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Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (populer)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
faidah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya: 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgent 
dan  substansi) 

Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 
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Segala  puji  hanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 
senantiasa  tercurahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 


pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 


Dalam  Islam,  hadits  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  agung. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur'an,  hadits  berfungsi 
sebagai  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau 
sebagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  belum  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur  an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat.  Sebagaimana 
sabda  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  aku  tinggalkan  kepada 
kalian  dua  hal,  kalian  tidak  akan  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan  keduanya; 
kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnnah  Nabi-Nya  (hadits)."  (Al-Muwaththa' , 
5/371).  Tanpa  didukung  pemahaman  dan  penguasaan  hadits  dengan 
baik  dan  benar,  sangatlah  sulit  bagi  seorang  muslim  dapat  memahami 
Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya  secara  benar. 

Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dan 
memahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai  landasan  dalam  setiap 


amal  ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandung  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namun  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  ( maudhu  i),  sehingga 
memudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 
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tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat 
penting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-buku 
hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hasanah  dan  wawasan  ilmu 
yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  ketiga  ini  pem¬ 
bahasannya  meliputi  Kitab  Shalat,  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat 
Shalat. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupun  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  ini. 


Penerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 
Cetakan  Ketiga 


egalapujibagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami  dengan 
(  \^Hdiberinya  kesempatan  kepada  kami  untuk  melayani 
perilisan  buku-buku  tentang  sunnah-sunnah  (hadits) 
penghulu  para  rasul,  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Shalawat 
dan  salam  semoga*  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan  Allah, 
kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para  shahabatnya 
yang  dimuliakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas,  serta  orang-orang 
yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh  keimanan  sampai 
hari  pembalasan. 

Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'rifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 
dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  lima  tahun  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  ber-khidmah  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhan,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
wara'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 

Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turats  al-Islami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  ini  dalam  keadaan 
telah  ditahqiq  secara  seksama  untuk  membantu  seluruh  kaum  muslimin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  dunia,  sebagai  penerang  jalan  pada 
perjalanan  yang  mulia. 
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Bersamaan  dengan  itu,  bertambahlah  kemuliaan  kami  -  alhamdulillah 
-  dengan  diterbitkannya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim  yang 
disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khusus 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  pengejawantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  amalan  kemudian  menekuninya."  dengan 
mengharap  kepada  Allah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  ingin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  ini.  Kami 
memohon  kepada  Allah,  mudah-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Sunan  At-Turmudzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Muwatha  Al-Imam  Malik,  dan  Musnad  Al-Imam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  sama.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
Allah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Sunnah 
Nabawiyah  agung  yang  berjumlah  selnbilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  Allah  agar  senantiasa 
memberikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  ampunan 
kepada  Allah  untuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar 
dan  Mengabulkan  doa. 

Demikianlah,  segala  puji  bagi  Allah  Rabb  alam  semesta. 

Penerbit 


Daarul  Ma'rifah  -  Beirut 


Daftar  Isi 
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(1)  Bab  Permulaan  Adzan 
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835.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Muhammad  bin  Bakr  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu 
Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami'.  (H)  Harun  bin  Abdullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  ini  miliknya  -  ia  berkata,  'Hajjaj  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Juraij 
mengatakan,  'Nafi'  maula  Ibnu  Umar  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Abdullah  bin  Umar,  bahwa  ia  berkata,  "Ketika  kaum  muslimin  datang  ke 
Madinah,  kemudian  mereka  berkumpul.  Lalu  mereka  menentukan  waktu 
shalat,  sementara  tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang  menyeru  untuk 
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shalat  ( adzan ).  Kemudian,  pada  suatu  hari  mereka  memperbincangkan 
masalah  tersebut.  Sebagian  dari  mereka  berkata,  "Gunakanlah  lonceng 
seperti  yang  dilakukan  oleh  kaum  Nasrani. "  Sebagian  lagi  mengatakan, 
"(Gunakanlah)  tanduk  seperti  yang  dilakukan  oleh  kaum  Yahudi." 
Kemudian  llmar  berkata,  "Mengapa  kalian  tidak  mengutus  seseorang 
yang  menyeru  untuk  melaksanakan  shalat?"  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Bilal,  berdirilah  dan  lantunkan 
panggilan  untuk  shalat!" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzaan.  Bab:  Bad'u  Al-Adzaan  (nomor 
604). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalaah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Bad'i  Al- 
Adzaan  (nomor  190). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzaan.  Bab:  Bad'u  Al-Adzaan  (nomor 
625).  Tuhfah  Al-Asyraf.  (nomor  7775). 

•  Tafsir  Hadits:  835 

Ulama  berselisih  pendapat  mengenai  makna  'ash-shalaah  (shalat). 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  doa  karena  dalam 
shalat  mencakup  doa.  Ini  merupakan  pendapat  mayoritas  kalangan 
ahli  bahasa  Arab,  ahli  fikih,  dan  lain-lain.  Ada  lagi  yang  mengatakan 
karena  ia  berada  di  urutan  kedua  setelah  Syahadat  Tauhid,  seperti  Al- 
Mushalli 1  dari  pendahulu  dalam  medan  perlombaan.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  'ash-shalaah'  berasal  dari  kata  'ash-shalawain',  yaitu 
dua  urat  di  tengah-tengah  punggung.  Ada  juga  yang  mengatakan 
dua  tulang  yang  merunduk  ketika  ruku'  dan  sujud.  Mereka  berkata, 
"Oleh  sebab  itu,  kata  shalat  ditulis  dalam  mushaf  dengan  (5 jJUaii)  yaitu 
dengan  huruf  wawu.  Selain  itu,  lainnya  berkata,  "Shalat  artinya  adalah 
rahmat."  Yang  lainnya  juga  mengatakan  bahwa  asal  maknanya  adalah 
mendatangi  sesuatu.  Selain  itu,  masih  banyak  lagi  pendapat  mengenai 
makna  shalat. 

Kemudian  adzan,  ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  makna  adzan 
adalah  menginformasikan  (al-i'laam).  Allah  Ta'ala  berfirman. 


,  1  Al-Mushalli  artinya  berada  di  belakang  pendahulu,  atau  kedua  dalam  urutan. 
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"Dan  satu  maklumat  (informasi)  dari  Allah  dan  Rasul-Nya..."  (QS.  At- 
Taubah:  3)  dan  firman-Nya,  OM  "Kemudian  penyeru  (malaikat) 

mengumumkan  di  antara  mereka..."  (QS.  Al-A'raf:  44).  Dikatakan  bahwa 
menginformasikan  disebutkan  dengan  kata  —  —  OliVi 

Muslim  menyebutkan:  0 jkJ&J  OtS'.  Al-Qadhi 

Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Makna  adalah  menentukan  waktu¬ 
nya  agar  mereka  dapat  mendatanginya.  Makna  adalah  waktu. 

Di  dalam  hadits  disebutkan  bahwa  sebagian  mereka  mengatakan, 
liyU  ijisJi.  Ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  makna  adalah 

lonceng  atau  gong  yang  ditabuh  oleh  kaum  Nasrani  pada  saat  mereka 
hendak  melaksanakan  sembahyang.  Bentuk  jamaknya  ialah  'nawaaqiis'. 
Sedangkan  makna  jJ&i  adalah  memukul  lonceng  atau  gong. 

Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Ketika  kaum  muslimin  datang  ke 
Madinah,  kemudian  mereka  berkumpul.  Lalu  mereka  menentukan  waktu  shalat, 
sementara  tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang  menyeru  untuk  shalat  (adzan). 
Kemudian,  pada  suatu  hari  mereka  memperbincangkan  masalah  tersebut. 
Sebagian  dari  mereka  berkata,  "Gunakanlah  lonceng  seperti  yang  dilakukan 
oleh  kaum  Nasrani."  Sebagian  lagi  mengatakan,  "(Gunakanlah)  tanduk  seperti 
yang  dilakukan  oleh  kaum  Yahudi. "  Kemudian  Umar  berkata,  "Mengapa  kalian 
tidak  mengutus  seseorang  yang  menyeru  untuk  melaksanakan  shalat?"  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Bilal,  berdirilah 
dan  lantunkanlah  panggilan  untuk  shalat!" 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  yang  dapat  dipetik, 
antaranya: 

1.  Menerangkan  tentang  kelebihan  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhi- 
yallahu  Anhu,  yaitu  ketepatannya  dalam  mengutarakan  suatu 
pendapat. 

2.  Pentingnya  bermusyawarah  dalam  memutuskan  suatu  perkara 
atau  masalah,  terutama  perkara  yang  sangat  penting.  Berdasarkan 
kesepakatan  para  ulama,  musyawarah  dianjurkan  bagi  kaum 
muslimin. 

Sahabat-sahabat  madzhab  kami  berselisih  pendapat  mengenai 
musyawarah,  yaitu  apakah  hukum  musyawarah  wajib  bagi  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ?  Ataukah  sunnah  sebagaimana 
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disumahkan  bagi  umatnya?  Menurut  pendapat  yang  shahih 
mengenai  hal  ini  bahwa  musyawarah  adalah  wajib  bagi  beliau  dan 
inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  mereka.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

<4  (&J&J 

"...dan  bermusyawarahlah  dengan  mereka  dalam  urusan  itu..."  (QS. 
Ali  Imran:  159).  Sebagaimana  pendapat  para  ahli  fikih,  ahli  tahqiq 
serta  ahli  ushul  bahwa  perintah  yang  terdapat  dalam  ayat  tersebut 
menunjukkan  suatu  yang  wajib. 

3.  Anjuran  bagi  mereka  yang  terlibat  dalam  musyawarah  untuk 
mengutarakan  pendapat  mereka  masing-masing.  Sedangkan  yang 
memutuskan  di  antara  pendapat-pendapat  tersebut  diserahkanpada 
pemimpin  dengan  mempertimbangkan  berbagai  kemashlahatan. 
Umar  berkata,  "Mengapa  kalian  tidak  mengutus  seseorang  yang  menyeru 
untuk  melaksanakan  shalat?"  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  mengatakan 
bahwa  secara  zhahir  ucapan  Umar  tersebut  mengandung  makna 
mengabarkan  atau  menginformasikan  pada  kaum  muslimin  yang  lain, 
bukan  menginformasikan  dalam  bentuk  adzan  sebagaimana  yang  telah 
diketahui.  Akan  tetapi,  maknanya  di  sini  adalah  pemberitahuan  secara 
lisan  atau  mengumumkan  kepada  kaum  muslimin  yang  lain  bahwa 
waktu  shalat  telah  tiba.  Apa  yang  dikatakan  oleh  Al-Qadhi  ini  masih 
berupa  kemungkinan  atau  bahkan  telah  ditentukan. 

Telah  diriwayatkan  secara  shahih  tentang  hadits  Abdullah  bin  Zaid 
bin  'Abdi  Rabbihi  yang  disebutkan  dalam  Sunan  Abu  Dawud,  Tirmidzi, 
dan  lainnya,  "Bahwa  Abdullah  bin  Zaid  telah  bermimpi  adzan  dalam  tidurnya. 
Lalu  ia  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengabarkan 
apa  yang  diimpikannya.  Setelah  itu,  datanglah  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
kemudian  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu 
dengan  membawa  kebenaran,  sungguh  saya  telah  bermimpi  sebagaimana  yang 
diimpikannya. . . " 

Secara  zhahir,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kejadian  itu  berada 
dalam  suatu  majlis  yang  berbeda.  Jadi,  saat  pertama  kali  sebagai  penentu 
datangnya  waktu  shalat  adalah  dengan  cara  mengumumkannya. 
Kemudian  Abdullah  bin  Zaid  bermimpi  adzan,  lalu  disyariatkanlah 
adzan  setelah  itu  oleh  Rasulullah.  Pensyariatan  adzan  di  sini  bisa 
karena  wahyu  atau  karena  berdasarkan  pada  ijtihad  Rasulullah  sendiri. 
Sebagaimana  pendapat  jumhur  ulama  yang  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  boleh  berijtihad  sebab  mimpi  saja  tidak  bisa  dijadikan 
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dalil  dalam  melakukan  suatu  amalan.  Selain  itu,  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  ulama  tentang  permasalahan  ini. 

At-Tirmidzi  mengatakan  bahwa  tidak  ada  hadits  yang  shahih  dari 
Abdullah  bin  Zaid  bin  Abdi  Rabbihi  selain  hadits  adzan.  Selain  itu,  ia 
bukanlah  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim  Al-Mazini;  sebab  ia  memiliki 
banyak  hadits  yang  disebutkan  dalam  Ash-Shahihain,  dan  ia  adalah 
paman  dari  Ibad  bin  Tamim. 

Selanjutnya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai 
Bilal,  berdirilah  dan  lantunkanlah  panggilan  untuk  shalat!"  Sabda  beliau 
ini  menunjukkan  tentang  disyariatkannya  adzan  sebelum  melakukan 
shalat. 


(2)  Bab  Perintah  Menggenapkan  Adzan  dan 
Mengganjilkan  lqamah 


4 -ji  /^-/  JjJ  .AY**\ 
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836.  Khalaf  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ulayyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  seluruhnya  meriwayatkan  dari  Khalid  Al-Hadzdza', 
dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  " Bilal 
diperintahkan  untuk  menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan  iqamah. " 
Yahya  menambahkan  di  dalam  haditsnya,  ‘ Dari  Ibnu  Ulayyah,  "Lalu  aku 
memberitahukan  hadits  itu  kepada  Ayyub,  maka  dia  berkata,  "Kecuali 
(lafadz)  iqamah." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adzan.  Bab:  Bad'u  Al- Adzan  ('nomor 
603).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Adzan 
Matsna  Matsna  ("nomor  605  dam  606)  dengan  riwayat  yang  panjang. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Iqamah 
Wahidah  Illaa  Qaulahu  Qad  Qamatish-Shalah  (nomor  607).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'.  Bab:  Maa  Dzukira 
‘An  Bani  Israil  (nomor  3457). 


23 


24 


_ _ tyarah  3) 

(cBhahih  Muslimj 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Al-Iqamah  ('nomor 
508  dan  509). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ifrad  Al- 
Iqamah  (nomor  193). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Tatsniyah  Al-Adzan  (nomor 
626). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adzan  wa  As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Ifrad 
Al-Iqamah  (nomor  729  dan  730).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  943). 

j)\  «aIp  L^O>-l  I  .At*V 

01  *  Jli  ijJ  jJl>- 
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837.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hadzdza' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  bin 
Malik  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  "Mereka  mengusulkan  agar  untuk 
mengetahui  waktu  shalat  adalah  dengan  sesuatu  yang  dapat  mereka 
ketahui.  Lalu  (sebagian)  mereka  pun  mengusulkan  dengan  menyalakan 
api  (obor),  atau  dengan  membunyikan  lonceng.  Kemudian  Bilal  pun 
diperintahkan  untuk  menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan  iqamah.  ” 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  836. 
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838.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahaz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Khalid  Al-Hadzdza'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan 
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sanad  tersebut,  'Ketika  manusia  mulai  banyak,  mereka  membicarakan 
tentang  tanda  waktu  shalat...dan  seterusnya,  seperti  hadits  (Abdul 
Wahhab)  Ats-Tsaqafi.'  Akan  tetapi  dia  berkata,  'Untuk  menyalakan  api.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  836. 

-L» S-  y  ^y  yj\yi}\  yj  aIII  ^j^>-  y  .a 
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839.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdul  Warits  bin  Sa'id  dan  Abdul  Wahhab  bin  Abdul  Majid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ayyub  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  (Radhiyalla.hu 
Anhu)  berkata,  "Bilal  telah  diperintahkan  untuk  menggenapkan  adzan 
dan  mengganjilkan  iqamah. " 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  836. 

•  Tafsir  hadits:  836-839 

Di  dalam  sanad  hadits  di  atas  disebutkan  bahwa  "Khalid  Al- 
Hadzdza'  (meriwayatkan),  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  "Bilal  diperintahkan  untuk  menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan 
iqamah. . .  kecuali  (lafadz)  iqamah." 

Khalid  Al-Hadzdza'  adalah  Khalid  bin  Mihran  Abu  Al-Munazil. 
Meskipun  sebutannya  Al-Hadzdza'  (tukang  sepatu),  tetapi  dia  tidak 
berprofesi  sebagai  tukang  sepatu.  Hanya  saja  ia  pernah  duduk-duduk 
bersama  dengan  para  tukang  sepatu.  Namun,  ada  juga  yang  mengatakan 
pendapat  lain  mengenai  dirinya  dan  hal  ini  telah  diterangkan  pada 
bab-bab  terdahulu.  Begitu  pula  tentang  Abu  Qilabah  bahwa  namanya 
adalah  Abdullah  bin  Zaid  Al-Jurmi. 

OiiSli  ( menggenapkan  adzan).  Cara  membacanya  adalah  dengan 

mem-fathah-kan  huruf  ya'  dan  huruf  fa'. 
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'y}  (Bilal  diperintahkan).  Yakni,  yang  memerintahkannya  adalah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Itulah  pendapat  yang  benar 
menurut  mayoritas  ulama  dari  kalangan  ulama  fikih,  ulama  ushul,  dan 
seluruh  ahli  hadits.  Namun,  ada  juga  ulama  yang  berpendapat  lain, 
yang  mereka  berkata,  "Lafazh  tersebut  dan  yang  serupa  dengannya 
adalah  berstatus  mauquf  (perkataan  yang  disandarkan  pada  shahabat). 
Sebab,  sangat  dimungkinkan  bahwa  yang  memerintahkan  hal 
tersebut  bukanlah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Mereka 
yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  salah.  Sedangkan  pendapat  yang 
benar  adalah  lafazh  tersebut  adalah  berstatus  marfu'  (perkataan  yang 
disandarkan  pada  Nabi).  Sebab,  lafazh  yang  demikian  -umira-  hanya 
ditujukan  kepada  orang  yang  memberikan  perintah  dan  larangan,  dan 
dia  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Contoh  yang  serupa 
dengan  lafazh  tersebut  adalah  seperti  perkataan  seorang  shahabat, 
"Umirnaa  bikadza  wa  nuhiinaa  'an  kadza  (Kami  diperintahkan  untuk  begini 
dan  kami  dilarang  untuk  begitu)'  atau  'Umira  an-naas  bikadza  (manusia 
diperintahkan  untuk  begini)'  dan  lain  sebagainya.  Lafazh-lafazh  yang 
seperti  itu  adalah  berstatus  marfu',  baik  shahabat  yang  mengatakan  hal 
tersebut  pada  masa  kehidupan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
maupun  setelah  beliau  meninggal  dunia. 

Adapun  makna  dari,  "Bilal  diperintahkan  untuk  menggenapkan  adzan" 
adalah  mengucapkan  lafazh-lafazh  adzan  sebanyak  dua  kali-dua  kali. 
Hal  ini  telah  disepakati  oleh  ulama.  Namun,  ada  juga  riwayat  yang 
menyelisihi  pendapat  para  salafus  shalih,  yaitu  tentang  mengucapkan 
lafazhnya  secara  ganjil  yaitu  sebanyak  satu  kali.  Ulama  juga  berbeda 
pendapat  tentang  penetapan  tarji'  (mengulang  lafazh),  sebagaimana 
yang  akan  disebutkan  pada  bab  yang  akan  datang,  insya  Allah. 

Perkataan  Anas,  "Dan  mengganjilkan  iqamah"  yaitu  melantunkan 
lafazh  iqamah  sebanyak  satu  kali-satu  kali  dan  tidak  seperti  pelaksanaan 
adzan. 

Perkataan  Ayyub,  "Kecuali  iqamah. "  Maknanya  adalah  kecuali  lafazh 
'Qad  qaamatis  shalaah',  dan  lafazh  ini  harus  diucapkan  sebanyak  dua 
kali. 

Ulama  Radhiyallahu  Anhum  berbeda  pendapat  tentang  lafazh 
iqamah.  Adapun  pendapat  yang  masyhur  dari  madzhab  kami  yang 
dikuatkan  oleh  pendapat  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu,  dan  dianut 
juga  oleh  Ahmad  dan  mayoritas  ulama  adalah  lafazh  iqamah  terdiri 
dari  sebelas  lafazh: 


(Kitab  «Shalat)  27 

CAjll  l)1  l«Oll  V}  «Jl  S/  01  <Oll  C^lS")  «Ojl 

«01I  cet^L/sJl  O- «li  Oi  taV-s«aJ!  C^*IS  Jli  ^Js-  co^L^Jl  ^Js-  ^ >■ 

.iui  vi  aJ|  v  iii  t^rf 

Menurut  Malik  Rahimahullah  -dan  ini  merupakan  pendapatnya  yang 
masyhur-  bahwa  lafazh  iqamah  ada  sepuluh.  Sementara  itu,  dia  tidak 
mengucapkan  lafazh  iqamah  ‘qad  qaamatish-shalaah  dua  kali.  Penda¬ 
pat  ini  juga  merupakan  pendapat  lama  dari  Imam  Asy-Syafi'i.  Namun, 
ada  juga  pendapat  lain  yang  dianggap  cacat,  yang  menyebutkan  bahwa 
seorang  muadzin  mengucapkan  satu  kali  ‘Allahu  Akbar'  pada  takbir 
pertama,  dan  pada  takbir  terakhir  juga  satu  kali,  begitu  juga  dengan, 
'qad  qaamatish-shalaah'  satu  kali,  sehingga  menjadi  delapan  lafazh.  Di 
antara  beberapa  pendapat  ini,  maka  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
menyebutkan  sebelas  lafazh  yaitu  pendapat  yang  pertama.  Sedangkan 
Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  lafazh  iqamah  ada  tujuh  belas  dan 
dia  mengucapkan  seluruh  lafazhnya  dua-dua  kali.  Namun,  pendapat 
tersebut  adalah  pendapat  lemah. 

Al-Khaththabi  Rahimahullah  berkata,  "Pendapat  mayoritas  ulama 
dan  yang  biasa  dilakukan  di  negeri  Al-Haramain  (Mekah  dan  Madinah), 
Hijaz,  Syam,  Yaman,  Mesir,  Maroko  sampai  ke  penjuru  negeri-negeri 
Islam  adalah  lafazh  iqamah  diucapkan  satu  kali-satu  kali. "  Al-Imam  Abu 
Sulaiman  Al-Khaththabi  Rahimahullah  berkata,  "Pendapat  kebanyakan 
ulama  adalah  lafazh  'qad  qaamatish-shalaah'  diucapkan  dua  kali, 
kecuali  Malik.  Karena  pendapatnya  yang  masyhur  adalah  lafazh  'qad 
qaamatish-shalaah'  diucapkan  sekali  saja. 

Hikmah  dari  diucapkannya  lafazh  iqamah  sebanyak  satu  kali-satu 
kali  dan  lafazh  adzan  sebanyak  dua  kali  adalah  bahwa  adzan  berfungsi 
untuk  mengumumkan  masuknya  waktu  shalat  kepada  jamaah  yang 
belum  hadir  di  masjid,  sehingga  kalimatnya  selalu  diulang  agar  lebih 
mantap.  Sedangkan  iqamah  berfungsi  untuk  jamaah  yang  telah  hadir 
sehingga  lafazhnya  tidak  perlu  diulang-ulang.  Oleh  karena  itu,  ulama 
berpendapat  bahwa  melantunkan  suara  saat  mengumandangkan 
iqamah  lebih  rendah  daripada  saat  mengumandangkan  adzan.  Adapun 
hikmah  dari  diucapkannya  lafazh  ‘qad  qaamatish  -shalaah'  sebanyak 
dua  kali  secara  khusus  karena  itulah  tujuan  dari  iqamah  tersebut  yaitu 
mendirikan  shalat.  Wallahu  a'lam. 


28 


Syarah _ 

(6hahth  Muslim) 


Apabila  ada  yang  berkomentar,  "Kalian  telah  menyebutkan  dan 
berpendapat  sebagaimana  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama  bahwa 
lafazh  iqamah  ada  sebelas,  di  antaranya  mengucapkan  lafazh  takbir 
di  awal  dan  akhir.  Bukankah  kalian  telah  menggenapkan  bacaan 
tersebut?  Jawab,  "Meskipun  secara  zhahimya  adalah  genap,  tetapi  jika 
dinisbatkan  kepada  adzan,  maka  dia  adalah  ganjil."  Oleh  karena  itu, 
ulama  dari  madzhab  kami  berkata,  "Dianjurkan  bagi  seorang  muadzin 
untuk  mengucapkan  setiap  dua  takbir  pada  awal  dan  akhir  adzan 
dengan  satu  nafas.  Wallahu  a'lam. 

Perkataan  Malik,  cJj  ji  l yJS'i  kalimat  i dalam  hadits  ini 

dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  ya '  dan  men-sukun-kan  huruf  'ain. 
Maknanya  adalah  mereka  membuat  sesuatu  sebagai  tanda  masuknya 
waktu  shalat  dan  dengan  tanda  itulah  mereka  mengetahuinya. 

Perkataan  Malik,  0 1  dan  di  dalam  riwayat  lain 

disebutkan  dengan  kalimat  l \j'/J  dengan  men-dhamah-kan  huruf 
ya'  dan  men-sukun-kan  huruf  wawu.  Sedangkan  makna  kedua  lafazh 
tersebut  hampir  sama;  makna  ‘yunawwiruu’  adalah  menampakkan 
cahaya  api.  Sedangkan  makna  'yuuruu'  adalah  menyalakan  api.  Jika 
dikatakan,  'Auraitu  an-naar',  maka  artinya  adalah  aku  menyalakan  api. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


"Maka  pernahkah  kamu  memperhatikan  tentang  api  yang  kamu  nyalakan 
(dengan  kayu)?"  (Al-Waaqi'ah:  71). 


(3)  Bab  Tata  Cara  Adzan 
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840.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  Malik  bin  Abdul  Wahid  dan  Ishacf  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  Abu  Ghassan  berkata,  'Mu’adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami...'  Sedangkan  Ishaq  berkata,  'Mu'adz  bin 
Hisyam  sahabat  Ad-Dastawa'i  telah  mengabarkan  kepada  kami...'  Dan 
ayahku  telah  memberitahukankepadaku,  dariAmirAl-Ahwal,  dariMakhul, 
dari  Abdullah  bin  Muhairiz,  dari  Abu  Mahdzurah  (Radhiyallahu  Anhu), 
bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengajarkan 
adzan  ini  kepadanya:  "Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  Asyhadu  Allaa 
Ilaaha  illallaah,  Asyhadu  AlLaa  Ilaaha  illallaah,  Asyhadu  An- 
na  Muhammadar  Rasuulullaah,  Asyhadu  Anna  Muhammadar 
Rasuulullaah"  Lalu  ia  kembali  mengucapkan,  "Asyhadu  Allaa  Ilaaha 
illallaah  (dua  kali),  Asyhadu  Anna  Muhammadar  Rasuulullaah 
(dua  kali).  Hayya  'Alaa  Ash-Shalaah  (dua  kali)  Hayya  JAlaa  Al- 
Falaah  (dua  kali)"  Ishaq  menambahkan,  "Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar, 
Laa  Ilaaha  illallaah." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalaah.  Bab:  Kaifa  Al- Adzan  (nomor 
500,501,503,  dan  505). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalaah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tarji' 
Fii  Al-Adzan  (nomor  191  secara  ringkas,).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tarji'  Fii  Al-Adzan 
(nomor  192). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Khafdhu  Ash-Shaut  Fii  At- 
Tarji'  Fii  Al-Adzan  (nomor  628).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Adzan,  Bab  Kam  Al-Adzan  Min  Kalimah  (nomor  629).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Kaifa  Al-Adzan  (nomor 
630).  Selain  itu,  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Al-Adzan  Fii  As-Safar 
(nomor  632). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adzan  wa  As-Sunnah  Fiihaa,  Bab  At- 
Tarji'  Fii  Al-Adzan  (nomor  708)  dengan  riwayat  yang  panjang, 
(nomor  709).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12169). 

•  Tafsir  hadits:  840. 

Di  dalam  sanad  hadits  disebutkan  seorang  perawi  bernama  Abu 

Ghassan  Al-Misma'i.  Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  ulama  berbeda 


(Kitab  flhalat) 
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pendapat  tentang  kata  'Ghassan'  yaitu  apakah  ia  termasuk  sebagai  isim 
munsharif  ataukah  tidak.  Sedangkan  Al-Misma'i  merupakan  penisbatan 
kepada  Misma',  yaitu  nenek  moyang  suatu  kabilah. 

Dalam  redaksi  sanad  disebutkan,  "Mu'adz  bin  Hisyam  sahabat  Ad- 
Dastawa'i  telah  mengabarkan  kepada  kami. . . "  kata ' sahabat '  merupakan  kata 
sifat  untuk  Hisyam  dan  bukan  untuk  Mu'adz.  Muslim  Rahimahullah  juga 
telah  menyatakan  secara  jelas  bahwa  kata  tersebut  adalah  sifat  untuk 
Hisyam.  Dia  menyebutkan  hal  tersebut  pada  akhir-akhir  Kitab  Al-Iman, 
Bab:  Syafa'at.  Kami  telah  menjelaskan  dan  menerangkan  pembahasan 
tentangnya  pada  Bab:  Syafa'at.  Kami  juga  telah  menyebutkan  bahwa 
ada  yang  mengatakan,  'Ad-Dastazvani'  dengan  huruf  nun.  Jika  dengan 
menggunakan  huruf  nun,  maka  dia  dinisbatkan  kepada  Dastawa,  yaitu 
salah  satu  kampung  di  Al-Ahwaz. 

Dalam  redaksi  sanad  disebutkan, " Dari  Amir  Al-Ahwal,  dari  Makbul, 
dari  Abdullah  bin  Muhairiz"  dan  mereka  bertiga  adalah  para  tabi'in, 
yang  sebagian  mereka  saling  meriwayatkan  dengan  yang  lain.  Adapun 
Amir  yang  dimaksud  dalam  sanad  ini  adalah  Amir  bin  Abdul  Wahid 
Al-Bashri.  Dalam  sanad  disebutkan  seorang  perawi,  Abu  Mahdzurah, 
adapun  namanya  adalah  Samurah.  Ada  yang  mengatakan  Aus.  Ada 
juga  yang  mengatakan  Jabir.  Ibnu  Qutaibah  berkata  di  dalam  kitab 
Al-Ma'arif,  "Namanya  adalah  Sulaiman  bin  Samurah.  Akan  tetapi,  dia 
seorang  yang  gharib.  Abu  Mahdzurah  adalah  orang  Quraisy  dari  kabilah 
Jahmah.  Dia  masuk  Islam  setelah  perang  Hunain.  Dia  termasuk  di  antara 
orang-orang  yang  memiliki  suara  paling  bagus .  Dia  wafat  di  Mekah  pada 
tahun  59.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  meninggal  pada  tahun 
77.  Keluarganya  tetap  tinggal  di  Mekah  sehingga  keturunannyalah 
yang  mewarisi  (jabatan)  adzan.  Semoga  Allah  Ta'ala  meridhai  mereka. 

Perkataan  Abu  Mahdzurah  Radhiyallahu  Anhu,  "Bahwasanya  Nabiyullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengajarkan  adzan  ini  kepadanya: 

"Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar. 

Asyhadu  Allaa  ilaaha  illallaah.  Asyhadu  Allaa  ilaaha  illallaah. 

Asyhadu  Anna  Muhammadar  Rasuulullaah,  Asyhadu  Anna 
Muhammadar  Rasuulullaah" 

Lalu  ia  kembali  mengucapkan,  "Asyhadu  Allaa  Ilaaha  illallaah  (dua 
kali),  Asyhadu  Anna  Muhammadar  Rasuulullaah  (dua  kali),  Hayya 
'Alaa  Ash-Shalaah  (dua  kali)  Hayya  'Alaa  Al-Falaah  (dua  kali),  Allahu 
Akbar,  Allahu  Akbar,  Laa  Ilaaha  illallaah." 
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Demikianlah  redaksi  matan  hadits  yang  tercantum  pada  kitab 
Shahih  Muslim  dan  dalam  mayoritas  kitab-kitab  rujukan  bahwa  pada 
takbir  pertama  adzan  disebutkan  lafazh  'Allahu  Akbar'  sebanyak  dua 
kali  saja.  Sedangkan  di  selain  kitab  Shahih  Muslim  tercantum  lafazh 
Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar  (empat  kali). 
Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Di  sebagian  jalur  sanad  Al- 
Farisi,  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  tercantum  empat  kali." 

Demikian  juga  terdapat  perbedaan  pendapat  tentang  hadits 
Abdullah  bin  Zaid  Radhiyallahu  Anhu,  yaitu  tentang  mengucapkan  lafazh 
takbir  sebanyak  dua  kali-dua  kali  dan  empat  kali-empat  kali  ( at-tarbi '). 
N amun,  pendap  at  yang  masyhur  adalah  at-tarbi'  yaitu  mengucapkannya 
empat  kali-empat  kali.  Demikianlah  menurut  pendapat  Asy-Syafi'i,  Abu 
Hanifah,  Ahmad,  dan  mayoritas  ulama.  Sedangkan  Malik  berpendapat 
dengan  melafazhkannya  dua  kali  saja  ( at-tatsniyah ).  Dia  berhujjah 
dengan  hadits  tersebut,  serta  itulah  yang  diamalkan  oleh  penduduk  kota 
Madinah;  dan  mereka  adalah  orang  yang  paling  mengetahui  sunnah- 
sunnah.  Sedangkan  mayoritas  ulama  berhujjah  bahwa  tambahan 
riwayat  dari  orang  tsiqah  lebih  dapat  diterima.  Penduduk  kota  Mekah 
mengamalkan  at-tarbi',  dan  Mekah  merupakan  tempat  berkumpulnya 
kaum  muslimin  pada  musim-musim  haji  dan  lain  sebagainya,  dan  tidak 
ada  seorang  pun  dari  kalangan  para  shahabat  dan  selain  mereka  yang 
mengingkari  hal  tersebut.  Wallahu  a'lam. 

Hadits  ini  merupakan  hujjah  yang  nyata  dan  dalil  yang  jelas  bagi 
pendapat  Malik,  Asy-Syafi'i,  Ahmad,  dan  mayoritas  ulama  bahwa 
tarji’  dalam  adzan,  disyariatkan.  Tarji'  yaitu  mengucapkan  dua  kalimat 
syahadat  dengan  mengeraskan  suara  setelah  keduanya  diucapkan 
dua  kali  dengan  merendahkan  suara.  Sedangkan  Abu  Hanifah  dan 
penduduk  kota  Kufah  berpendapat  bahwa  tarji'  itu  tidak  disyariatkan, 
sebagai  bentuk  pengamalan  terhadap  hadits  Abdullah  bin  Zaid 
Radhiyallahu  Anhu  yang  di  dalamnya  tidak  terdapat  tarji'.  Adapun 
hujjah  yang  digunakan  oleh  mayoritas  ulama  di  atas  adalah  hadits 
shahih  ini.  Selain  itu,  adanya  penambahan  dalam  riwayat  hadits  di  atas 
semakin  memperkuat  keutamaan  hadits  ini  sehingga  lebih  utama  untuk 
dilakukan. 

Ditambah  lagi  bahwa  hadits  Abu  Mahdzurah  Radhiyallahu  Anhu 
itu  datang  lebih  akhir  daripada  hadits  Abdullah  bin  Zaid  Radhiyallahu 
Anhu,  karena  sesungguhnya  hadits  Abu  Mahdzurah  Radhiyallahu 
Anhu  adalah  pada  tahun  delapan  dari  hijrah,  setelah  perang  Hunain. 


(Kitab  (g>halat) 


33 


Sedangkan  hadits  Abdullah  bin  Zaid  Radhiyallaku  Anhu  adalah  pada 
awal  Islam.  Ditambah  lagi  bahwa  penduduk  kota  Mekah,  kota  Madinah, 
dan  seluruh  penjuru  negeri  mengamalkan  hal  tersebut. 

Ulama  madzhab  kami  juga  berbeda  pendapat  tentang  hukum 
tarji';  apakah  tarji  termasuk  sebagai  rukun  yang  apabila  ditinggalkan 
membuat  adzan  tidak  sah,  ataukah  sunnah  sehingga  jika  ditinggalkan 
adzan  itu  tetap  sah  meskipun  keutamaannya  tidak  sempurna? 
Pendapat  yang  paling  benar  menurut  mereka  bahwa  hukum  tarji 
adalah  sunnah.  Sekelompok  ulama  dari  kalangan  ahli  hadits  dan  selain 
mereka  berpendapat  bahwa  boleh  memilih  antara  melakukan  tarji'  atau 
meninggalkannya.  Namun,  yang  benar  adalah  melakukannya. 

maknanya,  marilah  menuju  shalat  dan  datanglah 
kepadanya.  Sedangkan  makna  ^  adalah  kemarilah  menuju 
kemenangan  dan  keselamatan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  mari  menuju 
ke  kekekalan,  yaitu,  kerjakanlah  amalan  yang  menyebabkan  kekekalan 
di  dalam  surga  dan  keberuntungan. 

Kalimat  StO  ‘J-  dan  "J-  disebut  juga  kalimat  al¬ 
im' alah.  Imam  Abu  Manshur  Al-Azhari  berkata,  "Al-Khalil  bin  Ahmad 
Rahimahumallah  mengatakan  bahwa  huruf  ha'  dan  huruf  'Ain  tidak 
dapat  bersatu  dalam  satu  kalimat  singkatan  lantaran  kedekatan  makhraj 
keduanya,  kecuali  jika  dijadikan fi'il  (kata  kerja)  dari  dua  kalimat  seperti 
hayya  dan  'alaa,  sehingga  dapat  dikatakan  hai' ala." 


(4)  Bab  Anjuran  Memilih  Dua  Muadzin 
untuk  Satu  Masjid 


:Jli  ^P  4Ul  ^>\  £f  \  .A  i  ^ 
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841.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
"Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki  dua  orang 
muadzin:  Bilal  dan  Ibnu  Ummi  Maktum  Al-A'ma  ( yang  buta)." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8006). 

SJujLp  ^p  J £p  £jbC-  £^1  llj Jj>-j  .A  f  Y 
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842.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Qasim  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  seperti  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Adzan  Qabla  Al-Fajar 
(nomor  622  dan  623).  Ditakhrij  juga  di  dalam  Kitab  Ash-Shaum.  Bab: 
Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  Yamna'annakum  Min 
Sahuurikum  Adzaanu  Bilaal"  (nomor  1918  dan  1919). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Ash-Shiyam.  Bab:  Bayan  Anna  Ad-Dukhul 
Fii  Ash-Shaum  Yahshulu  Bithulu'  Al-Fajar ,  Wa-anna  Lahu  Al-Akla 
Waghairahu  Hatta  Yathlu '  Al-Fajar,  Wabayan  Shifah  Al-Fajar  Alladzi 
Tata'allaq  Bihi  Al-Ahkam  Min  Ad-Dukhul  Fii  Ash-Shaum  wa  Dhukhul 
Waqti  Shalah  Ash-Shubh  wa  Ghairi  Dzalik  (nomor  2534). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Hal  Yu'adzdzinan  Jami'an 
Aw  Furada?  (nomor  638).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17535). 

•  Tafsir  hadits:  841-842 

Pada  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma, 
"Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki  dua  orang  muadzin: 
Bilal  dan  Ibnu  Ummi  Maktum  Al-A'ma  (yang  buta)"  Di  dalam  hadits 
tersebut  terdapat  beberapa  intisari  hadits,  di  antaranya  boleh  menyifati 
seseorang  dengan  suatu  aib  yang  ada  padanya,  untuk  memperkenalkan 
atau  karena  suatu  maslahat,  bukan  untuk  tujuan  menghina;  dan  itu 
adalah  salah  satu  bentuk  ghibah  yang  dimubahkan. 

Ada  enam  keadaan  yang  dibolehkan  untuk  menyebutkan  aib 
seseorang,  kekurangannya,  dan  sesuatu  yang  dibencinya.  Semua  itu 
saya  jelaskan  beserta  dalil-dalilnya  pada  akhir  Kitab  Al-Adzkar.  Saya  juga 
akan  menyinggung  hal  tersebut  dalam  Kitab  An-Nikah  pada  pembahasan 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  mengatakan, 

.  .  .  4j  jl L»f 

"Adapun  Mu'awiyah,  dia  adalah  seorang  yang  miskin..."  dan  pada  hadits, 

O&Li  Vj l  Oj 

"Sesungguhnya  Abu  Sufyan  adalah  seorang  suami  yang  kikir...",  serta  pada 
hadits, 

"Dia  adalah  sejelek-jeleknya  saudara  famili...". 
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Saya  juga  akan  menyebutkan  kasus-kasus  yang  semisalnya  pada 
bab  selanjutnya. 

Nama  Ibnu  Ummi  Maktum  adalah  Amr  bin  Qais  bin  Za'idah  bin 
Al-Asham  bin  Haram  bin  Rawahah;  demikianlah  menurut  pendapat 
mayoritas  ulama.  Namun,  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  namanya 
adalah  Abdullah  bin  Za'idah/  Sedangkan  nama  Ummu  Maktum  adalah 
'Atikah.  Ibnu  Ummi  Maktum  meninggal  dunia  sebagai  syahid  pada 
saat  perang  Qadisiyah. 

Perkataan  Ibnu  Umar, " Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memiliki  dua  orang  muadzin."  Yakni  beliau  memiliki  dua  orang  muadzin 
di  kota  Madinah  dan  di  waktu  yang  sama.  Sedangkan  Abu  Mahdzurah 
Radhiyallahu  Anhu  telah  menjadi  muadzin  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  kota  Mekah,  dan  Sa'ad  Al-Qarazh  Radhiyallahu  Anhu  pernah 
mengumandangkan  adzan  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  kota  Quba  beberapa  kali. 

Di  dalam  hadits  tersebut  juga  terdapat  anjuran  untuk  memilih 
dua  orang  muadzin  untuk  satu  masjid.  Salah  satu  dari  keduanya 
mengumandangkan  adzan  sebelum  terbit  fajar,  sedangkan  yang 
lainnya  pada  saat  terbit  fajar,  sebagaimana  yang  biasa  dilakukan  oleh 
Bilal  dan  Ibnu  Ummi  Maktum  Radhiyallahu  Anhuma.  Ulama  madzhab 
kami  berpendapat  bahwa  apabila  dibutuhkan  lebih  dari  dua  orang, 
maka  boleh  memilih  tiga,  empat  muadzin,  atau  lebih  sesuai  dengan 
kebutuhan.  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  telah  memilih  empat  orang 
muadzin  karena  dibutuhkan  pada  saat  manusia  mulai  membanyak. 

Ulama  madzhab  kami  juga  berkata,  "Dianjurkan  agar  tidak 
memiliki  lebih  dari  empat  orang  muadzin,  kecuali  bila  benar-benar 
dibutuhkan  karena  suatu  alasan."  Selain  itu,  mereka  juga  berkata, 
"Apabila  dua  orang  atau  lebih  telah  ditetapkan  sebagai  muadzin, 
maka  dianjurkan  agar  mereka  tidak  mengumandangkan  adzan  pada 
satu  w  aktu  sekaligus.  Jika  mereka  berselisih  sehingga  yang  satu  lebih 
berhak  dahulu  daripada  yang  lain,  maka  harus  ada  pengundian  atau 
pengaturan  jadwal  masing-masing  dari  mereka.  Apabila  masjidnya 
besar,  maka  hendaknya  mereka  mengumandangkan  adzan  secara 
terpisah  di  tiap-tiap  sisi  masjid.  Namun,  apabila  masjidnya  kecil,  maka 
mereka  berdiri  bersamaan  sambil  mengumandangkan  adzan. 

Hal  tersebut  boleh  dilakukan  jika  perbedaan  suara  mereka  tidak 
menyebabkan  kegaduhan.  Namun,  apabila  dapat  menyebabkan 
kegaduhan,  maka  yang  berhak  untuk  mengumandangkan  adzan  hanya 
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satu  orang.  Apabila  mereka  berselisih,  maka  harus  ada  pengundian  di 
antara  mereka." 

Sedangkan  jika  mereka  mengumandangkan  adzan  menurut  aturan 
jadwal,  maka  orang  pertama  lebih  berhak  melakukannya,  baik  jika 
dia  adalah  muadzin  tetap  maupun  jika  tidak  ada  muadzin  yang  tetap. 
Namun,  apabila  orang  yang  pertama  kali  mengumandangkan  adzan 
bukanlah  muadzin  yang  tetap,  maka  siapakah  dari  keduanya  yang 
lebih  berhak  untuk  melakukan  iqamah?  Mengenai  hal  ini,  ada  dua 
pendapat  dari  ulama  madzhab  kami.  Namun,  pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  muadzin  tetap  lebih  berhak  untuk  melakukan  iqamah, 
karena  itu  adalah  tugasnya.  Selain  itu,  jika  diserahkan  pelaksanaannya 
kepada  orang  lain  selain  dia,  maka  iqamahnya  tetap  sah  menurut 
pendapat  yang  terpilih  dan  juga  dipegang  oleh  mayoritas  ulama  dalam 
madzhab  kami.  Namun,  ada  juga  di  antara  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  iqamahnya  tidak  sah.  Sebagaimana  halnya  seorang  khatib  Jumat, 
lalu  yang  mengimami  jamaah  bukan  khatib  tersebut,  maka  hal  itu  tidak 
boleh  menurut  salah  satu  pendapat. 

Adapun  jika  mereka  mengumandangkan  adzan  secara  bersama- 
sama,  maka  jika  mereka  menyepakati  iqamah  satu  orang,  hal  tersebut 
lebih  baik.  Namun,  jika  tidak,  maka  harus  ada  pengundian.  Ulama 
madzhab  kami  berkata,  "Tidak  boleh  mengumandangkan  iqamah 
dalam  satu  masjid  melainkan  oleh  satu  orang,  kecuali  jika  hal  tersebut 
tidak  mencukupi.  Namun,  ada  juga  di  antara  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  tidak  mengapa  mereka  melakukan  iqamah  bersama-sama  selama 
hal  tersebut  tidak  menyebabkan  kegaduhan." 


(5)  Bab  Dibolehkannya  bagi  Orang  Buta  untuk 
Mengumandangkan  Adzan,  jika  Disertai  oleh  Orang 
yang  Dapat  Melihat 
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843.  Abu  Kuraih  Muhammad  bin  Al- Ala'  Al-Hamdani  telah  memberitahukan 
kepadaku ,  Khalid  -yaitu  Ibnu  Makhlad-  telah  memberitahukan  kepada- 
kami,  dari  Muhammad  bin  Jajar,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  (Radhiyalla.hu  Anha)  berkata,  " Dahulu 
Ibnu  Ummi  Maktum  (Radhiyallahu  Anhu)  mengumandangkan  adzan 
untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  padahal  dia  adalah 
buta." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17194). 

.  a>j  jJLp  y  L .A  i  i 
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844.  Dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yahya  bin  Abdullah  dan  Sa'id  bin  Abdurrahman,  dari  Hisyam  dengan 
sanad  yang  semisal  dengannya. 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Adzan 
Li  Al-A'ma  (nomor  535).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16907). 

•  Tafsir  hadits:  843-844 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang 
mengatakan,  "Dahulu  Ibnu  Ummi  Maktum  (Radhiyallahu  Anhu)  mengu¬ 
mandangkan  adzan  untuk  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  padahal 
dia  adalah  orang  buta".  Mayoritas  fikih  hadits  ini  telah  lalu  dibahas  pada 
bab  sebelumnya. 

Adapun  maksud  bab  ini  adalah  adzan  seorang  yang  buta  adalah  sah 
dan  diperbolehkan  tanpa  adanya  kemakruhan  jika  dia  disertai  orang 
yang  melihat,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  Bilal  dan  Ibnu  Ummi 
Maktum  Radhiyallahu  Anhuma.  Ulama  madzhab  berkata,  "Dimakruhkan 
bagi  seorang  yang  buta  menjadi  muadzin  apabila  ia  sendirian."  Wallahu 
a'lam. 


(6)  Bab  Tidak  Menyerang  Suatu  Kaum  Di  Megeri  Kafir 
Jika  di  Dalamnya  Terdengar  Adzan 
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845.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  -yaitu  Ibnu 
Sa'id-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Salamah, 
Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyerang  (musuh)  saat  terbit  fajar,  dan  terlebih  dahulu  beliau  menyimak 
suara  adzan.  Apabila  beliau  mendengar  suara  adzan,  maka  beliau  tidak 
menyerang.  Namun  jika  tidak,  maka  beliau  akan  menyerang.  Lalu  tiba- 
tiba  beliau  mendengar  seseorang  mengucapkan,  "Allahu  Akbar,  Allahu 
Akbar. . . "  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"(Kamu)  di  atas  fitrah."  Lalu  orang  tersebut  mengucapkan,  "Asyhadu 
Allaa  Ilaaha  illallaah,  Asyhadu  AlLaa  llaaha  illallaah..."  kemudian 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kamu  telah  keluar 
dari  neraka."  Maka  mereka  pun  (para  shahabat)  menyelidikinya,  dan 
ternyata  dia  adalah  seorang  pengembala  kambing." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad.  Bab:  Fii  Du’a'  Al-Musyrikin 
(nomor  2634)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Siyar.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Washiyyatihi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Al-Qital  (nomor  1618).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  312). 

•  Tafsir  hadits:  845 

Dalam  hadits  di  atas  disebutkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengomentari  tentang  seseorang  yang  melantunkan  adzan 
dan  berkata,  Ji-  (Engkau  di  atas  fitrah)  yaitu  di  atas  agama  Islam. 
Pada  saat  mendengar  lafazh  selanjutnya,  beliau  bersabda,  ja 
( Engkau  telah  keluar  dari  neraka)  karena  telah  mengesakan  Allah. 

Perkataan  Anas,  " Dan  ternyata  dia  adalah  seorang  pengembala  kambing." 
Hal  ini  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah  bahwa  mengumandangkan  adzan 
dianjurkan  bagi  orang  yang  dalam  kesendirian.  Itulah  pendapat  shahih 
yang  masyhur  di  dalam  madzhab  kami  dan  madzhab  selain  kami. 

Selain  itu,  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  kumandang 
adzan  dapat  menghalangi  penduduk  negeri  dari  suatu  serangan, 
karena  sesungguhnya  hal  tersebut  merupakan  bukti  akan  keislaman 
mereka.  Selain  itu,  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  dapat  menjadi 
bukti  keislamannya  meskipun  orang  tersebut  belum  diminta  untuk 
mengucapkannya,  dan  itulah  pendapat  yang  benar.  Dalam  masalah 
tersebut,  ada  perbedaan  pendapat  yang  telah  saya  jelaskan  pada  awal 
Kitab  Al-Iman. 


(7)  Bab  Anjuran  bagi  yang  Mendengar  Adzan  untuk 
Mengucapkan  seperti  Ucapan  Muadzin,  lalu  Bershalawat 
kepada  Mabi  5 hallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian 
Memohon  Wasilah  kepada  Allah  untuk  Beliau 
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846.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Atha'  bin  Yazid 
Al-Laitsi,  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian 
mendengar  panggilan  (adzan),  maka  ucapkanlah  seperti  yang  diucapkan 
oleh  muadzin." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adzan.  Bab:  Maa  Yaquulu  Idza  Sami’a 
Al-Munadi  (nomor  611). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquulu  Idza  Sami’a 
Al-Muadzin  (nomor  522). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Maa  Yaquulu 
Ar-Rajul  Idza  Adzdzana  Al-Muadzin  (nomor  208). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Qaul  Mitslu  Maa  Yaquul 
Al-Muadzin  (nomor  672). 
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5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adzan  wa  As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Maa 
Yuqaal  Idza  Adzdzana  Al-Muadzin  (nomor  720).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4150). 
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847.  Muhammad  bin  Maslamah  Al-Muradi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Haywah, 
Sa'id  bin  Abu  Ayyub,  dan  selain  keduanya,  dari  Ka'ab  bin  Alqamah,  dari 
Abdurrahman  bin  Jubair,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  (Radhiyallahu 
Anhuma),  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian  mendengar  kumandang  adzan, 
maka  ucapkanlah  seperti  yang  diucapkan  oleh  muadzin,  kemudian 
bershalawatlah  kalian  kepadaku.  Karena  sesungguhnya  barangsiapa  yang 
bershalawat  kepadaku  satu  kali,  maka  Allah  akan  bershalawat  kepadanya 
sepuluh  kali.  Kemudian  mohonlah  wasilah  kepada  Allah  untukku,  karena 
sesungguhnya  hal  itu  adalah  manzilah  (kedudukan)  di  surga  yang  tidak 
layak  kecuali  bagi  seorang  hamba  dari  hamba-hamba  Allah,  dan  saya 
berharap  bahwa  itu  adalah  aku.  Dan  barangsiapa  yang  memohon  wasilah 
untukku,  niscaya  dia  akan  mendapatkan  syafa'at." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquulu  Idza  Sami’a 
Al-Muadzin  (nomor  523). 

2.  At-Tirimidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib.  Bab:  Fadhl  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3614). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Ash-Shalah  'Ala  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ba'da  Al-Adzan  (nomor  677).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  887). 

jAj&t  y\  jj  A  ^  A 

p*  Cf.  0*  u?  0? 

aILp  a&I  4ll  J 3^  *.3^  ^Op  a4j*-  401 

<&l  JUi  .^1  2b1  ^1  ibl  :OijJi  J li  lil  ij&j 

V|  'k  V  <M  Vi  aJI  'j  St  :JV5  p  /jt\  k\ 

IjL*j>v*  01  -Lg^l  :3l^  .amI  3j-^j  01  :  JlS  .aw! 

VI  oy  Vj  3}>-  V  :3^  .SvCJl  jJp  ^  :3^  ^  .«&' 
p  .&\j  VI  oy  Vj  3j^-  V  :3^  .^V^Jl  (^*  -3^  (J-> 

Vi  3l  v  :3l5  p  -1&1  k\  *jk\  ibl  :3li  .#1  ibl  <&l  :3tf 
.Sill  J^S  aJS  ^  k  Vi  3l  V  :3l5  .2bl 

848.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  jajar 
Muhammad  bin  Jahdham  Ats-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Isma'il  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin 
Ghaziyyah,  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman  bin  IsaJ,  dari  Hajsh  bin  Ashim 
bin  Umar  bin  Al-Khaththab,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  Umar  bin 
Al-Khaththab  (Radhiyallahu  Anhum),  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  "Allahu 
Akbar,  Allahu  Akbar,  maka  hendaklah  ia  (yang  mendengar)  mengucapkan, 
'Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar."  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Asyhadu 
AlLaa  Ilaaha  illallaah',  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Asyhadu 
AlLaa  Ilaaha  illallaah." "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Asyhadu  Anna 
Muhammadar  Rasuulullaah' ,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Asyhadu 
Anna  Muhammadar  Rasuulullaah."  "Apabila  muadzin  mengucapkan, 
'Hayya  'Alaa  Ash-Shalaah' ,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Laa  hawla 
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walaa  quwwata  illaa  billaah."  Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Hayya 
’alaa  al-falaah',  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Laa  hawla  walaa  quwwata 
illaa  billaah."  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Allahu  Akbar,  Allahu 
Akbar',  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar'. 
Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Laa  Ilaaha  illallaah',  maka  hendaklah  ia 
mengucapkan,  'Laa  Ilaaha  illallaah. "  (Barangsiapa  yang  mengucapkannya) 
dengan  ikhlas,  niscaya  dia  akan  masuk  surga." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa 
Yaquulu  Idza  Sami'a  Al-Muadzin  (nomor  527).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10475). 
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849.  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Hukaim  bin  Abdullah  bin  Qais 
Al-Qurasyi;  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hukaim  bin 
Abdullah,  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  dari  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mengucapkan, 
'Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah,  wahdahu  laa  syariika  lahu,  wa-asyhadu 
anna  muhammadan  'abduhu  warasuuluhu.  Radhiitu  billaahi  rabban,  wabi 
Muhammadin  rasuulan,  wabi  al-Islaami  diinan'  ketika  dia  mendengarkan 
muadzin,  niscaya  akan  diampuni  dosanya." 
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Ibnu  Rumh  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Barangsiapa  yang  mengucap¬ 
kan,  'Wa  anaa  asyhadu...'  ketika  dia  mendengar  muadzin. . . "  Sedangkan 
Qutaibah  tidak  menyebutkan  lafazh,  'Wa-ana..." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquulu  Idza  Sami'a 
Al-Mudzdzin  (nomor  525). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Maa  Yaquulu 
Ar-Rajul  Idza  Adzdzana  Al-Muadzin  Fii  Ad-Du’a'  (nomor  210). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Ad-Du’a'  'Inda  Al-Adzan 
(nomor  678). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adzan  wa  As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Maa 
Yuqaal  Idza  Adzdzana  Al-Muadzin  (nomor  721).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3877). 

•  Tafsir  Hadits:  846-849 

Dalam  bab  ini  terdapat  sabda  Rasulullah  yang  mengatakan, 
"Apabila  kalian  mendengar  kumandang  adzan,  maka  ucapkanlah  seperti  yang 
diucapkan  oleh  muadzin,  kemudian  bershalawatlah  kalian  kepadaku.  Karena 
sesungguhnya  barangsiapa  yang  bershalawat  kepadaku  satu  kali,  maka  Allah 
akan  bershalawat  kepadanya  sepuluh  kali.  Kemudian  mohonlah  wasilah  kepada 
Allah  untukku,  karena  sesungguhnya  hal  itu  adalah  manzilah  (kedudukan)  di 
surga  yang  tidak  layak  kecuali  bagi  seorang  hamba  dari  hamba-hamba  Allah, 
dan  saya  berharap  bahwa  itu  adalah  aku.  Dan  barangsiapa  yang  memohon 
wasilah  untukku,  niscaya  dia  akan  mendapatkan  syafa'atku." 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Apabila  muadzin  mengucapkan, 
"Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  maka  hendaklah  ia  (yang  mendengar) 
mengucapkan,  'Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar. "  "Apabila  muadzin  mengucapkan, 
'Asyhadu  AlLaa  Ilaaha  illallaah',  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Asyhadu 
AlLaa  Ilaaha  illallaah."  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Asyhadu  Anna 
Muhammadar  Rasuulullaah' ,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Asyhadu 
Anna  Muhammadar  Rasuulullaah."  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Hayya 
'Alaa  Ash-Shalaah’ ,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Laa  hawla  walaa 
quwwata  illaa  billaah."  Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Hayya  'alaa  al- 
falaah',  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Laa  hawla  walaa  quwwata  illaa  billaah." 
"Apabila  muadzin  mengucapkan,  ‘Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar',  hendaklah  ia 
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mengucapkan,  ‘Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar'.  Apabila  muadzin  mengucapkan, 
'Laa  Ilaaha  illallaah',  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Laa  Ilaaha  illallaah." 
(Barangsiapa  yang  mengucapkannya)  dengan  ikhlas,  niscaya  dia  akan  masuk 
surga.” 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  mengucapkan, 
‘Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah,  wahdahu  laa  syariika  lahu,  wa-asyhadu 
anna  muhammadan  ' abduhu  warasuuluhu.  Radhiitu  billaahi  rabban,  wabi 
Muhammadin  rasuulan,  wabi  al-Islaami  diinan'  ketika  dia  mendengarkan 
muadzin,  niscaya  akan  diampuni  dosanya." 

Adapun  nama  para  perawi  hadits,  maka  di  dalamnya  terdapat 
nama  Khubaib  bin  Abdurrahman  bin  Isaf  dan  Al-Hukaim  bin  Abdullah, 
dengan  men-dhamah-kan  huruf  ha'  dan  mem-fathah-kan  huruf  kaf. 
Mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pasal-pasal  Mukaddimah  kitab 
ini  bahwa  setiap  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  dari 
jenis  itu,  maka  orang  tersebut  adalah  Hakim,  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  ha'.  Kecuali  dua,  dengan  dhamah,  yaitu  seseorang  yang  bernama 
Hukaim  bin  Abdullah  dan  Zuraiq  bin  Hukaim. 

Adapun  perkataan  Muslim,  "lshaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata  'Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Jahdham  Ats-Tsaqafi 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Isma'il  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Ghaziyyah..."  Ad-Daraquthni 
berkata  di  dalam  kitab  Al-Istidrak,  "Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh 
Ad-Darawardi  dan  yang  lainnya  secara  mursal."  Ad-Daraquthni  juga 
berkata  di  dalam  kitab  Al-'llal,  "Sanad  hadits  tersebut  muttashil  oleh 
Isma'il  bin  Ja'far,  sementara  Isma'il  adalah  orang  yang  tsiqah  hafizh  dan 
adanya  tambahan  riwayat  dalam  hadits  tersebut  adalah  maqbul  (dapat 
diterima). 

Al-Bukhari  dan  Muslim  telah  meriwayatkannya  di  dalam  kitab 
Ash-Shahihain.'  Yang  dikatakan  oleh  Ad-Daraquthni  di  dalam  kitab 
Al-'llal  itulah  pendapat  yang  benar.  Dengan  demikian,  hadits  tersebut 
adalah  shahih  dan  adanya  tambahan  riwayat  dari  orang  yang  tsiqah 
adalah  maqbul  (dapat  diterima).  Penjelasan  seperti  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.  Wallahu  a'lam. 

•  Penjelasan  makna  kalimat: 

Al-wasilah,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri  telah  menaf¬ 
sirkannya  bahwa  wasilah  adalah  suatu  manzilah  (kedudukan)  di  dalam 
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surga.  Ahli  bahasa  berkata,  "Al-wasilah  adalah  manzilah  (kedudukan)  di 
sisi  penguasa." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "iplliJt  d  (Niscaya 

ia  akan  mendapatkan  syafa'at)"  artinya  ia  berhak  mendapatkan  atau 
memperoleh  syafaat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  muadzin 
mengucapkan,  "Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  maka  hendaklah  ia  (yang 
mendengar)  mengucapkan,  'Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar."  "Apabila  muadzin 
mengucapkan,  'Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah’,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan, 
'Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah."  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Asyhadu 
anna  Muhammadar  Rasuulullaah',  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  'Asyhadu 
anna  Muhammadar  Rasuulullaah."  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Hayya 
'Alaa  Ash-Shalaah' . . . "  dan  seterusnya. 

Maknanya  adalah  bagi  yang  mendengarkan  kumandang  adzan 
tersebut,  hendaknya  ia  mengucapkan  seperti  ucapan  muadzin,  yaitu 
sebanyak  dua  kali-dua  kali,  sebagaimana  yang  disyariatkan.  Hanya  saja 
dalam  sabda  beliau  di  atas,  beliau  mengucapkannya  dengan  ringkas 
untuk  masing-masing  lafazh  sebagai  petunjuk  untuk  sisanya. 

Makna  kalimat  J*  adalah  marilah  menuju  kepada... 

sedangkan  makna  al-falaah  adalah  kemenangan,  keselamatan,  dan 
kebaikan.  Ulama  berkata,  "Di  dalam  perkataan  orang-orang  Arab, 
tidak  ada  satu  kalimat  pun  yang  lebih  banyak  menghimpun  makna 
kebaikan  melebihi  lafazh  al-falaah,  begitu  juga  dengan  makna  an- 
nashihah  (nasihat)."  Penjelasan  tentang  hal  tersebut  telah  dipaparkan 
pada  hadits  tentang  Ad-Diin  An-Nashiihah  (Agama  adalah  nasihat). 
Dengan  demikian,  makna  kalimat  Y*  £>•  adalah  marilah  menuju 
kepada  ibadah  yang  menyebabkan  kalian  mendapatkan  kemenangan, 
kekekalan  di  dalam  surga,  dan  kekekalan  di  dalam  kenikmatan.  Kata 
'al-falaah'  dan  'al-falah'  juga  diucapkan  oleh  orang-orang  Arab  untuk 
makna  kekekalan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  &U  Vy  Yj  Yy-  V. 
Menurut  ahli  bahasa  Arab,  kalimat  ini  memiliki  lima  cara  bacaan  yang 
masyhur: 

Pertama:  »y  6 y-  »■ 

Kedua:  Yj  J  y-  Sl  dengan  men-tanwin-kan.  kata  'quwwatan'. 

Ketiga:  Yj  Yy-  N  dengan  me-ra/a'-kan  keduanya  dengan  tanwin. 
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Keempat,  S'J  Slj  <J>-  Sl  dengan  mem-fathah-kan  kalimat  pertama  dan 
me-ra/a'-kan  kalimat  kedua  dengan  tanwin. 

Kelima,  Slj  Sl  dengan  me-ra/fl'-kan  kalimat  pertama  dengan 
tanwin  dan  mem-fathah-kan  kalimat  kedua. 

Al-Harawi  berkata,  "Abu  Al-Haitsam  mengatakan,  bahwa  makna 
'al-haul  adalah  kekuatan.  Sehingga  kalimat  tersebut  bermakna,  "Tidak 
ada  kekuatan  dan  kemampuan,  melainkan  dengan  kehendak  Allah. 
Begitu  juga  yang  dikatakan  oleh  Tsa'lab  dan  yang  lainnya."  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  "Tidak  ada  kemampuan  untuk 
menolak  kejahatan  dan  tidak  ada  kekuatan  untuk  meraih  kebaikan, 
melainkan  dengan  pertolongan  Allah."  Ada  juga  yang  mengatakan, 
"Tidak  ada  kemampuan  untuk  menolak  maksiat  terhadap  Allah, 
melainkan  dengan  perlindungan-Nya.  Selain  itu,  tidak  ada  kekuatan 
untuk  taat  kepada  Allah,  melainkan  dengan  pertolongan-Nya."  Hal  ini 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu. 

Al-Jauhari  meriwayatkan  bacaan  kalimat  ini,  tetapi  pendapatnya 
dianggap  lemah,  ia  mengatakan,  "^>t>  VJ  Ji>-  Y'  yaitu  dengan  huruf 
ya'.  Dengan  alasan  bahwa  ‘al-hayl  dan  ‘al-hawl’  adalah  satu  makna. 

Kalimat  'M  Y  N  disebut  juga  dengan  'al-hawcjalah', 

demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al-Azhari  dan  mayoritas  ulama. 
Sedangkan  Al-Jauhari  menyebutnya  dengan,  'al-hawlaqah.'  Namun, 
pendapat  yang  lebih  masyhur  adalah  pendapat  yang  pertama  yaitu  'al- 
hawqalah'.  Dengan  alasan  bahwa  huruf  ha  dan  huruf  wawu  singkatan 
dari  kalimat ' al-hawl ,  huruf  qaf  adalah  singkatan  dari  kata  al-quwwah, 
dan  huruf  lam  merupakan  singkatan  nama  Allah.  Sedangkan  'al- 
hawlaqah,  maka  huruf  ha'  dan  lam  merupakan  singkatan  dari  kata  'al- 
hawl,  dan  huruf  qaf  merupakan  singkatan  dari  kata  'al-quwwah.  Namun, 
'al-hawqalah'  adalah  sebutan  yang  lebih  tepat  untuk  kalimat  Sji  J>-  M 
M  N  j  agar  susunan  hurufnya  tidak  terpisahkan. 

Susunan  kata  'al-hawqalah'  sama  dengan  kata  'al-hay’alah'  untuk 
kalimat  WiJl  J*  ^  dan  ‘J-.  Adapun  kalimat  'bismillahir- 
rahmaanirrahim'  disingkat  dengan  'basmalah'.  Kalimat  'Al-Hamdu  Lillaah, 
disingkat  dengan  'al-hamdalah'.  Sedangkan  'al-haylalah'  singkatan  untuk 
kalimat  ‘Laa  ilaaha  illallaah,  dan  'as-sabhalah  merupakan  singkatan  dari 
kalimat ' subhaanallaah ! 


Mengenai  hukum-hukum  yang  terdapat  dalam  bab  ini  adalah 
sebagai  berikut: 

1.  Anjuran  bagi  orang  yang  mendengarkan  suara  adzan  untuk 
mengucapkan  seperti  yang  diucapkan  oleh  muadzin,  kecuali 
pada  kalimat  'hayya  'alaa  ash-shalaah  dan  hayya  'alaa  al-falaah.  Sebab 
jawaban  untuk  dua  kalimat  ini  adalah,  'Laa  hazvla  walaa  quwwata 
illaa  billaah .'  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam 
hadits  Abu  Sa'id,  "Apabila  kalian  mendengar  panggilan  (adzan),  maka 
ucapkanlah  seperti  yang  diucapkan  oleh  muadzin."  Hadits  ini  bersifat 
umum  yang  memerintahkan  untuk  mengucapkan  seperti  apa  yang 
diucapkan  oleh  muadzin,  lalu  dikhususkan  oleh  hadits  Umar, 
pada  lafazh  'hayya  'alaa  ash-shalaah  dan  hayya  alaa  al-falaah'  dengan 
mengucapkan,  'laa  hawla  walaa  quwwata  illaa  billaah. 

2.  Anjuran  bershalawat  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
setelah  selesai  mendengar  suara  adzan  dan  anjuran  untuk  memo¬ 
hon  wasilah  kepada  Allah  untuk  beliau. 

3.  Anjuran  bagi  orang  yang  mendengarkan  adzan  untuk  mengucap¬ 
kan  setiap  kalimat  setelah  muadzin  menyelesaikannya. 

2.  Anjuran  bagi  yang  mendengar  adzan  untuk  mengucapkan, 
‘radhiitu  billaahi  rabban.  Wa  bi  muhammadin  rasuulan,  wa  bi  al-islaami 
Diinan'  setelah  ia  mengucapkan,  'wa-anaa  asyhadu  anna  muhammadar 
rasuulullaah' . 

4.  Dianjurkan  bagi  orang  yang  mengajak  orang  lain  pada  kebaikan 
untuk  menyebutkan  dalilnya  agar  dapat  memotivasinya.  Hal  ini 
berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Barangsiapa  yang  bershalawat  kepadaku  satu  kali,  niscaya  Allah  akan 
bershalawat  kepadanya  sepuluh  kali.  Dan  barangsiapa  yang  memohon 
wasilah  untukku,  niscaya  ia  mendapatkan  syafa’at.” 

5.  Dalam  melakukan  suatu  amal  ibadah  haruslah  berdasarkan 
pada  tujuan  dan  niat  yang  ikhlas,  sebagaimana  yang  tersirat  dari 
perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "(Barangsiapa 
yang  mengucapkannya)  dengan  ikhlas..." 

Selain  itu,  perlu  diketahui  bahwa  dianjurkan  untuk  menjawab 
seruan  muadzin  bagi  setiap  orang  yang  mendengarnya,  baik  kondisinya 
dalam  keadaan  suci,  berhadats,  junub  atau  haidh.  Kecuali,  jika  ia  di 
dalam  WC,  saat  berhubungan  badan,  dan  saat  shalat.  Barangsiapa  yang 
sedang  melaksanakan  shalat  wajib  atau  sunnah,  lalu  ia  mendengar 
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muadzin,  maka  ia  tidak  boleh  menjawabnya.  Namun,  jika  telah  selesai, 
maka  ia  menjawabnya. 

Apakah  seseorang  yang  menjawab  seruan  adzan  dalam  shalat 
dimakruhkan?  Ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu 
mengenai  hal  ini.  Pendapat  yang  paling  kuat  adalah  makruh  bagi  orang 
yang  sedang  shalat  menjawab  seruan  adzan,  sebab  hal  itu  sebagai  bentuk 
dari  keberpalingan  diri  dari  shalat.  Akan  tetapi,  shalatnya  tidak  batal 
jika  dia  mengucapkan  apa  yang  telah  kami  sebutkan,  karena  itu  adalah 
dzikir.  Namun,  jika  orang  yang  sedang  shalat  tadi  mengucapkan,  'Hayya 
’alaa  ash-shalaah’  atau  'Ash-shalaatu  khairun  minan  naum',  maka  shalatnya 
menjadi  batal,  dan  itu  pun  jika  ia  mengetahui  bahwa  ucapan  tersebut 
tidak  boleh  diucapkan  saat  shalat.  Sebab  kalimat  tersebut  bukanlah 
mengandung  dzikir.  Apabila  seseorang  mendengar  adzan  saat  ia 
membaca  Al-Qur'an,  bertasbih,  atau  yang  sejenisnya,  maka  hendaknya 
ia  berhenti  sejenak  untuk  menjawab  ucapan  muadzin. 

Dalam  iqamah,  dianjurkan  bagi  yang  mendengarnya  untuk 
mengucap  lafazh  seperti  yang  diucapkan  oleh  muadzin.  Kecuali 
pada  saat  muadzin  mengucapkan,  'Qad  qaamatish-shalaah"  maka  yang 
mendengarnya  harus  mengucapkan  'Aqaamahaa  Allah  Wa-adaamahaa' . 
Apabila  muadzin  mengumandangkan  adzan  shalat  Subuh  dan  mengu¬ 
capkan,  'Ash-shalaatu  khairun  minan  naum',  maka  hendaklah  orang 
yang  mendengarnya  mengucapkan,  ‘shadaqta  wa  bararta'.  Demikianlah 
penjelasan  dari  madzhab  kami. 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Ulama  madzhab  kami  ber¬ 
beda  pendapat  tentang  boleh  atau  tidaknya  bagi  orang  yang  sedang 
melakukan  shalat  fardhu  (wajib)  atau  sunnah  mengikuti  ucapan 
muadzin?  Ataukah  ia  boleh  mengucapkannya  pada  shalat  sunnah  saja? 
Ataukah  pada  kedua  kondisi  tersebut  dilarang?  Mengenai  hal  ini  ada 
tiga  pendapat.  Namun,  pendapat  yang  paling  kuat  adalah  sebagaimana 
perkataan  Abu  Hanifah  yang  melarang  mengikuti  ucapan  muadzin 
pada  dua  kondisi  tersebut. 

Apakah  bagi  orang  yang  mendengar  adzan  wajib  ataukah  sunnah 
baginya  untuk  menjawab  dan  mengikuti  ucapan  muadzin  selain  pada 
saat  seseorang  melakukan  shalat?  Mengenai  hal  ini,  ada  perbedaan 
pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi.  Namun,  pendapat 
shahih  yang  dipegang  oleh  mayoritas  ulama  adalah  menjawabnya 
sunnah.  Al-Qadhi  juga  berkata,  "Ulama  juga  berbeda  pendapat;  apakah 
dia  mengucapkannya  ketika  mendengar  setiap  muadzin  atau  hanya 
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untuk  muadzin  pertama?"  Adapirn  jawaban  Malik  mengenai  hal  ini 
berbeda-beda.  Apakah  dia  mengikuti  muadzin  pada  setiap  kalimat 
adzan,  atau  sampai  akhir  dua  kalimat  syahadat  saja  karena  hal  itu 
adalah  dzikir.  Sedangkan  yang  setelahnya,  sebagiannya  bukan  dzikir, 
dan  sebagiannya  adalah  pengulangan.  VJallahu  a'lam. 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  muadzin  mengucapkan,  'Allahu  Akbar,  Allahu 
Akbar',  maka  hendaklah  ia  (yang  mendengarkan)  mengucapkan,  ’ Allahu 
Akbar,  Allahu  Akbar'..."  hingga  akhir  sabda  beliau,  "(barangsiapa  yang 
mengucapkannya)  dengan  ikhlas,  niscaya  dia  akan  masuk  surga.  Beliau 
mengatakan  demikian,  karena  adzan  adalah  syi'ar  tauhid,  mengandung 
puji-pujian  terhadap  Allah  Ta’ala,  sebagai  bentuk  ketundukan, 
kepatuhan,  dan  penyerahan  diri  kepada-Nya.  Hal  ini  tergambar  dalam 
kalimat,  'Laa  hawla  walaa  quwwata  illaa  billaah.’  Dengan  demikian, 
barangsiapa  yang  mengikuti  apa  yang  diucapkan  muadzin  dari  hatinya, 
maka  ia  telah  mendapatkan  hakikat  iman  serta  kesempurnaan  Islam 
dan  berhak  masuk  surga  dengan  karunia  Allah  Ta’ala.  Itulah  makna 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Radhntu  billaahi  rabban,  wa  bi 
muhammadin  rasuulan,  wabil  islaami  diinan"  (Aku  ridha  Allah  sebagai  Rabb, 
Muhammad  sebagai  rasul,  dan  Islam  sebagai  agama)." 

Al-Qadhi  juga  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  adzan  adalah  kalimat 
yang  menghimpun  akidah  (keyakinan  dan  keimanan),  mencakup 
hal-hal  yang  bersifat  logika  (’aqliyah)  dan  segala  yang  didengar 
(sam'iyyah).  Adapun  yang  bersifat  logika  adalah  penetapan  Dzat  Allah, 
kesempurnaan  dan  juga  menyucikan-Nya  dari  segala  kekurangan.  Hal 
tersebut  terkandung  dalam  lafazh  'Allahu  akbar’.  Meskipun  kalimatnya 
singkat,  tetapi  kalimat  tersebut  menunjukkan  kepada  apa  yang  telah 
kami  sebutkan.  Kemudian  di  dalamnya  disebutkan  dengan  jelas 
tentang  penetapan  keesaan  dan  menolak  semua  bentuk  persekutuan 
bagi  Allah. 

Itulah  pilar  keimanan  dan  tauhid  yang  utama  melebihi  keutamaan 
syariat  agama.  Kemudian,  di  dalamnya  disebutkan  dengan  jelas  tentang 
penetapan  kenabian  dan  persaksian  akan  kerasulan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Persaksian  kepada  Rasul  ini  merupakan  fondasi 
utama  yang  kedua  setelah  persaksian  kepada  keesaan  Allah  Ta  ala. 
Sebab  pengutusan  seorang  rasul  merupakan  sifat  yang  boleh  bagi 
Allah,  sedangkan  Tunggal  dan  Esa  merupakan  sifat  yang  wajib  bagi- 
Nya.  Setelah  kedua  fondasi  ini  tertanam  dengan  baik,  maka  disusul 
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setelahnya  ajakan  untuk  melakukan  ibadah,  yaitu  shalat.  Penetapan 
shalat  ini  terjadi  setelah  penetapan  kenabian.  Karena,  pengetahuan 
akan  kewajibannya  bersumber  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bukan  dari  akal.  Kemudian  setelah  itu,  dijelaskan  tentang  seruan  untuk 
menuju  kepada  keberuntungan,  kemenangan,  dan  kekekalan  di  dalam 
kenikmatan  yang  abadi. 

Di  dalam  adzan  juga  terdapat  suatu  syi'ar  tentang  adanya 
kehidupan  akhirat,  seperti  kebangkitan  dan  pembalasan.  Demikianlah 
sekilas  tentang  gambaran  akidah  Islam. 

Selanjutnya,  tentang  iqamah  shalat.  Hal  ini  bertujuan  untuk 
memberitahukan  bahwa  shalat  benar-benar  akan  dilakukan.  Iqamah 
ini  mengandung  penekanan  akan  keimanan.  Selain  itu,  shalat  yang 
akan  didirikan  tersebut  merupakan  ibadah  hati  dan  lisan.  Hendaknya 
setiap  orang  yang  mendirikan  shalat  haruslah  berdasarkan  ilmu 
dan  keikhlasan,  serta  merasakan  keagungan  ibadah  dan  keagungan 
Tuhan  yang  disembah  demi  mengharapkan  pahala-Nya  yang  besar." 
Demikianlah  akhir  perkataan  Al-Qadhi. 


(8)  Bab  Keutamaan  Adzan  dan  Larinya  Setan  Ketika 
Mendengarnya 


aAJUs  SjIp  jjj  a&I  Jd*  .A©  * 

o jPJb  OijiJl  a£L*si  £>_}!*>•  ^ 

<dlp  *Ul  a&I  .S^oJ! 

.ajil^iJi  ISllpt  (j-llil  J^>'  :  J^Sj 

850.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Yahya, 
dari  pamannya  berkata,  'Ketika  aku  bersama  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan, 
maka  datanglah  seorang  muadzin  kepadanya  dan  menyerunya  untuk 
shalat.  Kemudian  Mu'awiyah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  ''Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Para 
muadzin  adalah  orang-orang  yang  paling  panjang  lehernya  pada  hari 
kiamat." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adzan  wa  As-Sunnah 
Fiihaa.  Bab:  Fadhl  Al-Adzan  wa  Tsawab  Al-Muadzinin  (nomor  720).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  11435) 
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851.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukannya  kepadaku.  Abu  Amir 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Thalhah  bin  Yahya,  dari  Isa  bin  Thalhah  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Mu'awiyah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  seperti  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  850. 
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852.  Qutaibah  bin  Sa’id,  Utsman  bin  Abu  Syaibah,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Ishaq  berkata,  ‘(Jarir)  telah  mengabarkan 
kepada  kami...'.  Sedangkan  dua  yang  lainnya  berkata,  'Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami...'  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Jabir  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila  setan  mendengar 
panggilan  (adzan)  shalat,  dia  pun  pergi  sampai  ke  Ar-Rauha'." 

Sulaiman  berkata,  'Lalu  aku  pun  bertanya  kepadanya  tentang  Ar-Rauha', 
maka  dia  menjawab,  'Tempat  tersebut  tiga  puluh  enam  mil  dari  kota 
Madinah.' 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2314). 
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853.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  tersebut." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2324). 
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854.  Qutaibah  bin  Sa'id,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  adalah  milik  Qutaibah-. 
Ishaq  berkata,  '(Jarir)  telah  mengabarkan  kepada  kami...’  sedangkan  dua 
yang  lainnya  berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami. . . ',  dari 
Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  CRadhiyalla.hu  Anhu), 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila 
setan  mendengar  panggilan  (adzan)  shalat,  maka  ia  pergi  sambil  kentut 
sehingga  ia  tidak  mendengar  suara  (adzan).  Namun,  apabila  muadzin  diam 
(selesai),  maka  dia  kembali  lagi  dan  memberikan  waswas.  Dan  apabila  dia 
mendengar  iqamah,  maka  dia  pergi  sehingga  ia  tidak  mendengar  suara 
iqamah.  Namun,  apabila  dia  (muadzin)  diam,  dia  kembali  dan  memberikan 
waswas." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12344). 
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855.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Khalid  -yaitu  Ibnu  Abdillah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  seorang  muadzin  mengumandangkan  adzan,  maka  setan  lari 
sambil  terkentut." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12632). 
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856.  Umayyah  bin  Bistham  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  -yaitu  Ibnu 
Zurai’-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Suhail  berkata,  'Ayahku  pernah  mengutusku  kepada 
Bani  Haritsah .’  Dia  (Suhail)  berkata,  'Dan  aku  bersama  seorang  budak 
kami  atau  seorang  teman  kami,  lalu  dia  dipanggil  dengan  namanya 
oleh  seseorang  dari  sebuah  kebun.'  Dia  (Suhail)  berkata,  'Orang  yang 
bersamaku  itu  melihat-lihat  ke  kebun  itu,  namun  dia  tidak  mendapatkan 
apa-apa.  Maka  aku  menceritakan  hal  tersebut  kepada  ayahku,  lalu  dia 
berkata,  'Jika  saja  aku  merasa  bahwa  kamu  akan  menjumpai  hal  tersebut, 
aku  tidak  akan  mengutusmu.  Akan  tetapi,  apabila  kamu  mendengar  suara, 
maka  adzanlah  (seperti)  untuk  shalat,  karena  sesungguhnya  aku  telah 
mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  memberitahukan  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda, 
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"Sesungguhnya  setan,  apabila  diserukan  (adzan)  shalat  maka  dia  lari 
sambil  kentut." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12644). 
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857.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  - 
yaitu  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  (adzan)  shalat 
diserukan,  maka  setan  lari  sambil  kentut  sehingga  dia  tidak  mendengar 
adzan  tersebut.  Apabila  adzan  selesai,  dia  datang  kembali.  Sampai  ketika 
iqamah  shalat  dikumandangkan,  maka  dia  lari.  Sampai  ketika  iqamah 
selesai,  dia  datang  kembali  lalu  membisikkan  (waswas)  dalam  jiwa 
seseorang.  Dia  berkata  kepadanya,  'Ingatlah  ini  dan  itu!'  tentang  sesuatu 
yang  tidak  pernah  dia  ingat  sebelumnya,  sehingga  orang  itu  tidak  sadar 
berapa  (rakaat)  yang  telah  dia  lakukan?" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13898). 
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858.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  yang 
semisal.  Hanya  saja  beliau  bersabda,  "Sampai-sampai  seseorang  tidak 
sadar  bagaimana  dia  telah  melaksanakan  shalat." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14745). 

•  Tafsir  hadits:  850-858 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  perawi  yang  bernama  Thalhah  bin 
Yahya  yang  telah  meriwayatkan  hadits  dari  pamannya.  Pamannya 
tersebut  bernama  Isa  bin  Thalhah  bin  Ubaidullah,  sebagaimana  yang 
telah  dia  jelaskan  di  dalam  riwayat  yang  lain.  Disebutkan  pula  nama  Al- 
A'masy  yang  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Sufyan.  Nama  Abu  Sufyan 
adalah  Thalhah  bin  Nafi',  dan  nama  ini  telah  berulang  kali  dijelaskan 
sebelumnya.  Disebutkan  juga  nama  'Sulaiman  (yang)  berkata,  'Lalu  aku 
pun  bertanya  kepadanya  tentang  Ar-Rauha''  Sulaiman  yang  dimaksudkan 
di  sini  adalah  Al-A'masy  Sulaiman  bin  Mihran.  Sedangkan  yang 
ditanya  adalah  Abu  Sufyan  Thalhah  bin  Nafi'.  Kemudian  disebutkan 
pula  Umayyah  bin  Bistham.  Mengenai  perawi  ini  telah  berulang  kali 
dijelaskan  sebelumnya. 

Perkataan  Suhail,  "Ayahku  pernah  mengutusku  kepada  Bani  Haritsah." 
Kalimat  'Haritsah'  dengan  menggunakan  huruf  ha'  (^). 

•  Makna  kata. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J  'JA  6 

"Para  muadzin  adalah  orang-orang  yang  paling  panjang  lehernya..." 
adalah  jamak  dari  'unuq.  Ulama  salaf  dan  khalaf  berbeda  pendapat 
tentang  maknanya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
orang  yang  paling  sering  melihat  dan  mengawasi  rahmat  Allah 
Ta'ala.  Karena  orang  yang  mengawasi  selalu  memanjangkan  lehernya 
kepada  sesuatu  yang  dia  lihat.  Artinya  ia  melihat  bahwa  dalam 
mengumandangkan  adzan  ia  banyak  mendapatkan  pahala/ 

An-Nadhr  bin  Syumail  berkata,  "Maknanya  adalah  ketika  manusia 
pada  hari  kiamat  dipenuhi  oleh  keringat  mereka  sendiri,  maka  leher 
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para  muadzin  menjadi  panjang  agar  tidak  terkena  bencana  dan  keringat 
tersebut."  Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  menjadi  pemimpin, 
sebab  orang-orang  Arab  menyifati  para  pemimpin  dengan  panjang  leher. 
Selain  itu,  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  orang 
yang  paling  banyak  pengikutnya.  Sedangkan  Ibnu  Al-A'rabi  berkata, 
"Maknanya  adalah  orang  yang  paling  banyak  amalannya."  Al-Qadhi 
Iyadh  dan  yang  lainnya  berkata,  "Sebagian  perawi  meriwayatkannya 
dengan  kata  "i'naaqan"  yang  artinya  bergegas  menuju  surga  dan  para 
muadzin  adalah  orang  yang  termasuk  di  dalamnya. 

Sabda  Rasulullah,  (sebuah  tempat  yaitu  Rauha') 

dengan  mem-fathah-kan  huruf  ra'  dan  memanjangkan  huruf  ha'. 

Sabda  beliau,  JU-I  otAjaJb  jIjl)!  lij  makna  JU-I  adalah  pergi 
melarikan  diri.  Ijj  makna  adalah  kentut,  sebagaimana 

yang  terdapat  di  dalam  riwayat  lain.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  sangat  memusuhi.  Kedua  makna  ini  disebutkan  oleh 
Abu  Ubaid  dan  para  imam  sesudahnya. 

Ulama  berkata,  "Sesungguhnya  setan  lari  ketika  adzan  dikuman¬ 
dangkan  agar  ia  tidak  mendengarnya.  Pada  hari  kiamat,  ia  memberikan 
persaksian  untuk  para  muadzin.  Hal  ini  berdasarkan  pada  sabda  Nabi 
Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam, 

{j!  aJ  i  Slj  Jr^l  J91"  S/ 

"Tidaklah  jin,  manusia  ataupun  yang  lain  yang  mendengarkan  suara  muadzin 
melainkan  ia  akan  bersaksi  untuknya  pada  hari  kiamat."  Al-Qadhi  Iyadh 
mengomentari  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  hanya  manusia  dan 
jin  yang  berimanlah  yang  memberikan  persaksian  untuk  muadzin  pada 
hari  kiamat,  "Pendapat  tersebut  tidak  dapat  diterima  karena  dalam 
beberapa  atsar  terdapat  hadits  yang  menyelisihinya." 

Al-Qadhi  menambahkan,  "Ada  yang  berpendapat  bahwa  hadits  itu 
hanya  untuk  orang-orang  yang  sah  persaksiannya  dari  kalangan  orang- 
orang  yang  mendengar  suara  adzan.  Namun,  ada  juga  pendapat  lain 
yang  menyatakan,  "Bahkan  hadits  tersebut  bersifat  umum  untuk  semua 
makhluk  hidup  dan  benda  mati.  Sebab  Allah  Ta'ala  menciptakan  untuk 
semua  makhluk  hidup;  yang  berakal  dan  tidak  berakal  serta  benda 
mati  untuk  dapat  mendengarkan  suara  adzan.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  larinya  setan  saat  adzan  dikumandangkan  karena  adzan  adalah 
perkara  yang  agung,  mencakup  fundamental  (asas)  tauhid  dan  syi'ar 


Islam.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  larinya  setan  saat  mendengar 
adzan  karena  ia  putus  asa  menggoda  manusia.  Karena  asas-asas  tauhid 
dikumandangkan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  CjJ  lij 

yang  dimaksud  dengan  C>y  adalah  saat  iqamah  dikumandangkan,  asal 
katanya  tsaaba,  yaitu  kembali.  Sebab  orang  yang  mengumandangkan 
iqamah  adalah  orang  yang  menyeru  untuk  kedua  kalinya  untuk 
shalat,  karena  sesungguhnya  adzan  dan  iqamah  adalah  seruan  untuk 
melakukan  shalat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J*  J**i  j*- 
" Lalu  setan  itu  membisikinya  (orang  yang  shalat)  ke  dalam  jiwanya." 
Kata  dapat  dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  tha'  atau  meng- 
kasrah-kannya.  Kedua  bacaan  itu  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  di 
dalam  kitab  Al-Masyariq.  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  telah  memastikan 
bacaannya  dari  orang-orang  yang  berkompeten  dengan  J** 4  (kasrah). 

Selain  itu,  kami  juga  telah  mendengarnya  dari  mayoritas  para 
perawi  dengan  J^>  (dhamah)."  Al-Qadhi  menambahkan,  "J**l  adalah 
salah  satu  cara  membacanya,  yang  artinya,  membisik-bisikkan.  Kata 
tersebut  diambil  dari  perkataan  orang  yang  mengatakan,  J** 

(vrnta  itu  menggerak-gerakkan  ekornya).  Yakni  ia  menggerak-gerakkan 
ekornya  sambil  memukul-mukul  kedua  pahanya.  Adapun  J**h  maka 
artinya  berjalan  dan  melintas.  Yaitu  setan  tersebut  mendekatinya  dan 
melintaskan  pikiran  atau  membayangkan  sesuatu  dalam  hati  orang 
yang  sedang  shalat,  sehingga  ia  pun  terlena."  Demikian  para  pen -syarah 
kitab  Al-Muwaththa'  menafsirkannya.  Sedangkan  makna  yang  pertama 
ditafsirkan  oleh  Al-Khalil. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <s Oj 

(Sampai-sampai  seseorang  tidak  sadar  bagaimana  dia  telah  melaksanakan 
shalat."  Makna  kata  01  adalah  U  (tidak),  itulah  pendapat  yang  masyhur. 

yjjl'  01  yakni  dengan  meng-kasrah-kan  hamzah.  Al-Qadhi  Iyadh 
berkata,  "Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkarmya  dengan  an.  Bahkan, 
sebagian  besar  dari  mereka  meriwayatkarmya  demikian.  Al-Ashili 
juga  membacanya  seperti  itu  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun, 
bacaan  yang  paling  kuat  dan  benar  adalah  dengan  in  yaitu  kasrah." 
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Hukum  fikih  yang  terdapat  dalam  bab  ini  menjelaskan  tentang 
keutamaan  adzan  dan  muadzin  (yang  mengumandangkan  adzan). 
Hadits  mengenai  keutamaan  dan  keagungannya  banyak  dicantumkan 
di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  ( Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim). 
Ulama  madzhab  kami  berbeda  pendapat  tentang,  manakah  yang  lebih 
utama  menjadi  muadzin  atau  imam?  Dalam  hal  ini,  ada  beberapa 
pendapat: 

Pertama:  Yang  paling  shahih  adalah  adzan  lebih  utama.  Hal 
ini  dicantumkan  oleh  Imam  As-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu  di  dalam 
kitabnya,  Al-Umm.  Demikian  juga  dengan  pendapat  mayoritas  ulama 
madzhab  ini.  Kedua:  Imam  lebih  utama.  Ini  juga  adalah  pendapat  Asy- 
Syafi'i.  Ketiga:  Keduanya  sama-sama  utama.  Keempat:  Jika  seseorang 
mengetahui  dan  mampu  menunaikan  hak-hak  seorang  imam  dan  hal- 
hal  yang  bersangkutan  dengan  imamah,  maka  menjadi  lebih  utama. 
Namun,  jika  tidak  dapat  melakukannya  dengan  baik,  maka  adzan  lebih 
utama.  Pendapat  keempat  ini  dikatakan  oleh  Abu  Ali  Ath-Thabari,  Abu 
Al-Qasim  bin  Kajj,  Al-Mas'udi,  dan  Al-Qadhi  Husain  dari  kalangan 
ulama  madzhab  kami. 

Adapun  seseorang  yang  menjadi  muadzin  sekaligus  sebagai  imam, 
maka  sekelompok  ulama  dari  madzhab  kami  menganjurkan  agar  hal 
tersebut  tidak  dilakukan.  Bahkan,  sebagian  mereka  berpendapat  bahwa 
hal  itu  makruh.  Para  pentahqiq  dan  mayoritas  mereka  berpendapat 
bahwa  hal  yang  demikian  itu  tidak  mengapa,  bahkan  dianjurkan. 
Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  lebih  shahih.  Wallahu  a'lam. 


(9)  Bab  Anjuran  Mengangkat  Kedua  Tangan  Sejajar 
dengan  Bahu  Saat  Takbiratul  Ihram,  Ruku',  dan  Ketika 
Bangun  dari  Ruku/  Kondisi  seperti  itu  Tidak  Dilakukan 
saat  Bangkit  dari  Sujud. 


^  <y-  j**  cy-  Cf-  0  ^ 

„  f  „  "f£t  ,  ,  t  *  * 

Ji  OUi-i  j*  ^15"  JJi J  jjIj  3 

J* ^  j*  cy.  Jvi  ,_s^^  -laiiJ'j 

a^U<aJl  ^t^sl  131  <1Lp  Aiil  *ttl  c»j1j  I  Jl5  aIj! 

^5  c/j  £*j  'M 3  cfyti  J^3  4M? 

859.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Sa'id  bin  Manshur,  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah,  Amr  An-Nacjid,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Sufyan  bin 
Uyainah  -sedangkan  lafazh  ini  adalah  milik  Yahya-  Dia  berkata,  'Sufyan 
bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim, 
dari  ayahnya  ( Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhum)  berkata,  "Aku  telah 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  ketika  beliau 
membuka  (memulai)  shalatnya,  ketika  hendak  ruku',  dan  bangun  dari 
ruku,'  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua 
pundaknya.  Namun  beliau  tidak  mengangkat  kedua  tangannya  di  antara 
dua  sujud.' 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Fii  Ash- 
Shalah  (nomor  721). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Rafi  Al- 
Yadain  'Inda  Ar-Ruku'  (nomor  255). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Li  Ar-Ruku' 
Hidzaa'  Al-Mankibain  (nomor  1024). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Rafu  Al-Yadain  Idza  Raka'a  wa  Idza  Rafa'a  Ra'sahu  Min  Ar-Ruku' 
(nomor  858).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6816). 

<31  ,A*\  * 

ittl  J OlS'  Ju  jy\  01  J>  jJU  ‘J*  cj) 

[j 4j4j  j  fii  ISI  «uip  aU) 

J**  i?  Cf  'j  CfS-  ^  'H*  p 

^y>  J  (Jy>-  «diij  J** 

860.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Salim 
bin  Abdullah,  bahwasanya  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
"Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  melaksanakan 
shalat,  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua 
pundaknya  kemudian  bertakbir.  Apabila  beliau  hendak  ruku',  beliau 
juga  melakukan  seperti  itu.  Apabila  beliau  bangkit  dari  ruku',  maka 
beliau  melakukan  seperti  itu.  Namun,  beliau  tidak  melakukannya  ketika 
mengangkat  kepalanya  dari  sujud." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6875). 


cJUl  ^1  jAj  j  .A"\  ^ 

Ji  f-f’  Cf.  J* 


(Kitab  <Shajat) 
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861.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hujain  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Al-Mutsanna-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uqail.  (H)  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Quhzadz  telah  memberitahukan  kepadaku,  Salamah  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  kedua-duanya 
meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  tersebut,  sebagaimana  yang 
dikatakan  Ibnu  Juraij,  " Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdiri  melaksanakan  shalat,  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga 
sejajar  dengan  kedua  pundaknya  kemudian  bertakbir." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Idza 
Kabbara,  wa  Idza  Raka' a,  wa  Idza  Rafa'a  (nomor  736). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Qabl  At- 
Takbir  (nomor  876).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6979). 

Jdp  jjui-  ( fjj  {J^-i  .  A  *\  Y 

(1)1  Sijl  iilj  4jJj  £3  j  p  'fff  bl  jjj  dJJU  (^t J  4)1 

(1)1  (j-*  1  j  £3 j  lilj  AjJj  £3  j 

ll)15”*  jJLo J  4-lp  4))l  4i)l 

862.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Abu  Qilabah, 
bahwasanya  dia  pernah  melihat  Malik  bin  Al-Huwairits  (Radhiyallahu 
Anhu)  apabila  melaksanakan  shalat,  dia  bertakbir  lalu  mengangkat  kedua 
tangannya.  Apabila  hendak  ruku',  dia  mengangkat  kedua  tangannya. 
Dan  apabila  dia  mengangkat  kepalanya  dari  ruku',  dia  mengangkat  kedua 
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tangannya.  Kemudian  dia  memberitahukan,  Demikianlah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihj  wa  Sallam  melakukannya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Rafu  Al- 

Yadain  Idza  Kabbara,  wa  Idza  Raka'a,  wa  Idza  Rafa'a  (nomor  737).  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  11187). 

y  0SI3  y\  J  .Air 

4-JLp  Aill  (J y-* J  Ol  ct y  idlib*  j%-s^Lp 

AjJj  J  £S""j  131 J  4li3l  (_$3l>eJ  y>-  ‘O'tj  'j£  131  OIS"" 

<j&I  Jlli  y>  *J*\j  I3lj  4^31  U-gj  (^31Aj 

viLta  J*3 

863.  Abw  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Nashr  bin  Ashim, 
dari  Malik  bin  Al-Huwairits  (Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya  apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  (takbiratul  ihram), 
beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua 
telinganya.  Apabila  ruku',  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga 
sejajar  dengan  kedua  telinganya.  Dan  apabila  mengangkat  kepalanya  dari 
ruku'  beliau  mengucapkan,  'Sami'allaahu  liman  hamidahu'  Demikianlah 
beliau  melakukannya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Dzakara  Annahu 
Yarfa'  Yadaihi  Idza  Qaama  Min  Ats-Tsintain  (nomor  745). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Raf  u  Al-Yadain  Hiyal  Al- 
Udzunain  (nomor  879  dan  880).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Iftitah.  Bab  Rafu  Al-Yadain  Li  Ar-Ruku'  Hidza'  Furu'  Al-Udzunain 
(nomor  1023).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq. 
Bab:  Rafu  Al-Yadain  Hadzwa  Furu'  Al-Udzunain  'Inda  Ar-Rafi  Min 
Ar-Ruku'  (nomor  1055).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At- 


(Kitab  <ShalaQ 
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Tathbiq.  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Li  As-Sujud  (nomor  1084).  Selain  itu,  di 
dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Rafu  Al-Yadain  'Inda  Ar-Rafi  Min  As- 
Sajdah  Al-Ula  (nomor  1142). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Rafu  Al-Yadain  Idza  Raka'a  wa  Idza  Rafa'a  Ra'sahu  Min  Ar-Ruku’ 
(nomor  809).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11184). 


0^1x5  .A*\  i 

Jlij  aIIp  <ojI  asI  Aji  .sll^NI  ld-gj 

41531  IX-^j 

864.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id,  dari  Qatadah, 
dengan  sanad  tersebut,  bahwasanya  dia  pernah  melihat  Nabiyullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  dia  berkata,  "Hingga  sejajar  dengan 
bagian  atas  dari  kedua  telinganya." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  863. 

•  Tafsir  hadits:  859-864 

Dalam  bab  ini  disebutkan,  "Ibnu  Umar  (Salim)  Radhiyalla.hu  Anhu 
berkata,  "Aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa 
ketika  beliau  membuka  shalatnya,  ketika  hendak  ruku',  dan  bangun  dari  ruku/ 
beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua  pundaknya. 
Namun,  beliau  tidak  mengangkat  kedua  tangannya  di  antara  dua  sujud."  Di 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  .Namun,  beliau  tidak  melakukannya 
ketika  mengangkat  kepalanya  dari  sujud." 

Dalam  riwayat  yang  lain,  "Apabila  beliau  berdiri  melaksanakan 
shalat,  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua 
pundaknya  kemudian  bertakbir."  Di  dalam  riwayat  Malik  bin  Al-Huwairits 
Radhiyalla.hu  Anhu,  "Apabila  beliau  hendak  melaksanakan  shalat,  beliau 
bertakbir  lalu  mengangkat  kedua  tangannya."  Di  dalam  riwayat  dan  juga 
miliknya,  "Apabila  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  (takbiratul 
ihram),  maka  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan 


bagian  atas  dari  kedua  telinganya.  Apabila  ruku',  beliau  mengangkat  kedua 
tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua  telinganya....''  Dan  di  dalam  riwayat 
yang  lain,  " Hingga  sejajar  dengan  bagian  atas  dari  kedua  telinganya." 

Telah  disepakati  bahwa  mengangkat  kedua  tangan  ketika  takbiratul 
ihram  dianjurkan.  Namun,  mereka  berbeda  pendapat  selain  pada  saat 
takbiratul  ihram.  Asy-Syafi'i,  Ahmad,  mayoritas  ulama  dari  kalangan 
para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum,  dan  orang-orang  yang  datang 
setelah  mereka  berpendapat  bahwa  dianjurkan  juga  mengangkat  kedua 
tangan  ketika  ruku'  dan  ketika  bangun  dari  ruku'  sebagaimana  juga 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Malik.  Asy-Syafi'i  memiliki  pendapat 
lain  bahwa  dianjurkan  mengangkat  kedua  tangan  pada  posisi  lain, 
yaitu  ketika  bangkit  dari  tasyahhud  awal,  dan  pendapat  itulah  yang 
benar.  Telah  shahih  hadits  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  yang 
meriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bahwasanya  beliau 
selalu  melakukannya."  (HR.  Al-Bukhari).  Demikian  juga  hadits  dari  Abu 
Humaid  As-Sa'idi  Radhiyallahu  Anhu,  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud 
dan  At-Tirmidzi,  dengan  sanad-sanad  yang  shahih. 

Abu  Bakar  bin  Al-Mundzir,  Abu  Ah  Ath-Thabari,  seorang  ulama 
dari  madzhab  kami,  dan  sebagian  ahli  hadits  berpendapat  bahwa 
dianjurkan  juga  mengangkat  kedua  tangan  ketika  hendak  sujud. 

Abu  Hanifah,  para  pengikutnya  dan  sekelompok  ulama  dari 
penduduk  kota  Kufah  berpendapat,  "Tidak  dianjurkan  mengangkat 
kedua  tangan  selain  pada  saat  takbiratul  ihram."  Demikianlah  pendapat 
yang  paling  masyhur,  yang  diriwayatkan  dari  Malik. 

Para  ulamaberijma'bahwa  tidak  diwajibkansedikitpunmengangkat 
kedua  tangan  pada  kondisi  apa  pun.  Namun,  diriwayatkan  dari  Dawud 
tentang  pewajiban  mengangkat  tangan  ketika  takbiratul  ihram,  dan  itulah 
pendapat  Al-Imam  Abu  Al-Hasan  Ahmad  bin  Sayyar  As-Sayyari  dari 
kalangan  sahabat-sahabat  kami.  Saya  telah  menyebutkannya  di  dalam 
kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab  dan  kitab  Tahdzib  Al-Lughat. 

Adapun  cara  mengangkat  kedua  tangan,  maka  pendapat  yang 
masyhur  dari  madzhab  kami  dan  menurut  mayoritas  ulama  adalah 
mengangkat  kedua  tangan  sejajar  dengan  kedua  pundak.  Kemudian 
ujung  jari  kedua  tangan  sejajar  dengan  bagian  atas  dari  daun  telinganya, 
dan  kedua  ibu  jari  sejajar  dengan  daun  telinga  bagian  bawah,  kemudian 
kedua  telapak  tangan  sejajar  dengan  kedua  pundak.  Itulah  makna  dari, 
'Sejajar  dengan  kedua  pundaknya'  menurut  pandangan  mereka. 
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Dengan  makna  ini  pula  Imam  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu  mela¬ 
kukan  penggabungan  riwayat-riwayat  hadits  yang  ada,  dan  ulama  pun 
menganggap  hal  tersebut  sebagai  hal  yang  baik. 

Adapun  saat  mengangkat  kedua  tangan,  maka  pada  riwayat  yang 
pertama,  Rasulullah  mengangkat  kedua  tangannya  kemudian  bertakbir. 
Sedangkan  pada  riwayat  yang  kedua,  beliau  bertakbir  kemudian 
mengangkat  kedua  tangannya.  Adapun  pada  riwayat  yang  ketiga, 
beliau  mengangkat  kedua  tangannya  sambil  bertakbir.  Sahabat-sahabat 
kami  memiliki  beberapa  pandangan  mengenai  interpretasi  hadits- 
hadits  di  atas  mengenai  tata  cara  bertakbir: 

Pertama:  Pada  saat  mengangkat  kedua  tangannya,  beliau  tidak  ber¬ 
takbir.  Kemudian  memulai  takbir  bersamaan  dengan  turunnya  kedua 
tangan,  dan  menyelesaikan  takbir  bersamaan  dengan  turunnya  kedua 
tangan. 

Kedua:  Beliau  mengangkat  kedua  tangannya  tanpa  bertakbir, 
lalu  bertakbir,  sedangkan  kedua  tangannya  telah  tetap,  lalu  menurun¬ 
kannya. 

Ketiga:  Beliau  mulai  mengangkat  kedua  tangannya  bersamaan 
dengan  memulai  takbir  dan  menyudahi  kedua-duanya  secara  ber¬ 
samaan. 

Keempat:  Memulai  mengangkat  tangan  dan  takbir  secara  ber¬ 
samaan,  lalu  menyelesaikan  takbir  bersamaan  diturunkannya  kedua 
tangan. 

Kelima:  Inilah  cara  yang  paling  shahih,  yaitu  mulai  mengangkat 
kedua  tangan  bersamaan  dimulainya  takbir,  dan  tidak  dianjurkan 
menyelesaikan  kedua-duanya  secara  bersamaan.  Artinya  boleh  menye¬ 
lesaikan  takbir  terlebih  dahulu  sebelum  sempurna  mengangkat  kedua 
tangan  atau  sebaliknya.  Sedangkan  jika  dia  selesai  dari  keduanya,  maka 
dia  menurunkan  kedua  tangannya  dan  tidak  terus  mengangkatnya. 

Apabila  kedua  tangannya  atau  salah  satunya  buntung  dari  per- 
gelangan,  maka  dia  mengangkat  lengan.  Apabila  buntung  dari  lengan, 
maka  dia  mengangkat  bahunya  menurut  pendapat  yang  paling 
shahih. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  dia  tidak  harus  mengangkatnya. 
Jika  dia  tidak  mampu  mengangkat  kedua  tangan,  kecuali  dengan 
melebihi  yang  disyariatkan  atau  menguranginya,  maka  dia  melakukan 
semampunya.  Jika  mampu,  maka  dia  melakukan  yang  lebih. 
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Pada  saat  mengangkat  tangan,  maka  hendaknya  kedua  telapak 
tangan  menghadap  kiblat,  membukanya,  dan  merenggangkan  jari- 
jarinya  dengan  tidak  berlebih-lebihan.  Jika  dia  tidak  mengangkat  kedua 
tangannya  sampai  dia  mengucapkan  sebagian  takbir,  maka  hendaknya 
dia  mengangkat  keduanya  pada  takbir  yang  tersisa.  Jika  dia  tidak 
mengangkatnya  sampai  dia  menyempurnakan  takbir,  maka  dia  tidak 
perlu  mengangkatnya  setelah  itu. 

Pada  saat  mengucapkan  takbir,  janganlah  memendekkan  ucapan 
atau  lafazh  Allahu  akbar  sehingga  tidak  dapat  dipahami  dari  ucapannya 
tersebut  dan  jangan  pula  berlebih-lebihan  memanjangkannya.  Akan 
tetapi,  harus  diucapkan  dengan  jelas.  Namun,  terdapat  perbedaan 
pendapatmengenai  hal  ini,  yaituapakahseseorangharus  memanjangkan 
takbirnya  ataukah  memendekkannya?  Pendapat  yang  paling  shahih  di 
antara  keduanya  adalah  dengan  memendekkannya. 

Mengenai  posisi  tangan  setelah  bertakbir  adalah  dengan  meletak¬ 
kan  kedua  tangan  di  bawah  dada  dan  di  atas  pusar.  Ini  adalah  pendapat 
Asy-Syafi'i  dan  mayoritas  ulama.  Abu  Hanifah  dan  sebagian  ulama 
madzhab  Asy-Syafi'i  berpendapat  bahwa  tangan  diletakkan  di  bawah 
pusarnya.  Namun,  pendapat  yang  paling  benar  adalah  meletakkannya 
sedikit  di  bawah  dadanya.  Kemudian  meletakkan  tangan  kanan  di  atas 
tangan  kiri.  Selain  itu,  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  setelah  bertakbir 
ia  menurunkan  kedua  tangannya  ke  bawah,  lalu  mengangkatnya  dan 
meletakkannya  di  bawah  dada.  Wallahu  a'lam 

Adapun  hikmah  dalam  mengangkat  kedua  tangan  adalah  sebagai 
berikut: 

Imam  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Aku  melakukannya 
untuk  mengagungkan  Allah  Ta'ala  dan  mengikuti  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Ulama  yang  lainnya  berkata,  "Bertakbir  (mengangkat 
kedua  tangan)  adalah  sebagai  bentuk  ketenangan,  penyerahan  diri,  dan 
ketundukan.  Seorang  tawanan  jika  dia  kalah,  maka  dia  akan  mengangkat 
kedua  tangannya  sebagai  tanda  menyerah." 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Mengangkat  tangan  saat  bertakbir 
adalah  suatu  isyarat  tentang  keagungan  ibadah  yang  dilakukannya." 
Ada  yang  mengatakan,  "Mengangkat  tangan  adalah  sebagai  isyarat 
untuk  menjauhkan  segala  perkara  duniawi  untuk  menuju  dan 
melakukan  shalat  secara  totalitas,  serta  bermunajat  kepada  Rabb.  Hal 
ini  tergambar  pada  lafazh  takbir,  Allahu  Akbar,  sehingga  perbuatan 
seiring  dengan  ucapan."  Ada  yang  mengatakan,  "Lafazh  ini  adalah 
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sebagai  isyarat  untuk  masuk  ke  dalam  shalat."  Pendapat  yang  terakhir 
itu  dikhususkan  untuk  takbiratul  ihram  saja.  Ada  juga  yang  mengatakan 
selain  itu,  tetapi  di  antara  itu,  banyak  pendapat  harus  ditinjau  ulang 
kembali. 

Perkataan  Ibnu  Umar,  p  &  S’sCJi  J\  bl  "Apabila  beliau 
berdiri  melaksanakan  shalat,  maka  beliau  mengangkat  kedua  tangannya 
kemudian  bertakbir"  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  penetapan 
takbiratul  ihram.  Beliau  telah  bersabda, 

*  *  f'c  '  i 

"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat."  Diriwayatkan  oleh 
Al-Bukhari  dari  riwayat  Malik  bin  Al-Huwairits  Radhiyallahu  Anhu. 

Beliau  juga  bersabda  kepada  orang  yang  diajarkan  shalat: 

‘J&i  sSOi  J\  djJ  \i\ 

"Apabila  kamu  berdiri  melaksanakan  shalat,  maka  bertakbirlah!" 

Menurut  Malik,  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi'i,  Abu  Hanifah,  Ahmad, 
dan  ulama  dari  kalangan  para  shahabat,  tabi'in,  dan  orang-orang  yang 
datang  setelah  mereka,  berpendapat  bahwa  takbiratul  ihram  adalah 
wajib.  Kecuali  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah 
dan  sekelompok  ulama  dari  Ibnu  Al-Musayyib,  Al-Hasan,  Az-Zuhri, 
Qatadah,  Al-Hakam,  dan  Al-Auza'i  bahwa  takbiratul  ihram  adalah 
sunnah  dan  untuk  masuk  ke  dalam  shalat  cukup  dengan  niat  saja.  Saya 
(Imam  Nawawi)  tidak  yakin  pendapat  itu  benar-benar  diriwayatkan 
dari  para  ulama  tersebut.  Sebab  ada  hadits  yang  menjelaskan  tentang 
penetapannya.  Begitu  juga  hadits  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu  yang 
mengatakan  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda, 

"Kunci  shalat  adalah  suci,  pembukanya  adalah  takbir,  dan  penutupnya  adalah 
salam." 

Lafazh  takbir  adalah  jk\  <4!  (Allahu  Akbar)  dan  itu  sah  berdasarkan 
pada  ijma'  ulama.  Asy-Syafi'i  berkata,  "Lafazh  JtH l  iul  (Allahu  al-akbar) 
juga  sah  dan  tidak  sah  selain  kedua  lafazh  tersebut."  Malik  berkata, 
"Yang  sah  hanyalah  lafazh  Allahu  akbar  saja,  sebab  hal  tersebut  telah 
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tetap  dalam  hadits  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu 
mengucapkannya."  Pendapat  ini  sebenarnya  pendapat  lama  yang 
dinukil  dari  Asy-Syafi'i.  Abu  Yusuf  membolehkan  lafazh  Allah  Al-Kabir. 
Sedangkan  Abu  Hanifah  membolehkan  setiap  lafazh  yang  mengandung 
pengagungan  terhadap  Allah  Ta'ala,  seperti  perkataannya:  Ar-Rahmanu 
akbar,  Allahu  ajali,  atau  Allahu  a'zham.  Namun,  mayoritas  ulama  dari 
kalangan  salaf  dan  khalaf  menyelisihinya. 

Adapun  hikmah  dimulainya  shalat  dengan  takbir  adalah  dalam 
memulainya  harus  dengan  penyucian  dan  pengagungan  terhadap 
Allah  Ta'ala,  serta  menyifati-Nya  dengan  sifat-sifat  kesempurnaan. 
Wallahu  a'lam. 


(10)  Bab  Ditetapkannya  Bertakbir  pada  Setiap  Gerakan 
Shalat,  kecuali  Saat  Bangun  dari  Ruku',  maka  yang 
diucapkan  adalah  ' Sam'iallaahu  Liman  Hamidahu / 


j*  j*  ^  ^b5  J1*  <!?■  ls^- 

LaiS^  015”*  M  01  •^4^' 

4lll  J a^L^»  Sl  ^5}  -iJilj  JlS  Itls  lS3-*^- 

.| *!*-_}  aIIp  aAJ! 

865.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  bahwasanya  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  pernah 
mengimami  mereka.  Dia  bertakbir  setiap  kali  turun  (ruku'  dan  sujud) 
dan  bangun.  Selesai  shalat,  dia  berkata,  "Demi  Allah,  sesungguhnya 
aku  adalah  orang  yang  paling  mirip  shalatnya  di  antara  kalian  dengan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Itmam  At-Takbir  Fii  Ar- 
Ruku’  (nomor  785). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  At-Takbir  Li  An-Nuhudh 
(nomor  1154).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15247). 


if. 


73 


74 


&yarah _ 

GShahth  Muslim) 

:  J yi  ^  <y-  <J)  if  IP 

«/gJl  fli  li|  ^ j  aJLp  <lUI  ^giv9  Attl  l)1^ 

Oy  a-1-^  J-»J  <&'  £-«-**  *(J>2j  p  Oy*"  J&H  p  ‘f^4i 
tX»J»j!  dJJj  J  j  ^4!  (V-1  <J-* 

C4j,lj  £3^  (jo-  p  <.\^\J*  C^j-gJ 

UT*-  lgiS”  0%^'  lilii  ji»  Jiaj  p  c<U.fj  £S^j  ;££>  p 
_y.\  J J*i  p  (J'’.^*'-^  Ij*  J&-. !J  ' 

p**  J  <lLp  Aill  ^1 Lstf  4i)l  c>^h+fi 


866.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Bakar 
bin  Abdurrahman,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  hendak  melaksanakan  shalat,  beliau  bertakbir  ketika  berdiri,  lalu 
bertakbir  ketika  ruku',  lalu  mengucapkan,  "Sami'allaahu  liman  hamidahu" 
ketika  mengangkat  tulang  belakangnya  dari  ruku',  lalu  mengucapkan, 
"Rabbanaa  walaka  al-hamdu"  ketika  dalam  keadaan  berdiri,  lalu  bertakbir 
ketika  turun  sujud,  lalu  bertakbir  ketika  mengangkat  kepalanya,  lalu 
bertakbir  ketika  kembali  sujud,  lalu  bertakbir  ketika  mengangkat  kepala¬ 
nya,  selanjutnya  beliau  melakukan  seperti  itu  di  dalam  shalat  seluruhnya 
sampai  beliau  menyelesaikannya.  Beliau  juga  bertakbir  ketika  bangun  dari 
rakaat  kedua  setelah  duduk  (tasyahhud  awal).' 

Kemudian  Abu  Hurairah  ( Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  "Sesungguhnya 
aku  adalah  orang  yang  paling  mirip  shalatnya  di  antara  kalian  dengan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab  At-Takbir  Idza  Qaama  Min 
As-Sujud  (nomor  789). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Iftitah  Ash-Shalah  ( nomor 
738). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  At-Takbir  Li  As-Sujud 
(nomor  1149).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14862). 


jjI  ^  Jl ip  ^  .A*\  V 

''  *  ^  ?  i 

$  -AIp  ^ 'J&-\ 

0^  y?)l  ^j3l  ^li  lil  jJLu  j  <lJLp  4i)l  4J1I  <1) LS  1 
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J  4-Ip  aUI  4jll  J_^3^ 

867.  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hujain  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al- 
Harits  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  melaksanakan  shalat,  beliau  bertakbir  (takbiratul 
ihram)  ketika  berdiri... dan  seterusnya,  seperti  hadits  Ibnu  Juraij.  Namun 
dia  tidak  menyebutkan  perkataan  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu), 
"Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  paling  mirip  di  antara  kalian 
shalatnya  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  ” 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  866. 

J*  S~*3  $  Cf-  ^3^  yC^3 

M  01  Cf^J^  »i-»P  ^J3.  J3.^  »—^1  g  «*» 

^ *-Xi  ^U  ISI  O  JLoJi  ^^JLp  l)Ij^* 

J-*l  Lp  J3I  p-L*  j  ISU  oJj>- 

4iil  <J  J***  jl.  g  ; ^  ^>1  0»-Lj  (_£*Ulj  <JU  <A^Crwww«Jl 


76 


(<g>hahfii  Muslim] 


868.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  pada  saat  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  diberi 
mandat  oleh  Marwan  untuk  memimpin  kota  Madinah,  apabila  dia  berdiri 
melaksanakan  shalat  wajib,  dia  bertakbir...  dan  seterusnya.'  Lalu  dia  (Abu 
Salamah)  menyebutkan  seperti  hadits  Ibnu  Juraij.  Di  dalam  haditsnya 
disebutkan,  "Saat  dia  telah  menyelesaikan  shalat  dan  telah  mengucapkan 
salam,  lalu  dia  menghadap  kepada  makmum,  lalu  berkata,  "Demi  Dzat 
yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang 
paling  mirip  di  antara  kalian  shalatnya  dengan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  At-Takbir  Li 

Ar-Ruku’  (nomor  1022).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15326). 

^  $  d  iiU  yfi  ^  j* 
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869.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah,  bahwasanya  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  selalu  bertakbir 
di  dalam  shalat  setiap  kali  bangun  dan  turun.  Maka  kami  pun  bertanya, 
"Wahai  Abu  Hurairah,  takbir  apa  ini?'  Dia  menjawab,  "Sesungguhnya 
begitulah  shalatnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15396). 
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870.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yaitu 
Ibnu  Abdirrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia 
selalu  bertakbir  setiap  kali  turun  dan  bangun.  Dia  juga  memberitahukan, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  melakukan 
hal  tersebut. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12776). 
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871.  Yahya  bin  Yahya  dan  Khalaf  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Hammad.  Yahya  berkata,  'Hammad 
bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ghailan,  dari  Mutharrif 
berkata,  'Aku  dan  lmran  bin  Hushain  pernah  shalat  di  belakang  Ali  bin 
Abi  Thalib.  Apabila  dia  sujud,  dia  bertakbir.  Apabila  dia  mengangkat 
kepalanya,  dia  bertakbir.  Dan  apabila  dia  bangkit  dari  rakaat  kedua, 
dia  bertakbir.  Setelah  kami  selesai  shalat,  dia  (Ghailan)  berkata,  'lmran 
mengambil  tanganku  kemudian  berkata,  'Sungguh,  orang  itu  (Ali  bin  Abi 
Thalib)  telah  shalat  bersama  kita  seperti  shalatnya  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.'  Atau  dia  berkata,  'Sungguh  orang  itu  (Ali  bin  Abi 
Thalib)  telah  mengingatkan  aku  akan  shalatnya  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Itmam  At-Takbir  Fii  As- 
Sujud  ("nomor  786).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan. 
Bab:  Yukabbiru  wa  Huwa  Yanhadhu  Min  As-Sajdatain  ("nomor  826). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Tamam  At-Takbir  ("nomor 
835). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  At-Takbir  Li  As  -Sujud 
("nomor  1081).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwi.  Bab: 
At-Takbir  Idza  Qaama  Min  Ar-Rak'atain  ("nomor  1179)  secara  ringkas. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10848  dan  10281). 

•  Tafsir  hadits:  865-871 

Dalam  bab  ini  disebutkan,  "Bahwasanya  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  pernah  mengimami  mereka.  Dia  bertakbir  setiap  kali  turun  (ruku'  dan 
sujud)  dan  bangun.  Selesai  shalat,  dia  berkata,  "Demi  Allah,  sesungguhnya 
aku  adalah  orang  yang  paling  mirip  shalatnya  di  antara  kalian  dengan 
Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam."  Dan  di  dalam  riwayat  lain 
juga  disebutkan,  "Dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  dia  telah 
mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  melaksanakan  shalat,  beliau  bertakbir 
ketika  berdiri,  lalu  bertakbir  ketika  ruku’,  lalu  mengucapkan,  "Sami'allaahu 
liman  hamidahu"  ketika  mengangkat  tulang  belakangnya  dari  ruku',  lalu 
mengucapkan,  "Rabbanaa  walaka  al-hamdu"  ketika  dalam  keadaan  berdiri,  lalu 
bertakbir  ketika  turun  sujud,  lalu  bertakbir  ketika  mengangkat  kepalanya,  lalu 
bertakbir  ketika  kembali  sujud,  lalu  bertakbir  ketika  mengangkat  kepalanya, 
selanjutnya  beliau  melakukan  seperti  itu  di  dalam  shalat  seluruhnya  sampai 
beliau  menyelesaikannya.  Beliau  juga  bertakbir  ketika  bangun  dari  rakaat 
kedua  setelah  duduk  (tasyahhud  awal)." 

Hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa  takbir  harus  diucapkan  pada 
setiap  gerakan  shalat,  kecuali  pada  saat  bangkit  dari  ruku'  (i'tidal). 
Ketika  bangkit  dari  ruku',  maka  yang  diucapkan  adalah  'sami'allaahu 
liman  hamidahu'  (Allah  mendengar  setiap  yang  memuji-Nya).  Hal  ini 
didukung  oleh  ijma'  ulama  salaf  dan  khalaf.  Akan  tetapi,  pada  zaman 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  telah  terjadi  perbedaan  pendapat  ten¬ 
tangnya,  sebagian  dari  mereka  tidak  melihat  adanya  takbir,  melainkan 
pada  saat  takbiratul  ihram  saja,  dan  sebagian  mereka  menambahkan 
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sebagian  yang  telah  ada  pada  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyalla.hu 
Anhu,  padahal  mereka  belum  mengetahui  apa  yang  telah  dilakukan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Oleh  karena  itu.  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  " Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  paling 
mirip  shalatnya  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Sehingga 
mereka  melakukan  shalat  yang  ditetapkan  adalah  apa  yang  tercantum 
di  dalam  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  tersebut. 

Pada  setiap  shalat  yang  terdiri  dari  dua  rakaat  terdapat  11  takbir, 
yaitu  5  takbir  pada  setiap  rakaat,  ditambah  takbiratul  ihram.  Pada  tiap- 
tiap  shalat  yang  terdiri  dari  tiga  rakaat,  terdapat  17  takbir,  yaitu  tiap- 
tiap  rakaat  terdiri  5  takbir  ditambah  takbiratul  ihram  dan  takbir  pada 
saat  berdiri  dari  tasyahhud  awal.  Sedangkan  shalat  yang  terdiri  dari 
empat  rakaat,  maka  terdapat  22  takbir.  Sehingga  pada  shalat  lima  waktu 
terdapat  sebanyak  94  takbir. 

Ketahuilah  bahwasanya  hukum  takbiratul  ihram  pada  tiap  shalat 
adalah  wajib.  Sedangkan  yang  lainnya  adalah  sunnah,  yang  jika 
ditinggalkan,  maka  shalat  tetap  sah.  Akan  tetapi,  keutamaannya  ber¬ 
kurang  karena  tidak  mengikuti  tuntunan  sunnah.  Demikian  menurut 
pendapat  mayoritas  ulama.  Kecuali  Ahmad  bin  Hanbal  Radhiyallahu 
Anhu  yang  berpendapat  bahwa  seluruh  takbir  adalah  wajib. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  mayoritas  ulama  adalah  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengajarkan  shalat  kepada 
orang  Arab  Badui,  lalu  beliau  mengajarkan  hal-hal  yang  wajib  dilakukan 
pada  saat  shalat.  Beliau  menyebutkan  di  antaranya  takbiratul  ihram,  dan 
tidak  menyebutkan  selebihnya.  Padahal  saat  itu  adalah  waktu  yang 
tepat  untuk  menjelaskan  hal  tersebut  dan  tidak  boleh  ditunda. 

Perkataan  Ibnu  Abdurrahman,  "Lalu  bertakbir  ketika  turun  sujud,  lalu 
bertakbir  ketika  mengangkat  kepalanya,  lalu  bertakbir  ketika  kembali  sujud,  lalu 
bertakbir  ketika  mengangkat  kepalanya...  bertakbir  ketika  bangun  dari  rakaat 
kedua  setelah  duduk  (tasyahhud  awal)"  Ini  adalah  dalil  bahwa  takbir  harus 
beriringan  dengan  gerakan-gerakan  shalat.  Ketika  seseorang  ingin  ruku', 
maka  harus  dimulai  dengan  takbir  lalu  memanjangkan  ruku'  hingga 
semuanya  ruku',  lalu  mulailah  imam  membaca  doa  ruku'.  Begitu  juga 
ketika  hendak  sujud,  seorang  imam  memanjangkan  sujudnya  dengan 
meletakkan  dahi  di  atas  tanah  (lantai),  lalu  membaca  doa  sujud.  Namun, 
ketika  bangun  dari  ruku'  (i'tidal),  maka  ia  mengucapkan,  ‘Sami'allaahu 
liman  hamidahu'  dan  memanjangkan  berdirinya  hingga  tegak  dengan 
sempurna,  lalu  memulai  doa  i'tidal,  yaitu  ' Rabbanaa  laka  al-hamdu... 
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dan  seterusnya'.  Selain  itu,  disyariatkan  untuk  bertakbir  ketika  hendak 
berdiri  dari  tasyahhud  awal,  lalu  berdiri  secara  sempurna  dengan 
memanjangkannya.  Demikianlah  pendapat  kami  dan  mayoritas  ulama. 
Kecuali  Malik,  ia  berhujjah  dengan  hadits  Umar  bin  Abdul  Aziz 
Radhiyallahu  Anhu,  yaitu  bahwa  dia  tidak  bertakbir  ketika  hendak  berdiri 
dari  rakaat  kedua  (tasyahhud  awal)  sampai  berdiri  tegak.  Sedangkan 
dalil  yang  digunakan  oleh  mayoritas  ulama  adalah  berdasarkan  hadits 
Ibnu  Abdurrahman  di  atas. 

Di  dalam  hadits  itu  juga  terdapat  dalil  bagi  pendapat  Asy-Syafi'i 
Radhiyallahu  Anhu  dan  sekelompok  ulama  bahwa  dianjurkan  bagi  setiap 
orang  yang  shalat,  baik  imam,  makmum  maupun  orang  yang  shalat 
sendirian,  untuk  menggabungkan  antara  ucapan  'Sami'allaahu  liman 
hamidahu'  dan  'Rabbanaa  laka  al-hamdu’.  Yaitu  setelah  mengucapkan, 
'Sami'allaahu  liman  hamidahu'  pada  saat  bangun  dari  ruku'  ia  langsung 
mengucapkan,  'Rabbanaa  laka  al-hamdu'  pada  saat  i'tidal.  Karena  hal 
itu  telah  ditetapkan  dalam  hadits  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  kedua-duanya  sekaligus  dan  berdasarkan  pada 
sabda  beliau, 

*  J  y'^  '  £  ^ 

"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat." 

Mengenai  masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  bab-bab  berikutnya, 
insya  Allah. 

Perkataannya,  "Sungguh  orang  itu  (Ali  bin  Abi  Thalib)  telah  mengi¬ 
ngatkan  aku  akan  shalatnya  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat  tentang  apa  yang  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya,  yaitu  beliau  selalu  bertakbir  pada  saat  berpindahnya 
gerakan  shalat.  Wallahu  a'lam. 


(11)  Bab  Wajibnya  Membaca  Al-Fatihah  pada  Setiap 
Rakaat.  Jika  Tidak  Dapat  Membacanya  dengan  Baik 
dan  Tidak  hafal,  maka  Boleh  Membaca  Surat  lain  yang 
Mudah  Baginya 
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872.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Sufyan.  Abu 
Bakar  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi’,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit 
(Radhiyallahu  Anhu)  yang  menyampaikan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bahwa  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  (tidak  sah)  shalat  bagi  orang 
yang  tidak  membaca  surat  Al-Fatihah. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Wujub  Al-Qira'ah  U  Al- 
Imam  wa  Al-Ma'mum  Fii  Ash-Shalawat  Kullihaa  Fii  Al-Hadhar  wa  As- 
Safar,  wa  Maa  Yajharu  Minhaa  wa  Maa  Yukhafit  (nomor  756). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Taraka  Al-Qira'ah 
Fii  Shalatihi  Bifatihatil  Kitab  (nomor  822). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Annahu  Laa 
Shalata  Illaa  Bifatihatil  Kitab  (nomor  247). 
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4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Ijab  Qira'ah  Fatihatil  Kitab 
Fii  Ash-Shalah  (nomor  910). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira  'ah  Khalfa  Al-lmam  (nomor  837).  Tuhfah  Al-Asyraf{ nomor 
5110). 
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873.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus.  (H)  Harmalah  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Mahmud 
bin  Ar-Rabi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit 
(Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidak  ada  shalat  bagi  orang  yang  tidak  membaca  Ummul 
Qur'an." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  872. 
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874.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ya’qub 
bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya 
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Mahmud  bin  Ar-Rabi  —yaitu  orang  yang  pernah  disembur  wajahnya 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  air  sumur  mereka- 
-  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Ubadah  bin  Ash-Shamit 
(Radhiyallahu  Anhu)  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  shalat  bagi 
orang  yang  tidak  membaca  Ummul  Qur'an. " 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  872. 

:S/U:  ^  AV© 

875.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dengan  sanad  yang  semisal  dengannya.  Akan  tetapi,  dia  menambahkan 
(redaksi)  "fasha'idan"  (dan  lebih  dari  itu)." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  872. 
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876.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-’Alaa', 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyalla.hu  Anhu),  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  melaksanakan 
shalat  tanpa  membaca  Ummul  Qur'an,  maka  shalat  itu  kurang  (beliau 
mengucapkannya  tiga  kali)  yaitu  tidak  sempurna."  Lalu  dikatakan  kepada 
Abu  Hurairah,  'Sesungguhnya  kami  shalat  di  belakang  imam.'  Kemudian 
dia  berkata,  'Bacalah  dalam  hatimu!  Karena  sesungguhnya  aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah 
T  a' ala  berfirman,  "Aku  telah  membagi  shalat  menjadi  dua  bagian  untuk- 
Ku  dan  hamba-Ku,  dan  untuk  hamba-Ku  apa  yang  dia  minta.  Apabila 
hamba  mengucapkan,  'Al-hamdu  lillaahi  rabbil  ’aalamiin'.  Maka  Allah 
berfirman,  "Hamba-Ku  telah  memuji-Ku."  Apabila  dia  mengucapkan, 
' Ar-rahmaanirrahiim' ,  maka  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Hamba-Ku  telah 
memuliakan-Ku."  Apabila  dia  mengucapkan,  'Maaliki  yaumiddiin', 
maka  Dia  berfirman,  Hamba-Ku  telah  mengagungkan-Ku."  Sesekali 
Dia  berfirman,  "Hamba-Ku  telah  menyerahkan  urusannya  kepada-Ku." 
Apabila  dia  mengucapkan,  "lyyaaka  na'budu  wa  iyyaaka  nasta'iin’, 
maka  Dia  berfirman,  "Ini  adalah  antara  Aku  dan  antara  hamba-Ku,  dan 
untuk  hamba-Ku  apa  yang  dia  minta."  Dan  apabila  dia  mengucapkan, 
"Ihdinaash  shiraathal  mustaqiim,  shiraathal  ladziina  an'amta  'alaihim 
ghairil  maghdhuubi  'alaihim  wa  Ladh-dhaalliin' ,  maka  Dia  berfirman,  "Ini 
adalah  untuk  hamba-Ku,  dan  untuk  hamba-Ku  apa  yang  dia  minta." 
Sufyan  berkata,  'Al-'Alaa'  bin  Abdurrahman  bin  Ya'qub  telah 
memberitahukan  kepadaku  dengannya.  Aku  pernah  datang  kepadanya 
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sedang  dia  sakit  di  rumahnya,  maka  aku  pun  bertanya  kepadanya  tentang 
itu.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14021). 
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877.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  Al-' Ala'  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  dia  telah  mendengar 
Abu  As-Sa'ib  maula  Hisyam  bin  Zuhrah  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda...' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Taraka  Al-Qira'ah 
Fii  Shalatihi  Bifatihatil  Kitab  (nomor  821). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah 
Fatihah  Al-Kitab  (nomor  2953). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Tarku  Qira'ah  Bismillaah  Ar- 
Rahmaan  Ar-Rahiim  Fii  Fatihah  Al-Kitab  (nomor  908). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icfamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira  ah  Khalfa  Al-lmam  (nomor  838).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14935). 
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878.  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Al-’ Al  a'  bin  Abdurrahman  bin  Ya'qub  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Abu  As-Sa'ib  maula  Hisyam  bin  Zuhrah  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  dan  tidak  membaca 
Ummul  Qur'an...  dan  seterusnya"  seperti  hadits  Sufyan.  Dan  di  dalam 
hadits  mereka  berdua  disebutkan,  "Allah  Ta'ala  berfirman:  ((Aku 
telah  membagi  shalat  menjadi  dua  bagian ;  antara-Aku  dan  hamba-Ku, 
setengahnya  untuk-Ku  dan  setengah-nya  untuk  hamba-Ku.))" 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  877. 
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879.  Ahmad  bin  Ja'far  Al-Ma'qiri  telah  memberitahukan  kepadaku,  An-Nadhr 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Uwais  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-’ Ala'  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  dari  ayahku  dan  dari  Abu  As-Sa'ib, 
dan  mereka  berdua  adalah  teman  duduk  Abu  Hurairah.  Mereka  berdua 
berkata,  'Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  melaksanakan 
shalat  dan  tidak  membaca  Fatihatul  Kitab,  maka  shalatnya  kurang." 
Beliau  mengatakannya  tiga  kali,  dengan  yang  semisal  hadits  mereka.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  877. 
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880.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami ,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Habib  bin 
Asy-Syahid  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Atha'  memberitahukan  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidakada  shalat  kecuali  dengan  membaca  (Al- 
Qur'an). "  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Apa  saja  yang 
ditampakkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  kami 
akan  tampakkan  kepada  kalian ;  dan  apa  saja  yang  beliau  sembunyikan, 
maka  kami  akan  menyembunyikannya  dari  kalian.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14170). 
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881.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-dan  lafazh  ini  milik  Amr-,  mereka  berdua  berkata,  'Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Atha'  berkata,  'Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Di  setiap  shalat  beliau  selalu  membacanya  (Al-Qur'an).  Apa 


saja  yang  diperdengarkan  oleh  Rasulullah  kepada  kami,  maka  kami  akan 
memperdengarkannya  kepada  kalian ;  dan  apa  saja  yang  beliau  sembunyikan 
dari  kami,  maka  kami  akan  menyembunyikannya  dari  kalian.'  Lalu  ada 
seseorang  bertanya  kepadanya,  'Apabila  aku  tidak  menambahkan  pada 
Ummuul  Qur'an?'  Maka  dia  menjawab,  'Apabila  kamu  menambahkan 
padanya,  maka  itu  lebih  baik.  Namun,  apabila  kamu  berhenti  padanya, 
maka  itu  cukup  bagimu.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Al-Fajr 
('nomor  772)  dengan  hadits  yang  panjang. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lftitah.  Bab:  Qira'ah  An-Nahaar  ("nomor 
969).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14190). 
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882.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Habib  Al-Mu'allim,  dari  Atha'  berkata, 
'Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Di  dalam  setiap  shalat  ada 
bacaan  (Al-Qur'an).  Apa  saja  yang  diperdengarkan  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  kepada  kami,  maka  kami  akan  memperdengarkannya 
kepada  kalian;  dan  apa  saja  yang  beliau  sembunyikan  dari  kami, 
maka  kami  akan  menyembunyikannya  dari  kalian.  Barangsiapa  yang 
membaca  Ummul  Kitab,  maka  itu  cukup  baginya;  dan  barangsiapa  yang 
menambahkannya,  maka  itu  lebih  utama. " 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14171). 


(12)  Bab  Mengenai  Thuma'ninah  dan  Membaca  Surat 
yang  Mudah  di  Dalam  Shalat 
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883.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  berkata, 
'Sa'id  bin  Abu  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  masuk  masjid,  kemudian  masuklah  seseorang  lalu 
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mengerjakan  shalat.  Kemudian  dia  datang  seraya  mengucapkan  salam 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  lalu  beliau  pun 
membalas  salamnya  seraya  bersabda,  "Shalatlah  kembali,  karena  sesung¬ 
guhnya  kamu  belum  shalat."  Maka  orang  itu  kembali  mengulangi 
shalatnya  seperti  sediakala.  Kemudian  dia  datang  lagi  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  mengucapkan  salam,  dan  beliau 
pun  mengucapkan,  " Wa'alaika  As-Salam"  seraya  bersabda,  “Shalatlah 
kembali,  karena  sesungguhnya  kamu  belum  shalat."  Sehingga  orang 
tersebut  melakukannya  tiga  kali.  Lalu  ia  pun  berkata,  "Demi  Dzat  yang 
mengutusmu  dengan  membawa  kebenaran,  saya  tidak  bisa  melakukannya 
lebih  baik  lagi  dari  ini,  ajarkanlah  aku!'  Beliau  bersabda,  "Apabila  kamu 
berdiri  melaksanakan  shalat,  maka  bertakbirlah.  Kemudian  bacalah  (surat) 
Al-Qur'an  yang  mudah  bagimu,  lalu  ruku'lah  sampai  kamu  tenang  dalam 
keadaan  ruku',  lalu  bangunlah  sampai  kamu  berdiri  tegap,  lalu  sujudlah 
sampai  kamu  tenang  dalam  keadaan  sujud,  lalu  bangunlah  sampai  kamu 
tenang  dalam  keadaan  duduk,  selanjutnya  lakukanlah  hal  tersebut  di 
seluruh  shalatmu." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Wujubul  Qira'ah  Lil  Imam 
wal  Ma'mum  Fii  Ash-ShalawatKullihaa  Fil  Hadhar  wa  As-Safar,  wa  Maa 
Yajharu  Fiihaa  wa  Maa  Yukhaafit  (nomor  757).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Amru  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Alladzi  Laa  Yutimmu  Ruku'ahu  Bi  Al-l'adah  (nomor  793). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Shalatu  Man  Laa  Yucjiimu 
Shulbahu  F  i  Ar-Ruku'  wa  As-Sujud  (nomor  856). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Washf  Ash- 
Shalah  (nomor  303).  Begitu  juga  ditakhrij  oleh 

4.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-lsti'dzan.  Bab:  Man  Radda  Fayaala, 
’Alaika  As-Salam'  (nomor  6252). 

5.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Fardhu  At-Takbirah  Al-Ula 
(nomor  883).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14304). 
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884.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  dan  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu ),  bahwasanya  ada  seseorang  masuk  ke  dalam  masjid 
lalu  melaksanakan  shalat.  Sementara,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berada  di  pojok  (masjid)...  dan  seterusnya'  Mereka  berdua 
menyebutkan  hadits  yang  semisal  dengan  kisah  tersebut.  Akan  tetapi, 
mereka  berdua  menambahkan  di  dalamnya,  "Apabila  kamu  hendak  berdiri 
melaksanakan  shalat,  maka  sempurnakanlah  wudhu',  lalu  menghadaplah 
ke  kiblat  lalu  bertakbirlah!" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan.  Bab:  Man  Radda  Faqaala, 
’Alaika  As-Salam'  (nomor  6251).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur.  Bab:  Idza  Hanatsa  Nasiyan  Fii  Al-Aiman 
(nomor  6667)  dengan  hadits  yang  panjang. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Kullu  Shalatin  Laa  Yutimmuhaa  Shahibuhaa  Tatimmu 
Min  Tathawwu'ihi  (nomor  865). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan.  Bab  Maa  Jaa'a  Kaifa  Radda 
As-Salam  (nomor  2692)  dan  dia  berkata,  "Hadits  ini  hasan." 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Itmam  Ash-Shalah  (nomor  1060).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al- Adab.  Bab:  Radd  As-Salam  (nomor  3695)  secara  ringkas. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12983). 

•  Tafsir  hadits:  872-884 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam,  "Tidak  ada  shalat  bagi  orang  yang  tidak  membaca  Fatihatul  Kitab." 
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Dan  di  dalam  riwayat  lain,  "Barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  tanpa 
membaca  Ummul  Qur'an,  maka  shalatnya  kurang  -tiga  kali-  yaitu  tidak 
sempurna."  Lalu  dikatakan  kepada  Abu  Hurairah,  'Sesungguhnya  kami 
shalat  di  belakang  imam.'  Maka  dia  berkata,  'Bacalah  dalam  hatimu!  Karena 
sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam 
bersabda,  " Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  ((Aku  telah  membagi  shalat  menjadi 
dua  bagian;  antara  Aku  dan  hamba-Ku,  dan  untuk  hamba-Ku  apa  yang  dia 
minta.  Apabila  hamba  itu  mengucapkan,  'Al-hamdu  lillaahi  rabbil  'aalamiin'... 
dan  seterusnya".  Di  dalamnya  juga  disebutkan  hadits  tentang  seseorang 
yang  buruk  shalatnya. 

•  Makna  Lafazh  Hadits 

Al-khidaj  yaitu  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  kha'.  Al-Khalil  bin 
Ahmad,  Al-Ashma'i,  Abu  Hatim  As-Sijistani,  Al-Harawi,  dan  ulama- 
ulama  lainnya  berkata,  "Makna  'al-khidaj'  adalah  kurang.  Dikatakan, 
'Khadajat  an-nacjah,  yang  artinya  apabila  unta  betina  melahirkan  anaknya 
sebelum  waktu  kelahirannya  tiba  (prematur),  meskipun  anaknya  lahir 
dengan  sempurna.  Akhdajathu,  apabila  dia  melahirkan  anaknya  dalam 
kondisi  cacat,  meskipun  waktunya  melahirkannya  sempurna.  Dari 
kata  itu  pula  dikatakan  bagi  orang  yang  memiliki  tangan  yang  pendek 
dengan,  'mukhdijul  yad',  yaitu  orang  yang  pendek  tangannya." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  shalatnya 
tidak  sempurna  dan  memiliki  kekurangan  atau  cacat.  Sedangkan 
sekelompok  ahli  bahasa  berkata,  "Dikatakan  'khadajat'  dan  'akhdajat' 
apabila  unta  betina  melahirkan  lebih  cepat  dari  waktu  yang 
semestinya." 

Ummul  Qur'an  adalah  salah  satu  nama  surat  Al-Fatihah.  Dinamakan 
dengan  Ummul  Qur'an  karena  Al-Fatihah  adalah  pembukaan  dari  Al- 
Qur'an.  Sebagaimana  halnya  Mekah  dinamakan  dengan  Ummul  Qura 
karena  tempat  tersebutlah  sumbernya. 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  sabda  Rasulullah,  yaitu 

hamba-Ku  telah  mengagungkan-Ku.  Di  dalam  sanad  hadits  disebutkan 
bahwa,  'Abu  As-Sa'ib  telah  mengabarkan  kepadanya..."  para  ulama  tidak 
mengetahui  secara  persis  tentang  nama  Abu  As-Sa'ib  yang  sebenarnya. 
Meskipun  demikian  dia  adalah  seorang  yang  tsiqah  (tepercaya). 

Disebutkan  juga  di  dalamnya  bahwa,  "Ahmad  bin  jajar  Al-Ma'qiri 
telah  memberitahukan  kepadaku..."  Namanya  dinisbatkan  kepada  Ma'qir, 
yaitu  salah  satu  daerah  di  Yaman. 
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Adapun  mengenai  hukum  yang  terdapat  dalam  bab  ini  adalah 
sebagai  berikut: 

Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  tentang  wajibnya  membaca  Al- 
Fatihah  dan  hanya  itulah  satu-satunya  surat  yang  wajib  dibaca  pada 
saat  shalat  dan  tidak  sah  dengan  surat  yang  lain.  Kecuali,  bagi  orang 
yang  tidak  bisa  membacanya  atau  tidak  hafal.  Demikianlah  menurut 
pendapat  Malik,  Asy-Syafi'i,  dan  mayoritas  ulama  dari  kalangan  para 
sahabat,  tabi'in,  dan  orang-orang  yang  datang  setelah  mereka. 

Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  dan  sebagian  kecil  ulama  ber¬ 
pendapat  bahwa  membaca  surat  Al-Fatihah  tidak  wajib,  yang  wajib 
hanyalah  satu  ayat  dari  Al-Qur'an.  Hal  ini  berdasarkan  pada  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

" Bacalah  apa  yang  mudah  bagimu."  Sedangkan  dalil  yang  digunakan  oleh 
mayoritas  ulama  adalah  sabda  beliau, 

oT>il  ft  ^ 

''Tidak  ada  shalat  kecuali  dengan  (membaca)  Ummul  Qur'an."  Jika  mereka 
berkata,  "Bahwa  yang  dimaksud  dengan,  'tidak  ada  shalat'  adalah  tidak 
ada  shalat  yang  sempurna."  Maka  jawablah,  'Penafsiran  semacam  itu 
menyelisihi  zhahir  lafazh  hadits.'  Hal  itu  dikuatkan  oleh  hadits  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda, 

''Tidak  sah  shalat  tanpa  membaca  Fatihatul  Kitab."  Diriwayatkan  oleh  Abu 
Bakar  bin  Khuzaimah  di  dalam  kitab  Shahih-nya,  dengan  sanad  yang 
shahih.  Begitu  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Hatim  bin  Hibban. 

Adapun  hadits,  >1?  U  V}\  ( Bacalah  apa  yang  mudah  bagimu)  adalah 
dimaksudkan  pada  surat  Al-Fatihah,  karena  dia  mudah.  Atau  dimaksud¬ 
kan  pada  bacaan  setelah  surat  Al-Fatihah.  Atau  pada  surat  lain  bagi 
orang  yang  tidak  mampu  membaca  surat  Al-Fatihah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  ada  shalat  bagi 
yang  tidak  membaca  Fatihatul  Kitab."  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Asy- 
Syafi'i  Rahimahullah  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya  bahwa 
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membaca  Al-Fatihah  adalah  wajib  bagi  imam,  makmum,  dan  orang  yang 
shalat  sendirian.  Adapun  dalil-dalil  yang  menguatkan  kewajibannya 
atas  makmum  adalah  perkataan  Abu  Hurairah  Radhiyalla.hu  Anhu, 

I4J  1^51 

'Bacalah  di  dalam  hatimu!'  Maknanya  bacalah  Al-Fatihah  dengan  suara 
pelan,  dengan  suara  yang  dapat  kamu  dengar  sendiri. 

Sebagian  pengikut  Madzhab  Maliki  dan  selain  dari  mereka 
mengartikan  bahwa  makna  dari  'membaca  di  dalam  hati'  adalah  men- 
tadabburi  dan  mengingatnya.  Namun,  pendapat  ini  tidak  dapat  diterima. 
Sebab,  tidak  disebut  membaca,  kecuali  dengan  menggerakkan  lidah 
dan  bacaannya  itu  dapat  didengar  oleh  dirinya  sendiri.  Oleh  karena 
itu,  mereka  sepakat  bahwa  jika  seorang  yang  junub  membaca  dan 
men -tadabburi  Al-Qur'an  dalam  hati  tanpa  menggerakkan  lisannya, 
maka  dia  tidak  disebut  dengan  membaca  Al-Qur'an.  Al-Qadhi  Iyadh 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu,  Rabi'ah,  dan 
Muhammad  bin  Abu  Shufrah  dari  kalangan  para  pengikut  Malik  bahwa 
membaca  Al-Fatihah  tidak  diwajibkan  sama  sekali.  Namun,  riwayat 
tersebut  dianggap  sebagai  riwayat  yang  cacat  dari  Malik. 

Ats-Tsauri,  Al-Auza'i,  dan  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhum  ber¬ 
pendapat,  tidak  diwajibkan  membaca  Al-Qur'an  pada  dua  rakaat 
terakhir.  Namun,  dia  boleh  memilih  jika  dia  berkehendak,  maka 
bacalah.  Namun,  jika  tidak,  maka  hal  itu  tidak  mengapa.  Atau  jika  ia 
berkehendak,  maka  ia  bertasbih,  tetapi  jika  tidak,  maka  dia  boleh  diam. 
Akan  tetapi,  pendapat  shahih  yang  dipegang  oleh  mayoritas  ulama  dari 
kalangan  kaum  salaf  dan  khalaf  adalah  wajib  membaca  surat  Al-Fatihah 
di  dalam  setiap  rakaat  shalat,  berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang  Arab  Badui, 

I4J5"  J?  dJJi  p 

"Selanjutnya,  lalukanlah  hal  tersebut  di  seluruh  shalatmu." 

Firman  Allah  Ta'ala  yang  disampaikan  oleh  Rasulullah,  ((Aku 
telah  membagi  shalat  menjadi  dua  bagian ;  antara  Aku  dan  hamba-Ku...  dan 
seterusnya)).  Para  ulama  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  shalat  di 
sini  adalah  surat  Al-Fatihah.  Dinamakan  demikian,  karena  shalat  tidak 
sah,  melainkan  dengan  membacanya.  Hal  ini  seperti  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  wajibnya  wukuf  di  Arafah  saat 
melakukan  ibadah  haji. 
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" Haji  itu  adalah  Arafah." 

Jadi,  dalam  hadits  di  atas  menunjukkan  tentang  wajibnya  membaca 
Surat  Al-Fatihah  di  dalam  shalat. 

Para  ulama  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  membagi  dalam  firman 
Allah  di  atas  adalah  membaginya  berdasarkan  pada  makna  surat  yang 
dibaca.  Karena  bagian  pertama  dari  surat  Al-Fatihah  mengandung  puji- 
pujian,  pengagungan,  pemuliaan  kepada  Allah  Ta'ala,  dan  penyerahan 
diri  kepada-Nya.  Sedangkan  bagian  kedua  adalah  bentuk  permohonan, 
permintaan,  dan  kepatuhan  hamba  kepada  Allah 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  lafazh  bismilah  bukanlah  bagian 
dari  surat  Al-Fatihah  dan  mereka  berhujjah  dengan  hadits  tersebut, 
bahkan  itulah  hujjah  paling  jelas  yang  mereka  gunakan.  Mereka  berkata, 
'Karena  berdasarkan  ijma'  bahwa  surat  Al-Fatihah  terdiri  dari  tujuh 
ayat.  Tiga  ayat  pertama  adalah  mengandung  puji-pujian  yang,  diawali 
dengan  "Al-hamdu  lillaah"  Tiga  ayat  lainnya  adalah  mengandung  doa, 
yang  diawali  dengan,  "Ihdinaash-shiraathal  mustaqiim".  Sedangkan  ayat 
ke  tujuh  adalah  bagian  tengah,  yaitu  ayat  "lyyaaka  na'budu  wa  iyyaaka 
nasta'iin".'  Mereka  juga  berdalil  dengan  firman  Allah  yang  menyebutkan, 
"((Aku  telah  membagi  shalat  menjadi  dua  bagian ;  antara  Aku  dan  hamba-Ku... 
Apabila  hamba  itu  mengucapkan,  'Al-hamdu  lillaahi  rabbil  'aalamiin'...dst" 
dan  di  dalamnya  tidak  disebutkan  lafazh  bismilah.  Jika  bismillah  bagian 
dari  surat  Al-Fatihah,  pastilah  lafazh  tersebut  disebutkan. 

Para  ulama  dari  madzhab  kami  dan  selain  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  bismilah  adalah  bagian  dari  surat  Al-Fatihah,  memberikan 
beberapa  jawaban: 

Pertama:  Sesungguhnya  pembagian  itu  kembali  kepada  keseluruhan 
shalat,  dan  bukan  kepada  surat  Al-Fatihah  saja,  sebab  begitulah  hakikat 
yang  ditunjukkan  oleh  lafazh  hadits  tersebut. 

Kedua:  Sesungguhnya  pembagian  itu  kembali  kepada  ayat-ayat 
sempurna  dari  surat  Al-Fatihah  secara  khusus. 

Ketiga:  Makna  hadits  adalah  apabila  hamba  itu  selesai  membaca 
sampai  "Al-hamdu  lillaahi  rabbil  'aalamiin." 

Firman  Allah  Ta'ala,  "Hamadani  'abdii...  Atsnaa  ‘alayya...  Majjadani..." 
(Hamba-Ku  telah  memuji-Ku...  Hamba-Ku  telah  memuliakan-Ku...  Hamba- 
Ku  telah  mengagungkan-Ku...)  Para  ulama  berkata,  "Allah  berfirman 
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demikian  karena  sesungguhnya  makna  at-tahmid  (memuji)  adalah 
memuliakan-Nya  berdasarkan  segala  perbuatan-Nya  yang  baik.  Selain 
itu,  At-Tamjid  (mengagungkan)  adalah  memuliakan  berdasarkan  sifat- 
sifat-Nya  yang  agung.  Sedangkan  “Atsnaa  'alaihi  (memuliakannya)” 
dapat  dikatakan  pada  perkara  itu  semua.  Oleh  karena  itu,  dia  datang 
sebagai  jawaban  untuk  " Ar-rahmaanirrahiim" ,  karena  kedua  lafazh  itu 
mengandung  sifat-sifat  dzat  dan  perbuatan." 

"Sesekali  Dia  berfirman,  " Hamba-Ku  telah  menyerahkan  urusannya 
kepada-Ku"  sisi  kesesuaian  jawaban  itu  terdapat  pada  lafazh  “Maaliki 
yaumiddiin"  karena  Allah  Ta'ala,  Dia-lah  Dzat  Yang  Maha  Esa,  yang 
menguasai  hari  tersebut,  yang  menghisab  dan  memberikan  balasan 
kepada  para  hamba.  Makna  'ad-diin'  di  sini  adalah  hisab.  Ada  juga  yang 
mengatakan  dengan  pembalasan. 

Pada  hari  itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengklaim  bahwa  dirinya 
seorang  penguasa  atau  raja.  Meskipun  sebagian  manusia  mengklaim 
hal  tersebut  saat  di  dunia.  Namun,  klaim  tersebut  adalah  batil  dan 
pada  hari  kiamat  semua  dakwaan  dan  klaim  tersebut  tidak  ada  lagi. 
Demikianlah  makna  dari  'maalikiyaumiddiin. 

Pada  hakikatnya  hanya  Allah-lah  Dzat  Yang  Maha  Menguasai  dan 
Raja,  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat.  Dia  menguasai  apa  dan  siapa 
saja  yang  ada  di  dalamnya.  Segala  sesuatu  selain-Nya  adalah  hamba 
yang  diciptakan  dan  harus  tunduk  kepada-Nya. 

Selanjutnya,  pada  kalimat  ‘iyyaaka  na’budu  wa  iyyaaka  nasta'iin’ 
mengandung  makna  pengakuan,  pengagungan,  pemuliaan,  dan 
penyerahan  diri. 

Firman  Allah  Ta'ala,  "Fa-idza  qaalal'abdu,  Thdinaash  shiraathal 
mustaqiim... hingga  pada  firman-Nya  'fahaadza  li'abdii."  (Apabila  hamba  itu 
mengucapkan,  'tunjukilah  kami  ke  jalan  yang  lurus... hingga  pada  firman- 
Nya,  'maka  itu  adalah  untuk  hamba-Ku...)  demikianlah  yang  tercantum 
di  dalam  kitab  Shahih  Muslim.  Sedangkan  di  dalam  kitab  yang  lain 
disebutkan  dengan  redaksi,  " Fahaa'ulaa  li'abdii"  (Maka  semua  itu  adalah 
untuk  hamba-Ku). 

Di  dalam  riwayat  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
mulai  dari  kata  " Ihdinaa "  sampai  akhir  surat  terdiri  dari  tiga  ayat, 
bukan  dua  ayat.  Oleh  karena  itu,  berdasarkan  inilah  terjadi  perbedaan 
pendapat,  apakah  bismilahirrahmanirrahim  termasuk  bagian  dari  surat 
Al-Fatihah  ataukah  tidak? 


(Kitab  (g>halaQ 
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Menurut  kami  dan  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
bismilahirrahmanirrahim  adalah  satu  ayat  dan  ia  termasuk  bagian  dari 
surat  Al-Fatihah.  Sedangkan  kata  yang  dimulai  dari  "ihdinaa"  sampai 
akhir  ayat  terdiri  dari  dua  ayat. 

Imam  Malik  dan  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  bismilahir¬ 
rahmanirrahim  bukanlah  bagian  dari  surat  Al-Fatihah.  Mereka  juga 
mengatakan  bahwa  kata  yang  dimulai  dari  "Ihdinaa"  sampai  akhir  ayat 
terdiri  dari  tiga  ayat. 

Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
ungkapan,  "Haa'ulaa"  adalah  ditujukan  pada  kata,  bukan  pada  ayat- 
ayat.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Muslim,  yang  menyebutkan, 
"Fahaadza  li'abdii"  ( Maka  itu  adalah  untuk  hamba-Ku...)  Jawaban  ini  lebih 
baik  daripada  jawaban  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  lafazh  jamak 
-haa'ulaa'-  dapat  digunakan  untuk  bilangan  dua/  Karena  menurut 
mayoritas  ulama  bahwa  lafazh  ‘haa'ulaa'  dalam  hadits  di  atas  adalah 
majaz,  sehingga  membutuhkan  dalil  untuk  mengalihkannya  dari  mak¬ 
na  hakiki  kepada  makna  majazi.  Wallahu  a'lam. 

Perkataan  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, " Bahwasanya  Rasulullah 
Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  shalat  kecuali  dengan 
membaca  (Al-Qur'an). "  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  ‘Apa  saja 
yang  ditampakkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  kami 
akan  menampakkannya  kepada  kalian;  dan  apa  saja  yang  beliau  sembunyikan, 
maka  kami  akan  menyembunyikannya  dari  kalian."  Maknanya  adalah  apa 
saja  yang  beliau  baca  pada  saat  shalat  dengan  mengeraskan  suaranya, 
maka  kami  akan  mengeraskannya  dan  apa  saja  yang  beliau  pelankan, 
maka  kami  akan  memelankannya. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  ulama  telah  bersepakat  bahwa  membaca 
ayat  pada  dua  rakaat  shalat  Subuh,  shalat  Jumat,  dua  rakaat  pertama 
shalat  Maghrib  dan  Isya  adalah  dengan  cara  men- jaha r-kannya 
(membacanya  dengan  jelas  dan  bersuara).  Adapun  pada  shalat  Zhuhur, 
Ashar,  rakaat  ketiga  shalat  Maghrib,  dan  dua  rakaat  terakhir  shalat  Isya 
adalah  membaca  ayat  dengan  pelan  dan  lembut  (sirr). 

Ulama  juga  berbeda  pendapat,  apakah  dalam  shalat  Id  dan  Istiscja' 
juga  harus  dengan  men-jahar-kan  bacaan  ayat?  Menurut  kami  (Imam 
Nawawi)  adalah  membacanya  dengan  jahar  (jelas  dan  bersuara)  pada 
kedua  shalat  tersebut.  Sedangkan  pada  shalat  sunnah  yang  dilakukan 
di  malam  hari,  ada  yang  mengatakan  dengan  men-jahar-kamvya,  tetapi 
ada  juga  yang  mengatakan,  antara  keras  dan  pelan.  Sedangkan  shalat 
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suimah  yang  dilakukan  pada  siang  hari  membacanya  dengan  sirr. 
Adapun  pada  shalat  gerhana  matahari,  maka  membacanya  dengan 
pelan  dan  shalat  gerhana  bulan  membacanya  dengan  jahar.  Adapun 
pada  shalat  jenazah  membacanya  dengan  pelan,  baik  yang  dilakukan 
pada  siang  maupun  malam  hari.  Namun,  ada  yang  mengatakan  apabila 
di  malam  hari,  maka  membacanya  dengan  jahar. 

Apabila  seseorang  yang  melewatkan  shalat  Isya,  lalu  meng -qadha- 
nya  pada  malam  berikutnya,  maka  membacanya  adalah  dengan  cara 
jahar.  Namun,  jika  dia  meng-qadha-nya  pada  siang  hari,  maka  ada  dua 
pendapat,  yaitu  Pertama,  pendapat  yang  paling  shahih,  membacanya 
dengan  pelan  (sirr).  Kedua.  Dengan  jahar. 

Apabila  seseorang  melewatkan  shalat  siang  hari,  seperti  shalat 
Zhuhur,  lalu  dia  meng-qadha-nya  pada  siang  hari,  maka  membaca  ayat 
dengan  cara  memelankan  suranya.  Namun,  jika  dia  meng-qadha-nya 
pada  malam  hari,  maka  ada  dua  pendapat: 

Pertama,  pendapat  yang  paling  shahih  adalah  dengan  mengeras¬ 
kannya  (jahar).  Kedua,  membacanya  dengan  pelan  (sirr). 

Menurut  pendapat  kami,  mengeraskan  bacaan  ataupun  memelan- 
kannya  adalah  perkara  yang  disunnahkan.  Jadi,  jika  seseorang  me¬ 
ninggalkannya,  maka  shalatnya  tetap  sah  dan  tidak  perlu  melakukan 
sujud  sahwi. 

Perkataannya,  "Barangsiapa  yang  membaca  Ummul  Kitab,  maka  itu 
cukup  baginya,  dan  barangsiapa  yang  menambah,  maka  itu  lebih  utama." 
Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  diwajibkannya  membaca 
surat  Al-Fatihah  pada  shalat,  dan  tidak  sah  diganti  dengan  surat  yang 
lainnya.  Selain  itu,  terdapat  juga  anjuran  untuk  membaca  surat  setelah 
membaca  Al-Fatihah,  yaitu  pada  shalat  Subuh,  shalat  Jumat,  dan  dua 
rakaat  pertama  di  setiap  shalat.  Demikianlah  menurut  ijma'  ulama 
dan  hukumnya  adalah  sunnah.  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  T a' ala 
meriwayatkan  dari  sebagian  pengikut  Imam  Malik  bahwa  membaca 
surat  setelah  surat  Al-Fatihah  adalah  wajib.  Namun,  pendapat  ini 
ditolak  dan  dianggap  sebagai  pendapat  yang  cacat. 

Adapun  membaca  surat  setelah  surat  Al-Fatihah  pada  rakaat  ketiga 
dan  keempat,  maka  para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  dianjurkan 
atau  tidak?  Malik  Rahimahullah  Ta'ala  memakruhkan  hal  tersebut.  Asy- 
Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu  menganjurkannya  dan  ini  adalah  pendapatnya 
yang  baru,  bukan  yang  lama;  padahal  pendapat  yang  lama  dalam 
masalah  ini  dianggap  lebih  shahih.  Sedangkan  ulama  yang  lain 
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berpendapat,  dia  boleh  memilih;  jika  dia  mau,  maka  dia  membaca;  dan 
jika  dia  mau,  maka  dia  cukup  bertasbih.  Namun,  pendapat  ini  lemah. 

Dianjurkan  membaca  surat  setelah  surat  Al-Fatihah  di  dalam  shalat- 
shalat  sunnah.  Sedangkan  di  dalam  shalat  jenazah  tidak  dianjurkan 
menurut  pendapat  yang  lebih  shahih,  dengan  tujuan  agar  si  mayit  segera 
dikuburkan.  Adapun  surat  yang  dianjurkan  untuk  dibaca  pada  shalat 
Subuh  dan  dua  rakaat  pertama  shalat  Zhuhur  adalah  dari  surat  thiwal 
al-mufashhal,  surat  yang  panjang  (Al-Baqarah,  Ali  Imran,  An-Nisa',  Al- 
A'raf,  Al-An'am,  Al-Ma'idah,  dan  Yunus,  edt).  Sedangkan  pada  shalat 
Ashar  dan  shalat  Isya  dari  surat  yang  menengah;  tidak  terlalu  panjang 
dan  juga  tidak  terlalu  pendek  ( awsath  al-mufashshal).  Sedangkan  pada 
shalat  Maghrib  dari  surat-surat  pendek  ( qishar  al-mufashshal). 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  lebih  dipanjangkannya  bacaan 
ayat  pada  rakaat  pertama  dibandingkan  pada  rakaat  kedua.  Pendapat 
yang  masyhur  di  kalangan  kami  adalah  bahwa  tidak  dianjurkan  untuk 
lebih  memanjangkan  bacaan  pada  rakaat  pertama  dibandingkan  pada 
rakaat  ke  dua,  tetapi  harus  sama.  Namun,  pendapat  yang  paling  shahih 
adalah  memanjangkan  bacaan  pada  rakaat  pertama,  hal  itu  berdasarkan 
pada  hadits  shahih  yang  menyebutkan, 

««s»  j>  sM  u  jfi\  j>  j  'jk  d\s"j 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanjangkan  (bacaan  ayat)  pada 
rakaat  pertama,  tidak  sebagaimana  pada  rakaat  kedua." 

Para  ulama  yang  menganjurkan  membaca  surat  setelah  surat  Al- 
Fatihah  pada  dua  rakaat  terakhir  dari  shalat  yang  terdiri  dari  empat 
rakaat,  mereka  berkata,  "Bacaannya  lebih  pendek  daripada  dua  rakaat 
pertama."  Akan  tetapi,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  pendeknya 
bacaan  pada  rakaat  keempat  melebihi  rakaat  ketiga.  Wallahu  a'lam. 

Walau  bagaimanapun,  membaca  surat  setelah  surat  Al-Fatihah 
adalah  disyariatkan.  Sehingga  barangsiapa  yang  meninggalkannya, 
maka  dia  kehilangan  keutamaan  shalat,  tetapi  tidak  perlu  melakukan 
sujud  sahwi. 

Membaca  surat  pendek  dan  lengkap  lebih  utama  daripada  membaca 
ayat  jumlahnya  sama  namun  dari  surat  yang  panjang.  Dalam  membaca 
ayat  hendaklah  sesuai  dengan  urutan  mushaf,  dan  dimakruhkan 
sebaliknya.  Jika  dilakukan  sebaliknya,  maka  hal  itu  tidak  membatalkan 
shalat.  Diperbolehkan  juga  membaca  ayat  berdasarkan  wira'ah  sab'ah, 
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dan  berdasarkan  pada  hukum  tajwid.  Apabila  seseorang  salah  dalam 
membaca  surat  Al-Fatihah  dengan  kesalahan  yang  dapat  merusak 
makna,  seperti  men-dhamah-kan  atau  meng-fcasra/z-kan  huruf  ta  pada 
kata  "an'amta",  atau  meng-kasrah-kan  huruf  kaf  pada  kata  "iyyaaka", 
maka  shalatnya  batal.  Namun,  jika  tidak  merusak  makna,  seperti 
mem-fathah-kan  huruf  ba'  pada  kata  "al-maghdhuubi  ‘alaihim"  dan  yang 
sejenisnya,  maka  itu  makruh  dan  shalatnya  tidak  batal. 

Dalam  membaca  surat  Al-Fatihah,  maka  hendaklah  dibaca  secara 
berurutan  dan  teratur.  Wajib  membacanya  dengan  bahasa  Arab 
dan  haram  dengan  bahasa  selain  Arab,  bahkan  shalatnya  tidak  sah, 
baik  seseorang  tersebut  mengerti  bahasa  Arab  maupun  tidak.  Dalam 
membaca  Al-Qur'an  dan  seluruh  dzikir  pada  saat  shalat,  hendaklah  ia 
dapat  mendengar  apa  yang  diucapkannya  itu.  Sedangkan  bagi  orang 
yang  bisu  dan  yang  semisalnya,  maka  dia  harus  menggerakkan  lisan 
dan  kedua  bibirnya  sebatas  kemampuannya,  dan  itu  cukup  baginya. 
Wallahu  a’lam. 

Perkataannya,  "kemudian  masuklah  seseorang  lalu  mengerjakan 
shalat.  Kemudian  dia  datang  seraya  mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  pun  membalas  salamnya  seraya 
bersabda,  " Shalatlah  kembali,  karena  sesungguhnya  kamu  belum  shalat." 
Maka  orang  itu  kembali  mengulangi  shalatnya  seperti  sediakala.  Kemudian 
dia  datang  lagi  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  mengucapkan 
salam,  dan  beliau  pun  mengucapkan,  "Wa'alaika  As-Salam"  seraya  bersabda, 
"Shalatlah  kembali,  karena  sesungguhnya  kamu  belum  shalat."  Sehingga 
orang  tersebut  melakukannya  tiga  kali.  Lalu  ia  pun  berkata,  "Demi  Dzat  yang 
mengutusmu  dengan  membawa  kebenaran,  saya  tidak  bisa  melakukannya  lebih 
baik  lagi  dari  ini,  ajarkanlah  aku!’  Beliau  bersabda,  "Apabila  kamu  berdiri 
melaksanakan  shalat,  maka  bertakbirlah.  Kemudian  bacalah  (surat)  Al-Qur'an 
yang  mudah  bagimu,  lalu  ruku'lah  sampai  kamu  tenang  dalam  keadaan  ruku', 
lalu  bangunlah  sampai  kamu  berdiri  tegap,  lalu  sujudlah  sampai  kamu  tenang 
dalam  keadaan  sujud,  lalu  bangunlah  sampai  kamu  tenang  dalam  keadaan 
duduk,  selanjutnya  lakukanlah  hal  tersebut  di  seluruh  shalatmu."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Apabila  kamu  hendak  melaksanakan  shalat, 
maka  sempurnakanlah  wudhu,  lalu  menghadaplah  ke  kiblat  dan  bertakbirlah!" 
beberapa  faedah  dari  hadits  ini: 

Pertama:  Hendaknya  diketahui  bahwa  hadits  di  atas  menjelaskan 
perkara-perkara  yang  wajib  di  dalam  shalat,  bukan  perkara-perkara 
yang  disunnahkan.  Jika  ada  yang  berkata,  "Mengapa  di  dalam  hadits 
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tersebut,  beliau  tidak  menyebutkan  perkara  yang  wajib?  Bahkan  masih 
ada  beberapa  hal  yang  wajib  yang  disepakati  dan  diperselisihkan. 
Di  antara  yang  disepakati  adalah  niat,  duduk  tasyahhud  akhir,  dan 
urutan  rukun-rukun  shalat.  Sedangkan  yang  diperselisihkan  adalah 
tasyahhud  akhir,  bershalawat  atas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan 
salam.  Ketiga  hal  tersebut  menurut  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  adalah 
wajib.  Mayoritas  ulama  mewajibkan  salam  dan  kebanyakan  dari 
mereka  juga  mewajibkan  tasyahhud.  Asy-Sya'bi,  Ahmad  bin  Hanbal 
dan  para  pengikut  mereka  berdua  beserta  Asy-Syafi'i  mewajibkan 
bershalawat  atas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sekelompok  ulama 
dari  sahabat-sahabat  Asy-Syafi'i  mewajibkan  salam  disertai  niat  keluar 
dari  shalat.  Ahmad  Rahimahullah  mewajibkan  tasyahhud  awal,  begitu 
juga  tasbih  dan  takbir-takbir  pada  tiap-tiap  gerakan  shalat?"  Jawabnya, 
"Sesungguhnya  ketiga  kewajiban  yang  disepakati  itu  telah  diketahui 
oleh  si  penanya,  sehingga  tidak  butuh  dijelaskan  lagi.  Begitu  juga 
kewajiban  yang  diperselisihkan  bagi  orang  yang  mewajibkannya, 
dimungkinkan  bahwa  itu  pun  telah  diketahui  olehnya. 

Kedua:  Sesungguhnya  mengumandangkan  iqamah  untuk  shalat 
tidaklah  wajib. 

Ketiga:  Wajibnya  bersuci,  menghadap  kiblat,  melakukan  takbiratul 
ihram,  dan  membaca  surat  Al-Fatihah. 

Keempat:  Ber -ta’awwudz,  membaca  doa  istiftah,  mengangkat  kedua 
tangan  ketika  takbiratul  ihram,  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan 
kiri,  melakukan  takbir  pada  setiap  gerakan  shalat,  tasbih  saat  ruku'  dan 
sujud,  cara  duduk  dalam  shalat,  meletakkan  tangan  di  atas  paha,  dan  hal- 
hal  lain  yang  tidak  disebutkan  di  dalam  hadits  tersebut  tidaklah  wajib, 
kecuali  perkara  wajib  yang  telah  kita  sebutkan,  baik  yang  disepakati 
maupun  yang  diperselisihkan. 

Kelima:  Wajib  melakukan  i'tidal  (bangkit  dari  ruku')  duduk 
di  antara  dua  sujud,  thuma'ninah  ketika  ruku',  sujud,  dan  duduk  di 
antara  dua  sujud.  Demikianlah  menurut  pendapat  kami  dan  pendapat 
mayoritas  ulama.  Abu  Hanifah  Rahimahullah  dan  sekelompok  kecil 
ulama  tidak  mewajibkannya.  Akan  tetapi,  hadits  di  atas  membantah 
anggapan  mereka  tersebut. 

Adapun  saat  i'tidal,  maka  pendapat  yang  masyhur  dari  madzhab 
kami  dan  madzhab  para  ulama  adalah  wajib  ber-thuma'ninah  (tenang 
sejenak),  begitu  juga  pada  saat  duduk  di  antara  dua  sujud.  Sedangkan 
sebagian  dari  ulama  dari  madzhab  kami  berpendapat  bahwa  thuma'ninah 
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bukanlah  sesuatu  yang  wajib.  Mereka  berhujjah  dengan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tsumma  irfa’  hatta  ta'tadila  qaa'iman"  (Lalu 
bangunlah  sampai  kamu  berdiri  tegap)"  Beliau  hanya  menyebutkan  ta’dila 
(i'tidal)  tanpa  menyebutkan  thuma'ninah,  begitu  juga  pada  saat  duduk 
di  antara  dua  sujud,  dan  pada  saat  ruku'  dan  sujud. 

Keenam:  Wajib  membaca  surat  Al-Fatihah  pada  seluruh  rakaat; 
demikianlah  menurut  pendapat  kami  dan  mayoritas  ulama,  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Ketujuh:  Apabila  seorang  mufti  (pemberi  fatwa),  ditanya  tentang 
sesuatu,  padahal  ada  hal  lain  yang  lebih  dibutuhkan  oleh  si  penanya, 
tetapi  dia  tidak  menanyakannya.  Oleh  karena  itu,  dianjurkan  bagi 
mufti  untuk  menjelaskan  hal  yang  lebih  penting  yang  dibutuhkan 
oleh  si  penanya  tersebut.  Sebab  yang  demikian  itu  merupakan  bagian 
dari  nasihat,  bukan  termasuk  pembicaraan  yang  tidak  bermanfaat. 
Hal  itu  tergambar  pada  ucapan  seseorang  kepada  Rasulullah  yang 
mengatakan,  'Ajarkanlah  aku  (shalat)  wahai  Rasulullah!'  kemudian  be¬ 
liau  pun  mengajarkannya  shalat  yaitu  harus  menghadap  kiblat  dan 
berwudhu'.  Padahal  keduanya  bukanlah  bagian  dari  shalat,  melainkan 
sebagai  syarat  sahnya  shalat. 

Kedelapan:  Bersikap  lemah  lembut  kepada  orang  yang  belajar 
dan  orang  yang  tidak  memahami  sesuatu,  kemudian  memberikan 
penjelasan  dengan  singkat,  tanpa  bertele-tele,  tentang  perkara  yang 
penting  baginya. 

Kesembilan:  Anjuran  mengucapkan  salam  ketika  berjumpa  dan 
wajib  menjawabnya.  Selain  itu,  dianjurkan  mengulangi  salam  jika 
perjumpaan  itu  terjadi  berulang  kali,  meskipun  jarak  waktunya  dekat, 
sedangkan  menjawabnya  adalah  wajib.  Adapun  lafazh  jawaban  salam 
adalah  "Wa'alaikumus  salam"  atau  "Wa'alaikas  salam"  dengan  huruf 
wawu.  Menjawab  salam  yang  didahului  oleh  huruf  waw  adalah  sunnah 
menurut  mayoritas  ulama.  Sedangkan  sebagian  ulama  madzhab  kami 
mewajibkannya,  tetapi  hal  ini  tidaklah  benar.  Bahkan  pendapat  yang 
benar  adalah  sunnah.  Allah  T a' ala  berfirman, 

pb  Si  £&  $  i 

"Dan  para  utusan  Kami  (para  malaikat)  telah  datang  kepada  Ibrahim  dengan 
membawa  kabar  gembira,  mereka  mengucapkan,  "Selamat."  Dia  (Ibrahim) 
menjawab,  "Selamat  (atas  kamu)."  (QS.  Hud:  69). 
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Kesepuluh:  Barangsiapa  yang  meninggalkan  sebagian  hal-hal 
yang  diwajibkan  dalam  shalat,  maka  shalatnya  tidak  sah  dan  dia  tidak 
dinamakan  orang  yang  shalat.  Apabila  ada  yang  bertanya,  "Bagaimana 
mungkin  beliau  membiarkan  orang  tersebut  berkali-kali  melaksanakan 
shalat  yang  tidak  benar?"  Jawab,  "Sebenarnya  beliau  tidak  ingin 
membiarkannya  melaksanakan  shalat  yang  tidak  benar.  Selain  itu, 
beliau  tidak  mengetahui  bahwa  orang  tersebut  akan  melaksanakan 
shalat  seperti  yang  dilakukannya  semula.  Beliau  menyuruhnya  untuk 
melakukan  shalat  sebanyak  tiga  kali  dengan  anggapan  bahwa  orang 
tersebut  akan  melakukannya  dengan  benar  dan  sungguh-sungguh. 
Selain  itu,  beliau  juga  ingin  mengenalkan  kepada  orang  tersebut 
dan  selainnya  tentang  cara  shalat  yang  benar.  Sebagaimana  beliau 
memerintahkan  kaum  muslimin  untuk  melakukan  ihram  dengan  haji 
lalu  memisahkannya  kepada  umrah.  Wallahu  a'lam. 

•  Penjelasan  sanad 

Dalam  sanad  hadits  disebutkan,  "Dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari 
Ubaidullah  berkata,  'Sa'id  bin  Abu  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)..."  Ad-Daraquthni 
berkata  di  dalam  kitabnya,  Istidrakat,  "Dalam  hal  ini,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  menyelisihi  seluruh  sabahat-sahabat  Ubaidullah,  yang  masing- 
masing  mereka  meriwayatkannya  dari  Ubaidullah,  dari  Sa'id,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  tanpa  menyebutkan  ayahnya."  Ad- 
Daraquthru  berkata,  "Yahya  adalah  seorang  hafizh,  maka  apa  yang  dia 
riwayatkan  dapat  dijadikan  sebagai  sandaran." 

Kesimpulannya  bahwa  hadits  itu  adalah  shahih,  tidak  ada  'illah 
(cacat)  pada  periwayatannya  tersebut.  Jika  pun  yang  shahih  adalah 
apa  yang  diriwayatkan  oleh  mayoritas  perawi,  maka  itu  tidak  merusak 
keshahihan  matan.  Mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya 
berkali-kali  pada  awal  kitab.  Maksud  saya  menyebutkan  permasalahan 
itu  adalah  agar  pembaca  tidak  tertipu  dengan  apa  yang  disebutkan  oleh 
Ad-Daraquthni  atau  yang  lainnya  pada  kitab  Al-Istidrakat. 


(13)  Bab  Larangan  Makmum  Mengeraskan  Bacaan  di 
Belakang  Imam 
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885.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Abu  Awanah.  Sa'id  berkata,  'Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Zurarah 
bin  Aufa,  dari  Imran  bin  Hushain  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  "(Suatu 
hari)  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengimani  kami  dalam 
shalat  Zhuhur  atau  Ashar.  Lalu  beliau  bertanya,  "Siapakah  di  antara  kalian 
yang  membaca  di  belakangku  (surat)  Sabbih  Isma  Rabbika  Al-A'laa?" 
Maka  seseorang  menjawab,  'Saya,  dan  tidaklah  saya  melakukannya, 
kecuali  demi  kebaikan."  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sungguh  aku  telah 
mengetahui  bahwa  sebagian  kalian  telah  merampasnya  dariku" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Ra'a  Al-Qira'ah 
Idza  Lam  Yajhar  Al-Imam  Biqira'atihi  (nomor  828  dan  829). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Tarku  Al-Qira'ah  Khalfa  Al- 
Imam  Fiimaa  Lam  Yajhar  Fiihi  (nomor  916  dan  917).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10825). 
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886.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Zurarah  bin 
Aufa  memberitahukan  dari  Imraa  bin  Hushain  (Radhiyallahu  Anhu), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat 
Zhuhur.  Kemudian  ada  seseorang  yang  membaca  (surat)  sabbihisma 
Rabbikal  a'laa,  di  belakang  beliau.  Setelah  selesai  shalat,  beliau  bertanya, 
"Siapakah  di  antara  kalian  yang  tadi  membaca?"  atau  "Siapakah  di 
antara  kalian  yang  membaca?"  Maka  orang  itu  menjawab,  "Aku."  Lalu 
beliau  bersabda,  "Sungguh  aku  telah  mengira  bahwa  sebagian  kalian  telah 
merampasnya  dariku." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  885. 

£j*-j  /^/  4^1 P  $  LLt?-  <LLi  ^1  jj\  .AAV 
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887.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi 
Arubah,  dari  Qatadah,  dengan  sanad  tersebut,  "Bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Zhuhur.  Dan  beliau 
bersabda,  "Sungguh  aku  telah  mengetahui  bahwa  sebagian  kalian  telah 
merampasnya  dariku." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  885. 

•  Tafsir  hadits:  885-887 

Di  dalamnya  terdapat  perkataannya,  "(Suatu  hari)  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengimani  kami  dalam  shalat  Zhuhur  atau  Ashar. 
Lalu  beliau  bertanya,  "Siapakah  di  antara  kalian  yang  membaca  di  belakangku 
(surat)  Sabbih  Isma  Rabbika  Al-A'laa?"  Maka  seseorang  menjawab,  'Saya,  dan 
tidaklah  saya  melakukannya  kecuali  demi  kebaikan. "  Kemudian  beliau  bersabda, 
"Sungguh  aku  telah  mengetahui  bahwa  sebagian  kalian  telah  merampasnya 
dariku."  Namun,  pada  dua  riwayat  terakhir  dan  tanpa  diragukan  lagi 
bahwa  hal  tersebut  terjadi  pada  shalat  Zhuhur. 

Makna  adalah  merampasnya  dariku.  Maksudnya  adalah 

sebagai  bentuk  pengingkaran  beliau  terhadap  perilaku  makmum  yang 
seperti  itu,  karena  mengeraskan  atau  mengangkat  suaranya  sehingga 
terdengar  oleh  makmum  yang  lain.  Selain  itu,  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  para  shahabat  membaca  surat  setelah  Al-Fatihah  pada  shalat 
sirriyyah  (seperti  shalat  Zhuhur  dan  Ashar).  Di  dalamnya  juga  terdapat 
penetapan  membaca  surat  di  dalam  shalat  Zhuhur  bagi  imam  dan 
makmum.  Demikianlah  hukumnya  menurut  kami. 

Kami  juga  memiliki  pendapat  syadz  yang  lemah  bahwa  makmum 
tidak  perlu  membaca  surat  di  dalam  shalat  sirriyyah,  sebagaimana 
halnya  juga  pada  shalat  jahriyyah  (seperti  shalat  Subuh,  Maghrib,  dan 
Isya-  Pen).  Itu  salah/karena  di  dalam  shalat  Jahriyyah,  dia  diperintahkan 
untuk  diam  mendengar.  Sedangkan  di  sini,  dia  tidak  mendengar  se¬ 
hingga  diamnya  tanpa  mendengar,  tidak  ada  faedahnya.  Apabila  di 
dalam  shalat  Jahriyyah,  dia  berada  jauh  dari  imam  dan  tidak  mendengar 
bacaannya,  maka  pendapat  yang  paling  benar  adalah  dia  harus  membaca, 
berdasarkan  apa  yang  telah  kita  sebutkan  tadi.  Wallahu  a'lam. 


(Kitab  <5halat) 
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Mengenai  redaksi  sanad  disebutkan,  "An  Qatadah,  'an  Zurarah..." 
(Dari  Qatadah,  dari  Zurarah...).  sedangkan  dalam  riwayat  kedua 
disebutkan  dengan  redaksi,  "An  Qatadah  qaala,  ‘Sami'tu  Zurarah. . . "  (Dari 
Qatadah,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Zurarah...).  pelajaran  yang  dapat 
diambil  dengan  kasus  seperti  ini  adalah  Qatadah  Rahimahullah  adalah 
seorang  mudallis.  Pada  riwayat  pertama,  dia  mengatakan,  'an',  padahal 
jika  seorang  mudallis  meriwayatkan  dengan  'an',  maka  riwayatnya  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah,  kecuali  jika  dia  mendengarnya  dari  jalur  sanad 
yang  lain.  Adapun  mengenai  hal  ini  telah  berulang  kali  dijelaskan 
sebelumnya.  Wallahu  a'lam. 


*>•  v 


(14)  Bab  Dalil  Orang  yang  Berpendapat  Bahwa  Bacaan 
Bismilah  Tidak  Di-^'abar-kan  (Dilantangkan) 
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888.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Ghundar.  Ibnu  Al- 
Mutsnna  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan,  dari  Anas  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  "Aku  telah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman.  Namun,  aku 
tidak  pernah  mendengar  seorang  pun  dari  antara  mereka  membaca, 
'bismillaahirrahmaanirrahiim.'" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Maa  Yaquul  Ba’da  At-Takbir 
('nomor  473)  yang  semakna  dengannya. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Tarku  Al-Jahr  Bi  Bismillaah 
Ar-Rahmaan  Ar-Rahiim  (nomor  906).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1257 
dan  1218). 
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889.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Afcw 
Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  di  dalam  sanad  tersebut.  Akan  tetapi  dia  menambahkan, 
' Syu'bah  berkata,  "Maka  aku  pun  bertanya  kepada  Qatadah,  'Apakah  kamu 
telah  mendengarnya  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)?"  Dia  menjawab, 
'Ya.  Kami  telah  bertanya  kepadanya  tentang  hal  itu." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  888. 

(j j\*J\  lIjJLi-  .A  ^  ♦ 

oUi^Jl  (Si ji  yiff.  01  aOlp 

•  jA’  4JI  *b/j  ^}js>r  ^1*1  j  ,>  glil  dJLjL >cli 

:Jli  <01  oJJli  ^  jj-ol  o^cj  <dJl  «-liS"  <Gl  eSla 

OUip}  ls^*J  ^  (J-^  (^'  <^4^ 

J* - 'i  - —u  - >  O 

•^/7*  S/3  0fl^3  Jjf  ^  ^£)\$r)\£\ 

890.  Dan  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdah,  bahwasanya  Umar  bin 
Al-Khaththab  (Radhiyallahu  Anhu)  selalu  mengeraskan  kalimat-kalimat 
tersebut,  dia  mengucapkan,  'Subhaanaka  allahumma  wabihamdika,  tabaa- 
raka  ismuka  tata' aalaa  jadduka,  toalaa  ilaaha ghairuka.'"  Dan  dari  Qatadah, 
bahwasanya  dia  telah  menulis  surat  kepadanya  lalu  mengabarkannya,  dari 
Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  memberitahukan 
kepadanya,  dia  berkata,  'Aku  telah  shalat  di  belakang  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman,  bahwa  mereka  memulai 
bacaan  (Al-Fatihah)  dengan  'Al-hamdu  lillaahi  rabbil  'aalamiin,'  tanpa 
menyebutkan,  'Bismillaahirrahmaanirrahiim  pada  awal  bacaan,  tidak 
juga  pada  akhirnya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1311  dan 
10598). 

< J*  Cf.  <y.  .A^  \ 
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891.  Muhammad  bin  Mihran  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i,  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abu  Thalhah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Anas  bin  Malik  (Radhiyalla.hu  Anhu)  menyebutkan  hal 
tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  178). 

•  Tafsir  hadits:  888-891 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  ucapan  Anas  ( Radhiyallahu  Anhu)  yang 
menyebutkan,  "Aku  telah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman.  Namun  aku  tidak  pernah  mendengar 
seorang  pun  dari  mereka  membaca  'Bismillaahirrahmaanir  rahiim."  Dan  di 
dalam  riwayat  lain,  "Mereka  selalu  memulai  bacaan  (Al-Fatihah)  dengan ' Al- 
hamdu  lillaahi  rabbil  'aalamiin'  tanpa  menyebutkan,  'Bismillaahirrahmaanir 
rahiim'  pada  awal  bacaan,  tidak  juga  pada  akhirnya."  Dalam  hal  sanad,  maka 
di  dalamnya  disebutkan,  "Qatadah  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)...". 

Sedangkan  berdasarkan  jalur  sanad  kedua  disebutkan,  "Ditanyakan 
kepada  Qatadah,  'Apakah  kamu  telah  mendengarnya  dari  Anas  (Radhiyallahu 
Anhu)?'  Dia  menjawab,  'Ya."  Itu  adalah  pernyataan  tentang  pendengaran 
Qa tadah,  sehingga  hilanglah  apa  yang  dikhawatirkan  yaitu  status  mursal 
dari  riwayat  ini  karena  Qatadah  adalah  seorang  mudallis  hadits. 


(Kitab  <§halat) 
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Perkataan  Anas  bin  Malik,  ^  A  Hrsji 

(Memulai  dengan  'al-hamdu  lillaahi..."  dengan  me-ra/a'-kan  huruf  da/ 
untuk  menunjukkan  awal  mula  cerita. 

Berdasarkan  hadits  ini,  maka  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa 
bismillah  bukanlah  bagian  dari  surat  Al-Fatihah  dan  orang-orang  yang 
menganggapnya  bagian  dari  surat  Al-Fatihah.  Namun,  sebagian  mereka 
juga  berpendapat  bahwa  bismillah  adalah  bagian  dari  Al-Fatihah,  hanya 
saja  saat  membacanya  tidak  di-jahar-kan.  Imam  Asy-Syafi'i  Rahimahullah 
dan  beberapa  kelompok  ulama  dari  kaum  salaf  dan  khalaf  berpendapat 
bahwa  bismillah  adalah  ayat  dari  surat  Al-Fatihah,  dan  ayat  tersebut 
dibaca  dengan  jabar  kapan  surat  Al-Fatihah  dibaca. 

Para  ulama  dari  madzhab  kami  dan  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  ayat  tersebut  merupakan  bagian  dari  surat  Al-Fatihah,  ber¬ 
pedoman  pada  mushaf.  Sebab,  ayat  tersebut  ditulis  di  dalam  mushaf 
beserta  seluruh  ayat  Al-Fatihah  lainnya.  Sebab  lain  adalah  berdasarkan 
kesepakatan  dan  ijma'  para  shahabat  bahwa  janganlah  mencantumkan 
sesuatu  dalam  mushaf  selain  ayat  Al-Qur'an.  Kaum  muslimin  setelah 
mereka  di  setiap  zaman  sampai  zaman  kita  sekarang  pun  berijma' 
bahwa  ayat  bismillah  bukanlah  bagian  dari  surat  Bara'ah.  Hal  itu  terlihat 
bahwa  ayat  tersebut  tidak  ditulis  di  dalamnya.  Hal  ini  menguatkan  apa 
yang  telah  kami  katakan  tadi. 

Perkataannya,  Dan  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Auza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdah,  bahwasanya  Umar 
bin  Al-Khaththab  (Radhiyallahu  Anhu)  selalu  mengeraskan  kalimat-kalimat 
tersebut,  dia  mengucapkan,  'Subhaanaka  allahumma  wabihamdika,  tabaaraka 
ismuka  tata'aalaa  jadduka,  walaa  ilaaha  ghairuka.'"  Dan  dari  Qatadah, 
bahwasanya  dia  telah  menulis  surat  kepadanya  lalu  mengabarkannya,  dari  Anas 
bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  memberitahukan  kepadanya, 
dia  berkata,  'Aku  telah  shalat  di  belakang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. . . " 
Abu  Ali  Al-Ghassani  berkata,  "Yang  tercantum  dengan  redaksi,  "Dari 
Abdah,  bahwasanya  Umar..."  adalah  mur  sal.  Sebab,  jika  yang  dimaksud 
Abdah  adalah  Ibnu  Abi  Lubabah,  maka  dia  tidak  pernah  mendengar  dari 
Umar."  Dia  berkata,  "Dan  perkataannya  setelahnya,  "Dari  Qatadah...", 
yang  dimaksud  adalah  Al-Auza'i,  dari  Qa tadah,  dari  Anas.  Adapun 
sanadnya  muttashil Demikianlah  perkataan  Al-Ghassani. 

Maksudnya  adalah  dia  menghubungkan  perkataan,  "Dan  dari 
Qatadah..."  dengan  perkataan,  "Dari  Abdah...".  Sesungguhnya  Muslim 


melakukan  hal  tersebut  karena  dia  mendengarnya  demikian,  maka  dia 
pun  menyampaikannya  seperti  yang  telah  dia  dengar.  Selain  itu,  hadits 
kedua  yang  muttashil  tidak  sama  dengan  hadits  pertama  yang  mursal. 
Banyak  kasus  yang  semisal  dengannya  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim 
juga  yang  lainnya,  dan  itu  semua  tidak  boleh  diingkari. 

Perkataannya,  "Subhaanaka  allahumma  wabihamdika..."  (Mahasuci 
Engkau  ya  Allah,  dan  Segala  puji  bagi-Mu).  Al-Khaththabi  berkata,  'Ibnu 
Khallad  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  telah  bertanya 
kepada  Az-Zajjaj  tentang  huruf  wawu  pada  kalimat  "Wabihamdika".  Lalu 
dia  menjawab,  'Maknanya  adalah  'subhaanaka  allahumma  wabihamdika 
sabbahtuka."  (Mahasuci  Engkau  ya  Allah,  dan  Segala  puji  bagi-Mu,  aku 
bertasbih  padamu).  Sedangkan  makna,  'al-jaddu'  adalah  keagungan." 
Wallahu  a'lam. 


(15)  Bab  Hujjah  Orang  yang  Berpendapat  Bahwa 
Bismillah  adalah  Bagian  dari  Awal  Setiap  Surat,  kecuali 
Surat  Bara  'ah 
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892.  Ali  bin  Hujr  As-Sa’di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mukhtar  bin  Fulful  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu).  (H) 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh 
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ini  miliknya-,  Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-Mukhtar,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Pada  suatu  hari, 
di  saat-saat  kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba- 
tiba  beliau  tertidur  sejenak  lalu  mengangkat  kepalanya  dengan  keadaan 
tersenyum.  Maka  kami  pun  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  tersenyum 
wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Telah  diturunkan  tadi  padaku 
satu  surat."  Kemudian  beliau  membacanya,  "Dengan  nama  Allah  Yang 
Maha  Pengasih,  Maha  Penyayang,  Sungguh,  Kami  telah  memberimu 
(Muhammad)  Al-Kautsar.  Maka  laksanakanlah  shalat  karena  Tuhanmu, 
dan  berkurbanlah  (sebagai  ibadah  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah). 
Sungguh,  orang-orang  yang  membencimu  dialah  yang  terputus  (dari 
rahmat  Allah). "  Kemudian  beliau  bertanya,  "Tahukah  kalian  apa  itu  Al- 
Kautsar?"  Maka  kami  pun  menjawab,  "Allah  dan  rasul-Nya  yang  lebih 
mengetahui."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ia  adalah  sungai  yang 
telah  dijanjikan  oleh  Rabbku  untukku.  Padanya  terdapat  banyak  kebaikan. 
Ia  adalah  sebuah  telaga  yang  pada  hari  kiamat  umatku  memasukinya. 
Bejananya  sejumlah  bintang-bintang  di  langit.  Seorang  hamba  di  antara 
mereka  tertolak,  maka  aku  pun  berkata,  'Wahai  Rabbku,  sesungguhnya 
dia  dari  kalangan  umatku.'  Allah  menjawab,  "Kamu  tidak  tahu  apa  yang 
telah  mereka  ada-adakan  setelah  kematianmu." 

Ibnu  Hujr  menambahkan  di  dalam  haditsnya,  'Saat  (beliau)  bersama-sama 
kami  di  dalam  masjid."  Dia  juga  berkata,  "Apa  yang  telah  dia  ada-adakan 
setelah  kematianmu." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Fadha'il.  Bab:  Itsbat  Haudh  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Shifatuhu  (nomor  5952). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Lam  Yara  Bi  Al- 
Jahr  Bi  Bismillaah  Ar-Rahmaan  Ar-Rahiim  (nomor  784)  secara  ringkas. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sunnah.  Bab:  Fii  Al-Haudh 
(nomor  4747)  secara  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Qira'ah  Bismillaah  Ar- 
Rahmaan  Ar-Rahiim  (nomor  903).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1575). 
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893.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-'Alaa'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Fudhail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mukhtar  bin 
Fulful  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertidur 
sejenak...-  seperti  hadits  Ibnu  Mushir-  hanya  saja  dia  berkata,  'Sebuah 
sungai  yang  telah  dijanjikan  oleh  Rabbku  untukku  di  dalam  surga.  Di 
atasnya  terdapat  telaga."  Tanpa  dia  menyebutkan,  "Bejananya  sejumlah 
bintang-bintang. " 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  892. 

•  Tafsir  hadits:  892-893 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan,  "Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
'Pada  suatu  hari,  di  saat-saat  kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  tiba-tiba  beliau  tertidur  sejenak  lalu  mengangkat  kepalanya  dengan 
keadaan  tersenyum.  Maka  kami  pun  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu 
tersenyum  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Telah  diturunkan  tadi 
padaku  satu  surat."  Kemudian  beliau  membacanya,  "Dengan  nama  Allah 
Yang  Maha  Pengasih,  Maha  Penyayang,  Sungguh,  Kami  telah  memberimu 
(Muhammad)  Al-Kautsar.  Maka  laksanakanlah  salat  karena  Tuhanmu,  dan 
berkurbanlah  (sebagai  ibadah  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah).  Sungguh, 
orang-orang  yang  membencimu  dialah  yang  terputus  (dari  rahmat  Allah)" 
Kemudian  beliau  bertanya,  "Tahukah  kalian  apa  itu  Al-Kautsar?"  Maka 
kami  pun  menjawab,  "Allah  dan  rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui."  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  ia  adalah  sungai  yang  telah  dijanjikan  oleh  Rabbku 
untukku.  Padanya  terdapat  banyak  kebaikan.  Ia  adalah  sebuah  telaga  yang 
pada  hari  kiamat  umatku  memasukinya.  Bejananya  sejumlah  bintang-bintang 
di  langit.  Seorang  hamba  di  antara  mereka  tertolak,  maka  aku  pun  berkata, 
'Wahai  Rabbku,  sesungguhnya  dia  dari  kalangan  umatku.'  Allah  menjawab, 
"Kamu  tidak  tahu  apa  yang  telah  mereka  ada-adakan  setelah  kematianmu."  Di 
dalam  riwayat  lain,  "Apa  yang  telah  dia  ada-adakan..."  dan  di  dalamnya 
juga  disebutkan:  "Di  hadapan  kami  di  dalam  masjid." 
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Perkataan  Anas,  Al-Jauhari  berkata, "  £?  adalah fi'il  yang  diakhiri 
dengan  fathah  sehingga  menjadi  alif  washal.  Orang  yang  mengatakan, 
'Bainamaa  adalah  semakna  dengan  bainaa,  ditambahkan  padanya  huruf 
maa',  dia  berkata, " Bainaa  nahnu  narqubu.hu  ataanaa,  yaitu  dia  mendatangi 
kami  di  sela-sela  waktu  kami  mengawasinya.  Kemudian  mushaf-nya 
dihapus,  yaitu  kalimat  waktu/  Dia  berkata,  'Al-Ashma'i  selalu  men -jar- 
kan  kalimat  yang  datang  setelah  Bainaa  jika  sesuai  pada  posisi  Baina. 
Sedangkan  yang  lainnya  me-ra/a'-kan  kalimat  yang  datang  setelah 
bainaa  dan  bainamaa  sebagai  mubtada'  dan  khabar. 

Makna  U  £*  yaitu  di  antara  kami.  Sedangkan  makna 
yaitu  tidur.  Adapun  makna  ujT  adalah  baru  saja.  Selain  itu,  cara 
membaca  U;T  boleh  dengan  cara  memanjangkan  huruf  alif,  dan  boleh 
juga  memendekkannya.  Dalam  qira'ah  sab’ah  dibaca  juga  dengan 
memendekkannya.  Makna  jy’liJl  adalah  orang  yang  membenci. 
Sedangkan  makna  j£i\  adalah  orang  yang  terputus  ketunmannya.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  'Orang  yang  terputus  dari  segala  kebaikan/ 
Para  ulama  mengatakan  bahwa  surat  ini  diturunkan  mengenai  Al- 
'Ash  bin  Wa'il/  Makna  dalam  konteks  hadits  ini  adalah  sebuah 
sungai  yang  terdapat  di  dalam  surga,  sebagaimana  yang  ditafsirkan 
oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sedangkan  dalam  konteks  yang 
lain  maka  maknanya  adalah  kebaikan  yang  banyak. 

Makna  yaitu  terhempas  dan  terhenti.  Di  dalam  hadits  tersebut 

terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Sesungguhnya  lafazh  bismillah  yang  terdapat  pada  awal-awal 
surat  adalah  bagian  dari  Al-Qur'an,  dan  itulah  tujuan  Muslim  me¬ 
masukkan  hadits  itu  di  dalam  bab  ini. 

2.  Bolehnya  tidur-tiduran  di  dalam  masjid. 

3.  Bolehnya  tidur  bersama-sama.  Apabila  seseorang  melihat  temannya 
tersenyum,  dianjurkan  baginya  untuk  bertanya  tentang  sebabnya. 

4.  Penetapan  tentang  adanya  telaga  atau  sungai  al-kautsar  di  surga, 
sedangkan  mengimaninya  adalah  wajib. 

Adapun  makna  dari,  " Kamu  tidak  tahu  apa  yang  telah  mereka  ada-adakan 
setelah  kematianmu."  telah  dijelaskan  pada  awal  Kitab  Ath-Thaharah. 


(16)  Bab  Meletakkan  Tangan  Kanan  di  Atas  Tangan  Kiri 
setelah  Takbiratul  Ihram  di  Bawah  Dada;  di  Atas  Pusar; 
dan  Meletakkan  Keduanya  di  Atas  Tanah  (lantai)  Ketika 
Sujud  Sejajar  dengan  Kedua  Pundak 


Ji  OUp  .A^  t 

aJs-  a«I  c5Utf>  Cl  ^j>-  JjI j  CjI 

flli  «Jw»j  ^2f  £Ol  ^  Oy»-  cj4  j 

®*4  P  p 
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894.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Juhadah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Jabbar  bin  Wa'il  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Al- 
qamah  bin  Wa'il  dan  maula  milik  mereka,  bahwasanya  mereka  berdua 
memberitahukan  kepadanya,  dari  ayahnya,  Wa'il  bin  Hujr  (Radhiyallahu 
Anhu),  bahwasanya  dia  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengangkat  kedua  tangannya  ketika  memulai  shalat,  beliau  bertakbir  - 
Hammam  memperlihatkan  dan  menyejajarkan  kedua  tangannya  pada 
telinganya-  lalu  menyedekapkan  tangannya,  lalu  meletakkan  tangan  kanan 
di  atas  tangan  kirinya.  Ketika  beliau  hendak  ruku',  beliau  melepaskan 
sedekapannya  itu,  lalu  mengangkat  keduanya,  kemudian  bertakbir,  lalu 
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ruku'.  Ketika  beliau  mengucapkan,  "Sami'allaahu  liman  hamidahu", 
beliau  mengangkat  kedua  tangannya.  Ketika  beliau  sujud,  beliau  sujud  di 
antara  dua  telapak  tangannya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12774  dan 
11790). 

•  Tafsir  hadits:  894 

Di  bab  ini  disebutkan, "  Wa'il  bin  Hujr  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
dia  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengangkat  kedua 
tangannya  ketika  memulai  shalat,  beliau  bertakbir  -Hammam  memperlihatkan 
dan  menyejajarkan  kedua  tangannya  pada  telinganya-  lalu  menyedekapkan 
tangannya,  lalu  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kirinya.  Ketika  beliau 
hendak  ruku',  beliau  melepaskan  sedekapannya  itu,  lalu  mengangkat  keduanya, 
kemudian  bertakbir,  lalu  ruku'.  Ketika  beliau  mengucapkan,  "Sami'allaahu 
liman  hamidahu",  beliau  mengangkat  kedua  tangannya.  Ketika  beliau  sujud, 
beliau  sujud  di  antara  dua  telapak  tangannya."  Di  dalam  sanad  hadits 
disebutkan  seorang  perawi  yang  bernama  Muhammad  bin  Juhadah. 

Perkataannya,  4$  yaitu  sejajar  dengan  kedua  telinganya.  Hal 
ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  tentang  tata  cara  mengangkat  kedua 
tangan  saat  bertakbir. 

Adapun  mengenai  kandungan  hadits  adalah  sebagai  berikut: 

1 .  Sesungguhnya  bergerak  sedikit  di  dalam  shalat  tidak  membatalkan 
shalat.  Hal  itu  tergambar  pada  perkataan  perawi  hadits  yang 
mengatakan,  'Beliau  bertakbir  bersedekap...' 

2.  Anjuran  mengangkat  kedua  tangan  ketika  memulai  shalat,  ketika 
ruku',  dan  ketika  bangun  dari  ruku'. 

3.  Anjuran  menyingkap  kedua  tangan  ketika  mengangkatnya  dan 
meletakkan  keduanya  di  atas  tanah  ketika  sujud,  sejajar  dengan 
kedua  pundak. 

4.  Anjuran  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri  setelah 
takbiratul  ihram,  dan  meletakkan  keduanya  di  bawah  dada,  di  atas 
pusar.  Demikianlah  menurut  pendapat  kami  yang  masyhur,  dan 
menurut  mayoritas  ulama. 

Sedangkan  Abu  Hanifah,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ishaq  bin  Rahawaih, 
dan  Abu  Ishaq  Al-Marwazi  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami 


(Kitab  Ahalat) 
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berpendapat  bahwa  hendaklah  meletakkan  keduanya  di  bawah  pu¬ 
sarnya.  Kedua  pendapat  di  atas  juga  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi 
Thalib  Radhiyallahu  Anhu 

Diriwayatkan  juga  dari  Ahmad,  dua  riwayat  seperti  kedua 
madzhab  tersebut,  sedangkan  riwayat  ketiga:  dia  boleh  memilih  antara 
keduanya,  tanpa  adanya  pentarjihan.  Dengan  itulah  Al-Auza'i  dan 
Ibnu  Al-Mundzir  berpendapat.  Diriwayatkan  dari  Malik  Rahimahullah 
dua  riwayat,  yaitu  pertama,  dia  meletakkan  keduanya  di  bawah 
dadanya.  Kedua,  dia  menurunkan  kedua-duanya  dan  tidak  meletakkan 
salah  satunya  di  atas  yang  lain.  Itu  adalah  riwayat  Jumhur  sahabat- 
sahabat  Malik,  dan  itu  yang  paling  masyhur  di  kalangan  mereka;  dan 
itu  adalah  madzhab  Al-Laits  bin  Sa'ad.  Diriwayatkan  juga  dari  Malik 
Rahimahullah,  anjuran  meletakkan  kedua  tangan  pada  shalat  nafilah  dan 
menurunkannya  pada  shalat  fardhu-  dan  itulah  yang  di-ra;zfc-kan  oleh 
orang-orang  Basrah  dari  kalangan  sahabat-sahabatnya. 

Hujjah  mayoritas  ulama  tentang  anjuran  meletakkan  tangan  kanan 
di  atas  tangan  kiri  adalah  hadits  Wa'il  yang  disebutkan  di  sini  dan 
hadits  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa'ad  Radhiyallahu  Anha  berkata, 

.0^yai\  {J*  Of  <J^'  01^ 

'Dahulu  orang-orang  (para  shahabat)  diperintahkan  agar  meletakkan  tangan 
kanan  di  atas  lengannya  di  dalam  shalat.'  Abu  Hazim  berkata,  "Aku  tidak 
mengetahuinya  melainkan  dia  menisbatkan  hal  tersebut  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari.  Itu  adalah 
hadits  shahih  marfu  ,  sebagaimana  yang  telah  lalu  di  dalam  mucfaddimah 
kitab  ini.  Diriwayatkan  juga  dari  Hulb  Ath-Tha'i  Radhiyallahu  Anhu,  dia 
berkata: 

^  jjbi  j ^  «Str 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengimami  kami.  Beliau 
memegang  tangan  kirinya  dengan  tangan  kanannya.’  Diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi;  dan  dia  berkata,  'Hadits  ini  hasan/  Selain  itu,  masih  banyak 
lagi  hadits  yang  menerangkan  permasalahan  ini. 

Sedangkan  dalil  meletakkan  keduanya  di  atas  pusar  adalah  hadits 
Wa'il  bin  Hujr  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata, 

<^33  4*  j cJU 
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" Aku  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Beliau  meletakkan  tangan  kanannya  di  atas  tangan  kirinya  di  atas  dadanya." 
Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  di  dalam  kitab  Shahih-nya.  Adapun 
hadits  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia  berkata, 

"Di  antara  sunnah  di  dalam  shalat  adalah  meletakkan  telapak  tangan  di 
atas  telapak  tangan  di  bawah  pusar."  Hadits  ini  adalah  dha'if  dan  telah 
disepakati  akan  kedha'ifannya.  Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni 
dan  Al-Baihaqi,  dari  riwayat  Abu  Syaibah  Abdurrahman  bin  Ishaq  Al- 
Wasithi;  dan  berdasarkan  kesepakatan  ulama  bahwa  dia  adalah  seorang 
yang  dianggap  lemah  dalam  periwayatannya. 

Para  ulama  berkata,  "Hikmah  meletakkan  salah  satu  tangan  di  atas 
yang  lainnya  adalah  untuk  kekhusyu'an  dan  mencegah  tangan  dari 
melakukan  hal  yang  sia-sia  pada  saat  shalat.  Wallahu  a'lam. 


(17)  Bab  Tasyahhud  di  Dalam  Shalat 


Jli  (^1  OUip}  Cf.  l£U-  ,f\\  o 
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895.  Zuhair  bin  Harb,  Utsman  bin  Abu  Syaibah,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  -lshaq  berkata,  '(Jarir)  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami...  sedangkan  dua  yang  lainnya  berkata,  'Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami...',  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il, 
dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu  kami  selalu 
mengucapkan  di  dalam  shalat  di  belakang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  'As-Salaamu  'alallaah.  As-Salaamu  'alaa  Fulaan.'  Maka  pada 
suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  kami, 
"Sesungguhnya  Allah  adalah  As-Salaam.  Apabila  salah  seseorang  dari 
kalian  duduk  di  dalam  shalat,  maka  hendaknya  dia  mengucapkan,  "At- 
tahiyyaatu  lillaahi  wash-shalawaatu  wath-thayyibaat.  As-salaamu  'alaika 
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ayyuhan  nabiyyu  wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh.  As-salaamu  'alainaa 
wa  ‘alaa  'ibaadillaahish-shaalihiin."  Apabila  dia  mengucapkannya,  niscaya 
(ucapan  itu)  akan  mengenai  seluruh  hamba  Allah  yang  shalih  di  langit 
dan  bumi.  "Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah  wa  asyhadu  anna  muhammadan 
'abduhu  wa  rasuuluh."  Kemudian  dia  memohon  permohonan  yang  dia 
kehendaki." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat.  Bab:  Ad-Du'a'  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  6328). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Kaifa  At-Tasyahhud  Al- 
Awwal?  (nomor  1168  dan  1169).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Ijab  At-Tasyahhud  (nomor  1276)  dengan  hadits 
yang  panjang. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tasyahhud  (nomor  899  M).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9242  dan  9296). 

j**??  UjJL>-  i'i/ls  jLiu  (j-;  .A^*\ 

ja  p  p  j  aIL  jy^A  ^  KjJa  \jjjJ- 

.s.Ui  L»  aJLwm^JI 

896.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja’far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  dengan  sanad  yang  semisal.  Akan  tetapi,  dia  tidak 
menyebutkan,  "Kemudian  memohon  permohonan  yang  dia  kehendaki." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  895. 

jy&J*  Swijlj  fJl  .A*V 
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897.  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Husain  Al-Ju'fi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Manshur,  dengan 
sanad  tersebut,  yang  semisal  hadits  mereka  berdua.  Akan  tetapi  dia 
menyebutkan  di  dalam  hadits  itu,  "Kemudian  hendaknya  dia  memilih 
setelahnya  permohonan  yang  dia  kehendaki  atau  yang  dia  sukai." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  895. 

J*  j*  Jh j*  y}  LS^J  UkU-  .A  H  A 

flSjj  -il  ^Jl  ^  L ZA^r  bl  lis"  JlS  i yj. £s, 

«.li-OJl  ja  jJJ  p  J' ij  jy^  JLj  o>CiJl  ^ 

898.  Ya/iya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari 
Abdullah  bin  Mas'ud  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Ketika  kami  duduk 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  shalat...'  semisal 
dengan  hadits  Manshur.  Dan  beliau  bersabda,  "Kemudian  hendaklah 
setelahnya  dia  berdoa." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  At-Tasyahhud  Fii  Al-Akhirah 
(nomor  831)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Maa  Yatakhayyar  Min  Ad-Du'a'  Ba'da 
At-Tasyahhud  (nomor  853)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan.  Bab:  As-Salam  Ismun  Min 
Asmaa'illaah  T a' ala  (nomor  6230)  dengan  riwayat  yang  panjang. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat.  Bab:  Ad-Du'a'  Fii 
Ash-Shalah  (nomor  6328)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tauhid.  Bab:  Qaulullaah  Ta'ala:  ((As- 
Salaam  Al-Mu  min))  (nomor  7381)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tasyahhud  (nomor 
968)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Kaifa  At-Tasyahhud  Al- 
Awwal?  (nomor  1164,  1168,  dan  1169).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
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dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Ijab  At-Tasyahhud  (nomor  1276)  dengan 
riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As- 
Sahwu.  Bab:  Kaifa  At-Tasyahhud?  (nomor  1278).  Juga  di  dalam  Kitab 
As-Sahwu.  Bab:  Takhyir  Ad-Du'a'  Ba’da  Ash-Shalah  'Alaa  An-Nabi 
Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1297)  dengan  riwayat  yang 
panjang. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tasyahhud  (nomor  899  M)  dengan  riwayat  yang 
panjang.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9242, 9245, 9293, 9296  dan  9314). 

fj>\  cJL-i  Jvi  'J  &\  Jl*  J yu.  Jl5 
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899.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Nu'aim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Saifbin  Abu  Sulaiman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Mujahid 
berkata,  'Abdullah  bin  Sakhbarah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Ibnu  Mas'ud  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengajarkanku 
tasyahhud.  Kedua  telapak  tanganku  berada  di  antara  kedua  telapak 
tangannya.  Sebagaimana  beliau  mengajarkanku  sebuah  surat  dari  Al- 
Qur'an.'  Dan  dia  (Abdullah  bin  Sakhbarah)  mengisahkan  tasyahhud  itu 
semisal  dengan  apa  yang  mereka  kisahkan. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan.  Bab:  Al-Akhdzu  Bi  Al-Yad 
(nomor  6265)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab  Kaifa  At-Tasyahhud  Al- 
Awwal?  (nomor  1170).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9338). 


(Kitab  (Shalat) 


125 


°a*3  J  ^  j*  J}  °a*  J> 

(ij  ^Ip  iiii  L5I^  iai  J «SlT  :  Jii  if  ji 

oi^Jt  J^;  oT>ji  iiii^  ur  a|i^ji  iiijuj1 

<&(  ^-jj  ^1)1  l^f  d&p  £>CJl  ii  ol^iaJl  oljL^sJl  lili"" ji-r^li 

VI  ^Jl  V  of  X^\  u^L-^Jl  aSil  £lp  jl%Ui 

HIUj  U5"  Jl  4j'!3j  ^3  .^>1  J ^3  ilt^J  of  igi.13  &\ 

<Si>ii 


900.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al- 
Muhajir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Thawus, 
dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma ),■  bahwasanya  dia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengajarkan  kami 
tasyahhud,  sebagaimana  beliau  mengajarkan  kami  salah  satu  surat 
dari  Al-Qur'an.  Beliau  mengucapkan,  "At-tahiyyaatul  mubaarakaatus 
shalawaatuth  thayyibaatu  lillaah.  As-salaamu  'alaika  ayyuhan  nabiyyu 
wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh.  As-salaamu  'alainaa  wa  'alaa 
'ibaadillaahish  shaalihiin.  Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah  wa  asyhadu 
anna  muhammadan  rasuulullaah."  Dan  di  dalam  riwayat  Ibnu  Rumh 
disebutkan,  "Sebagaimana  beliau  mengajarkan  Al-Qur'an  kepada  kami." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tasyahhud  (nomor 
974). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Minhu  Aidhan  (nomor  290). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbici.  Bab:  Nau'  Akhar  Min  At- 
Tasyahhud  (nomor  1173). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icjamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tasyahhud  (nomor  900).  Tuhfah  Al-Asyraf{ nomor 
5750  dan  5607). 
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901.  Afcw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengajarkan  kami 
tasyahhud,  sebagaimana  beliau  mengajarkan  kami  sebuah  surat  dari  Al- 
Qur'an / 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  900. 
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902.  Sa'id  bin  Manshur,  Qutaibah  bin  Sa'id,  Abu  Kamil  Al-Jahdari,  dan 
Muhammad  bin  Abdul  Malik  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -dan  lafazh  itu  milik  Abu  Kamil-,  mereka  berkata,  'Abu  Azvanah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Yunus  bin  fubair,  dari 
Hiththan  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi  berkata,  'Aku  pernah  melaksanakan 
shalat  bersama  Abu  Musa  Al-Asy'ari  (Radhiyallahu  Anhu).  Ketika  dalam 
posisi  duduk,  ada  seseorang  dari  kaum  itu  mengucapkan,  'Uqirrat  ash- 
shalah  bi  al-birr  wa  az-zakaah.'  Dia  (Hiththan)  berkata,  'Ketika  Abu 
Musa  menyelesaikan  shalat  dan  salam,  dia  berpaling  seraya  berkata, 
'Siapakah  di  antara  kalian  yang  mengucapkan  kalimat  ini  dan  itu?'  Dia 
(Hiththan)  berkata,  'Kaum  itu  pun  diam.'  Lalu  dia  (Abu  Musa)  berkata, 
'Siapakah  di  antara  kalian  yang  mengucapkan  kalimat  ini  dan  itu?' Kaum 
itu  pun  diam.  Lalu  dia  (Abu  Musa)  berkata,  "Jangan-jangan  kamu  yang 
telah  mengucapkannya  wahai  Hiththan!'  Aku  pun  menjawab,  ‘Aku  tidak 
mengucapkannya.  Aku  khawatir  jika  kamu  mencelaku  karenanya.'  Maka 
seseorang  dari  kaum  itu  berkata,  'Aku  yang  telah  mengucapkannya,  dan 
aku  tidak  bermaksud  dengannya  kecuali  kebaikan.'  Maka  Abu  Musa  pun 
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berkata,  'Tidakkah  kalian  mengetahui  bagaimana  kalian  mengucapkan  di 
dalam  shalat  kalian?  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  berkhutbah  kepada  kami,  lalu  beliau  menjelaskan  sunnah 
kepada  kami  dan  mengajarkan  shalat  kepada  kami,  seraya  beliau  bersabda, 
"Apabila  kalian  hendak  shalat,  maka  luruskanlah  shaf-shaf  kalian,  lalu 
hendaknya  salah  seorang  kalian  mengimami  kalian.  Apabila  dia  bertakbir, 
maka  bertakbirlah  kalian.  Apabila  dia  mengucapkan  "Ghairil  maghdhuubi 
'alaihim  waladh-dhaalliin"  maka  ucapkanlah  "aamin",  niscaya  Allah  akan 
mengabulkan  kalian.  Apabila  dia  bertakbir  dan  ruku',  maka  bertakbirlah 
kalian  dan  ruku'lah.  Karena  sesungguhnya  imam  ruku'  sebelum  kalian 
dan  bangun  sebelum  kalian."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Maka  jarak  waktu  itu  dengan  waktu  itu.  Apabila 
dia  mengucapkan  "Sami'allaahu  Liman  Hamidahu",  maka  ucapkanlah 
"Allahumma  rabbanaa  laka  al-hamdu",  niscaya  Allah  akan  mendengarkan 
kalian.  Karena  sesungguhnya  Allah  Tabaraka  wa  Ta'ala  telah  berfirman 
lewat  lisan  Nabi-Nya  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Sami'allaahu  liman 
hamidahu. "  Apabila  dia  bertakbir  dan  sujud,  maka  bertakbirlah  kalian  dan 
sujudlah.  Karena  sesungguhnya  imam  sujud  sebelum  kalian  dan  bangun 
sebelum  kalian."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Maka  jarak  waktu  itu  dengan  waktu  itu.  Apabila  dia  dalam  posisi  duduk, 
maka  hendaknya  di  antara  ucapan  pertama  salah  seorang  kalian  adalah 
"At-tahiyyaatuth-thayyibaatu,  Ash-shalawaatu  lillaah.As-salaamu  'alaika 
ayyuhan  nabiyyu  wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh.  As-Salaamu  ‘Alainaa 
wa  'Alaa  Tbaadillaahish  -shaalihiin.  Asyhadu  Allaa  Ilaaha  illallaah  wa 
Asyhadu  Anna  Muhammadan  'Abduhu  wa  Rasuuluh. " 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tasyahhud  ('nomor 
972  dan  973)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbicj.  Bab:  Qauluhu  "Rabbanaa  Walaka 
Al-Hamdu"  (nomor  1063)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Nau'  Akhar  Min  At- 
Tasyahhud  (nomor  1172)  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Nau'  Akhar  Min  At-Tasyahhud 
(nomor  1279).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab: 
Mubadarah  Al-Imam  (nomor  829). 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tasyahhud  (nomor  901)  dengan  riwayat  yang 
rmgkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa 
As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Idza  Qara'a  Al-Imam  Fa-anshituu  (nomor  847). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8987). 
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903.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Sa’id  bin  Abu  Arubah 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Ghassan  Al-Masma'i  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dan  Sulaiman  At-Taimi.  Masing-masing  mereka  meriwayatkan  dari 
Qatadah,  di  dalam  isnad  tersebut,  dengan  yang  semisalnya.  Akan  tetapi,  di 
dalam  hadits  Jarir,  dari  Sulaiman ,  dari  Qatadah  ada  tambahan:  Apabila 
(imam)  membaca  (Al-Qur'an),  maka  diamlah  kalian."  Namun,  tidak  ada 
di  dalam  hadits  seorang  pun  dari  mereka  lafazh,  "Karena  sesungguhnya 
Allah  telah  berfirman  lewat  lisan  Nabi-Nya  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Samiallaahu  liman  hamidahu."  Kecuali  di  dalam  riwayat  Abu  Kamil 
saja,  yang  diriwayatkannya  dari  Abu  Awanah. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  902. 
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904.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  berkata,  'Abu  Bakar, 
kemenakan  Abu  An-Nadhr,  berkata  di  dalam  hadits  tersebut,  'Maka 
Muslim  berkata,  'Apakah  kamu  maksud  dia  (Abu  Kamil)  lebih  hafal 
daripada  Sulaiman?'  Maka  Abu  Bakar  bertanya  kepadanya,  'Bagaimana 
dengan  hadits  Abu  Hurairah?'  Dia  (Muslim)  menjawab,  'Dia  shahih.' 
Maksudnya:  "Apabila  dia  (imam)  membaca  (Al-Qur'an),  maka  diamlah 
kalian."  Maka  dia  (Muslim)  berkata,  'Menurutku,  itu  adalah  shahih.'  Dia 
(Abu  Bakar)  bertanya,  'Kenapa  kamu  tidak  memasukkannya  di  sini?'  Dia 
(Muslim)  menjawab,  'Tidak  setiap  hadits  shahih  menurutku  harus  aku 
masukkan  di  sini.  Di  sini  aku  hanya  memasukkan  apa  yang  telah  mereka 
ijma'kan.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  900. 
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905.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dengan  sanad  tersebut. 
Akan  tetapi,  dia  berkata  di  dalam  hadits  tersebut,  "Karena  sesungguhnya 
Allah  Azza  wa  Jalla  telah  memutuskan  lewat  lisan  Nabi-Nya  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  'Sami'allaahu  liman  hamidahu. " 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  902. 


(Kitab  (Shalat) 

•  Tafsir  hadits:  895-905 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  tasyahhud  yang  bersumber  dari  Ibnu 
Mas'ud,  Ibnu  Abbas,  dan  tasyahhud  Abu  Musa  Al-Asyari  Radhiyallahu 
Anhum. 

Para  ulama  bersepakat  bahwa  semuanya  boleh  digunakan.  Namun, 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  manakah  di  antara  bentuk  tasyahhud 
tersebut  yang  lebih  utama.  Madzhab  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  dan 
sebagian  dari  pengikut  Malik,  bahwa  yang  utama  adalah  tasyahhud  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  karena  di  dalamnya  terdapat  tambahan 
lafazh  al-mubaarakaat,  dan  hal  itu  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta’ala 

Ct_i  j 

"...dengan  salam  yang  penuh  berkah  dan  baik  dari  sisi  Allah..."  (QS.  An- 
Nuur:  61).  Juga  karena  dia  menekankan  dengan  perkataannya,  “Beliau 
mengajarkan  kami  tasyahhud,  sebagaimana  beliau  mengajarkan  kami  salah 
satu  surat  dari  Al-Qur'an." 

Abu  Hanifah  dan  Ahmad  Radhiyallahu  Anhuma,  serta  mayoritas 
ahli  fikih  dan  ahli  hadits  berpendapat  bahwa  tasyahhud  Ibnu  Mas'ud 
Radhiyallahu  Anhu  lebih  utama.  Karena  menurut  ahli  hadits,  dia  jauh 
lebih  shahih  meskipun  semuanya  adalah  shahih.  Malik  Rahimahullah 
berpendapat  bahwa  tasyahhud  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu  yang  diriwayatkan  secara  mauquf  adalah  lebih  utama,  karena 
dia  mengajarkannya  kepada  manusia  di  atas  mimbar  dan  tidak  ada 
seorang  pun  yang  menyelisihinya,  maka  hal  itu  menunjukkan  akan 
keutamaannya,  yaitu,  "At-tahiyyaatul  lillaah.  Az-zaakiyaatu  lillaah.  Ath- 
thayyibaatu,  ash-shalawaatu  lillaah.  Salaam  ‘alaika  ayyuhan  nabiyyu..."  dan 
seterusnya 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat,  apakah  tasyahhud  wajib  ataukah 
sunnah?  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  dan  sekelompok  ulama  berpendapat, 
tasyahhud  awal  adalah  sunnah,  sedangkan  tasyahhud  akhir  adalah 
wajib.  Mayoritas  ahli  hadits  berpendapat,  kedua-duanya  adalah 
wajib.  Ahmad  Radhiyallahu  Anhu  berpendapat,  yang  pertama  adalah 
wajib,  sedangkan  yang  kedua  adalah  fardhu.  Abu  Hanifah  dan  Malik 
Radhiyallahu  Anhuma,  serta  mayoritas  ahli  fikih  berpendapat,  kedua- 
duanya  adalah  sunnah.  Diriwayatkan  juga  dari  Malik  Rahimahullah 
sebuah  riwayat,  yaitu  tasyahhud  akhir  adalah  wajib.  Akan  tetapi, 
orang-orang  yang  tidak  mewajibkan  tasyahhud  telah  bersepakat  untuk 
mewajibkan  duduk  sekadarnya  pada  akhir  shalat. 
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Adapun  kosakata-kosakata  bab  ini,  maka  di  dalamnya  ada  lafazh 
tasyahhud.  Dinamakan  demikian,  lantaran  ucapan  syahadat  (persak¬ 
sian)  dengan  keesaan  Allah  dan  risalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

Adapun  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya 
Allah  adalah  As-Salaam"  maksudnya,  As-Salam  adalah  salah  satu  nama 
dari  nama-nama  Allah  Ta'ala.  Maknanya  adalah  selamat  yaitu  tidak 
memiliki  kekurangan  apa  pun,  sebagaimana  halnya  makhluk  yang 
memiliki  banyak  kekurangan,  tidak  memiliki  sekutu  dan  tandingan. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  yang  menyelamatkan 
para  wali-Nya.  Ada  yang  mengatakan,  'Yang  memberi  keselamatan 
kepada  mereka.'  Ada  juga  yang  mengatakan  selain  itu. 

At-Tahiyyaat  adalah  jamak  dari  tahiyyah,  artinya  kerajaan  (ke¬ 
kuasaan).  Ada  yang  mengatakan,  'Kekekalan.'  Ada  yang  mengatakan, 
'Keagungan.'  Ada  juga  yang  mengatakan,  'Kehidupan.'  Kata  tersebut 
diucapkan  dalam  bentuk  jamak  ( at-tahiyyaat ),  karena  raja-raja  bangsa 
Arab  dahulu  mendapatkan  ungkapan  kekuasaan  yang  khusus  dari 
para  pembantunya.  Oleh  sebab  itu,  seluruh,  ungkapan-ungkapan 
khusus  tersebut  lebih  layak  bagi  Allah  Ta'ala  dibandingkan  mereka. 
Selain  itu,  semua  ungkapan  kekuasaan  pada  hakikatnya  adalah  milik 
Allah  semata.  Adapun  makna  al-mubaarakaat  dan  Az-zaakiyaat  yang 
terdapat  dalam  hadits  Umar  Radhiyallahu  Anhu  adalah  satu  makna.  Al- 
barakah  adalah  berlimpahnya  kebaikan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  'berkembangnya  kebaikan.'  Begitu  juga  az-zakah,  makna 
asalnya  adalah  tumbuh  dan  berkembang.  Adapun  makna  ash-shalawaat 
adalah  ungkapan  shalawat  yang  sudah  makruf  bagi  kita.  Namun,  ada 
yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  doa-doa  dan  segala  bentuk 
ketundukan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
rahmat,  Allah-lah  yang  melimpahkan  segala  rahmat.  Sedangkan  makna 
ath-thayyibaat  adalah  kata-kata  yang  baik. 

Hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  "At-tahiyyaatul  mubaara- 
kaatush  shalawaatuth  thayyibaat...”  dalam  lafazh  tasyahhud  tersebut 
terdapat  huruf  yang  dihapus  yaitu  huruf  wawu.  Lafazh  yang  sempurna 
adalah,  "...wal  mubaarakaatu  wash-shalawaatu  wath-thayyibaatu..." 
sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu 
Anhu  dan  yang  lainnya.  Tujuan  dari  dihapusnya  huruf  wawu 
adalah  untuk  meringkas  dan  itu  boleh  serta  lazim  digunakan  dalam 
berbahasa.  Makna  hadits  adalah  at-tahiyyaat  (ungkapan  keagungan  dan 
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kekuasaan),  shalawat  serta  kata-kata  yang  baik  hanyalah  untuk  Allah 
Ta'ala  semata. 

Ungkapan, 
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Dan  ucapan  fSdJ-  fy^J\  yang  diucapkan  di  akhir  shalat,  ada  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  memohon  perlindungan  dan 
pembentengan  diri  kepada  Allah  Ta'ala,  karena  sesungguhnya  As-Salam 
(penyelamat)  adalah  salah  satu  nama  Allah  Ta'ala.  Makna  sempurnanya 
adalah  Allah  menjaga  dan  menjamin  kalian.  Sebagaimana  perkataan 
seseorang,  'Allah  ma’aka  (Allah  bersamamu),  yaitu  dalam  hal  penjagaan, 
pertolongan,  dan  kelembutan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maknanya 
adalah  kesejahteraan  dan  keselamatan  bagi  kalian,  sebagaimana  Allah 
Ta'ala  berfirman. 


"Maka,  'Salam  bagimu  (wahai)  dari  golongan  kanan!"  (sambut  malaikat)" 

(QS.  Al-Waqi'ah:  91). 


Ketahuilah  bahwa  huruf  alif  lam  ( Ji)  pada  kata  as-salaam  yang  ter¬ 
dapat  pada,  "As-salaamu  'alaika  ayyuhan  nabiyyu... dan  as-salaamu  ‘alainaa 
wa  'alaa  'ibaadillaahish-shaalihiin"  boleh  dihapus,  sehingga  diucapkan: 
"Salaamun  'alaika  ayyuhan  nabiyyu... dan  salaamun  ‘alainaa..."  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  tentang  pembolehan  kedua  hal  tersebut.  Akan 
tetapi,  as-salaam  lebih  utama  dan  demikianlah  yang  terdapat  di  dalam 
riwayat-riwayat  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim. 

Adapun  ucapan  salam  pada  akhir  shalat,  maka  sahabat-sahabat 
kami  berbeda  pendapat  tentangnya;  di  antara  mereka  ada  yang  mem¬ 
bolehkan  untuk  mengucapkan  kedua-duanya,  tetapi  ucapan  'as-salaam 
(dengan  alif  lam)  lebih  utama  daripada  salaamun  (tanpa  alif  lam) .  Di  antara 
mereka,  ada  yang  mewajibkan  untuk  mengucapkan  as-salam. . .  (dengan 
alif  lam),  karena  demikianlah  yang  terdapat  berdasarkan  periwayatan 
matannya  yaitu  dengan  alif  lam,  sebagaimana  juga  yang  terdapat  dalam 
tasyahhud. 

Perkataannya,  "Wa  'alaa  'ibaadillaahish  shaalihiin"  (dan  atas  hamba- 
hamba-Nya  yang  shalih). 
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Az-Zajjaj,  dan  penulis  kitab  Al-Mathali',  serta  ulama  selain  mereka 
berdua  berkata,  "Hamba  yang  shalih  adalah  hamba  yang  menunaikan 
hak-hak  Allah  T  a’ ala  dan  hak-hak  para  hamba." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  dia 
mengucapkannya ,  niscaya  (ucapan  itu)  akan  mengenai  seluruh  hamba  Allah 
yang  shalih  di  langit  dan  bumi"  Di  dalam  ucapan  beliau  ini  terdapat 
dalil  bahwa  alif  lam  yang  terdapat  pada  kata  as-salam  adalah  untuk 
menunjukkan  jenis  dan  makna  umum. 

Perkataannya,  "Wa  asyhadu  anna  muhammadan  'abduhu  wa  rasuuluh." 
(saya  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan  Allah).  Ahli 
bahasa  berkata,  "Dikatakan  bahwa  seseorang  disebut  muhammad  dan 
mahmuud  apabila  perangai  dan  sifatnya  terpuji.'"  Ibnu  Faris  berkata, 
"Karena  itulah  Nabi  kita  dinamakan  Muhammad.  Maknanya  adalah 
dikarenakan  Allah  T  a’ ala  mengetahui  banyak  perangainya  yang  terpuji, 
maka  Dia  mengilhamkan  kepada  keluarganya  untuk  menamakannya 
dengan  nama  tersebut." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kemudian  memohon 
suatu  permohonan  yang  dia  kehendaki"  Di  dalam  sabda  beliau  ini  terdapat 
anjuran  untuk  berdoa  pada  akhir  shalat  sebelum  salam,  baik  untuk 
perkara  duniawi  maupun  ukhrawi,  selama  tidak  mengandung  dosa. 
Demikianlah  menurut  pendapat  kami  dan  pendapat  mayoritas  ulama. 
Sedangkan  Abu  Hanifah  Rahimahullah  berpendapat  tidak  boleh,  kecuali 
dengan  doa-doa  yang  terdapat  di  dalam  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah. 

Mayoritas  ulama  berdalil  dengan  hadits  tersebut  bahwa  bershalawat 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tasyahhud  akhir  tidak 
wajib.  Sedangkan  madzhab  Asy-Syafi'i,  Ahmad,  Ishaq,  dan  sebagian 
sahabat-sahabat  Malik  Rahimahullah  mewajibkannya  pada  tasyahhud 
akhir;  dan  barangsiapa  meninggalkannya,  maka  shalatnya  batal. 
Disebutkan  di  dalam  riwayat  lain,  dari  hadits  tersebut  pada  selain 
Shahih  Muslim,  sebuah  tambahan:  "Apabila  kamu  telah  melakukan  hal 
tersebut,  maka  shalatmu  telah  sempurna."  tetapi  tambahan  tersebut  tidak 
shahih  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Dalam  sanad  hadits  disebutkan  bahwa,  "Abdullah  bin  Sakhbarah 
telah  memberitahukan  kepadaku..."  Sakhbarah  yaitu  dengan  mem-fathah- 
kan  huruf  sin,  men-sukun-kan  kha'  dan  mem-fathah-kan  huruf  bu'. 

" Ucjirrat  ash-shalaatu  bil  birri  waz-zakaati  (Shalat  ditetapkan  dengan 
(ditetapkannya)  kebajikan  dan  (membayar)  zakat)."  Para  ulama  mengatakan 
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bahwa  shalat  didampingi  dan  ditetapkan  bersamaan  dengan  penetapan 
perintah  untuk  melakukan  kebajikan  dan  membayar  zakat. 

"Fa-arammaa  al-qaum"  artinya,  mereka  diam.  "Laqad  rahibtu  an 
tabka'anii"  makna  tabka’anii  yaitu  mencerca  dan  mencelaku  karenanya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aqiimuu  shufuufakum! 
(Luruskanlah  shaf  kalian!)"  sabda  beliau  ini  mengandung  perintah 
untuk  meluruskan  shaf-shaf  saat  hendak  melakukan  shalat  dan  hal  ini 
diperintahkan  juga  berdasarkan  ijma'  umat  Islam.  Maksudnya  adalah 
meratakan,  meluruskan,  merapatkan,  dan  menyempurnakan  shaf-shaf 
yang  pertama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Lalu  hendaknya  salah 
seorang  dari  kalian  menjadi  imam."  Sabda  beliau  ini  mengandung  perintah 
untuk  melakukan  shalat  dengan  berjamaah  pada  shalat-shalat  wajib 
dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  hal  ini.  Akan  tetapi,  para 
ulama  berbeda  pendapat  tentang  apakah  shalat  berjamaah  itu  perintah 
untuk  anjuran  ataukah  suatu  hal  yang  wajib?  Mengenai  hal  ini  terdapat 
empat  pendapat: 

Pertama:  Pendapat  yang  rajih  menurut  madzhab  kami,  bahkan 
ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  dan  pendapat  mayoritas 
ulama  madzhab  kami  bahwa  hal  itu  adalah  bersifat  fardhu  kifayah,  yaitu 
jika  dilakukan  oleh  orang  yang  dapat  menampakkan  syiar  tersebut, 
maka  gugurlah  dosa  dari  yang  lainnya.  Namun,  jika  mereka  semua 
meninggalkannya,  maka  semuanya  berdosa. 

Kedua:  Sekelompok  ulama  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami 
berpendapat  bahwa  perintah  tersebut  adalah  bersifat  sunnah. 

Ketiga:  Ibnu  Khuzaimah  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami 
berpendapat,  perintah  tersebut  bersifat  fardhu  'ain,  tetapi  bukan  sebagai 
syarat  sahnya  shalat.  Jadi,  barangsiapa  meninggalkannya  dan  shalat 
sendirian  tanpa  udzur,  maka  dia  berdosa  dan  shalatnya  tetap  sah. 

Keempat:  Sebagian  ahlu  zhahir  berpendapat  bahwa  berjamaah 
adalah  syarat  sahnya  shalat. 

Mengenai  hal  ini  akan  dijelaskan  pada  babnya  tersendiri,  insya 
Allah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  (imam)  ber¬ 
takbir,  maka  bertakbirldh  kalian."  Sabda  beliau  ini  mengandung  perintah 
bagi  makmum  agar  mereka  bertakbir  setelah  imam  melakukannya. 
Dalam  hal  ini  terdapat  dua  masalah: 
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Pertama:  Makmum  tidak  boleh  bertakbir  sebelum  atau  bersama 
imam,  melainkan  harus  setelahnya.  Apabila  makmum  mulai  ber- 
takbiratul  ihram  sambil  berniat  mengikuti  imam,  padahal  imam  belum 
menyempurnakan  lafazh  takbirnya,  maka  takbiratul  ihram  makmum 
tidak  sah,  tanpa  adanya  perselisihan  pendapat  mengenai  hal  ini. 
Karena  makmum  berniat  mengikuti  orang  yang  belum  menjadi  imam. 
Padahal  orang  yang  berniat  mengikuti  imam  adalah  apabila  imam  telah 
menyempurnakan  takbirnya. 

Kedua:  Dianjurkannya  agar  makmum  bertakbir  sesegera  mungkin 
setelah  imam  menyempurnakan  takbiratul  ihram- nya  tanpa  ditunda- 
tunda.  Boleh  saja  makmum  menundanya,  tetapi  dia  kehilangan  kesem¬ 
purnaan  dan  keutamaan  dalam  menyegerakan  takbir. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  (imam)  me¬ 
ngucapkan, 
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maka  ucapkanlah  oyT.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  bahwa  ucapan 
amin-nya  makmum  hendaknya  bersamaan  dengan  amin- nya  imam, 
bukan  setelahnya.  Jadi,  apabila  imam  telah  mengucapkan  "Walaadh 
dhaalliin"  maka  imam  dan  makmum  sama-sama  mengucapkan  aamin. 
Mereka  menakwil  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila 
imam  mengucapkan  aamin,  maka  ucapkanlah  aamin!"  Mereka  berkata, 
"Maknanya  adalah  apabila  dia  hendak  mengucapkan  amin.  Untuk 
menggabungkan  antaranya  dan  antara  hadits  itu,  yaitu  jika  imam 
hendak  mengucapkan  amin  pada  akhir  ucapannya  "Walaadh  dhaalliin", 
maka  hendaknya  keinginannya  untuk  mengucapkan  amin  dibarengi 
oleh  ucapan  amin  kalian." 

Ada  dua  macam  dalam  mengucapkan  kata  aamiin,  yaitu  aamiin 
dan  amin.  Namun,  yang  lebih  fasih  adalah  aamiin  yaitu  kabulkanlah. 
Masalah  ini  akan  dibahas  secara  rinci  pada  bab  tersendiri. 

"Maka  ucapkanlah  'aamiin',  niscaya  Allah  akan  mengabulkan  kalian" 
yaitu  Allah  akan  mengabulkan  doa  kalian.  Sabda  beliau  ini  mengandung 
anjuran  untuk  mengucapkan  amin. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  (imam) 
bertakbir  dan  ruku',  maka  bertakbirlah  kalian  dan  ruku'lah.  Karena  sesung¬ 
guhnya  imam  ruku'  sebelum  kalian  dan  bangun  sebelum  kalian."  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maka  jarak  waktu  itu 
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dengan  waktu  itu "  maknanya  adalah  jadikanlah  takbir  dan  ruku'  kalian 
setelah  takbir  dan  ruku'nya  imam,  demikian  juga  bangunnya  kalian  dari 
ruku'  setelah  bangunnya  imam.  Maksud  " Maka  jarak  waktu  itu  dengan 
waktu  itu"  adalah  jarak  waktu  yang  dengannya  imam  mendahului 
kalian  ketika  ruku',  dapat  tertutupi  untuk  kalian  dengan  cara  kalian 
melambatkan  ruku'  beberapa  waktu  setelah  imam  bangun.  Jadi,  jarak 
waktu  itu  ditambal  dengan  beberapa  waktu  itu,  sehingga  lama  ruku' 
kalian  sama  seperti  lama  ruku'nya  imam.  Beliau  juga  mengatakan  hal 
yang  sama  di  waktu  sujud. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  (imam) 
mengucapkan  "Sami'allaahu  liman  hamidahu",  maka  ucapkanlah  “Allahumma 
rabbanaa  lakal  hamdu",  niscaya  Allah  akan  mendengarkan  kalian."  Di 
dalamnya  terdapat  dalil  bagi  pendapat  yang  dikatakan  oleh  sahabat- 
sahabat  kami  dan  selain  mereka  bahwa  dianjurkan  bagi  imam  untuk 
mengeraskan  ucapan  sami'allaahu  liman  hamidahu.  Ketika  makmum 
mendengarnya,  mereka  pun  mengucapkan  Allahumma  rabbanaa  lakal 
hamdu.  Pada  sabda  beliau  tersebut  terdapat  dalil  bagi  madzhab  mereka 
yang  berpendapat  bahwa  cukuplah  bagi  makmum  hanya  mengucapkan 
rabbanaa  lakal  hamdu ,  dan  tidak  perlu  mengucapkan  sami'allaahu  liman 
hamidahu. 

Sedangkan  menurut  kami  adalah  hendaknya  imam,  makmum, 
dan  orang  yang  shalat  sendirian  menggabungkan  ucapan  sami'allahu 
dengan  rabbana  lakal  hamdu,  karena  hal  tersebut  dilakukan  oleh  beliau. 
Selain  itu,  beliau  juga  telah  menyatakan, 

*  i  , '  /  s 
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"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat."  Masalah  ini  akan 
dibahas  pada  babnya  tersendiri,  insya  Allah. 

Makna  sami'allaahu  liman  hamidahu  adalah  Allah  akan  mengabulkan 
doa  orang  yang  memuji-Nya.  Sedangkan  makna  dari  perkataan 
Rasulullah,  "Niscaya  Allah  akan  mendengarkan  kalian"  adalah  Allah  akan 
mengabulkan  permohonan  kalian. 

Sabda  Rasulullah,  "Rabbanaa  lakal  hamdu"  demikianlah  redaksi 
matan  yang  terdapat  dalam  kitab  ini,  yaitu  tanpa  huruf  wawu. 
Sedangkan  dalam  kitab  yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  "Rabbanaa 
walakal  hamdu"  yaitu  dengan  huruf  wawu.  Kedua  bentuk  redaksi  ini 
telah  ditetapkan  dalam  hadits-hadits  shahih,  banyak  perawi  yang 
meriwayatkannya.  Adapun  menurut  pendapat  yang  terpilih  adalah 
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kedua  hal  tersebut  dibolehkan,  tanpa  harus  adanya  pentarjihan.  Akan 
tetapi,  Al-Qadhi  Iyadh  Radhiyallahu  Anhu  telah  menukil  pendapat 
Malik  Rahimahullah  dan  yang  lainnya  mengenai  yang  paling  rajih  (kuat) 
di  antara  kedua  bentuk  redaksi  matan  tersebut.  Malik  mentarjihkannya 
dengan  huruf  wawu,  sehingga  lafazh  rabbanaa  berkaitan  dengan  lafazh 
yang  sebelumnya.  Selain  itu,  bentuk  redaksinya  yang  sempurna  adalah 
'Sami'allaahu  liman  hamidahu.  Yaa  rabbanaa  f astajib  hamdanaa  wa  du'aa'anaa, 
walakal  hamdu  'alaa  hidaayatinaa  lidzaalika’  (Allah  akan  mengabulkan  doa 
orang  yang  memuji-Nya.  Ya  Allah,  kabulkanlah  pujian  dan  doa  kami.  Dan 
hanya  milik-Mu  segala  pujian  atas  petunjuk-Mu  pada  kami). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Apabila  kalian  dalam 
posisi  duduk  (tahiyat),  maka  hendaknya  di  antara  ucapan  pertama  kalian 
adalah  "At-tahiyyaat..."  dan  seterusnya.  Sekelompok  ulama  berdalil 
dengan  hadits  tersebut  bahwa  hendaknya  seseorang  mengucapkan 
'At-tahiyyaat. . . '  dan  seterusnya  pada  awal  duduk  tahiyat,  dan  bukan 
mengucapkan  bismillah.  Akan  tetapi,  pengambilan  dalil  mereka  tersebut 
tidaklah  jelas  sebab  beliau  hanya  mengatakan,  "Maka  hendaknya  di 
antara  ucapan  pertama..."  dan  tidak  mengatakan,  "Maka  hendaknya  ucapan 
pertama..."  Wallahu  a'lam. 

Perkataan  perawi,  "Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Jarir,  dari  Sulaiman 
At-Taimi,  dari  Qatadah  terdapat  tambahan,  "Apabila  (imam)  membaca  (Al- 
Qur'an),  maka  diamlah  kalian."  Demikianlah,  "Abu  Ishaq  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Sufyan  berkata,  'Abu  Bakar,  kemenakan  Abu  An-Nadhr, 
berkomentar  mengenai  hadits  tersebut.  Maka  Muslim  berkata,  'Apakah 
kamu  maksud  dia  (Abu  Kamil)  lebih  hafal  daripada  Sulaiman?'  Maka  Abu 
Bakar  bertanya  kepadanya,  'Bagaimana  dengan  hadits  Abu  Hurairah?’  Dia 
(Muslim)  menjawab,  'Dia  shahih.'  Maksudnya:  "Apabila  (imam)  membaca 
(Al-Qur'an),  maka  diamlah  kalian."  Maka  dia  (Muslim)  berkata,  'Menurutku 
adalah  periwayatannya  shahih/  Dia  (Abu  Bakar)  bertanya,  'Kenapa  kamu  tidak 
memasukkannya  di  sini?'  Dia  (Muslim)  menjawab,  'Tidak setiap  hadits  shahih 
yang  menurutku  harus  aku  masukkan  di  sini.  Di  sini  aku  hanya  memasukkan 
apa  yang  telah  mereka  ijma'kan/ 

Dalam  redaksi  sanad  disebutkan,  "Abu  Ishaq  berkata..."  dia  adalah 
Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Sufyan,  sahabat  Muslim. 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  berkomentar  mengenai  hadits  tersebut..." 
Maknanya  adalah  dia  mencela  dan  mencacah  akan  keshahihannya. 
Maka  Muslim  berkata  kepadanya,  'Apakah  kamu  maksud  dia  (Abu  Kamil) 
lebih  hafal  daripada  Sulaiman?'  Maksudnya  bahwa  Sulaiman  adalah 
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orang  yang  sempurna  hafalan  dan  ketepatannya,  sehingga  orang  yang 
menyelisihinya  tidak  dapat  merusak  apa  yang  diriwayatkannya. 

Perkataannya,  "Maka  Abu  Bakar  bertanyakepadanya,  'Bagaimana  dengan 
hadits  Abu  Hurairah?'  Dia  (Muslim)  menjawab,  'Dia  shahih.'  Maksudnya 
adalah  Abu  Bakar  bertanya,  'Kenapa  kamu  tidak  memasukkannya  di 
dalam  kitab  Shahih-mu?'  Kemudian  Muslim  menjawab,  'Hadits  tersebut 
belum  diijma'kan  akan  keshahihannya.  Akan  tetapi,  menurutku  hadits 
tersebut  adalah  shahih.  Tidak  setiap  yang  shahih  menurutku  harus 
aku  masukkan  di  dalam  kitab  tersebut.  Aku  hanya  memasukkan  di 
dalamnya  hadits  yang  telah  mereka  ijma'kan.' 

Jika  ada  yang  mengatakan  dan  menolak  perkataan  Muslim  tersebut 
bahwa  banyak  hadits  yang  belum  diijma'kan  yang  telah  dimasukkan 
oleh  Muslim  di  dalam  kitab  Shahih- nya/  Jawabannya  adalah  sebenarnya 
hadits-hadits  tersebut  telah  diijma'kan  menurut  Muslim,  dan  orang  lain 
tidak  mesti  mengikutinya  dalam  hal  tersebut.  Mengenai  hal  ini,  kami 
telah  membahasnya  dalam  Muqaddimah  syarah  kitab  ini. 

Ketahuilah  bahwa  tambahan  yang  terdapat  dalam  matan  ha¬ 
dits,  yaitu  sabda  Rasulullah  yang  mengatakan,  "Apabila  (imam) 
membaca  (Al-Qur'an),  maka  diamlah  kalian"  termasuk  di  antara  yang 
diperselisihkan  oleh  Al-Hafizh  tentang  keshahihannya.  Al-Baihaqi 
telah  meriwayatkan  di  dalam  kitab  As-Sunan  Al-Kabir,  dari  Abu  Dawud 
As-Sijistani,  bahwasanya  lafazh  tersebut  sedikit  di  antara  perawi  yang 
meriwayatkannya.  Demikian  Al-Hafzh  telah  meriwayatkannya  dari 
Yahya  bin  Ma'in,  Abu  Hatim  Ar-Razi,  Ad-Daraquthni,  dan  Al-Hafizh 
Abu  Ali  An-Naisaburi,  Syaikh  Al-Hakim  Abu  Abdillah.  Al-Baihaqi 
berkata,  'Al-Hafizh  Abu  Ali  mengatakan  bahwa  lafazh  tersebut  sedikit 
di  antara  perawi  yang  meriwayatkannya.  Sulaiman  At-Taimi  juga  telah 
menyelisihi  seluruh  sahabat-sahabat  Qatadah  mengenai  lafazh  tersebut. 
Selain  itu,  berkumpulnya  para  hufazh  untuk  melemahkan  lafazh  tersebut 
lebih  diutamakan  daripada  penshahihan  Muslim.  Apalagi  dia  tidak 
meriwayatkannya  secara  musnad  di  dalam  kitab  Shahihnya/  Wallahu 
a'lam. 


(18)  Bab  Bershalawat  Kepada  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Setelah  Tasyahhud 


J*  <^S^'  {Jp^.  Iji  LS 5^  ^  *  *V 

*Aj  j  ^  aJ)I  Jlpj  c£jL*aj*yi  JbJ  ^  Alll  Jllp  Jj  JJL^a  (1)1  ^oJs-Ul  <*A)I 
^jt  ^-^P  a_^5>-l  o^iL^aJb  g.L\Jl  i_£j\  OlS^  ^  jJl  J*> 

^4  tlP^J  aJLp  A»l  j_jW3  aJ)I  (Jj-^j  bUI  !(J^i 
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906.  Ya/zya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nu'aim  bin  Abdullah 
Al-Mujmir,  bahwasanya  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Zaid  Al-Anshari 
-yaitu  orang  yang  memimpikan  seruan  adzan  shalat-  telah  mengabarkan 
kepadanya,  dari  Abu  Mas'ud  Al-Anshari  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mendatangi  kami,  sedang 
kami  berada  di  majlis  Sa'ad  bin  Ubadah.  Lalu  Basyir  bin  Sa'ad  bertanya 
kepada  beliau,  "Allah  telah  memerintahkan  kami  untuk  bershalawat 
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kepadamu,  tapi  bagaimana  kami  bershalazvat  kepadamu?"  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  diam  sehingga  kami  pun  berandai-andai 
kalau  saja  dia  tidak  bertanya  kepada  beliau.  Tak  lama  kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  " Ucapkanlah  oleh  kalian, 
'Allahumma  shalli  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad.  Kamaa 
shallaita  ' alaa  ' aali  Ibraahiim.  Wa  baarik  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali 
muhammad.  Kamaa  baarakta  'alaa  'aali  ibraahiim.  Fil  'aalamiina  innaka 
hamiidun  majiid'.  Sedangkan  salam,  sebagaimana  yang  telah  kalian  ketahui. " 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  'Alaa  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ba'da  At-Tasyahhud  (nomor  980  dan 
981). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah  Al- 
Ahzab  (nomor  3220). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Al-Amr  Bi  Ash-Shalah  'Alaa 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1284).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10007). 

S/IS  JaiUlj  jLiJ  £  alAi  ♦  V 

litf'  JlS  y  JltAi 

ilJ  f  VI  JUi  I'Jks-  dJg'  {j^jS  Jli  Jlp 
*  -4«  :IIIas  <5)1  <5)1  J  liip. 

:Jl5  L5lJi j  tdJdip 

•xy^s-  SXi\  JT  a_L*J  JT 

JT  ui"  JT  {Js-j  ^Js- 

,~LpxA  dJ-il 

907.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna- 
mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Ibnu  Abi  Laila  berkata,  'Ka'ab  bin  'Ujrah 
(Radhiyallahu  Anhu)  pernah  menjumpaiku  seraya  berkata,  'Maukah 
kamu  aku  berikan  sebuah  hadiah?  (yaitu)  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  datang  kepada  kami,  lalu  kami  berkata,  'Kami  telah 
mengetahui  bagaimana  kami  mengucapkan  salam  kepadamu,  lalu 
bagaimana  kami  bershalawat  kepadamu?'  Beliau  menjawab,  "Ucapkanlah 
oleh  kalian,  'Allahumma  shalli  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad. 
Kamaa  shallaita  'alaa  'aali  ibraahiim,  innaka  hamiidun  Majiid.  Allahumma 
baarik  ‘alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad,  kamaa  baarakta  'alaa 
'aali  ibraahiim,  innaka  hamiidun  majid." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'.  Bab:  10  ('nomor  3370) 
dengan  riwayat  yang  semisal.  Ditakhrij  juga  di  dalam  Kitab  At- 
Tafsir.  Bab:  Innallaaha  wa  Malaa'ikatahu  Yushalluuna  'Alaa  An-Nabi 
Yaa  Ayyuha  Alladziina  Aamanuu  Shalluu  'Alaihi  wa  Sallimuu  Tasliimaa. 
(nomor  4797).  Ditakhrij  juga  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab:  Ash- 
Shalah  'Alaa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  6357). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  'Alaa  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ba'da  At-Tasyahhud  (nomor  976, 
977,  dan  978). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shifah  Ash- 
Shalah  'Alaa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  483). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu,  Bab  Nau'  Aakhar  (nomor  1286, 
1287,  dan  1288). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icfamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Ash-Shalah  'Alaa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
904).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11113). 


j  c  S 115  jjIj  *  A 
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908.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Syu'bah  dan  Mis'ar,  dari  Al-Hakam,  dengan  sanad  tersebut,  semisalnya. 
Akan  tetapi  di  dalam  hadits  Mis'ar  tidak  disebutkan,  " Maukah  kamu  aku 
berikan  sebuah  hadiah?" 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  907. 

'js-  JL  u*  ^  f.fe'  J3*?  cH 

J*t  ^3  ji-  iljUj  :  J 15  if 

909.  Muhammad  bin  Bakkar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin 
Zakaria  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dan  dari 
Mis'ar,  dan  dari  Malik  bin  Mighwal.  Semuanya  meriwayatkan  dari  Al- 
Hakam,  dengan  sanad  tersebut.  Hanya  saja  beliau  mengucapkan,  "Wa 
baarik  'alaa  muhammad"  tanpa  mengucapkan,  "Allaahumma." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  907. 

/ fji  4^  J  JJJ  'J)  aJJI  4p  'J»  llj jl>-  . ^  ^  * 
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910.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Rauh  dan  Abdullah  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh 
ini  miliknya-,  dia  berkata,  'Rauh  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Malik  bin  Anas,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  ayahnya,  dari 
Amr  bin  Sulaim,  Abu  Humaid  As-Sa'idi  (Radhiyallahu  Anhu)  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  mereka  (para  sahabat)  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  bagaimanakah  kami  bershalawat  kepadamu?"  Beliau 
menjawab,  "Ucapkanlah  oleh  kalian,  'Allahumma  shalli  'alaa  muhammad 
wa  'alaa  azwaajihi  wa  dzurriyyaatihi.  Kamaa  shallaita  'alaa  'aali  ibraahiim, 
innaka  hamiidun  majiid.  Wa  baarik  'alaa  muhammad  wa  'alaa  azwaajihi 
wa  dzurriyyaatihi,  kamaa  baarakta  'alaa  'aali  ibraahiim,  innaka  hamiidun 
majiid." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'.  Bab:  10  (nomor  3369). 
Ditakhrij  juga  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab:  Hal  Yushalla  'alaa 
Ghair  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  6360). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  'Alaa  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ba'da  At-Tasyahhud  (nomor  979). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Ash-Shalah  'Alaa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
905).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11896). 


(19)  Bab  Pahala  Bershalawat  Kepada  Mabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam 


'jAj  l}Jli  Jx£-  Jj’13  igSj  i2a>-  a  m 
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911.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  'Isma'il  -dan  dia  adalah  Ibnu  jajar-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-'Alaa\  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  bershalawat  kepadaku 
satu  kali,  maka  Allah  akan  bershalawat  kepadanya  sepuluh  kali." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Al-Istighfar  (nomor 
1530). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fii  Fadhl  Ash- 
Shalah  'Alaa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  485). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Al-Fadhl  Fii  Ash-Shalah 
'Alaa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1295).  Tuhfah  Al- 
Asyraf( nomor  13974). 

•  Tafsir  hadits:  906-911 

Ketahuilah  bahwasanya  para  ulama  telah  berbeda  pendapat 

tentang  wajibnya  bershalawat  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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setelah  tasyahhud  akhir  di  dalam  shalat.  Abu  Hanifah  dan  Malik 
Rahimahumallah,  serta  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  bershalawat 
kepada  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  tasyahhud  akhir  adalah 
sunnah.  Jika  ditinggalkan,  maka  shalat  tetap  sah. 

Asy-Syafi'i  dan  Ahmad  Rahimahumallah  berpendapat  bahwa  ber¬ 
shalawat  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  tasyahhud 
akhir  adalah  wajib.  Jika  ditinggalkan,  maka  shalat  tidak  sah.  Pendapat 
itu  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al-Khaththab  dan  anaknya,  Abdullah, 
Radhiyallahu  Anhuma,  dan  itu  juga  merupakan  pendapat  Asy-Sya'bi. 
Sekelompok  ulama  menisbatkan  Asy-Syati' iRahimahullah  dalam  masalah 
ini  kepada  penyelisihan  ijma'.  Namun,  perkataan  mereka  tidak  benar 
karena  sesungguhnya  itu  adalah  pendapat  Asy-Sya'bi  sebagaimana 
yang  telah  kami  sebutkan.  Selain  itu,  dia  telah  meriway atkannya  dari  Al- 
Baihaqi.  Akan  tetapi,  di  dalam  ber-istidlal  akan  kewajibannya  terdapat 
kesamaran.  Sahabat-sahabat  kami  berhujjah  dengan  hadits  Abu  Mas'ud 
Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu  yang  disebutkan  di  sini,  yaitu, 

;  Jlii  ?  awI  Jj-* j  \j 

"Bahwa  mereka  para  shahabat  bertanya,  "Bagaimana  kami  bershalawat 
kepadamu  wahai  Rasulullah?"  Lalu  beliau  menjawab,  " Ucapkanlah  oleh 
kalian,  'Allahumma  shalli  'alaa  Muhammad...  dan  seterusnya'."  Mereka 
berkata,  "Perintah  yang  disebutkan  dalam  hadits  tersebut  menunjukkan 
kewajiban."  Namun,  itu  saja  tidak  kuat  untuk  dijadikan  sebagai  dalil, 
kecuali  jika  ditambahkan  dengan  riwayat  yang  lain,  yaitu: 

aILp  4&I  Jlii  131  dJ llip  iIS”” 

•  •  JT  p-6-^  tyji* 

" Bagaimana  kami  bershalawat  kepadamu  jika  kami  hendak  bershalawat 
kepadamu  di  dalam  shalat  kami?"  Lalu  beliau  menjawab,  "Ucapkanlah  oleh 
kalian,  'Allahumma  shalli  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad...dan 
seterusnya'."  Tambahan  tersebut  adalah  shahih,  diriwayatkan  oleh 
Al-Imam  Al-Hafizh  Abu  Hatim  bin  Hibban  Al-Busti  dan  Al-Imam 
Al-Hafizh  Al-Hakim  Abu  Abdillah  di  dalam  kitab  Shahih  mereka.  Al- 
Hakim  berkata,  "Penambahan  tersebut  adalah  shahih."  Abu  Hatim  dan 
Abu  Abdillah  juga  berhujjah  untuk  tambahan  riwayat  itu  di  dalam  kitab 


(Kitab  (Shalat) 
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Shahih  mereka,  dengan  apa  yang  mereka  riwayatkan  dari  Fudhalah  bin 
Ubaid  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melihat  seseorang  shalat  tanpa  memuji  dan  mengagungkan 
Allah,  dan  tidak  bershalawat  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

lij  :  Jlii  4iil  sL pS  £5  ilJL*  JJJLp 

ili-  U  4^  Z  j 

"Orang  itu  telah  tergesa-gesa."  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memanggilnya  seraya  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  melaksana¬ 
kan  shalat ,  maka  hendaknya  dia  memulai  dengan  memuji  Rabb-nya  dan 
memuliakan-Nya,  kemudian  bershalawat  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  berdoalah  apa  yang  dia  kehendaki."  Al-Hakim  berkata,  "Hadits 
tersebut  adalah  shahih  menurut  persyaratan  Muslim."  Kedua  hadits 
tersebut,  meskipun  mencakup  perkara-perkara  yang  tidak  diwajibkan 
secara  ijma',  seperti  berdoa  dan  bershalawat  kepada  keluarga  Nabi  dan 
keturunannya,  tetapi  keduanya  dapat  digunakan  untuk  berhujjah. 

Yang  wajib  menurut  sahabat-sahabat  kami  dalam  bershalawat 
adalah:  "Allahumma  shalli  'alaa  muhammad" ,  sedangkan  tambahannya 
adalah  sunnah.  Kami  juga  memiliki  pendapat  lain  yaitu  bahwa 
diwajibkan  bershalawat  kepada  Al-Aal  (keluarga  Nabi).  Akan  tetapi, 
pendapat  itu  tidak  benar.  Wallahu  a'lam. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  'aali  muhammad'.  Al- 
Azhari  dan  yang  lainnya  dari  kalangan  para  pentahqiq  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  pertama,  seluruh  pengikutnya  yaitu  umat 
Islam.  Kedua,  Baru  Hasyim  dan  Bani  Al-Muththalib.  Ketiga,  keluarga 
beliau  dan  anak  keturunannya.  Wallahu  a'lam. 

Dalam  redaksi  sanad  disebutkan,  "Dari  Abu  Mas'ud  Al-Anshari 
Radhiyallahu  Anhu ..."  namanya  adalah  Uqbah  bin  Umar. 

Perkataan  shahabat,  "Allah  Ta'ala  telah  memerintahkan  kami  untuk 
bershalawat  kepadamu  wahai  Rasulullah,  tapi  bagaimana  kami  bershalawat 
kepadamu?"  Maksudnya,  Allah  Ta'ala  telah  memerintahkan  kami  ber¬ 
shalawat  kepadamu  berdasarkan  firman-Nya, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi  dan 
ucapkanlah  salam  dengan  penuh  penghormatan  kepadanya."  (QS.  Al-Ahzaab: 
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56).  Akan  tetapi,  bagaimana  kami  mengucapkannya  dalam  shalat? 
Dalam  pertanyaan  shahabat  ini  terdapat  pelajaran  bahwa  barangsiapa 
diperintahkan  untuk  melakukan  sesuatu,  tetapi  dia  tidak  memahaminya, 
maka  hendaklah  dia  bertanya  agar  mengetahui  apa  yang  seharusnya 
dilakukan. 

Al-Qadhi  berkata,  "Dimungkinkan  bahwa  pertanyaan  mereka  ten¬ 
tang  cara  bershalawat  tersebut  adalah  shalawat  yang  diucapkan  pada 
waktu  selain  shalat  dan  dimungkinkan  juga  shalawat  yang  diucapkan 
pada  saat  shalat."  Al-Qadhi  menambahkan,  "Dan  yang  jelas  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  shalawat  yang  diucapkan  pada  waktu  shalat. 
Oleh  karena  itu.  Muslim  menyebutkan  hadits  tersebut  di  bab  ini." 

Basyir  bin  Sa'ad  berkata,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diam  sampai  kami  berandai-andai  kalau  saja  dia  tidak  bertanya 
kepada  beliau"  Maknanya  adalah  kami  tidak  ingin  dia  bertanya  akan 
hal  tersebut  karena  kami  khawatir  jika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  menyukai  pertanyaannya  dan  akan  menyusahkannya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wassalaam  kamaa 
'alimtum"  (Sedangkan  salam,  sebagaimana  yang  telah  kalian  ketahui). 
Maknanya  adalah  Allah  Ta'ala  telah  memerintahkan  kalian  untuk 
bershalawat  dan  mengucapkan  salam  kepadaku.  Adapun  shalawat, 
maka  demikianlah  caranya  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  beliau  di  atas.  Adapun  salam,  maka  seperti  yang  telah  kalian 
ketahui  di  dalam  tasyahhud,  yaitu  'assalaamu  'alaika  ayyuhan  nabiyyu 
wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh/  Sabda  beliau,  ' alimtum  yaitu  dengan 
mem-fathah-kan  huruf  ain  dan  meng-fozsraJz-kan  huruf  lam  tanpa  tasydid. 
Di  antara  perawi  ada  yang  meriwayatkannya  dengan  'ullimtum  yaitu 
dengan  men-dhamah-kan  huruf  ain  dan  men-fasydz'd-kan  huruf  lam. 
Maknanya  adalah  yang  telah  aku  ajarkan  kepada  kalian.  Kedua-duanya 
adalah  shahih. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "  Ucapkanlah  oleh  kalian, 
‘Allahumma  shalli  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad.  Kamaa  shallaita 
'alaa  'aali  Ibraahiim.  Wa  baarik  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad. 
Kamaa  baarakta  'alaa  'aali  ibraahiim."  Para  ulama  berkata,  "Makna  al- 
barakah  pada  kata  baarakta  di  sini  adalah  bertambahnya  kebaikan  dan 
kemuliaan. "  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  penyucian 
dan  pembersihan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hikmah  mengucapkan, 
'Allahumma  shalli  'alaa  muhammad,  kamaa  shallaita  'alaa  ibraahiim'.  Padahal 
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Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  utama  daripada  Ibrahim 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: 

Al-Qadhi  Iyadh  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Yang  jelas  adalah  Nabi 
kita  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memohon  hal  tersebut 
untuk  dirinya  dan  keluarganya,  agar  kenikmatan  menjadi  sempurna 
bagi  mereka,  sebagaimana  Allah  menyempurnakan  hal  tersebut  untuk 
Ibrahim  dan  keluarganya. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  beliau  memohon  keberkahan 
untuk  umatnya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  agar  keberkahan 
tersebut  selalu  tetap  bagi  beliau  sampai  hari  kiamat  dan  menjadikannya 
buah  tutur  yang  baik  bagi  orang-orang  yang  datang  kemudian, 
sebagaimana  halnya  Nabi  Ibrahim  Alaihissallam. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  hal  tersebut  terjadi  sebelum 
beliau  mengetahui  bahwa  beliau  lebih  utama  daripada  Ibrahim 
Alaihissallam.  Pendapat  yang  lain  menyebutkan  bahwa  beliau  memohon 
shalawat,  yang  dengannya  Allah  akan  menjadikannya  sebagai  kekasih, 
sebagaimana  Allah  telah  menjadikan  Ibrahim  sebagai  kekasih-Nya." 
Demikianlah  perkataan  Al-Qadhi. 

Adapun  pendapat  yang  terpilih  mengenai  makna  tersebut  adalah 
salah  satu  dari  ketiga  pendapat  ini: 

Pertama:  Pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Asy-Syafi'i  Rahima- 
hullah,  bahwa  makna  shalli  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad  yaitu 
bershalawatlah  atas  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  sebagaimana 
Engkau  bershalawat  atas  Ibrahim  dan  atas  keluarga  Ibrahim.  Jadi,  yang 
dimohonkan  adalah  seperti  Ibrahim  serta  keluarganya  dan  mereka  itu 
adalah  keluarga  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bukan  untuk 
beliau  sendiri. 

Kedua:  Berikanlah  untuk  Muhammad  dan  keluarganya  shalawat 
dari-Mu,  sebagaimana  Engkau  memberikannya  untuk  Ibrahim  dan 
keluarganya.  Jadi,  yang  dimohonkan  adalah  kesamaan  pada  sumber 
shalawat,  bukan  pada  kadarnya. 

Ketiga:  Maknanya  adalah  sesuai  dengan  zhahir  teks  hadits. 
Yang  dimaksud  adalah  berikanlah  shalawat  untuk  Muhammad  dan 
keluarganya,  sebanyak  shalawat  yang  diberikan  untuk  Ibrahim  dan 
keluarganya.  Jadi,  yang  dimohonkan  adalah  berdasarkan  jumlah. 
Karena  sesungguhnya  pendapat  yang  terpilih  mengenai  makna  'aali 
adalah  seluruh  pengikut  beliau.  Adapun  'aali  Ibrahim  adalah  termasuk 


para  nabi  yang  tidak  terhitung  jumlahnya.  Sedangkan  'aali  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  tidak  ada  seorang  pun  dari  nabi 
yang  termasuk  dalam  pengikutnya.  Oleh  sebab  itu,  beliau  memohon 
agar  Allah  menyamakan  jumlah  shalawat  untuk  Muhammad  dan 
pengikutnya  yang  tidak  satu  pun  dari  mereka  yang  berstatus  sebagai 
nabi  sebagaimana  yang  Allah  berikan  kepada  Ibrahim  dan  pengikutnya 
yang  di  dalamnya  terdapat  banyak  para  nabi.  Wallahu  a'lam. 

Pada  beberapa  hadits  di  atas  tidak  disebutkan  lafazh  'rahimta  'alaa 
muhammad'  (rahmat  atas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam)  sedangkan  di 
sebagian  hadits-hadits  gharib  lafazh  tersebut  dicantumkan.  Mengenai 
hal  ini,  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Para  syaikh  kami  berbeda  pendapat 
tentang  pembolehan  permohonan  rahmat  untuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Sebagian  mereka  berpendapat  -pendapat  ini  juga  yang  dipilih 
oleh  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr-  bahwa  hal  itu  tidak  diperbolehkan. 
Namun,  yang  lainnya  membolehkannya  dan  ini  adalah  pendapat  Abu 
Muhammad  bin  Abu  Zaid.  Adapun  argumen  dari  para  ulama  yang 
tidak  membolehkannya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
pernah  mengajarkannya  demikian.  Inilah  pendapat  yang  terpilih. 

Sabda  beliau,  "Wa  baarik  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad" 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  al-barakah  pada  kata  baarik  adalah 
tambahkanlah  kebaikan  dan  kemuliaan.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adakah  berikanlah  selalu  kebaikan  dan  kemuliaan. 
Asal  kata  ini  adalah  dari  ungkapan,  ‘Barakat  al-ibil’  yaitu  unta  menetap 
di  atas  tanah.  Selain  itu.  Birkah  al-maa'  (yaitu  kolam  air).  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  penyucian  dan  pembersihan  dari 
segala  macam  aib. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  dibolehkan  bershalawat  kepada 
selain  para  nabi  dan  mereka  berhujjah  dengan  "Allahumma  shalli 
'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad."  Namun,  pendapat  ini 
diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Malik  dan  Asy-Syafi'i  Rahimahumallah 
serta  mayoritas  ulama  berpendapat  tidak  boleh  bershalawat  kepada 
selain  para  nabi  secara  terpisah,  seperti  mengatakan,  'Allahumma  shalli 
'alaa  abi  bakar  aw  umar  aw  ali  aw  ...'.  Namun,  boleh  bershalawat  kepada 
mereka  sebagai  pengiring  setelah  Nabi  Muhammad,  seperti,  'Allahumma 
shalli  'alaa  muhammad  wa  'alaa  'aali  muhammad  wa  ashhaabihi  wa  azwaajihi 
wa  dzurriyyatihi"  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  beberapa  hadits. 
Ahmad  dan  sekelompok  ulama  berpendapat,  boleh  bershalawat  kepada 
setiap  orang  dari  kalangan  orang-orang  mukmin  secara  terpisah. 
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Mereka  berhujjah  dengan  hadits-hadits  yang  terdapat  dalam  bab  ini 
dan  dengan  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Allahumma  shalli 
'alaa  'aali  abi  aufa".  Selain  itu,  beliau  juga  pernah  bershalawat  kepada 
kaum  yang  mendatangi  beliau  dengan  membawa  zakat  mereka.  Para 
ulama  yang  membolehkan  hal  tersebut  berkata,  "Hal  yang  demikian  itu 
sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


" Dialah  yang  memberi  rahmat  kepadamu  dan  para  malaikat-Nya  (memohonkan 
ampunan  untukmu)"  (QS.  Al-Ahzaab:  43).  Sebagian  besar  dari  mereka 
berhujjah  bahwa  shalawat  semacam  itu  dilakukan  atas  dasar  t auqif  dan 
juga  pernah  dilakukan  oleh  generasi  ulama  salaf,  hanya  saja  hal  tersebut 
tidak  diriwayatkan  bahwa  mereka  pernah  mengamalkannya.  Namun, 
argumen  tersebut  dibantah  dengan  mengatakan  bahwa  firman  Allah 
Ta'ala, 


"Dialah  yang  memberi  rahmat  kepadamu  dan  para  malaikat-Nya  (memohonkan 
ampunan  untukmu)"  dan  hadits  tentang  bershalawatnya  Nabi  kepada 
mereka  yang  membawa  zakat  adalah  shalawat  dalam  artian  doa  dan 
rahmat.  Di  dalamnya  tidak  mengandung  makna  pengagungan  dan 
penghormatan.  Adapun  shalawat  kepada  keluarga,  istri-istri,  dan  anak 
keturunan  beliau,  maka  sesungguhnya  yang  demikian  itu  disebutkan 
secara  beriringan  setelah  penyebutan  shalawat  kepada  beliau  dan  tidak 
disebutkan  secara  terpisah. 

Namun,  apakah  bershalawat  kepada  selain  nabi  dihukumi  sebagai 
makruh  ataukah  hal  itu  dianggap  menyalahi  aturan  dalam  bershawalat? 
Menurut  pendapat  yang  shahih  dan  juga  masyhur  bahwa  hal  itu 
dimakruhkan  dan  dibenci. 

Syaikh  Abu  Muhammad  Al-Juwaini  berkata,  "Salaam  dalam  makna 
shalawat  yang  Allah  Ta'ala  selalu  menyandingkan  kedua  kata  tersebut 
tidak  boleh  diucapkan  kepada  yang  sudah  mati,  kecuali  kepada  para 
nabi.  Jadi,  tidak  boleh  mengucapkan.  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Ali 
Alaihimussalam.'  Sebab,  kata-kata  itu  hanya  boleh  diucapkan  untuk 
orang-orang  yang  masih  hidup  dan  orang-orang  mati  dari  para  nabi. 
Sedangkan  untuk  selain  para  nabi  hanya  boleh  dikatakan,  'Assalaamu 
'alaikum  wa  rahmatullaah.'  Wallahu  a'lam. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
bershalaivat  kepadaku  satu  kali,  maka  Allah  akan  bershalawat  kepadanya  sepuluh 
kali"  Al-Qadhi  berkata,  "Maknanya  adalah  Allah  akan  memberikan 
rahmat-Nya  serta  melipatgandakan  pahala  shalawat  tersebut.  Hal  ini 
semakna  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

"Barangsiapa  berbuat  kebaikan,  maka  dia  mendapat  balasan  sepuluh  kali  lipat 
amalnya..."  (QS.  Al-An'aam:  160).  Al-Qadhi  menambahkan,  "Bisa  jadi 
shalawat  secara  zhahir  adalah  sebagai  pemuliaan  baginya  di  antara 
para  malaikat,  sebagaimana  disebutkan  di  dalam  hadits, 

{4^  J*  &  LS*  J 

"Apabila  hamba  menyebut-Ku  di  hadapan  sekelompok  orang,  niscaya  Aku  akan 
menyebutnya  di  hadapan  sekelompok  orang  yang  lebih  baik  dari  mereka." 


(20)  Bab  Mengucapkan  Sami'allaahu  Liman  Hamidah, 
Rabbanaa  Walakal  Hamdu,  dan  Aamiin 


J*  JJ  ^  Y 
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912.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Sumayyi,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  imam  mengucapkan,  'Sami'allaahu 
liman  hamidahu’,  maka  ucapkanlah  oleh  kalian,  'Allahumma  rabbanaa 
lokal  hamdu'.  Karena  sesungguhnya  barangsiapa  yang  ucapannya  ber¬ 
tepatan  dengan  ucapan  para  malaikat,  maka  akan  diampuni  dosanya  yang 
telah  lalu. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab:  Fadhlu  'Allahumma  Laka  Al- 
Hamd  (nomor  796).  Ditakhrij  juga  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi.  Bab: 
Idza  Qaala  Ahadukum  Aamin  wa  Al-Mala'ikah  Fii  As-Sama'  Fawaafaqat 
Ihdaahumaa  Al-Ukhra  Ghufira  Lahu  Maa  Taqaddama  Min  Dzanbihi 
(nomor  3228). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Idza  Rafa'a 
Ra'sahu  Min  Ar-Ruku'  (nomor  848). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Minhu  Aakhar  (nomor  267). 
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4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Qauluhu  Rabbanaa  Walaka 
Al-Hamdu  (nomor  1062).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12568). 

u*  '4^  dr^  ^  S  T 

'J* 

913.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yaitu 
Ibnu  Abdurrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyalla.hu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  yang  semakna  dengan  hadits  Sumayyi. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12771). 

j*  Cf)  cLiiU  ^Js-  Jl5  jJ- J  .H  \  i 
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914.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musayyib  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  mereka 
berdua  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  imam  mengucapkan  “ aamiin ",  maka  ucapkanlah  ''aamiin”.  Ka¬ 
rena  barangsiapa  yang  ucapan  aminnya  bertepatan  dengan  aminnya  para 
malaikat,  niscaya  akan  diampuni  dosanya  yang  telah  lalu." 

Ibnu  Syihab  berkata,  'Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
selalu  mengucapkan,  "Aamiin." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Jahr  Al-Imam  Bi  At-Ta'min 
('nomor  780). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Ta'min  Wara'  Al- 
Imam  ('nomor  936). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  At- 
Ta'min  ("nomor  250). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Jahru  Al-lmam  Bi  Aamiin 
("nomor  927).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13230  dan  15242). 
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915.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Ibnu  Wahab  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Ibnu  Al-Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. . . 
dan  seterusnya',  seperti  hadits  Malik.  Akan  tetapi,  dia  tidak  menyebutkan 
perkataan  Ibnu  Syihab. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa 

As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Al-Jahru  Bi  Aamin  (nomor  852).  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  13327  dan  15214). 
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916.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Abu  Yunus  telah  memberitahukan  kepadanya,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  mengucapkan  "aamiin" 
di  dalam  shalat,  sedang  para  malaikat  di  langit  mengucapkan  "aamiin", 
lalu  salah  satu  dari  keduanya  bertepatan  dengan  yang  lain,  niscaya  akan 
diampuni  dari  dosanya  yang  telah  lalu." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14753). 
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917.  Abdullah  bin  Maslamah  Al-Qa'nabi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian 
mengucapkan  "aamiin",  sedang  para  malaikat  di  langit  mengucapkan 
"aamiin",  lalu  salah  satu  dari  keduanya  bertepatan  dengan  yang  lain, 
niscaya  akan  diampuni  dari  dosanya  yang  telah  lalu." 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13891). 
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918.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan 
yang  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14751). 
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919.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yaitu 
Ibnu  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  (imam) 
mengucapkan,  'Ghairil  maghdhuubi  'alaihim  walaadh  dhaalliin',  dan 
orang  yang  di  belakangnya  mengucapkan  "aamin",  lalu  ucapannya  itu 
bertepatan  dengan  ucapan  penduduk  langit,  maka  akan  diampuni  dari 
dosanya  yang  telah  lalu." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  12777). 

•  Tafsir  hadits:  912-919 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Apabila  imam  mengucapkan  'Sami'allaahu  liman  hamidahu',  maka  ucapkanlah 
oleh  kalian  'Allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu'.  Karena  barangsiapa  yang 
ucapannya  bertepatan  dengan  ucapan  para  malaikat,  niscaya  akan  diampuni 
dari  dosanya  yang  telah  lalu."  Di  dalam  riwayat  yang  lain,  "Apabila 
imam  mengucapkan  aamiin,  maka  ucapkanlah  aamiin.  Karena  sesungguhnya 
barangsiapa  yang  aminnya  bertepatan  dengan  aminnya  para  malaikat,  maka 
akan  diampuni  dari  dosanya  yang  telah  lalu."  Dalam  riwayat  yang  lain. 
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" Apabila  salah  seorang  kalian  mengucapkan  aamiin,  sedang  para  malaikat  di 
langit  mengucapkan  aamiin,  lalu  salah  satu  dari  keduanya  bertepatan  dengan 
yang  lain,  maka  akan  diampuni  dari  dosanya  yang  telah  lalu."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain,  "Apabila  (imam)  mengucapkan,  'Ghairil  maghdhuubi 
'alaihim  walaadh  dhaalliin',  dan  orang  yang  di  belakangnya  mengucapkan 
aamiin,  lalu  ucapannya  itu  bertepatan  dengan  ucapan  penduduk  langit,  maka 
akan  diampuni  dari  dosanya  yang  telah  lalu."  Dan  telah  disebutkan  pada 
Bab:  At-Tasyahhud  tentang  hadits  Abu  Musa  ( Radhiyallahu  Anhu),  "Apabila 
imam  mengucapkan,  "Ghairil  maghdhuubi  'alaihim  walaadh  dhaalliin,  maka 
ucapkanlah,  aamiin." 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  mengu¬ 
capkan,  'aamiin'  setelah  membaca  surat  Al-Fatihah,  baik  bagi  imam, 
makmun  maupun  orang  yang  shalat  sendirian.  Selain  itu,  hendaknya 
amin  makmun  berbarengan  dengan  amin-nya  imam,  atau  tidak  saling 
mendahului,  karena  beliau  bersabda, 
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"Apabila  imam  mengucapkan,  'Walaadh  dhaalliin',  maka  ucapkanlah,  aamiin." 

Adapun  riwayat,  "Apabila  imam  mengucapkan  aamin,  maka  ucapkanlah, 
aamiin,"  Maknanya  adalah  apabila  dia  hendak  mengucapkan  aamiin. 
Hal  ini  telah  dipaparkan  pada  hadits  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  di 
dalam  Bab  At-Tasyahhud. 

Disunnahkan  bagi  imam  dan  orang  yang  shalat  sendirian  untuk 
mengeraskan  ucapan  aamiin,  begitu  juga  bagi  makmum  menurut 
pendapat  yang  shahih.  Demikianlah  menurut  pendapat  kami.  Umat 
Islam  telah  bersepakat  bahwa  orang  yang  shalat  sendirian  harus 
mengucapkan  aamiin,  begitu  juga  imam  dan  makmum  di  dalam  shalat 
sirriyah  (seperti:  Zhuhur  dan  Ashar-  Pen),  dan  shalat  jahriyyah  (seperti 
Subuh,  Maghrib,  dan  Isya-  Pen).  Demikian  juga  menurut  mayoritas 
ulama,  Malik  Rahimahullah  Ta'ala  berkata  di  dalam  sebuah  riwayat, 
"Seorang  imam  tidak  perlu  mengucapkan  aamiin  di  dalam  shalat 
jahriyyah."  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu,  penduduk  Kufah,  dan 
Malik  di  dalam  sebuah  riwayat  berkata,  "Seorang  imam  tidak  perlu 
mengeraskan  ucapan  aamiin.  Akan  tetapi,  mayoritas  ulama  mengatakan 
bahwa  imam  harus  mengeraskannya." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
ucapannya  bertepatan  dengan  ucapan  para  malaikat..."  dan  "Barangsiapa 
yang  aminnya  bertepatan  dengan  aminnya  para  malaikat..."  maknanya 
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adalah  bertepatan  dengan  mereka  pada  waktu  pengucapan  aamiin, 
Seseorang  mengucapkan  aamiin  bersamaan  dengan  ucapan  aamiin-nya 
para  malaikat,  demikianlah  maknanya  menurut  pendapat  yang  shahih 
dan  benar.  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  pendapat  lain  yaitu  bahwa 
maknanya  adalah  ucapannya  bertepatan  dengan  ucapan  para  malaikat 
dari  segi  tata  cara,  kekhusu'an,  dan  keikhlasan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  para  malaikat  tersebut. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  para  malaikat  penjaga. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  bukanlah  malaikat  penjaga, 
sebab  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Lalu  ucapannya 
itu  bertepatan  dengan  ucapan  penduduk  langit."  Kelompok  yang  pertama 
menjawab  dalil  tersebut  bahwa  apabila  para  malaikat  yang  hadir  dari 
kalangan  al-hafazhah  telah  mengucapkannya,  maka  malaikat-malaikat 
yang  ada  di  atas  pun  akan  mengucapkannya  hingga  sampai  kepada 
penduduk  langit. 

Perkataan  Ibnu  Syihab,  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengucapkan  aamiin"  Artinya  demikianlah  cara  beliau  mengucapkannya. 
Selain  itu,  merupakan  penjelasan  dari  sabda  beliau  yang  mengatakan, 
"Apabila  imam  mengucapkan  aamiin ,  maka  ucapkanlah  aamiin.'  Hadits  ini 
juga  sebagai  bantahan  bagi  orang  yang  beranggapan  bahwa  artinya 
adalah  apabila  imam  berdoa  dengan  mengucapkan,  'Ihdinaash-shiraath. . . 
dan  seterusnya,  maka  ucapkanlah  aamiin. 

Hadits  tersebut  juga  merupakan  dalil  atas  wajibnya  membaca 
surat  Al-Fatihah  karena  ucapan  aamiin  tidak  dilakukan,  kecuali  setelah 
membacanya.  Wallahu  a'lam. 


(21)  Bab  Makmum  Mengikuti  Imam 
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920.  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah  bin  Sa'id,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr 
bin  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  meriwayatkan  dari  Sufyan.  Abu  Bakar  berkata, 
'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  terjatuh  dari  atas 
kuda  sehingga  beliau  terluka  pada  bagian  rusuk  kanannya.  Kemudian 
kami  pun  datang  menjenguk  beliau.  Lalu  datanglah  waktu  shalat,  dan 
beliau  shalat  bersama  kami  dalam  posisi  duduk,  maka  kami  pun  shalat 
di  belakang  beliau  dalam  posisi  duduk.  Ketika  beliau  selesai  shalat, 
beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti. 
Apabila  dia  bertakbir,  maka  bertakbirlah  kalian.  Apabila  dia  sujud,  maka 
sujudlah  kalian.  Apabila  dia  bangun,  maka  bangunlah  kalian.  Apabila  dia 
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mengucapkan,  ' Sami' allaahu  liman  hamidahu',  maka  ucapkanlah  oleh 
kalian,  ' Rabbanaa  walakal  hamdu’.  Dan  apabila  dia  shalat  dalam  posisi 
duduk,  maka  shalatlah  kalian  semua  dalam  posisi  duduk. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Yahwi  Bi  At-Takbir  Hina 
Yasjud  (nomor  805). 

2.  An-Nasa  i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Istikhlaf  Al-Imam  Idza 
Ghaaba  (nomor  792).  Ditakhrij  juga  di  dalam  Kitab  At-Tathbicj.  Bab: 
Maa  Yacjuul  Al-Imam  (nomor  1060). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Innamaa  Ju’ila  Al-Imam  Liyu'tamma  Bihi  (nomor 
1238).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1485). 
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921.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  tersungkur  dari  atas 
kuda  sehingga  beliau  pun  terluka.  Kemudian  beliau  shalat  bersama  kami 
dalam  posisi  duduk. . . '  lalu  menyebutkan  hadits  yang  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Ijab  At-Takbir  wa  Iftitah 
Ash-Shalah  (nomor  733). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Idza  Shalla 
Al-Imam  Qa’idan  Fashalluu  Qu’udan  (nomor  361),  dan  dia  berkata, 
"Hadits  ini  hasan  shahih.'  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1523). 
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922.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
terjatuh  dari  atas  kuda  sehingga  beliau  terluka  di  bagian  rusuk  kanannya. . . 
(semisal  hadits  mereka  berdua).  Akan  tetapi  dia  menambahkan,  " Dan 
apabila  dia  (imam)  shalat  dalam  posisi  berdiri,  maka  shalatlah  kalian 
dalam  posisi  berdiri. " 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Taqshir  Ash-Shalah.  Bab: 
Shalatul  Qa'id  (nomor  1114).  Tuhfah  AKAsyraf  (nomor  1560). 


Cf  u-5'  Ji  O*  Cf.  'j**  J}  O?*  'l  ? 

j  tjh*3  <S 

*  S  :  x  y  e«°  ^  ^  y  '  Ji0'  „  y  ' 

UjIS  lil  j=^jj  4JLi  <up  ^ ^ai 

i  , 

\j>Vi  I 

923.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'nu  bin  Isa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Anas  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menunggang  seekor  kuda  lalu  beliau  terjatuh,  sehingga  beliau 
terluka  di  bagian  rusuk  kanannya...  (semisal  dengan  hadits  mereka). 
Akan  tetapi,  di  dalamnya  disebutkan,  "Apabila  imam  shalat  dalam  posisi 
berdiri,  maka  shalatlah  kalian  dalam  posisi  berdiri." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Innamaa  Ju'ila  Al-Imam 
Liyu'tamma  Bihi  ("nomor  689). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Imam  Yushalli  Min 
Qu'ud  ("nomor  601). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah,  Bab  Al-I'timam  Bi  Al-Imam 
Yushalli  Qa’idan  ("nomor  831).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1529). 
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924.  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terjatuh  dari 
atas  kudanya  sehingga  beliau  terluka  di  bagian  rusuk  kanannya  (lalu  dia 
menyebutkan  hadits  itu)  Akan  tetapi,  di  dalamnya  tidak  ada  tambahan 
Yunus  dan  Malik. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1542). 

tj£-  j&  Ol«~L*  j>  aXS’  aZLs>  ^1  'j»  Jfj  y |  ^  Y  0 

tjjw?  aJJI  icJli  «LiJlp  j&  <ud 

4*  ^  ^  <_ J^23  ly>  jk>  4* 

LaJj  01  j  Lili  L«L3  Aj*f^aj  I  j  1 .*> «  LHJLi- 

CfJ  bi3  :  J 15 

)  A  (,  a  „  , 

.  I^ivi3  UUL*-  {JJj: j 

925.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya, 
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dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata ,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengeluhkan  rasa  sakit,  maka  masuklah  beberapa  shahabat 
untuk  menjenguk  beliau.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  shalat  dalam  posisi  duduk,  dan  mereka  shalat  dalam 
posisi  berdiri.  Lalu  beliau  mengisyaratkan  kepada  mereka,  " Hendaknya 
kalian  duduk!"  lalu  mereka  pun  duduk.  Setelah  selesai,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  (diangkat)  untuk  diikuti.  Apabila  dia 
ruku',  maka  ruku'lah  kalian.  Apabila  dia  bangun,  maka  bangunlah  kalian. 
Dan  apabila  dia  shalat  dalam  posisi  duduk,  maka  shalatlah  kalian  dalam 
posisi  duduk. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Maa  Jaa'  Fii  Innamaa  Ju'ila  Al-Imam  Liyu'tamma  Bihi 
('nomor  1237).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17067). 
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926.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
-yaitu  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  'Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami...'  (H) 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami...'.  Semuanya  meriwayatkan  dari 
Hisyam  bin  Urwah  dengan  sanad  tersebut,  dan  dengan  hadits  yang 
semisal. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16992). 
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927.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
dia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengeluh 
sakit.  Maka  kami  pun  shalat  di  belakang  beliau,  sedang  beliau  dalam  posisi 
duduk  sedangkan  Abu  Bakar  memperdengarkan  takbir  beliau  kepada 
orang-orang.  Lalu  beliau  menoleh  kepada  kami  dan  melihat  kami  dalam 
posisi  berdiri,  maka  beliau  mengisyaratkan  kepada  kami  (untuk  duduk). 
Maka  kami  pun  duduk  dan  shalat  dengan  shalat  beliau  dalam  posisi 
duduk.  Ketika  beliau  mengucapkan  salam,  beliau  bersabda,  " Hampir  saja 
kalian  tadi  melakukan  perbuatan  orang-orang  Persia  dan  orang-orang 
Romawi  yang  berdiri  di  hadapan  raja-raja  mereka,  sedang  mereka  dalam 
posisi  duduk.  Janganlah  kalian  lakukan!  Ikutilah  imam-imam  kalian. 
Apabila  imam  shalat  dalam  posisi  berdiri,  maka  shalatlah  kalian  dalam 
posisi  berdiri.  Dan  apabila  dia  shalat  dalam  posisi  duduk,  maka  shalatlah 
kalian  dalam  posisi  duduk." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Imam  Yushalli  Min 
Qu'ud  (nomor  606)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii  Al-Iltifat 
Fii  Ash-Shalah  Yaminan  wa  Syimalan  (nomor  1199). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  lnnamaa  Ju'ila  Al-Imam  Liyutamma  Bihi  (nomor 
1240).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2906). 
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928.  Yfl/iya  fon  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin 
Abdurrahman  Ar-Ru'asi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  bersama  kami,  sedang  Abu 
Bakar  berada  di  belakang  beliau.  Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertakbir,  maka  Abu  Bakar  bertakbir  untuk  memperdengarkannya 
kepada  kami. . . '  Lalu  dia  menyebutkan  seperti  hadits  Al-Laits. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Al-Vtimam 
Biman  Ya'tammu  Bi  Al-Imam  (nomor  797).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2786). 
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929.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  - 
yaitu  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Sesungguhnya 
dijadikannya  imam  hanya  untuk  diikuti,  maka  janganlah  kalian 
menyelisihinya.  Apabila  dia  bertakbir,  maka  bertakbirlah  kalian.  Apabila 
dia  ruku',  maka  ruku'lah  kalian.  Apabila  dia  mengucapkan  "Sami'allaahu 
liman  hamidahu",  maka  ucapkanlah  "Allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu. " 
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Apabila  dia  sujud,  maka  sujudlah  kalian.  Dan  apabila  dia  shalat  dalam 
posisi  duduk,  maka  shalatlah  kalian  semua  dalam  posisi  duduk. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13899). 
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930.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  yang 
semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Iqamah 
Ash-Shajf  Min  Tamam  Ash-Shalah  (nomor  722).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14705). 


(22)  Bab  Larangan  Mendahului  Imam  dalam  Takbir  dan 
yang  Lainnya 
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931.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengajari  kami,  beliau  bersabda,  "Janganlah 
kalian  mendahului  imam!  Apabila  dia  bertakbir,  maka  bertakbirlah  kalian. 
Apabila  dia  mengucapkan,  walaadh  dhaalliin,  maka  ucapkanlah,  aamiin. 
Apabila  dia  ruku',  maka  ruku'lah  kalian.  Dan  apabila  dia  mengucapkan 
"Sami'allaahu  liman  hamidahu"  maka  ucapkanlah  "Allahumma  rabbanaa 
lakal  hamdu." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12449). 
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932.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - 
yaitu  Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail 
bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu), 
dari  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  yang  semisalnya,  kecuali 
sabda  beliau,  'Walaadh  dhaalliin',  maka  ucapkanlah,  aamiin.  Dia  juga 
menambahkan,  "Dan  janganlah  kalian  bangun  sebelumnya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12710  dan 
12711). 
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933.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ya'la  -dan  dia  adalah  Ibnu  Atha'-,  dia  telah  mendengar  Abu 
Alqamah,  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
' Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  imam 
adalah  tameng.  Apabila  dia  shalat  dalam  posisi  duduk,  maka  shalatlah 
kalian  dalam  posisi  duduk.  Apabila  dia  mengucapkan,  sami'allaahu  liman 
hamidahu,  maka  ucapkanlah,  allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu.  Apabila 
ucapan  penduduk  bumi  bersamaan  dengan  ucapan  penduduk  langit,  maka 
dia  akan  diampuni  dosanya  yang  telah  lalu." 


170 


foarah 

GShahm  MuslimJ 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15450). 
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934.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahab  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Haywah,  bahwasanya  Abu  Yunus 
maula  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  dijadikannya  imam 
itu  untuk  diikuti.  Apabila  dia  bertakbir,  maka  bertakbirlah  kalian.  Apabila 
dia  ruku',  maka  rukulah  kalian.  Apabila  dia  mengucapkan,  sami’allaahu 
liman  hamidahu,  maka  ucapkanlah,  allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu'. 
Apabila  dia  shalat  dalam  posisi  berdiri,  maka  shalatlah  kalian  dalam  posisi 
berdiri.  Dan  apabila  dia  shalat  dalam  posisi  duduk,  maka  shalatlah  kalian 
semua  dalam  posisi  duduk." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15469). 


•  Tafsir  hadits:  920-934 

Dalam  bab  ini  disebutkan  bahwa,  "Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  terjatuh  dari  atas  kuda 
sehingga  beliau  terluka  di  bagian  rusuk  kanannya.  Kemudian  kami  pun  datang 
kepada  beliau  menjenguknya.  Ketika  tiba  waktu  shalat,  beliau  shalat  bersama 
kami  dalam  posisi  duduk,  maka  kami  pun  shalat  di  belakang  beliau  dalam  posisi 
duduk.  Ketika  beliau  selesai  shalat,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  imam  itu 
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dijadikan  untuk  diikuti.  Apabila  dia  bertakbir,  maka  bertakbirlah  kalian.  Apabila 
dia  sujud,  maka  sujudlah  kalian.  Apabila  dia  bangun,  maka  bangunlah  kalian. 
Apabila  dia  mengucapkan  sami'allaahu  liman  hamidahu,  maka  ucapkanlah, 
rabbanaa  walakal  hamdu.  Dan  apabila  dia  shalat  dalam  posisi  duduk,  maka 
shalatlah  kalian  semua  dalam  posisi  duduk."  Di  dalam  riwayat  yang  lain, 
"Apabila  dia  shalat  dalam  posisi  berdiri,  maka  shalatlah  kalian  dalam  posisi 
berdiri. . . "  Di  dalam  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  disebutkan,  "Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dalam  posisi  duduk,  dan  mereka 
pun  shalat  di  belakang  beliau  dalam  posisi  berdiri.  Lalu  beliau  mengisyaratkan 
kepada  mereka,  "Hendaknya  kalian  duduk!",  lalu  mereka  pun  duduk"  dan 
hadits-hadits  lain  yang  semakna  dengan  ini. 

Makna  'juhisya'  yaitu  luka  atau  robek. 

"Ketika  tiba  waktu  shalat"  hal  ini  menunjukkan  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  wajib  bersama 
mereka.  Di  hadits  dalam  bab  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya 
memberikan  isyarat  dan  bergerak  sedikit  pada  saat  shalat  untuk  suatu 
kebutuhan.  Selain  itu,  dijelaskan  juga  tentang  keharusan  makmum 
untuk  mengikuti  imam. 

Sabda  Rasulullah,  "Rabbanaa  walakal  hamdu,"  demikianlah  redaksi 
matan  yang  tercantum  dalam  bab  ini,  yaitu  terdapatnya  huruf  wawu 
pada  kalimat  walakal  hamdu.  Sedangkan  pada  beberapa  riwayat 
yang  lain,  huruf  tersebut  tidak  disebutkan.  Sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  pada  bab-bab  terdahulu  bahwa  kedua-duanya  boleh  dipakai 
dan  digunakan. 

Hadits-hadits  di  atas  menyebutkan  tentang  kewajiban  makmum 
untuk  mengikuti  imam  dalam  bertakbir,  berdiri,  duduk,  ruku', 
dan  sujud.  Semuanya  itu  dilakukan  setelah  didahului  oleh  imam, 
sesungguhnya  dia  melakukannya  setelah  imam  sehingga  dia  bertakbir 
takbiratul  ihram  setelah  imam  selesai  melakukannya.  Apabila  dia  mulai 
melakukannya  sebelum  imam  selesai  melakukannya,  maka  shalatnya 
tidak  sah.  Makmum  juga  ruku'  setelah  imam  mulai  ruku'  dan  sebelum 
dia  bangun.  Apabila  dia  membarenginya  atau  mendahuluinya,  maka  dia 
telah  berbuat  buruk,  tetapi  shalatnya  tidak  batal.  Demikian  juga  halnya 
dengan  sujud.  Makmum  juga  mengucapkan  salam  setelah  imam  selesai 
mengucapkannya.  Apabila  dia  mengucapkan  salam  sebelum  imam 
maka  shalatnya  batal,  kecuali  jika  dia  berniat  berpisah.  Oleh  karena  itu, 
dalam  hal  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  yang  masyhur.  Apabila  dia 
mengucapkan  salam  berbarengan  dengan  imam,  tidak  sebelumnya  dan 


tidak  setelahnya,  maka  dia  telah  berbuat  buruk  meskipun  shalatnya 
tidak  batal,  menurut  pendapat  yang  shahih.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  shalatnya  batal. 

Adapun  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, " Apabila  imam 
shalat  dalam  posisi  duduk,  maka  shalatlah  kalian  dalam  posisi  duduk."  Dalam 
hal  ini,  para  ulama  berbeda  pendapat:  Sekelompok  ulama  berpendapat 
sesuai  dengan  makna  zhahir  hadits.  Di  antara  yang  berpendapat  seperti 
ini  adalah  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Al-Auza'i  Rahimahumallah.  Malik 
Rahimahullah  di  dalam  sebuah  riwayat  berpendapat  bahwa  makmum 
yang  mampu  berdiri  tidak  boleh  shalat  di  belakang  imam  yang  duduk, 
baik  makmum  tersebut  shalat  dalam  posisi  berdiri  maupun  dalam 
posisi  duduk.  Abu  Hanifah,  Asy-Syafi'i,  dan  mayoritas  ulama  dan 
kaum  ulama  salaf  berpendapat  bahwa  makmum  yang  mampu  berdiri 
tidak  boleh  shalat  di  belakang  imam  yang  duduk,  kecuali  dengan  posisi 
berdiri. 

Adapun  hujjah  mereka  adalah  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dalam  kondisi  sakit  yang  membawanya  kepada  kematian,  beliau 
shalat  dalam  posisi  duduk,  sedangkan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  dan 
orang-orang  shalat  di  belakang  beliau  dalam  posisi  berdiri.  Meskipun 
sebagian  ulama  menganggap  bahwa  Abu  Bakarlah  yang  menjadi 
imam  saat  itu,  sedangkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi 
makmumnya.  Namun,  pendapat  ini  dibantah,  pendapat  yang  benar 
adalah  beliaulah  yang  menjadi  imam.  Imam  Muslim  menyebutkan  hal 
ini  pada  berikutnya  dengan.  Dia  berkata  di  dalam  periwayatannya  dari 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dengan  sanad  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  berkata, 

Lajli  jj\j  LUUr  (j-Ub  Uj  jiJLnj  aIIp  djtll  J 

"Lalu  datanglah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  sebelah 
kiri  Abu  Bakar,  sedangkan  Rasulullah  shalat  dalam  posisi  duduk  bersama 
makmum  yang  lainnya.  Adapun  Abu  Bakar  dalam  posisi  berdiri.  Abu  Bakar 
mengikuti  shalatnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  orang- 
orang  mengikuti  shalatnya  Abu  Bakar." 
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Adapunsabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya 
imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti."  Maknanya  menurut  Asy-Syafi'i  dan 
sekelompok  ulama  adalah  mengikuti  imam  pada  gerakan  shalat, 
sehingga  seseorang  diperbolehkan  melaksanakan  shalat  fardhu  di 
belakang  orang  yang  sedang  shalat  sunnah  atau  sebaliknya,  begitu  juga 
boleh  melakukan  shalat  Zhuhur  di  belakang  imam  yang  shalat  Ashar 
atau  sebaliknya.  Adapun  Malik  dan  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhuma, 
serta  yang  lainnya  berpendapat,  hal  tersebut  tidak  diperbolehkan. 
Mereka  berkata,  "Makna  hadits,  'untuk  diikuti'  adalah  pada  perbuatan 
dan  niat." 

Dalil  Imam  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu  dan  mereka  yang 
menyepakatinya  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melaksanakan  shalat  Khauf  bersama  para  shahabatnya  di  dalam  kebun 
kurma  dua  kali,  bersama  masing-masing  kelompok  sekali.  Dengan 
demikian,  shalat  beliau  yang  kedua  menjadi  shalat  nafilah  baginya, 
sedangkan  bagi  orang-orang  yang  mengikuti  adalah  shalat  fardhu. 
Begitu  juga  hadits  Mu'adz;  yang  shalat  Isya  bersama  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mendatangi  kaumnya  dan  shalat  bersama  mereka. 
Shalat  Isya  yang  kedua  itu  adalah  nafilah  baginya,  sedangkan  untuk 
mereka  adalah  fardhu.  Mereka  juga  memiliki  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  mengikuti  imam  hanya  diwajibkan  pada  perbuatan-perbuatan 
yang  zhahir,  yaitu  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam 
riwayat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu, 
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"Ikutilah  imam-imam  kalian.  Apabila  dia  shalat  dalam  posisi  berdiri,  maka 
shalatlah  kalian  dalam  posisi  berdiri.  Dan  apabila  dia  shalat  dalam  posisi  duduk, 
maka  shalatlah  kalian  dalam  posisi  duduk."  Wallahu  a'lam. 


Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  imam 
adalah  tameng"  yaitu  sebagai  penutup  bagi  makmum,  dan  penghalang 
dari  rusaknya  shalat  mereka,  baik  karena  lupa  maupun  karena  seseorang 
yang  melintas  di  hadapannya.  Yaitu  seperti  tameng  dan  perisai  yang 
menutupi  orang  yang  di  belakangnya,  serta  menghalangi  terjadinya 
dari  hal  yang  dibenci  olehnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hampir  saja  kalian 
tadi  melakukan  perbuatan  orang-orang  Persia  dan  orang-orang  Romawi  yang 
berdiri  di  hadapan  raja-raja  mereka,  sedang  mereka  dalam  keadaan  duduk. 
Janganlah  kalian  lakukan!"  Dalam  hadits  ini  terdapat  larangan  berdirinya 
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para  budak  dan  para  pengikut  bagi  pemimpin  mereka  yang  duduk 
tanpa  adanya  kebutuhan.  Adapun  berdiri  untuk  menyambut  orang  yang 
datang;  apabila  dia  termasuk  dari  kalangan  orang-orang  yang  memiliki 
keutamaan  dan  kebaikan,  maka  tidak  dilarang,  bahkan  diperbolehkan. 
Banyak  hadits  menerangkan  hal  tersebut,  bahkan  kaum  salaf  dan  kaum 
khalaf  melakukan  hal  tersebut. 


(23)  Bab  •  Mewakili  Imam  Apabila  Berhalangan,  seperti 
Sakit,  Dalam  Perjalanan,  dan  Lain  Sebagainya. 

•  Makmum  yang  Shalat  di  Belakang  Imam  yang  Duduk 
karena  Ketidakmampuannya  untuk  Berdiri,  maka 
Makmum  harus  Melakukannya  dengan  Berdiri  jika 
Mampu.  •  Penghapusan  Hukum  Shalat  dengan  Duduk 
di  Belakang  Imam  yang  Duduk  bagi  Makmum  yang 
Mampu  Berdiri. 
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935.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  Abu  Aisyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  berkata, 
'Aku  pernah  datang  kepada  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  lalu  aku 
berkata  kepadanya,  "Maukah  kamu  memberitahukan  kepadaku  tentang 
sakit  yang  dialami  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Dia 
menjawab,  "Tentu!  Pada  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sakit  yang  cukup  berat,  lalu  beliau  bertanya,  "Apakah  orang-orang  telah 
shalat?"  Kami  menjawab,  'Tidak,  dan  mereka  sedang  menunggumu 
wahai  Rasulullah.'  Beliau  bersabda,  "Letakkan  air  di  bejana  untukku!" 
Maka  kami  pun  melakukannya.  Lalu  beliau  mandi  dan  beranjak  bangun 
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kemudian  pingsan.  Setelah  sadar,  beliau  bertanya,  "Apakah  orang-orang 
telah  shalat?"  Kami  menjawab,  'Tidak,  dan  mereka  sedang  menunggumu 
wahai  Rasulullah.'  Beliau  bersabda,  "Letakkan  air  di  bejana  untukku!" 
Maka  kami  pun  melakukannya.  Lalu  beliau  mandi  dan  beranjak  bangun 
kemudian  pingsan.  Setelah  sadar,  beliau  bertanya,  "Apakah  orang-orang 
telah  shalat?  Kami  menjawab,  'Tidak,  dan  mereka  sedang  menunggumu 
wahai  Rasulullah.  Beliau  bersabda,  "Letakkan  air  di  bejana  untukku!" 
Maka  kami  pun  melakukannya.  Lalu.beliau  mandi  dan  beranjak  bangun 
kemudian  pingsan.  Setelah  sadar,  beliau  seraya  bertanya,  "Apakah 
orang-orang  telah  shalat?"  Kami  menjawab,  'Tidak,  dan  mereka  sedang 
menunggumu  wahai  Rasulullah.'  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Orang-orang 
masih  menetap  di  dalam  masjid  menunggu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  untuk  shalat  Isya."  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  seseorang  kepada  Abu  Bakar 
agar  dia  melaksanakan  shalat  bersama  orang-orang.  Utusan  itu  pun 
mendatanginya  seraya  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkanmu  untuk  melaksanakan  shalat  bersama 
orang-orang.  Kemudian  Abu  Bakar  -dan  dia  adalah  orang  yang  sangat 
lemah-lembut-  berkata,  Wahai  Umar,  shalatlah  bersama  orang-orang." 
Umar  menjawab,  "Engkau  yang  lebih  berhak  untuk  itu."  Dia  (Aisyah) 
berkata,  Maka  Abu  Bakar  pun  melaksanakan  shalat  bersama  mereka 
pada  hari-hari  itu.  Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
merasakan  sakitnya  sudah  mulai  ringan,  beliau  keluar  untuk  shalat 
Zhuhur  dimana  beliau  (diapit)  oleh  dua  orang,  salah  satunya  adalah  Al- 
Abbas.  Sementara  saat  itu  Abu  Bakar  melaksanakan  shalat  bersama  orang- 
orang.  Ketika  Abu  Bakar  melihat  beliau,  dia  beranjak  mundur.  Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  mengisyaratkan  kepadanya  agar  tidak 
mundur.  Dan  beliau  berkata  kepada  mereka  berdua,  "Dudukkanlah  aku 
di  sampingnya. "  Mereka  berdua  pun  mendudukkannya  di  samping  Abu 
Bakar.  Abu  Bakar  melaksanakan  shalat  dalam  posisi  berdiri  dan  mengikuti 
shalatnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  orang- 
orang  melaksanakan  shalat  seperti  shalatnya  Abu  Bakar  (berdiri).  Dan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  posisi  duduk.' 

Ubaidullah  berkata,  'Lalu  aku  datang  kepada  Abdullah  bin  Abbas  (Ra- 
dhiyalldhu  Anhuma),  seraya  aku  katakan  kepadanya,  'Maukah  aku 
paparkan  kepadamu  apa  yang  Aisyah  telah  beritahukan  kepadaku  ten¬ 
tang  sakitnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Dia  menjawab,  'Sam¬ 
paikanlah!'  Maka  aku  pun  memaparkan  hadits  Aisyah  kepadanya,  dan 
dia  tidak  mengingkarinya  sedikit  pun.  Akan  tetapi,  dia  bertanya,  'Apakah 
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dia  menyebutkan  nama  orang  yang  bersama  Al-Abbas  kepadamu?'  Aku 
menjawab,  'Tidak.'  Dia  pun  berkata,  'Dia  adalah  Ali.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Innamaa  Ju'ila  Al-Imam 
Liyu'tamma  Bihi  (nomor  687). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah.  Bab:  Al-I'timam  Bi  Al-Imam 
Yushalli  Qa’idan  (nomor  833).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5860  dan 
16317). 
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936.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Rafi'-,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Az-Zuhri  berkata,  'Dan  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin 
Utbah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu 
Anha)  telah  mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  'Pertama  kali 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeluhkan  sakit  adalah 
di  rumah  Maimunah  (Radhiyallahu  Anha).  Lalu  beliau  meminta  izin 
kepada  istri-istrinya  agar  dirawat  di  rumahnya  (Aisyah),  dan  mereka 
pun  mengizinkannya.  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Lalu  beliau  keluar ;  satu 
tangannya  dibimbing  oleh  Al-Fadhl  bin  Abbas  dan  tangan  lainnya  oleh 
orang  lain;  beliau  berjalan  tertatih-tatih.'  Ubaidullah  berkata,  'Lalu 
aku  memberitahukannya  kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  dia  berkata,  'Apakah 
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kamu  tahu,  siapakah  orang  yang  tidak  disebutkan  namanya  oleh  Aisyah 
tersebut?  Dia  adalah  Ali.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu'.  Bab:  Al-Ghuslu  wa  Al-Wudhu' 
Fii  Al-Makhdhab  wa  Al-Qadah  wa  Al-Khasyab  wa  Al-Hijarah  ("nomor 
198).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Had  Al- 
Maridh  An  Yasyhad  Al-Jama'ah  (nomor  665).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Hibah.  Bab:  Hibah  Ar-Rajul  Limra'atihi  wa  Al-Mar'ah 
Lizaujihaa  (nomor  2588).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Fardh 
Al-Khumus.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Buyut  Azwaj  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Wamaa  Nasaba  Min  Al-Buyut  Ilaihinna  wa  Qaulullaah  Ta'ala, 
"Waqarna  Fii  Buyuutikunna"  wa  "Laa  Tadkhuluu  Buyuut  An-Nabi  Illaa 
An  Yu  dzana  Lakum"  (nomor  3099)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi.  Bab:  Maradh  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Wafatuhu  (nomor  4442).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb.  Bab:  22  (nomor  5714). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Dzikr  Maradh 
Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1618).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16309). 
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937.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  dia  berkata, 
'Ucjail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Ibnu 
Syihab  berkata,  'Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  berkata,  ' Ketika  Rasulullah  merasa  sakit  cukup  berat  dan 
bertambah  parah,  beliau  meminta  izin  kepada  istri-istrinya  agar  dirawat 
di  rumahku,  maka  mereka  pun  mengizinkannya.  Kemudian  beliau  keluar 
di  antara  dua  orang,  sambil  berjalan  tertatih-tatih,  yaitu  di  antara  Al- 
Fadhl  bin  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  dan  antara  orang  lain. 

Ubaidullah  berkata,  'Lalu  aku  mengabarkan  tentang  yang  dikatakan 
oleh  Aisyah  kepada  Abdullah,  maka  Abdullah  bin  Abbas  pun  bertanya 
kepadaku,  'Apakah  kamu  tahu,  siapakah  orang  lain  yang  namanya  tidak 
disebut  oleh  Aisyah  itu?'  Dia  berkata,  'Aku  pun  menjawab,  'Tidak.'  Ibnu 
Abbas  berkata,  'Dia  adalah  Ali.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  936. 
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938.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Uqail 
bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Ibnu  Syihab 
berkata,  'Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud  telah  telah 
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mengabarkan  kepadaku ,  bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  istri 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  berkata,  'Sungguh  aku  telah  bolak- 
balik  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  tentang 
hal  tersebut.  Tidak  ada  yang  membuatku  banyak  bolak-balik  mendatangi 
beliau,  melainkan  karena  di  dalam  hatiku  tidak  pernah  tebersit  bahwa 
manusia  akan  mencintai  seseorang  yang  menggantikan  posisi  beliau 
sepeninggalnya  selama-lamanya;  dan  sesungguhnya  aku  selalu  melihat 
bahwa  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menggantikan  posisi  beliau, 
melainkan  manusia  akan  bersikap  pesimis  terhadapnya.  Maka  aku  pun 
ingin  agar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memalingkan  hal 
(imamah)  tersebut  dari  Abu  Bakar.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi.  Bab:  Maradh 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Wafaatuhu  (nomor  4445).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  16312). 
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939.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Rafi'- Abdun  berkata,  '(Abdurrazzaq) 
telah  mengabarkan  kepada  kami...' sedangkan  Ibnu  Rafi'  berkata,  'Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Az-Zuhri  berkata,  'Dan  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar 
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telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata, 
'Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  mendatangi  rumahku, 
beliau  bersabda,  "Perintahkanlah  Abu  Bakar,  hendaknya  dia  shalat  bersama 
orang-orang! "  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Aku  pun  berkata, '  Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  sangat  berperasaan.  Apabila 
dia  membaca  Al-Qur'an,  maka  dia  tidak  bisa  mengendalikan  air  matanya. 
Seandainya  kamu  memerintahkan  selain  Abu  Bakar  ( maka  itu  lebih  baik)!' 
Dia  (Aisyah)  berkata,  'Demi  Allah,  tidak  ada  pada  hatiku,  melainkan  rasa 
khawatir  bahwa  manusia  akan  bersikap  pesimis  terhadap  orang  pertama 
yang  menggantikan  posisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 
Dia  (Aisyah)  berkata,  'Maka  aku  pun  bolak-balik  merujuk  beliau  dua  kali 
atau  tiga  kali.  Namun  beliau  tetap  bersabda,  "Hendaknya  Abu  Bakar 
shalat  bersama  orang-orang,  karena  sesungguhnya  kalian  adalah  seperti 
saudara-saudaranya  Yusuf." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16061). 
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940.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Mu’awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Yahyan 
bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya- 
dia  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha) 
berkata,  'Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasakan 
(sakitnya)  semakin  berat,  Bilal  datang  memberitahukannya  untuk  shalat. 
Lalu  beliau  bersabda,  " Perintahkanlah  Abu  Bakar  agar  dia  shalat  bersama 
orang-orang."  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
Abu  Bakar  adalah  orang  yang  suka  bersedih;  dan  sesungguhnya  apabila 
dia  menggantikan  posisimu,  dia  tidak  dapat  memperdengarkan  (suaranya) 
kepada  orang-orang.  Seandainya  kamu  memerintahkan  Umar  (maka  itu 
lebih  baik)!'  Namun,  beliau  tetap  bersabda,  "Perintahkanlah  Abu  Bakar, 
hendaknya  dia  shalat  bersama  orang-orang."  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Maka 
aku  pun  berkata  kepadaHafshah,  'Katakanlah  kepada  beliau,  'Sesungguhnya 
Abu  Bakar  adalah  seorang  yang  suka  bersedih ;  dan  sesungguhnya  apabila 
dia  menggantikan  posisimu,  dia  tidak  dapat  memperdengarkan  ( suaranya ) 
kepada  orang-orang.  Seandainya  kamu  memerintahkan  Umar  (maka  itu 
lebih  baik)!'  Lalu  dia  (Hafshah)  mengatakan  hal  tersebut  kepada  beliau, 
kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh, 
kalian  benar-benar  seperti  saudara-saudara  Yusuf.  Perintahkanlah  Abu 
Bakar  agar  dia  shalat  bersama  orang-orang."  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Lalu 
mereka  pun  memerintahkan  Abu  Bakar,  maka  dia  shalat  bersama  orang- 
orang.  '  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Dan  ketika  dia  telah  mulai  shalat,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasakan  kondisinya  lebih  baik,  kemudian 
beliau  pun  bangun  dibopong  di  antara  dua  orang  lelaki,  dan  beliau  berjalan 
tertatih-tatih.'  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Ketika  beliau  masuk  masjid,  Abu 
Bakar  mendengar  gerakan  beliau,  dia  pun  berkeinginan  untuk  mundur. 


Namun,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan 
kepadanya,  "Tetaplah  kamu  di  tempatmu."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  sebelah  kiri  Abu  Bakar/  Dia  (Aisyah)  berkata, 
'Dengan  demikian,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
bersama  orang-orang  dalam  posisi  duduk,  sedangkan  Abu  Bakar  dalam 
posisi  berdiri.  Abu  Bakar  mengikuti  shalatnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  sedangkan  orang-orang  mengikuti  shalatnya  Abu  Bakar.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Hadd  Al-Maridh  An 
Yasyhad  Al-Jama'ah  ('nomor  664).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Adzan,  Bab  Man  Asma' a  An-Naas  Takbir  Al-Imam  ("nomor  712 
dan  713). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  iihaa, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Shalah  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii 
Maradhihi  (nomor  1232).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15945). 
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941.  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  -yaitu  Ibnu  Yunus-  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Al-A'masy,  dengan  isnad 
tersebut,  yang  semisal  dengannya.  Akan  tetapi  di  dalam  hadits  mereka 
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berdua  disebutkan:  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sakit 
yang  menyebabkan  pada  kematian  beliau."  Dan  di  dalam  hadits  Mushir 
disebutkan:  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diangkat 
sampai  beliau  didudukkan  di  sampingnya  (Abu  Bakar).  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  bersama  orang-orang,  sedangkan  Abu  Bakar 
memperdengarkan  takbir  kepada  mereka."  Dan  di  dalam  hadits  Isa 
disebutkan:  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  shalat 
bersama  orang-orang,  sedangkan  Abu  Bakar  berdiri  di  samping  beliau ; 
dan  Abu  Bakar  memperdengarkan  (takbir)  kepada  orang-orang." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  940. 
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942.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syatbah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hisyam.  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-dan  lafazh-lafazh  mereka  hampir  sama-,  dia  berkata,  'Ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  Abu  Bakar 
untuk  shalat  bersama  orang-orang  ketika  beliau  sakit,  maka  dia  pun  shalat 
bersama  mereka.' 
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Urwah  berkata,  'Lalu  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  merasa 
keringanan  pada  dirinya,  maka  beliau  pun  keluar.  Namun,  ternyata  Abu 
Bakar  sedang  mengimami  orang-orang.  Ketika  Abu  Bakar  melihat  beliau, 
dia  pun  melangkah  mundur.  Akan  tetapi,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengisyaratkan  kepadanya,  yaitu:  Tetaplah  kamu  seperti  itu. 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  sejajar  dengan  Abu 
Bakar  di  sampingnya.  Abu  Bakar  shalat  dengan  shalatnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  orang-orang  shalat  dengan 
shalatnya  Abu  Bakar.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab  Man  Qaama  Ilaa  Janbi  Al- 
Imam  Li'illah  ('nomor  683). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shalah  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii 
Maradhihi  (nomor  1233).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16979). 
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943.  Amr  An-Naqid,  Hasan  Al-Hulwani,  dan  Abdun  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepadaku ,  -Abdun  berkata i,  '(Ya'qub)  telah  mengabarkan 
kepadaku...'  sedangkan  yang  lainnya  berkata ,  'Ya'qub  -dan  dia  adalah 
Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'id-  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata, 
Anas  bin  Malik  (Radhiyalla.hu  Anhu)  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  Abu  Bakar  pernah  shalat  untuk  mereka  (menjadi  imam) 
ketika  Rasulullah  sakit  yang  menyebabkan  pada  kematian  beliau.  Sampai 
ketika  hari  Senin,  sedang  mereka  dalam  keadaan  berbaris  di  dalam  shalat, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuka  hijab  kamar.  Lalu 
beliau  melihat  ke  arah  kami,  sedang  beliau  dalam  posisi  berdiri.  Seakan- 
akan  wajah  beliau  adalah  lembaran  mushhaf.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tersenyum  sambil  tertawa.  Dia  (Anas  bin  Malik) 
berkata,  'Maka  kami  pun  diam,  sedang  kami  berada  di  dalam  shalat, 
karena  gembira  dengan  keluarnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Lalu  Abu  Bakar  mundur  ke  belakangnya  agar  sampai  di  barisan 
shalat  karena  dia  mengira  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  untuk  shalat.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
mengisyaratkan  kepada  mereka  dengan  tangannya,  "Sempurnakanlah 
shalat  kalian."  Dia  (Anas  bin  Malik)  berkata,  'Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  kembali  dan  menutup  hijab.'  Dia 
(Anas  bin  Malik)  berkata,  'Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
wafat  pada  harinya  tersebut.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1510). 
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944.  Dan  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  har  telah  memberitahukannya 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Kesempatan  terakhir  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  adalah  (ketika)  beliau  membuka  sitar  pada  hari  Senin...  dengan 
kisah  tersebut.  Akan  tetapi,  hadits  Shaleh  adalah  lebih  sempurna  dan  lebih 
memuaskan. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:  Al-Maut  Yaum  Al-Itsnain 
f  nomor  1830). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Dzikri  Maradh 
Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ('nomor  1624).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1487). 
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945.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  semuanya  dari  Abdurrazzay,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  berkata,  'Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu 
Anhu)  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  'Ketika  tiba  hari  Senin... 
semisal  dengan  hadits  mereka  berdua. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1543). 
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946.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Abdushshamad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
ayahku  memberitahukan  sebuah  hadits,  dia  berkata,  'Abdul  Aziz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
Nabiyulah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  keluar  kepada  kami  selama 
tiga  (hari).  Shalat  pun  didirikan  dan  Abu  Bakar  maju  ke  depan.  Lalu 
Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendekati  hijab  (kain  penutup) 
dan  mengangkatnya.  Ketika  wajah  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  nampak  oleh  kami,  maka  tidak  pernah  sekalipun  kami  melihat  suatu 
pemandangan  yang  lebih  mengagumkan  bagi  kami  daripada  wajah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  dia  nampak  oleh  kami.'  Dia  (Anas) 
berkata.  Lalu  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan 
kepada  Abu  Bakar  dengan  tangannya  untuk  maju,  sedang  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menutup  hijab  itu  kembali.  Kami  pun  tidak 
dapat  berjumpa  dengan  beliau  sampai  beliau  meninggal.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Ahlu  Al-’Ilm 
wa  Al-Fadhl  Ahaqqu  Bi  Al-Imamah  (nomor  681).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1038). 
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947.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain 
bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Abdul  Malik 
bin  Umair,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  (Radhiyallahu  Anhuma) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengalami  sakit  dan 
semakin  parah  sakitnya.  Lalu  beliau  bersabda,  "Perintahkanlah  Abu 
Bakar,  hendaknya  dia  shalat  bersama  orang-orang."  Aisyah  pun  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  sangat 
berperasaan.  Apabila  dia  menggantikan  posisimu,  maka  dia  tidak  dapat 
shalat  bersama  orang-orang.'  Beliau  bersabda,  "Perintahkanlah  Abu 
Bakar,  hendaknya  dia  shalat  bersama  orang-orang.  Karena  sesungguhnya 
kalian  adalah  seperti  saudara-saudara  Yusuf." 

Dia  (Abu  Musa)  berkata,  ‘Maka  Abu  Bakar  pun  shalat  bersama  mereka  di 
masa  kehidupan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Qaul  Allah  Ta'ala,  "Laqad  Kaana  Fii  Yuusufa  wa  Ikhwatihi  Aayaatun  Li  As- 
Saa'iliin. "  (nomor  3385).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan, 
Bab  Ahlu  Al-’Ilm  wa  Al-Fadhl  Ahaqqu  Bi  Al-Imamah  (nomor  678).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9112). 

•  Tafsir  hadits:  935-947 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tentang  menjadikan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  sebagai 
penggantinya. 

"Al-Mikhdhab"  adalah  bejana  yang  digunakan  untuk  mandi. 
"Dzahaba  liyanuu'a"  yaitu  bangun  dan  bangkit. 

"Fa-ughmiya  'alaihi  (kemudian  beliau  pingsan)"  adalah  dalil  yang 
menunjukkan  tentang  bahwa  para  nabi  dapat  mengalami  apa  yang 
dialami  oleh  manusia  lainnya  yaitu  pingsan  yang  disebabkan  oleh  sakit. 
Selain  itu,  hal  tersebut  bukanlah  suatu  kegilaan  sebab  sesungguhnya 
seorang  nabi  tidak  mungkin  menjadi  gila,  karena  kegilaan  adalah  aib 
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dan  cela.  Hikmah  terjadinya  sakit  dan  musibah-musibah  di  dunia 
kepada  para  Nabi  Shalawatullah  wa  Salamuhu  Alaihim  adalah  untuk 
memperbanyak  pahala  mereka,  menghibur  manusia  dengan  kisah 
mereka,  dan  agar  manusia  tidak  terfitnah  dan  menyembah  mereka 
lantaran  mukjizat-mukjizat  dan  tanda-tanda  yang  nampak  dari  mereka. 
Wallahu  a'lam. 

Sabda  Rasulullah,  "Apakah  orang-orang  telah  shalat?"  Kami  menjawab, 
'Tidak,  dan  mereka  sedang  menunggumu  wahai  Rasulullah."  Ini  adalah  dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  apabila  seorang  imam  terlambat  pada  awal 
waktu  shalat  dan  kedatangannya  diharapkan  dalam  waktu  dekat,  maka 
imam  tersebut  harus  ditunggu,  sedangkan  yang  lainnya  tidak  boleh 
maju  menjadi  imam.  Kami  akan  menjelaskan  permasalahan  tersebut 
secara  panjang  lebar  pada  bab  selanjutnya,  insya  Allah. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Rasulullah  bersabda,  'Letakkan 
air  di  bejana  untukku!"  Maka  kami  pun  melakukannya.  Lalu  beliau  mandi." 
Ini  adalah  dalil  tentang  dianjurkannya  mandi  setelah  pingsan.  Apabila 
pingsan  itu  terjadi  berulang  kali,  maka  mandi  pun  harus  dilakukan 
setiap  kali  dia  mengalaminya.  Apabila  dia  tidak  mandi,  kecuali  setelah 
pingsan  berkali-kali,  maka  dia  cukup  mandi  satu  kali.  Al-Qadhi  Iyadh 
telah  mengartikan  mandi  di  siru  dengan  wudhu',  karena  sesungguhnya 
pingsan  dapat  membatalkan  wudhu'.  Akan  tetapi,  yang  benar  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  mandi,  karena  demikianlah  yang  ditunjukkan 
oleh  zhahir  hadits  tersebut.  Dengan  demikian,  mandi  setelah  sadar  dari 
pingsan  adalah  hal  yang  dianjurkan,  bahkan  sebagian  sahabat-sahabat 
kami  berpendapat  bahwa  hal  tersebut  adalah  wajib.  Namun,  pendapat 
tersebut  dianggap  cacat  dan  lemah. 

Perkataannya,  "Wa  an-naas  'ukuuf  (Orang-orang  masih  tetap)"  yaitu 
berkumpul  dan  menunggu  keluarnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Makna  asli  al-i'tikaf  adalah  menetap  dan  menahan  diri. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Li  shalah  al-Isya'  al-aakhirah" 
(untuk  shalat  Isya)  adalah  dalil  yang  menunjukkan  tentang  sahnya 
seseorang  mengucapkan  al-isya'  al-aakhirah.  Namun,  Al-Ashma'i 
mengingkarinya.  Pendapat  yang  benar  adalah  diperbolehkan.  Telah 
shahih  diriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Aisyah, 
Anas,  Al-Bara'  Radhiyallahu  Anhum,  dan  sekelompok  ulama  lainnya 
penyebutan  al-isya'  al-aakhirah.  Saya  telah  menjelaskan  pembahasan 
tersebut  dengan  panjang  lebar  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Asmaa'  wa  Al- 
Lughaat. 
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Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  " Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengutus  seseorang  kepada  Abu  Bakar  agar  dia  melaksanakan 
shalat  bersama  orang-orang.  Kemudian  Abu  Bakar  -  dan  dia  adalah  orang  yang 
sangat  berperasaan-  berkata,  'Wahai  Umar,  laksanakanlah  shalat  bersama 
orang-orang. '  Maka  Umar  pun  menjawab,  'Engkau  yang  lebih  berhak  untuk 
itu."  Dalam  hal  ini,  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1 .  Penjelasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu 
Anhu,  keunggulannya  di  atas  seluruh  para  shahabat  Radhiyallahu 
Anhum,  dan  penjelasan  bahwa  dialah  yang  lebih  berhak  untuk 
menggantikan  posisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dibandingkan  yang  lainnya. 

2.  Apabila  seorang  imam  berhalangan  sehingga  tidak  dapat  meng¬ 
imami  shalat  berjamaah,  maka  dia  harus  mencari  seseorang  yang 
shalat  bersama  orang-orang  sebagai  gantinya;  dan  sesungguhnya 
dia  tidak  mencari  ganti,  kecuali  orang  yang  paling  baik  di  antara 
mereka. 

3.  Penjelasan  tentang  keutamaan  Umar  setelah  Abu  Bakar  Radhiyallahu 
Anhuma,  karena  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  tidak  mencari  orang 
lain  selain  kepada  Umar. 

4.  Keutamaan  tentang  Umar  yang  menyerahkan  urusan  imamah 
kepada  Abu  Bakar  bahwa  orang  yang  berhak  untuk  itu  hanyalah 
dia  berdasarkan  perintah  Rasulullah. 

5.  Diperbolehkan  memuji  orang  lain  selama  pujian  tersebut  tidak 
menimbulkan  fitnah  dan  ujub.  Karena  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  'Kamu  yang  lebih  berhak  untuk  itu/  Adapun  perkataan  Abu 
Bakar  kepada  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  'Laksanakanlah  shalat 
bersama  orang-orang',  maka  dia  mengatakannya  karena  alasan  yang 
disebutkan  tadi,  yaitu  bahwa  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  lebih 
berperasaan,  sensitif,  dan  sering  menangis  ketika  membaca  Al- 
Qur'an. 

Sebagian  ulama  menakwilkan  ucapan  Abu  Bakar  tersebut  sebagai 
bentuk  ketawadhu'annya  dan  kerendahan  hatinya.  Namun,  pendapat 
yang  terpilih  mengenai  penakwilan  tersebut  adalah  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Lalu  beliau  keluar  di  antara  dua 
orang,  salah  satunya  adalah  Al-Abbas."  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
menafsirkan  orang  yang  lainnya  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu 
Anhu.  Pada  jalur  sanad  yang  lain  disebutkan,  "Lalu  beliau  pun  keluar, 
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sedang  satu  tangannya  dibimbing  oleh  Al-Fadhl  bin  Abbas  dan  satu  tangan 
lainnya  oleh  orang  yang  lain."  Dan  disebutkan  di  selain  kitab  Shahih 
Muslim,  "...di  antara  dua  orang,  salah  satunya  adalah  Usamah  bin  Zaid." 
Cara  menggabungkan  makna  antara  beberapa  riwayat  ini  adalah  para 
shahabat  tersebut  saling  bergantian  memegang  dan  membimbing  tangan 
beliau  serta  berlomba-lomba  untuk  melakukan  hal  tersebut.  Mereka 
adalah  orang-orang  pilihan  ahli  bait  beliau.  Al- Abbas  Radhiyallahu  Anhu 
adalah  orang  yang  paling  lama  membimbing  tangan  beliau,  bahkan 
tangannya  tidak  lepas  dari  Rasulullah.  Sedangkan  yang  lain,  mereka 
saling  bergantian  melakukannya.  Mereka  memuliakan  Al-Abbas 
Radhiyallahu  Anhu  dengan  membiarkannya  tetap  membimbing  tangan 
beliau,  karena  dia  adalah  paman  beliau  dan  lebih  senior  dibandingkan 
yang  lain.  Oleh  karena  itu,  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  menyebutkan 
namanya,  sedangkan  yang  lain  tidak.  Kemudian  barulah  diketahui  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  orang  tersebut  adalah  Ali  atau  Usamah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dudukkanlah  aku  di 
sampingnya. "  Mereka  berdua  mendudukkannya  di  sampingnya  (Abu  Bakar)" 
Hal  ini  menunjukkan  tentang  diperbolehkannya  seorang  makmum 
berdiri  di  samping  imam  karena  suatu  kebutuhan  atau  maslahat,  seperti 
untuk  memperdengarkan  takbir  kepada  para  makmum,  atau  karena 
tempat  yang  sempit,  dan  lain  sebagainya. 

Perkataan  Abdullah  bin  Abbas,  "Haati"  (sampaikanlah)  yakni  dengan 
meng-kflsra/z-kan  huruf  ta\ 

Perkataan  Ubaidullah  bin  Utbah,  "Beliau  meminta  izin  kepada  istri- 
istrinya  agar  dirawat  di  rumahnya."  Yaitu  di  rumah  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha.  Hadits  tersebut  digunakan  sebagai  dalil  oleh  orang  yang 
berpendapat  bahwa  pembagian  hari  untuk  tiap-tiap  istri  adalah  wajib 
atas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sebagaimana  halnya  diwajibkan 
atas  kita.  Akan  tetapi,  sahabat-sahabat  kami  memiliki  dua  pendapat, 
salah  satunya  adalah  yang  baru  saja  disebutkan.  Kedua:  Sunnah.  Mereka 
berdalil  pada  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Ya  Allah,  itulah  pembagianku  pada  perkara  yang  aku  mampu"  bahwa  hal 
ini  menunjukkan  tentang  anjuran,  kemuliaan  akhlak,  dan  keindahan 
dalam  bergaul. 

Pada  hadits  dalam  bab  ini  menjelaskan  juga  tentang  keutamaan 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dibandingkan  istri-istri  beliau  yang  ada  saat 


194 


itu,  yang  jumlah  mereka  sembilan  orang,  salah  satunya  adalah  Aisyah 
Radhiyalla.hu  Anhu.  Akan  tetapi,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
yang  lebih  utama  antara  Aisyah  dan  Khadijah  Radhiyallahu  Anhuma. 

Perkataan  Aisyah,  " Dan  beliau  berjalan  tertatih-tatih"  hal  ini  me¬ 
nunjukkan  tentang  kondisi  beliau  saat  itu  yang  tidak  mampu  berjalan 
sendiri  sehingga  harus  dibopong  dan  dibimbing  oleh  beberapa 
shahabat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  istri-istrinya, 
"Sungguh,  kalian  benar-benar  seperti  saudara-saudara  Yusuf'  artinya 
mereka  saling  mendukung  antara  satu  dengan  yang  lain  tentang  apa 
yang  mereka  inginkan.  Apa  yang  dilakukan  oleh  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  tersebut  merupakan  bentuk  usulan.  Dalam  hal  ini  terdapat  dalil 
tentang  diperbolehkannya  menemui  pemimpin  untuk  memberikan 
usulan,  bermusyawarah,  dan  memberi  saran  demi  suatu  kemaslahatan. 
Akan  tetapi,  hal  itu  haruslah  dilakukan  dengan  penuh  etika  dan  sopan 
santun.  Hal  tersebut  sama  seperti  kasusnya  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
ketika  merujuk  sabda  beliau, 
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"Janganlah  kamu  berikan  mereka  kabar  gembira  itu,  sebab  mereka  akan 
berpangku  tangan."  Selain  itu,  banyak  lagi  kasus-kasus  lainnya  yang 
semisal. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  merasa  sakitnya  semakin  berat,  Bilal  datang  mem¬ 
beritahukannya  tentang  shalat."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  sahabat-sahabat  kami  bahwa  tidak  mengapa 
memanggil  imam  dan  mengingatkannya  untuk  melakukan  shalat. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  " Rajulun  asiif."  Artinya  Abu 
Bakar  adalah  seorang  yang  suka  bersedih.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  'Cepat  bersedih  dan  menangis/  Sifat  semacam 
ini  dapat  juga  disebutkan  dengan  al-asraf/ 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Yuhaadaa  baina  rajulain" 
(beliau  dibopong  (dibimbing)  di  antara  dua  orang  lelaki"  yaitu  dipapah. 

Perkataannya,  " Seakan-akan  wajah  beliau  adalah  lembaran  mushhaf." 
Ini  merupakan  ungkapan  tentang  keindahan  yang  sempurna,  keceriaan 
wajah,  dan  senyum.  Pada  kata  mushhaf  terdapat  tiga  bacaan,  yaitu 
mushhaf,  mishhaf  dan  mashhaf. 
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"Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tersenyum  sambil 
tertawa."  Tersenyumnya  beliau  menunjukkan  rasa  senang  terhadap  apa 
yang  beliau  lihat  dengan  berkumpulnya  mereka  saat  melakukan  shalat, 
kepatuhan  mereka  kepada  imam,  dan  terhadap  pelaksanaan  syariat, 
serta  telah  bersatunya  hati  mereka  antara  satu  dengan  yang  lain.  Oleh 
karena  itulah  wajah  beliau  bersinar  dan  berseri-seri.  Sebagaimana 
kebiasaan  beliau,  apabila  melihat  atau  mendengar  sesuatu  yang 
menyenangkannya,  maka  wajah  beliau  akan  bersinar.  Ada  juga  makna 
lain  yang  terkandung  di  balik  tersenyum  dan  tertawanya  Rasulullah 
adalah  beliau  ingin  menyenangkan  dan  memberitahukan  kepada 
para  shahabat  tentang  perubahan  kondisi  kesehatan  beliau.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  di  balik  semua  itu  adalah  Rasulullah  sangat 
berkeinginan  keluar  dan  shalat  bersama  mereka,  tetapi  beliau  tidak 
sanggup  untuk  berdiri  dan  beliau  pun  kembali. 

Perkataan  Anas  bin  Malik,  "Wa  nakasha  abu  bakr"  artinya  Abu  Bakar 
mundur  ke  belakang  dari  posisinya  sebagai  imam. 

Perkataan  Muslim,  " Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Harun 
bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata, 
'Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  ayahku  memberitahukan  sebuah  hadits,  dia  berkata,  'Abdul  Aziz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu ...”  Seluruh 
sanad  yang  disebutkan  di  atas  adalah  orang-orang  Bashrah. 

Perkataan  Abdusshamad,  "Wadhaha  lanaa  wajhuhu"  artinya  wajah 
beliau  begitu  nampak  jelas  bagi  kami. 

Perkataan  Muslim,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah, 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu 
Anhuma. . . "  seluruh  sanad  yang  terdapat  dalam  hadits  ini  adalah  orang- 
orang  Kufah. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Sedangkan  Abu  Bakar 
memperdengarkan  takbir  kepada  orang-orang."  Di  dalamnya  dijelaskan 
tentang  diperbolehkannya  mengeraskan  suara  takbir  untuk  mem¬ 
perdengarkannya  kepada  makmum  agar  mereka  mengikutinya.  Selain 
itu,  diperbolehkan  bagi  makmum  untuk  mengikuti  suara  orang  yang 
bertakbir.  Demikianlah  menurut  madzhab  kami  dan  menurut  mayoritas 
ulama,  bahkan  mereka  mengijma'kan  masalah  tersebut.  Namun,  saya 
tidak  melihat  adanya  keshahihan  dalam  ijma'  tersebut. 
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Al-Qadhi  Iyadh  telah  menukil  dari  pendapat  mereka  bahwa 
di  antara  ulama  tersebut  ada  yang  membatalkan  shalat  makmum 
itu,  di  antara  mereka  ada  yang  tidak  membatalkannya  dan  di  antara 
mereka,  ada  yang  berpendapat,  apabila  imam  mengizinkan  untuk 
memperdengarkan  takbir,  maka  boleh  mengikutinya.  Namun,  jika 
dia  tidak  mengizinkan,  maka  tidak  boleh.  Di  antara  mereka,  ada  juga 
yang  membatalkan  shalatnya  orang  yang  memperdengarkan  takbir; 
di  antara  mereka  ada  yang  mengesahkannya;  di  antara  mereka  ada 
yang  mensyaratkan  izinnya  imam;  dan  di  antara  mereka  ada  yang 
berpendapat,  apabila  suaranya  berlebihan,  maka  shalatnya  dan  shalat 
orang  yang  terkait  dengan  shalatnya  menjadi  batal.  Semua  pendapat 
itu  adalah  lemah.  Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  itu  semua 
diperbolehkan  dan  shalatnya  orang  yang  memperdengarkan  takbir  dan 
orang  yang  mendengar  adalah  sah;  dan  izinnya  imam  tidak  dianggap. 
Wallahu  a'lam. 


(24)  Bab  Makmum  Memajukan  Seseorang  untuk 
Menjadi  Imam  Apabila  Imam  Terlambat  Datang  dan 
Selama  Tidak  Menimbulkan  Mafsadah 
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948.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa'ad  As- 
Sa'idi  (Radhiyallahu  Arihu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pergi  menuju  Bani  Amr  bin  Auf  untuk  mendamaikan  (pertikaian) 
di  antara  mereka,  maka  tibalah  waktu  shalat.  Lalu  seorang  muadzin 
datang  kepada  Abu  Bakar  seraya  berkata,  'Maukah  engkau  mengimami 
orang-orang  yang  akan  shalat?  (Jika  ya)  saya  akan  icfamah!'  Abu  Bakar 
menjawab,  'Ya. '  Dia  (Sahi  As-Sa'idi)  berkata,  'Lalu  Abu  Bakar  pun  shalat 
(mengimami  mereka).  Saat  mereka  melakukan  shalat,  tibalah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  beliau  masuk  dan  berdiri  di  dalam 
shaf.  Kemudian  makmum  pun  bertepuk  tangan,  namun  Abu  Bakar  tidak 
menoleh.  Ketika  makmum  banyak  bertepuk  tangan,  lalu  dia  menoleh  dan 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan  kepadanya,  "Tetaplah  di 
"tempatmu!"  Dan  Abu  Bakar  pun  mengangkat  kedua  tangannya  dan 
memuji  Allah  Azza  wa  Jalla  atas  apa  yang  diperintahkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepadanya  akan  hal  tersebut.  Lalu  Abu 
Bakar  mundur  dan  masuk  ke  dalam  shaf,  sedang  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  maju  dan  meneruskan  shalat.  Setelah  selesai  beliau  bersabda, 
"Wahai  Abu  Bakar,  apa  yang  menghalangimu  untuk  tetap  di  saat  aku 
memerintahkanmu?"  Abu  Bakar  menjawab,  'Tidaklah  pantas  bagi  putra 
Abu  Quhafah  untuk  shalat  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.'  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Kenapa  aku  dapati  kalian  banyak  bertepuk  tangan?  Barangsiapa  yang 
ingin  mengingatkan  sesuatu  di  dalam  shalat,  hendaklah  dia  bertasbih; 
karena  sesungguhnya  apabila  dia  bertasbih,  maka  dia  akan  ditoleh.  Sebab 
bertepuk  tangan  hanya  untuk  kaum  wanita. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Man  Dakhala 
Liya'umma  An-Nas  Fajaa'a  Al-Imam  Al-Aiowal  Fata'khkhara  Al-Awwal  aw 
Lam  Yata'akhkhar  jaazat  Shalatuhu  (nomor  684).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4743). 
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949.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - 
yaitu  Ibnu  Abi  Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami ;  dan  Qutaibah 
berkata,  'Ya'qub  -dan  dia  adalah  Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Abu 
Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa'ad  (Radhiyallahu  Anhu),  seperti  hadits  Malik.  Di 
dalam  hadits  mereka  berdua  (Abdul  Aziz  dan  Ya'qub)  disebutkan,  "Maka 
Abu  Bakar  pun  mengangkat  kedua  tangannya  dan  memuji  Allah,  lalu 
mundur  ke  belakang  sampai  berdiri  di  dalam  shaf." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  As-Sahwi.  Bab:  Al-lsyarah  Fii  Ash-Shalah 
('nomor  1234). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Idza  Taqaddama  Ar-Rajul 
Min  Ar-Ra'iyyah  Tsumma  Jaa'a  Al-Wali,  Hal  Yata'akhkhar?  (nomor 
783).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4776). 
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950.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  A'la  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Abu 
Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sahi  bin  Sa'ad  As-Sa'idi 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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pergi  hendak  mendamaikan  Bani  Amr  bin  Auf...  semisal  dengan  hadits 
mereka.  Akan  tetapi,  dia  menambahkan,  'Tiba-tiba  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  datang  dan  membelah  shaf-shaf  sampai  berdiri  di  shaf 
depan.'  Di  dalamnya  juga  disebutkan:  'Bahwa  Abu  Bakar  mundur  ke 
belakang.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwi.  Bab:  Raf  u  AT 
Yadain  wa  Hamdullah  wa  Ats-Tsanaa'  'Alaihi  Fii  Ash-Shalah  ("nomor  1182). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4733). 


(25)  Bab  Apabila  Imam  Tidak  hadir 
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951.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan 
kepadaku,  semuanya  meriwayatkan  dari  Abdurrazzaq.  Ibnu  Rafi'  berkata, 
'Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  hadits  Abbad  bin  Ziyad,  bahwasanya  Urwah  bin  Al-Mughirah  bin 
Syu'bah  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Al-Mughirah  bin 
Syu'bah  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa¬ 
sanya  dia  pernah  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  Tabuk.  Al-Mughirah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  menuju  untuk  buang  air 
besar,  sedang  aku  membawa  tempat  air  untuk  beliau  sebelum  shalat  Fajar. 
Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kembali  kepadaku,  aku 
mulai  menyiramkan  air  di  kedua  tangan  beliau.  Beliau  mencuci  kedua 
tangannya  tiga  kali,  lalu  mencuci  wajahnya  tiga  kali,  lalu  melepaskan 
jubahnya  dari  kedua  lengannya  hingga  kedua  lengan  jubah  beliau  menjadi 
sempit,  lalu  beliau  memasukkan  kedua  tangannya  ke  dalam  jubah  hingga 
mengeluarkan  kedua  lengannya  dari  bagian  bawah  jubah,  dan  mencuci 
kedua  lengannya  sampai  kedua  siku,  lalu  membasuh'  khufnya,  kemudian 
beliau  pergi.' 

Al-Mughirah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Lalu  aku  pun  pergi  ber¬ 
samanya  hingga  kami  telah  mendapatkan  orang-orang  telah  menjadikan 
Abdurrahman  bin  Auf  sebagai  imam,  lalu  beliau  melaksanakan  shalat 
bersama  mereka.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapatkan 
satu  dari  dua  raka'at.  Kemudian  beliau  shalat  bersama  orang-orang 
pada  raka'at  yang  terakhir.  Setelah  Abdurrahman  bin  Auf  mengucapkan 
salam,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  menyempurnakan 
shalatnya.  Maka  hal  itu  pun  membuat  panik  kaum  muslimin,  hingga 
mereka  banyak-banyak  bertasbih.  Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyelesaikan  shalatnya,  beliau  datang  kepada  mereka  seraya  bersabda, 
"Kalian  telah  melakukan  hal  yang  baik. "  atau  beliau  bersabda,  "Kalian 
telah  melakukan  hal  yang  benar."  Beliau  senang  mereka  melaksanakan 
shalat  pada  waktunya.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Al-Mashu 
'Alaa  Al-Khuffain.  Lihat  hadits  625. 
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952.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Isma'il  bin  Muhammad  bin  Sa’ad,  dari  Hamzah  bin  Al-Mughirah,  hampir 
sama  dengan  hadits  Abbad.  Al-Mughirah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Maka  akupun  berkeinginan  agar  Abdurrahman  bin  Auf  mundur,  akan 
tetapi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan,  "Biarkanlah  dia." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Al-Mashu 
'Alaa  An-Nashibah  wa  Al-'Imamah.  Lihat  hadits  632. 

•  Tafsir  hadits:  948-952 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  tentang  dimajukannya  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhu  dan  hadits  majunya  Abdurrahman  bin  Auf 
Radhiyallahu  Anhu  sebagai  imam  saat  shalat. 

Pada  bab  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  dan  penjelasan,  di  antara¬ 
nya: 

1.  Keutamaan  mendamaikan  orang-orang  yang  bertikai  serta  ke¬ 
utamaan  seorang  pemimpin  dan  yang  lainnya  dalam  melaksanakan 
hal  tersebut. 

2.  Apabila  seorang  imam  terlambat,  maka  salah  satu  dari  makmum 
boleh  maju  sebagai  imam  jika  tidak  khawatir  terjadi  fitnah  dan 
pengingkaran  dari  imam  tersebut. 
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3.  Orang  yang  maju  menggantikan  posisi  imam  haruslah  orang  yang 
paling  utama  di  antara  karunnya,  paling  pantas  untuk  melakukan 
hal  tersebut,  dan  paling  lurus  melaksanakannya. 

4.  Seorang  muadzin  atau  yang  lainnya  boleh  menawarkan  salah 
satu  dari  makmum  yang  pantas  untuk  menjadi  imam.  Jika  se¬ 
orang  tersebut  merasa  dirinya  pantas,  maka  hendaknyalah  ia 
menyetujuinya. 

5.  Sedikit  gerakan  tidak  membatalkan  shalat.  Hal  tersebut  terlihat 
pada  bertepuk  tangannya  makmum  saat  kedatangan  Rasulullah 
pada  saat  shalat. 

6.  Diperbolehkan  menoleh  di  dalam  shalat  untuk  suatu  keperluan. 

7.  Anjuran  memuji  Allah  Ta'ala  (dengan  mengucapkan  Alhamdulillah- 
Pen)  bagi  orang  yang  mendapatkan  nikmat,  serta  mengangkat 
kedua  tangan  ketika  berdoa.  Melaksanakan  pujian  dan  doa  itu 
adalah  setelah  datangnya  kenikmatan,  meskipun  dia  sedang  berada 
di  dalam  shalat. 

8.  Diperbolehkan  berjalan  selangkah  atau  dua  langkah  di  dalam  sha¬ 
lat;  dan  sesungguhnya  kadar  tersebut  tidak  dimakruhkan  apabila 
untuk  suatu  kebutuhan  atau  keperluan. 

9.  Diperbolehkan  bagi  imam  yang  shalat  bersama  suatu  kaum  untuk 
menjadikan  seseorang  sebagai  penggantinya,  guna  menyempur¬ 
nakan  shalat  bersama  mereka.  Itulah  pendapat  yang  shahih  di 
dalam  madzhab  kami. 

10.  Sesungguhnya  apabila  seorang  pengikut  diperintahkan  sesuatu 
oleh  orang  yang  diikutinya,  dan  diketahui  bahwa  dia  ingin 
memuliakannya  dengan  sesuatu  tersebut,  bukan'  karena  wajib 
dikerjakan,  maka  dia  boleh  menolaknya  dan  itu  tidak  termasuk 
dari  sikap  menyelisihi  perintah.  Bahkan  termasuk  dari  adab, 
ketawadhu'an,  dan  kejelian  di  dalam  memahami  maksud  dan 
tujuan. 

11.  Keharusan  menjaga  adab  terhadap  orang  tua. 

12.  Sesungguhnya  yang  disunnahkan  bagi  orang  yang  mengalami 
sesuatu  di  dalam  shalatnya,  seperti  orang  yang  meminta  izin, 
memperingatkan  imam,  dan  lain  sebagainya,  untuk  bertasbih  jika 
dia  adalah  seorang  laki-laki  dengan  mengucapkan,  subhaanallah. 
Sedangkan  jika  dia  adalah  seorang  wanita,  maka  dia  bertepuk 
tangan  dengan  menepukkan  telapak  tangan  kanan  di  atas  punggung 
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telapak  tangan  kirinya.  Dia  tidak  boleh  memukulkan  bagian  dalam 
telapak  tangan  dengan  bagian  dalam  telapak  tangan,  dengan  cara 
main-main.  Apabila  dia  melakukannya  dengan  main-main,  maka 
shalatnya  batal. 

13.  Penjelasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu. 
Para  shahabat  lebih  mengutamakannya  dan  bersepakat  akan 
keutamaannya  melebihi  diri  mereka  sendiri. 

14.  Melaksanakan  shalat  tepat  pada  awal  waktunya. 

15.  Sesungguhnya  iqamah  itu  tidak  sah,  kecuali  dilakukan  ketika 
hendak  memulai  shalat,  lantaran  perkataannya,  "Apakah  engkau  mau 
melaksanakan  shalat  bersama  orang-orang?  (jika  ya)  saya  akan  iqamah! 

16.  Orang  yang  melakukan  iqamahhendaknya  dilakukan  oleh  muadzin, 
demikianlah  yang  disunnahkan.  Apabila  ada  orang  selain  muadzin 
beriqamah,  maka  itu  menyelisihi  sunnah,  tetapi  iqamahnya  tetap 
sah  menurut  kami  dan  mayoritas  ulama. 

17.  Diperbolehkan  seorang  imam  menerobos  shaf-shaf  agar  dapat 
sampai  ke  posisinya  jika  dia  memang  perlu  menerobosnya,  seperti 
keluar  masuk  shaf  untuk  bersuci,  mimisan,  atau  yang  sejenisnya. 
Begitu  juga  orang  yang  perlu  keluar  karena  suatu  udzur  dari 
kalangan  para  makmum.  Begitu  juga  diperbolehkan  baginya 
menerobos  shaf-shaf  untuk  masuk  apabila  dia  melihat  di  depan 
mereka  ada  ruang  kosong. 

Sahabat-sahabat  kami  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa  diper¬ 
bolehkan  bagi  orang  yang  shalat  untuk  mengikuti  orang  yang  ber- 
takbiratul  ihram  setelahnya;  karena  sesungguhnya  Abu  Bakar  Ash-Shidiq 
Radhiyallahu  Anhu  ber-takbiratul  ihram  lebih  awal,  lalu  dia  mengikuti  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  beliau  ber-takbiratul  ihram  setelahnya. 
Itulah  pendapat  yang  shahih  di  dalam  madzhab  kami. 

Perkataannya,  "Waraja'a  al-qahqara"  (kemudian  dia  mundur).  Di 
dalamnya  disebutkan  tentang  bolehnya  seseorang  mundur  saat  shalat 
karena  suatu  udzur.  Yaitu  dengan  cara  mundur  ke  belakang,  tanpa 
membelakangi  kiblat,  atau  menjadikan  kiblat  di  sampingnya. 

Adapun  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  Radhiyallahu  Anhu,  maka 
penjelasannya  telah  diuraikan  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Di  antara 
faedah-faedah  yang  terdapat  di  dalamnya: 

1.  Anjuran  membawakan  bejana  air  untuk  seseorang  yang  dimulia¬ 
kan. 
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2.  Bolehnya  meminta  bantuan  kepada  orang  lain  untuk  menuangkan 
air  saat  berwudhu'. 

3.  Mencuci  kedua  telapak  tangan  tiga  kali  pada  awal  wudhu'. 

4.  Diperbolehkan  memakai  jubah. 

5.  Diperbolehkan  mengeluarkan  tangan  dari  bagian  bawah  baju 
apabila  tidak  ada  sedikit  pun  aurat  yang  tersingkap. 

6.  Diperbolehkan  membasuh  kedua  sepatu  ( khuj)  ketika  wudhu'. 

7.  Faedah-faedah  lainnya  telah  dijelaskan  pada  babnya.  Wallahu 
a'lam. 


(26)  Bab  Makmum  laki-laki  Bertasbih  dan  Wanita 
Bertepuk  Tangan  Saat  Mengingatkan  Sesuatu  dalam 
Shalat 
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953.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  ‘Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam;  (H)  dan  Harun  bin  Ma’ruf  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahab  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  mereka  berdua  telah  mendengar  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Bagi  kaum  laki-laki  adalah  bertasbih  dan  bagi  kaum 
wanita  adalah  bertepuk  tangan." 
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Harmalah  menambahkan  di  dalam  periwayatannya ,  'Ibnu  Syihab  berkata, 
' Sungguh  aku  telah  melihat  orang-orang  dari  kalangan  ahli  ilmu  bertasbih 
dan  memberi  isyarat.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tashfiq  Li 
An-Nisaa'  ('nomor  1203). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tashfiq  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  939). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  At-Tasbih  Li  Ar-Rijal  Fii  Ash-Shalah  wa  At-Tashfiq  Li  An-Nisaa' 
(nomor  1034). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Sahwi.  Bab:  At-Tashfiq  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  1206).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15141). 
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954.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Fudhail  -yaitu 
Ibnu  Iyadh-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Al- 
A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  yang  semisalnya. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12451). 

d *  d*  j**-*  **? P  j  ^  .^0  0 


(Kitab  (Shalat) 


209 


955.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  yang  semisalnya.  Akan  tetapi 
beliau  menambahkan,  "Di  dalam  Shalat." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14748). 

•  Tafsir  hadits:  953-955 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bagi  kaum  laki-laki 

adalah  bertasbih  sedangkan  bagi  kaum  wanita  adalah  bertepuk  tangan." 

Mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


(27)  Bab  Perintah  Memperbagus,  Menyempurnakan, 
dan  Khusyu'  di  Dalam  Shalat 
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956.  Abu  Kuraih  Muhammad  bin  Al-' Ala'  Al-Hamdani  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  ATWalid  -yaitu  Ibnu  Katsir-,  Sa'id  bin  Abu  Sa'id  Al-Maqburi 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  bersama  kami,  kemudian  beliau  selesai  dan 
bersabda,  "Wahai  Fulan,  tidakkah  kamu  memperbagus  shalatmu? 
Tidakkah  orang  yang  shalat  memperhatikan  bagaimana  dia  shalat  ketika 
dia  melaksanakannya?  Karena  sesungguhnya  dia  shalat  untuk  dirinya 
sendiri.  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  benar-benar  dapat  melihat  dari 
belakangku,  sebagaimana  aku  melihat  dari  depanku." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah,  Bab  Ar-Ruku' 

Duuna  Ash-Shaf  (nomor  871).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  24334). 
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957.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  Abu  Az-Zinad,  dariAl-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apakah  kalian  melihat  kiblatku  di  sini?  Demi  Allah,  ruku '  kalian  tidaklah 
tersembunyi  bagiku,  juga  sujud  kalian.  Sesungguhnya  aku  benar-benar 
melihat  kalian  dari  belakang  punggungku. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  'Izhah  Al- 
Imam  Fii  Itmam  Ash-Shalah  wa  Dzikr  Al-Qiblah  (nomor  418).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Khusyu'  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  741).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  13821). 
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958.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan  dari 
Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Luruskanlah  ruku'  dan  sujud  kalian!  Demi  Allah, 
sesungguhnya  aku  benar-benar  melihat  kalian  dari  belakangku  -bisa  jadi 
beliau  bersabda,  "Dari  belakang  punggungku"-,  apabila  kalian  ruku'  dan 
sujud. " 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Khusyu' 
Fii  Ash-Shalah  f  nomor  742).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1263). 
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959.  Dan  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'adz 
-yaitu  Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku ;  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sa'id.  Kedua  meriwayatkan  Qatadah,  dari  Anas  (Radhiyalla.hu 
Anhu),  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sempurnakanlah  ruku'  dan  sujud  kalian!  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku 
benar-benar  melihat  kalian  dari  belakang  punggungku  ketika  kalian  ruku' 
dan  ketika  kalian  sujud."  Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Sa'id  disebutkan: 
"Apabila  kalian  ruku'  dan  apabila  kalian  sujud." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1377). 

•  Tafsir  hadits:  956-959 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai  Fulan,  tidakkah 
kamu  memperbagus  shalatmu?  Tidakkah  orang  yang  shalat  memperhatikan 
bagaimana  dia  shalat  ketika  dia  melaksanakannya?  Karena  sesungguhnya  dia 
shalat  untuk  dirinya  sendiri.  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  benar-benar  dapat 
melihat  dari  belakangku,  sebagaimana  aku  melihat  dari  depanku."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain,  "Apakah  kalian  melihat  kiblatku  di  sini?  Demi  Allah, 
ruku'  kalian  tidaklah  tersembunyi  bagiku,  juga  sujud  kalian.  Sesungguhnya 
aku  benar-benar  melihat  kalian  dari  belakang  punggungku."  Dan  di  dalam 
riwayat  yang  lain,  "Luruskanlah  ruku'  dan  sujud  kalian!  Demi  Allah, 
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sesungguhnya  aku  benar-benar  melihat  kalian  dari  belakangku  apabila  kalian 
ruku '  dan  sujud. "  Para  ulama  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  Allah 
Ta'ala  telah  menciptakan  penglihatan  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  tengkuknya,  yang  dengannya  beliau  dapat  melihat  apa  yang 
ada  di  belakangnya.  Banyak  hal  luar  biasa  yang  terjadi  pada  beliau  dan 
itu  tidak  dapat  dipungkiri  oleh  akal  dan  syariat.  Bahkan  syariat  datang 
dengan  zhahimya  sehingga  wajib  menerimanya.  Al-Qadhi  berkata, 
"Ahmad  bin  Hanbal  Rahimahullah  Ta'ala  dan  mayoritas  ulama  berkata, 
"Penglihatan  itu  adalah  penglihatan  mata  secara  hakikat." 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Perintahuntukmemperbagusshalat,khusyu',danmenyempurnakan 
ruku'  serta  sujud. 

2.  Diperbolehkan  bersumpah  dengan  nama  Allah  Ta’ala,  meskipun 
tidak  diminta  untuk  mengatakannya.  Akan  tetapi,  dianjurkan  untuk 
meninggalkannya,  kecuali  untuk  suatu  keperluan,  seperti  sebagai 
bentuk  penekanan  suatu  perkara  serta  memastikan  suatu  perkara 
dan  menanamkannya  di  dalam  jiwa.  Pada  makna  itulah  sumpah 
yang  disebutkan  di  dalam  hadits-hadits  itu  difungsikan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Innii  la'araakum  min 
ba  dii"  makna  min  ba’dii  adalah  dari  belakangku,  sebagaimana  yang 
tercantum  di  dalam  riwayat-riwayat  yang  lain.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Sebagian  ulama  mengartikannya  setelah  kematian  beliau,  tetapi  makna 
tersebut  jauh  dari  konteks  hadits." 

P erkataanMuslim, "  Dan  Abu  Ghassan  Al-Misma  'i  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Mu'adz  -yaitu  Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  AbiAdi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sa'id.  Kedua  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Anas  (Radhiyallahu 
Anhu).../'  kedua  jalur  sanad  tersebut,  dari  Abu  Ghassan  sampai  Anas 
Radhiyallahu  Anhu,  semuanya  adalah  orang-orang  Bashrah. 


(28)  Bab  Larangan  Mendahului  Imam  Saat  Ruku',  Sujud, 
Atau  yang  Lainnya 
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960.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Abu  Bakar-.  Ibnu  Hufr  berkata,  '(Ali 
bin  Mushir)  telah  mengabarkan  kepada  kami...'  sedangkan  Abu  Bakar 
berkata,  'Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Mukhtar  bin  Fulful,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Pada 
suatu  hari,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  bersama 
kami.  Ketika  beliau  telah  menyelesaikan  shalat,  beliau  menghadap  kepada 
kami,  seraya  bersabda,  "Wahai  manusia,  sesungguhnya  aku  adalah 
imam  kalian.  Maka  janganlah  kalian  mendahuluiku  dalam  ruku',  sujud, 
berdiri,  dan  salam.  Karena  sesungguhnya  aku  melihat  kalian  dari  depan 
dan  belakangku."  Kemudian  beliau  melanjutkan  sabdanya,  "Demi  Dzat 
yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya!  Andai  saja  kalian  melihat 
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aPa  yang  telah  aku  lihat,  pasti  kalian  akan  sedikit  tertawa  dan  banyak 
menangis. "  Mereka  (para  sahabat)  bertanya,  'Apa  yang  telah  engkau  lihat 
wahai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Beliau  menjawab,  "Aku 
telah  melihat  surga  dan  neraka." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu,  Bab  An-Nahyu 
‘An  Mubadarah  Al-Imam  Bi  Al-lnshiraf  Min  Ash-Shalah  (nomor  1362). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1577). 
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961.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Numair  dan  Ishacj  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Fudhail,  mereka  meriwayatkan 
dari  Al-Mukhtar  -dia  adalah  Ibnu  Fulful-,  dari  Anas  (Radhiyallahu 
Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  tersebut. 
Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Jarir  tidak  disebutkan:  "Dan  dalam  salam." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  960. 

, 

0-*-  J,  (£*(r*P*  Cf.  Y 

\sjJjZ-  jLj  J)  oJj  'J,  lliaU-  «jJU  J|j  :>LL>.  ^ 

UI  jJ-L-j  aIIp  aJJI  Jli;  Jli  jjt 

jUj>-  J-Ij  <u-fj  -Al  of  ^U'yi  JIS  aUIj 

962.  Khalafbin  Hisyam,  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani,  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hammad.  Khalaf  berkata, 
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'Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad 
bin  Ziyad,  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  " Hendaklah  orang  yang  mengangkat  kepalanya  sebelum  imam 
itu  takut  jika  Allah  mengubah  kepalanya  menjadi  kepala  keledai? !" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa  'a  Min  At-Tasydid 
Fii  Alladzi  Yarfa'  Ra'sahu  Qabl  Al-Imam  (nomor  582). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Mubadarah  Al-Imam 
(nomor  827). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  An-Nahyu  An  Yasbiq  Al-Imam  Bi  Ar-Ruku’  wa  As-Sujud  (nomor 
961).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14362). 
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963.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  'Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Flurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Hendaklah  yang  mengangkat  kepalanya  di  dalam  shalat 
sebelum  imam  merasa  aman,  jika  Allah  mengubah  rupanya  menjadi  rupa 
keledai." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14403). 

Ji  Cf.  c/.  4*  * 
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964.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahi  dan  Abdurrahman  bin  Ar-Rabi'  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari 
Ar-Rabi'  bin  Muslim.  (H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hammad  bin  Salamah,  semuanya  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dengan  hadits  tersebut.  Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Ar-Rabi' 
bin  Muslim  disebutkan:  "Jika  Allah  menjadikan  wajahnya  seperti  wajah 
keledai." 

•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Abu  Bakar  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  14363) 

2.  Hadits  Ubaidullah  bin  Mu'adz  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Itsmu  Man  Rafa'a  Ra'sahu  Qabl  Al-Imam  (nomor 
691). 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tasydid  Fiiman 
Yarfa'u  Qabl  Al-lmam  aw  Yadha'u  Ra'sahu  (nomor  506).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  14380). 

•  Tafsir  hadits:  960-964 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  tasbiquunii  bi  ar- 
ruku’  walaa  bi  as-sujuud  walaa  bi  al-qiyaam  walaa  bi  al-inshiraaf"  (Janganlah 
kalian  mendahuluiku  dalam  ruku',  sujud,  berdiri,  dan  salam).  Hadits  tersebut 
menerangkan  tentang  larangan  melakukan  hal-hal  tersebut  begitu  juga 
dengan  gerakan  shalat  lainnya.  Yang  dimaksud  dengan  al-inshiraaf 
adalah  salam. 
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Sabda  Rasululah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, " Aku  telah  melihat  surga 
dan  neraka."  Hadits  tersebut  menjelaskan  bahwa  surga  dan  neraka  telah 
diciptakan. 

Sabda  beliau,  "Hendaklah  orang  yang  mengangkat  kepalanya  sebelum 
imam  itu  takut  jika  Allah  mengubah  kepalanya  menjadi  kepala  keledai?!"  Di 
dalam  riwayat  yang  lain,  "Rupanya  menjadi  rupa  keledai."  Di  dalam  riwa¬ 
yat  yang  lain,  "Wajahnya  seperti  wajah  keledai."  Semua  itu  menjelaskan 
tentang  kerasnya  larangan  tersebut.  Wallahu  a'lam. 


(29)  Bab  Larangan  Melihat  Ke  Langit  (Atas)  pada  saat 
Shalat 
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965.  Afcu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dariAl-A'masy,  dariAl-Musayyib,  dari  Tamim  bin  Tharafah, 
dari  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  bersabda,  "Hendaknya  orang-orang  berhenti 
mengangkat  pandangan  mata  mereka  ke  langit  di  dalam  shalat,  atau  dia 
(pandangan  mata  itu)  tidak  akan  kembali  kepada  mereka.  * 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 

Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Al-Khusyu'  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1045).  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  2130). 
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966.  Afcw  Ath-Thahir  dan  Amr  bin  Sawwad  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahab  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Al-Laits  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  jajar  bin 
Rabi’ ah,  dari  Abdurrahman  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Hendaknya  orang-orang  berhenti  dari  mengangkat  pandangan  mata 
mereka  ke  langit  ketika  berdoa  di  dalam  shalat,  atau  pandangan  mata 
mereka  akan  benar-benar  dicabut." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwi.  Bab :  An-Nahyu 
'An  Rafi  Al-Bashar  Ilaa  As-Samaa'  ’lnda  Ad-Du’aa'  Fii  Ash-Shalah  (nomor 
1275).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13631). 

•  '  Tafsir  hadits:  965-966 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hendaknya  orang- 
orang  berhenti  mengangkat  pandangan  mata  mereka  ke  langit  di  dalam 
shalat,  atau  dia  (pandangan  mata  itu)  tidak  akan  kembali  kepada  mereka." 
Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Atau  pandangan  mata  mereka 
akan  benar-benar  dicabut."  Hadits  tersebut  menjelaskan  tentang  larangan 
dan  ancaman  keras  terhadap  orang  yang  melakukan  hal  tersebut.  Para 
ulama  juga  telah  melakukan  ijma'  dan  melarang  hal  tersebut. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  'Tara  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
pemakruhan  mengangkat  pandangan  mata  ke  langit  ketika  berdoa  pada 
selain  shalat;  Syuraih  dan  yang  lainnya  memakruhkannya.  Sedangkan 
mayoritas  ulama  membolehkannya.  Mereka  berkata,  Karena  langit 
adalah  tempat  ditujunya  doa,  sebagaimana  Ka'bah  adalah  tempat 
ditujunya  shalat.  Jadi,  tidak  diingkari  mengangkat  pandangan  mata 
ke  langit,  sebagaimana  tidak  dimakruhkan  mengangkat  tangan.  Allah 
Ta'ala  berfirman, 

^2)?  J) 

“Dan  di  langit  terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu  dan  apa  yang  dijanjikan 
kepadamu."  (QS.  Adz-Dzariyat:  22). 


(30)  Bab  Perintah  Bersikap  Tenang  di  Dalam  Shalat, 
Larangan  Memberi  Isyarat  dengan  Tangan  dan 
Mengangkatnya  Ketika  Salam,  Menyempurnakan 
5haf-5haf  Pertama  dan  Merapatkannya,  dan  Perintah 
Berkumpul 
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967.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Al-Musayyib  bin  Rafi’,  dari  Tamim 
bin  Tharafah,  dari  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  untuk  shalat  bersama 
kami,  beliau  bersabda,  "Kenapa  aku  melihat  kalian  mengangkat  tangan 
yang  seakan-akan  ekor-ekor  kuda  yang  bergerak?!  Tenanglah  kalian  di 
dalam  shalat!"  Jabir  berkata,  'Beliau  juga  pernah  keluar  untuk  shalat 
bersama  kami,  lalu  beliau  melihat  kami  sedang  berkelompok-kelompok, 
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kemudian  beliau  bersabda,  "Kenapa  aku  melihat  kalian  berpencar-pen- 
car?!"  Jabir  berkata,  'Beliau  juga  pernah  keluar  untuk  shalat  bersama 
kami,  kemudian  bersabda,  "Tidakkah  kalian  ingin  berbaris  sebagaimana 
malaikat-malaikat  itu  berbaris  di  sisi  Rabb  mereka?"  Kami  pun  menjawab, 
'Wahai  Rasulullah,  bagaimanakah  berbarisnya  malaikat-malaikat  tersebut 
di  sisi  Rabb  mereka?'  Beliau  menjawab,  "Mereka  menyempurnakan  shaf- 
shafyang  pertama  dan  merapatkannya." 

•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  "Tidakkah  kalian  berbaris  sebagaimana  malaikat-malaikat  itu 
berbaris..."  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah. 
Bab:  Taswiyah  Ash-Shufuf  (nomor  661). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  ATImamah.  Bab:  Hatstsu  Al-Imam  'Alaa 
Rashshi  Ash-Shufuf  wa  Al-Muqarabah  Bainahaa  (nomor  815). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Iqamah  Ash-Shufuf  (nomor  992).  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  2127). 

4.  Hadits  "Kenapa  aku  melihat  kalian..."  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di 
dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  An-Nazhar  Fii  Ash-Shalah  (nomor  912). 
Juga  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Fii  As-Salam  (nomor  1000). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2128). 
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968.  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  'Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan 
isnad  tersebut,  hampir  sama  dengannya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  967. 


(Kitab  <$halat) 
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969.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar.  (H)  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  dia 
berkata,  ’lbnu  Abi  Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis’ar, 
Ubaidullah  bin  Al-Qibthiyyah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Jabir 
bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Ketika  kami  shalat  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kami  pernah  mengucapkan 
'As-Salaamu  'Alaikum  wa  Rahmatullaah,  As-Salaamu  'Alaikum  wa 
Rahmatullaah. '  Sambil  dia  memberi  isyarat  dengan  tangannya  ke  samping 
kanan  kiri.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda, 
"Untuk  apa  kalian  memberi  isyarat  dengan  tangan-tangan  kalian 
yang  seakan-akan  seperti  ekor-ekor  kuda  yang  gelisah?!  Sesungguhnya 
cukup  salah  seorang  kalian  meletakkan  tangannya  di  atas  pahanya,  lalu 
mengucapkan  salam  kepada  saudaranya  yang  berada  di  samping  kanan 
dan  kirinya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  As-Salam  (nomor 
998  dan  999). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu,  Bab  As-Salam  Bi  Al-Aydi  Fii 
Ash-Shalah  (nomor  1184).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As- 
Sahwi.  Bab:  Maudhi’  Al-Yadain  'Inda  As-Salam  (nomor  1317).  Juga 
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di  dalam  Kitab  As-Sahwi.  Bab:  As-Salam  Bi  Al-Yadain  (nomor  1325). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2207). 
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970.  Dan  Al-Qasim  bin  Zakaria  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah 
bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Israil,  dari  Furat  - 
yaitu  Al-Qazzaz-,  dari  Ubaidullah,  dari  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Aku  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Dahulu  apabila  kami  mengucapkan  salam,  kami  mengucapkan 
dengan  tangan-tangan  kami  'Assalaamu  'alaikum,  assalaamu  'alaikum'. 

•  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  melihat  kami  lalu 
bertanya,  "Ada  apa  dengan  kalian?  Kalian  memberi  isyarat  dengan  tangan- 
tangan  kalian  yang  seakan-akan  seperti  ekor-ekor  kuda  yang  gelisah?! 
Apabila  salah  seorang  kalian  mengucapkan  salam,  maka  hendaknya  dia 
menoleh  ke  temannya  tanpa  mengisyaratkan  dengan  tangannya." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  969. 

•  Tafsir  hadits:  967-970 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maa  lii  araakum  raafi'ii 
aydiyakum  ka'annahaa  adznaab  khail  syumsin”  (Kenapa  aku  melihat  kalian 
mengangkat  tangan-tangan  kalian  yang  seakan-akan  seperti  ekor-ekor  kuda 
yang  gelisah).  "Khail  syumsin"  adalah  kuda  yang  gelisah,  yang  selalu 
menggerakkan  ekor  dan  kakinya.  Yang  dimaksud  dengan  mengangkat 
tangan  yang  dilarang  di  sini  adalah  mengangkat  tangan  ketika  salam 
sambil  memberi  isyarat  ke  samping  kanan  dan  kiri,  sebagaimana  yang 
dinyatakan  pada  riwayat  yang  kedua. 
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" Fara'aanaa  hilaqan"  (Lalu  beliau  melihat  kami  sedang  berkelompok- 
kelompok).  Kata  hilaqan  bisa  dengan  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan 
huruf  ha'  atau  mem-fathah-kaimya  (halaq).  Kata  tersebut  adalah  jamak 
dari  kata  halqah.  Namun,  Al-Jauhari  dan  yang  lainnya  berpendapat 
bahwa  halaqan  adalah  salah  satu  bacaan  yang  dianggap  lemah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “ Maa  lii  araakum  'iziin. " 
Makna  'iziin  adalah  berpencar-pencar  yang  masing-masing  kelompok 
saling  berpencar.  Sedangkan  maksud  beliau  adalah  hendaknya  mereka 
berkumpul  dan  tidak  berpencar. 

Hadits-hadits  dalam  bab  ini  menjelaskan: 

1.  Perintah  untuk  menyempumakanshaf  pertama  danmerapatkannya. 
Yaitu  tidak  membuat  shaf  kedua  sebelum  shaf  pertama  sempurna, 
dan  tidak  membuat  shaf  ketiga  sebelum  shaf  kedua  sempurna,  dan 
seterusnya. 

2.  Disunnahkan  mengucapkan  salam  sebagai  penutup  shalat  dengan 
mengucapkan,  ‘Assalaamu  'alaikum  wa  rahmatullaah'  ke  samping 
kanan,  dan  'Assalaamu  'alaikum  wa  rahmatullaah'  ke  samping  kiri; 
tanpa  menambahkan  lafazh  'wa  barakaatuh'.  Meskipun  hal  tersebut 
disebutkan  oleh  hadits  dha'if,  tetapi  sebagian  ulama  mengisyaratkan 
bahwa  menambahkan  lafazh  wabarakatuh  adalah  bid'ah  karena  tidak 
ada  satu  pun  hadits  shahih  yang  menyebutkannya.  Bahkan,  yang 
diwajibkan  hanyalah  mengucapkan,  'Assalaamu  'alaikum'  satu  kali. 
Jika  seseorang  mengucapkan,  'Assalaamu  'alaika'  saat  mengakhiri 
shalatnya,  maka  shalatnya  tidak  sah. 

3.  Anjuran  mengucapkan  salam  sebanyak  dua  kali  dalam  shalat, 
demikianlah  menurut  madzhab  kami  dan  pendapat  mayoritas 
ulama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Lalu  mengucapkan 
salam  kepada  saudaranya  yang  berada  di  samping  kanan  dan  kirinya."  Yang 
dimaksud  adalah  saudara-saudaranya  yang  ada  di  samping  kanan  dan 
kirinya. 

Di  dalam  hadits  pada  bab  ini  terdapat  perintah  untuk  bersikap  tenang, 
khusyu',  dan  bersungguh-sungguh  di  dalam  melaksanakan  shalat. 

Sesungguhnya  para  malaikat  juga  melaksanakan  shalat,  dan  shaf- 
shaf  mereka  adalah  seperti  yang  telah  dijelaskan  dalam  hadits  di  atas. 
YJalla.hu  a'lam. 


(31)  Bab  •  Meratakan  Shaf  dan  Meluruskannya. 

•  Keutamaan  Shaf-shaf  Pertama  dan  Berlomba-lomba 
Mendapatkannya.  •  Mendahulukan  Orang-orang  yang 
Mulia  dan  Mendekatkan  Mereka  kepada  Imam. 
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971.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Idris,  Abu  Mu'awiyah,  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-A'masy,  dari  Umarah  bin  Umair  At-Taimi,  dari  Abu  Ma'mar, 
dari  Abu  Mas'ud  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selalu  menyentuh  pundak-pundak  kami  ketika  hendak 
shalat  seraya  bersabda,  "Luruskan  dan  janganlah  bengkok,  yang  akan 
menyebabkan  hati-hati  kalian  akan  berselisih.  Hendaknya  orang-orang 
yang  baligh  dan  berakal  di  antara  kalian  mendekat  kepadaku,  seterusnya 
dan  seterusnya. "  Abu  Mas'ud  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  Dan  kondisi 
kalian  hari  ini  lebih  berselisih.' 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Yustahabbu  An 
Yaliya  Al-Imam  Fii  Ash-Shafwa  Karahiyah  At-Ta'akhkhur  (nomor  674) 
dengan  riwayat  yang  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah.  Bab:  Man  Yali  Al-Imam  Tsumma 
Alladzi  Yaliihi  (nomor  806).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
lmamah.  Bab:  Maa  Yaquul  Al-Imam  Idza  Taqaddama  Fii  Taswiyah  Ash- 
Shufuf  (nomor  811). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shafwa  As-Sunnah  Fiihaa.  Bab: 
Man  Yustahabbu  An  Yaliya  Al-Imam  (nomor  976).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9994). 
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972.  Dan  Ishaq  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ibnu  Khasyram  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  tersebut,  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  971. 
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973.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  dan  Shaleh  bin  Hatim  bin  Wardan  telah 


memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Yazid  bin 
Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hadzdza'  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Ma'syar,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah, 
dari  Abdullah  bin  Mas'ud  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hendaknya  orang-orang  yang 
baligh  dan  berakal  di  antara  kalian  mendekat  kepadaku,  lalu  orang-orang 
yang  setelah  mereka  -tiga  kali-  Hindarilah  oleh  kalian  pertikaian." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Yustahabbu  An 
Yaliya  Al-lmam  Fii  Ash-Shaf  wa  Karahiyah  At-Ta'akhkhur  ('nomor 
674). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Liyalini 
Minkum  Ulu  Al-Ahlam  wa  An-Nuha  (nomor  228).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9415). 
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974.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan,  dari 
Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Luruskanlah  shaf-shaf,  karena  sesungguhnya 
meratakan  shaf  merupakan  kesempurnaan  shalat." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Iqamah  Ash-Shaf  Min 
Tamam  Ash-Shalah  (nomor  723). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Taswiyah  Ash-Shujuf 
(nomor  668). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  zva  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Iqamah  Ash-Sh ufuf  (nomor  993).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1243). 
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975.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  -dan  dia  adalah 
Ibnu  Shuhaib-,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sempurnakanlah  shaf-shaf, 
karena  sesungguhnya  aku  melihat  kalian  dari  belakang  punggungku." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Taswiyah 
Ash-Shufuf  'Inda  Al-Iqamah  wa  Ba'dahaa  (nomor  718).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1039). 
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976.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  'Inilah  yang  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  memberitahukan  kepada  kami  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  Lalu  dia  menyebutkan  beberapa  hadits, 
di  antaranya;  beliau  bersabda,  "Luruskanlah  shaf  di  dalam  shalat,  karena 
sesungguhnya  lurusnya  shaf  merupakan  dari  kebaikan  (kesempurnaan) 
shalat." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14753). 
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977.  Abu  Bafcur  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  ' Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Salim  bin  Abu  Al-Ja’di  Al-Ghathafani 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  An-Nu’man  bin  Basyir  (Radhiyallahu 
Anhu )  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  ''Hendaknya  kalian  benar-benar  meratakan  shaf-shaf 
kalian  atau  Allah  akan  benar-benar  memperselisihkan  antara  wajah-zvajah 
kalian!" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Taswiyah 
Ash-Shufuf  'Inda  Al-Iqamah  wa  Ba'dahaa  (nomor  717).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  11619). 
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978.  Yahya  birc  Yaliya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  An-Nu'man  bin  Basyir  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  meratakan  shaf-shaf 
kami,  sampai  seakan-akan  beliau  meratakan  anak-anak  panah,  sampai 
beliau  melihat  bahwa  kami  telah  memahami  maksudnya.  Kemudian  pada 
suatu  hari,  beliau  keluar  untuk  shalat  lalu  berdiri  dan  hampir  bertakbir. 
Tiba-tiba  beliau  melihat  seseorang  menampakkan  dadanya  dari  shaf.  Maka 
beliau  pun  bersabda,  "Wahai  hamba-hamba  Allah,  hendaknya  kalian  benar- 
benar  meluruskan  shaf  atau  Allah  akan  benar-benar  memperselisihkan 
antara  wajah-wajah  kalian!" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab  Taswiyah  Ash-Shufuf 
(nomor  663  dan  665)  dengan  yang  semisalnya. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Iqamah 
Ash-Shaf  (nomor  227). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Kaifa  Yuqawwim  Al-Imam 
Ash-Shufuf  (nomor  809). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Iqamah  Ash-Shufuf  (nomor  994).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11620). 
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979.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  yang 
semisal. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  978. 
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980.  Yfl/iya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Sumai  maula  Abu  Bakar,  dari 
Abu  Shaleh  As-Samman,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Andai 
saja  orang-orang  mengetahui  (keutamaan)  yang  ada  pada  seruan  (adzan) 
dan  shaf  pertama,  lalu  mereka  tidak  mendapatkan  cara  melainkan  dengan 
mengundinya,  maka  pastilah  mereka  akan  mengundinya.  Andai  saja 
mereka  mengetahui  (keutamaan)  yang  ada  pada  bergegas  (menuju  shalat), 
maka  pasti  mereka  akan  berlomba-lomba  kepadanya.  Dan  andai  saja 
mereka  mengetahui  (keutamaan)  yang  ada  pada  shalat  Isya  dan  Subuh, 
maka  pasti  mereka  akan  menghadirinya  meskipun  dengan  merangkak. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adzan.  Bab:  Al-Istiham  Fii  Al- Adzan 
(nomor  615).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab: 
Fadhl  At-Tahjir  Ilaa  Azh-Zhuhr  fnomor  654).  Juga  di  dalam  Kitab  Al- 
Adzan.  Bab:  Ash-Shaf  Al-Awwal  fnomor  721).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Asy-Syahadat.  Bab:  Al-Qur'ah  Fii  Al-Musykilat  fnomor 
2689). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Ash- 
Shaf  Al-Awwal  fnomor  225). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit,  Bab  Ar-Rukhshah  Fii  An  Yuqaal 
Li  Al-Isya  Al-'Atamah  fnomor  539).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
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Kitab  Al-Adzan,  Bab  Al-lstiham  'Alaa  At-Ta'dzin  (nomor  670).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  12570). 
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981.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al- 
Asyhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah  Al-Abdi, 
dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  keterlambatan  para  shahabatnya, 
maka  beliau  pun  bersabda  kepada  mereka,  "Majulah  kalian  dan  ikutilah 
aku,  dan  hendaknya  orang-orang  yang  setelah  kalian  mengikuti  kalian. 
Tidaklah  suatu  kaum  terus  menerus  terlambat  sampai  Allah  melambatkan 
mereka." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Shaf  An-Nisa'  wa 
Karahiyah  At-Ta'akhkhur  'An  Ash-Shaf  Al-Awwal  (nomor  680). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:Al-I'timam  Biman  Y a' tammu 
Bi  Al-lmam  (nomor  794). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Man  Yustahabbu  Man  Yali  Al-lmam  (nomor  978).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  4309). 
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982.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  suatu 
kaum  berada  di  bagian  belakang  masjid...  lalu  dia  menyebutkan  hadits 
yang  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Al-I'timam 
Biman  Ya'tammu  Bi  Al-Imam  ('nomor  790).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4331). 
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983.  Ibrahim  bin  Dinar  dan  Muhammad  bin  Harb  Al-Wasithi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Amr  bin  Al-Haitsam 
Abu  Qathan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Khilas,  dari  Abu 
Rafi',  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Andai  saja  kalian  mengetahui  -atau  mereka 
mengetahui-  (keutamaan)  yang  ada  pada  shaf  depan,  pastilah  mereka 
melakukan  undian." 

Akan  tetapi,  Ibnu  Harb  berkata,  'Pada  shaf  pertama,  maka  tidak  akan 
terjadi  melainkan  undian.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa,  Bab  Fadhl  Ash-Shaf  Al-Muqaddam  (nomor  998).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  14663). 
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984.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sebaik-baiknya  shafkaum  lelaki  adalah  shaf  pertama, 
dan  seburuk-buruknya  adalah  shaf  terakhir.  Sedangkan  sebaik-baiknya 
shafkaum  perempuan  adalah  shaf  yang  terakhir,  dan  seburuk-buruknya 
adalah  shaf  pertama." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah,  Bab  Dzikr  Khair 
Shufuf  An-Nisa'  wa  Syarr  Shufuf  Ar-Rijal  (nomor  819).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12596). 


o*  tjp.  y.y&  jif-  \2x>-  Jli  X**!*  tejJ-  A/\o 

985.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Abdul  Aziz  -yaitu  Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Suhail,  dengan  sanad  tersebut. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fii  Fadhl  Ash- 
ShafAl-Awwal  (nomor  224). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Shufuf  An-Nisa'  (nomor  1000).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12701). 


•  Tafsir  hadits:  971-985 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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kata  yaitu  dengan  meng-/cosra/i-kan  dua  huruf  lam  dan  tanpa 
men-fflsydid-kan  hiuuf  nun,  tanpa  didahului  oleh  huruf  ya'  sebelum 
huruf  nun.  Namun,  boleh  juga  menetapkan  huruf  ya'  sambil  men- 
tasydid- kan  huruf  nun  (Liyaliyannii),  yang  fungsinya  sebagai  taukid 
(penekanan). 

Makna  ulul  ahlaam  adalah  orang-orang  berakal.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  'Orang-orang  yang  telah  baligh.'  Dan  makna  an-nuhaa 
adalah  orang-orang  yang  berakal.  Jadi,  makna  kedua  kata  tersebut 
adalah  sama.  Ketika  terdapat  dua  lafazh  yang  berbeda,  tetapi  memiliki 
satu  makna,  maka  salah  satunya  di-' athaf- -kan  kepada  yang  lain,  yang 
fungsinya  sebagai  ta'kid  (penekanan). 

Ahli  bahasa  berkata,  "Bentuk  tunggal  dari  kata  an-nuhaa  adalah 
nuhyah,  yaitu  akal.  Dinamakan  akal  dengan  nuhyah,  karena  akal  berhenti 
dan  melakukan  apa  yang  diperintahkan  dan  tidak  berlebih-lebihan. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  akal  dapat  mencegah  dari  hal-hal 
yang  buruk.  Abu  Ali  Al-Farisi  berkata,  "Bisa  jadi  kata  an-nuhaa  adalah 
mashdar  seperti  halnya  kata  al-huda ;  dan  bisa  jadi  kata  tersebut  adalah 
jamak,  sebagaimana  halnya  kata  azh-zhulam."  Abu  Ali  menambahkan, 
"Kata  an-nuhaa  secara  bahasa  maknanya  adalah  tetap  dan  mencegah, 
sehingga  dari  kata  itulah  muncul  kata  an-nihaa  dan  an-nahaa.  Adapun 
makna  an-nuhyah  adalah  tempat  berhenti  dan  menggenangnya  air. 
Al-Wahidi  berkata,  "Pengambilan  kedua  kata  tersebut  adalah  sama 
sehingga  maknanya  pun  sama  yaitu  mencegah.  Sehingga  makna  an- 
nuhyah  adalah  sesuatu  yang  dapat  mencegah  dan  menahan  dari  perkara- 
perkara  yang  buruk.  Wallahu  a’ lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  $ Ji  p  (Lalu 

orang-orang  yang  setelah  mereka)  maknanya  adalah  orang-orang  yang 
hampir  serupa  dengan  mereka  dari  segi  kriteria  tersebut. 

Perkataannya,  "Beliau  menyentuh  pundak-pundak  kami"  artinya 
menyuruh  kami  untuk  meratakan  menyejajarkan  pundak  serta 
meluruskannya.  Hadits  tersebut  menjelaskan  tentang  anjuran  untuk 
mendekatkan  orang  yang  diutamakan  kepada  imam,  karena  dia 
lebih  berhak  dimuliakan.  Selain  itu,  jika  suatu  saat  imam  tidak  dapat 
meneruskan  keimamannya,  maka  orang  yang  menggantikannya 
adalah  orang  tersebut  (yang  didekatkan  kepada  imam)  serta  yang 
lebih  berhak  untuk  menggantikan  posisi  imam.  Fungsinya  adalah 
untuk  mengingatkan  imam  jika  lupa.  Selain  itu,  agar  mereka  lebih 
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memperhatikan  tentang  tata  cara  shalat  dan  mengajarkannya  kepada 
orang  lain.  Selain  itu,  agar  mereka  menjadi  contoh  bagi  makmum 
yang  ada  di  belakang  mereka.  Hal  tersebut  tidak  hanya  dikhususkan 
untuk  shalat,  tetapi  disunnahkan  juga  mendekatkan  orang-orang  yang 
memiliki  keutamaan  kepada  imam  di  dalam  setiap  perkumpulan 
dan  dalam  suatu  majlis,  seperti  majlis  ilmu,  majlis  hakim,  majlis 
dzikir,  majlis  musyawarah,  dalam  posisi  peperangan,  kepemimpinan 
shalat,  pendidikan,  majlis  fatwa,  memperdengarkan  hadits,  dan  lain 
sebagainya.  Orang-orang  dalam  hal  tersebut  sesuai  dengan  tingkatan- 
tingkatan  mereka  dari  segi  ilmu,  pengamalan  agama,  akal,  kemuliaan, 
umur,  dan  kesetaraan.  Banyak  hadits  shahih  yang  menguatkan  akan 
hal  tersebut.  Di  dalamnya  juga  dijelaskan  tentang  meratakan  shaf, 
perhatian,  dan  anjuran  imam  terhadapnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jlj^l  cjLLiaj 
(Hindarilah  oleh  kalian  pertikaian),  sengketa,  pertengkaran,  suara-suara 
bising,  kecurangan,  dan  segala  macam  fitnah. 

Perkataan  Muslim,  "Khalid  Al-Hadzdza'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abu  Ma’syar..."  Nama  Abu  Ma'syar  adalah  Ziyad  bin 
Kulaib  At-Tamimi  Al-Hanzhali  Al-Kufi. 

Perkataan  Muslim,  "Muhammad  bin  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan,  dari  Anas 
bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata..."  dan  "Syaiban  bin  Farrukh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)..."; 
kedua  jalur  sanad  tersebut  adalah  orang-orang  Bashrah. 

Adapun  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya 
aku  benar-benar  melihat  kalian  dari  belakang  punggungku."  telah  dijelaskan 
pada  bab  sebelumnya. 

Sabda  beliau,  "Luruskanlah  shaf  di  dalam  shalat."  Yaitu  ratakanlah, 
luruskanlah,  dan  rapatkanlah  shaf. 

Sabda  beliau,  "Hendaknya  kalian  benar-benar  meratakan  shaf-shaf 
kalian  atau  Allah  akan  benar-benar  memperselisihkan  antara  wajah-wajah 
kalian."  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  mengutuk  dan 
mengubahnya  dari  rupa  aslinya,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "...jika  Allah  mengubah  rupanya  menjadi  rupa  keledai." 
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Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Allah  akan  mengubah  sifat  orang 
tersebut.  Namun,  pendapat  yang  lebih  jelas  adalah  -wallahu  a'lam- 
bahwa  Allah  menimpakan  permusuhan,  kebencian,  dan  perselisihan 
di  antara  kalian.  Sebagaimana  seseorang  berkata,  "Wajah  si  Fulan 
berubah  saat  melihatku"  yaitu,  dari  wajahnya  nampak  kebencian 
dan  perubahan  hatinya  terhadapku.  Karena  perselisihan  mereka  di 
dalam  shaf  merupakan  gambaran  tentang  perselisihan  dalam  perkara- 
perkara  yang  nampak  di  antara  mereka.  Sementara  perselisihan  zhahir 
merupakan  sebab  timbulnya  perselisihan  batin  (hati). 

Perkataan  Nu'man  bin  Basyir,  ^Uill  lii 

makna  adalah  batang  anak  panah  ketika  dipahat  dan  diratakan. 
Bentuk  tunggalnya  adalah  £o5.  Adapun  maknanya  hadits  tersebut 
adalah  beliau  sangat  memperhatikan  kelurusan  shaf  hingga  seakan- 
akan  beliau  meluruskan  anak-anak  panah. 

Perkataan  Nu'man,  " Lalu  beliau  berdiri  dan  hampir  bertakbir,  tiba-tiba 
beliau  melihat  seseorang  menampakkan  dadanya  dari  shaf.  Lalu  beliau  bersabda, 
"Wahai  hamba-hamba  Allah,  hendaknya  kalian  benar-benar  meratakan  shaf- 
shaf  kalian!"  Dalam  sabda  beliau  ini  terdapat  beberapa  penjelasan: 

1.  Anjuran  untuk  meratakan  shaf  saat  shalat. 

2.  Diperbolehkan  berbicara  antara  icjamah  dan  permulaan  shalat. 
Demikianlah  menurut  madzhab  kami  dan  menurut  mayoritas 
ulama.  Sedangkan  sebagian  ulama  melarangnya.  Akan  tetapi, 
pendapat  yang  benar  adalah  diperbolehkan,  baik  pembicaraan  itu 
untuk  kemaslahatan  shalat  maupun  untuk  yang  lainnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


aIIp  01  Jyi/I  s-UJl  'J*  L» 
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"Andai  saja  orang-orang  mengetahui  (keutamaan)  yang  ada  pada  seruan 
(adzan)  dan  shaf  pertama,  lalu  mereka  tidak  mendapatkan  cara  melainkan 
dengan  mengundinya,  maka  pastilah  mereka  akan  mengundinya." 

Makna  an-nida'  adalah  seruan  adzan  dan  istihaam  pada  kata 
yastahimuu  adalah  mengundi.  Maksudnya,  andai  mereka  mengetahui 
keutamaan  dan  kemuliaan  adzan  dan  pahalanya  yang  besar,  lalu 
mereka  tidak  mendapatkan  cara  untuk  meraihnya  lantaran  sempitnya 
waktu  setelah  adzan,  atau  karena  masjid  hanya  memiliki  satu  muadzin. 
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maka  pastilah  mereka  akan  melakukan  undian  untuk  meraihnya.  Selain 
itu,  andai  mereka  mengetahui  keutamaan  yang  ada  pada  shaf  pertama 
dan  mereka  datang  menujunya  dalam  satu  waktu  hingga  menyulitkan 
mereka,  lalu  satu  dengan  yang  lainnya  tidak  saling  memahami,  maka 
pasti  mereka  akan  melakukan  undian. 

Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  tentang  diperbolehkannya 
melakukan  undian  pada  hal-hal  yang  disyariatkan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  U  6 jIIAj'  jj) 
451 1  yZZ.'i  At-tahjir  adalah  bergegas  menuju  shalat,  yaitu  pada  shalat  apa 
saja.  Al-Harawi  dan  yang  lainnya  berkata,  "Al-Khalil  mengkhususkan 
hanya  pada  shalat  Jumat  saja."  Namun,  pendapat  yang  benar  dan 
masyhur  adalah  sebagaimana  pendapat  yang  pertama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Dan  andai  saja  mereka 
mengetahui  (keutamaan)  yang  ada  pada  shalat  'Atamah  (Isya)  dan  Subuh, 
maka  pasti  mereka  akan  menghadirinya  meskipun  dengan  merangkak."  Hadits 
tersebut  mengandung  penjelasan  tentang  beberapa  hal: 

1 .  Anjuran  untuk  shalat  berjamaah  pada  kedua  shalat  tersebut  karena 
besarnya  keutamaannya.  Selain  itu,  keduanya  merupakan  shalat 
yang  paling  berat  bagi  orang-orang  munafik. 

2.  Di  dalam  hadits  di  atas  terdapat  penyebutan  shalat  Isya  dengan 
'atamah.  Padahal  telah  ada  larangan  akan  hal  tersebut.  Jawab: 
Pertama,  sesungguhnya  penyebutan  tersebut  adalah  sebagai 
penjelasan  akan  pembolehannya.  Adapun  tentang  pelarangannya 
bukanlah  bermaksud  sebagai  pengharaman.  Kedua,  yang  lebih 
zhahir,  sesungguhnya  penggunaan  lafazh  'atamah  di  sini  adalah 
untuk  kemaslahatan  dan  menafikan  mafsadah,  karena  orang-orang 
Arab  dahulu  sering  menggunakan  lafazh  Isya  untuk  Maghrib.  Oleh 
karena  itu,  andai  beliau  bersabda,  "Andai  saja  mereka  mengetahui 
(keutamaan)  yang  ada  pada  shalat  Isya  dan  Subuh",  pasti  mereka  akan 
mengartikannya  Maghrib,  sehingga  maknanya  menjadi  rancu  dan 
yang  diinginkan  pun  tidak  tercapai.  Oleh  karena  itu,  digunakanlah 
lafazh  'atamah  agar  mereka  tidak  ragu.  Kaidah-kaidah  syariat 
menetapkan  tentang  diperbolehkannya  melakukan  suatu  mafsadah 
yang  paling  ringan  untuk  mencegah  mafsadah  yang  lebih  besar. 
Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Walau  habwan 

(Meskipun  dengan  merangkak).  Saya  membacanya  demikian  karena  saya 
telah  mendapatkannya  dari  para  tokoh  ulama,  dari  kitab-kitab  mereka. 


Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  "Majulah  kalian  dan 
ikutilah  aku,  dan  hendaknya  orang-orang  yang  setelah  kalian  mengikuti  kalian. 
Tidaklah  suatu  kaum  terus  menerus  terlambat  sampai  Allah  melambatkan 
mereka."  Makna  'Dan  hendaknya  orang-orang  yang  setelah  kalian  mengikuti 
kalian'  adalah  mengikuti  gerakan-gerakanku  melalui  gerakan-gerakan 
kalian.  Di  dalamnya  disebutkan  tentang  diperbolehkan  bagi  seorang 
makmum  mengikuti  imam  yang  tidak  dilihat  dan  didengar  olehnya, 
dengan  bersandar  kepada  orang  yang  menyampaikannya  atau  shaf 
yang  ada  di  depannya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidaklah  suatu  kaum 
terus  menerus  terlambat..."  yaitu  untuk  memenuhi  shaf-shaf  pertama 
sehingga  Allah  pun  melambatkan  rahmat-Nya,  keutamaan-Nya  yang 
besar,  derajat  yang  tinggi,  ilmu  kepada  mereka. 

Perkataan  Muslim,  "Dari  Qatadah,  dari  Khilas"  kata  Khilas  dibaca 
dengan  meng-kasrah-kan  huruf  kha,  tanpa  men-tasydid-kan  lam. 

Sabda  beliau,  "Sebaik-baiknya  shaf  kaum  lelaki  adalah  shaf  pertama, 
dan  seburuk-buruknya  adalah  shaf  terakhir.  Sedangkan  sebaik-baiknya  shaf 
kaum  wanita  adalah  shaf  yang  terakhir,  dan  seburuk-buruknya  adalah  shaf 
pertama."  Adapun  shaf-shaf  kaum  lelaki,  maka  dia  diartikan  secara 
keumumannya.  Yang  paling  baik  adalah  yang  pertama  selama-lamanya, 
dan  yang  paling  buruk  adalah  yang  terakhir  selama-lamanya.  Adapun 
shaf-shaf  kaum  wanita,  maka  yang  dimaksud  dengan  hadits  itu  adalah 
shaf-shaf  kaum  wanita  yang  shalat  bersama  katun  lelaki.  Namun,  jika 
mereka  shalat  sesama  mereka,  tidak  bersama  kaum  lelaki,  maka  hukum 
mereka  sama  seperti  hukum  kaum  lelaki,  yaitu  sebaik-baiknya  shaf 
mereka  adalah  shaf  pertama  dan  seburuk-buruknya  shaf  mereka  adalah 
shaf  terakhir.  Hal  yang  dimaksud  dengan  seburuk-buruknya  shaf  pada 
kaum  lelaki  dan  kaum  wanita  adalah  shaf  yang  paling  sedikit  pahala 
dan  keutamaannya,  dan  yang  paling  jauh  dari  tuntutan  syariat. 

Shaf  akhir  kaum  wanita  yang  hadir  shalat  bersama  kaum  lelaki 
lebih  diutamakan,  lantaran  mereka  lebih  jauh  dari  ikhtilat  kaum  lelaki, 
melihat  mereka,  ketergantungan  hati  kepada  mereka  ketika  melihat 
gerakan  mereka  dan  mendengar  suara  mereka,  dan  lain  sebagainya. 
Wallahu  a'lam. 

Ketahuilah  bahwasanya  shaf  pertama  yang  dipuji,  yang  ditetapkan 
keutamaan  dan  anjurannya  oleh  beberapa  hadits  adalah  shaf  yang 
ada  di  belakang  imam,  baik  si  pemiliknya  datang  lebih  dulu  maupun 
datang  terlambat,  baik  terhalangi  oleh  penghalang  maupun  tidak. 
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Itulah  pendapat  shahih  yang  ditunjukkan  oleh  zhahir-zhahir  hadits 
dan  dijelaskan  oleh  para  pakar  pentahkik.  Ada  sekelompok  ulama 
berpendapat,  shaf  pertama  adalah  shaf  yang  bersambung  dari  ujung 
masjid  ke  ujung  lainnya,  tidak  terhalangi  oleh  penghalang  apa  pun. 
Jika  shaf  yang  di  belakang  imam  terhalangi  oleh  sesuatu,  maka  dia 
bukan  shaf  pertama.  Akan  tetapi,  shaf  pertama  adalah  shaf  yang  tidak 
terhalangi  oleh  sesuatu  apa  pun  meskipun  dia  terlambat. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  shaf  pertama  adalah  ungkapan 
tentang  kedatangan  seseorang  ke  masjid  lebih  awal  meskipun  dia 
shalat  di  shaf  belakang.  Kedua  pendapat  tersebut  sangat  keliru.  Aku 
menyebutkannya  dan  yang  semisal  dengannya  hanya  untuk  me¬ 
ngingatkan  akan  kebatilannya  agar  tidak  ada  yang  tertipu  karenanya. 
Wallahu  a'lam. 


(32)  Bab  Makmum  Perempuan  yang  Shalat  di  Belakang 
Makmum  Laki-Laki  agar  Tidak  Mengangkat  Kepala 
Mereka  dari  Sujud  sampai  Kaum  Laki-Laki  Mengangkat 
Kepala  Mereka  Terlebih  Dahulu 


fjL>-  ^  OUi-i  ly  I  yi  J>*j  y) 
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986.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hazim,  dari 
Sahi  bin  Sa'ad  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Sungguh  aku  telah  melihat 
kaum  lelaki  di  belakang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengikatkan 
sarung  di  leher -leher  mereka,  seperti  anak-anak  kecil,  lantaran  sempitnya 
sarung-sarung  tersebut.  Maka  ada  seseorang  berkata,  'Wahai  sekalian 
kaum  wanita,  janganlah  kalian  mengangkat  kepala  kalian  sampai  kaum 
laki-laki  mengangkat  (kepala  mereka).' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Kaana  Ats-Tsaub 
Dhayyiqan  (nomor  362).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Adzan.  Bab:  'Aqd  Ats-Tsiyab  wa  Syadduhaa  (nomor  814).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Qiila  Li 
Al-Mushalli,  'Tacjaddam!'  aw  'Intazhirl'  Fantazhara  Falaa  Ba'sa  (nomor 
1215). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ar-Rajul  Ya’qid  Ats - 
Tsaub  Fii  Qafaahu  Tsumma  Yushalli  (nomor  630). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Al-Izar 
(nomor  765).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4681). 

•  Tafsir  hadits  986 

Perkataan  Sahal  bin  Sa'ad,  " Sungguh  aku  telah  melihat  kaum  lelaki 
mengikatkan  sarung-sarung  mereka."  Maknanya  adalah  mereka  mengi¬ 
katkan  sarung  lantaran  sempit,  agar  tidak  tersingkap  aurat.  Hal  tersebut 
menjelaskan  tentang  sikap  berhati-hati  di  dalam  menutup  aurat. 

Perkataannya,  " Wahai  sekalian  kaum  wanita,  janganlah  kalian 
mengangkat  kepala  kalian  sampai  kaum  laki-laki  mengangkat  (kepala  mereka). " 
Maksudnya  adalah  agar  aurat  kaum  laki-laki  tidak  terlihat  oleh  kaum 
wanita.  Hanya  Allah  Yang  Maha  Mengetahui  kebenaran  dan  hanya 
kepada-Nya  tempat  kembali  dan  berlindung. 


(33)  Bab  Tentang  Bolehnya  Kaum  Wanita  Shalat  di 
Masjid  Selama  Tidah  Menimbulkan  Fitnah,  hendaknya 
Mereka  Keluar  tanpa  Memakai  Wewangian 


Jli  ~&£-  Jp 
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987.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Zuhair  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dia  telah  mendengar  Salim 
memberitahukan  dari  ayahnya,  sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Beliau  bersabda,  "Apabila  istri  salah  seorang  dari  kalian  meminta 
izin  kepadanya  untuk  ke  masjid,  maka  janganlah  dia  melarangnya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah.  Bab:  Isti'dzan  Al-Mar'ah 
Zaujahaa  Fii  Al-Khuruj  Ilaa  Al-Masjid  wa  Ghairihi  (nomor  5238). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  An-Nahyu  'An  Man'i 
An-Nisa'  Min  Ityanihinna  Al-Masajid  (nomor  705).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  6823). 
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988.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab  berkata,  'Salim  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Janganlah  kalian  melarang  istri-istri  kalian  (datang)  ke  masjid  apabila 
mereka  meminta  izin  kepada  kalian  untuk  mendatanginya." 

Dia  (Salim)  berkata,  'Maka  Bilal  bin  Abdullah  pun  berkata,  'Demi  Allah, 
pasti  kami  akan  melarang  mereka!'  Dia  (Salim)  berkata,  'Kemudian 
Abdullah  pun  menghadap  kepadanya  seraya  mencelanya  seburuk- 
buruknya  celaan.  Aku  tidak  pernah  mendengar  dia  mencelanya  seperti 
itu  sekali  pun.  Dan  dia  (Abdullah  bin  Umar)  berkata,  'Aku  mengabarkan 
kepadamu  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedang  kamu 
mengatakan,  'Demi  Allah,  kami  pasti  akan  melarang  mereka!?' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7008). 

Ji j)j  J.\  j  4Ul  .Alp  j  A  ^ 
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989.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  dan  Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
berkata,  'Ubaidullah  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  melarang  hamba-hamba 
Allah  (kaum  wanita)  untuk  mendatangi  masjid-masjid  Allah!" 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7976). 

LJJLi-  c-JLoJj  Jli  ^1  ^  * 

jJL-j  4-lp  aJJI  aUI  •*  *— •****■ -^ 
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990.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami ,  Hanzhalah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Salim  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  istri  kalian 
meminta  izin  untuk  ke  masjid,  maka  izinkanlah." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Khuruj  An- 
Nisa'  Ilaa  Al-Masajid  Bi  Al-Lail  wa  Al-Ghalas  (nomor  162).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  6751). 

^P  JUbbrJ»  ^P  (ji~^P^n  'jZ  AJjUii  ^  ^  ^ 
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991.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  melarang  istri  kalian  untuk  pergi 
ke  masjid  pada  malam  hari."  Maka  seorang  anak  dari  Abdullah  bin  Umar 
(Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Kami  tidak  akan  membiarkan  mereka 
keluar,  sehingga  mereka  akan  membuat  kerusakan!' 


(Kitab  flhalat) 
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Dia  (Salim)  berkata,  'Maka  Ibnu  Umarpun  mencercanya,  seraya  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Sedang  kamu 
mengatakan,  'Kami  tidak  akan  membiarkan  mereka!' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jumu’ah,  Bab  -13- 
(nomor  899)  dengan  yang  semisalnya.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash- 
Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Khuruj  An-Nisa'  Ilaa  Al-Masjid  (nomor  568).  At- 
Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Khuruj  An-Nisa' 
Ilaa  Al-Masajid  (nomor  580).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7385). 

Jr J*  <y.  Cf.  tjf 

992.  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  seperti  hadits 
tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  991. 

i*  tijj  Siii £»\j  ^ 
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993.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  dan  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  mereka  berdua  berkata,  'Syababah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Warqaa'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Amr,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Izinkanlah  untuk  istri-istri  keluar  ke  masjid 
pada  malam  hari!"  Maka  seorang  anaknya,  yang  biasa  dipanggil  Waqid, 
berkata,  'Jika  demikian  mereka  akan  membuat  kerusakan.' 
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Avarah 

GShahih  MuiHinJ 

Dia  ( Mujahid )  berkata ,  ' Maka  dia  pun  memukul  dadanya  seraya  berkata , 
'Aku  memberitahukan  kepadamu  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Sedang  kamu  mengatakan,  'Tidak?!' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  991. 
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994.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Yazid  Al-Muqri'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  -yaitu  Ibnu 
Abi  Ayyub-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ka'ab  bin  Alqamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bilal  bin  Abdullah  bin  Umar, 
dari  ayahnya  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Janganlah  kalian  melarang  istri-istri  apabila  mereka  meminta  izin  kepada 
kalian  untuk  mendapatkan  bagian-bagian  mereka  dari  masjid." 

Maka  Bilal  berkata,  'Demi  Allah,  kami  akan  benar-benar  melarang 
mereka.'  Abdullah  pun  berkata  kepadanya,  'Aku  mengatakan,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Sedang  kamu  mengatakan,  'Kami 
akan  benar-benar  melarang  mereka!' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6663). 
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995.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahab  telah  memberitahukan  kepadaku,  Makhramah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Busr  bin  Sa'id,  bahwasanya  Zainab  Ats- 
Tsaqafiyyah  (RadhiyallahuAnha)  pernah  memberitahukan  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Apabila 
salah  seorang  kalian  (hendak)  menghadiri  shalat  Isya,  maka  janganlah  dia 
memakai  wewangian  pada  malam  itu!" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah.  Bab:  An-Nahyu  Li 

Al-Mar'ah  An  Tasyhad  Ash-Shalah  Idza  Ashaabat  Min  Al-Bakhur  (nomor 

5144, 5145, 5146, 5147, 5148,  dan  5149).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15888). 

OUalil  j?  fci  J)  £  JZ  J\  CjJ.  ,<m 
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996.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  Al-Qaththan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad 
bin  Ajian,  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al-Asyajj  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Zainab,  istri  Abdullah,  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  kami,  "Apabila 
salah  seorang  kalian  (hendak)  menghadiri  masjid,  maka  janganlah  dia 
memakai  wewangian!" 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  995. 
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997.  Yfl/iya  bm  Yahya  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Yahya  berkata,  'Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu 
Farwah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Khushaifah, 
dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wanita  mana  pun 
yang  terkenai  asap  dupa,  janganlah  dia  menghadiri  shalat  Isya  bersama 
kami!" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul.  Bab:  Maa  jaa'a  Fii  Al-Mar'ah 
Tatathaayyab  U  Al-Khuruj  (nomor  4175). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah.  Bab:  An-Nahyu  Li  Al-Mar  ah 
An-Tasyhad  Ash-Shalah  Idza  Ashaabat  Min  Al-Bakhur  (nomor  5243). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12207). 

jj\  ^Ju  OL«4^  o*.  Cf.  oip 
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998.  Dan  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -yaitu  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yahya  -dan  dia  adalah  Ibnu  Sa'id-,  dari  Amrah  bintu  Abdurrahman, 
bahwasanya  dia  telah  mendengar  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  berkata,  'Andai  saja  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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melihat  apa  yang  diperbuat  oleh  para  wanita,  pasti  beliau  akan  melarang 
mereka  pergi  ke  masjid,  sebagaimana  wanita-wanita  Bani  Israil  dilarang 
(pergi  ke  masjid).' Dia  (Yahya  bin  Sa'id)  berkata,  'Maka  aku  pun  bertanya 
kepada  Amrah,  'Apakah  wanita-wanita  Bani  Israil  dilarang  pergi  ke 
masjid?'  Dia  (Amrah)  menjawab,  'Ya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Intizhar  An-Nas  Qiyam  Al- 
Imam  Al-’ Alim  ('nomor  869). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tasydid  Fii  Dzalika 
(nomor  569).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17934). 

I&I  v'-*}!'  -4*  JSLiJl  j)  liAi  CjJ- 
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999.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  -yaitu  Ats-Tsaqafi-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khalid 
Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Isa 
bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami...'  Semuanya  meriwayatkan 
dari  Yahya  bin  Sa'id,  dengan  sanad  tersebut  dan  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  998. 

•  Tafsir  hadits:  987-999 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Janganlah  kalian 
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melarang  hamba-hamba  Allah  (untuk  mendatangi)  masjid-masjid  Allah!" 
Hadits  tersebut  dan  semisalnya  yang  terdapat  dalam  bab  ini 
menunjukkan  bahwa  wanita  tidak  dilarang  untuk  mendatangi  masjid. 
Akan  tetapi,  dengan  syarat-syarat  yang  telah  disebutkan  oleh  para 
ulama,  yang  dipetik  dari  hadits-hadits  tersebut.  Yaitu,  hendaknya  dia 
tidak  memakai  wewangian,  tidak  memakai  perhiasan,  tidak  memakai 
gelang  kaki  yang  dapat  menimbulkan  bunyi,  tidak  memakai  pakaian- 
pakaian  yang  mewah,  tidak  bercampur  baur  dengan  kaum  lelaki,  bukan 
perempuan  muda,  dan  lain  sebagainya  yang  dapat  menyebabkan  fitnah 
karenanya.  Juga  hendaknya  tidak  ada  mafsadah  yang  dikhawatirkan  di 
jalan  dan  lain  sebagainya. 

Larangan  mencegah  kaum  wanita  keluar  ke  masjid  adalah  untuk 
pemakruhan  ketika  wanita  itu  memiliki  suami  atau  majikan,  atau  telah 
terpenuhi  syarat-syarat  tersebut.  Namun,  jika  wanita  itu  tidak  memiliki 
suami  atau  majikan,  maka  haram  melarang  mereka  ketika  syarat-syarat 
itu  telah  terpenuhi. 

Perkataannya,  "Fayattakhidznahu  daghlan"  Arti  daghlan  adalah  keru¬ 
sakan,  tipu  daya,  dan  kecurigaan. 

Perkataannya,  "Fazabarahu"  artinya  mencercanya. 

Perkataannya,  "Maka  Abdullah  pun  menghadap  kepadanya  seraya 
mencelanya  seburuk-buruknya  celaan",  di  dalam  riwayat  lain,  "Maka 
Ibnu  Umar  pun  mencercanya",  dan  di  dalam  riwayat  lain:  "Maka  dia  pun 
memukul  dadanya ";  di  dalamnya  disebutkan  tentang  hukuman  terhadap 
orang  yang  menentang  sunnah  dan  menandinginya  dengan  pendapat 
pribadinya.  Di  dalamnya  juga  disebutkan  tentang  penghukuman  orang 
tua  terhadap  anaknya  meskipun  sudah  besar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  tamna'uu  an-nisa' 
huzhuuzhuhunna  min  al-masaajid  idza  ista'dzanuukum."  (Janganlah  kalian 
melarangistri-istriapabilamerekamemintaizinkepadakalianuntukmendapatkan 
bagian-bagian  mereka  dari  masjid).  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam 
mayoritas  kitab-kitab  rujukan  yaitu  "Ista'dzanuukum",  sedangkan  pada 
sebagiannya,  "Ista'dzannakum"  dan  demikianlah  redaksi  yang  lebih 
jelas,  meskipun  yang  pertama  juga  benar.  Mereka  diperlakukan  dengan 
perlakuan  kaum  lelaki  karena  mereka  meminta  untuk  keluar  ke  majlis 
kaum  lelaki.  Wallahu  a'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  salah  seorang 
kalian  menghadiri  shalat  Isya,  maka  janganlah  dia  memakai  wewangian  pada 
malam  itu !";  maknanya  adalah  apabila  dia  hendak  menghadirinya. 
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Adapun  wanita  yang  telah  menghadirinya,  lalu  kembali  ke  rumahnya, 
maka  dia  tidak  dilarang  memakai  wewangian  setelah  itu. 

Demikian  juga  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apa¬ 
bila  salah  seorang  kalian  menghadiri  masjid ,  maka  janganlah  dia  memakai 
minyak  wangi!"  maknanya  adalah  apabila  dia  hendak  menghadirinya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wanita  mana  pun 
yang  terkenai  asap  dupa,  janganlah  dia  menghadiri  shalat  Isya  bersama  kami!" 
Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  akan  diperbolehkannya 
seseorang  mengatakan,  ‘Al-lsya  Al-Akhirah'.  Adapun  yang  dinukilkan 
dari  Al-Ashma'i  bahwa  dia  berkata,  "Mustahil  orang-orang  awam 
mengatakan,  ‘Al-lsya  Al-Akhirah',  karena  kita  hanya  memiliki  satu 
Isya  sehingga  tidak  boleh  disifati  dengan  Al-Akhirah"  Perkataan  itu 
merupakan  perkataan  salah  lantaran  hadits  tersebut.  Telah  tetap  di 
dalam  kitab  Shahih  Muslim,  dari  beberapa  kelompok  dari  kalangan  para 
shahabat  yang  menyifatinya  dengan  Al-lsya  Al-Akhirah,  bahkan  lafazh- 
lafazh  mereka  masyhur  di  dalam  bab-bab  yang  setelah  ini.  Al-Bakhur 
(asap  dupa),  dengan  men-takhfif-kan  huruf  Kha'  dan  mem-fathah-kan 
huruf  Ba\  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  "Andai  saja  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  apa  yang  diperbuat  oleh  para  wanita,  pasti  beliau  akan  melarang 
mereka  pergi  ke  masjid"  maksudnya,  karena  perhiasan,  wewangian,  dan 
pakaian-pakaian  yang  mewah  yang  mereka  pakai.  Wallahu  a’lam. 


(34)  Bab  Apabila  Seseorang  Khawatir  Akan  M afsadah, 
maka  Dia  Membaca  di  Dalam  Shalat  Jahriyyah  dengan 
Suara  yang  Sedang,  Tidak  Keras  dan  Tidak  Pelan 


plsJi  UL *Jr  Oilil  JJ  jJZsZJ  y\  .  's  *  *  * 

jf-  ^  y\  (Jl5 

*3j  So&v  'Zj  ^  J*-3  3*  J  J' 

<3iiJ  aiIp  i»i  JU  4«i  3^  4 

0 jS" JLiJl  Jjlli  lili  l)T^a)L  C°y^>  £»j  4jIA-Mj  ^  'il 

ik)l  'JJp  4lU  ^UJ  <&l  JUi  J*  3  ^3"'  'j~“ 

0j5"" Jl  £-0-**^  «jV^L^SJ  _j-4r^m  *V_?  ^  <-lp 

lijjj  °j4r*^  N  J  OT^iJl  ^  $«<►««'  ^ 

<Usl>c-iJlj  ^  (J ^  (iM'i  £j\»  ^ 

1000.  Abu  jajar  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  dan  Amr  An-Naqid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Husyaim. 
Ibnu  Ash-Shabbah  berkata,  'Husyaim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Bisyr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  mengenai  firman  Allah  Azza 
wa  Jalla:  "Dan  janganlah  kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu 
dan  janganlah  pula  merendahkannya."  (QS.  Al-Israa':  110).  Dia 
berkata,  'Ayat  itu  turun,  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tinggal  di  Makkah.  Dahulu  apabila  beliau  shalat  bersama  para  shahabat. 
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beliau  mengeraskan  suaranya  dengan  Al-Qur'an.  Apabila  orang-orang 
musy-rik  mendengar  hal  tersebut,  mereka  mencela  Al-Qur'an,  mencela 
Dzat  yang  menurunkannya,  dan  orang  yang  diturunkan  kepadanya. 
Maka  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  "Dan  janganlah  kamu 
mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu"  sehingga  orang-orang  musyrik 
itu  mendengar  bacaanmu.  "Dan  janganlah  pula  merendahkannya"  dari 
shahabat-shahabatmu.  Perdengarkanlah  Al-Qur'an  kepada  mereka, 
tetapi  janganlah  kamu  mengeraskan  seperti  itu,  tetapi  carilah  jalan 
tengah  di  antara  kedua  itu.  Dia  mengatakan,  'Antara  keras  dan  pelan/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  "Walaa  Tajhar  Bishalaatika 
Walaa  Tukhaafit  Bihaa."  (nomor  4722).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  At-Tauhid.  Bab:  Qaulullaah  Ta'ala,  "Anzalahu  Bi'ilmihi  wa 
Al-Malaa' ikah  Yasyhaduun))  (nomor  7490).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullaah  Ta'ala,  "Wa-asirruu  Qaulakum 
aw  Ijharuu  Bihi  Innahu  'Aliimun  Bidzaati  Ash-Shuduur.  Alaa  Ya'lamu 
Man  Khalacja  wa  Huwa  Al-LathiifAl-Khabiir."  (nomor  7525).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tauhid.  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Al-Maahir  Bi  Al-Qur'aan  Ma’a  As-Safarah  Al-Kiraam 
Al-Bararah.  Wa  Zayyinuu  Al-Qur'aan  Biashwaatikum."  (nomor  7547) 
secara  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah 
Bani  Israil  (nomor  3145)  dan  dia  berkata,  "Ini  adalah  hadits  hasan." 
(nomor  3146)  dan  dia  berkata,  "Ini  hadits  hasan  shahih." 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lftitah.  Bab:  Qauluhu  Azza  wa  Jalla, 
"Walaa  Tajhar  Bishalaatika  Walaa  Tukhaafit  Bihaa."  (nomor  1010  dan 
1011).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5451). 

/}■  i*  ti?  u j ^  o?  ^  *  *  y 

*£>  dbii  ^  J)  d* 

x  *,  '  s  '  £  O  '  '  /  S  * 

s-LpwUl  Ijjk  Jjjl  cJli  ^ 

1001.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakaria 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
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dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  mengenai  firman  Allah  Azza  wa  Jalla, 
"Dan  janganlah  kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan 
janganlah  pula  merendahkannya."  (QS.  Al-Israa':  110).  Dia  berkata, 
'Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  tentang  doa.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17297). 

t \2j£j  Jvi  1^1  JjJ  $  ^  *  *  * 
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1002.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  -yaitu 
Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata, 
‘Dan  Abu  Kur  aib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  meriwayatkan  dari 
Hisyam,  dengan  isnad  tersebut,  yang  semisal  dengannya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16806, 16865, 
17217, 17278). 

•  Tafsir  hadits:  1000-1002. 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  An- 
huma  dan  dia  jelas  menunjukkan  apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  dalam 
judul,  dan  itulah  yang  dimaksud  oleh  Muslim  dengan  memasukkan 
hadits  tersebut  di  dalam  bab  ini.  Selain  itu,  disebutkan  juga  penafsiran 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  tetapi  ayat  itu  turun  berkenaan  tentang  doa. 
Demikianlah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari  dan  yang  lainnya. 
Akan  tetapi,  pendapat  terpilih  yang  lebih  zhahir  adalah  tafsir  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma.  Wallahu  a’lam. 


(35)  Bab  Menyimak  Bacaan  Al-Qur'an 
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1003.  Qutaibah  bin  Sa'id,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Jarir. 
Abu  Bakar  berkata,  'Jarir  bin  Abdul  Hamid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Musa  bin  Abu  Aisyah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  mengenai  firman  Allah  Azza  wa 
Jalla,  “ Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu  untuk  (membaca)  Al-Qur'an 
karena  hendak  cepat-cepat  (menguasai)nya."  (QS.  Al-Qiyaamah: 
16).  Dia  berkata,  'Dahulu  apabila  Jibril  Alaihissalam  turun  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  membawa  wahyu,  maka 
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yang  selalu  beliau  lakukan  menggerakkan  lidah  dan  kedua  bibirnya 
sehingga  itu  menjadi  berat  baginya ;  dan  hal  tersebut  dapat  diketahui 
dari  beliau.  Kemudian  Allah  Ta'ala  menurunkan,  "Jangan  engkau 
(Muhammad)  gerakkan  lidahmu  (untuk  membaca  Al-Qur’an)  karena 
hendak  cepat-cepat  (menguasai)nya.  Sesungguhnya  Kami  yang  akan 
mengumpulkannya  dan  membacakannya."  Yakni  sesungguhnya  Ka¬ 
milah  yang  bertanggung  jawab  untuk  mengumpulkannya  di  dalam 
dadamu  dan  mengajarkannya  lalu  membacakannya  padamu.  "Apabila 
Kami  telah  selesai  membacakannya  maka  ikutilah  bacaannya  itu"  Dia 
berkata,  'Apabila  Kami  telah  menurunkannya,  maka  dengarkanlah!' 
"Kemudian  sesungguhnya  Kami  yang  akan  menjelaskannya."  Kami 
akan  menjelaskannya  dengan  lidahmu.  Dahulu  apabila  Jibril  mendatangi 
beliau,  beliau  mendengarkan.  Dan  apabila  dia  pergi,  maka  beliau 
membacanya  seperti  yang  Allah  janjikan  kepadanya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Wahy.  Bab:  4  (nomor  5). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  "Laa  Tuharrik 
Bihi  Lisaanaka  Lita'jala  Bihi"  (nomor  4927)  secara  ringkas.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  "Inna  'Alainaa  Jam'ahu  wa 
Qur'aanahu. "  (nomor  4928)  secara  ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  ((Fa-idzaa  Qara'naahu  Fattabi'  Qur'aanahu)) 
(nomor  4929)  dengan  yang  semisalnya.  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab  At-Tartil  Fii  Al-Qira'ah  (nomor 
5044)  dengan  yang  semisalnya.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullaah  Ta'ala,  "Laa  Tuharrik  Bihi  Lisaanaka." 
(nomor  7524). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  W  amin  Surah  Al- 
Qiyamah  (nomor  3329)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
5637). 
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1004.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Abu  Aisyah,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  lbnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  mengenai 
firman  Allah,  "Jangan  engkau  (Muhammad)  gerakkan  lidahmu  (untuk 
membaca  Al-Qur'an)  karena  hendak  cepat-cepat  (menguasai)nya. "  (QS. 
Al-Qiyaamah:  16).  Dia  berkata,  'Dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengalami  goncangan  yang  dahsyat  lantaran  turunnya  Al- 
Qur'an.  Beliau  selalu  menggerakkan  kedua  bibirnya.  Lalu  lbnu  Abbas 
berkata  kepadaku,  'Aku  menggerakkan  keduanya  sebagaimana  dahulu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggerakkannya.'  Lalu  Sa'id 
berkata,  'Aku  pun  menggerakkan  keduanya  sebagaimana  dahulu  lbnu 
Abbas  menggerakkannya.'  Lalu  dia  pun  menggerakkan  kedua  bibirnya. 
Maka  Allah  Ta'ala  menurunkan,  "Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu 
untuk  (membaca)  Al-Qur'an  karena  hendak  cepat-cepat  (menguasai)nya. 
SesungguhnyaKamiyangakanmengumpulkannyadanmembacakannya." 
Dia  berkata,  'Yakni  Kamilah  yang  mengumpulkannya  di  dadamu  lalu 
kamu  membacakannya.  "Apabila  Kami  membacakannya...",  maka 
diam  dan  simaklah  "...kemudian  ikutilah  bacaannya  itu  "  yakni  kepada 
Kamilah  engkau  membacakannya'  Dia  berkata,  'Ketika  Jibril  mendatangi 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  mendengarkan.  Dan 
setelah  Jibril  pergi,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membacanya 
seperti  yang  dibacakan  oleh  Jibril.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1003. 

•  Tafsir  hadits:  1003-1004. 

Di  dalamnya  terdapat  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
mengenai  tafsir  firman  Allah  Ta’ala, 

. . .  liiilJ  jsJ 

"Janganlah  kamu  gerakkan  lidahmu...  "  (QS.  Al-Qiyaamah:  16). 

Perkataan  Ibnu  Abbas, 

4iLlJ  4j  L*-*  01^  AlLp  Jjj  lil  J  ‘Clf'  aJJI  (J y* j  015"" 

Di  dalam  kalimat  di  atas  terdapat  kata  kaana  yang  diulang  sebanyak  dua 
kali,  karena  panjangnya  suatu  perkataan.  Para  ulama  berkata,  "Apabila 
perkataan  itu  panjang,  maka  diperbolehkan  mengulang  lafazh  tersebut 
dan  semacamnya,  sebagaimana  halnya  firman  Allah  Ta'ala, 


"Adakah  dia  menjanjikan  kepada  kamu,  bahwa  apabila  kamu  telah  mati  dan 
menjadi  tanah  dan  tulang  belulang,  sesungguhnya  kamu  akan  dikeluarkan 
(dari  kuburmu)?"  Di  dalam  ayat  di  atas,  Allah  mengulang  kata  annakum 
karena  panjangnya  perkataan.  Hal  seperti  ini  juga  terdapat  dalam 
firman  Allah  Ta'ala, 
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"Dan  setelah  sampai  kepada  mereka  Kitab  (Al-Qur'an)  dari  Allah  yang 
membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka  sedangkan  sebelumnya  mereka 
memohon  kemenangan  atas  orang-orang  kafir,  ternyata  setelah  sampai  kepada 
mereka  apa  yang  telah  mereka  ketahui  itu,  mereka  mengingkarinya.  Maka  laknat 
Allah  bagi  orang-orang  yang  ingkar."  (QS.  Al-Baqarah:  89).  Dalam  ayat  di 
atas,  kata  lammaa  diulang  sebanyak  dua  kali.  Alasan  dari  pengulangan 
ini  adalah  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  di  atas  dan  juga  telah 
dijelaskan  pada  awal-awal  Kitab  Al-Iman. 


Perkataannya, " . .  .beliau  selalu  menggerakkan  lidah  dan  kedua  bibirnya 
Maknanya  adalah  beliau  sering  melakukan  hal  tersebut.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  demikianlah  adat  dan  kebiasaan  beliau. 

Firman  Allah  Ta'ala, 


"Apabila  Kami  telah  selesai  membacakannya. . yaitu  apabila  Jibril  Alaihis- 
salam  membacakannya.  Di  dalam  ayat  tersebut  terdapat  penisbatan 
Allah  kepada  Jibril,  sebab  hal  itu  adalah  perintah  Allah  kepadanya. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  "Sehingga  hal  itu  menjadi  berat  baginya." 
Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  "Beliau  mengalami 
goncangan  yang  dahsyat  karena  turunnya  Al-Qur'an."  Hal  itu  disebabkan 
karena  wibawa  malaikat  dan  apa  yang  dibawanya,  serta  beratnya 
wahyu  yang  disampaikan  pada  beliau,  sebagaimana  yang  dijelaskan 
dalam  firman-Nya, 

O?  'VjJ 

"Sesungguhnya  Kami  akan  menurunkan  kepadamu  perkataan  yang  berat." 

(QS.  Al-Muzzammil:  5). 

Makna  al-mu’alajah  yang  terdapat  dalam  kata  lita'jala  bihi  adalah 
berusaha  keras  untuk  mendapatkan  sesuatu. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  "Dan  hal  tersebut  dapat  diketahui  dari  beliau." 
Maksudnya,  seseorang  yang  melihat  beliau  dapat  mengetahui  hal 
tersebut  yang  pengaruhnya  nampak  pada  wajah  dan  tubuh  beliau. 
Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Sungguh 
aku  telah  melihat  beliau  hal  tersebut  saat  diturunkan  wahyu  kepadanya 
pada  hari  yang  sangat  dingin,  lalu  terhenti  darinya;  dan  sungguh  dahi 
beliau  mengucurkan  keringat." 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  «J  (Maka  diam  dan  simaklah." 

Makna  al-istima'  adalah  menyimak.  Sedangkan  al-inshat  adalah  diam. 
Sebab  terkadang  seseorang  menyimak,  tetapi  dia  tidak  diam.  Oleh 
karena  itu,  Allah  menggabungkan  antara  keduanya,  sebagaimana  Allah 
Ta'ala  berfirman, 

'l)  d  v  ^  s Js  !i)j 

"Dan  apabila  dibacakan  Al-Qur’an,  maka  dengarkanlah  dan  diamlah,  agar  kamu 
mendapat  rahmat."  (QS.  Al-A'raaf:  204).  Al-Azhari  berkata,  "Terdapat 
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ajaran  ^ 
(<g>hahth  Muslimj 


tiga  cara  bacaan  mengenai  kata  anshata  yang  bermakna  diam,  yaitu 
anshata,  nashata,  dan  intashata.  Dan  yang  paling  fasih  adalah  anshata, 
sebab  hal  tersebut  tercantum  dalam  Al-Qur'an. 


(36)  Bab  Mengeraskan  Bacaan  Al-Qur'an  pada  Shalat 
Subuh  dan  Membacakan  Al-Qur'an  kepada  Kaum  Jin 


J: '•?*  <y.  tj£’  ^  4j\j&  jj\  \2>jJ-  Obii*  . )  *  *  O 
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|»  j  jlp  cuL* jlj  s-UJUt 

uiLp  c-L* jtj  s.i*jlji  fjz'j  Ll£  ji>-  u»  iijiiii 

<3 ^  iib  U  I jJli 
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1005.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'(Sebelumnya),  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah 
membacakan  Al-Qur'an  kepada  kaum  jin  dan  tidak  juga  pernah  melihat 
mereka,  (pada  suatu  hari)  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pergi  bersama  sekelompok  orang  dari  kalangan  shahabat-shahabatnya 
menuju  pasar  Ukazh,  dan  telah  terdapat  sesuatu  yang  menghalangi 
jin  untuk  mendengar  berita  langit,  yaitu  dilemparkannya  anak-anak 
panah  dari  api  kepada  mereka,  lalu  kemudian  jin-jin  tersebut  kembali 
kepada  kaumnya.  Lalu  mereka  ditanya,  'Ada  apa  dengan  kalian?' 
Mereka  menjawab,  'Kami  telah  dihalangi  untuk  mendengar  berita 
langit,  kami  telah  dilempari  oleh  anak-anak  panah  dari  api.'  Mereka 
pun  berkata,  'Hal  itu  tidak  akan  terjadi  melainkan  karena  sesuatu  hal, 
jelajahilah  belahan  timur  dan  barat  bumi,  lalu  lihatlah  apa  yang  telah 
menghalangi  antara  kita  dengan  berita  langit!'  Kemudian  mereka  pun 
pergi  menjelajahi  belahan  timur  dan  barat  bumi.  Lalu  sekelompok  jin 
yang  mengambil  arah  Tihamah  melintas  -sedang  beliau  berada  di  Nakhl 
menuju  ke  pasar  Ukazh,  dan  beliau  sedang  melaksanakan  shalat  Fajar 
bersama  shahabat-shahabatnya-.  Ketika  mereka  mendengar  Al-Qur'an, 
mereka  menyimaknya,  seraya  berkata,  'Inilah  yang  telah  menghalangi 
antara  kita  dengan  berita  langit.'  Maka  mereka  kembali  kepada  kaum 
mereka  lalu  berkata,  'Wahai  kaum  kami,  sesungguhnya  kami  telah 
mendengarkan  Al-Qur'an  yang  menakjubkan,  yang  memberi  petunjuk 
kapada  jalan  yang  benar,  lalu  kami  beriman  kepadanya;  dan  kami  sekali- 
kali  tidak  akan  mempersekutukan  seseorang  pun  dengan  Tuhan  kami/ 
Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

• ' '  ^  J» 

"Katakanlah  (Muhammad),  "Telah  diwahyukan  kepadaku  bahwa  sekum¬ 
pulan  jin  telah  mendengarkan  (bacaan  Al-Qur'an)..."  (QS.  Al-Jinn:  1). 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Jahr  Biqira  'ah  Shalah  Al- 
Fajr  (nomor  773).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir. 
Bab:  Surah,  "Qul  Uuhiya  Ilayya"  (nomor  4921). 


2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah  Al - 
Jinn  (nomor  3323)  dan  dia  berkata,  'Hadits  hasan  shahih/  Tuhfah 
Al- Asyraf  (nomor  5452). 

:Jli  jA*  ^  SjlS  ^  Ji§\  Xs.  JLii\  j)  Jjjj.  &J&- .  *  n 
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1006.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Amir  berkata, 
'Aku  telah  bertanya  kepada  Alqamah;  apakah  dahulu  Ibnu  Mas'ud 
(Radhiyallahu  Anhu)  pernah  menyaksikan  Jin  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  malam  itu?'  Dia  (Amir)  berkata, 
'Maka  Alqamah  pun  menjawab,  'Sungguh  aku  telah  bertanya  kepada 
Ibnu  Mas'ud,  'Apakah  salah  seorang  dari  kalian  telah  menyaksikan  Jin 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  malam  itu?'  Dia 
(Ibnu  Mas'ud)  menjawab,  'Tidak.  Akan  tetapi  kami  pernah  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  suatu  malam,  lalu  kami 
kehilangan  beliau.  Kami  pun  mencari  beliau  di  lembah-lembah  dan 
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lereng-lereng,  sampai  kami  mengatakan,  'Beliau  diterbangkan  (oleh  jin) 
atau  dibunuh.'  Dia  (Ibnu  Mas'ud)  berkata,  'Maka  kami  pun  bermalam 
pada  seburuk-buruknya  malam  yang  dialami  oleh  suatu  kaum.  Ketika 
kami  memasuki  pagi  hari,  tiba-tiba  beliau  datang  dari  arah  Hira.'  Dia 
(Ibnu  Mas'ud)  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  kami  telah  kehilanganmu, 
dan  kami  pun  mencarimu,  namun  kami  tidak  menemukanmu  sehingga 
kami  bermalam  pada  seburuk-buruknya  malam  yang  dialami  oleh 
suatu  kaum.'  Maka  beliau  bersabda,  "Penyeru  kaum  jin  mendatangiku 
dan  aku  pergi  bersamanya,  lalu  aku  membacakan  Al-Qur'an  kepada 
mereka."  Dia  (Ibnu  Mas'ud)  berkata,  'Lalu  beliau  pergi  bersama  kami 
dan  memperlihatkan  kepada  kami  jejak-jejak  mereka  dan  sisa-sisa 
api  mereka.'  Dan  mereka  (jin)  meminta  perbekalan  (makan)  kepada 
beliau,  lalu  beliau  bersabda,  "Makanan  kalian  adalah  (sisa-sisa)  tulang 
yang  disebutkan  nama  Allah  padanya,  dan  itu  lebih  banyak  daripada 
daging.  Dan  setiap  kotoran  hewan  adalah  makanan  untuk  tunggangan- 
tunggangan  kalian." 

Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Oleh  sebab 
itu,  janganlah  kalian  beristinja'  (bercebok)  dengan  keduanya,  karena 
sesungguhnya  itu  adalah  makanan  bagi  saudara-saudara  kalian." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Al-Wudhu  Bi  An- 
Nabidz  ("nomor  85)  secara  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah  Al - 
Ahqaf( nomor  3258)  dan  dia  berkata,  'Ini  hadits  hasan  shahih/  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9463). 

Ij£’  f-z j  .  ^  *  *  V 
jtflj  dji  J\  SjlS 

1007.  Dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa’di  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Isma'il 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dengan 
sanad  tersebut,  sampai  perkataannya:  "Dan  sisa-sisa  api  mereka. " 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1006. 


(Kitab  <Shalat) 
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1008.  Asy-Sya'bi  berkata ,  'Dan  mereka  meminta  perbekalan  (makan)  kepada 
beliau,  dan  mereka  adalah  dari  kalangan  kaum  jin  jazirah...'  Sampai 
akhir  hadits  adalah  dari  perkataan  Asy-Sya'bi  secara  terperinci  dari 
hadits  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu). 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1006. 

■ijli  (jj  amI  jIp  aZLz  ijj  jjI  .  S  *  *  H 

fbj  <ip  iiii  Jj,  uiU  ^lLji  jp 

•■***  u  Ji 

1009.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari 
Asy-Sya'bi,  dari  Alcjamah,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sampai  perkataannya:  "Dan  sisa-sisa 
api  mereka. "  Dan  dia  tidak  menyebutkan  perkataan  yang  seteluhnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1006. 


^  ^  ^  {j^,  i),  .  s  *  s  < 

£*  l£\  p  Jli  Jil  Jup  'J*  Uli p  ^  ^  jicU 

U*  (►^’J  aUI  Jli  J j-ij 


1010.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Abu 
Ma'syar,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Aku  tidak  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  malam  Al-Jinn,  namun  aku  sangat  ingin  selalu  bersama 
beliau.' 


268 


fogtrah  3) 
GShahih  MuiTimJ 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9416). 

jjI  auI  jiIIp-j  ^  *  \  ^ 

LS d JL^>  (Jls  . « <► ««  jlS  fj*-*  ^ 

Jlii  I 4JI)  ^^cJlj  aILp  au!  (_^U^  Oil 
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1011.  Sa'id  bin  Muhammad  Al-Jarmi  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  ' Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  dari  Ma'nin2  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  ayahku  (Abdurrahman)  berkata,  'Aku  telah 
bertanya  kepada  Masruq,  'Siapakah  yang  memberitahukan  kepada 
Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  keberadaan  jin  pada  malam 
mereka  mendengarkan  Al-Qur'an?'  Maka  dia  menjawab,  'Kakekmu  - 
yaitu  Ibnu  Mas'ud-  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  yang 
telah  memberitahukan  kepada  beliau  tentang  keberadaan  mereka  adalah 
sebatang  pohon.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar.  Bab: 
Dzikr  Al-Jinn  wa  Qaulullaah  Ta'ala,  "Qul  Uuhiya  Ilayya  Annahu  Istama'a 
Nafarun  Min  Al-Jinn."  (nomor  3859).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9572). 

•  Tafsir  hadits:  1005-1011 

-biSC£  J yi.  (Pasar  Ukazh)  kata  'ukazh'  dibaca  dengan  men-dhamah- 
kan  huruf  'ain  dan  huruf  zha\  Kata  ini  termasuk  dalam  isim  munsharif 
dan  ghairu  munsharif.  Kata  J dapat  dijadikan  sebagai  muanats  dan 
bisa  juga  sebagai  mudzakkar.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dinamakan 
dengan  Ukazh  karena  bermukim  manusia  pada  pasar  tersebut. 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'(sebelumnya)  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah 


2  Ma'nin  adalah  cucu  dari  Abdullah  bin  Mas'ud;  namanya  adalah  Ma'nin  bin 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Mas'ud  Al-Hudzali  Al-Mas'udi  Al-Kufi  Abu  Al- 
Qasim  Al-Qadhi.  Dari  kalangan  para  pembesar  Tabi'i  At-Tabi'in.  Pen. 


(Kitab  <Shalat) 
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membacakan  Al-Qur'an  kepada  kaum  jin  dan  tidak  juga  melihat  mereka"  dan 
setelahnya  dia  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Penyeru  kaum  jin  mendatangiku 
dan  aku  pergi  bersamanya,  lalu  aku  membacakan  Al-Qur'an  kepada  mereka." 
Para  ulama  berkata,  hal  itu  terjadi  dalam  dua  peristiwa  yang  berbeda: 
Pertama:  Hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  terjadi  pada  awal 
Islam  dan  awal  kenabian.  Yaitu  ketika  mereka  datang  dan  mendengar 
bacaan, 

'  •  •  eW  J» 

"Katakanlah  (hai  Muhammad):  "Telah  diwahyukan  kepadaku..."  (QS.  Al- 
Jinn:  1).  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat,  apakah  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  pendengaran  mereka  pada  saat  mereka 
mendengar  wahyu  yang  diwahyukan  kepadanya,  atau  beliau  tidak 
mengetahuinya  kecuali  setelah  itu?  Kedua:  Hadits  Ibnu  Mas'ud 
Radhiyallahu  Anhu  menceritakan  pada  peristiwa  yang  lain  dan  itu  terjadi 
setelah  Islam  mulai  berkembang. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  "Dan  telah  terdapat  sesuatu  yang  menghalangi 
jin  untuk  mendengar  berita  langit,  yaitu  dilemparkannya  anak-anak  panah 
dari  api  kepada  mereka. "  Berdasarkan  zhahir  perkataan  ini,  maka  hal  itu 
menunjukkan  bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi  setelah  kenabian  Nabi 
kita  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  bukan  sebelumnya.  Oleh  karena 
itu,  para  jin  tersebut  bertanya-tanya  dan  gelisah  kenapa  hal  tersebut 
terjadi.  Kemudian  mereka  pun  menjelajahi  timur  untuk  mengetahui 
penyebabnya.  Sebab  saat  itu,  perdukunan  merajalela  dan  hal  tersebut 
menyebabkan  terputusnya  berita  dari  jin  kepada  para  dukun.  Allah 
T  a' ala  mengabarkan  tentang  para  jin,  mereka  berkata, 

b_H)  \j 

1 tjlfi  ja]  oV  ^  (j**-* 

"Dan  sesungguhnya  kami  (jin)  telah  mencoba  mengetahui  (rahasia)  langit, 
maka  kami  mendapatinya  penuh  dengan  penjagaan  yang  kuat  dan  panah- 
panah  api,  dan  sesungguhnya  kami  (jin)  dahulu  dapat  menduduki  beberapa 
tempat  di  langit  itu  untuk  mencuri  dengar  (berita-beritanya).  Tetapi  sekarang 
siapa  (mencoba)  mencuri  dengar  (seperti  itu)  pasti  akan  menjumpai  panah- 
panah  api  yang  mengintai  (untuk  membakarnya). "  (QS.  Al-Jinn:  8-9).  Syair- 
syair  bangsa  Arab  juga  menyebutkan  tentang  keheranan  para  jin  akan 
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pelemparan  panah  api  itu,  karena  mereka  tidak  pernah  mengalaminya 
sebelum  masa  kenabian.  Selain  itu,  perlu  diketahui  bahwa  pelemparan 
panah  api  itu  termasuk  di  antara  bukti-bukti  kenabian. 

Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  panah-panah  api  itu  sudah 
telah  ada  sejak  diciptakannya  dunia,  demikianlah  menurut  pendapat 
Ibnu  Abbas,  Az-Zuhri,  dan  selain  mereka  berdua.  Hal  itu  juga  telah 
disebutkan  di  dalam  syair-syair  bangsa  Arab.  Bahkan,  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  meriwayatkan  sebuah  hadits  berkenaan  tentang 
hal  tersebut,  Az-Zuhri  ditanya,  tentang  firman  'Allah  Ta’ala, 


?  >a)  oV I  d r*-* 


"...tetapi  sekarang  siapa  (mencoba)  mencuri  dengar  (seperti  itu)  pasti  akan 
menjumpai  panah-panah  api  yang  mengintai  (untuk  membakarnya)."  (QS. 
Al-Jinn:  9).  Lalu  Az-Zuhri  menjawab,  "Dahulu  panah-panah  api  itu 
sedikit,  kemudian  bertambah  banyak  ketika  Nabi  kita  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  diutus."  Para  ulama  tafsir  juga  berpendapat  hampir 
sama  dengan  pendapat  tersebut,  bahkan  mereka  menyebutkan  bahwa 
pelemparan  panah-panah  api  dan  penjagaan  langit  telah  ada  dan 
diketahui  sebelum  kenabian.  Akan  tetapi,  dia  hanya  terjadi  ketika  ada 
peristiwa  besar,  yaitu  seperti  adzab  yang  turun  kepada  penduduk 
bumi  atau  pengutusan  seorang  rasul  kepada  mereka.  Atas  dasar  itulah 
mereka  menakwil  firman  Allah  Ta'ala, 


(*£  '  ci  Ay'  J b 

"Dan  sesungguhnya  kami  (jin)  tidak  mengetahui  (adanya  penjagaan  itu) 
apakah  keburukan  yang  dikehendaki  orang  yang  di  bumi  ataukah  Tuhan 
mereka  menghendaki  kebaikan  baginya."  (QS.  Al-Jinn:  10).  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  dahulu  panah-panah  api  itu  sebelumnya 
telah  terlihat  dan  diketahui.  Akan  tetapi,  pelemparan  setan-setan  dan 
pembakaran  mereka  tidak  terjadi,  melainkan  setelah  kenabian  Nabi 
kita  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  i'rab  dan  makna  firman 
Allah  Ta'ala,  "rujuuman"  (alat-alat  pelempar)  yang  terdapat  pada  surat 
Al-Mulk  ayat  5.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  itu  adalah  sebagai 
mashdar,  yang  bintang-bintang  tersebut  menjadi  panah  api  yang  dapat 
membakar.  Artinya  bintang-bintang  tersebut  dilemparkan.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  adalah  sebagai  isim  (kata  benda), 
sehingga  bintang  itu  dengan  sendirinya  menjadi  panah  api  untuk 
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melempar  setan  dan  jin.  Selain  itu,  kata  rujuum  adalah  jamak  dari  rajm 
(melempar). 

Perkataan  para  jin,  lij&j  j*?J\  djU;  i^^ii  (Jelajahilah  belahan 
timur  dan  barat  bumi).  Yakni  berjalanlah  kalian  di  seluruh  penjuru  muka 
bumi,  kalimat  tersebut  senada  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam, 

AUl  tl)Ls  OljJj’O  L IS"  JajljJl 
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"Janganlah  dua  orang  lelaki  keluar  berjalan  menuju  kakus  dengan  menyingkap 
aurat  mereka  dan  saling  berbicara,  karena  sesungguhnya  Allah  membenci  hal 
tersebut." 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  y>j  iilfj  Ijdpf  ^.JUl  Demikianlah 
redaksi  matan  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim,  yaitu 
dengan  huruf  kha'  pada  kata  nakhl.  Namun,  pendapat  yang  benar 
adalah  nakhlah  yaitu  nama  sebuah  tempat.  Demikianlah  bacaan  yang 
benar  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Selain  itu, 
dimungkinkan  juga  bahwa  tempat  tersebut  boleh  dinamakan  dengan 
nakhl  atau  nakhlah.  Adapun  Tihamah  adalah  sebutan  bagi  setiap  lokasi 
yang  lebih  rendah  dari  Najed  di  antara  negeri-negeri  Hijaz,  dan  Mekah 
termasuk  dari  Tihamah  tersebut. 

Ibnu  Faris  berkata  di  dalam  kitab  Al-Mujmal,  "Dinamakan  dengan 
Tihamah  karena  kata  tersebut  terambil  dari  kata  at-taham,  yaitu  panas 
yang  menyengat  dan  angin  yang  kencang."  Penulis  kitab  Al-Mathali' 
berkata,  "Dinamakan  dengan  Tihamah  karena  cuacanya  selalu  berubah- 
ubah.  Dikatakan,  'tahamaa  ad-duhn,  artinya  minyak  itu  berubah."  Al- 
Hazimi  menyebutkan  bahwa  negeri  Tihamah  boleh  juga  dinamakan 
dengan  Taha'im. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  "Saat  itu  beliau  sedang  melaksanakan  shalat 
Fajar  bersama  para  sahabatnya.  Ketika  mereka  mendengar  (Al-Qur'an),  mereka 
berkata,  'Inilah  yang  menghalangi  kita  dari  mendengar  berita  langit."  Hadits 
ini  menjelaskan  sebagai  berikut, 

1.  Ketetapan  tentang  dikeraskannya  bacaan  Al-Qur'an  pada  saat 

shalat  Subuh. 
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2.  Penetapan  perintah  untuk  shalat  berjamaah  meskipun  dalam 
keadaan  safar  (perjalanan).  Selain  itu,  shalat  berjamaah  disyariatkan 
sejak  awal  kenabian. 

Al-Imam  Abu  Abdillah  Al-Maziri  berkata,  "Zhahir  hadits  di  atas 
menunjukkan  bahwa  mereka  (jin)  tersebut  beriman  setelah  mereka 
mendengarkan  Al-Qur'an.  Hal  itu  juga  menunjukkan  bahwa  bagi 
orang  yang  beriman  setelah  mendengarkannya  hendaklah  berusaha 
mengetahui  hakikat  dan  syarat-syarat  kemukjizatan  Al-Qur'an,  agar 
dia  mendapatkan  pengetahuan  tentang  kebenaran  Rasul.  Dengan 
demikian,  kaum  jin  itu  telah  mengetahui  hal  tersebut  dari  kitab-kitab 
rasul  terdahulu  yang  datang  sebelum  mereka,  yaitu  bahwasanya 
beliaulah  Nabi  yang  benar,  yang  telah  diutus  oleh  Allah. 

Para  ulama  telah  bersepakat  bahwasanya  kaum  jin  juga  mendapat¬ 
kan  azab  di  akhirat  atas  kemaksiatan-kemaksiatan  yang  mereka  perbuat. 
Hal  tersebut  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  T  a' ala, 
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"...sesungguhnya  Aku  akan  memenuhi  neraka  jahannam  dengan  jin  dan 
manusia  (yang  durhaka)  semuanya."  (QS.  Huud:  119).  Akan  tetapi,  para 
ulama  berbeda  pendapat  tentang  jin  mukmin  yang  taat,  apakah  mereka 
juga  akan  dimasukkan  ke  surga  dan  diberikan  kenikmatan  di  dalamnya 
sebagai  bentuk  pahala  dan  balasan  ataukah  mereka  tidak  akan 
memasukinya?  Tidak,  pahala  mereka  adalah  diselamatkannya  mereka 
dari  neraka,  lalu  dikatakan  kepada  mereka,  'Jadilah  debu!'  sebagaimana 
halnya  hewan-hewan  ternak.  Demikianlah  menurut  pendapat  Ibnu  Abi 
Sulaim  dan  sekelompok  ulama.  Akan  tetapi,  pendapat  yang  benar  adalah 
mereka  akan  masuk  surga  dan  diberikan  kenikmatan  di  dalamnya 
berupa  makanan,  minuman,  dan  lain  sebagainya.  Demikianlah  menurut 
pendapat  Al-Hasan  Al-Bashri,  Adh-Dhahhak,  Malik  bin  Anas,  Ibnu  Abi 
Laila,  dan  selain  mereka. 

Perkataannya,  "Sungguh  aku  telah  bertanya  kepada  Ibnu  Mas'ud,  aku 
katakan,  'Apakah  salah  seorang  dari  kalian  telah  menyaksikan  jin  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  malam  itu?'  Dia  (Ibnu  Mas'ud) 
menjawab,  'Tidak.'  Hal  itu  jelas  menyatakan  akan  kebatilan  hadits  yang 
diriwayatkan  di  dalam  kitab  Sunan  Abi  Dawud  dan  yang  lainnya, 
yang  di  dalamnya  disebutkan  tentang  wudhu'  dengan  air  nabidz  dan 
kehadiran  Ibnu  Mas'ud  bersama  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  malam  beliau  membacakan  Al-Qur'an  kepada  bangsa  jin.  Karena 
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sesungguhnya  hadits  (Muslim)  tersebut  adalah  shahih,  sedangkan 
hadits  (Abu  Dawud)  An-Nabidz  adalah  dha'if  menurut  kesepakatan 
para  ulama  hadits.  Putarannya  adalah  pada  Zaid  maula  Amr  bin  Huraits, 
dan  dia  adalah  majhul  (orang  yang  tidak  diketahui  keadaannya). 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  J^l  ji  'j&La  Makna  ustuthiira  adalah  beliau 
dibawa  terbang  oleh  jin.  Sedangkan  makna  ughtiila  adalah  dibunuh 
secara  sembunyi-sembunyi.  Al-Ghiilah  adalah  membunuh  dengan 
sembunyi. 

Ad-Daraquthru  berkata,  "Hadits  Ibnu  Mas'ud  selesai  pada  ucapan¬ 
nya,  'Dan  beliau  memperlihatkan  kepada  kami  jejak-jejak  mereka  dan  sisa- 
sisa  api  mereka/  Sedangkan  yang  setelahnya  adalah  dari  perkataan 
Asy-Sya'bi.  Begitulah  yang  diriwayatkan  oleh  sahabat-sahabat  Dawud 
yang  meriwayatkan  dari  Asy-SyaTn,  Ibnu  Ulayyah,  Ibnu  Zurai', 
Ibnu  Abi  Za'idah,  Ibnu  Idris,  dan  selain  mereka."  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  Ad-Daraquthni  dan  yang  lainnya.  Maksud  perkataan 
Ad-Daruquthni  yang  mengatakan,  'Sesungguhnya  hal  itu  adalah  dari 
perkataan  Asy-Sya  bi  adalah  perkataannya  itu  tidak  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Mas'ud  dan  tidak  termasuk  dalam  hadits  tersebut.  Jika  tidak 
demikian,  maka  Asy-Sya'bi  tidak  akan  mengatakan  perkataan  tersebut 
melainkan  dengan  cara  me-mauquf-kannya  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  " Makanan  kalian  adalah  setiap  tulang  yang  disebutkan 
nama  Allah  padanya."  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  apa  yang 
disebutkan  Nabi  tersebut  adalah  untuk  jin  mukmin.  Adapun  makanan 
untuk  selain  jin  mukmin,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 
yang  lain  adalah  segala  sesuatu  yang  tidak  disebutkan  nama  Allah 
padanya. 

Perkataan  Abdullah  bin  Mas'ud,  "Aku  sangat  ingin  selalu  bersama 
beliau,  di  dalamnya  disebutkan  tentang  anjuran  untuk  mendampingi 
orang-orang  yang  diutamakan  dalam  perjalanan  ataupun  pada  majlis- 
majlis  mereka. 

Perkataannya,  " Bahwasanya  yang  telah  memberitahukan  kepada  beliau 
tentang  keberadaan  mereka  adalah  sebatang  pohon."  Hal  tersebut  merupakan 
dalil  yang  menunjukkan  bahwasanya  Allah  Ta'ala  memberikan 
kemampuan  kepada  segala  sesuatu  yang  Dia  kehendaki  dari  benda- 
benda  mati  untuk  dapat  berbicara.  Contoh  yang  semisal  adalah  yang 
terdapat  dalam  firman-Nya, 
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"Dan  di  antaranya  sungguh  ada  yang  meluncur  jatuh,  karena  takut  kepada 
Allah..."  (QS.  Al-Baqarah:  74).  Juga  firman-Nya, 

.  •  •  Oy^ASj  V  \  o * 

"...dan  tak  ada  suatu  pun  melainkan  bertasbih  dengan  memuji-Nya,  tetapi 
kamu  sekalian  tidak  mengerti  tasbih  mereka..."  (QS.  Al-Israa':  44).  Begitu 
juga  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jjLij  oir  ij> 

"Sungguh  aku  benar-benar  mengetahui  ada  sebongkah  batu  di  Mekah  yang 
pernah  mengucapkan  salam  kepadaku...."  Begitu  juga  dengan  hadits 
tentang  dua  pohon  yang  pernah  mendatangi  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  Muslim  telah  menyebutkannya  di  akhir  kitab  ini,  yaitu 
hadits  rintihan  batang  pohon  kurma,  tasbih  makanan,  larinya  batu  yang 
membawa  pakaian  Nabi  Musa,  dan  berguncangnya  gunung  Hira  dan 
Uhud.  Wallahu  a'lam. 


(37)  Bab  Tentang  Membaca  Ayat  Al-Qur'an  di  Dalam 
Shalat  Zhuhur  dan  Ashar 
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1012.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anzi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hajjaj 
-yaitu  Ash-Shawwaf-,  dari  Yahya  -dan  dia  adalah  Ibnu  Abi  Katsir-, 
dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Qatadah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  mengimami  kami  dalam  shalat.  Dua  rakaat  yang  pertama  pada 
shalat  Zhuhur  dan  Ashar  beliau  membaca  Fatihahtul  Kitab  dan  dua 
surat.  Terkadang,  beliau  memperdengarkan  bacaannya  kepada  kami. 
Beliau  juga  memanjangkan  rakaat  pertama  pada  shalat  Zhuhur  dan 
memendekkan  rakaat  kedua,  demikian  juga  di  dalam  shalat  Subuh/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Azh-Zhuhr 
(nomor  759)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij  juga  olehnya 


275 


276 


£varah  ^ 
fehahfli  MuslimJ 


di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Al-'Ashr  (nomor  762) 
dengan  riwayat  yang  ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Adzan.  Bab:  Yaqra'  Fii  Al-Ukhrayain  Bifaatihah  Al-Kitab  (nomor 
776)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Juga  di  dalam  Kitab  Al-Adzan. 
Bab:  Idza  Samma'a  Al-Imam  Al-Ayah  (nomor  778).  Juga  di  dalam  Kitab 
Al-Adzan.  Bab:  Yuthawwilu  Fii  Ar-Rak'ah  Al-Uula  (nomor  779). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Qira'ah 
Fii  Azh-Zhuhr  (nomor  798,  799,  dan  800). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Tathwil  Al-Qiyam  Fii  Ar- 
Rak'ah  Al-Uula  Min  Shalah  Azh-Zhuhr  (nomor  973).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Isma'  Al-Imam  Al-Ayah  Fii 
Azh-Zhuhr  (nomor  974).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Iftitah.  Bab  Taqshir  Al-Qiyam  Fii  Ar-Rak’ah  Ats-Tsaniyah  Min  Azh- 
Zhuhr  (nomor  975).  Juga  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira' ah 
Fii  Ar-Rak’atain  Al-Uulayain  Min  Shalah  Azh-Zhuhr  (nomor  976). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii 
Ar-Rak’atain  Al-Uulayain  Min  Shalah  Al-'Ashr  (nomor  977). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Jahr  Bi  Al-Ayah  Ahyanan  Fii  Shalah  Azh-Zhuhr  wa  Al-'Ashr 
(nomor  829).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  12108). 
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1013.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  dan  Aban  bin 
Yazid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membaca  Fatihatul  Kitab  pada  dua  rakaat  pertama 
shalat  Zhuhur  dan  shalat  Ashar  serta  membaca  satu  surat.  Terkadang 
beliau  juga  memperdengarkan  (bacaan)  ayat  kepada  kami.  Sedangkan 
pada  dua  rakaat  terakhir,  beliau  hanya  membaca  Fatihatul  Kitab.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1012. 
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1014.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  semuanya  dari  Husyaim.  Yahya  berkata,  'Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al-Walid  bin  Muslim, 
dari  Abu  Ash-Shiddiq,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  ' Kami  pernah  mengira-ngira  lamanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  pada  shalat  Zhuhur  dan  shalat  Ashar.  Kami 
memperkirakan  bahwa  lamanya  beliau  berdiri  pada  dua  rakaat  pertama 
shalat  Zhuhur  yaitu  kira-kira  sebanyak  (membaca)  ayat  surat  Aliflaam 
miim  Tanzil  -As-Sajdah.  Dan  kami  memperkirakan  lamanya  beliau 
berdiri  pada  dua  rakaat  terakhir  kira-kira  setengah  dari  bacaan  itu.  Kami 
juga  memperkirakan  bahwa  lamanya  beliau  berdiri  pada  dua  rakaat 
pertama  shalat  Ashar  adalah  seperti  lamanya  beliau  berdiri  pada  dua 
rakaat  terakhir  shalat  Zhuhur.  Sedangkan  pada  dua  rakaat  terakhir  dari 
shalat  Ashar  kira-kira  setengah  dari  bacaan  itu.' 

Akan  tetapi.  Abu  Bakar  tidak  menyebutkan  di  dalam  periwayatannya: 
"Aliflaam  miim  Tanzil."  Namun  dia  mengatakan,  'kira-kira  tiga  puluh 
ayat.’ 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Takhfif  Al-Ukhrayain 
(nomor  804). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  'Adad  Shalah  Al-'Ashr  Fii 
Al-Hadhar  (nomor  474).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3974). 
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1015.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al-Walid 
Abu  Bisyr,  dari  Abu  Ash-Shiddiq  An-Naji,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
(Radhiyallahu  Anhu):  Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membaca  (ayat)  pada  dua  rakaat  pertama  shalat  Zhuhur,  masing-masing 
rakaat,  sekitar  tiga  puluh  ayat;  dan  pada  dua  rakaat  terakhir  sekitar  lima 
belas  ayat.  Atau  dia  berkata,  'Setengah  bacaan  itu.'  Sedangkan  di  dalam 
shalat  Ashar,  pada  dua  rakaat  pertama  di  masing-masing  rakaat,  sekitar 
bacaan  lima  belas  ayat;  dan  pada  dua  rakaat  terakhir  sekitar  setengah 
dari  bacaannya  itu.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1014. 
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1016.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami ,  dan  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  fabir  bin 
Samurah  (Radhiyallahu  Anhu):  Bahwasanya  penduduk  kota  Kufah 
melaporkan  Sa’ad  kepada  Umar  bin  Al-Khaththab  tentang  perihal 
shalatnya.  Kemudian  Umar  mengirim  surat  kepadanya  dan  Sa’ad  pun 
datang  menemuinya.  Lalu  dia  (Umar)  menceritakan  kepadanya  apa  yang 
mereka  celakan  padanya  tentang  perkara  shalat.  kemudian  dia  (Sa’ad) 
berkata,  Aku  benar-benar  shalat  bersama  mereka  seperti  shalatnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Aku  tidak  menguranginya. 
Sesungguhnya  aku  memanjangkan  (bacaan)  pada  dua  rakaat  pertama 
dan  memendekkan  pada  dua  rakaat  terakhir .’  Maka  dia  (Umar)  berkata, 
'Demikianlah  prasangka  baik  padamu  wahai  Abu  Ishaq!’ 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Wujub  Al-Qira'ah  Li  Al- 
Imam  wa  Al-Ma'mum  Fii  Ash-Shalawat  Kullihaa  Fii  Al-Hadhar  wa  As- 
Safar  Wamaa  Yujharu  Fiihaa  Wamaa  Yukhaafat  (nomor  755)  dengan 
hadits  yang  semisalnya  dan  dengan  riwayat  yang  panjang,  serta 
hadits  (nomor  758)  yang  semisalnya  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Yuthawwilu  Fii 
Al-Uulayain  wa  Yahdzifu  Fii  Al-Ukhrayain  (nomor  770)  dengan  hadits 
yang  semisal. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Takhfif  Al-Ukhrayain 
(nomor  803). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Ar-Rukud  Fii  Ar-Rak’atain 
Al-Uulayain  (nomor  1001  dan  1002).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3847). 
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1017.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Jarir,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dengan  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1016. 
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1018.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Aun  berkata, ' Aku  telah 
mendengar  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Umar 
berkata  kepada  Sa'ad,  'Mereka  telah  mengeluhkanmu  tentang  segala 
perkara,  bahkan  tentang  shalat/  Dia  (Sa'ad)  berkata,  'Adapun  aku,  maka 
aku  memanjangkan  (bacaan)  pada  dua  rakaat  pertama  dan  memendekkan 
pada  dua  rakaat  terakhir;  dan  aku  tidak  mengurangi  apa  yang  telah  aku 
teladani  dari  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Maka 
dia  (Umar)  berkata,  'Demikianlah  prasangka  baik  padamu.'  Atau  dia 
mengatakan,  'Demikianlah  prasangka  baikku  padamu.' 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1016. 
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1019.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Ibnu  Bisyr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis’ar,  dari  Abdul  Malik  dan  Abu 
Aun,  dari  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu),  semakna  dengan 
hadits  mereka.  Akan  tetapi  dia  menambahkan,  'Maka  dia  (Sa'ad)  berkata, 
'Apakah  orang-orang  Arab  badui  itu  hendak  mengajarkanku  tentang 
shalat?'  5 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1016. 
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1020.  Dawud  bin  Rusyaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid 
-yaitu  Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  - 
dan  dia  adalah  Ibnu  Abdul  Aziz-,  dari  Athiyyah  bin  Qais,  dari  Qaza'ah, 
dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Ketika  shalat 
Zhuhur  sedang  dilaksanakan,  lalu  seseorang  pergi  ke  Bacji'  untuk  buang 
air  besar  kemudian  berwudhu',  lalu  dia  datang.  Sementara  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  pada  rakaat  pertama,  karena  beliau 
memanjangkannya. ' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Tathwil  Al-Qiyam  Fii  Ar- 
Rak  ah  Al-Uula  Min  Shalah  Azh-Zhuhr  (nomor  972)  dengan  riwayat 
yang  ringkas. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Azh-Zhuhr  wa  Al-’Ashr  (nomor  825)  dengan 
riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4282). 
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1021.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman 
-dan  dia  adalah  Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Mu’awiyah  bin  Shaleh,  dari  Rabi' ah  berkata,  'Qaza'ah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  ' Aku  pernah  mendatangi  Abu 
Sa'id  Al-Khudri  (Radhiyallahu  Anhu),  sedang  dia  dikerumuni  banyak 
orang.  Ketika  orang-orang  itu  pergi  meninggalkannya,  aku  berkata, 
'Sesungguhnya  aku  tidak  akan  bertanya  kepadamu  tentang  apa  yang 
dipertanyakan  oleh  mereka  kepadamu.'  Aku  berkata,  'Aku  ingin  bertanya 
kepadamu  tentang  shalatnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 
Dia  (Abu  Sa'id)  pun  berkata,  'Kebaikan  apa  yang  kamu  dapatkan  dari 
pertanyaan  itu?'  Maka  dia  (Qaza'ah)  mengulangi  pertanyaan  itu 
kepadanya.  Dia  (Abu  Sa'id)  pun  berkata,  'Ketika  shalat  Zhuhur  sedang 
dilaksanakan,  lalu  salah  seorang  dari  kami  pergi  ke  Bacfi'  untuk  buang  air 
besar,  lalu  dia  mendatangi  istrinya  kemudian  berwudhu'.  Kemudian  dia 
kembali  ke  masjid,  sedangkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
masih  pada  rakaat  pertama.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1020. 

•  Tafsir  hadits:  1012-1021 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu 
yang  menyebutkan,  " Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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mengimami  kami  dalam  shalat.  Dua  rakaat  pertama  beliau  membaca  Fatihahtul 
Kitab  dan  dua  surat.  Terkadang,  beliau  memperdengarkan  bacaannya  kepada 
kami.  Dan  pada  dua  rakaat  terakhir  beliau  hanya  membaca  Fatihatul  Kitab." 
Di  dalam  riwayat  Abu  Sa'id  Radhiyalla.hu  Anhu  disebutkan, " Bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  dua  rakaat  pertama  membaca  ayat  Al- 
Qur'an.  Dua  Rakaat  pertama  beliau  membaca  kira-kira  tiga  puluh  ayat;  dan 
pada  dua  rakaat  terakhir  sekitar  lima  belas  ayat.  Atau  dia  berkata,  'Setengah 
dari  bacaannya  itu.' Sedangkan  di  dalam  shalat  Ashar,  pada  dua  rakaat  pertama 
di  masing-masing  rakaat,  sekadar  bacaan  lima  belas  ayat ;  dan  pada  dua  rakaat 
terakhir  sekadar  setengah  bacaan  itu." 

Di  dalam  hadits  Sa'ad  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  "Sesungguhnya 
aku  memanjangkan  (bacaan)  pada  dua  rakaat  pertama  dan  memendekkan  pada 
dua  rakaat  terakhir."  Di  dalam  hadits  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu  yang 
lain,  dia  berkata,  'Ketika  shalat  Zhuhur  sedang  dilaksanakan,  kemudian 
seseorang  pergi  ke  Bacji’  untuk  buang  air  besar,  lalu  berwudhu.  Kemudian  dia 
datang  kembali,  sedangkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih 
pada  rakaat  pertama,  karena  beliau  memanjangkannya/  Di  dalam  hadits- 
hadits  lain  di  selain  bab  ini,  tercantum  juga  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain 
(Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling  ringan  shalatnya,  dengan 
kesempurnaan;  dan  sesungguhnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
juga  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  benar-benar  ingin  masuk  di  dalam  shalat 
dan  memanjangkannya.  Namun,  aku  mendengar  tangisan  anak  kecil,  maka 
aku  pun  meringkas  shalatku  karena  khawatir  ibunya  akan  terganggu." 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  ukuran  panjang  dan  pendeknya 
shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbeda-beda  berdasarkan 
pada  situasi  dan  kondisi.  Apabila  para  makmum  lebih  menginginkan 
agar  shalat  lebih  lama  serta  tidak  ada  kesibukan  mereka,  maka  beliau 
memanjangkan  shalatnya.  Namun,  jika  tidak  demikian  kondisinya, 
maka  beliau  memendekkannya.  Terkadang  beliau  ingin  memanjangkan 
atau  melamakan  shalat,  tetapi  ada  hal-hal  yang  membuat  beliau 
memendekkannya,  seperti  bila  adanya  tangisan  anak  kecil  dan  lain 
sebagainya.  Ditambah  lagi  bahwa  beliau  terkadang  melaksanakan 
shalat  di  pertengahan  waktu  dan  hal  itu  membuat  beliau  memendekkan 
shalatnya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  beliau  memanjangkan  atau  me¬ 
lamakan  shalat  hanya  di  sebagian  kesempatan  saja,  dan  itu  sangat 
jarang.  Bahkan  lebih  sering  beliau  memendekkannya.  Artinya 
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seseorang  boleh  saja  melamakan  shalatnya,  adapun  memendekkannya 
dianggap  lebih  utama.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  telah 
memerintahkan  untuk  meringankan  (memendekkan)  shalat,  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  di  antara  kalian  ada  orang-orang  yang  ingin  lari. 
Dan  siapa  pun  yang  mengimami  orang-orang,  maka  hendaknya  dia  meringkas 
shalatnya.  Karena  sesungguhnya  di  antara  mereka  terdapat  orang  sakit,  orang 
lemah  dan  orang  yang  memiliki  hajat." 

Ada  juga  yang  berpendapat,  di  suatu  kesempatan  beliau  mela¬ 
makan  shalat  dan  di  kesempatan  lain  memendekkannya,  untuk 
menjelaskan  bahwa  membaca  Al-Qur'an  setelah  membaca  Surat  Al- 
Fatihah  tidak  ada  batasannya,  baik  banyak  maupun  sedikitnya.  Namun, 
hal  yang  disyaratkan  hanyalah  membaca  Surat  Al-Fatihah.  Oleh 
karena  itu,  riwayat-riwayat  tersebut  sepakat  untuk  menetapkannya 
dan  memperselisihkan  tentang  seberapakah  panjang  dan  pendeknya 
suatu  ayat  yang  dibaca  pada  saat  shalat.  Secara  umum,  hal  yang 
disunahkan  dalam  shalat  adalah  memendekkannya,  sebagaimana  yang 
diperintahkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  itu  pun  karena 
berbagai  alasan  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Pada  beberapa  kesempatan,  beliau  melamakan  shalatnya  karena 
beliau  telah  memastikan  tentang  tidak  adanya  alasan  yang  menghalangi 
untuk  melakukan  hal  tersebut.  Dengan  demikian,  jika  seseorang  telah 
memastikan  bahwa  rintangan  itu  tidak  ada,  maka  dia  boleh  melamakan 
shalatnya. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca 
Fatihatul  Kitab  Al-Kitab  dan  dua  surat."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  bahwa 
membaca  surat  pendek  dan  lengkap  lebih  utama  daripada  membaca 
ayat  seukuran  dengan  ayat  yang  sama,  tetapi  ayatnya  panjang-panjang. 
Karena  yang  dianjurkan  dalam  shalat  adalah  memulainya  dari  awal 
surat  dan  berhenti  pada  kalimat  yang  pas  untuk  berhenti.  Namun, 
terkadang  hal  itu  tidak  diketahui  oleh  mayoritas  atau  kebanyakan 
orang,  maka  dianjurkan  bagi  mereka  untuk  menyempurnakan  bacaan 
surat  untuk  menghindari  berhenti  pada  tempat  yang  tidak  pas. 

Adapun  perbedaan  riwayat  mengenai  bacaan  surat  pada  dua 
rakaat  terakhir,  maka  bisa  jadi  sebabnya  adalah  apa  yang  telah  kami 
sebutkan  tadi,  yaitu  perbedaan  panjang  atau  pendeknya  shalat  sesuai 
dengan  kondisi.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  anjuran 
membaca  surat  pada  dua  rakaat  terakhir  pada  shalat  yang  terdiri  dari 
empat  dan  tiga  rakaat.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  hal  tersebut 
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dianjurkan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  membaca  ayat  di  dua 
rakaat  terakhir  tidak  dianjurkan.  Kedua  pendapat  itu  adalah  pendapat 
Asy-Syafi'i  Rahimahullah.  Asy-Syafi'i  berkata,  "Apabila  orang  yang 
masbuq  mendapatkan  dua  rakaat  terakhir,  maka  dia  harus  membaca 
surat  pada  dua  rakaat  yang  tersisa  agar  shalatnya  tidak  kosong  dari 
bacaan  surat." 

Adapun  perbedaan  pendapat  tentang  kadar  bacaan  di  dalam  shalat, 
maka  menurut  para  ulama  dia  dihukumi  secara  zhahimya.  Mereka 
berkata,  "Yang  disunnahkan  adalah  membaca  ayat  yang  sifatnya 
Thiwal  Al-Mufashshal  di  dalam  shalat  Subuh  dan  Zhuhur,  tetapi  shalat 
Subuh  lebih  panjang;  di  dalam  shalat  Isya  dan  Ashar  dengan  Ausath  Al- 
Mufashshal ;  dan  di  dalam  shalat  Maghrib  dengan  Qishar  Al-Mufashshal.' 
Mereka  berkata,  "Hikmah  dipanjangkannya  bacaan  shalat  Subuh  dan 
Zhuhur  adalah  keduanya  dilaksanakan  pada  waktu  orang  banyak  lalai. 
Oleh  sebab  itulah  dianjurkan  bagi  imam  untuk  melamakan  shalatnya 
agar  orang  yang  terlambat  dapat  mendapatkan  shalat  berjamaah. 
Sedangkan  shalat  Ashar  tidak  demikian,  melainkan  dia  dilaksanakan 
pada  waktu  lelahnya  para  pekerja,  sehingga  harus  diringankan. 
Sedangkan  shalat  Maghrib  waktunya  sempit  sehingga  tidak  perlu 
melamakan  shalat  dan  karena  orang-orang  butuh  menyiapkan  makan 
malam  orang  puasa  dan  tamu  mereka.  Sedangkan  shalat  Isya  dilakukan 
pada  waktu  kantuk  yang  sangat,  tetapi  waktunya  luang,  sehingga 
disamakan  dengan  shalat  Ashar.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  " Beliau  selalu  memanjangkan  rakaat  pertama  dan 
memendekkan  rakaat  kedua."  Hal  ini  termasuk  di  antara  perkara  yang 
diperselisihkan  oleh  para  ulama  tentang  pengamalan  dengan  zhahimya. 
Kedua-duanya  adalah  pendapat  sahabat-sahabat  kami:  Pendapat  yang 
paling  masyhur  menurut  mereka  adalah  beliau  tidak  memanjangkan 
bacaan.  Hadits  itu  ditakwilkan  bahwa  beliau  memanjangkan  doa  iftitah, 
ta'awwudz,  atau  mendengar  masuknya  seseorang  di  dalam  shalat,  dan 
lain  sebagainya;  bukan  memanjangkan  bacaan  Al-Qur'an.  Pendapat 
kedua,  sesungguhnya  dianjurkan  memanjangkan  bacaan  Al-Qur'an 
pada  rakaat  pertama  dengan  disengaja;  dan  itulah  pendapat  shahih  yang 
terpilih  dan  sesuai  dengan  zhahir  sunnah.  Para  ulama  yang  berpendapat 
dianjurkan  membaca  surat  pada  dua  rakaat  terakhir  bersepakat  bahwa 
dia  lebih  ringan  daripada  bacaan  yang  ada  pada  dua  rakaat  pertama. 
Sahabat-sahabat  kami  juga  berbeda  pendapat  tentang  memanjangkan 
rakaat  ketiga  melebihi  rakaat  keempat  ketika  kita  memanjangkan  rakaat 
pertama  melebihi  rakaat  kedua. 
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Di  semua  hadits-hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  diharuskan  membaca  Surat  Al-Fatihah  di  setiap  rakaat.  Abu 
Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  tidak  mewajibkan  membaca  Al-Qur'an  pada 
dua  rakaat  terakhir,  tetapi  dia  memberikan  pilihan  antara  membaca  Al- 
Qur'an,  bertasbih,  atau  diam.  Sedangkan  mayoritas  ulama  mewajibkan 
membaca  Al-Qur'an;  dan  itulah  pendapat  yang  benar  dan  sesuai  dengan 
sunnah-sunnah  shahihah. 

Perkataannya,  " Beliau  juga  terkadang  memperdengarkan  ayat  kepada 
kami."  Hal  ini  dimungkinkan  bahwa  yang  beliau  maksud  adalah 
menjelaskan  tentang  bolehnya  mengeraskan  suara  di  dalam  bacaan 
sirriyyah-,  dan  sesungguhnya  memelankan  suara  bukanlah  syarat  sah 
shalat,  tetapi  hanyalah  sunnah.  Dimungkinkan  juga  bahwa  mengeraskan 
suara  dengan  ayat  itu  terjadi  karena  ketidaksengajaan  lisan  lantaran 
tadabbur  yang  dalam.  Wallahu  a'lam. 

Perkataan  Muslim,  "Husyaim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Al-Walid  bin  Muslim,  dari  Abu  Ash-Shiddicj,  dari  Abu  Sa'id 
(Radhiyallahu  Anhu) ..."  Manshur  yang  dimaksud  dalam  sanad  ini  adalah 
Ibnu  Al-Mu'tamir.  Adapun  Al-Walid  bin  Muslim  yang  terdapat  dalam 
sanad  ini  berbeda  dengan  Al-Walid  bin  Muslim  Ad-Dimasyqi  Abu  Al- 
Abbas  Al-Umawi.  Dia  adalah  seorang  imam  yang  mulia  dan  masyhur, 
sahabat  Al-Auza'i.  Akan  tetapi,  dia  adalah  Al-Walid  bin  Muslim  Al- 
Anbari  Al-Bashri  Abu  Bisyr,  seorang  tabi'in.  Nama  Abu  Ash-Shiddiq 
adalah  Bakar  bin  Amr.  Ada  yang  mengatakan,  'Ibnu  Qais  An-Naji, 
dinisbatkan  kepada  kabilah  Najiyah. 

Perkataan  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ^  (Kami  pernah 

memperkirakan  lamanya  beliau  berdiri).  Terdapat  dua  bacaan  mengenai 
kata  yang  terdapat  dalam  kalimat  di  atas  yaitu  dengan  men- 
dhamah-kan  huruf  zai  dan  meng-faisra/i-kannya, 

Perkataannya,  Su=LUi  J.Js  jlT  (Kemudian  kami 

memperkirakan  lamanya  beliau  berdiri  kira-kira  sebanyak  (membaca)  ayat 
surat  Alif  laam  miim  Tanzil  -As-Sajdah).  Kata  "As-sajdah"  boleh  diuar¬ 
kan  yang  berposisi  sebagai  badai,  Jika  di-nashab-kan,  maka  posisinya 
sebagai  maful,  dan  di-ra/a'-kan,  maka  posisinya  sebagai  khabar  mubtada' 
mahdzuf. 

Perkataannya,  j')  (Seperti  lamanya  beliau  berdiri 

pada  dua  rakaat  terakhir).  Demikianlah  redaksi  matan  yang  tercantum  di 
dalam  kebanyakan  kitab-kitab  rujukan,  yaitu  j'  .  Sedangkan  pada 


(Kitab  <Shalat) 
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sebagian  kitab  terdapat  dengan  redaksi,  ^  meskipun  demikian, 
fii  yang  terdapat  dalam  kalimat  ini  juga  bermakna  min. 

Perkataan  Jabir  bin  Samurah,  "Bahwasanya  penduduk  kota  Kufah 
melaporkan  Sa'ad.."  orang  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  Sa'ad  bin 
Abu  Waqqash  Radhiyallahu  Anhu.  Sedangkan  Kufah  adalah  nama 
sebuah  negeri  -sekarang  terletak  di  Irak  edt-  sebuah  negeri  yang  banyak 
melahirkan  para  ulama.  Kota  Kufah  dibangun  pada  masa  kekhalifahan 
Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu ,  begitu  juga  dengan  kota 
Bashrah  yang  juga  terletak  di  Irak.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
dinamakan  tempat  itu  dengan  Kufah  karena  bentuknya  yang  bundar. 

Orang-orang  Arab  menyebutkan  untuk  batu-batu  kerikil  yang 
bulat  dengan  kuufan  atau  kuufaanan'  yaitu  batu  yang  bulat.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  'Karena  tempat  itu  selalu  digunakan  sebagai  tempat 
berkumpul.  Orang-orang  Arab  berkata,  'Takawwafa  ar-ramlu’  jika 
batu-batu  yang  bulat  tersebut  disusun.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
'Karena  debunya  bercampur  dengan  batu  kerikil,  dan  setiap  sesuatu 
yang  demikian  itu  dinamakan  dengan  Kufah.  Al-Hafizh  Abu  Bakar 
Al-Hazimi  dan  yang  lainnya  berkata,  'Kufah  juga  dapat  dinamakan 
dengan  Kuufaan.' 

Perkataan  Jabir, " Mereka  menceritakan  tentang  shalatnya"  maksudnya 
bahwa  Sa  ad  tidak  dapat  menjadi  imam  shalat  dengan  baik. 

Perkataan  Jabir,  "Kemudian  Umar  Radhiyallahu  Anhu  mengirim 
surat  kepadanya  (Sa’ad)."  Hal  ini  menjelaskan  bahwa  apabila  seorang 
pemimpin  dilaporkan  tentang  perilaku  wakilnya,  maka  dia  mengirim 
surat  kepadanya  untuk  menanyakan  kebenaran  dari  laporan  tersebut. 
Jika  sikap  wakilnya  tersebut  akan  menimbulkan  mafsadah  dan  fitnah 
yang  lebih  banyak  lagi,  maka  dia  akan  memecatnya.  Kemudian  Umar 
pun  memecatnya,  meskipun  dia  tidak  melakukan  sesuatu  yang  tercela 
atau  aib.  Pemecatan  dan  penghentian  Sa'ad  tersebut  disebutkan  dalam 
kitab  Shahih  Al-Bukhari,  yaitu  di  dalam  hadits  Macjtal  Umar  wa  Asy- 
Syura.  Disebutkan  bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Apabila 
kepemimpinan  itu  ditetapkan  kepada  Sa'ad,  maka  itulah  yang 
terbaik.  Namun,  jika  tidak,  siapa  pun  yang  menjadi  pemimpin  nanti, 
hendaknya  dia  memperbantukannya.  Karena  sesungguhnya  aku  tidak 
menghentikannya  lantaran  kelemahan  ataupun  pengkhianatannya/ 

Perkataan  Sa'ad,  ££  S/  (saya  tidak  menguranginya).  J\ 
hi  (saVa  melamakan  dua  rakaat  pertama),  sebagaimana  yang 


dikatakan  Sa'ad  pada  riwayat  yang  lain.  1  ( kemudian 

saya  memendekkan  dua  rakaat  terakhir).  Bukan  berarti  dia  mengurangi 
bacaan  dan  menghapusnya  secara  keseluruhan. 

Perkataan  Umar,  " Demikianlah  prasangka  baikku  padamu  wahai  Abu 
Ishaq!"  Perkataan  Umar  ini  menunjukkan  tentang  bolehnya  memuji 
orang  yang  mulia  di  hadapannya  apabila  tidak  dikhawatirkan  fitnah, 
seperti  ujub  maupun  yang  lainnya.  Sedangkan  larangan  hal  tersebut 
hanya  berlaku  bagi  orang-orang  yang  dikhawatirkan  terkenai  fitnah. 

Banyak  hadits  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  yang  menjelaskan 
tentang  kedua  perkara  tersebut  dan  para  ulama  menggabungkan  antara 
keduanya  seperti  apa  yang  telah  aku  sebutkan.  Saya  (An-Nawawi) 
telah  menjelaskan  kedua  perkara  tersebut  di  dalam  kitab  Al-Adzkar.  Di 
dalamnya  juga  disebutkan  tentang  bolehnya  memanggil  orang  yang 
mulia  dengan  kunyah  (julukan)nya,  bukan  dengan  namanya. 

Perkataan  Sa'ad,  ^  J l/i  ^  /f  Uj 

(Dan  aku  tidak  mengurangi  apa  yang  telah  aku  teladani  dari  shalat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam)  maka  aaluu  yang  terdapat  dalam  kalimat  di 
atas  adalah  mengurangi.  Kata  ini  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah 
Ta'ala, 


"Mereka  tidak  henti-hentinya  (menimbulkan)  kemudharatan  bagimu."  (QS 

Ali  Imran:  118). 

Dalam  redaksi  sanad  disebutkan  bahwa,  "Al-Walid  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami...."  Al-Walid  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muslim, 
sahabat  Al-Auza'i. 

PerkataanQaza'ah  "Wahuwa  maktsuurun  'alaihi  (Sedang dia  dikerumuni 
banyak  orang)";  yaitu  banyak  orang  berada  di  sisinya  untuk  mengambil 
faedah  ilmu  darinya. 

Perkataannya:  "Aku  ingin  bertanya  kepadamu  tentang  shalatnya  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam/  Dia  (Abu  Sa'id)pun  berkata,  'Kebaikan  apa 
yang  kamu  dapatkan  daripertanyaan  itu?"  Maknanya  adalah  sesungguhnya 
kamu  tidak  akan  mampu  melakukan  shalat  seperti  beliau  karena  lama 
dan  sempurnanya  kekhusyu'an  shalatnya.  Apabila  kamu  membebani 
dirimu  untuk  hal  tersebut,  maka  kamu  telah  mempersulit  dirimu  sendiri 
dan  kamu  tidak  akan  berhasil  melakukannya.  Dengan  demikian,  kamu 
telah  mengetahui  sunnah  sekaligus  meninggalkannya. 


(38)  Bab  Membaca  Ayat  Al-Qur'an  di  Dalam  Shalat 
Subuh 


Aiit  4*-  jj  o jjU  ll"o43  .  V*  Y  Y 

4^  lIJ-U-  Jiiui  UjliJj  £>'3  Jd  ^0^3  /^/  Jli 
Jli  0!3^  o*'  ^3*^ 

uf^  <y.  jJ**  <y.  4'  4*3  ^4^  ^  <^3^1  J_>4 

:  Jli  AiJl  4*  j*  <&i  4^3 

ij^  ^oii^-li  a^4j  ^ijiil  |*-4-3  4^  *#'  (JUs  iJ 

*ir4f  X?  3'  ^3^3  3*^  ^  ^ 

£^"3*  4*^  (4-*  j  Alip  41 1  (_jU^  (^r^l  vu3^-l  aIIp  I jjili^l  31  kiJLij 

i_-S0A3  l3'j3^'  4*  ^3  3-^l>-  <---J^'  tlH  4*3 

uf^  J>\  j*  ^3  j.4*  j?  4*3  424^  <^3  ‘^3* 

1022.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  (H) 
dia  berkata,  'Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku  - 
dan  lafazh  hadits  mereka  berdua  hampir  sama  -,  Abdurrazzacf  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Muhammad  bin  Abbad  binja'far 
berkata,  'Abu  Salamah  bin  Sujyan,  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash,  dan 
Abdullah  bin  Al-Musayyib  Al-Abidi  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
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Abdullah  bin  As-Sa'ib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengimami  kami  pada  shalat  Subuh  di  Mekah, 
lalu  beliau  membuka  (membaca  ayat)  surat  Al-Mu'minun,  sampai 
pada  ayat  tentang  penyebutan  Musa  dan  Harun  atau  penyebutan  Isa  - 
Muhammad  bin  Abbad  ragu  atau  mereka  memperselisihkan  tentangnya- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  batuk,  maka  beliau  pun  ruku';  dan 
Abdullah  bin  As-Sa'ib  menyaksikan  hal  tersebut. 

Dan  pada  hadits  Abdurrazzacj  disebutkan:  "Maka  beliau  pun  memen¬ 
dekkan  (bacaan)  lalu  ruku'."  Pada  haditsnya  juga  disebutkan:  "Dan 
Abdullah  bin  Amr."  Dan  tidak  mengatakan,  'Ibnu  Al-Ash.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Jam'u  Baina  As-Suratain 
Fii  Ar-Rak'ah  wa  Al-Qira'ah  Bi  Al-Khawatim  wa  Surah  Qabla  Surah  wa 
Bi-awwal  Surah  (nomor  774)  secara  ta'liq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  An-Na'l 
(nomor  649). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lftitah.  Bab:  Qira'ah  Ba'dha  As-Surah 
(nomor  1006). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Shalah  Al-Fajr  (nomor  820)  dengan  hadits  yang 
semisalnya,  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
5323). 

jjI  IIj J 15  'j  <y.  jt* j  \  *  Y  V* 

Jkiiil 3  1^1  (_sJ  Cf. 

jjis-  J*  jr*  O*' 

Jllilj  ^  VjCu  <j- 

JJLLp  151 

1023.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan 


(Kitab  <j>halaQ 
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kepada  kami.  (H)  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh 
ini  miliknya-,  Ibnu  Bisyr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mis'ar 
berkata,  'Al-Walid  bin  Sari'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Amr 
bin  Huraits  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  telah  mendengar 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca,  "Wa  al-laili  idzaa  'as' as" 
saat  shalat  Fajar. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10720). 

O*  W y)  jj  Jljai  y\  J&S. .  S  *  Y  £ 

J y^j  'l  ttUt*  JJ  j*  jj 

^  b®  ^  n _ j  aSj' 

Jii  \j>  ^ jii  L olUti  Jii  <^ ... , -22 .j. 

1024.  Dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  Fudhail  bin  Husain  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad 
bin  llaqah,  dari  Quthbah  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku 
shalat  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  shalat  bersama 
kami.  Beliau  membaca,  "Qaaf,  wa  al-qur'aani  al-majiid"  (QS.  Qaaf: 
1),  sampai  pada  ayat,  "Wa  an-nakhla  baasiqaat"  (QS.  Qaaf:  10).  Dia 
(Quthbah)  berkata,  'Kemudian  aku  pun  mengulang-ulangnya,  sedang 
aku  tidak  tahu  apa  yang  beliau  ucapkan.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  jaa'a  Fii  Al-Qira'ah 
Fii  Shalah  Ash-Shubh  (nomor  306). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Ash-Shubh  Bi 
Qaaf( nomor  949). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Shalah  Al-Fajr  (nomor  816).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  11087). 
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1025.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syarik  dan  Ibnu  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan 
Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  dari  Quthbah  bin 
Malik  (Radhiyallahu  Anhu),  dia  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membaca  di  dalam  shalat  Fajar.  "Wa  an-nakhla  baasiqaatin 
lahaa  thal'un  nadhiid"  (QS.  Qaaf:  10). 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1024. 

j  d 'P  j***  d*  jLZj  •  llj  Jl>. .  ^  *  Y  *V 

(J ^  £-*  {J*9  ^  d*  d* 

Ujj3  ^  yyJ^h^ (1  jAjfj  Jjf  VjOi 

J}  :JtS 

1026.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  dari  pamannya, 
bahwasanya  dia  pernah  shalat  Subuh  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Lalu  beliau  membaca  pada  rakaat  pertama:  “ Wa  an-nakhla 
baasiqaatin  lahaa  thal'un  nadhiid".  Dan  kemungkinan  dia  berkata, 
'QaaJ' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1024. 


OwVjlj  y  llj Jj>-  A^Ll  ^>1  ^rL>  jj\  ^  *  Y  V 

<uip  4\il  ^ji  ji^r  ^j£'  <— >js>~  £ji 
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1027.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  Simak 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Samurah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membaca  surat  "Qaaf  qa  al-qur'aani  al-majiid  saat  shalat 
Fajar.  Dan  demikianlah  shalat  beliau  setelahnya  sebagai  peringanan/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  2152). 

£f}j  JiiUlj  £-slj  JJ  A^li  jj  j£j  y\  ^  *  Y  A 

oJL^i  Uj^>-  'Vli 

d\t  :  JUi  awI  ls^>  VjJ*  ly_ 
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1028.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Rafi'-,  mereka 
berdua  berkata,  'Yahya  bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb 
berkata,  'Aku  telah  bertanya  kepada  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu 
Anhu)  tentang  shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  dia  pun 
menjawab,  'Beliau  selalu  meringankan  shalat;  dan  beliau  tidak  shalat 
seperti  shalatnya  mereka.' 

Dia  (Simak  bin  Harb)  berkata,  'Dan  dia  (Jabir  bin  Samurah)  juga  telah 
memberitakan  kepadaku,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  selalu  membaca  di  dalam  shalat  Fajar  dengan  surat  Qaaf  Wa  AT 
Qur'aani  Al-Majiid,  dan  yang  sejenisnya/ 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2158). 


4*-~’  Jlfi-  ^  LjJL>-j  .  ^  *  Y  ^ 
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1029.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Scfllam  pada 
shalat  Zhuhur  membaca  surat  Wa  Al-Laili  Idzaa  Yaghsyaa,  begitu  juga 
pada  shalat  Ashar,  dan  di  dalam  shalat  Subuh  lebih  panjang  dari  itu/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2185). 
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1030.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Dawud  Ath-Thayalisi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah, 
dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  surat  Sabbihi  Isma  Rabbika 
Al-A'laa  pada  shalat  Zhuhur,  dan  pada  shalat  Subuh  dengan  surat  yang 
lebih  panjang  dari  itu.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2152). 

O*  c)-  ^  c/.  J*  y  \  . )  ♦  T  \ 

d\t  fLj  a£p  «&I  (_sU>  <&!  Ol  ojy  j*  Jf 

ijLJl  juJILll  '■y  o\jjti\  o^La 9  ^  iya 

1031.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  At-Taimi,  dari 
Abu  Al-Minhal,  dari  Abu  Barzah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  di  dalam  shalat  Ghadah 
(Subuh)  dari  enam  puluh  sampai  seratus  (ayat).' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Ash-Shubh  Bi 
As-Sittin  Ilaa  Al-Mi'ah  (nomor  947). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icjamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Shalah  Al-Fajr  (nomor  818).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  11607). 
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1032.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Khalid  Al-Hadzdza\ 
dari  Abu  Al-Minhal,  dari  Abu  Barzah  Al-Aslami  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata, ' Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  antara  enam 
puluh  sampai  seratus  ayat  pada  shalat  Fajar.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1031. 


(39)  Bab  Membaca  Ayat  Al-Qur'an  di  Dalam  Shalat 
Maghrib 
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1033.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidullah 
bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'Sesungguhnya  Ummu  Al-Fadhl  binti  Al-Harits  (Radhiyallahu  Anha) 
pernah  mendengarnya  membaca  ((W a  Al-Mursalaati  'Urfa...))  (QS.  Al- 
Mursalaat:  1).  Lalu  dia  pun  berkata,  'Wahai  anakku,  sungguh  kamu 
telah  mengingatkanku  dengan  bacaan  surat  tersebut ;  sesungguhnya  itu 
adalah  surat  yang  terakhirkah  aku  dengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membacanya  pada  shalat  Maghrib.’ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Al-Maghrib 
(nomor  763)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Maghazi.  Bab:  Maradh  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  wa  Wafatuhu  (nomor  4429). 


296 


(Kitab  <§halaQ 


297 


2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Qadr  Al-Qira'ah  Fii  Al- 
Maghrib  (nomor  810)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Qira'ah 
Fii  Al-Maghrib  (nomor  308)  dengan  yang  semisalnya,  dengan  riwayat 
yang  panjang. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Al-Maghrib  Bi 
Al-Mursalaat  (nomor  985). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Shalah  Al-Maghrib  (nomor  838).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  18052). 
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1034.  Abu  Bflfcar  bm  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ishaq  bin 
Ibrahim  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Amr 
An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin 
Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Shaleh.  Semuanya  dari  Az-Zuhri,  dengan  isnad 
tersebut.  Akan  tetapi,  dia  menambahkan  di  dalam  hadits  Shaleh, 
"Kemudian  beliau  tidak  shalat  setelahnya,  sampai  Allah  Azza  wa  Jalla 
mencabut  nyawanya." 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1033. 
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1035.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Muhammad 
bin  Jubair  bin  Muth'im,  dari  ayahnya  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  surat  Ath-Thuur  di 
dalam  shalat  Maghrib.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Jahr  Fii  Al-Maghrib 
(nomor  765).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Jihad.  Bab: 
Nida'  Al-Musyrikin  (nomor  3050).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Maghazi,  Bab:  12  (nomor  4023).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab:  1  (nomor  4854). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Qadr  Al-Qira'ah  Fii  Al- 
Maghrib  (nomor  811). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah,  Bab  Al-Qira'ah  Fii  Al-Maghrib  Bi 
Ath-Thuur  (nomor  986). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Al-Qira'ah  Fii  Shalah  Al-Maghrib  (nomor  832).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3189). 
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1036.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Harmalah  bin 
Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Az- 
Zuhri,  dengan  sanad  tersebut,  yang  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1035. 

•  Tafsir  hadits:  1022-1036 

Perkataan  Muslim,  "Abu  Salamah  bin  Sufyan,  Abdullah  bin  Amr 
bin  Al-Ash,  dan  Abdullah  bin  Al-Musayyib  Al-Abidi  telah  mengabarkan 
kepadaku. . . "  para  hafizh  berkata,  'Perkataan  Muslim  yang  menyebutkan 
"Ibnu  Al-Ash"  adalah  sebuah  kesalahan.  Yang  benar  adalah  tanpa 
menyebutkannya.  Ibnu  Al-Ash  yang  disebutkan  disini  bukanlah 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash,  shahabat  Rasulullah.  Akan  tetapi,  dia 
adalah  Abdullah  bin  Amr  Al-Hijazi.  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh 
Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Taarikh-nya,  Ibnu  Abi  Hatim,  dan  banyak 
orang  dari  kalangan  para  hafizh  yang  terdahulu  dan  kemudian. 

Abu  Salamah  tersebut  adalah  Abu  Salamah  bin  Sufyan  bin  Abdul 
Asyhal  Al-Makhzumi.  Al-Hakim  Abu  Ahmad  menyebutkannya  di 
antara  orang-orang  yang  tidak  diketahui  namanya. 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  batuk"  Di  dalam 
hadits  tersebut  dijelaskan  tentang  diperbolehkannya  menghentikan 
bacaan  Al-Qur'an  dan  membaca  sebagian  surat.  Yang  demikian 
itu  diperbolehkan  tanpa  adanya  perselisihan  dan  pemakruhan  jika 
dilakukan  karena  suatu  udzur.  Namun,  jika  dia  tidak  memiliki  udzur, 
maka  tidak  dimakruhkan  juga,  tetapi  dia  menyelisihi  yang  paling 
utama.  Itulah  Pendapat  kami  dan  pendapat  mayoritas  ulama  dan 
dengannyalah  Malik  Rahimahullah  berpendapat  di  dalam  salah  satu 
riwayat  darinya.  Namun,  pendapat  yang  masyhur  darinya  adalah  dia 
memakruhkannya. 
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Di  dalam  redaksi  sanad  disebutkan  bahwa,  "Al-Walid  bin  Sari  telah 
memberitahukan  kepadaku...."  kata  Sari  dibaca  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  sin  dan  meng-kasrah-kan  huruf  ra\ 

Perkataannya,  "Dia  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membaca  di  dalam  shalat  Fajar:  ((Wa  Al-Laili  Idzaa  'As'as))";  maknanya 
adalah  membaca  surat  yang  di  dalamnya  terdapat  ayat  'Wa  Al-Laili 
Idzaa  'As'as'  (QS.  At-Takwir:  17).  Mayoritas  ahli  bahasa  berkata,  "Arti 
'as' asa  al-lail  adalah  pergi.'  Demikian  yang  dinukil  oleh  penulis  kitab 
Al-Muhkam  dari  mayoritas  ahli  bahasa.  Al-Fara'  menukilkan  ijma'  para 
ulama  tafsir  tentangnya,  dia  berkata,  'Dan  ulama  yang  lainnya  berkata, 
'Artinya  adalah  datang.'  Dan  yang  lainnya  berkata,  'Dia  termasuk  dari 
lafazh-lafazh  yang  berlawanan.  Dapat  dikatakan  pergi  dan  datang.' 

Firman  Allah  Ta'ala,  o\L,C  artinya  pohon  kurma  yang  tinggi- 

tinggi.  Firman  Allah  Ta’ala,  yaitu  (yang  memiliki  mayang 

yang  bersusun-susun).  (QS.  Qaaf:  10).  Ahli  bahasa  dan  ulama  tafsir 
mengatakan  bahwa  makna  nadhiid  adalah  tersusun  dan  bertumpuk- 
tumpuk.'  Ibnu  Qutaibah  berkata,  'yang  demikian  itu  terjadi  sebelum 
tandannya  merekah.  Apabila  telah  kulit  luarnya  telah  terbelah,  maka 
dia  akan  terpisah-pisah  dan  setelah  itu  tidak  lagi  tersusun  rapi.' 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Al-Minhal,  dari  Abu  Barzah  (Radhiyallahu 
Anhu).. . "  Nama  Abu  Al-Minhal  adalah  Sayyar  bin  Salamah  Ar-Riyahi. 
Abu  Barzah  adalah  Nadhlah  bin  Ubaidah  Al-Aslami  Radhiyallahu 
Anhu. 


(40)  Bab  Membaca  Ayat  Al-Qur'an  di  Dalam  Shalat  Isya 
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1037.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Adi  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al- 
Bara'  (Radhiyallahu  Anhu)  memberitahukan  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  ketika  beliau  dalam  suatu  perjalanan  safar 
kemudian  melaksanakan  shalat  Isya.  Beliau  membaca  di  dalam  salah 
satu  pada  dua  rakaat  pertama  dengan  "Wa  At-Tiini  wa  Az-Zaituun." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Jahr  Fii  Al-Isya  ('nomor 
767)  dengan  yang  semisalnya.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Al-Isya  ("nomor  769)  dengan  yang 
semisalnya.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir  Surah  Wa 
At-Tiin.  Bab:  1  (nomor  4952).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
At-Tauhid,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  "Al-Maahir 
Bi  Al-Qur'an  Ma'a  As-Safarah  Al-Kiram  Al-Bararah.  Wazayyinuu  Al- 
Qur'an  Biashwaatikum  (nomor  7546)  dengan  yang  semisalnya. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Qashr  Qira'ah  Ash- 
Shalah  Fii  As-Safar  (nomor  1221)  dengan  yang  semisalnya. 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Qira'ah 
Fii  Shalah  Al-Isya  (nomor  310)  dengan  yang  semisalnya. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira'ah  Fiihaa  Bi  At-Tiin 
wa  Az-Zaituun  (nomor  999).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Iftitah,  Bab  Al-Qira'ah  Fii  Ar-Rak’ah  Al-Uula  Min  Shalah  Al-Isya  Al- 
Akhirah  (nomor  1000). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Shalah  Al-Isya  (nomor  834  dan  835).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  1791). 
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1038.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  -dan  dia  adalah  Ibnu  Sa'id- 
,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Al-Bara'  bin  Azib  (Radhiyallahu  Anhu), 
bahwasanya  dia  berkata,  'Aku  pernah  shalat  Isya  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  beliau  membaca  "Wa  At-Tiin 
wa  Az-Zaituun." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelum.  Lihat  hadits  1037. 
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1039.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mis'ar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Adi  bin  Tsabit  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Al-Bara'  bin  Azib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku  telah 


mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  "Wa  At-Tiin 
wa  Az-Zaituun"  pada  shalat  Isya.  Dan  aku  tidak  pernah  mendengar 
suara  yang  lebih  bagus  daripada  suara  beliau/ 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelum.  Lihat  hadits  1037. 
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1040.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Jabir  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Dahulu  Mu'adz  selalu  shalat  bersama  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mendatangi  kaumnya  dan  mengimami  mereka. 
Dan  pada  suatu  malam,  dia  shalat  Isya  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  mendatangi  kaumnya  dan  mengimami  mereka;  dan  dia 
membuka  dengan  surat  Al-Baqarah.  Tiba-tiba  ada  seseorang  berpaling 
seraya  salam,  lalu  shalat  sendirian  dan  beranjak  pergi.  Maka  mereka  pun 
berkata  kepadanya,  'Apakah  kamu  telah  menjadi  munafik  wahai  Fulan?!' 
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Dia  menjawab,  'Tidak.  Demi  Allah!  Sungguh  aku  akan  mendatangi 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  akan  aku  mengabarkannya 
kepada  beliau .'  Lalu  diapun  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami 
adalah  para  pemilik  unta.  Kami  bekerja  siang  hari;  dan  sesungguhnya 
Mu'adz  shalat  Isya  bersamamu  lalu  datang  dan  memulai  dengan  surat 
Al-Baqarah. '  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghadap 
kepada  Mu'adz  seraya  bersabda,  "Wahai  Mu'adz,  apakah  kamu  seorang 
penyebar  fitnah?  Bacalah  dengan  surat  ini,  dan  bacalah  dengan  surat 
itu." 

Sufyan  berkata,  'Lalu  aku  berkata  kepada  Amr,  'Sesungguhnya  Abu 
Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  (Radhiyallahu 
Anhu),  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Bacalah  dengan  surat  Wa  Asy- 
Syamsi  wa  Dhuhaahaa,  surat  Wa  Adh-Dhuhaa,  surat  Wa  Al-Laili  Idzaa 
Yaghsyaa,  dan  surat  Sabbihi  Isma  Rabbika  Al-A'laa."  Maka  Amr  pun 
berkata,  'Dan  yang  sejenis  itu.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Imamah  Man  Yushalli 
Biqaum  Waqad  Shalla  Tilka  Ash-Shalah  (nomor  600)  secara  ringkas. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Takhfif  Ash- 
Shalah  (nomor  790). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah,  Bab  Ikhtilaf  Niyyah  Al-lmam  wa 
Al-Ma'mum  (nomor  834).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2533). 
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1041.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ibnu  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia 
berkata,  '(Suatu  hari)  Mu'adz  bin  Jabal  Al-Anshari  (Radhiyallahu  Anhu) 
shalat  Isya  mengimami  sahabat-sahabatnya,  lalu  dia  memanjangkan 
(shalat)  dengan  mereka.  Tiba-tiba  seseorang  dari  kami  beranjak  pergi 
dan  shalat  (sendirian).  Lalu  hal  itu  dikabarkan  kepada  Mu’adz,  lalu 
dia  berkata,  "Dia  seorang  munafik.'  Ketika  hal  itu  sampai  kepada  orang 
tersebut,  dia  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  mengabarkan  kepadanya  apa  yang  telah  dikatakan  oleh  Mu'adz. 
Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya  (Muadz), 
"Apakah  kamu  ingin  menjadi  penyebar  fitnah  wahai  Mu'adz ?!  Apabila 
kamu  mengimami  orang-orang,  maka  bacalah  dengan  surat  Asy-Syamsi 
wa  Dhuhaahaa,  surat  Sabbihi  Isma  Rabbika  Al-A'laa,  surat  Icjra'  Bi  Ismi 
Rabbika,  dan  surat  Wa  Al-Laili Idzaa  Yaghsyaa." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Al-Isya  Al- 
Akhirah  Bi  Asy-Syamsi  wa  Dhuhaahaa  (nomor  997). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icjamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Man  Amma  Qauman  Falyukhajfif  (nomor  986).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2912). 
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1042.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Jabir  bin  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Mu'adz 
bin  Jabal  pernah  shalat  Isya  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  ia  kembali  ke  kaumnya  dan  melaksanakan  shalat  tersebut 
bersama  mereka.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2569). 

<JlS  jJl  £4*5^  Juju*  ^  4 \sjJJ-  .  \  *  t  Y* 

4)1 1  p  ^  {j^‘  «— -jjjI  jL«j>- 

^\j  jti  I  4llp  4l)l  (_yU^  4>ll  J OIS’* 

1043.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan 
kepada  kami ;  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  'Hammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Mu'adz 
pernah  shalat  Isya  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
lalu  mendatangi  masjid  kaumnya  dan  shalat  bersama  mereka.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Idza  Shalla 
Tsumma  Amma  Qauman  (nomor  711).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2 504). 

•  Tafsir  hadits:  1037-1043 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Al-Bara'  bin  Azib  Radhiyallahu 
Anhu  yang  menyebutkan,  ''Bahwasanya  Mu'adz  Radhiyallahu  Anhu  shalat 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  dia  mendatangi  kaumnya 
dan  mengimami  mereka.  Dan  pada  suatu  malam,  dia  shalat  Isya  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mendatangi  kaumnya  dan  mengimami 
mereka;  dan  dia  membaca  surat  Al-Baqarah.  Tiba-tiba  seseorang  menyudahi 
shalatnya  dan  melakukan  salam,  lalu  shalat  sendirian  dan  beranjak  pergi.  Maka 
mereka  pun  berkata  kepadanya,  'Apakah  kamu  telah  menjadi  munafik  wahai 
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Fulan?...  dan  seterusnya "  di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  tentang 
diperbolehkannya  seorang  yang  shalat  fardhu  menjadi  makmum  bagi 
orang  yang  melakukan  shalat  nafilah,  karena  sesungguhnya  Mu'adz 
shalat  fardhu  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hingga 
gugurlah  kewajibannya,  lalu  dia  shalat  yang  kedua  kalinya  bersama 
kaumnya.  Shalat  itu  adalah  tathawwu'  baginya  tetapi  fardhu  bagi 
kaumnya.  Demikian  disebutkan  secara  nyata  dan  jelas  di  selain  kitab 
Shahih  Muslim. 

Hal  itu  diperbolehkan  menurut  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala 
dan  yang  lainnya.  Namun,  Rabi'ah,  Malik,  Abu  Hanifah  Radhiyalla.hu 
Anhum,  beserta  orang-orang  Kufah  tidak  membolehkannya.  Mereka 
mentakwilkan  hadits  Mu'adz  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia 
shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagai  nafilah.  Di 
antara  mereka  ada  yang  mentakwilkan,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengetahuinya.  Di  antara  mereka,  ada  juga  yang 
mengatakan,  'Hadits  Mu'adz  itu  terjadi  pada  awal  keislaman,  lalu 
di -nasakh  (dihapus  hukumnya).  Seluruh  takwilan-takwilan  tersebut 
adalah  pengakuan  yang  tidak  ada  dasarnya,  sehingga  tidak  boleh 
meninggalkan  zhahir  hadits  karenanya. 

Sahabat-sahabat  kami  dan  selain  mereka  berdalil  dengan  hadits 
tersebut,  bahwasanya  diperbolehkan  bagi  makmum  untuk  meng¬ 
hentikan  shalatnya  bersama  imam  dan  menyempurnakannya  sendirian, 
meskipun  dia  tidak  keluar  darinya.  Di  dalam  permasalahan  tersebut 
ada  tiga  pendapat  milik  sahabat-sahabat  kami: 

Pertama:  Pendapat  yang  paling  shahih,  bahwasanya  hal  tersebut 
diperbolehkan,  baik  karena  ada  udzur  maupun  tidak  ada  udzur. 

Kedua:  Hal  itu  tidak  diperbolehkan  secara  mutlak. 

Ketiga:  Hal  itu  diperbolehkan  ketika  ada  udzur  dan  tidak 
diperbolehkan  tanpa  ada  udzur. 

Dengan  demikian,  udzur  yang  dimaksud  adalah  segala  sebab  yang 
dapat  menggugurkan  wajibnya  hukum  berjamaah  sejak  permulaan 
dan  membolehkan  meninggalkannya.  Panjangnya  bacaan  adalah 
udzur  menurut  pendapat  yang  lebih  shahih,  lantaran  kisah  Mu'adz 
Radhiyallahu  Anhu  itu.  Namun,  istidlal  tersebut  adalah  dha'if,  karena  di 
dalam  hadits  itu  tidak  disebutkan  bahwa  dia  berpisah  dan  meneruskan 
shalatnya  sendirian,  bahkan  di  dalam  riwayat  yang  pertama  disebutkan 
bahwa  dia  salam  dan  menghentikan  shalat  lalu  mengulang  dari  awal. 
Jadi,  di  dalam  hadits  itu  tidak  ada  dalil  untuk  permasalahan  tersebut; 
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ayaran  3) 
(<S>hahfli  Muslim) 


dan  sesungguhnya  dia  hanya  menunjukkan  tentang  dibolehkannya 
menghentikan  dan  membatalkan  shalat  karena  adanya  udzur. 

Perkataannya:  "Dan  dia  membaca  surat  Al-Baqarah"  Di  dalamnya 
disebutkan  tentang  dibolehkannya  mengatakan,  'Surat  Al-Baqarah, 
surat  An-Nisa',  surat  Al-Maa'idah,  dan  lain  sebagainya/  Namun 
sebagian  kaum  Salaf  melarangnya,  mereka  beranggapan  bahwa  hanya 
boleh  mengatakan,  'Surat  yang  di  dalamnya  disebutkan  Al-Baqarah 
dan  yang  sejenisnya.'  Namun,  pendapat  ini  dianggap  salah  dan  yang 
benar  adalah  hal  yang  demikian  itu  dibolehkan.  Sebab  hal  tersebut  telah 
ditetapkan  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  di  dalam  banyak  hadits  dari 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  perkataan  para  sahabat 
Radhiyallahu  Anhum,  para  tabi'in  Rahimahumullah,  dan  selain  mereka. 

Terdapat  dua  bacaan  tentang  kata  'surah'  yaitu  surah  dan  kedua 
su'rah.  Dua  bacaan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Qutaibah  dan  yang  lainnya. 
Namun,  Surah  adalah  ejaan  masyhur  yang  disebutkan  oleh  Al-Qur'an 
Al-Aziz.3  Juga  dapat  dikatakan,  'Qara'tu  as-surah  dan  Qara'tu  bi  as-surah, 


Perkataannya,  £-f i \y  U  yakni  unta  yang  digunakan  untuk 

menyiram  tanaman,  ia  merupakan  jamak  dari  kata  nadhih.  Yang  dia 
maksud  adalah  sesungguhnya  kami  adalah  para  pekerja  keras  sehingga 
kami  tidak  mampu  memanjangkan  shalat. 

Perkataan  Rasulullah,  "Apakah  kamu  seorang  penyebar  fitnah 
wahai  Mu'adz?!"  Yaitu  orang  yang  mempersulit  masalah  agama  dan 
menghalang-halanginya.  Di  dalam  hal  ini  terdapat  beberapa  faedah: 

1.  Pengingkaran  terhadap  orang  yang  melakukan  perkara  yang 
dilarang,  meskipun  dia  makruh  dan  tidak  haram. 

2.  Diperbolehkan  menghukum  hanya  dengan  perkataan. 

3.  Perintah  untuk  meringankan  shalat  dan  menghukum  orang  yang 

memanjangkannya  jika  para  makmum  tidak  ridha  terhadapnya. 
Perkataannya,  f&j  OIS'  iiUi  oi  yU-  je- 

(Dari  jabir,  bahwasanya  Mu'adz  pernah  melakukan  shalat  Isya  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam).  Di  dalamnya  disebutkan  tentang 
dibolehkannya  mengatakan,  'Al-Isya'  Al-Akhirah' .  Telah  diuraikan 

3  Seperti  firman  Allah  Ta'ala,  iyU  "Buatlah  satu  surat  (saja)  yang  semisal 

Al-Qur'an  itu..."  (QS.  Al-Baqarah:  23). 
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penjelasan  tentangnya,  pengingkaran  Al-Ashma'i,  serta  bantahan 
terhadap  perkataannya.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  "Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  'Hammad  bin  Zaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhu. . Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  mengatakan 
bahwa,  Qutaibah  berkata  di  dalam  haditsnya,  'Dari  Hammad, 
dari  Amr...'  tanpa  menyebutkan  Ayyub  di  dalamnya.  Padahal 
seyogianya  bagi  Muslim  untuk  menjelaskannya,  tetapi  seakan-akan  dia 
membiarkannya  karena  dia  menjadikan  riwayat  tersebut  datang  dari 
Abu  Ar-Rabi'. 


(41)  Bab  Perintah  kepada  Para  Imam  untuk 
Meringankan  Shalat 


d  J>.  . )  *  i  i 

Aiil  J  y*  J  JiT  J  fSA  :  Jli  i£  ZyA*  Jir  (j-4*  CA 

J4-I  j*  ^JiJi  6%^  js-  *jJg^  :J lii  4^-  t^9 

^9  t^.ya.P  'Ulp  AUl  ^gJLyiS  C»«jij  L«-S  Lj  L*-*  0>^9 
01  ^LJt  l$jf  Ij  .‘JlSi  JUUjj  4. -v^  LL«  JL^t  JaS  aILp^» 
lij  c-i-Jwai'j  <Ir*  ^  O-^'  f'  Oi 

^bdi 

1044.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abu  Khalid,  dari 
Qais,  dari  Abu  Mas'ud  Al-Anshari  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Ada 
seseorang  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya 
berkata,  'Sesungguhnya  aku  menunda-nunda  shalat  Subuh  lantaran  si 
Fulan  memanjangkan  (shalat)  dengan  kami.'  Tidak  pernah  sama  sekali 
aku  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat  emosi  di  dalam 
memberi  nasihat  melebihi  hari  tersebut.  Beliau  bersabda,  "Wahai  para 
manusia,  sesungguhnya  di  antara  kalian  ada  orang-orang  yang  membuat 
orang  lain  lari  (segan).  Sehingga,  siapa  pun  dari  kalian  yang  mengimami 
orang-orang,  maka  hendaknya  dia  meringkas.  Karena  sesungguhnya 
di  belakangnya  ada  orang  tua,  orang  lemah,  dan  orang  yang  memiliki 
hajat." 


310 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'Ilm,  Bab  Al-Ghadhab  Fii  Al-Mau'izhah 
wa  At-Ta'lim  Idza  Ra'aaMaa  Yakrah  (nomor  90).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Takhfif  Al-Imam  Fii  Al-Qiyam  wa  Itmam 
Ar-Ruku  wa  As-Sujud  ("nomor  702).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Adzan,  Bab  Man  Syakaa  lmamahu  Idza  Thawwala  ("nomor  704). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Waqaala  Allah 
T  a' ala:  ((Jaahid  Al-Kuffaar  wa  Al-Munaafiqiin  wa  Ughluzh  'Alaihim)) 
(nomor  6110).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab 
Hal  Yaqdhi  Al-Qadhi  wa  Yufti  wa  Huwa  Ghadhban  (nomor  7159). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Man  Amma  Qauman  Falyukhaffif  (nomor  984).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10004). 


1^1  Jli 
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1045.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husyaim  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Isma'il,  di  dalam  isnad  tersebut,  semisal  dengan 
hadits  Husyaim. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1044. 

y^'5^'  j* J  j)  IlLbC-j  .  >  *  i 
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1046.  Dam  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,Al-Mughirah 
-dan  dia  adalah  Ibnu  Abdurrahman  Al-Hizami-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  mengimami  orang-orang,  maka 
hendaknya  dia  meringankannya.  Karena  sesungguhnya  di  antara  mereka 
ada  anak  kecil,  orang  tua,  orang  lemah,  dan  orang  sakit.  Namun  apabila 
dia  shalat  sendirian,  maka  hendaknya  dia  shalat  sebagaimana  yang  dia 
kehendaki." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a 
Idza  Amma  Ahadukum  An-Nas  Falyukhaffif  (nomor  236)  dan  dia  berkata, 
'Dan  hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shahih.'  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13883). 
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1047.  Dan  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  'Inilah  yang  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  beritahukan  kepada  kami  dari  Muhammad 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  Lalu  dia  menyebutkan 
beberapa  hadits,  di  antaranya ;  dan  Rasulullah  bersabda,  "Apabila  salah 
seorang  kalian  menjadi  imam,  hendaklah  dia  meringankan  shalat;  karena 
sesungguhnya  di  antara  mereka  ada  orang  tua  dan  ada  orang  lemah. 
Namun  apabila  dia  melakukannya  sendirian,  maka  hendaknya  dia 
memanjangkan  shalatnya  sesuai  dengan  keinginannya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  14752). 
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1048.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  menjadi  imam  shalat, 
hendaklah  dia  meringankan  shalatnya.  Karena  sesungguhnya  di  antara 
mereka  itu  ada  orang  lemah,  orang  sakit,  dan  orang  yang  mempunyai 
keperluan. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15341). 
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1049.  Dan  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits  bin  Sa'ad  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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dengan  yang  semisalnya.  Akan  tetapi,  dia  menjadikan  (lafazh)  orang  tua 
sebagai  pengganti  (lafazh)  orang  sakit. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  14867). 
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1050.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Utsman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  Thalhah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Abu  Al-AshAts-Tsaqa.fi  (Radhiyallahu  Anhu) 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Imamilah  kaummu!"  Dia  berkata, 
'Lalu  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  mendapatkan 
bahwa  pada  diriku  ada  sesuatu  (yang  mengganjal).'  Beliau  bersabda, 
"Mendekatlah!"  Lalu  beliau  mendudukkanku  di  hadapannya,  lalu 
meletakkan  telapak  tangannya  di  dadaku,  di  antara  kedua  payudaraku. 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Pindahlah!",  Lalu  beliau  meletakkannya  di 
punggungku,  di  antara  kedua  pundakku.  Selanjutnya  beliau  bersabda, 
"Imamilah  kaummu!  Dan  barangsiapa  yang  mengimami  suatu  kaum, 
maka  hendaknya  dia  meringankannya.  Karena  sesungguhnya  di  antara 
mereka  ada  orang  sakit,  sesungguhnya  di  antara  mereka  ada  orang 
lemah,  dan  sesungguhnya  di  antara  mereka  ada  orang  yang  mempunyai 
keperluan.  Namun,  apabila  salah  seorang  kalian  melakukan  shalat  sen¬ 
dirian,  maka  shalatlah  ia  sesuai  dengan  keinginannya." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9773). 
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1051.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Murrah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Sa'id  bin  Al- 
Musayyib  berkata,  ‘Utsman  bin  Abu  Al-Ash  telah  memberitahukan,  dia 
berkata,  'Hal  yang  terakhir  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  janjikan 
(perintahkan)  kepadaku  adalah:  "Apabila  kamu  mengimami  suatu  kaum, 
maka  ringankanlah  shalatmu  bersama  mereka. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Man  Amma  Qauman  Falyukhaffif  (nomor  987).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9766). 
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1052.  Dan  Khalaf  bin  Hisyam  dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Hammad  bin  Zaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari 
Anas  (Radhiyallahu  Anhu):  Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meringkas  shalat  dan  menyempurnakannya.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Man  Amma  Qauman  Falyukhaffif  ( nomor  985).  Tuhfah 
Al-Asyraf(  nomor  1016). 
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1053.  Dan  Yahya  bin  Yahya  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -Yahya  berkata ,  '(Abu  Awanah)  telah  mengabarkan  kepada 
kami'  sedangkan  Qutaibah  berkata,  'Abu  Awanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami-,  dari  Qatadah,  dariAnas  (Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling 
ringan  shalatnya,  dengan  kesempurnaan. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Idza  Amma 
Ahadukum  An-Nas  Falyukhaffif  (nomor  237)  dan  dia  berkata,  'Dan  ini 
adalah  hadits  hasan  shahih.' 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah.  Bab:  Maa  'Alaa  Al-Imam  Min 
At-Takhfif  (nomor  823).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1432). 
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1054.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ali 
bin  Flujr  telah  memberitahukan  kepada  kami;  Yahya  bin  Yahya  berkata. 


'(Isma'il)  telah  mengabarkan  kepada  kami'  sedangkan  yang  lainnya 
berkata,  Isma  il  -yaitu  Ibnu  Jafar-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Syarik  bin  Abdullah  bin  Abu  Namir,  dari  Anas  bin  Malik 
(Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  berkata,  'Aku  tidak  pernah 
sama  sekali  shalat  di  belakang  seorang  imam  yang  lebih  ringan  dan 
lebih  sempurna  shalatnya  daripada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Man  Akhajfa 

Ash-Shalah  'Inda  Bukaa'  Ash-Shabi  ('nomor  708).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
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1055.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Jajar  bin 
Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani,  dari 
Anas  (Radhiyallahu  Anhu).  Anas  berkata,  'Pada  saat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sedang  shalat,  beliau  mendengar  tangisan  anak  kecil 
yang  bersama  ibunya.  Kemudian  beliau  membaca  surat  yang  ringan 
atau  surat  yang  pendek. ' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  270). 
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1056.  Muhammad  bin  Minhal  Adh-Dharir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin 
Abu  Arubah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari 
Anas  bin  Malik  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  benar-benar  ingin  melakukan  shalat 
dan  memanjangkannya.  Namun,  aku  mendengar  tangisan  anak  kecil, 
maka  aku  pun  meringankan  shalat  (khawatir)  bila  ibunya  sangat  bersedih 
terhadapnya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Man  Akhaffa  Ash-Shalah 
'Inda  Bukaa'  Ash-Shabi  ("nomor  709  dan  710). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Imam  Yukhaffif  Ash-Shalah  Idza  Hadatsa  Amr  (nomor  989). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1178). 

•  Tafsir  hadits:  1044-1056 

Pada  bab  ini  terdapat  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Apabila  salah  seorang  kalian  menjadi  imam,  hendaknya  dia  meringankan 
shalatnya.  Karena  sesungguhnya  di  antara  mereka  terdapat  anak  kecil,  orang 
tua,  orang  lemah,  dan  orang  sakit.  Namun,  apabila  dia  shalat  sendirian, 
maka  shalatlah  sesuai  dengan  keinginannya."  Dalam  riwayat  lain  terdapat 
tambahan  redaksi,  "Terdapat  orang  yang  memiliki  kebutuhan."  Makna 
hadits-hadits  bab  ini  sudah  jelas,  yaitu  perintah  bagi  imam  untuk 
meringankan  shalat  tanpa  harus  menghilangkan  sunnah  dan  maksud 
tujuannya.  Selain  itu,  apabila  seseorang  melakukan  shalat  sendirian, 
maka  dia  boleh  memanjangkan  atau  melamakan  shalatnya  sesuai  yang 
dia  kehendaki,  seperti  berdiri,  ruku',  sujud,  dan  tasyahhud,  selain  i'tidal 
dan  duduk  di  antara  dua  sujud.  Wallahu  a’lam. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  saya  melambatkan  diri  untuk  shalat 
Subuh  karena  si  Fulan  memanjangkan  (shalat)  dengan  kami."  Di  dalamnya 
dijelaskan  tentang  dibolehkannya  menunda-nunda  shalat  berjamaah 
apabila  diketahui  bahwa  imam  berlebih-lebihan  dalam  melamakan 
shalat.  Di  dalamnya  juga  disebutkan  tentang  dibolehkannya  seseorang 
menceritakan  hal  tersebut  dalam  rangka  mengadu  atau  meminta 
penjelasan  dan  fatwa. 
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Perkataannya,  ", Saya  tidak  pernah  sama  sekali  melihat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  lebih  emosi  di  dalam  memberikan  nasihat  melebihi  hari 
tersebut.  Beliau  bersabda,  "Wahai  para  manusia,  sesungguhnya  di  antara  kalian 
ada  orang-orang  yang  menakut-nakuti ."  Di  dalam  hadits  itu  menunjukkan 
tentang  bolehnya  marah  terhadap  perkara-perkara  yang  diingkari 
agama. 

Perkataannya, " Dari  Utsman  bin  Abu  Al-Ash  Ats-Tsaqafi  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya, 
"Imamilah  kaummu!"  Dia  berkata,  'Aku  pun  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  mendapatkan  sesuatu  yang  mengganjal  pada  diriku.' 
Beliau  bersabda,  "Mendekatlah!"  Kemudian  beliau  pun  mendudukkanku 
di  hadapannya,  lalu  meletakkan  telapak  tangannya  di  dadaku,  di  antara 
kedua  payudaraku.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Pindahlah!"  Lalu  beliau 
meletakkannya  di  punggungku,  di  antara  kedua  pundakku.  Selanjutnya 
beliau  bersabda,  " Imamilah  kaummu!";  perkataannya:  "Tsadyayya  ( kedua 
payudaraku)  dan  "Katifayya  (kedua  pundakku)",  dengan  men-tasydid-kan 
huruf  Ya'  sebagai  Tatsniyah.  Di  dalamnya  ada  penggunaan  lafazh  Ats- 
Tsadyu  (payudara)  untuk  kaum  lelaki;  dan  itulah  yang  benar.  Namun, 
di  antara  mereka  ada  yang  melarangnya.  Telah  lalu  penjelasannya  di 
dalam  Kitab  Al-Iman. 

Perkataannya,  "FajaUasani"  (Kemudian  beliau  mendudukkanku)  yaitu 
dengan  men-tasydid-kan  huruf  lam. 

Perkataannya,  "Aku  mendapatkan  sesuatu  yang  mengganjal  pada 
diriku."  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  dimungkinkan  bahwa  yang 
dia  maksud  adalah  rasa  takut  dari  terjadinya  kesombongan  dan  sikap 
ujub  karena  majunya  dia  di  hadapan  orang-orang  sebagai  imam.  Lalu 
Allah  Ta'ala  menghilangkan  sesuatu  yang  mengganjal  tersebut  dengan 
perantara  keberkahan  telapak  tangan  dan  doa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Selain  itu,  dimungkinkan  juga  bahwa  yang  dia 
maksud  adalah  rasa  waswas  di  dalam  shalat,  karena  sesungguhnya  dia 
adalah  seorang  yang  terkenai  penyakit  waswas  sehingga  tidak  pantas 
untuk  menjadi  imam.  Muslim  telah  menyebutkan  setelah  hadits  ini  di 
dalam  kitab  Shahihnya,  dari  Utsman  bin  Abu  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  setan  telah 
menghalangi  antaraku  dan  antara  shalatku,  bahkan  bacaanku  dibuat 
rancu  olehnya.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda. 
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"Itu  adalah  setan  yang  dipanggil  dengan  nama  Khanzab.  Apabila  kamu  me¬ 
rasakan  godaannya,  berlindunglah  kepada  Allah  dan  meludahlah  di  sebelah 
kirimu  tiga  kali."  Aku  pun  melakukan  hal  tersebut  hingga  Allah  T a' ala 
mengusirnya  dariku.' 

Perkataannya,  "Pada  saat  shalat,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  mendengar  tangisan  anak  kecil  yang  bersama  ibunya.  Kemudian  beliau 
membaca  surat  yang  ringan."  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  benar-benar 
ingin  shalat  dan  memanjangkannya.  Namun  aku  mendengar  tangisan  anak 
kecil,  maka  aku  pun  meringankan  lantaran  (khawatir)  bila  ibunya  bersedih." 
Kata  al-wujd  dapat  disebutkan  untuk  kesedihan  dan  kecintaan ;  dan  kedua- 
duanya  boleh  digunakan  di  sini.  Namun,  arti  kesedihan  lebih  nampak, 
yaitu  takut  bersedih  dan  resah  karena  tangisan  anaknya.  Di  dalamnya 
terdapat  beberapa  faedah: 

1.  Anjuran  untuk  bersikap  lemah  lembut  terhadap  para  makmum 
dan  seluruh  pengikut,  serta  memperhatikan  kemaslahatan  mereka; 
serta  tidak  menyusahkan  mereka  sedikit  pun. 

2.  Diperbolehkannya  kaum  wanita  shalat  bersama  kaum  lelaki  di 
dalam  masjid;  dan  sesungguhnya  anak  kecil  boleh  dibawa  ke 
dalam  masjid,  meskipun  yang  lebih  baik  adalah  menjauhkannya 
jika  ditakutkan  akan  membuat  hadats.4 

Perkataannya,  "Muhammad  bin  Minhal  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin 
Abu  Arubah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas 
Radhiyallahu  Anhu..."  Seluruh  sanad  di  atas  adalah  orang-orang  Bashrah. 
Wallahu  a'lam. 


4  Keluarnya  sesuatu  dari  salah  satu  lubang  pembuangan;  dan  anak  kecil  tidak  aman 
dari  hal  tersebut. 


(42)  Bab  Menyempurnakan  Rukun-rukun  Shalat  dan 
Meringankannya 
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1057.  Dan  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  dan  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain 
Al-fahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Abu 
Awanah.  Hamid  berkata,  'Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hilal  bin  Abu  Humaid,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila, 
dari  Al-Bara'  bin  Azib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku  pernah 
memperhatikan  saat  shalat  bersama  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  aku  dapatkan  bahwa  lamanya  beliau  berdiri,  ruku',  i'tidal 
setelah  ruku',  sujud,  duduk  di  antara  dua  sujud,  sujud,  duduk  di  antara 
salam  lalu  menyelesaikannya  adalah  hampir  sama.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Haddu  Itmam  Ar-Ruku' 
wa  Al-I'tidal  Fiihi  wa  Ath-Thuma'ninah  (nomor  792).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Ath-Thuma'ninah  Hina  Yarfa' 
Ra'sahu  Min  Ar-Ruku'  (nomor  801). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Thuul  Al-Qiyam  Min 
Ar-Ruku'  wa  Baina  As-Sajdatain  ("nomor  852  dan  854)  dengan  yang 
semisalnya. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Iqamah 
Ash-Shulb  Idza  Rafa'a  Ra'sahu  Min  Ar-Ruku'  zva  As-Sujud  ("nomor  279 
dan  280). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Qadr  Al-Qiyam  Baina  Ar- 
Rafi  Min  Ar-Ruku'  wa  As-Sujud  ("nomor  1064).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Qadr  Al-Julus  Baina  As-Sajdatain 
("nomor  1147).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu,  Bab 
Jalsah  Al-Imam  Baina  At-Taslim  wa  Al-Inshiraf  ("nomor  1331 )  dengan 
yang  semisalnya.  Hadits  itu  juga  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Muktsu  Baina  As-Sajdatain  ("nomor 
820).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1781). 
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1058.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami ,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam  berkata,  'Pada  zaman 
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Ibnu  Al-Asy'ats  ada  seseorang  -dia  menyebutkan  namanya-  menguasai 
kota  Kufah.  Dia  memerintahkan  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  agar  shalat 
mengimami  orang-orang.  Maka  diayun  shalat;  apabila  dia  mengangkat 
kepalanya  dari  ruku',  dia  berdiri  selama  aku  mengucapkan  'Allahumma 
rabbanaa  lakal  hamdu  mil'a  as-samaawaati  wa  mil'a  al-ardhi  wa  mil'a 
maa  syi'ta  min  syai'in  ba’du.  Ahlu  ats-tsana'  wa  al-majd.  Laa  maani'a 
limaa  a'thaita  wa  laa  mu'thiya  limaa  mana'ta  wa  laa  yanfa'u  d^aa  al- 
jaddi  minka  al-jaddu.' 

Al-Hakam  berkata,  'Lalu  aku  menyebutkan  hal  tersebut  kepada 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  maka  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Al-Bara '  bin  Azib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Demikianlah  shalatnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lama  ruku'nya,  ketika  beliau 
mengangkat  kepalanya  dari  ruku',  sujudnya,  dan  ( duduknya )  di  antara 
dua  sujud  adalah  hampir  sama.' 

Syu'bah  berkata,  'Lalu  aku  menyebutkannya  kepada  Amr  bin  Murrah, 
maka  dia  pun  berkata,  'Aku  telah  melihat  Ibnu  Abu  Laila  dan  shalatnya 
tidak  seperti  itu.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1057. 
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1059.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Hakam,  bahwasanya  ketika  Mathar  bin  Nahiyah  berkuasa 
atas  kota  Kufah,  dia  memerintahkan  Abu  Ubaidah  agar  shalat  mengimami 
orang-orang...  lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1057. 
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1060.  Khalaf  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Sungguh  aku  tidak  akan  mengurangi 
shalatku  bersama  kalian.  Aku  akan  shalat  bersama  kalian  sebagaimana 
aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  bersama 
kami.' 

Dia  (Tsabit)  berkata,  'Dahulu  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  melakukan 
sesuatu  yang  tidak  pernah  aku  lihat  kalian  melakukannya.  Apabila  dia 
mengangkat  kepalanya  dari  ruku',  dia  (melamakan)  berdirinya  sampai- 
sampai  seseorang  mengatakan,  'Sungguh  dia  lupa.'  Dan  apabila  dia 
mengangkat  kepalanya  dari  sujud,  dia  melamakan  duduknya  sampai- 
sampai  seseorang  mengatakan,  'Sungguh  dia  lupa.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Muktsu 
Baina  As-Sajdatain  (nomor  821).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  298). 
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1061.  Abu  Bakar  bin  Nafi'  Al- Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Aku  tidak  pernah  shalat  di  belakang  seseorang  yang 
lebih  ringkas  shalatnya  daripada  shalatnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  secara  sempurna.  Shalatnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  tidak  terlalu  panjang  dan  tidak  terlalu  pendek, 
begitu  juga  dengan  shalatnya  Abu  Bakar  (Radhiyallahu  Anhu). 
Namun,  ketika  (masa)  Umar  bin  Al-Khaththab  (Radhiyallahu  Anhu), 
dia  memanjangkan  shalat  Fajar.  Dahulu,  apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  'Sami'allaahu  liman  hamidahu',  beliau 
(melamakan)  berdirinya  sampai-sampai  kami  mengatakan,  'Sungguh 
beliau  lupa.'  Lalu  beliau  sujud  dan  duduk  di  antara  dua  sujud  sampai- 
sampai  kami  mengatakan,  'Sungguh  beliau  lupa.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Thuul  Al- 
Qiyam  Min  Ar-Ruku'  wa  Baina  As-Sajdatain  (nomor  852)  dengan  riwayat 
yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  322). 

•  Tafsir  hadits:  1057-1061 

Perkataan  Muslim,  "Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan 
kepada  kami..."  namanya  dinisbatkan  kepada  kakeknya  yang  pertama, 
yaitu  Abu  Bakrah,  salah  satu  shahabat  Radhiyallahu  Anhu. 

Perkataan  Al-Barra',  "Aku  pernah  memperhatikan  saat  shalat  bersama 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  aku  dapatkan  bahwa  lamanya 
beliau  berdiri,  ruku',  i'tidal  setelah  ruku',  sujud,  duduk  di  antara  dua  sujud, 
sujud,  duduk  di  antara  salam  lalu  menyelesaikannya  adalah  hampir  sama."  Di 
dalam  perkataannya  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang 
meringankan  bacaan  Al-Qur'an  dan  tasyahhud,  dan  memanjangkan 
thuma'ninah  di  dalam  ruku',  sujud,  dan  i'tidal  dari  ruku'  dan  sujud. 

Adapun  perkataan  Anas  di  dalam  hadits  yang  kedua,  hampir  sama 
dengan  hadits  berikut  ini,  "Aku  tidak  pernah  shalat  di  belakang  seseorang 
yang  lebih  ringkas  shalatnya  daripada  shalatnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  secara  sempurna." 

Perkataannya,  j*  &  j  (hampir  sama).  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  sebagian  dari  gerakan-gerakan  shalat  tersebut  dilakukan  dengan 
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melamakannya  dan  juga  memendekkan  sebagiannya,  baik  saat  berdiri 
maupun  ketika  tasyahhud.  Selain  itu,  hadits  tersebut  dapat  diamalkan 
sesuai  dengan  situasi  dan  kondisi.  Di  dalam  bab  ini  juga  disebutkan 
beberapa  hadits  yang  menerangkan  tentang  melamakan  berdiri 
saat  shalat.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  membaca 
sebanyak  enam  puluh  sampai  seratus  ayat  pada  saat  shalat  Subuh, 
pada  shalat  Zhuhur  beliau  membaca  Alif  Laam  Miim  Tanzil  As-Sajdah. 
Bahkan,  ketika  shalat  Zhuhur  sedang  dilaksanakan,  lalu  seseorang 
pergi  ke  Baqi'  untuk  buang  air,  lalu  pulang  dan  berwudhu',  kemudian 
datang  kembali  ke  masjid  dan  dia  masih  mendapatkan  rakaat  pertama. 
Beliau  juga  pernah  membaca  surat  Al-Mu'minuun  hingga  sampai  pada 
ayat  yang  menceritakan  tentang  Musa  dan  Harun.  Beliau  juga  pernah 
membaca  surat  Ath-Thuur  dan  surat  Al-Mursalaat  pada  saat  shalat 
Maghrib.  Bahkan,  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan  bahwa  beliau 
membaca  surat  Al-A'raaf  dan  yang  semisalnya.  Itu  semua  menunjukkan 
bahwa  pada  situasi  tertentu  beliau  melamakan  berdirinya  pada  saat 
shalat. 

Hadits  yang  kita  bahas  sekarang  menceritakan  tentang  hal  ini. 
Muslim  telah  menyebutkannya  di  dalam  riwayatlain  tanpa  menyebutkan 
berdiri  di  dalamnya,  begitu  juga  yang  disebutkan  oleh  Al-Bukhari.  Di 
dalam  riwayat  milik  Al-Bukhari  disebutkan,  "Selain  berdiri  dan  duduk", 
dan  itu  adalah  tafsiran  riwayat  yang  lain. 

Perkataannya:  " Dan  duduknya  di  antara  salam  dan  menyelesaikan 
shalatnya"  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  beliau  selalu  duduk 
setelah  salam  beberapa  saat  di  tempat  shalatnya. 

Perkataannya,  "Pada  zaman  Ibnu  Al-Asy'ats  ada  seseorang  -dia  me¬ 
nyebutkan  namanya-  menguasai  kota  Kufah.  Dia  memerintahkan  Abu  Ubaidah 
bin  Abdullah  agar  shalat  mengimami  orang-orang."  Orang  tersebut  adalah 
Mathar  bin  Najiyah,  sebagaimana  yang  disebutkan  namanya  pada 
riwayat  yang  kedua.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  Abu  Ubaidah 
adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhuma. 


(43)  Bab  Mengikuti  (serakan  Imam 
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1062.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  'Al-Bara'  (Radhiyallahu  Anhu) 
telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  dia  bukan  seorang  pendusta-, 
bahwasanya  mereka  pernah  shalat  di  belakang  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku', 
aku  tidak  melihat  seorang  pun  (dari  makmum)  yang  membungkukkan 
punggungnya  (untuk  sujud),  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meletakkan  dahinya  di  atas  tanah  (lantai),  kemudian  orang-orang 
yang  di  belakang  beliau  (makmum)pun  sujud. 


•  Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Mataa  Yasjudu  Man  Khalfa 
Al-lmam?  (nomor  690)  dengan  hadits  yang  semisal.  Bab:  Rafu  Al- 
Bashar  Ilaa  Al-lmam  Fii  Ash-Shalah  (nomor  747).  Bab:  As-Sujud  'Alaa 
Sab'ah  A'zhum  (nomor  811)  dengan  hadits  yang  semisal. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yu'maru  Bihi  Al- 
Ma'mum  Min  Ittiba’  Al-lmam  (nomor  620). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
An  Yubadar  Al-lmam  Bi  Ar-Ruku’  wa  As-Sujud  (nomor  281). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah,  Bab  Mubadarah  Al-lmam 
(nomor  828).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2772). 
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1063.  Dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahili  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Yazid  -dan  dia  bukan  seorang  pendusta-  telah 
memberitahu-kan  kepadaku,  Al-Bara'  (Radhiyallahu  Anhu)  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  'Sami'allaahu  liman  hamidahu',  maka 
tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang  membungkukkan  punggungnya 
(untuk  sujud)  sampai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  turun 
sujud,  kemudian  kami  mengikutinya  setelah  beliau  sujud.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1062. 
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1064.  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Sahm  Al-Anthaki  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Muhammad  Abu  Ishaq  Al-Fazari 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani, 
dari  Muharib  bin  Ditsar  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abdullah  bin 
Yazid  berkata  di  atas  mimbar,  'Al-Bara'  (Radhiyallahu  Anhu)  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  mereka  pernah  shalat  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Apabila  beliau  ruku',  maka 
mereka  pun  ruku'.  Apabila  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku'  dan 
mengucapkan  'Sami'allaahu  liman  hamidahu',  kami  tetap  dalam  posisi 
berdiri  sampai  kami  melihat  beliau  telah  meletakkan  wajahnya  di  tanah 
(lantai),  kemudian  kami  mengikuti  beliau.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Moa 

Yumaru  Bihi  Al-Mamum  Min  Ittiba'  Al-Imam  (nomor  620)  dengan 

riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1 773). 
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1065.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Aban  dan  yang  lainnya  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Al-Bara' 
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(Radhiyallahu  Anhu)  berkata ,  'Ketika  kami  (shalat)  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang 
membungkukkan  punggungnya  (untuk  sujud)  sampai  kami  melihat 
beliau  telah  sujud.' 

Zuhair  berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Orang-orang  Kufah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aban  dan  yang 
lainnya  berkata,  'Sampai  kami  melihat  beliau  sujud.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah.  Bab:  Maa 

Yu'maru  Bihi  ATMa'mum  Min  Ittiba'  Al-Imam  (nomor  621)  dengan 

riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1784). 
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1066.  Muhriz  bin  'Aun  bin  Abu  Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalaf  bin  Khalifah  Al-Asyja'i  Abu  Ahmad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Walid  bin  Sari'  maula  Aali  Amr  bin  Huraits,  dari 
Amr  bin  Huraits  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku  pernah  shalat  T  ajar 
di  belakang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  dan  aku  mendengar 
beliau  membaca,  "Falaa  uqsimu  bil  khunnas.  Al-jawaaril  -kunnas" 
(QS.  At-Takwiir:  15-16).  Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang 
membungkukkan  punggungnya  sampai  beliau  benar-benar  sempurna 
dalam  posisi  sujudnya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10721). 

•  Tafsir  hadits:  1062-1066 

Perkataan  Muslim,  "Dari  Abu  Ishacj,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  'Al-Bara' 
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(Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  dia  bukanlah 
seorang  yang  pendusta-,  bahwasanya  mereka  pernah  shalat  di  belakang 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  beliau  mengangkat  kepalanya 
dari  ruku',  aku  tidak  melihat  seorang  pun  yang  membungkukkan  punggungnya 
(untuk  sujud),  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan 
dahinya  di  atas  tanah  (lantai),  selanjutnya  orang-orang  yang  di  belakang 
beliau  turun  sujud."  Yahya  bin  Ma'in  berkata,  "Orang  yang  mengatakan, 
'Dan  dia  bukan  seorang  pendusta'  adalah  Abu  Ishaq.  Maksudnya  adalah 
bahwa  Abdullah  bin  Yazid  bukan  seorang  pendusta.  Jadi,  yang 
dimaksud  bukanlah  bahwa  Al-Bara'  bukan  seorang  pendusta,  karena 
Al-Bara'  adalah  seorang  sahabat  yang  tidak  membutuhkan  tazkiyah 
(rekomendasi),  sehingga  perkataan  itu  tidak  pantas  atau  cocok  di  sini." 

Pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ma'in  adalah  salah  menurut 
para  ulama.  Bahkan,  yang  benar  adalah  bahwa  orang  yang  mengatakan, 
'Dan  dia  bukan  seorang  pendusta'  adalah  Abdullah  bin  Yazid.  Maksudnya 
adalah  bahwa  Al-Bara'  bukanlah  seorang  yang  pendusta.  Tujuannya 
disebutkannya  di  sini  adalah  untuk  menguatkan  dan  mengokohkan 
hadits  serta  memantapkannya,  bukan  untuk  men-tazkiyah  suatu  perkara 
yang  diragu-ragukan.  Kasus  yang  semisalnya  adalah  perkataan  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  dia  adalah  orang  yang  jujur  lagi 
dipercaya...'  dan  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
yang  semisalnya. 

Di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  juga  disebutkan,  "Dari  Abu  Muslim 
Al-Khaulani,  Auf  bin  Malik  Al-Asyja'i,  orang  yang  terkasih  dan  tepercaya, 
telah  memberitahukan  kepadaku...'  dan  banyak  lagi  contoh-contoh  yang 
semisal  dengan  kasus  di  atas.  Dengan  demikian,  maksud  perkataan 
itu  adalah  bahwa  Al-Bara'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dan  dia 
bukan  seorang  yang  tertuduh  sebagaimana  yang  kalian  ketahui,  maka 
percayalah  kalian  terhadap  apa  yang  dia  kabarkan  kepada  kalian. 
Mereka  berkata,  "Perkataan  Ibnu  Ma'in,  'Sesungguh-nya  Al-Bara' 
adalah  seorang  sahabat  sehingga  harus  dibersihkan  dari  perkataan  itu' 
adalah  tidak  beralasan,  karena  Abdullah  bin  Yazid  juga  merupakan 
seorang  shahabat  yang  diperhitungkan  oleh  kalangan  para  shahabat. 

Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  tentang  salah  satu  dari  adab- 
adab  shalat,  yaitu  bahwa  yang  disunnahkan  adalah  seorang  makmum 
tidak  boleh  membungkuk  untuk  sujud  sebelum  imam  benar-benar 
telah  meletakkan  dahinya  di  atas  tanah  (lantai).  Lalu  makmum 


mengikutinya  dan  tanpa  menunda-nunda,  karena  jika  ia  menunda- 
nundanya  dikhawatirkan  imam  segera  bangkit  dari  sujud.  Sahabat- 
sahabat  kami  Rahimahumullah  Ta'ala  berkata,  "Di  dalam  hadits  tersebut 
dan  hadits  yang  lainnya,  secara  keseluruhan  menunjukkan  bahwa  yang 
disunnahkan  bagi  seorang  makmum  adalah  melambatkan  gerakannya 
sedikit  dari  imam;  dia  memulai  suatu  rukun  setelah  imam  memulainya 
dan  tidak  melakukannya  sebelum  imam  melakukannya."  Wallahu 
a'lam. 

Perkataannya,  "Aban  dan  yang  lainnya  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Al-Bara' 
(Radhiyallahu  Anhu)....”  Sanad  hadits  tersebut  termasuk  di  antara 
yang  dikomentari  oleh  Ad-Daraquthni,  dia  berkata,  "Hadits  tersebut 
diketahui  milik  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Al-Bara'  Radhiyallahu 
Anhuma.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengatakan  dari  Ibnu  Abi  Laila, 
kecuali  Aban  bin  Taghlib,  dari  Al-Hakam.  Padahal  Ibnu  Ar'arah  telah 
menyelisihinya  seraya  berkata, ' Dari  Al-Hakam,  dari  Abdullah  bin  Yazid, 
dari  Al-Barra'  (Radhiyallahu  Anhu)...'.  sedangkan  orang  selain  Aban  lebih 
hafizh  daripada  dia."  Demikianlah  perkataan  Ad-Daraquthni.  Akan 
tetapi,  bantahan  tersebut  tidak  dapat  diterima,  bahkan  Aban  adalah 
orang  tsiqah  yang  tidak  terbukti  telah  berdusta  dan  keliru.  Jika  dia 
menukilkan  sesuatu,  maka  wajib  diterima.  Selain  itu,  tidak  mustahil 
bahwa  hadits  itu  diriwayatkan  dari  Ibnu  Yazid  dan  Ibnu  Abi  Laila. 

Perkataannya,  ai  ol>  J*-  &  xi-\  Sl  (Tidak  ada  seorang 

pun  dari  kami  yang  membungkukkan  punggungnya  (untuk  sujud)  sampai  dia 
melihat  beliau  telah  sujud."  Demikianlah  redaksi  matan  yang  tercantum 
di  dalam  riwayat  terakhir  dari  riwayat-riwayat  Al-Bara'  yaitu 
Sedangkan  dalam  riwayat-riwayatnya  yang  lain  dan  riwayat  Amr  bin 
Huraits  yang  setelahnya,  seluruhnya  menggunakan  huruf  ya'  (yahniy), 
meskipun  demikian  kedua-duanya  adalah  benar  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  Al-Jauhari  dan  yang  lainnya,  yaitu  hanaytu  dan 
hanawtu.  Akan  tetapi,  huruf  ya'  (hanaytu)  lebih  banyak  digunakan. 
Artinya  membengkokkan  atau  membungkukkan.  Kata  yang  semisalnya 
adalah  seperti  yang  terdapat  dalam  kalimat,  hanaytu  al-'uuda  wa 
hanawtuhu,  artinya  aku  telah  membengkokkan  ranting. 

Perkataannya,  "Dari  Al-Walid  bin  Sari'"  yaitu  dengan  mem -fathah- 
kan  huruf  sin  dan  meng-fcasralz-kan  huruf  ra'. 

Firman  Allah  Ta'ala, 
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" Sungguh ,  Aku  bersumpah  dengan  bintang-bintang."  (QS.  At-Takwiir: 
15).  Para  ulama  tafsir  dan  ahli  bahasa  berkata,  "Yang  dimaksud  adalah 
bintang  yang  lima  yaitu  al-musytara  (Jupiter),  'utharid  (Merkurius),  Az- 
Zuhrah  (Venus),  Al-Mirrikh  (Mars),  dan  Zuhal  (Saturnus)/  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  mayoritas  ulama  tafsir  dan  hal  tersebut  diriwayatkan 
dari  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu  Anhu. 

Diriwayatkan  juga  dari  Ali  bahwa  selain  kelima  bintang  tersebut 
termasuk  juga  di  dalamnya  matahari  dan  bulan.  Diriwayatkan  dari 
Al-Hasan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  seluruh  bintang.  Ada  juga 
yang  mengatakan  selain  itu.  Makna  al-khunnas  adalah  yang  berputar 
pada  garis  edarnya.  Adapun  makna  al-kunnas  adalah  terbenam  dan 
bersembunyi.  Al-kunnas  adalah  jamak  dari  kaanis. 


(44)  Bab  Kalimat  yang  Diucapkan  Ketika  Bangkit  dari 
Ruku' 
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1067.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Ubaid  bin  Al-Hasan,  dari  Ibnu  Abi  Aufa  (Radhiyalla.hu 
Anhu)  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengangkat  punggungnya  dari  ruku',  beliau  mengucapkan  ’Sami'allaahu 
liman  hamidahu,  allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu.  Mil'us  samaawaati 
wa  mil'ul  ardhi  wa  mil'a  maa  syi'ta  min  syai'in  ba'du  (Ya  Allah,  ya 
Tuhan  kami,  bagi-Mu-lah  segala  puji,  sepenuh  langit  dan  bumi  dan 
sepenuh  apapun  yang  Engkau  kehendaki  setelah  itu)." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Idza  Rafa'a 
Ra'sahu  Min  Ar-Ruku'  (nomor  846). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Yaquul  Idza  Rafa'a  Ra'sahu  Min  Ar-Ruku'  (nomor  878). 
Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  5173). 
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1068.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Tbnu  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaid  bin  Al-Hasan  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abdullah  bin  Abu  Aufa  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  berdoa  dengan  doa  ini,  'allahumma 
rabbanaa  lakal  hamdu.  Mil'us  samaawaati  wa  mil'ul  ardhi  wa  mil'a 
maa  syi'ta  min  syai'in  ba’du  (Ya  Allah,  ya  Tuhan  kami,  bagi-Mu-lah 
segala  puji,  sepenuh  langit  dan  bumi  dan  sepenuh  apapun  yang  Engkau 
kehendaki  setelah  itu)" 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1067. 
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1069.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami ;  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Majza'ah  bin  Zahir  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
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Abdullah  bin  Abu  Aufa  (Radhiyalla.hu  Anhu)  memberitahukan  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  mengucapkan, 
"Allahumma  lakal  hamdu.  Mil'us  samaa'  wa  mil'ul  ardhi  wa  mil'u  maa 
syi'ta  min  syai'in  ba'du.  Allahumma  thahhirnii  bits-tsalji  wal  bardi  wal- 
maa'il  baaridi.  Allahumma  thahhimi  minadz-dzunuubi  wal  khathaayaa 
kamaa  yunaqqats-tsaubul  abyadhu  minal  wasakhi  (Ya  Allah,  ya  Tuhan 
kami,  bagi-Mu-lah  segala  puji,  sepenuh  langit  dan  bumi  dan  sepenuh 
apapun  yang  Engkau  kehendaki  setelah  itu.  Ya  Allah,  sucikanlah  aku 
dengan  air  salju,  embun,  dan  air  dingin.  Ya  Allah,  sucikanlah  aku  dari 
dosa  dan  kesalahan  seperti  disuctkannya  kain  putih  dari  kotoran)" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Ghusl.  Bab:  Al-Ightisal 

Bi  Ats-Tsalj  wa  Al-Bard  (nomor  400).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 

Kitab  Al-Ghusl.  Bab:  Al-lghtisal  Bi  Al-Maa'  Al-Barid  (nomor  401).  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  5181). 

t /^7  <J^  \jjaJ-.  )  *  V  * 

•ijjj  Cf*  u tyjj 

1070.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Zuhair  bin  Har 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Syu'bah,  dengan  sanad 
tersebut.  Di  dalam  riwayat  Mu'adz  disebutkan:  "Kamaa  yunaqqats- 
tsaubul  abyadhu  minad-daran."  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Yazid, 
"Minad-danas. " 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1068. 
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1071.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Marwan  bin  Muhammad  Ad-Dimasyqi  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Sa'id  bin  Abdul  Aziz  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Athiyyah  bin  Qais,  dari  Qaza’ah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengangkat  kepalanya  dari  ruku',  beliau  mengucapkan 
"Rabbanaa  lakal  hamdu.  Mil'us  samaawaati  wal  'ardhi  wa  mU'umaa 
syi'ta  min  syai'in  ba'du.  Ahlats-tsana'i  wal  majd.  Ahaqqu  maa  qaalal 
’abdu  wakullunaa  laka  ‘abdun.  allahumma  laa  maani'a  limaa  a'thaita 
wa  laa  mu'thiya  limaa  mana'ta  wa  laa  yanfa'u  dzal  jaddi  minkal  jaddu 
(Ya  Allah,  ya  Tuhan  kami,  bagi-Mu-lah  segala  puji,  sepenuh  langit  dan 
bumi  dan  sepenuh  apapun  yang  Engkau  kehendaki  setelah  itu.  Wahai 
yang  memiliki  kemuliaan  dan  sanjungan,  inilah  yang  pantas  diucapkan 
oleh  seorang  hamba.  Kami  semua  adalah  hamba-Mu.  Ya  Allah,  sungguh 
tidak  ada  yang  bisa  menolak  apa  yang  Engkau  berikan,  dan  tidak  ada 
yang  bisa  memberikan  apa  yang  Engkau  tahan  (tolak),  dan  sungguh 
tidak  bermanfaat  di  hadapan-Mu  segala  kekayaan  pemiliknya).' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Idza  Rafa'a 
Ra'sahu  Min  Ar-Ruku'  (nomor  848). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Maa  Yaquul  Fii  Qiyamihi 
Dzalik  (nomor  1067).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4281). 

tji  <j"!  ,^1  jj!  LjJl?-  .  ^  *  V  y 
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1072.  Abu  Bfl/car  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husyaim  bin  Basyir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Sa’ad,  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  dahulu 
Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila  mengangkat  kepalanya  dari 
ruku',  beliau  mengucapkan  "Allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu.  Mil'us 
samaawaati  wa  rniVul  ardhi  wa  moa  bainahumaa  wa  mil'u  maa  syi'ta 
min  syai'in  ba'du.  Ahlats-tsana'i  wal  majdi.  Laa  maani'a  limaa  a'thaita 
wa  laa  mu'thiya  limaa  mana'ta  wa  laa  yanfa'u  dzal  jaddi  minkal  jaddu 
(Ya  Allah,  ya  Tuhan  kami,  bagi-Mu-lah  segala  puji,  sepenuh  langit  dan 
bumi  dan  sepenuh  apapun  yang  Engkau  kehendaki  setelah  itu.  Wahai 
yang  memiliki  kemuliaan  dan  sanjungan,  sungguh  tidak  ada  yang  bisa 
menolak  apa  yang  Engkau  berikan,  dan  tidak  ada  yang  bisa  memberikan 
apa  yang  Engkau  tahan  (tolak),  dan  sungguh  tidak  bermanfaat  di  ha- 
dapan-Mu  segala  kekayaan  pemiliknya).' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Maa  Yaquul 

Fii  Qiyamihi  Dzalik  (nomor  1065).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5954). 

^  ^^4®  LjOj>-  0LiL>-  LjJw-  ^  *  VY* 

c Jl  ^  'u*  u^*  0^'  J*  f^a*  O* 

eaij  Ia  p  J  °jA  C-Jti  1*  frj^3 

1073.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Qais  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  dari  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam...  sampai  ucapannya:  "Wa  Mil'a  Maa  Syi'ta  Min 
Syai'in  B  a' d."  tanpa  dia  menyebutkan  ucapan  yang  setelaknya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1072. 

•  Tafsir  hadits:  1067-1073 

"Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Abu  Mu'awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-A'masy,  dari  Ubaid  bin  Al-Hasan,  dari  Ibnu  Abi  Aufa  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengangkat 
punggungnya  dari  ruku',  beliau  mengucapkan  'Sami'allaahu  liman  hamidahu, 
allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu.  Mil'us  samaawaati  wa  mil'ul  ardhi  wa 
mil'a  maa  syi'ta  min  syai'in  ba’du .'  Seluruh  sanad  dalam  hadits  ini  adalah 
orang-orang  Kufah. 

Kata  £  dapat  dibaca  dengan  mem-/a thah-kan  huruf  hamzah  dan 
juga  men-dhammah-karmya.  Akan  tetapi,  yang  lebih  masyhur  adalah 
dengan  mem-fathah-karmya.  Demikianlah  yang  lebih  rajih  (kuat)  dan 
dijelaskan  pembuktiannya  secara  panjang  lebar  oleh  Ibnu  Khaluwaih. 
Sedangkan  pembolehan  rafa’  (Mil' u)  adalah  pendapat  yang  marjuh. 
Diriwayatkan  dari  Az-Zajjaj,  bahwasanya  dia  harus  di-ra/a'-kan  (i mil'u ), 
dan  tidak  boleh  selainnya,  bahkan  dia  berlebihan  di  dalam  mengingkari 
nashab  (mil'a).  Aku  telah  sebutkan  masing-masing  pendapat  tersebut 
dengan  dalil-dalilnya  secara  ringkas  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Asmaa' 
wa  Al-Lughaat. 

Para  ulama  berkata,  "Makna  dari  doa  tersebut  adalah  sebagai  pujian. 
Yaitu  apabila  Allah  itu  memiliki  fisik,  pastilah  Dia  akan  memenuhi 
seluruh  lapisan  langit  dan  bumi." 

Hadits-hadits  di  atas  menjelaskan  tentang: 

1.  Anjuran  untuk  mengucapkan  dzikir  atau  doa  tersebut  saat  i'tidal. 

2.  Keharusan  beri'tidal  dan  thuma'ninah  di  dalamnya. 

3.  Dianjurkan  bagi  setiap  orang  yang  shalat,  baik  imam,  makmum, 
maupun  orang  yang  shalat  sendirian  untuk  mengucapkan, 
"Sami'allaahu  liman  hamidahu  lalu  menyambungnya  dengan,  rab¬ 
banaa  lakal  hamdu."  Sebab  demikianlah  yang  dilakukan  oleh  Nabi 
dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

*  ^  '  i' 
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"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat."  Diriwayatkan 

oleh  Al-Bukhari. 

Para  ulama  berkata,  'Makna  sami'a  disini  adalah  mengijabah 
atau  menjawab.  Maksudnya,  barangsiapa  yang  memuji  Allah  Ta'ala 
dengan  mengharapkan  pahala-Nya,  niscaya  Dia  akan  meng-ijabah  dan 
menganugerahkan  apa  yang  diharapkan  hamba.  Dengan  demikian, 
ketika  kita  mengucapkan,  ‘Rabbanaa  lakal  hamdu'  maka  tujuannya  adalah 
untuk  mengharapkan  anugerah  Allah  tersebut. 

Perkataannya,  " Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Majza'ah  bin  Zahir..."  Kata  Majza'ah  dengan  mem-fathah-kan  haruf  mim, 
men-sukun-kan  huruf  jim,  huruf  zai,  lalu  huruf  hamzah  ditulis  seperti  alif, 
kemudian  huruf  ha\  Penulis  kitab  Al-Mathali’  meriwayatkan  dengan 
meng-kasrah-kan  huruf  mim,  tetapi  dia  me-rajih-kan  dengan  fathah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jJ&tj  , 
jjd!  sUj  (Ya  Allah,  sucikanlah  aku  dengan  (air)  salju,  embun,  dan  air  dingin" 
kalimat  tersebut  adalah  kalimat  isti'arah  (metafora),  yang  maknanya 
sebagai  permohonan  yang  benar-benar  agar  disucikan  dari  segala  dosa. 

ijdl  (air  yang  dingin)  ini  adalah  kalimat  shifah  maushuf,  seperti 
halnya  firman  Allah  Ta'ala,  ^ji\^J*(Di  sisi  barat)  (QS.  Al-Qashash:  44). 
Dan  seperti  kalimat  'Masjid  Al-Jaami'.  Dalam  hal  terdapat  dua  pendapat: 
Pendapat  orang-orang  Kufah  bahwa  hal  tersebut  diperbolehkan  sesuai 
zhahimya.  Sedangkan  orang-orang  Bashrah  mengatakan  bahwa  kalimat 
yang  sempurna  dari  kalimat-kalimat  di  atas  adalah  j jldi  jj&i i  (Air 
suci  yang  dingin),  olSCUl  «_ji (Di  sisi  tempat  yang  sebelah  barat),  dan 
£.UJl  (Masjid  tempat  berkumpul). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <-j JaS\  fg  ^ii\ 
U1WJ13  (Ya  Allah,  sucikanlah  aku  dari  segala  dosa  dan  kesalahan).  Makna 
dari  kata  dosa  dan  kesalahan  dapat  digabungkan  antara  keduanya, 
sebagaimana  sebagian  ulama  tafsir  berkata  tentang  firman  Allah 
Ta'ala, 


•  •  *  Lfl  5^  {j* 


"Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan  kesalahan  atau  dosa..."  (QS.  An- 
Nisaa':  112).  Mereka  berkata,  "al-khathi'ah  adalah  dosa  kemaksiatan 
seorang  hamba  kepada  Allah  Ta'ala.  Sedangkan  al-itsmu  adalah  dosa 
yang  dilakukan  seseorang  kepada  orang  lain." 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  I SS 

(Sebagaimana  pakaian  yang  putih  dibersihkan  dari  kotoran).  Sedang¬ 
kan  dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  "...minad  daran 
(Dari  kotoran),  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  dengan  redaksi,  "... 
minad-danas"  (dari  noda),  semuanya  kata  tersebut  adalah  satu  makna. 
Maksudnya  adalah.  Ya  Allah,  sucikanlah  aku  dengan  kesucian  yang 
sempurna,  sebagaimana  dibersihkannya  kain  putih  dari  kotoran. 

Sabda  beliau, 

UJ  ^  4^1 p  jJJ  IHT j  JlS  L*  jp-l  jlsmJIj 

AaJl  Sfl*  AaJl  b  S/j  LoJ  ^JasL»  N3 

(Ya  Allah,  Dzat  yang  memiliki  pujian  dan  kemuliaan.  Yang  paling  berhak 
untuk  diucapkan  oleh  seorang  hamba,  dan  setiap  kami  bagi-Mu  adalah  hamba. 
Ya  Allah,  tidak  ada  yang  bisa  mencegah  dari  apa-apa  yang  Engkau  berikan, 
dan  tidak  ada  yang  bisa  memberikan  apa-apa  bila  Engkau  mencegahnya.  Tidak 
berguna  kemuliaan  itu  bagi  pemiliknya  (kecuali  iman  dan  amal  shaleh).  Hanya 
dari-Mu  kemuliaan  itu). 

frldi  Jit  adalah  manshub  sebagai  isim  munada,  demikianlah  menurut 
pendapat  yang  masyhur.  Sebagian  mereka  membolehkan  untuk 
membacanya  dengan  marfu',  sehingga  kalimat  tersebut  menjadi  Jit  cJf 
i'-  Akan  tetapi,  pendapat  yang  terpilih  adalah  dengan  nashab. 
adalah  sifat  indah  dan  pujian.  adalah  keagungan  dan  puncak 
kemuliaan,  demikianlah  makna  yang  masyhur  yang  terdapat  dalam 
riwayat  kitab  Shahih  Muslim  dan  yang  lainnya. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  'Di  dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  tercantum, 
«.Liil  Jif.  Akan  tetapi,  yang  benar  dan  masyhur  adalah  yang 
pertama/ 

Sabda  beliau,  Sii  lilS'j  iilt  Jli  U  j£-\  (Yang  paling  berhak  untuk 
diucapkan  oleh  seorang  hamba,  dan  setiap  kami  bagi-Mu  adalah  hamba), 
Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dan  yang 
lainnya  yaitu  dengan  huruf  alif,  dan  lii S'}  dengan  huruf  waw. 

Adapun  yang  tercantum  di  dalam  kitab-kitab  fikih  adalah,  U  j/- 
lllS'  -tUJl  jli  yaitu  tanpa  alif  dan  wawu.  Dari  segi  periwayatan,  kalimat 
tersebut  tidak  masyhur  meskipun  benar.  Kalimat  sempurna  dari  sabda 
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beliau  di  atas  adalah  "ahaqqu  qauli  al-'abdi:  Allahumma  laa  maani'a  limaa 
a'thaita  wa  laa  mu'thiya  limaa  mana'ta...  dan  seterusnya",  lalu  dipisahkan 
antara  keduanya  oleh,  jumlah  i' tiradhiyyah,  yaitu  "Wakullunaa  laka  ’abdun". 
Jumlah  i' tiradhiyyah  yang  semisal  itu  di  dalam  Al-Qur'an  adalah  firman 
Allah  Ta'ala, 

<3  iffp  (1A>- 

“ Maka  bertasbihlah  kepada  Allah  di  waktu  kamu  berada  di  petang  hari  dan 
waktu  kamu  berada  di  waktu  subuh;  dan  bagi-Nyalah  segala  puji  di  langit  dan 
di  bumi;  dan  di  waktu  kamu  berada  pada  petang  hari  dan  di  waktu  kamu  berada 
di  waktu  Zuhur."  (QS.  Ar-Ruum:  17-18),  dan  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  bagi-Nyalah  segala  pujian  di  langit  dan  di  bumi..."  adalah  jumlah 
i' tiradhiyyah.  Juga  yang  semisalnya  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 

y— j  <31 

"Dia  pun  berkata,  'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  melahirkannya  seorang 
anak  perempuan;  dan  Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  dilahirkannya  itu; 
dan  anak  laki-laki  tidaklah  seperti  anak  perempuan.'"  (QS.  Ali  Imran: 
36).  Selain  itu,  masih  banyak  lagi  contoh  yang  berkenaan  dengan  hal 
ini.  Adanya  jumlah  i'tiradhiyyah  pada  bab  ini  adalah  karena  adanya 
keterikatan  dengan  perkataan  yang  telah  lalu.  Saya  telah  menjelaskan 
permasalahan  tersebut  pada  akhir  Bab  Shifah  al-Wudhu'  dalam  kitab 
Syarh  Al-Muhadzdzab. 

Di  dalam  sabda  beliau  tersebut  terdapat  dalil  yang  menjelaskan 
tentang  keutamaan  lafazh  doa  di  atas.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
yang  tidak  pernah  berbicara  dari  hawa  nafsunya,  telah  mengabarkan 
bahwa  lafazh  itu  adalah  yang  paling  berhak  diucapkan  oleh  seorang 
hamba.  Lafazh  tersebut  lebih  berhak  diucapkan  oleh  seorang  hamba, 
karena  mengandung  makna  pemasrahan  diri  kepada  Allah  Ta'ala, 
kepatuhan  terhadap-Nya,  pengakuan  akan  keesaan-Nya,  pernyataan 
bahwa  tidak  ada  daya  dan  kekuatan,  melainkan  dengan  pertolongan- 
Nya  dan  sesungguhnya  segala  kebaikan  dan  keburukan  adalah  dari- 
Nya,  serta  anjuran  untuk  bersikap  zuhud  terhadap  dunia  dan  bersegara 
mengamalkan  amalan-amalan  shalih. 
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Perkataannya,  b  yang  masyhur  adalah  dengan  mem -fathah- 
kan  huruf  jim.  Demikianlah  para  ulama  terdahulu  dan  berikutnya 
menetapkannya.  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  "Di  antara  perawi  ada  yang 
meriwayatkannya  dengan  kasrah  (al-jidd)"  Abu  Ja'far  Muhammad  bin 
Jarir  Ath-Thabari  mengatakan  bahwa  yang  benar  adalah  dengan  mem- 
fathah-karmya.  Abu  Ja'far  berkata,  "Asy-Syaibani  telah  mengucapkannya 
dengan  kasrah  (al-jidd).  Namun,  hal  tersebut  menyelisihi  apa  yang 
masyhur  di  kalangan  ahli  naql." 

Ath-Thabari  men-dha'if-kan  pendapat  yang  membacanya  dengan 
kasrah  (al-jidd).  Mereka  berkata,  "Artinya  adalah  kesungguhan,  yaitu 
tidak  bermanfaat  kesungguhan  itu  bagi  pemiliknya;  hanya  dari-Mulah 
kesungguhannya  itu.  Yang  dapat  bermanfaat  baginya  dan  dapat 
menyelamatkannya  hanyalah  rahmat-Mu/  Ada  yang  mengatakan, 
'Yang  dimaksud  adalah  orang  yang  memiliki  kesungguhan  dan  usaha 
keras  untuk  mendapatkan  dunia/  Ada  yang  mengatakan,  'Artinya 
adalah  kecepatan  di  dalam  melarikan  diri,  yaitu  tidak  bermanfaat 
kecepatan  itu  bagi  pemiliknya  ketika  melarikan  diri  dari-Mu,  karena 
sesungguhnya  dia  berada  di  dalam  genggaman  dan  kekuasaan-Mu. 

Akan  tetapi,  yang  benar  dan  masyhur  adalah  al-jadd ,  denganfathah. 
Artinya  adalah  bagian,  kekayaan,  kemuliaan,  dan  kekuasaan.  Yaitu 
tidak  bermanfaat  kemewahan  dunia  berupa  harta,  anak,  kemuliaan, 
dan  kekuasaan  bagi  pemiliknya;  hanya  dari-Mu-lah  kemuliaannya  itu. 
Maksudnya,  semua  itu  tidak  akan  dapat  menyelamatkannya  dari  siksa- 
Mu.  Yang  bermanfaat  dan  yang  dapat  menyelamatkannya  hanyalah 
amalan  shalih,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 


" Harta  dan  anak-anak  adalah  perhiasan  kehidupan  dunia  tetapi  amalan-amalan 
yang  kekal  lagi  shalih  adalah  lebih  baik  pahalanya  di  sisi  Tuhanmu  ..."  (QS. 
Al-Kahfi:  46).  Wallahu  a'lam. 


(45)  Bab  Larangan  Membaca  Al-Qur'an  pada  Saat 
Ruku1  dan  Sujud 


<y-  ^  ^  <y.  jfij  c)-  ^  *  V  t 
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1074.  Sa'id  bin  Manshur,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Suhaim 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Ma'bad, 
dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  membuka  gorden,  sedangkan 
saat  itu  orang-orang  berbaris  di  belakang  Abu  Bakar.  Beliau  bersabda, 
"Wahai  manusia,  sesungguhnya  tidak  ada  tersisa  dari  berita-berita 
gembira  kenabian,  kecuali  mimpi  baik  yang  dilihat  oleh  seorang  muslim 
atau  diperlihatkan  kepadanya.  Ketahuilah,  sesungguhnya  aku  telah 
dilarang  untuk  membaca  AI-Quf  an  saat  ruku'  atau  sujud.  Jika  kalian 
ruku',  maka  agungkanlah  Rabb  Azza  wa  Jalla.  Jika  kalian  sujud,  maka 
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bersungguh-sungguhlah  kalian  di  dalam  berdoa,  karena  kondisi  itu  lebih 
layak  doa  kalian  untuk  diterima." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ad-Du'a'  Fii  Ar- 
Ruku'  wa  As-Sujud  (nomor  876). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Al-Amr  Bi  Al-Ijtihad  Fii 
Ad-Du'a'  Fii  As-Sujud  (nomor  1119).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Ta’zhim  Ar-Rabb  Fii  Ar-Ruku'  (nomor  1044). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ta'bir  Ar-Ruya.  Bab:  Ar-Ruya  Ash- 
Shalihah  Yararahaa  Al-Muslim  aw  Turaa  Lahu  (nomor  3899).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  5812). 
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1075.  Abu  Bakar  berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sulaiman,  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Suhaim 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Ma'bad  bin 
Abbas,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyingkap  sitar, 
sedang  kepalanya  diperban  lantaran  sakit  yang  padanya  beliau  meninggal. 
Beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  apakah  aku  telah  menyampaikan?"  tiga  kali. 
"Sesungguhnya  tidak  ada  tersisa  dari  berita-berita  gembira  kenabian 
kecuali  mimpi  baik  yang  dilihat  oleh  seorang  hamba  yang  shalih  atau 
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diperlihatkan  kepadanya."  Lalu  dia  menyebutkan  semisal  dengan  hadits 
Sufyan. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1074. 
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1076.  Afcw  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Ibrahim  bin  Abdullah  bin 
Hunain  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  ayahnya  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Ali  bin 
Abu  Thalib  Radhiyalla.hu  Anhu  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarangku  untuk  membaca  (Al-Qur'an)  di  saat  ruku'  atau 
sujud.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Libas  wa  Az-Zinah.  Bab:  An-Nahyu  'An 
Lubs  Ar-Rajul  Ats-Tsaub  Al-Mu'ashfar  (nomor  5404,  5405,  dan  5406). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab:  Man  Karahahu  (nomor 
4044,  4045,  dan  4046). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  An-Nahyi 
'An  Al-Qira'ah  Fii  Ar-Ruku'  wa  As-Sujud  (nomor  264)  dan  dia  berkata, 
'Hadits  Ali  adalah  hadits  hasan  shahih.'  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Karahiyah  Khatim  Adz-Dzahab 
(nomor  1737). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbicj.  Bab:  An-Nahyu  'An  Al-Qira'ah 
Fii  Ar-Ruku'  (nomor  1043)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbicj.  Bab:  An-Nahyu  'An  Al- 
Qira'ah  Fii  As-Sujud  (nomor  1118).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
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Kitab  Az-Zinah,  Bab  Khatim  Adz-Dzahab  ('nomor  5189,  5190,  5193, 
dan  5194).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Az-Zinah.  Bab:  Al- 
Ikhtilaf'Alaa  Yahya  bin  Abu  KatsirFiihi  f  nomor  5195, 5196,  dan  5197). 
Selain  itu,  di  dalam  Kitab  Az-Zinah.  Bab:  An-Nahyu  'An  Lubs  Khatim 
Adz-Dzahab  (nomor  5283, 5284, 5285, 5286,  dan  5287).  Juga  di  dalam 
Kitab  Az-Zinah.  Bab:  Dzikr  An-Nahyi  'An  Lubs  Al-Mu'ashfar  (nomor 
5333).  Juga  di  dalam  Kitab  Az-Zinah.  Bab:  Khatim  Adz-Dzahab  (nomor 
5192). 

5.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah  Al- 
Mu'ashfar  Li  Ar-Rijal  (nomor  1725). 

6.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab:  Karahiyah  Al-Mu'ashfar  Li 
Ar-Rijal  (nomor  3602).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Libas.  Bab:  An-Nahyu  'An  Khatim  Adz-Dzahab  (nomor  3642).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  10179). 
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1077.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-'Alaa'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Walid  -yaitu 
Ibnu  Katsir-,  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Ali  bin  Abu 
Thalib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarangku  untuk  membaca  Al-Qur'an,  saat  aku  ruku' 
atau  sujud.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1076. 
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1078.  Afcw  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Abi 
Maryam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Jajar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain,  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Abu 
Thalib  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarangku  untuk  membaca  (Al- 
Qur'an)  di  saat  ruku'  dan  sujud.  Namun,  aku  tidak  mengatakan,  'Beliau 
melarang  kalian.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1076. 
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1079.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  ‘Abu  Amir  Al-Aqadi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Dawud  bin  Qais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abdullah  bin  Hunain  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya, 
dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Kekasihku  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarangku 
untuk  membaca  (At-Qur'an)  saat  ruku'  atau  sujud.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  An-Nahyu 

'An  Al-Qira'ah  Fii  Ar-Ruku'  (nomor  1040)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  An-Nahyu  'An 

Al-Qira'ah  Fii  As-Sujud  (nomor  1117)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Ubas.  Bab:  Khatim  Adz-Dzahab 
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(nomor  5187  dan  5188).  Juga  di  dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab:  An-Nahyu  'An 
Lubs  Khatim  Adz-Dzahab  (nomor  5281  dan  5282)  dengan  riwayat  yang 
panjang.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5786  dan  10194). 
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1080.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi';  dan  Isa  bin  Hammad  Al- 
Mishri  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Harun 
bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Abi  Fidaik 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Al-Muqaddami 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  -dan  dia  adalah  Al- 
Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  (H) 


dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid  telah 
memberitahukan  kepadaku,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Yahya  bin  Ayyub, 
Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  'Isma'il  -yaitu  Ibnu  Jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  -dan  dia  adalah  Ibnu  Amr-  telah  mengabarkan  kepadaku, 
(H)  dia  berkata,  'Dan  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad 
bin  lshaq.  Mereka  semua,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain,  dari 
ayahnya,  dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu).  Kecuali  Adh-Dhahhak  dan  Ibnu 
Ajian,  karena  sesungguhnya  mereka  berdua  menambahkan:  'Dari  Ibnu 
Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu),  dari 
Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam.  Mereka  semua  mengatakan,  'Beliau 
melarangku  untuk  membaca  Al-Qur'an  saat  ruku'.  Namun,  mereka 
tidak  menyebutkan  larangan  membaca  Al-Qur'an  di  dalam  sujud  pada 
periwayatan  mereka,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Az-Zuhri,  Zaid 
bin  Aslam,  Al-Walid  bin  Katsir,  dan  Dawud  bin  Qais. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1076  dan  Hadits  Ibnu 
Abbas  nomor  1079. 
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1081.  Dan  Qutaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  dari  Hatim  bin 
Isma'il,  dari  jajar  bin  Muhammad,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir, 
dari  Abdullah  bin  Hunain,  dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu).  Akan  tetapi, 
dia  tidak  menyebutkan,  "Di  dalam  sujud." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1076. 
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1082.  Da«  Amr  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin  Hafsh,  dariAbdullah  bin  Hunain,  dari 
Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  dia  berkata,  'Aku 
telah  dilarang  untuk  membaca  (Al-Qur'an)  pada  saat  ruku'.  Dia  tidak 
menyebutkan  Ali  (Radhiyallahu  Anhu)  di  dalam  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1079. 

•  Tafsir  hadits:  1074-1082 

Perkataan  Muslim,  "Abu  Bakar  berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sulaiman..."  hal  seperti  ini  termasuk  dari  kewara'an 
Muslim  dan  kedalaman  ilmunya,  karena  di  dalam  terdapat  riwayat  dua 
orang  lainnya  (Sa'id  bin  Manshur  dan  Zuhair  bin  Harb),  "Dari  Sufyan  bin 
Uyainah,  bahwasanya  dia  berkata,  'Sulaiman  bin  Suhaim  telah  mengabarkan 
kepadaku..."  padahal  Sufyan  terkenal  dengan  tadlisnya5.  Sedangkan  di 
dalam  riwayat  Abu  Bakar  disebutkan,  "Dari  Sufyan,  dari  Sulaiman...." 
Oleh  karena  itu,  Muslim  pun  menjelaskan  tentang  perbedaan  para 
perawi  pada  ungkapan  Sufyan. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  (Beliau  menyingkapkan  gorden) 

yaitu  kain  penutup  yang  diletakkan  di  depan  pintu  rumah  dan  kamar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  telah  dilarang 
untuk  membaca  Al-Qur'an  saat  ruku'  atau  sujud.  Jika  (engkau)  ruku',  maka 
agungkanlah  Rabb  Azza  wa  Jalla  padanya.  Jika  sujud,  maka  bersungguh- 
sungguhlah  dalam  berdoa,  karena  saat  itu  doa  kalian  lebih  pantas  untuk 
diterima).  Dan  di  dalam  hadits  Ali  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarangku  untuk  membaca  (Al- 
Qur'an)  saat  kuruku'  atau  sujud." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  larangan  membaca  Al-Qur'an 
pada  saat  ruku'  dan  sujud.  Sebab,  pada  saat  ruku'  yang  harus  dibaca 


5  Hal  yang  maklum  bahwa  periwayatan  seorang  mudallis  dangan  cara  ‘An’anah 
(dengan  ungkapan  'An  atau  dari)  tidak  dapat  diterima.  Pen. 
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adalah  tasbih,  sedangkan  pada  saat  sujud  adalah  bertasbih  dan  ber¬ 
doa. 

Apabila  seseorang  membaca  Al-Qur'an  selain  Surat  Al-Fatihah  di 
dalam  ruku'  atau  sujud,  maka  hal  tersebut  dimakruhkan  dan  shalatnya 
tetap  tidak  batal.  Namun,  apabila  seseorang  membaca  Surat  Al-Fatihah, 
maka  dalam  hal  irii  terdapat  dua  pendapat  dari  kalangan  sahabat- 
sahabat  kami: 

Pertama:  Pendapat  yang  paling  shahih  bahwa  hal  tersebut  dihukumi 
sama  seperti  membaca  selain  Surat  Al-Fatihah,  yaitu  makruh  dan  tidak 
membatalkan  shalat. 

Kedua:  Hal  tersebut  diharamkan  dan  shalatnya  menjadi  batal  jika 
dilakukan  dengan  sengaja.  Jika  seseorang  membacanya  karena  lupa, 
maka  hal  tersebut  tidak  dimakruhkan.  Jika  membacanya  dengan  sengaja 
maupun  karena  lupa,  maka  ia  harus  sujud  sahwi,  menurut  Asy-Syafi'i 
Rahimahullah  Ta'ala. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  v ' 

(Jika  engkau  ruku',  maka  agungkanlah  Rabb  Azza  wa  Jalla.)  yaitu  dengan 
cara  bertasbih,  menyucikan,  serta  mengagungkan-Nya.  Setelah  ini, 
Imam  Muslim  akan  menyebutkan  dzikir-dzikir  yang  harus  diucapkan 
di  dalam  ruku'  dan  sujud. 

Asy-Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala  dan  ulama  yang  lainnya  me¬ 
nganjurkan  untuk  mengucapkan,  "Subhaana  rabbiyal  ’azhiim"  di  dalam 
ruku'.  Sedangkan  di  dalam  sujud  adalah  membaca,  " Subhaana  rabbiyal 
a'laa",  dan  masing-masing  dari  keduanya  diulang  sebanyak  tiga  kali. 
Ditambah  lagi  dengan  dzikir  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  Ali 
Radhiyallahu  Anhu,  yang  disebutkan  oleh  Muslim  setelah  itu,  "Allahumma 
laka  raka'tu.  allahumma  laka  Sajaadtu...  dan  seterusnya". 

Selain  itu,  dianjurkan  untuk  menggabungkan  antara  keduanya 
hanya  untuk  selain  imam,  serta  untuk  imam  yang  mengetahui  bahwa 
para  makmum  lebih  menyukai  panjangnya  shalat.  Namun,  apabila  dia 
ragu,  maka  dia  tidak  perlu  menambahkan  lebih  dari  bertasbih. 

Apabila  imam  dan  orang  yang  shalat  sendirian  hanya  mengucapkan 
satu  kali  tasbih,  yaitu  dia  mengucapkan,  "Subhaanallaah" ,  maka  dia 
telah  melakukan  pokok  sunnah  tasbih.  Akan  tetapi,  dia  meninggalkan 
kesempurnaan  dan  keutamaannya. 

Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  bertasbih  di  dalam  ruku'  dan 
sujud  adalah  sunnah,  tidak  wajib;  itulah  pendapat  madzhab  Malik,  Abu 
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Hanifah,  Asy-Syafi'i  Rahimahumullah,  dan  Jumhur  ulama.  Akan  tetapi, 
Ahmad  Rahimahullah  Ta'ala  dan  sekelompok  ulama  dari  kalangan 
para  imam  hadits  mewajibkannya,  lantaran  zhahir  hadits  yang 
memerintahkan  untuk  melakukannya;  dan  karena  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

*  i  , ;  -  £ 

•  j 

"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat."  dan  dia  tercantum 
di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Jumhur  ulama  menjawab,  "Bahwa 
perintah  itu  dimungkinkan  untuk  penganjuran  (bukan  untuk 
pewajiban)."  Mereka  juga  berhujjah  dengan  hadits  orang  yang  buruk 
di  dalam  shalatnya,  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
memerintahkannya  untuk  bertasbih.  Apabila  bertasbih  itu  wajib,  beliau 
pasti  telah  memerintahkannya  untuk  bertasbih.  Apabila  ada  yang 
bertanya,  "Beliau  juga  tidak  memerintahkannya  untuk  niat,  tasyahhud, 
dan  salam/ tetapi  kenapa  itu  semua  diwajibkan?!'  maka  jawabnya  telah 
disebutkan  ketika  pensyarahannya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ( lebih  layak)  yaitu 

dengan  mem-fathah-kan  huruf  qaf,  juga  mem-fathah-kan  atau  meng- 
kasrah-kan  huruf  mim.  Barangsiapa  yang  mem-fathah-kaimya  ( qaman ), 
maka  posisinya  adalah  sebagai  mashdar  yang  tidak  dapat  di-tatsniyah- 
kan  dan  di-jamak.  Barangsiapa  yang  meng-fcasrali-kannya  ( qamin ),  maka 
fungsinya  adalah  sebagai  sifat  yang  dapat  di-tatsniyah  dan  di  -jamak. 
Namun,  ada  juga  yang  membacanya  dengan  qamiin  dengan  tambahan 
huruf  ya' ,  mem-fathah-kan  huruf  qaf,  dan  meng-kasrah-kan  huruf  mim. 
Artinya  adalah  berhak  dan  layak. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  berdoa  di  dalam 
sujud.  Dengan  demikian,  dianjurkan  untuk  menggabungkan  antara 
berdoa  dan  bertasbih  di  dalam  sujudnya.  Mengenai  hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  selanjutnya  dengan  rinci. 

Perkataannya,  "Sedangkan  kepalanya  diperban."  Di  da¬ 

lamnya  terdapat  anjuran  untuk  mengikat  kepala  ketika  merasakan 
sakit. 

Perkataan  Ali,  "Beliau  telah  melarangku.. .  Namun,  aku  tidak  mengatakan, 
'Beliau  melarang  kalian.."  bukan  berarti  bahwa  larangan  tersebut  hanya 
dikhususkan  kepadanya.  Akan  tetapi,  maksudnya  bahwa  lafazh  yang 
telah  aku  dengar  adalah  dengan  bentuk  percakapan  untukku,  maka 
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aku  pun  menukilkannya  seperti  yang  telah  aku  dengar,  meskipun 
hukumnya  meliputi  seluruh  manusia. 

Muslim  menyebutkan  perbedaan  pendapat  mengenai  Ibrahim  bin 
Hunain  ketika  menyebutkan  Ibnu  Abbas  di  antara  Ali  dan  Abdullah 
bin  Hunain  Radhiyalla.hu  Anhum.  Ad-Daraquthni  berkata,  "Orang- 
orang  yang  menghapus  penyebutan  Ibnu  Abbas  adalah  lebih  banyak 
dan  lebih  kuat/  Aku  katakan,  "Itu  adalah  perbedaan  pendapat  yang 
tidak  mempengaruhi  keshahihan  hadits.  Bisa  jadi  Abdullah  bin  Hunain 
telah  mendengarnya  dari  Ibnu  Abbas  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhuma, 
kemudian  dia  mendengarnya  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu  sendiri. 
Permasalahan  tersebut  telah  lalu  dibahas  pada  awal-awal  syarah  secara 
panjang  lebar. 

Perkataannya,  iii  J?-  (Kekasihku  Shallallahu  Alaihi 

wa  Sallam  telah  melarangku)  yaitu  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  ha'  dan 
huruf  ba',  artinya  orang  yang  aku  cintai. 


(46)  Bab  Bacaan  yang  Diucapkan  ketika  Ruku'  dan 
Sujud 


CR  &\  \ZjJ-  S/VS  j>  Ojjli  \2l>-  j .)  *  A  T 

Jy  ^  <14  J>  Sjui  j*  ^jUJi  j?  ^3 

01  c-juAi  OIJS^»  ^  £*-'* 

4j  ^  v^5'  :  p^Oj  <1p  a»I  JL3>  <&l  J j-ij 

plp-vJl  j-*_j 

1083.  Dan  Harun  bin  Ma'ruf  dan  Amr  bin  Sawwad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdullah  bin  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Al-Harits,  dari  Umarah 
bin  Ghaziyyah,  dari  Sumay  maula  Abu  Bakar,  bahwasanya  dia  telah 
mendengar  Abu  Shaleh  Dzakwan  memberitahukan  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Kondisi  yang  paling  dekat  antara  seorang  hamba 
dengan  Rabbnya  adalah  ketika  dia  dalam  keadaan  sujud,  oleh  sebab  itu 
perbanyaklah  doa." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Aqrab  Maa 
Yakuun  Al-'Abdu  Min  Allah  Azza  wa  jalla  (nomor  1136).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12565). 

^ 3  0^  *ili  J**i\  jl  jJjj  y\  .)  *  A  t 
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Jy  If-  '4 j*  J>  j*  ^y}  Cf.  Jfh 

4lip  4S1I  lJ^a  &\  01  i'Jl'j*  lf>  £eJU>  J\  °Jc-  j» J 

<Lyj  442  ^>2  1  jtgiii  ^  j^s;  OlT  pj^j 

6yj  °y^j  ^j'3 

1084.  Dan  Abu  Ath-Thahir  dan  Yunus  bin  Abdul  Al-A'laa  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Umarah  bin  Ghaziyyah,  dari  Sumay  maula  Abu  Bakar,  dari  Abu  Shaleh, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sujudnya,  beliau  mengucapkan, 

»3?3  ’o'spj  ^j'3  4L3  **2  ^2  yp\ 

(Ya  Allah,  ampunilah  seluruh  dosaku,  dosa  kecil  maupun  yang  besar, 
dosa  yang  pertama  kali  aku  lakukan  dan  yang  terakhir,  dosa  yang 
kulakukan  dengan  terang-terangan  maupun  yang  tersembunyi )" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ad- 
Du'a'  Fii  Ar-Ruku'  wa  As-Sujud  ('nomor  878).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12566). 

y. y-  j  p*\y.l  <y.  •yy-  y.  *Ji*j  .)  *  fsO 

OlT  :cJli  UJle-  j*  i jy£* 

02jSk^>j  4S- jS* j  J yu  01  p** J  aIIp  Aiil  *jll  J j-ij 

OT^all  (Jjli  y>s-\  j»-$-Ul  Ljj  ^.lli 

1085.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami ;  Zuhair  berkata,  'jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dariMasruq,  dariAisyah  (Radhiyallahu 
Anha)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  ruku' 
dan  sujudnya  beliau  mengucapkan. 


(Kitab  &halat) 
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(Mahasuci  Engkau  ya  Rabb  kami,  segala  puji  bagi-Mu,  Ya  Allah 
ampunilah  aku),  beliau  mentakwilkan  Al-Qur'an." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Ad-Du’a'  Fii  Ar-Ruku' 
(nomor  794).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  At- 
Tasbih  wa  Ad-Du’a'  Fii  As-Sujud  (nomor  817).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  -51-  (nomor  4293).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir  Surah  "Idzaa  Jaa'a  Nashrullaah)), 
Bab:  1  (nomor  4967).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir 
Surah  "Idzaa  Jaa'a  Nashrullaah"  Bab:  2  (nomor  4968). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ad-Du’a'  Fii  Ar- 
Ruku'  wa  As-Sujud  (nomor  877). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Nau' Aakhar  Min  Adz-Dzikr 
Fii  Ar-Ruku'  (nomor  1046).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
At-Tathbiq.  Bab:  Nau'  Aakhar  (nomor  1121).  Juga  di  dalam  Kitab  At- 
Tathbiq.  Bab:  Nau'  Aakhar  (nomor  1122).  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab 
Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa,  Bab  At-Tasbih  Fii  Ar-Ruku' 
wa  As-Sujud  (nomor  889).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17635). 


ji\  LjUj>-  'yiS  jj\j  ^jj  jj\  .  y  *  A 'l 

OIS"  cJli  SJujIp  JjP  c j*  j* 

j  Ol  01  {J^j  aIIp  &\ 


oXk  L»  auI  J  y*  j  b  c-di  :cJli  .lidlll 

ci«r  : JlS  .  iiljl  cjUi^Jl 

\  ^  Lgjdi  LgjJl j  lil  ^jj>\ 

a  j  j-dJl 


1086.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari  Aisyah 
(Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Sebelum  meninggal,  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  mengucapkan, 


<_-> jJlj 


(Mahasuci  Engkau  Ya  Allah,  segala  puji  bagimu,  aku  memohon  ampunan 
dan  bertaubat  pada-Mu).  Aisyah  berkata,  'Aku  bertanya,  'Wahai 
Rasulullah,  kalimat-kalimatapakahyangakulihatkamumengucapkannya 
baru-baru  ini?'  Beliau  menjawab,  "Aku  diberikan  sebuah  tanda  pada 
umatku,  yang  jika  aku  melihatnya  maka  aku  mengucapkannya,  'Apabila 
telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan'  sampai  akhir  surat." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1085. 


J*  f*T  ^  %  AV 

U  :cJli  'J*  J jp  Juli-S/i 

*ttl  lil  aIIp  Jjj  JuJ*  1*^5  O*  t Jw*  C-jI j 

cjj  J 

yj  p  p' 

1087.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Adam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mufadhdhal  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Muslim  bin  Shubaih,  dari  Masruq, 
dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Sejak  turun  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  surat:  ((Idzaa  Jaa'a  Nashrullaahi  wa  Al- 
Fath...)),  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  melaksanakan  satu  shalat, 
melainkan  beliau  berdoa  di  dalamnya  atau  mengucapkan, 

(Mahasuci  Engkau  Wahai  Rabb-ku,  segala  puji  bagi-Mu,  Ya  Allah 
ampunilah  aku) 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1085. 

y\s-  &  i jtS  -ilp  \  *  AA 

aIIp  aSiI  ^JJjs  aIjI  J d\t  :cJl5  ijJli-  i5j^S  j* 

. Aill  aXL>cj j  aMI  OL>6li  J^S  ^ 

o~l^xjj  auI  (J ji  ^jA  j  illjl  Aiii  (J j~»j  L  ■  * -la*  :cJli 

(_£jL3<  ylj  aUI 

Aiil  oxL>tjj  Aiil  OLAli*  <J>*  ly*  eu'jsS  lils  ^4*1 

^  ^  ^ _ <Jlj  *Ul  j-^oi  lj|  ^  dJw 

s  Uiyt  aIjI  cffi  Jj  J-UJt ^  ’-X 's 

1088.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'laa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Dawud  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Amir,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  mengucapkan 
4>\  *«l  0U4-  ( Mahasuci  Allah,  dan  segala  puji 

bagi-Nya.  Aku  memohon  ampunan  pada  Allah  dan  bertaubat  pada- 
Nya).  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Aku  pun  bertanya,  'Wahai  Rasulullah, 
kenapa  aku  melihatmu  sering  mengucapkan  <&i  y&ZA  Jii 

<2!  4^y'3  ( Mahasuci  Allah,  dan  segala  puji  bagi-Nya.  Aku  memohon 
ampunan  pada  Allah  dan  bertaubat  pada-Nya).  Lalu  beliau  menjawab, 
"Rabbku  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  aku  akan  melihat  sebuah 
tanda  pada  umatku.  Maka,  jika  aku  telah  melihatnya,  aku  harus  sering 
mengucapkan  <i|  4> /\j  3^->  o-LL^j  Jii  oU«ii  ( Mahasuci  Allah,  dan 

segala  puji  bagi-Nya.  Aku  memohon  ampunan  pada  Allah  dan  bertaubat 
pada-Nya )  Sungguh,  aku  telah  melihatnya,  "Apabila  telah  datang 
pertolongan  Allah  dan  kemenangan,  dan  engkau  melihat  manusia 
berbondong-bondong  masuk  agama  Allah,  maka  bertasbihlah  dengan 
memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah  ampunan  kepada-Nya.  Sungguh,  Dia 
Maha  Penerima  taubat." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17624). 

Jlp  IIj ^  ^  *  A  ^ 

^  C-Jl  Jjij  U dS""  Is-UaiJ  oli  Jli  0j_y4-  ,^1  lij^-l  (3ljjil 
tjt'jr*- ti  . C-Jl  *yi  aJI  S/  ISjlL>oj  C»l  :  Jli 
aIIp  aUI  (J^o  ^Jjl  0JLS3I  :cJlS  <-iJlp  Ji-  *£lli 

C-*»rj  j*J  AjLU  ^yOJU  4jl  ■  ~  uja3  3ill  C^li 

.OJl  ^|l  <J|  V  viljls'vw'  iJjJij  -Jb>rLi  jf  J-*  1^1^ 

y-T  ^  Sk)j  oti  ^  cJl  ^  :cJ^9 

1089.  Dan  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Atha',  ‘Apa  yang  engkau 
ucapkan  di  saat  ruku'?'  Dia  menjawab,  'Adapun  di  saat  ruku' 
cjf  Mi  aJi  M  il ( Mahasuci  Engkau  dan  segala  puji  bagi-Mu.  Tiada 
tuhan  selain  Engkau).  Sebab  Ibnu  Abi  Malikah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Aisyah  (Radhiyalla.hu  Anha)  berkata,  'Pada  suatu  malam 
aku  kehilangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Aku  mengira  bahwa 
beliau  pergi  ke  rumah  salah  satu  istrinya.  Kemudian  aku  pun  mencari 
tahu  lalu  kembali  pulang.  Ternyata  beliau  sedang  ruku '  atau  sedang  sujud 
sambil  mengucapkan  cJi  Ml  Ul  M  v±jJl=^Li  ( Mahasuci  Engkau 

dan  segala  puji  bagi-Mu.  Tiada  tuhan  selain  Engkau).  Kemudian  aku 
berkata,  'Demi  ayah  dan  ibuku,  sungguh  aku  berada  pada  sebuah  urusan 
sedang  kamu  juga  berada  pada  urusan  yang  lain.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Nau'  Aakhar 
(nomor  1130).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  'Usyrah  An-Nisa\ 
Bab:  Al-Ghirah  (nomor  3971  dan  3972).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16257). 


(Kitab  «Shalap 
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J  Cf-  ‘d*  ^  J  Cf.  j*  y^ 

Cfj  p~^J  ‘O*  ^  J y»'j  OUii  :cJli  iJJie- 

11*3  >3  4*^  (Jlp  cJUy  iullUlI 

d-Ua^e-*  ^  i^pl  |t-g-Ul  Jj-1  >j  OI^j j^a-U 

cuIjI  HS"  cuil  dilie-  £lu  (_5-^>-l  *y  tiiu*  dJL»  S ^-13  (ijbj jip  j-* 

dJ-.~4j  (_5^ 

1090.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Aisyah 
(Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Pada  suatu  malam,  aku  kehilangan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  kasur,  maka  aku  pun 
mencarinya.  Tiba-tiba  tanganku  menyentuh  kedua  telapak  kaki  beliau 
yang  sedang  sujud,  beliau  mengucapkan, 

liju«  (Jjj  Sjfilj  llx+tjji£-  (jA  dMMlijJ  ^jA  isil?  J>  i  jPl  jJLgJJl 

(_s^  C-IjI  US"  CUil  ciJllLp-  fLj  ^as>~\  'y 

(Ya  Allah,  aku  berlindung  dengan  ridha-Mu  dari  murka-Mu,  dengan 
ampunan-Mu  dari  siksaan-Mu.  Dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
Azab-Mu.  Aku  tidak  dapat  menghitung  segala  pujian  atas-Mu.  Engkau 
adalah  sebagaimana  Engkau  memuji  atas  diri-Mu  sendiri). 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ad-Du'a '  Fii  Ar- 
Ruku'  wa  As-Sujud  (nomor  879). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Tark  Al-Y7ud.hu  Min 
Massi  Ar-Rajul  Imra'atahu  Min  Ghair  Syahwah  (nomor  169).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Nashb  Al-Qadamain  Fii 
As-Sujud  (nomor  1099). 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ad-Du'a'.  Bab:  Maa  Ta'awwadza  Minhu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3841).  Tuhfah  Al-Asyraf 
("nomor  17807). 


j» io  jjf  \  *  S  ^ 

&\  J)  oSlii  jz-  Z/j*  yjj  j>. 
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1091.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Bisyr  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu 
Arubah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Mutharrif 
bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir,  bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu 
Anha)  telah  memberitakan  kepadanya,  bahwasanya  dahulu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  ruku'  dan  sujudnya  selalu 
mengucapkan  ^  1>  j  J-jOi  £_4i  ( Mahasuci  Allah  dari  sifat 

yang  tidak  layak  bagi-Nya.  Mahasuci  Allah  dari  segala  sifat  kekurangan, 
Rabb-nya  para  malaikat  dan  Malaikat  Jibril). 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Ar-Rajul  Fii 
Ruku'ihi  wa  Sujudihi  ("nomor  872). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Nau'  Aakhar  Minhu  ("nomor 
1047).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Nau' 
Aakhar  (nomor  1133).  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  17664). 


oillS  LjJb-  5jl5  yj\  ^L«Jl  Uj Jj>-  .  ^  ^  Y 

5j I5  jli  I  ^jj  aUI  JIIp  ‘.  <Jli 

<ip  AJl  Jlk  JP  aJJIp  ^P  J J*  fli* 
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1092.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Datvud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy- 
Syikhkhir...'  Abu  Dawud  berkata,  'Dan  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Mutharrif,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu 
Anha),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1091. 

•  Tafsir  hadits:  1083-1092 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kondisi  yang  paling 
dekat  antara  seorang  hamba  dengan  Rabbnya  adalah  ketika  dia  dalam  keadaan 
sujud,  oleh  sebab  itu  perbanyaklah  doa."  Maknanya  adalah  seorang  hamba 
menjadi  lebih  dekat  dari  rahmat  dan  karunia  Rabbnya.  Hadits  ini 
menjelaskan: 

1 .  Anjuran  untuk  berdoa  di  dalam  sujud. 

2.  Sebagai  dalil  bagi  orang  yang  berpendapat  bahwa  sesungguhnya 
posisi  sujud  lebih  utama  daripada  berdiri  dan  seluruh  dari  gerakan- 
gerakan  shalat. 

Terdapat  beberapa  permasalahan  dalam  hal  bersujud: 

1.  Melamakan  sujud  dan  ruku'.  Namun,  melamakan  sujud  lebih 
utama.  Hal  itu  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al-Baghawi.  Di 
antara  para  ulama,  ada  yang  berpendapat  bahwa  melamakan  sujud 
lebih  utama  adalah  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma. 

2.  Imam  Asy-Syafi'i  dan  sekelompok  ulama  lainnya,  berpendapat 
bahwasanya  melamakan  berdiri  saat  shalat  lebih  utama.  Hal  tersebut 
didukung  oleh  hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Shalat  yang  paling  utama  adalah  yang  lebih  lama  qunutnya."  Makna 
qunut  di  sini  adalah  berdiri,  yaitu  ketika  melamakan  berdiri  karena 
membaca  ayat  Al-Qur'an.  Sedangkan  membaca  Al-Qur'an  lebih 
utama  di  dalam  shalat  daripada  bertasbih.  Hal  tersebut  dinukil 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  beliau  lebih  sering 
melamakan  berdirinya  daripada  melamakan  sujud. 
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3.  Bahwa  melamakan  berdiri  di  saat  shalat  sama  keutamaannya 
dengan  bersujud.  Selain  itu,  Ahmad  bin  Hanbal  tidak  mengomentari 
permasalahan  tersebut  dan  tidak  memutuskan  apa  pun  tentang¬ 
nya. 

Ishaq  bin  Rahwaih  berkata,  "Jika  shalat  di  siang  hari,  maka  me¬ 
manjangkan  ruku'  dan  sujud  itu  lebih  utama.  Adapun  di  waktu  malam, 
maka  memanjangkan  berdiri  itu  lebih  utama.  Kecuali  jika  orang  tersebut 
yang  sebagian  malamnya  selalu  dia  gunakan  untuk  shalat,  maka 
memanjangkan  ruku'  dan  sujud  adalah  lebih  utama.  Karena  pada  saat 
berdiri,  dia  lebih  sering  membaca  Al-Qur'an  dan  dia  beruntung  dengan 
memanjangkan  ruku'  dan  sujud.' 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hal  tersebut  dikatakan  oleh  Ishaq,  karena 
para  shahabat  mengikuti  cara  shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  waktu  malam.  Beliau  lebih  melamakan  berdiri.  Sedangkan  pada 
saat  shalat  di  waktu  siang,  mereka  tidak  melamakannya  seperti  yang 
mereka  lakukan  di  malam  hari.  Wallahu  a'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ilT  ^  °yf-\ 

*U-j  iij  makna  diqqahu  adalah  dosa  yang  kecil,  sedangkan  jillahu 
adalah  dosa  yang  besar.  Dalam  doa  Nabi  tersebut  menjelaskan  tentang 
ditekankannya  untuk  berdoa  dan  memperbanyak  lafazh-lafazhnya, 
meskipun  sebagian  lafazh  doa  tersebut  telah  mewakili  oleh  lafazh  yang 
lainnya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
lo (1)  1  Aill  aJSI  OIST* 

OT>Jl  J j\2  ^  yip-l  j  llj 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memperbanyak  mengucapkan, 
yipl  j 

(Mahasuci  Engkau  ya  Rabb  kami,  segala  puji  bagi-Mu,  Ya  Allah  ampunilah 
aku)  Beliau  mentakwilkan  Al-Qur'an."  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan  bahwa  beliau  membaca,  <-* ylj  £ jijcA  .  Adapun  makna 

dari  kalimat,  "Beliau  mentakwilkan  Al-Qur'an"  adalah  mengamalkan  apa 
yang  diperintahkan  kepada  beliau  yaitu. 


"Maka  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah  ampun  kepada- 
Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penerima  taubat."  (QS.  An-Nashr:  3). 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  mengucapkan  kata-kata 
indah  tersebut  di  dalam  ruku'  dan  sujud  beliau.  Karena  membacanya  di 
saat  shalat  lebih  utama  dibandingkan  waktu  di  luar  shalat. 

Ahli  bahasa  berkata,  "Makna  tasbih  adalah  menyucikan.  Kata, 
adalah  manshub  yang  berposisi  sebagai  mashdar.  Jadi,  makna 
subhaanallaah  adalah  menyucikan  Allah  dari  segala  kekurangan  dan 
dari  sifat  makhluk.  Adapun  makna  dari'il-il»*j  adalah  dengan  memuji- 
Mu,  maka  aku  menyucikan-Mu.  Maksudnya  adalah  dengan  taufik 
dan  hidayah-Mu  serta  karunia-Mu  atas  diriku,  maka  aku  menyucikan- 
Mu.  Semua  itu  adalah  berasal  dari  kekuatan-Mu,  bukan  karena 
kekuatanku. 

Di  dalam  ucapan  kalimat  tersebut  mengandung  rasa  syukur  kepada 
Allah  atas  limpahan  nikmat,  mengandung  makna  pengakuan,  serta 
kepasrahan  diri  kepada-Nya.  Selain  itu,  sesungguhnya  setiap  amal 
perbuatan  hanyalah  untuk  dan  demi  Allah  semata.  Wallahu  a'lam. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan, 
iiWj  (Aku  memohon  ampunan-Mu  serta  bertaubat  pada-Mu).  Hal 
tersebut  menjelaskan  bahwa  diperbolehkannya,  bahkan  dianjurkan 
untuk  mengucapkan  kalimat  tersebut.  Namun,  telah  diriwayatkan  dari 
sebagian  kaum  salaf  bahwa  hal  itu  makruh  diucapkan  agar  seorang 
hamba  tidak  menjadi  orang  yang  berdusta.  Bacaan  yang  sebaiknya  ia 
ucapkan  adalah  Ji-  d-j'j  {Ya  Allah  ampunilah  aku  dan  terimalah 

taubat  hamba). 

Apa  yang  mereka  sebutkan  di  atas  tentang  ucapan  JZ  dJj  Ji  l 

adalah  sesuatu  yang  baik  dan  tidak  ada  keraguan  padanya.  Akan  tetapi, 
memakruhkan  ucapan  ilbJj  4^'j  adalah  tidak  dapat  disetujui. 

Saya  (Imam  Nawawi)  telah  menjelaskan  permasalahan  tersebut  beserta 
dalil-dalilnya  di  dalam  Bab  Al-Istighfar  pada  kitab  Al-Adzkar.  Wallahu  a'lam. 

Permohonan  ampunan  dari  segala  dosa  yang  beliau  ucapkan 
tersebut  -padahal  dosa-dosa  beliau  telah  diampuni  Allah-  adalah 
sebagai  bentuk  penghambaan  diri,  kepatuhan,  dan  bahwasanya  beliau 
selalu  mengharapkan  Allah.  Wallahu  a'lam. 

Di  dalam  sanad  hadits  disebutkan  Muslim  bin  Shubaih  yaitu  Abu 
Adh-Dhuha. 
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Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "fatahassastu  (Maka  aku  mencari 
tahu)  di  manakah  beliau  di  malam  itu. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  ol&l  dan  di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan  dengan  redaksi,  oaii  dan  kedua  kata  tersebut  adalah 
semakna  yaitu  aku  kehilangan. 

Di  dalam  sanad  disebutkan,  "Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban" 
Habban  yaitu  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ha'  dan  dengan  huruf  ba'. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Tiba-tiba  tanganku  menyentuh 
telapak  kaki  beliau  yang  sedang  sujud."  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh 
sebagian  ulama  bahwa  bersentuhan  dengan  wanita  tidak  membatalkan 
wudhu'.  Demikianlah  menurut  pendapat  Abu  Hanifah  Radhiyallahu 
Anhu  dan  ulama  yang  lainnya.  Sedangkan  Malik,  Asy-Syafi'i,  dan 
Ahmad  Rahimahumullah,  serta  mayoritas  ulama  lainnya  berpendapat 
bahwa  bersentuhan  dengan  wanita  membatalkan  wudhu'.  Hanya  saja, 
secara  rincinya  mereka  berbeda  pendapat  tentang  hal  tersebut.  Menurut 
pendapat  Asy-Syafi'i  dan  yang  lainnya  adalah  orang  yang  disentuh 
tidak  menyebabkan  wudhu'nya  menjadi  batal.  Namun,  sebagiannya 
lagi  mengatakan  bahwa  wudhu'nya  batal  dan  itulah  pendapat  yang 
rajih  menurut  sahabat-sahabat  kami.  Namun,  jika  ada  sesuatu  yang 
menghalangi  sentuhan  itu,  maka  wudhu'nya  tetap  sah. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  Olaj-iU  uij  (kedua  telapak 
kakinya  tegak  lurus)  Hadits  ini  menjelaskan  tentang  disunnahkannya 
meluruskan  kedua  telapak  kaki  ketika  sujud. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  " Beliau  mengucapkan, 

'i/  dJa*  dJj  3 .lllv? j>  3 ^pI  ^  g  1  ll 

(Ya  Allah,  aku  berlindung  dengan  ridha-Mu  dari  murka-Mu,  dengan  ampun- 
an-Mu  dari  siksaan-Mu.  Dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  Azab-Mu.  Aku 
tidak  dapat  menghitung  segala  pujian  atas-Mu.  Engkau  adalah  sebagaimana 
Engkau  memuji  atas  diri-Mu  sendiri). 

Al-Imam  Abu  Sulaiman  Al-Khaththabi  Rahimahullah  berkata,  "Ada 
makna  yang  tersirat  di  dalam  doa  ini  yaitu  bahwa  beliau  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  Ta'ala  dan  memohon  kepada-Nya  agar 
beliau  dilindungi  dengan  keridhaan-Nya  dari  kemurkaan-Nya,  dan 
dengan  ampunan  dari  hukuman-Nya."  Ridha  dan  murka  adalah 
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dua  hal  yang  saling  berlawanan,  sebagaimana  halnya  ampunan  dan 
hukuman.  Sedangkan  puncak  permohonan  beliau  tersebut  adalah 
memohon  perlindungan  kepada-Nya  dari-Nya,  tidak  kepada  yang 
lain.  Maksudnya  adalah  memohon  ampunan  lantaran  menyia-siakan 
perkara  yang  wajib,  seperti  hak  menyembah-Nya  dan  memuji-Nya. 

Perkataannya,  id*  ££  'j  (Aku  tidak  dapat  menghitung  segala 
pujian  atas-Mu).  Maknanya  adalah  aku  tidak  sanggup  melakukan 
dan  mengamalkannya.  Ada  yang  mengatakan,  'Aku  tidak  mampu 
mengetahuinya.'  Malik  Rahimahullah  berkata,  "Maknanya  adalah  aku 
tidak  sanggup  menghitung  nikmat  dan  kebaikan-Mu.  Dan  aku  tidak 
sanggup  menghitung  pujian  untuk-Mu,  meskipun  aku  bersungguh- 
sungguh  memuja  dan  memuji-Mu." 

Perkataannya,  lLL Jl>  cJai  ui'  (Engkau  adalah  sebagaimana 

Engkau  memuji  atas  diri-Mu  sendiri).  Ini  adalah  sebagai  bentuk  pengakuan 
akan  ketidaksanggupan  dalam  merincikan  setiap  pujian  untuk  Allah 
Ta’ala.  Kemudian  beliau  pun  mengembalikan  segala  bentuk  pujian  dan 
menyerahkannya  pada  Allah  Yang  Maha  mengetahui  segala  sesuatu, 
baik  secara  umum  maupun  secara  terperinci.  Sebagaimana  Allah  Ta’ala 
tidak  ada  batasan  di  dalam  sifat-sifat-Nya,  Allah  Ta’ala  pun  tidak  ada 
batasan  di  dalam  pujian-pujian  untuk-Nya;  karena  pujian  itu  mengikut 
pada  dzat  yang  dipuji. 

Segala  pujian  yang  dipujikan  untuk  Allah  Ta’ala,  meskipun  dia  itu 
banyak,  panjang,  dan  berlebihan;  maka  kekuasaan  Allah  Ta’ala  lebih 
agung,  lebih  mulia,  sifat-sifat-Nya  lebih  besar  dan  lebih  banyak,  dan 
karunia  serta  kebaikan-Nya  lebih  luas  dan  sangat  berlimpah.  Di  dalam 
hadits  tersebut  terdapat  dalil  bagi  ahli  sunnah  berkenaan  tentang 
diperbolehkannya  menisbatkan  keburukan  kepada  Allah  T  a' ala, 
sebagaimana  kebaikan  itu  dinisbatkan  kepada-Nya;  karena  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

^3  dUs j*  dXj  3 

(Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  murka  dan  siksaan-Mu).  Wallahu  a'lam. 

Dalam  sanad  hadits  juga  disebutkan,  Mutharrifbin  Abdullah  bin  Asy- 
Syikhkhir.  Kata  Syikhkhir  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  syin  dan  kha\ 

Doa  Rasulullah,  J-jai  yakni  dengan  men-dhamah-kan  huruf 
sin  dan  qaf.  Kalimat  tersebut  juga  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  kedua 
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huruf  tersebut  sehingga  menjadi^jai  .  Namun,  bacaan  yang 
dianggap  lebih  fasih  dan  lebih  banyak  digunakan  adalah  bacaan  yang 
pertama. 

Dalam  pasal  Dzaraha,  Al-Jauhari  berkata,  "Sibawaih  mengucapkan¬ 
nya  dengan  sabbuuhun  aadduusun."  Dalam  pasal  Sabaha,  Al-Jauhari 
mengatakan  'Subbuuh  termasuk  salah  satu  dari  sifat-sifat  Allah  Ta'ala." 
Tsa'lab  berkata,  "Setiap  isim  dengan  wazan  fa'uul,  maka  huruf  awalnya 
adalah  fathah,  kecuali  as-subbuuh  dan  al-qudduus.  Demikian  juga  halnya 
dengan  adz-dzuruuh,  yaitu  jenis  serangga  berwarna  merah  bertitik  hitam 
yang  dapat  terbang,  yang  juga  termasuk  binatang  yang  beracun." 

Ibnu  Faris,  Az-Zubaidi,  dan  selain  mereka  berkata,  "Subbuuh  adalah 
Allah  Azza  wa  Jalla.  Yang  dimaksud  dengan  as-subbuuh  dan  al-qudduus 
adalah  al-musabbah  (Dzat  yang  disucikan  dari  segala  kekurangan)  dan  al- 
muqaddas  ( Dzat  yang  disucikan  dari  sifat  yang  tidak  layak  bagi-Nya).  Jadi, 
seolah-olah  kalimat  tersebut  menjadi,  'musabbahun,  muqaddasun.  Rabbul 
malaa'ikati  war  ruuh’.  Makna  subbuuh  adalah  Dzat  yang  disucikan  dari 
segala  kekurangan,  sekutu,  dan  dari  segala  sesuatu  yang  tidak  layak 
dengan  ketuhanan-Nya.  Sedangkan  qudduus  adalah  Dzat  yang  disuci¬ 
kan  dari  segala  sesuatu  yang  tidak  layak  bagi  Maha  Pencipta." 

Al-Harawi  berkata,  'Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  al- 
qudduus  adalah  Dzat  yang  penuh  berkah."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
'Ada  juga  yang  mengucapkan,  'Subbuuhan  qudduusan...'  dengan  kalimat 
lengkapnya  adalah  usabbihu  subbuuhan  aw  adzkuru  aw  u'azhzhimu  aw 
a'budu  (Aku  menyucikan  Dzat  yang  Maha  Suci,  atau  aku  menyebut,  atau  aku 
mengagungkan,  atau  aku  menyembah)." 

Perkataannya,  ^ (Rabb  para  malaikat  dan  Jibril). 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ar-ruuh  adalah 
malaikat  yang  besar.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah 
Jibril  Alaihissalam.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ar-ruuh  adalah 
makhluk  yang  tidak  dapat  dilihat  oleh  para  malaikat,  sebagaimana 
manusia  yang  tidak  dapat  melihat  para  malaikat.  Wallahu  a'lam. 


(47)  Bab  Keutamaan  dan  Anjuran  Sujud 


i_sf  Jli  ijj  ^  ^ T* 

4j^5  (_sj'  OlJA*  jUJJ!  Jli 

aIIp  aASI  l5L4s  40l  Jj-ij  d\jy  CU-iJ  :  Jli 

C-is  : Jli  jl  !<u»«j!  Aj  aU)  <Jj_p|  J-*jt<  I C—Lai 

cAilliJl  aJLw  jJi  c-^^3  ajJL*  j*j  0-SJl<3  IamI  JL«-p^I  i  -^li 

cf-Ll^  Jtii  (J-^j  ^  t_5b»  ^  Jj-^j  4^  oJL*  :Jlii 

LgJ  aWI  Jio j  *yt  a>X>s^i  aJJ  .A^tJLi  viJUli  <&  i j3«JUl  o^£o 

Ll  C-~aJ  ^-i  '.  jl-bi»  Jli  .AJ^i a>-  LgJ  liJL P  JaL>-j  Aarji 

oIjJj  ^  Jli  t»  jl»  ^  Jlii  A^JLli 

1093.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Walid  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Al-Auza'i  berkata,  'Al-Walid  bin  Hisyam  Al-Mu'aithi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma'dan  bin  Abu  Thalhah  Al-Ya'mari 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  pernah  berjumpa 
dengan  Tsauban  maula  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
aku  berkata,  ' Beri  tahukanlah  kepadaku  tentang  suatu  amalan  yang 
dapat  aku  amalkan  dan  dengannya  Allah  memasukkanku  ke  surga. '  Atau 
dia  berkata,  'Aku  berkata, '...  tentang  amalan  yang  paling  dicintai  oleh 
Allah. '  Kemudian  dia  (Tsauban)  diam.  Lalu  aku  bertanya  lagi  kepadanya, 
namun  dia  tetap  diam.  Lalu  aku  bertanya  untuk  ketiga  kalinya,  lalu 
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dia  berkata,  'Aku  pernah  menanyakan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  menjawab,  "Perbanyaklah 
sujud  kepada  Allah.  Karena  sesungguhnya  tidaklah  kamu  sujud  kepada 
Allah  satu  kali,  melainkan  Allah  akan  mengangkatmu  satu  derajat  dan 
menghapuskan  satu  dosa  darimu." 

Ma'dan  berkata,  'Kemudian  aku  berjumpa  dengan  Abu  Ad-Darda,  lalu 
aku  bertanya  kepadanya  (hal  tersebut).  Lalu  dia  berkata  kepadaku  seperti 
apa  yang  dikatakan  oleh  Tsauban  kepadaku.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Katsrah  Ar- 
Ruku'  wa  As-Sujud  wa  Fadhlihi  (nomor  388  dan  389). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Tsawab  Man  Sajada  Lillaah 
Azza  wa  Jalla  Sajdah  (nomor  1138). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
bab  Maa  Jaa'a  Fii  Thuul  Al-Qiyam  Fii  Ash-Shalawat  (nomor  1423). 
Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  2112  dan  10965). 

:Jli  i\jj  ^  JJL&  (j,  ^  £ 

HLS'  jj\  ^  J15 

4\Sl  cJrfl  tJlS  i— iji  **s!j 

(jLi®  4j jj-yO y).  ALjli  AjJLp  Alit 

ilb  y>  :c-lS  dJJi  'Js-  j\  JlS  ^  £&ij>Yy>  dJULlf  :cJUi 

1094.  Al-Hakam  bin  Musa  Abu  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hiql  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Al-Auza'i  berkata,  'Yahya  bin  Abu  Katsir  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Abu  Salamah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Rabi'ah  bin  Ka'ab  Al-Aslami  (Radhiyallahu  Anhu)  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  pernah  bermalam  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  aku  membawakan  air 
wudhu  dan  air  untuk  buang  air  beliau.  Lalu  beliau  berkata  kepadaku, 
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"Bertanyalah  (mintalah)!"  lalu  aku  berkata,  'Aku  meminta  untuk  dapat 
mendampingimu  di  surga.'  Beliau  bertanya,  "Ataukah  ada  selain  itu?" 
Aku  menjawab,  'Itu  saja.' Beliau  pun  bersabda,  "Jika  demikian,  bantulah 
aku  dengan  cara  engkau  memperbanyak  sujud." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Qiyam  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Min  Al-Lail  (nomor  1320). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab:  Minhu  (nomor  3416). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Fadhl  As-Sujud  (nomor 
1137).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail  wa 
Tathawwu’  An-Nahar.  Bab:  Dzikru  Maa  Yustaftahu  Bihi  Al-Qiyam 
(nomor  1617). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ad-Du' a'.  Bab:  Maa  Yad'u  Bihi  Idza  Intabaha 
Min  Al-Lail  (nomor  3879).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  3603). 

•  Tafsir  hadits:  1093-1094 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Perbanyaklah  sujud  kepada  Allah.  Karena  sesungguhnya  tidaklah 
kamu  sujud  kepada  Allah  satu  kali,  melainkan  Allah  akan  mengangkatmu  satu 
derajat  dan  menghapuskan  satu  dosa  darimu."  Dan  di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Aku  meminta  untuk  dapat  mendampingimu  di  surga.'  Beliau 
bertanya,  "Ataukah  ada  selain  itu?"  Aku  menjawab,  'Itu  saja.'  Beliau  pun 
bersabda,  "Jika  demikian,  bantulah  aku  dengan  cara  engkau  memperbanyak 
sujud."  Terdapat  beberapa  penjelasan  yang  dikandung  dalam  hadits- 
hadits  ini  di  antaranya: 

1.  Anjuran  dan  ajakan  untuk  memperbanyak  sujud.  Hal  yang 
dimaksud  dengannya  adalah  sujud  di  dalam  shalat. 

2.  Sebagai  dalil  bagi  ulama  yang  berpendapat  bahwa  memperbanyak 
sujud  adalah  lebih  utama  daripada  melamakan  berdiri. 

Sebab,  anjuran  memperbanyak  sujud  adalah  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  pada  hadits  yang  lalu,  yaitu: 

JjstU*’  jAj  4jj  ^  Alsdl  j  U» 

"Kondisi  yang  paling  dekat  antara  seorang  hamba  dengan  Rabb-nya  adalah 
saat  sujud."  Dan  hal  itu  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 
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"...sujudlah  dan  dekatkanlah  (dirimu  kepada  Tuhan)."  (QS.  Al-'Alaq:  19). 
Sebab,  sujud  merupakan  tanda  kerendahan  diri  serta  sebagai  puncak 
dari  bentuk  penghambaan  diri  kepada  Allah  T a' ala.  Bahkan  pada  saat 
sujud,  seseorang  menempatkan  anggota  tubuh  yang  paling  mulia  dan 
paling  tinggi,  yaitu  wajahnya  di  atas  tanah  yang  diinjak  dan  dihinakan. 
Wallahu  a'lam. 

?  Je-j\  (ataukah  ada  selain  itu?)  yakni  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  wawu. 


(48)  Bab  Anggota-Anggota  Sujud  dan  Larangan 
Menjepit  Rambut  dan  Pakaian,  serta  Menyanggul 
Kepala  ketika  Shalat 


Jis  c?.  JpA  .  S  *  ^  o 

J*  l/'  Cf-  o*  <y-  £?$*  jfi 

ot  j Alif-  aUI  (jL&  ,^Jl  j*\  ’<J^ 
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1095.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan 
kepadaku,  -Yahya  berkata,  '(Hammad)  telah  mengabarkan  kepada 
kami...'  sedangkan  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  'Hammad  bin  Zaid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami-,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari  Ibnu 
Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  diperintahkan  untuk  sujud  di  atas  tujuh  dan  dilarang  menjepit 
rambut  atau  pakaiannya.'  Ini  adalah  hadits  Yahya. 

Sedangkan  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  '...di  atas  tujuh  tulang  dan  dilarang 
menjepit  rambut  dan  pakaiannya.  Yaitu  kedua  telapak  tangan,  kedua 
lutut,  kedua  kaki,  dan  dahi.' 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  As-Sujud  'Alaa  Sab'ah 
A'zhum  (nomor  809)  dengan  riwayat  yang  panjang  dan  (nomor  810). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Laa  Yakuffu 
Sya'ran  (nomor  815).  Selain  itu,  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Laa 
Yakuffu  Tsaubahu  Fii  Ash-Shalah  (nomor  816). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  A' dhaa'  As-Sujud  (nomor 
889  dan  890). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  As-Sujud 
'Alaa  Sab'ah  A'dhaa'  (nomor  273). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  'Alaa  Kam  As-Sujud? 
(nomor  1092).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq. 
Bab:  An-Nahyu  'An  Kaffi  Asy-Sya'r  Fii  As-Sujud  (nomor  1112).  Juga 
di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  An-Nahyu  'An  Kaffi  Ats-Tsiyab  Fii  As- 
Sujud  (nomor  1114). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  As-Sujud  (nomor  883)  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab  Kaffu  Asy-Sya'r  wa  Ats-Tsaub  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1040).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  5734). 

y)\  J&J  Uj-b>~  jLio  yi  Lj  Jj>-  .  ^  ^ 

^  J**  '  y  Lp  i*  o*  A*  ci  y 

Ujj  y  j  Ol  o>l  :Jl5 

S/3 

1096.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari 
Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Aku  telah  diperintahkan  untuk  sujud  di  atas  tujuh 
tulang  dan  untuk  tidak  menjepit  pakaian  dan  rambut." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1095. 
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o!  p  tjP  A~tf'  ^ji  OlOL*  UjJj»-  aSUJI  ^  *  ^V 

<4-  01  j»-L0j  aILp  «ttl  ^-Jl  'yS  y^s-  ^1  jp 

C-i^o  01 

1097.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Abbas  (Radhiyalla.hu  Anhuma),  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
diperintahkan  untuk  sujud  di  atas  tujuh  dan  dilarang  mengumpulkan 
rambut  dan  pakaian.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab :  As-Sujud  'Alaa  Al-Anf 
(nomor  812). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbicj.  Bab:  As-Sujud  'Alaa  Al-Anf 
(nomor  1095).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab: 
As-Sujud  'Alaa  Al-Yadain  (nomor  1096).  Selain  itu,  di  dalam  Kitab 
At-Tathbiq.  Bab:  As-Sujud  'Alaa  Ar-Rukbatain  (nomor  1097)  dengan 
riwayat  yang  semisal. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  As-Sujud  (nomor  884).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  5708). 


^  4J1I  jA  IjjJbi- .  ^  ^  A 

^  o 0^'  O*  O* 
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1098.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wahuyab  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwa¬ 
sanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  telah 
diperintahkan  untuk  sujud  di  atas  tujuh  tulang:  Dahi  -dan  beliau 
mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  hidungnya-,  kedua  tangan,  kedua 
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kaki,  dan  ujung-ujung  kaki;  juga  untuk  tidak  mengumpulkan  pakaian 
dan  rambut." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1097. 

0T/*"  Or^  C/.  ^  ^fcUaJl  Jj\  ^  H 

-oil  J 01:  J  «01I  j£p  «ut  ^  ^  «01I 

c-iS'l  Sl3  ^40  (_J^p  -L^l  ot  :  Jli  l?^3 
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1099.  Abw  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  telah  diperintahkan  untuk  sujud  di 
atas  tujuh  dan  untuk  tidak  mengumpulkan  rambut  dan  pakaian.  Yaitu 
dahi,  hidung,  kedua  tangan,  kedua  lutut,  dan  kedua  kaki." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1097. 

Ijf-  .slgJl  ^1  ^jS'  'j-isLfi  jjjl  j-fcj  3^  “L*-'"  ij>  IojU->*  .  \  \  *  * 

<01  l_.U?Jl  wtlp  ^  ^««litll  X***  j* lp 

Ol*Jl  lij  aILp  *mI  (_5^5 

aL»jJj  ‘—^3^  4*3 

1100.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bakr  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Mudhar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al- 
Had,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Amir  bin  Sa'ad,  dari  Al-Abbas 
bin  Abdul  Muththalib  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
seorang  hamba  sujud,  maka  bersujud  pula  bersamanya  tujuh  anggota 
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tubuhnya:  Wajahnya,  kedua  telapak  tangannya,  kedua  lututnya,  dan 
kedua  kakinya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  A’dhaa'  As-Sujud  (nomor 
891). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  jaa'a  As-Sujud  ‘Alaa 
Sab'ah  A'dhaa'  ('nomor  272). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbicj.  Bab:  Tafsir  Dzalik  ("nomor  1093). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  As-Sujud  'Alaa 
Al-Qadamain  ("nomor  1098). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  As-Sujud  (nomor  885).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5126). 


(49)  Bab  Seseorang  Dilarang  Shalat  Ketika  Rambutnya 
Disanggul 
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1101.  Amr  bin  Sawwad  Al-Amiri  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  Bukair  telah  memberitahukan 
kepadanya  bahwasanya  Kuraib  maula  Ibnu  Abbas  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Abbas  (Radhiyalla.hu  Anhuma), 
bahwasanya  dia  melihat  Abdullah  bin  Al-Harits  melaksanakan  shalat 
sedang  rambutnya  disanggul  di  belakangnya.  Lalu  dia  pun  bangun 
dan  melepaskannya.  Ketika  dia  selesai,  dia  mendatangi  Ibnu  Abbas 
seraya  bertanya,  'Apa  urusanmu  dengan  rambutku?'  Dia  menjawab, 
'Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  permisalan  orang  ini  adalah  seperti 
orang  yang  shalat  dalam  keadaan  dibelenggu  tangannya  ke  belakang 
pundaknya." 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ar-Rajul  Yushalli 

'Aqishan  Sya’rahu  f nomor  647). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Matsal  Alladzi  Yushalli  wa 

Ra'suhu  Ma'qush  (nomor  1113).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  6339). 

•  Tafsir  hadits:  1095-1101. 

Sabda  Rasululah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  telah  diperintahkan 
untuk  sujud  di  atas  tujuh  tulang:  Dahi  -dan  beliau  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  ke  hidungnya-,  kedua  tangan,  kedua  kaki,  dan  ujung-ujung  kaki; 
juga  untuk  tidak  mengumpulkan  pakaian  dan  rambut",  di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  "Aku  telah  diperintahkan  untuk  sujud  di  atas  tujuh 
dan  untuk  tidak  mengumpulkan  rambut  dan  pakaian.  Yaitu  dahi,  hidung,  kedua 
tangan,  kedua  lutut,  dan  kedua  kaki."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  dari 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diperintahkan  untuk  sujud  di  atas  tujuh  dan  dilarang  menjepit 
rambut  atau  pakaiannya."  Dan  di  dalam  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Bahwasanya  dia  melihat  Abdullah  bin  Al- 
Harits  melaksanakan  shalat  sedang  rambutnya  disanggul  di  belakangnya,  maka 
dia  pun  bangun  dan  melepaskannya.  Ketika  dia  selesai,  dia  mendatangi  Ibnu 
Abbas  seraya  bertanya,  'Apa  urusanmu  dengan  rambutku?’  Dia  menjawab, 
'Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  permisalan  orang  ini  adalah  seperti  orang  yang 
shalat  dalam  keadaan  dibelenggu  tangannya  ke  belakang  pundaknya".  Hadits- 
hadits  di  atas  menjelaskan  tentang  beberapa  hal,  di  antaranya: 

Sesungguhnya  anggota-anggota  sujud  ada  tujuh;  dan  hendaklah 
bagi  orang  yang  shalat  untuk  meletakkan  semua  anggota  sujud  tersebut. 
Saat  meletakkan  dahi  ke  lantai  saat  sujud,  maka  dahi  tersebut  harus 
dalam  keadaan  tersingkapyaitutidakadasesuatuyangmenghalanginya. 
Demikian  juga  dengan  hidung,  tetapi  jika  ditinggalkan,  maka  boleh- 
boleh  saja.  Akan  tetapi,  jika  seseorang  sujud  di  atas  hidung  dan 
meninggalkan  dahi,  maka  itu  tidak  boleh.  Itulah  madzhab  Asy-Syafi'i 
dan  Malik  Rahimahumallah  Ta'ala,  serta  mayoritas  ulama. 

Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  dan  Ibnu  Al-Qasim  dari  kalangan 
sahabat-sahabat  Malik,  berkata,  "Diperbolehkan  baginya  untuk  sujud  di 
atas  salah  satu  dari  keduanya  yang  dia  kehendaki. "  Ahmad  Rahimahullah 
Ta’ala  dan  Ibnu  Habib  dari  kalangan  sahabat-sahabat  Malik  Radhiyallahu 
Anhuma,  berkata,  "Wajib  untuk  sujud  di  atas  dahi  dan  hidung  secara 
bersamaan  lantaran  zhahir  hadits  tersebut."  Mayoritas  ulama  berkata. 
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"Bahkan  zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  keduanya  berada  dalam 
hukum  satu  anggota  sujud,  karena  beliau  bersabda  di  dalam  hadits 
tersebut,  "Tujuh".  Dengan  demikian,  jika  keduanya  dijadikan  dua 
anggota  sujud,  maka  akan  menjadi  delapan.  Sedangkan  penyebutan 
hidung  adalah  untuk  penganjuran. 

Adapun  kedua  tangan,  kedua  lutut,  dan  kedua  kaki;  apakah  wajib 
sujud  di  atas  kedua-duanya?  Di  dalamnya,  ada  dua  pendapat  milik 
Asy-Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala : 

Pertama:  Tidak  wajib.  Akan  tetapi,  sangat  dianjurkan. 

Kedua:  Wajib.  Itulah  pendapat  yang  paling  benar  dan  pendapat 
itulah  yang  telah  dirajihkan  oleh  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala. 
Apabila  seseorang  mengurangi  satu  anggota  sujud  di  antaranya,  maka 
shalatnya  tidak  sah.  Meskipun  kami  telah  mewajibkannya,  tetapi  tidak 
wajib  menyingkap  kedua  kaki  dan  kedua  lutut.  Sedangkan  kedua 
telapak  tangan,  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala  memiliki  dua  pendapat 
tentangnya: 

Pertama:  Wajib  menyingkap  kedua-duanya  sama  seperti  dahi. 

Kedua:  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  tidak  wajib  menyingkap 
keduanya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tujuh  tulang"  yang 
dimaksud  adalah  tujuh  anggota  tubuh.  Lalu  setiap  anggota  sujud  itu 
dinamakan  tulang. 

Sabda  beliau,  3J&  Sl  (Juga  untuk  tidak  mengumpulkan 

pakaian  dan  rambut)"}  dia  dengan  mem-fathah-kan  huruf  Nun  dan 
meng-fcflsra/i-kan  huruf  Fa',  yaitu  tidak  menggabungkan  dan  tidak 
mengumpulkannya.  Al-Katif  adalah  pengumpulan  dan  penggabungan. 
Kata  seperti  ini  juga  terdapat  dalam  Al-Qur'an, 

"Bukankah  Kami  menjadikan  bumi  (tempat)  berkumpul?"  (QS.  Al-Mursalaat: 
25).  Yakni  Kami  mengumpulkan  manusia  di  dalamnya  yang  hidup  dan 
yang  mati.  Selain  itu,  kata  al-kifata  juga  semakna  dengan  al-kaff  yang 
disebutkan  di  dalam  riwayat  yang  lain. 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  yang  lain,  " Sedangkan  rambutnya 
disanggul."  Para  ulama  bersepakat  akan  pelarangan  shalat,  sedangkan 
pakaiannya,  atau  lengan  bajunya,  atau  yang  sejenisnya  disingsingkan; 
rambutnya  disanggul,  atau  rambutnya  diurai  di  bawah  surbannya,  atau 
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yang  sejenisnya.  Itu  semua  dilarang  dengan  kesepakatan  para  ulama, 
tetapi  itu  hanya  sebatas  pemakruhan.  Sehingga  apabila  seseorang  shalat 
seperti  itu,  maka  dia  telah  berbuat  buruk,  tetapi  shalatny  a  tetap  sah.  Abu 
Ja'far  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari  berhujjah  dalam  permasalahan 
tersebut  dengan  ijma'  para  ulama.  Ibnu  Al-Mundzir  meriwayatkan  dari 
Al-Hasan  Al-Bashri  anjuran  mengulang  shalat  karenanya. 

Selanjutnya,  madzhab  Jumhur  ulama  adalah  larangan  itu  mutlak 
bagi  siapa  pun  yang  shalat  seperti  itu,  baik  dia  sengaja  melakukannya 
untuk  shalat  atau  dia  telah  ada  sebelum  shalat  untuk  hal  yang  lain. 
Ad-Dawudi  berkata,  "Larangan  itu  hanya  dikhususkan  bagi  siapa  pun 
yang  melakukan  hal  tersebut  untuk  shalat."  Akan  tetapi,  pendapat 
terpilih  dan  shahih  adalah  pendapat  yang  pertama;  dan  pendapat 
tersebut  jelas  dinukilkan  dari  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  dan 
selain  mereka.  Pendapat  tersebut  juga  dikuatkan  oleh  perbuatan  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  yang  disebutkan  di  sini.  Para  ulama  berkata, 
"Hikmah  yang  terkandung  di  dalam  larangan  itu  adalah  rambut  itu 
ikut  sujud  bersamanya.  Oleh  karena  itu,  beliau  mempermisalkannya 
dengan  orang  yang  shalat  dalam  keadaan  dibelenggu  tangannya  ke 
belakang  pundaknya." 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  bahwasanya 
dia  melihat  Abdullah  bin  Al-Harits  melaksanakan  shalat  sedang  rambutnya 
disanggul  di  belakangnya,  maka  dia  pun  bangun  dan  melepaskannya."  Di 
dalamnya  disebutkan  tentang  amar  makruf  dan  nahi  munkar;  dan  hal  itu 
tidak  boleh  ditunda-tunda.  Karena  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
tidak  menundanya  sampai  orang  tersebut  selesai  dari  shalatnya. 
Sesungguhnya  perkara  yang  makruh  juga  harus  diingkari  sama 
seperti  perkara  yang  haram.  Sesungguhnya  barangsiapa  yang  melihat 
kemungkaran  dan  dia  mampu  mengubahnya  dengan  tangannya,  maka 
dia  harus  mengubahnya  dengan  tangannya  lantaran  hadits  Abu  Sa'id 
Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu ;  dan  sesungguhnya  hadits  ahad  adalah 
maqbul  (diterima).  Wallahu  a'lam. 


(50)  Bab  Lurus  ketika  Sujud,  Meletakkan  Kedua  Telapak 
Tangan  di  Atas  Tanah  (lantai),  Mengangkat  Kedua  Siku 
dari  Dua  Rusuk,  dan  Mengangkat  Perut  dari  Dua  Paha 
ketika  Sujud 


\ <JLp  AUl  aUI  (J J** J  (Jli  ^j»ul 

vJ^ii  iuJi  4pi>  -Lll;  ^3 

1102.  Afau  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari 
Anas  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Luruslah  kalian  ketika  sujud,  dan  janganlah  salah 
seorang  kalian  membentangkan  kedua  hastanya  sebagaimana  halnya 
anjing  yang  membentangkan  kakinya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Laa  Yaftarisy  Dzira'aihi  Fii 
As-Sujud  (nomor  822). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Shifah  As-Sujud  (nomor 
897). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Vtidal 
Fii  As-Sujud  (nomor  276). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Al-I'tidal  Fii  As-Sujud 
(nomor  1109).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1237). 
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j**9?  ^  'i/li  jLio  fji  LIjJL>-  .  ^  ^  *  Y* 

djjlAJl  Jy°l  aJl>-  li4!^-  jJ  LglAJ  /^/  J 15 

Ja-llj  ./»■*>■  <jj'  IJl^j  iJLi  11‘jb^  *^li 

vJSi  iuJi  <pij-> 

1103.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Yahya  bin  Habib 
telah  memberitahukannya  kepadaku,  Khalid  -yaitu  Ibnu  Al-Harits- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  tersebut.  Akan  tetapi, 
di  dalam  hadits  Ibnu  Jajar  disebutkan,  " Dan  janganlah  salah  seorang 
kalian  membentangkan  kedua  hastanya  sebagaimana  halnya  anjing 
membentangkan  kakinya." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1102. 

J*  O*  C/.  ^  <J^  {J>  .  \\  *  t 

lil  aIIp  auI  amI  J ji,;  Jli  Jli 

£ijlj  ililoS' 

1104.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Ubaidullah  bin  Iyad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Iyad,  dari  Al- 
Bara'  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  kamu  sujud,  maka  letakkanlah  kedua  telapak 
tanganmu  dan  angkatlah  kedua  sikumu." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  T uhjah  Al-AsyraJ  ( nomor  1 750) . 

•  Tafsir  hadits:  1102-1104 

Maksud  dari  hadits-hadits  yang  terdapat  dalam  bab  ini  adalah 

ketika  sujud  hendaknya  meletakkan  kedua  telapak  tangan  di  atas  tanah 


(lantai)  dan  mengangkat  kedua  sikunya  (tidak  menempelkannya  ke 
lantai)  serta  tidak  mengapitkannya  ke  rusuknya.  Selain  itu,  apabila 
dilakukan  demikian,  maka  akan  terlihatlah  kedua  ketiaknya  jika  tidak 
dalam  keadaan  tertutup .  Adab  tersebut  telah  disepakatipenganjurannya. 
Apabila  seseorang  meninggalkannya,  maka  dia  telah  berbuat  buruk 
dan  melakukan  kesalahan.  Namun,  larangan  itu  hanyalah  untuk 
pemakruhan  dan  shalatnya  tetap  sah.  Wallahu  a'lam. 

Para  ulama  berkata,  "Hikmahnya  adalah  hal  itu  untuk  menunjukkan 
akan  kerendahan  diri  di  hadapan  Allah  dan  agar  dahi  serta  hidung 
dapat  menempel  di  lantai  dengan  mantap.  Selain  itu,  agar  terhindar 
dari  sikap  bermalas-malasan  saat  shalat.  Karena  orang  yang  malas  akan 
membentangkan  tangannya  sebagaimana  anjing  yang  membentangkan 
kaki  depannya  yang  menunjukkan  akan  kemalasannya.  Bahkan  sikap 
seperti  itu  adalah  sebagai  sikap  penyepelean  terhadap  shalat,  kurang 
berhati-hati,  dan  tidak  sigap  dalam  melaksanakan  shalat. 

•  Keterangan  lafazh-lafazh  hadits 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

iuiJl  aIpI pS' J&-\  ,.W JLZj  'i/ j 

(Dan  janganlah  salah  seorang  kalian  membentangkan  kedua  hastanya  seperti 
bentangan  anjing). 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  V  j  (Dan 

janganlah  membentangkan)  dengan  tambahan  huruf  ta\  Kedua  lafazh 
tersebut  adalah  shahih.  Sedangkan  kalimat  yang  sempurna  dari  lafazh 
hadits  yang  pertama  adalah 

JsLLJt  'i/  j 

( Janganlah  ia  membentangkan  kedua  hastanya ,  sebagaimana  halnya  yang 
dilakukan  anjing).  Sedangkan  kalimat  sempurna  dari  lafazh  hadits  yang 
kedua  adalah, 

JsLLJl  \i  S Ij 

Bentuk  redaksi  yang  semisal  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

l^J!  bli  (jt  <li\j 
"Dan  Allah  menumbuhkan  kamu  dari  tanah  dengan  sebaik-baiknya."  (QS. 
Nuh:  17),  dan  firman-Nya, 
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" Maka  Tuhannya  menerimanya  (sebagai  nazar)  dengan  penerimaan  yang 
baik,  dan  mendidiknya  dengan  pendidikan  yang  baik..."  (QS.  Ali  Imran: 
37).  Bahkan,  di  dalam  ayat  kedua  ini  terdapat  dua  penguat  mengenai 
lafazh  hadits  di  atas.  Makna  yatabassath  adalah  membentangkan  kedua 
hastanya. 


Dalam  sanad  disebutkan,  "Dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah." 
Sebenarnya  yang  shahih  adalah  "Dari  Abdullah  bin  Malik,  Ibnu  Buhainah" 
karena  Ibnu  Buhainah  bukan  sebagai  sifat  bagi  Malik,  melainkan  sifat 
bagi  Abdullah,  karena  nama  ibu  Abdullah  adalah  Buhainah,  sedangkan 
Buhainah  adalah  istrinya  Malik  sekaligus  ibunya  Abdullah  bin  Malik. 


Perkataannya,^  JZ  (Beliau  merenggangkan  antara  kedua  tangan¬ 
nya)  yaitu  merenggangkan  antara  kedua  tangannya  dengan  kedua 
rusuknya. 


Perkataannya,  «j jLZ  (Beliau  merenggang  di  dalam  sujudnya). 

Kalimat  ini  semakna  dengan  kalimat  JZ  £  dan  juga  dengan  is'ji- 
(Beliau  merenggangkan  kedua  tangannya).  Dengan  demikian,  farraja, 
jannaha,  dan  khawwaa  adalah  satu  makna  yaitu  beliau  menjauhkan 
kedua  sikunya  dan  kedua  lengannya  dari  kedua  rusuknya. 

Perkataannya,  jo\Z  <j')  JZ-  •  (Beliau  merenggang 

kedua  tangannya  di  saat  sujud  sehingga  kami  melihat  kedua  ketiaknya  yang 
putih).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  kata  <j'J  yaitu  dengan  huruf  nun. 
Sedangkan  dalam  riwayat  yang  lain  terdapat  dengan  redaksi  yuraa. 
Meskipun  demikian  kedua-duanya  adalah  shahih.  Riwayat  yang 
menggunakan  huruf  ya'  dikuatkan  oleh  riwayat  lain  dari  Maimuunah 
Radhiyallahu  Anha, 


<SjL  ISj 

(Apabila  beliau  sujud,  beliau  merenggangkan  dengan  kedua  tangannya  hingga 
terlihat  cahaya  kedua  ketiaknya)  kami  dan  juga  mereka  membacanya 
di  sini  dengan  men-dhamah-kan  huruf  Ya'.  Sedangkan  riwayat  yang 
menggunakan  huruf  nun  dikuatkan  oleh  riwayat  Al-Laits  dengan  jalur 
sanad  yang  sama,  JAZ)  (j'J)  Jz  (Hingga  aku  benar-benar  melihat 
kedua  ketiaknya  yang  putih). 
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<$y?rah _ 3) 

(<g>hahifa  MuslimJ 


Perkataannya,  "yi?  u'  'ji  (Seandainya  ada  seekor  anak  kambing 

ingin  lewat)  Abu  Ubaidah  dan  yang  lainnya  dari  kalangan  ahli  bahasa 
berkata,  'Al-bahmah  adalah  anak-anak  kambing  yang  jantan  dan  betina. 
Sedangkan  jamak  al-buhm  adalah  Bihaam.'  Al-Jauhari  berkata,  'Al- 
Bahmah  adalah  dari  anak-anak  kambing  domba  secara  khusus  dan 
dapat  dikatakan  untuk  pejantan  dan  betina/  Dia  berkata,  'Sedangkan 
As-Sikhaal  adalah  anak-anak  kambing  kacang/ 

Perkataannya,  "Ibnu  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Al-Ashamm,  dari  pamannya,  Yazid  bin  Al- 
Ashamm..."  sedangkan  pada  riwayat  yang  lain,  "Marwan  bin  Mu’awiyah 
Al-Fazari  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Ubaidullah  bin 
Abdullah  bin  Al-Ashamm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin 
Al-Ashamm...";  demikianlah  yang  tercantum  di  sebagian  kitab-kitab 
asli:  "Ubaidullah  bin  Abdullah",  dengan  men -tashghir  yang  pertama  pada 
kedua  riwayat  tersebut.  Sedangkan  di  sebagian  lainnya:  "Abdullah  bin 
Abdullah"  pada  kedua  riwayat  tersebut.  Namun,  di  mayoritas  kitab- 
kitab  asli:  "Abdullah  bin  Abdullah"  pada  riwayat  yang  pertama,  dan 
" Ubaidullah  bin  Abdullah"  pada  riwayat  yang  kedua;  dan  semuanya 
adalah  shahih.  Karena  Abdullah  dan  Ubaidullah  adalah  bersaudara, 
mereka  berdua  adalah  anak  dari  Abdullah  bin  Al-Ashamm.  Abdullah 
adalah  kakak  dari  Ubaidulah,  dan  kedua-duanya  telah  meriwayatkan 
dari  pamannya,  Yazid  bin  Al-Ashamm.  Permasalahan  tersebut  masyhur 
di  dalam  kitab-kitab  Asmaa'  Ar-Rijaal.  Sedangkan  yang  disebutkan  oleh 
Khalaf  Al-Wasithi  di  dalam  kitabnya  Athraf  Ash-Shahihain  pada  hadits 
ini  adalah  Abdullah,  pada  kedua  riwayat  tersebut. 

Begitu  juga  Abu  Dawud  dan  Ibnu  Majah  menyebutkannya  di 
dalam  kitab  Sunan  mereka  dari  riwayat  Ibnu  Uyainah,  dan  mereka 
tidak  menyebutkan  riwayat  Al-Fazari.  Namun,  di  dalam  kitab  Sunan 
An-Nasa'i  terjadi  perbedaan  pada  riwayat  dari  An-Nasa'i;  sebagian 
mereka  meriwayatkannya  Abdullah  dan  sebagian  yang  lain  Ubaidullah. 
Al-Baihaqi  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  As-Sunan  Al-Kubra  dari 
riwayat  Ibnu  Uyainah  dengan  Ubaidullah,  sedangkan  dari  riwayat  Al- 
Fazari  dengan  Abdullah. 

Perkataannya,  is'j  yaitu  terlihat  putih  kedua  ketiak¬ 

nya. 

Perkataannya:  " Dan  apabila  beliau  duduk,  beliau  tenang  di  atas  paha 
kirinya."  Yaitu  apabila  beliau  duduk  di  antara  dua  sujud  atau  ketika 
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tasyahhud  awal.  Adapun  duduk  ketika  tasyahhud  akhir,  maka  yang 
disunnahkan  adalah  duduk  tawarruk,  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Shahihnya  dari  riwayat  Abu  Humaid 
As-Sa'idi.  Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  At-Tirmidzi, 
dan  selain  mereka  berdua. 


(51)  Bab  •  Tata  Cara  Shalat,  Permulaan,  dan 
Penutupnya.  •  Tata  Cara  Ruku'  dan  Beri'tidal,  5ujud 
dan  Bangkit  dari  Sujud,  Tasyahhud  di  Setiap  Dua 
Rakaat  pada  Shalat  yang  terdiri  dari  Empat  Rakaat. 
•  Tata  Cara  Duduk  antara  Dua  Sujud  dan  ketika 
Tasyahhud  Awal 


^  J**??  {j£’  'j ^1  jP  j  \sjS>-  .  S  ^  *  0 

Al  j-A  Al  J ot  j?l  dJUU  ^  Al  £>S/i  5^- 
-djajl  l^i 

1105.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Bakr  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Mudhar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jajar 
bin  Rabi'ah,  dari  Al-A'raj,  dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah 
(Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat,  beliau  merenggangkan  kedua  sikunya  hingga  nampak 
putih  kedua  ketiaknya.’ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Yubdi  Dhab'aihi  wa  Yujafi 
Fii  As-Sujud  (nomor  390).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Adzan,  Bab  Yubdi  Dhab'aihi  wa  Yujafi  Fii  As-Sujud  (nomor  807). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Shifah  As-Sujud  (nomor 
1105).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9157). 
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tji  {f.  -^j-0  ^  ^  *  *\ 
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4j x  .b*-0  bl  015*  jU-Oj  aILp  aSs!  l5Lsa>  a&1  J j-ij  01  C-JUt 

l/5^  t5j^  ^  <fc}  ^ 

1106.  Amr  bin  Sawwad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  dan  Al-Laits 
bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Jajar  bin 
Rabi'ah,  dengan  isnad  tersebut.  Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Amr  bin 
Al-Harits  disebutkan,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sujud,  beliau  merenggang  (kedua  sikunya)  sehingga  terlihat  putih 
kedua  ketiaknya."  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan: 
"Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  sujud, 
beliau  merenggangkan  kedua  (sikunya)  hingga  aku  benar-benar  melihat 
putih  kedua  ketiaknya." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1105. 

LS^u  J 13  Ollli  j)  lio .  *  v 

o*  ^y.  «-Lp  anI  -AyS-  ^  0LjL«j 

4lip  amI  015*  :cJl3  aJ jZLa  J^p  Jujj 

ajJj  jjL  J  01  kL$j  o*£Li  JbfcO  bl 

1107.  Yahya  bin  Yahya  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Sufyan ;  Yahya  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin 
Al-Ashamm,  dari  pamannya  Yazid  bin  Al-Ashamm,  dari  Maimunah 
(Radhiyalla.hu  Anha)  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  sujud,  seandainya  ada  seekor  anak  kambing  lewat  di  antara 
kedua  tangannya,  pasti  ia  dapat  melewatinya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Shifah  As-Sujud  (nomor 
898). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbuj.  Bab:  At-Tajafi  Fii  As-Sujud 
(nomor  1108).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab: 
KaifAl-Julus  Baina  As-Sajdatain  (nomor  1146)  dengan  riwayat  yang 
semisal. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  As-Sujud  (nomor  880).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  18083). 

4jf  J  Ij :  j*  J>  itti  j;p  j?  2bi  &  \2l£  Jii 

J :cJli  <&!  £- jj  3J jZIa  JjP 

t  *  ,  *  ,  ,  <  ' '  \  *  '  * 

<S'ji  ^*i’r  (S '■k*'—*'  bl  a!Ip  aUI  Aill 

oJbxi  ^jip  OtiJpl  .1*5  lilj  Ij*  Alkjl 

1108.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Marwan  bin  Mu'awiyah  Al-Fazari  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dia  berkata,  'Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Al-Ashamm  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Al-Ashamm,  bahwasanya  dia 
telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Maimunah  (Radhiyallahu  Anha) 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  'Apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sujud,  beliau  merenggangkan  dengan  kedua 
tangannya  -yaitu  melebarkan-  hingga  terlihat  putih  kedua  ketiaknya 
dari  belakangnya.  Dan  apabila  duduk  (antara  dua  sujud),  beliau  duduk 
di  atas  paha  kirinya  dengan  thuma'ninah  (tenang  sejenak).' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1107. 


J*  j  J  'AiUJl  ^1  JJ  ^j  Jjt  llja^-  .  \  \  *  ^ 

OjJp'i/l  J lij  <J^  lailllj  jJ-Jfcl^jl 

e-4  4Jji^  jp  jJ  Ijj  j*  jJ  \ZaJ- 

ISI  jjJLSj  aIIp  <OJl  ls^9  J  y*  j  015^  :cJli  (J^jUJl 

{Jju  ^ j  JIS  .4l|ajl  ^y»J  4iip  c£y  (_si>- 

1109.  Afrw  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini 
milik  Amr-;  -Ishaq  berkata,  ‘(VI aki’)  telah  mengabarkan  kepada  kami...’ 
sedangkan  yang  lain  berkata,  ’Waki’  telah  memberitahukan  kepada 
kami-,  Ja’far  bin  Burqan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid 
bin  Al-Ashamm,  dari  Maimunah  binti  Al-Harits  (Radhiyallahu  Anha) 
berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sujud,  beliau 
merenggang  (kedua  tangannya)  hingga  orang  yang  di  belakangnya 
melihat  kedua  ketiaknya  yang  putih/  Waki'  berkata,  'Yang  dia  maksud 
adalah  putihnya  kedua  ketiak  beliau/ 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1107. 


uJLs-  jj\  jj  Aill  Jlp  j)  a/L^a  ^  ^  ^  * 

aJ  JiiiJlj  ^IJjI  ,y.  1^1  Jli  (*-A*iJl  j& 

Cf.  jW  °u*  a^y-  Cf-  ^ j ^  3^ 

Aill  J  j-* j  015^  IcJlS  <LijLp  j£-  fljJ^sJl  j£- 

^ o^^L^ill  ^zJc/Lj  fJ^j  4iip  Ai)l 
‘'■'J-Jaj  pj  </»\j  jjj  ^ j  ISI  OlS’j  .  ^  -  '/> 

P  cy,  &  'M  t  jiJS  j/> 

l^>-  Ask~~J  flwbtt— Jl  JA  <U*lj  £ij  ISI  LojIS 
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J [5^  ^9  JjJLj  Ol^J  \J*S\Jr  {£yZ*j 

OlJal^Jl  4laP  OlS^j  aWj  (_£^JL!pl  aJjstj 

ji^eJ  OIS^J  £r-^  J" J^-  ^  LS&J 

^f-  J*  {Jri  01^3  aJU  (^1  ^  j?  ^3j  y^3  -j«4*^ 

oillil 

1110.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Khalid  -yaitu  Al-Ahmar-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Husain  Al-Mu'allim;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  dia  berkata,  'Isa 
bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Husan  Al-Mu'allim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Budail  bin  Maisarah,  dari  Abu  Al- 
Jauza ',  dari  Aisyah  ( Radhiyalla.hu  Anha)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  tva  Sallam  selalu  memulai  shalat  dengan  takbir  ( takbiratul  ihram) 
dan  membaca  (al-hamdu  lillaahi  rabbil  ’aalamiin).  Apabila  beliau  ruku', 
beliau  tidak  mendongakkan  kepalanya  juga  tidak  merendahkannya, 
melainkan  antara  itu.  Apabila  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku', 
beliau  tidak  sujud  hingga  berdiri  tegak.  Apabila  beliau  mengangkat 
kepalanya  dari  sujud,  beliau  tidak  sujud  (kembali)  hingga  duduk  tegak. 
Di  setiap  dua  Rakaat  beliau  selalu  mengucapkan  at-tahiyyah.  Beliau 
membentangkan  kaki  kirinya  dan  meluruskan  kaki  kanannya.  Beliau 
melarang  duduk  cara  setan  dan  melarang  seseorang  membentangkan 
kedua  hastanya  seperti  bentangan  hewan  buas.  Dan  beliau  menutup 
shalat  dengan  mengucapkan  salam.  Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Ibnu 
Numair  dari  Abu  Khalid  disebutkan,  "Beliau  melarang  duduk  cara 
setan. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Lam  Yajhar  Bi 
Bismillaah  Ar-Rahmaan  Ar-Rahiim  (nomor  783). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Iftitah  Al-Qira'ah  (nomor  812)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Ar-Ruku'  Fii  Ash-Shalah  (nomor  869)  secara 
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ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa 

As-Sunnah  Fiihaa,  Bab  Al-Julus  Baina  As-Sajdatain  (nomor  893)  secara 

ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16040). 

•  Tafsir  hadits:  1105-1110 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  riwayat  Aisy ah,  "Dari  Abu  Al-Jauza ',  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  ‘Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memulai  shalat  dengan  takbir  ( takbiratul  ihram)  dan  membaca  (Alhamdu  lillaahi 
rabbil  'aalamiin).  Apabila  beliau  ruku',  beliau  tidak  mendongakkan  kepalanya, 
juga  tidak  merendahkannya,  melainkan  antara  itu.  Apabila  beliau  mengangkat 
kepalanya  dari  ruku',  beliau  tidak  sujud  hingga  berdiri  tegak.  Apabila  beliau 
mengangkat  kepalanya  dari  sujud,  beliau  tidak  sujud  (kembali)  hingga  duduk 
tegak.  Di  setiap  dua  rakaat,  beliau  selalu  mengucapkan  at-tahiyyah.  Beliau 
membentangkan  kaki  kirinya  dan  menancapkan  kaki  kanannya.  Beliau 
melarang  duduk  cara  setan  dan  melarang  seseorang  membentangkan  kedua 
hastanya  seperti  bentangan  hewan  buas.  Dan  beliau  menutup  shalat  dengan 
mengucapkan  salam. "  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Beliau 
melarang  duduk  cara  setan."  Nama  Abu  Al-Jauza'  yang  disebutkan  dalam 
sanad  adalah  Aus  bin  Abdullah,  yang  berasal  dari  Basrah. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  — >  os.\yd\j  (Dan 

membaca  al-hamdu  lillaah. . .)"  yakni  dengan  me-r«/«'-kan  huruf  dai  sebagai 
permulaan  penuturan. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  pj  yaitu  tidak  meren¬ 
dahkan  kepalanya,  melainkan  beliau  meluruskannya,  tidak  men¬ 
dongakkan,  dan  tidak  juga  merendahkannya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  J-yi  oli'j  (beliau  duduk  iftrasy) 
kata  dapat  dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  r  a'  dan  meng- 

kasrah-karmya,  tetapi  yang  lebih  masyhur  adalah  dengan  men-dhamah- 
kannya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  OlkilJi  'Cli  yakni  dengan  men- 
dhamah-kan  huruf  'ain .  Sedangkan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan 
dengan  redaksi,  OlkiiJS  v**  yakni  dengan  mem-/a thah-kan  huruf  'ain 
dan  meng-fcflsra/i-kan  huruf  qaf,  dan  demikianlah  menurut  bacaan  yang 
benar  dan  masyhur.  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama 
dengan  men-dhamah-kan  huruf  'ain,  tetapi  dia  mendha'ifkannya.  Abu 
Ubaidah  dan  yang  lainnya  menafsirkannya  dengan  duduk  iq'aa'  yang 
dilarang,  yaitu  seseorang  menempelkan  kedua  pantatnya  pada  tanah 
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(lantai)  dan  menancapkan  kedua  betisnya  sambil  meletakkan  kedua 
tangannya  di  atas  tanah,  sebagaimana  anjing  dan  hewan  buas  lainnya 
melakukannya. 

Adapun  hukum-hukum  yang  terdapat  dalam  bab  ini  di  antaranya, 
perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Beliau  memulai  shalat  dengan  takbir 
(ihram)"  Di  dalamnya  terdapat  penetapan  takbiratul  ihram  pada  awal 
dimulainya  shalat  yaitu  harus  dengan  mengucapkan  takbir.  Karena 
demikianlah  yang  telah  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Selain  itu,  beliau  juga  bersabda, 

es ^ 

"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat." 

Pendapat  yang  telah  kami  sebutkan  tadi,  yaitu  keharusan  untuk 
mengucapkan  takbir,  adalah  pendapat  Malik,  Asy-Syafi'i,  dan  Ahmad 
Rahimahumullah,  serta  mayoritas  ulama  dari  kalangan  ulama  salaf  dan 
khalaf.  Sedangkan  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  berpendapat,  lafazh- 
lafazh  pengagungan  lainnya  dapat  digunakan  sebagai  gantinya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  <i>j  &  -iIAJi,  "Dan 

membaca  al-hamdu  lillaahi  rabbil  'aalamiin."  Malik  dan  yang  lainnya  dari 
kalangan  orang-orang  yang  berpendapat  bahwa  bismillah  bukanlah 
bagian  dari  surat  surat  Al-Fatihah,  menjadikan  hadits  ini  sebagai 
dalil  untuk  argumen  mereka  tersebut.  Menurut  Imam  Asy-Syafi'i 
dan  mayoritas  ulama  yang  berpendapat  bahwa  bismillah  merupakan 
bagian  dari  surat  Al-Fatihah  berkata,  "Makna  hadits  tersebut  adalah 
sesungguhnya  beliau  mulai  membaca  Al-Qur'an  dengan  surat  Al- 
Hamdu  Lillaahi  Rabbi  Al-' Aalamiin,  bukan  dengan  surat  yang  lain.  Dengan 
demikian,  hal  yang  dimaksud  adalah  penjelasan  surat  yang  digunakan 
sebagai  permulaan  shalat.  Sebab,  banyak  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  Bismillah  adalah  bagian  dari  surat  Al-Fatihah. 

Hadits-hadits  di  atas  menjelaskan  tentang  beberapa  hal,  di 
antaranya: 

1.  Disunnahkan  bagi  orang  yang  ruku'  untuk  meluruskan  pung¬ 
gungnya. 

2.  Kewajibanberi'tidalketikabangundariruku'yaituberi'tidal  dengan 
tegak.  Karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

#  {  ^  j1»*  ^ 
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"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat." 

3.  Wajib  duduk  di  antara  dua  sujud. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha,  "Di  setiap  dua  rakaat,  beliau  selalu 
mengucapkan  at-tahiyyah."  Hadits  ini  merupakan  hujjah  bagi  Ahmad  bin 
Hanbal  Rahimahullah  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya 
dari  kalangan  ulama  fikih  penulis  hadits,  bahwa  tasyahhud  awal  dan 
akhir  adalah  wajib  di  dalam  shalat.  Malik  dan  Abu  Hanifah  Radhiyallahu 
Anhuma,  serta  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  kedua-duanya 
adalah  sunnah,  tidak  wajib.  Sedangkan  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu 
berpendapat  bahwa  tasyahhud  awal  adalah  sunnah  dan  tasyahhud 
kedua  adalah  wajib.  Ahmad  Rahimahullah  berhujjah  dengan  hadits 
tersebut  serta  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

j  U5"”  IjJ-vs 

"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat."  Selain  itu,  juga  de¬ 
ngan  perkataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 

OTyiJl  ^jA  ojjJ. Lil  L*S"”  J-fl. JL:il  La1*j  j  aILp  auI  OIS* 

'Dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  mengajarkan  kami  tasyahhud, 
sebagaimana  beliau  mengajarkan  kami  sebuah  surat  dari  Al-Qur'an !  Juga 
dengan  sabda  beliau , 

"Apabila  salah  seorang  kalian  shalat,  maka  hendaknya  dia  mengucapkan  at- 
tahiyyaat...."  Selain  itu,  perintah  tersebut  menunjukkan  makna  wajib. 
Sedangkan  mayoritas  ulama  berhujjah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  meninggalkan  tasyahhud  awal  dan  beliau  menambalnya 
dengan  sujud  sahwi.  Jika  saja  tasyahhud  awal  itu  wajib,  maka  tidak 
sah  menambalnya  dengan  sujud  sahwi,  sebagaimana  halnya  ruku'  dan 
rukun-rukun  shalat  yang  lainnya.  Mereka  berkata,  "Apabila  hal  itu  telah 
tetap  pada  tasyahhud  awal,  maka  tasyahhud  akhir  sama  dengannya; 
dan  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengajarkannya 
kepada  orang  Arab  Badui  itu  ketika  beliau  mengajarkan  fardhu-fardhu 
shalat  kepadanya.'  Wallahu  a'lam. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Beliau  membentangkan  kaki 
kirinya  dan  meluruskan  kaki  kanannya."  Maknanya  adalah  beliau  duduk 
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dengan  cara  iftirasy.  Hadits  ini  merupakan  hujjah  bagi  Abu  Hanifah 
Radhiyallahu  Anhu  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya,  bahwa 
duduk  di  dalam  shalat  adalah  dengan  cara  iftirasy,  semuanya  adalah 
sama.  Menurut  Malik  Rahimahullah,  disunnahkan  dengan  cara  tawarruk, 
yaitu  dengan  cara  mengeluarkan  kakinya  yang  kiri  dari  bawahnya  lalu 
menyandarkan  pinggulnya  ke  tanah.  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala 
berpendapat  disunnahkan  untuk  duduk  dengan  cara  iftirasy  di  setiap 
kali  duduk,  kecuali  pada  saat  duduk  hendak  salam. 

Menurut  Asy-Syafi'i  Rahimahullah,  duduk  di  dalam  shalat  ada 
empat  macam:  (1).  Duduk  di  antara  dua  sujud.  (2).  Duduk  istirahat 
setelah  setiap  rakaat  yang  dilanjutkan  dengan  berdiri  (yaitu  rakaat 
pertama  dan  ketiga).  (3).  Duduk  untuk  tasyahhud  awal.  (4).  Dan  duduk 
untuk  tasyahhud  akhir.  Seluruhnya  disunnahkan  dengan  cara  iftirasy, 
kecuali  duduk  yang  terakhir.  Apabila  seseorang  masbuq,  sedangkan 
imamnya  duduk  dengan  cara  tawarruk  pada  akhir  shalatnya,  maka  si 
masbuq  harus  duduk  dengan  cara  iftirasy ;  karena  duduknya  itu  tidak 
dilanjutkan  dengan  salam.  Apabila  seseorang  melakukan  sujud  sahwi, 
maka  pendapat  yang  paling  benar  adalah  bahwa  dia  duduk  dengan 
cara  iftirasy  ketika  tasyahhud.  Namun,  ketika  dia  telah  sujud  dua  sujud 
sahwi,  maka  dia  duduk  dengan  cara  tawarruk  selanjutnya  salam.  Itulah 
perincian  madzhab  Asy-Syafi'i  Rahimahullah. 

Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  berhujjah  dengan  kemutlakan  hadits 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tersebut.  Sedangkan  Asy-Syafi'i  Rahimahullah 
berhujjah  dengan  hadits  Abu  Humaid  As-Sa'idi  Radhiyallahu  Anhu  yang 
disebutkan  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  dan  di  dalamnya  terdapat 
pernyataan  tentang  duduk  cara  iftirasy  pada  tasyahhud  awal  dan 
duduk  cara  tawarruk  pada  akhir  shalat;  dan  hadits  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  itu  dialihkan  kepada  duduk  di  selain  tasyahhud  akhir  guna 
menggabungkan  antara  hadits-hadits  tersebut. 

Duduknya  wanita  sama  seperti  duduknya  lelaki  dan  tata  cara  duduk 
dalam  shalat  nafilah  sama  seperti  shalat  fardhu.  Demikianlah  menurut 
pendapat  Asy-Syafi'i  dan  Malik  Rahimahumallah,  serta  mayoritas  ulama. 
Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dari  sebagian  kaum  salaf,  bahwasanya 
yang  disunnahkan  bagi  wanita  adalah  duduk  cara  tarabbu'  (bersila); 
dan  dari  sebagian  mereka,  duduk  cara  tarabbu'  dilakukan  pada  shalat 
nafilah.  Namun,  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Selanjutnya,  tata  cara  duduk  tersebut  adalah  sama;  apabila  seseorang 
duduk  pada  keseluruhannya  dengan  cara  iftirasy,  tawarruk,  tarabbu', 


397 


(Kitab  <§halat) 

iq'aa',  atau  dengan  menjulurkan  kedua  kakinya,  maka  shalatnya  tetap 
sah  meskipun  dia  menyelisihi  sunnah. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Beliau  melarang  duduk  cara 
setan."  Yaitu  duduk  iq'aa'  yang  telah  kami  tafsirkan  sebelumnya.  Duduk 
yang  demikian  itu  adalah  makruh  berdasarkan  kesepakatan  para  ulama, 
dengan  tafsiran  yang  telah  kami  sebutkan  tadi.  Adapun  duduk  iq’aa' 
yang  disebutkan  oleh  Muslim  setelah  ini  di  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhu,  sesungguhnya  dia  adalah  sunnah;  dan  keduanya 
tidak  sama,  sebagaimana  yang  akan  kami  tafsirkan  pada  pembahasan 
tersendiri. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Dan  beliau  melarang  seseorang 
membentangkan  kedua  hastanya  seperti  yang  dilakukan  oleh  hewan  buas." 
Mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Dan  beliau  menutup  shalat 
dengan  mengucapkan  salam."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menun¬ 
jukkan  tentang  wajibnya  mengucapkan  salam  saat  menyudahi  shalat. 
Karena  hal  tersebut  telah  ditetapkan  dalam  hadits  dan  juga  berdasarkan 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

*  i  ^  -  i 

"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat."  Akan  tetapi,  ulama 
berbeda  pendapat  mengenai  salam  tersebut: 

Malik,  Asy-Syafi'i,  dan  Ahmad  Rahimahumullah,  serta  mayoritas 
ulama  dari  kalangan  kaum  salaf  dan  khalaf  berpendapat  bahwa  me¬ 
ngucapkan  salam  adalah  fardhu,  dan  tanpa  salam,  maka  shalat  tidak 
sah. 

Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri,  dan  Al-Auza'i  Radhiyallahu  Anhum 
berpendapat  bahwa  mengucapkan  salam  pada  akhir  shalat  adalah 
sunnah  dan  jika  ditinggalkan,  maka  shalatnya  tetap  sah.  Bahkan 
Abu  Hanifah  Rahimahullah  Ta'ala  berkata,  "Seandainya  seseorang 
mengucapkan  salam  pada  akhir  shalat,  sedangkan  dia  dalam  keadaan 
berhadats,  maka  shalatnya  tetap  sah."  Abu  Hanifah  berhujjah  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengajarkannya  kepada  orang 
Arab  Badui  ketika  beliau  mengajarkan  kewajiban-kewajiban  shalat 
kepadanya.  Sedangkan  mayoritas  ulama  berhujjah  dengan  hadits  yang 
telah  kami  sebutkan  tadi  dan  dengan  hadits  lain  yang  disebutkan  di 
dalam  Sunan  Abu  Dawud  dan  Sunan  At-Tirmidzi, 
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"Kunci  shalat  adalah  bersuci  dan  penutupnya  adalah  mengucapkan  salam." 

Madzhab  Asy-Syaf i'i.  Abu  Hanifah,  dan  Ahmad  Radhiyallahu  Anhum, 
serta  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  hal  yang  disyariatkan  adalah 
mengucapkan  dua  salam.  Sedangkan  madzhab  Malik  Rahimahullah 
berpendapat  bahwa  yang  disyariatkan  adalah  mengucapkan  satu 
salam;  dan  itu  adalah  pendapat  lemah  yang  diriwayatkan  dari  Asy- 
Syafi'i  Rahimahullah. 

Ulama  yang  mensyariatkan  salam  yang  kedua,  maka  menurutnya 
itu  adalah  sunnah.  N amun,  sebagian  pengikut  madzhab  Azh-Zhahiriyyah 
dan  madzhab  Malik  mewajibkannya;  dan  itu  pendapat  lemah  yang 
menyelisihi  ijma'  orang-orang  yang  datang  sebelum  mereka.  Wallahu 
a'lam. 


(52)  Bab  Sutrah  (Pembatas)  Orang  Shalat 


J15  J)  cy.  A  j?j  -W-  4^53  ^  jjki  lili- .  n  n 
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1111.  Yahya  bin  Yahya ,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami ;  -Yahya  berkata,  '(Abu  Al-Ahwash) 
telah  mengabarkan  kepada  kami...'  sedangkan  yang  lainnya  berkata, 
'Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Simak,  dari 
Musa  bin  Thalhah,  dari  ayahnya  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  telah  meletakkan 
seperti  kayu  pelana  (sebagai  pembatas)  di  depannya,  maka  hendaklah  dia 
shalat  serta  tidak  mempedulikan  siapa  pun  yang  lewat  di  balik  benda 
tersebut." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yastur  Al-Mushalli 
(nomor  685). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Sutrah 
Al-Mushalli  (nomor  335)  dan  dia  berkata,  'Hadits  Thalhah  adalah 
hadits  hasan  shahih/ 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Yastur  Al-Mushalli  (nomor  940).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
5011). 


(J5’*-*'’!  j  J?*->  'j*  auI  -ilc-  ^  Ll> Jj>-j  .  ^  ^  y  Y 
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1112.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  -Ishaq  berkata,  ‘(Umar  bin  Ubaid  Ath- 
Thanafisi)  telah  mengabarkan  kepada  kami. . . '  sedangkan  Ibnu  Numair 
berkata,  'Umar  bin  Ubaid  Ath-Thanafisi  telah  memberitahukan  kepada 
kami-,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  ayahnya 
berkata,  'Kami  pernah  melakukan  shalat,  sementara  hewan-hewan 
tunggangan  lewat  di  depan  kami.  Lalu  kami  menceritakan  hal  tersebut 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Salam.  Kemudian  beliau  bersabda, 
"Hendaknya  ada  di  depan  kalian  seperti  kayu  pelana  (sebagai  pembatas). 
Kemudian  orang  yang  shalat  tidak  terganggu  oleh  apa  pun  yang  lewat 
di  hadapannya." 

Akan  tetapi,  Ibnu  Numair  berkata,  'Kemudian  orang  yang  shalat  tidak 
akan  terganggu  oleh  siapa  pun  yang  lewat  di  hadapannya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1111. 


^>\  ^  Jbj j  ^  aUI  J£p-  C/-  J**  j  .  \  \  ^  V* 
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1113.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu  Ayyub  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Aswad,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
(Radhiyallahu  Anha),  bahwasanya  dia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya  tentang  sutrah  bagi  orang  shalat. 
Lalu  beliau  menjawab,  " Hendaklah  ia  (meletakkan)  seperti  kayu  pelana 
(sebagai  pembatas)  di  depannya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Sutrah  Al- 

Mushalli  (nomor  745).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16395). 

-Lijj  ^  <Uil  JL+j  au!  JIp  Lj Jj>-  .  ^  ^  ^  £ 

^ J £  ^  ^  ^  Jj-ij  ^ 

J^^Jl  iy>i- Jlii 

1114.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hayawah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Aswad  Muhammad 
bin  Abdurrahman,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  ketika 
perang  Tabuk  tentang  sutrah  (pembatas)  bagi  orang  shalat.  Maka 
beliau  menjawab,  "Hendaklah  ia  meletakkan  seperti  kayu  pelana  di 
hadapannya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1113. 

^1  /^/  Alit  dlp  IjJLi-  ^  JL LjJL>-  .  S  \  ^  O 

01  ‘  jjP  jjP  A)il  dlip  4J  JadJJlj  JJLj 

'Ja\  djlJl  ^Jj  lij  01^  p**  J  4^1p  Jil  AUl  J jJij 


, . fomh.  3) 

402  GShahfti Muslim) 

^  jiL  ois'j  ot.\jj  J-Ui 3  i$i)i  (^Usui  ajOj 

lijjrfJl  jJj  >UI 

1115.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini 
miliknya-,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu 
Anhuma),  bahwasanya  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  pada  hari  Id,  beliau  minta  dibawakan  tombak  pendek  yang 
kemudian  diletakkan  di  hadapan  beliau.  Lalu  beliau  shalat  menghadap 
tombak  tersebut,  sedangkan  orang-orang  (jamaah)  berada  di  belakang 
beliau.  Beliau  juga  melakukan  hal  tersebut  ketika  dalam  perjalanan. 
Karena  itulah  kemudian  banyak  para  pemimpin  menggunakan  tongkat. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Sutrah  Al-Imam  Sutrah 
Liman  Khalfahu  (nomor  494). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yastur  Al-Mushalli 
(nomor  687).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7940). 

Lg  ^  ^  )  *\ 
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1116.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Bisyr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  menancapkan..."  Sedangkan  Abu 
Bakar  berkata,  'Menanamkan  tombak  kecil  dan  shalat  menghadapnya. 
Ibnu  Abi  Syaibah  menambahkan:  "Ubaidullah  berkata,  'Dan  itu  adalah 
hirbah  (tombak  pendek)" 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8092). 


o*  f\  'o*  ci  o*,  bjA  tib.)  )  )  V 

*%*'j  ^  fbj  4*  ot:  yLe  jJl  js-  ^iU 
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1117.  Ahmad  bin  Hanbal  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Mu'tamir  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi', 
dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  menambatkan  hewan  tunggangannya  dan 
beliau  shalat  menghadapnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah 
Ilaa  Ar-Rahilah  wa  Al-Ba’ir  wa  Asy-Syajar  wa  Ar-Rahl  (nomor  507)  dengan 
riwayat  yang  panjang.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8119). 

j?  K*  Jf  ■}.  Jn  J)  U&-  ,nu 

4^  4ii  Jj,  5 1  J\  ^  rt, 
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1118.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  shalat  menghadap  ke  hewan  tunggangannya. 

Akan  tetapi,  Ibnu  Numair  berkata,  'Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  menghadap  ke  seekor  unta.' 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Ilaa  Ar- 
Rahilah  ('nomor  692). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ash-Shalah 
Ilaa  Ar-Rahilah  (nomor  352)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  7908). 
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1119.  Abu  Bfl/car  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Waki';  Zuhair  berkata,  'Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Aun  bin  Abu  Juhaifah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya  berkata,  'Aku  pernah  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  Mekah,  sedang  beliau  berada  di  Abthah,  di  tenda  merahnya 
yang  terbuat  dari  kulit.'  Dia  berkata,  'Bilal  pun  keluar  sambil  membawa 
air  wudhu'  beliau,  maka  di  antara  mereka  ada  yang  mendapatkan  sedikit 
air  dan  ada  pula  yang  hanya  diperciki  oleh  yang  lainnya /  Dia  berkata, 
'Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dengan  memakai 
jubah  merah,  seakan-akan  aku  melihat  kedua  betis  beliau  yang  putih.' 
Dia  berkata,  'Lalu  beliau  berwudhu,  sedang  Bilal  mengumandangkan 
adzan.'  Dia  berkata,  'Aku  memperhatikan  mulutnya  ke  sana  dan  ke  sini 
-dia  berkata,  'Kanan  dan  kiri'-  sambil  mengucapkan  "Hayya  'alaa  ash- 
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shalaah,  hayya  'alaa  al-falaah.  (Marilah  mengerjakan  shalat,  marilah 
menuju  kemenangan)  Dia  berkata,  ' Kemudian  ditancapkanlah 
anazah  (tombak  kecil)  untuk  beliau,  lalu  beliau  maju  (untuk  imam)  dan 
shalat  Zhuhur  dua  rakaat  (cjashar),  lalu  lewatlah  keledai  dan  anjing  di 
hadapannya  dan  beliau  tidak  mencegahnya.  Kemudian  beliau  shalat 
Ashar  dua  rakaat;  dan  beliau  terus  melaksanakan  shalat  dua  rakaat 
sampai  beliau  kembali  ke  Madinah.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Al-Muadzdzin 
Yastadir  Fii  Adzanihi  (nomor  520). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Idkhal  Al- 
Ishbi'  Fii  Al-Udzun  'Inda  Al-Adzan  (nomor  197). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Ittikhadz  Al-Qibab  Al-Humr 
(nomor  5393).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11806). 
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1120.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin  Abu  Za'idah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Aun  bin  Abu  Juhaifah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwasanya  ayahnya  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berada  di  dalam  tenda  merah  yang  terbuat  dari  kulit, 
dan  aku  melihat  Bilal  mengeluarkan  air  wudhu.  Lalu  aku  melihat 
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orang-orang  bergegas  (mengambil  bekas)  air  wudhu'  tersebut.  Sehingga 
ada  orang  yang  mendapatkan  air  itu  sedikit  dan  menggunakannya 
untuk  membasuh.  Dan  siapa  yang  tidak  mendapatkannya,  maka  dia 
mengambil  sisa  air  dari  tangan  temannya  yang  masih  basah.  Lalu  aku 
melihat  Bilal  mengeluarkan  anazah  (tombak  kecil)  dan  menancapkannya. 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dengan  memakai 
jubah  merah  sambil  menyingsingkannya.  Lalu  beliau  shalat  dua  rakaat 
bersama  para  shahabat  menghadap  anazah  (tombak  kecil)  itu,  dan  aku 
melihat  orang  dan  hewan  lewat  di  belakang  anazah  tersebut/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah 
Fii  Ats-Tsaub  Al-Ahmar  (nomor  376).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Libas.  Bab:  At-Tasyammur  Fii  Ats-Tsiyab  (nomor  5786).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab:  Al-Qubbah  Al-Hamra '  Min  Udm 
(nomor  5859)  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11816). 
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1121.  Ishaq  bin  Manshur  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Jajar  bin  Aun  telah  mengabaikan 
kepada  kami,  Abu  Umais  telah  mengabarkan  kepada  kami ;  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Al-Qasim  bin  Zakaria  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za' idah  berkata, 
'Malik  bin  Mighwal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya 
meriwayatkan  dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yang  semisal  dengan  hadits  Sufyan  dan 
Umat  bin  Abu  Za'idah.  Sebagian  mereka  menambahkan  kepada  sebagian 
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yang  lain.  Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Milik  bin  Mighwal  disebutkan, 
"Ketika  tiba  pertengahan  siang,  Bilal  keluar  dan  menyerukan  panggilan 
shalat. " 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Adzan 
Li  Al-Musafir  Idza  Kaanuu  Jama'ah  wa  Al-Iqamah,  wa  Kadzaalika  Bi  'Arafah 
wa  Juma',  wa  Qaul  Al-Mu adzdzin:  'Ash-Shalah  Fii  Ar-Rihaal'  Fii  Al-Lailah 
Al-Baridah  aw  Al-Muthirah  (nomor  633).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Shifah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
3566).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11814  dan  11818). 
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1122.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muham¬ 
mad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Abu  Juhaifah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  keluar  di  pertengahan  siang  menuju 
Bathha',  lalu  beliau  berwudhu'  dan  shalat  Zhuhur  dua  rakaat  (qashar) 
dan  shalat  Ashar  dua  rakaat,  sementara  di  hadapannya  terdapat  anazah 
(tombak  kecil).' 

Syu'bah  berkata,  'Dan  Aun  menambahkan  di  dalamnya,  yang  ia 
riwayatkan  dari  ayahnya,  Abu  Juhaifah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
"Dan  pernah  seorang  wanita  dan  juga  keledai  lewat  di  belakangnya 
(tombak  kecil)  itu.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu\  Bab:  Isti'mal  Fadhl  Wadhu' 
An-Nas  Cnomor  187)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  As-Sutrah  Bi  Makkah  wa 
Ghairihaa  Cnomor  501)  dengan  riwayat  yang  panjang.  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib.  Bab:  Shifah  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Cnomor  3553)  dengan  riwayat  yang  panjang. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Shalah  Az-Zhuhr  Fii  As- 
Safar  Cnomor  469).  Tuhfah  Al-Asyraf  Cnomor  1122). 
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1123.  Dan  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  ‘Ibnu  Mahdi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan 
kedua  isnad  tersebut  seluruhnya,  yang  semisalnya.  Akan  tetapi,  dia 
menambahkan  di  dalam  hadits  Al-Hakam,  "Maka  orang-orang  pun 
mulai  mengambil  sisa  air  wudhu'  beliau." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1122. 

J*  J*  ci  ^  ^  * 

Ulj  d)LI  ^Lp  J 15  dr^  0^  ^  C?- 

(^Uk;  <dip  AiSl  jj  A> 

£jy>  d)l5S/l  cJL^jli  d^rf  ^ 

^ 


(Kitab  &halaQ 


409 


1124.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidullah 
bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Aku 
datang  dengan  menunggang  keledai  betina,  saat  itu  aku  hampir  baligh. 
Sementara  Rasulullah  sedang  mengimami  para  shahabat  di  Mina.  Lalu 
aku  lewat  di  depan  shaf  kemudian  turun.  Lalu  aku  melepaskan  keledai 
betina  itu  merumput  dan  aku  masuk  ke  dalam  shaf  tersebut.  Namun, 
tidak  ada  seorang  pun  yang  mengingkariku  melakukan  hal  tersebut. ' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'Ilmi.  Bab:  Mata  Yashihhu  Sirna'  Ash- 
Shaghir  ('nomor  76).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah. 
Bab:  Sutrah  Al-Imam  Sutrah  Man  Khalfahu  ("nomor  493).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Wudhu"  Ash-Shibyan  fnomor 
861).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Jaza'  Ash-Shaid.  Bab: 
Hajju  Ash-Shibyan  (nomor  1857).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Maghazi.  Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4412). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Qaala:  ‘  Al-Himar 
Laa  Yaqtha'  Ash-Shalah'  (nomor  715). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Laa  Yaqtha' 
Ash-Shalah  Syai'  (nomor  337). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Dzikr  Maa  Yaqtha'  Ash- 
Shalah  wa  Maa  Laa  Yaqtha'  Idza  Lam  Yakun  Baina  Yaday  Al-Mushalli 
Sutrah  (nomor  751)  dengan  riwayat  yang  semisal. 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Yaqtha'  Ash-Shalah  (nomor  947).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
5834). 
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1125.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Abdullah  bin  Abbas  (Radhiyallahu  Ankuma) 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  pernah  datang  dengan 
menaiki  seekor  keledai,  sementara  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat  di  Mina,  pada  saat  haji  Wada';  beliau 
mengimami  para  shahabat.  Dia  (Ubaidullah)  berkata,  'Lalu  keledai  itu 
pun  berjalan  di  hadapan  sebagian  shaf,  kemudian  dia  (Ibnu  Abbas)  turun 
darinya  dan  masuk  ke  dalam  shaf.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1124. 
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1126.  Yahya  bin  Yahya,  Amr  bin  An-Naqid,  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri, 
dengan  sanad  tersebut.  Dia  berkata,  'Sementara  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat  di  Arafah.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1124. 

jt  ^  •  <3^3 

1127.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan 
sanad  tersebut.  Akan  tetapi,  dalam  riwayatnya  tersebut  tidak  disebutkan 
Mina  dan  juga  Arafah.  Dia  berkata,  'Pada  saat  haji  Wada'  atau  hari 
Fathu  Makkah/ 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1124. 


(53)  Bab  Mencegah  Orang  Lewat  di  Hadapan  Orang 
Shatat 
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1128.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Sa'id,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  ( Radhiyalla.hu 
Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  salah  seorang  kalian  shalat,  maka  janganlah  dia  membiarkan 
seorang  pun  lewat  di  hadapannya  dan  hendaknya  dia  menahannya 
semampunya.  Apabila  dia  mengabaikannya,  maka  hendaklah  dia  meme¬ 
ranginya,  karena  sesungguhnya  dia  adalah  setan. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yu'mar  Al-Mushalli 
An  Yadra'  'An  Al-Mamar  Baina  Yadaihi  (nomor  697  dan  698). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  At-Tasydid  Fii  Al-Murur 
Baina  Yadai  Al-Mushalli  wa  Baina  Sutratihi  (nomor  756)  dengan 
riwayat  yang  ringkas. 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  zoa  As-Sunnah  Fiihaa. 

Bab:  Idra'  Maa  Istatha'ta  (nomor  954).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4117). 

^1  O y  OLwlL*  OUI«i  ^  ^  Y  ^ 

_^;1  Jli  31  lua^-  ^  j  UI  <Jl*  lal*j>- 

t«U*  C- -jIjj  al*^  (^jjl  ^ja  U»  UI  Oi-t-Ut 

oyz*~j  ^1 ., ai  a-*-*  UI  Lu!  !(Jl* 

-j*S~  (^j  ^  4^  J^j  ^  M  ^  ^ 

JjfJ  jjii  a ^>ej  ^iai  4jJj 

,^1  (j-4  Jl^s  Utlli  ^jS/l  <*3aJl  ^jA  JLil  o ^iai  3l*i 
li  <!Jl  iSLLa  Olj^r*  c/1^'  j  al*-w 

ji^lj  dJJ  U*  :Olj^*  ^  01j>  al*0  jjf  J^-Sj 

AWl  4lll  J y*j  0*w  la^*^.  y\  Jlii  ?ii_jS>LSo  £U£- 

Sljli  J&\  ja  o^i^j  t-^A  ^J\  jli'a^.i  ^glv»  131  :  Jjjj  p-LZ'j  <dip 

jA  L*jI*  4jjL«iLs  ^jjl  Oli  a ^>tj  ^jalL>  <oaj  jlassej  01  a^-f 

.  jUala- 

1129.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Hilal  -yaitu 
Humaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Di  saat  aku 
dan  sahabatku  saling  mengingatkan  sebuah  hadits,  tiba-tiba  Abu  Shalih 
As-Samman  berkata,  'Aku  akan  memberitahukan  kepadamu  apa  yang 
telah  aku  dengar  dan  aku  lihat  dari  Abu  Sa'id  (Radhiyallahu  Anhu).' 
Dia  berkata,  'Di  saat  aku  bersama  Abu  Sa'id,  dia  shalat  pada  hari 
Jumat  menghadap  sesuatu  yang  dapat  menghalangi  orang  dari  lalu 
lalang  (di  hadapannya),  tiba-tiba  datang  seorang  pemuda  dari  Bani  Abi 
Mu'aith  hendak  melintas  di  hadapannya,  lalu  Abu  Sa'id  mendorongnya 
pada  bagian  lehernya.  Lalu  pemuda  itu  melihat-lihat  namun  dan  tidak 
mendapatkan  jalan,  kecuali  melintas  di  hadapan  Abu  Sa'id,  kemudian 


dia  kembali  melakukannya.  Akan  tetapi,  Abu  Sa'id  mendorongnya  di 
bagian  lehernya  lebih  keras  daripada  yang  pertama.  Lalu  pemuda  itu 
berdiri  dan  mencela  Abu  Sa'id,  lalu  menerobos  kerumunan  manusia 
lalu  keluar  dan  ia  mendatangi  Marwan,  kemudian  mengadukan  apa 
yang  telah  dialaminya.'  Dia  berkata,  'Kemudian  Abu  Sa'id  mendatangi 
Marwan.  Marwan  bertanya  kepadanya,  'Ada  yang  telah  terjadi 
antaramu  dengan  anak  saudaramu?  Dia  datang  mengadukanmu.'  Lalu 
Abu  Sa'id  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  shalat  menghadap 
sesuatu  yang  menghalangi  orang  lain  berlalu  lalang  di  depannya,  lalu 
ada  seseorang  melintas  di  depannya,  maka  hendaklah  dia  mendorongnya 
di  bagian  lehernya.  Apabila  dia  mengabaikannya,  maka  hendaklah  dia 
memeranginya ;  karena  sesungguhnya  dia  adalah  setan." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Yaruddu  Al-Mushalli  Man 
Mana  Baina  Yadaihi  (nomor  509).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Shifah  Iblis  wa  Junuduhu  (nomor  3274) 
secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Y  u  'mar  Al-Mushalli 
An  Yadra'  'An  Al-Mamar  Baina  Yadaihi  (nomor  700).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4000). 
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1130.  Dan  Harun  bin  Abdullah  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Isma'il  bin  Abu  Fudaik 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  dari 
Shadaqah  bin  Yasar,  dari  Abdullah  bin  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 


salah  seorang  kalian  shalat,  maka  janganlah  dia  membiarkan  seorang  pun 
lewat  di  hadapannya.  Apabila  dia  mengabaikannya,  maka  hendaklah  dia 
memeranginya ;  karena  sesungguhnya  dia  bersama  qarinnya  (setan)" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Idra'  Maa  Istatha'ta  ('nomor  955).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  7095). 
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1131.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Bakar  Al- 
Hanafi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Yasar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Ibnu  Umar  (Ra- 
dhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda...  dengan  hadis  yang  semisal/ 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1130. 

If-  ^  J  ^  J*  Ju  j**  y.  d^.nrr 

1 4^-  ^ j'  4^4^'  J 

(j?!  4^  aUI  Aill  J jj-*  bL« 

°j)  jul  iil  Jli  jjf  Jli  yjiiJl 

01  Ol^J  4Lp  lili  JJb  jUJ* I  jilii 

^  Jli  .AjJd  Jj  ^  ^  /j* 

j'  j' 


416 


C&hahih  Muslii 


1132.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Busr 
bin  Sa'id,  bahwasanya  Zaid  bin  Khalid  Al-Juhani  telah  mengutusnya 
kepada  Abu  Juhaim  (Radhiyallahu  Anhu)  untuk  bertanya  tentang  apa 
yang  telah  dia  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengenai  orang  yang  melintas  di  depan  orang  yang  shalat?  Abu  Juhaim 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Andai 
saja  orang  yang  melintas  di  depan  orang  shalat  itu  mengetahui  betapa 
besar  dosanya,  maka  berdiri  selama  empat  puluh  lebih  baik  baginya 
daripada  dia  melintasinya."  Abu  An-Nadhr  berkata,  'Aku  tidak  tahu. 
Dia  mengatakan,  'Empat  puluh  hari,  bulan,  atau  tahun?' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Itsm  Al-Marr  Baina  Yadai 
Al-Mushalli  (nomor  510). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yunha  'Anhu  Min 
Al-Murur  Baina  Yadai  Al-Mushalli  (nomor  701). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Al-Murur  Baina  Yadai  Al-Mushalli  (nomor  336). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  At-Tasydid  Fii  Al-Murur 
Baina  Yadai  Al-Mushalli  wa  Baina  Sutratihi  (nomor  755). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Al-Murur  Baina  Yadai  Al-Mushalli  (nomor  945)  dengan  riwayat 
yang  semisal.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2  2  884 ) . 
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1133.  Abdullah  bin  Hasyim  bin  Hayyan  Al- Abdi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Salim 
Abu  An-Nadhr,  dari  Busr  bin  Sa'id,  bahwasanya  Zaid  bin  Khalid  Al- 
Juhani  telah  diutus  kepada  Abu  Juhaim  Al-Anshari  (Radhiyallahu  Anhu) 
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tentang  apa  yang  telah  aku  dengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam? 
Lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  semakna  dengan  hadits  Malik. 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1132. 


(54)  Bab  Anjuran  bagi  Orang  yang  Shalat  untuk  Lebih 
Dekat  dengan  Sutrah  (Pembatas) 
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1134.  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Abi  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Sahi  bin  Sa'ad  As-Sa'idi  (Radhiyalla.hu 
Anhu)  berkata,  'Jarak  antara  tempat  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  dinding  adalah  (seukuran)  jalan  lewatnya  kambing.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Qadr  Kam  Yanbaghi  An 
Yakun  Bain  Al-Mushalli  wa  As-Sutrah?  f nomor  496). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ad-Dunuw  Min  As- 
Sutrah  (nomor  696)  dengan  yang  semisalnya.  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4707). 
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1135.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-; 
-Ishaq  berkata,  '(Hammad  bin  Mas'adah)  telah  mengabarkan  kepada 
kami...'  sedangkan  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Hammad  bin  Mas'adah 
telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Yazid  -yaitu  Ibnu  Abi  Ubaid-, 
dari  Salamah  -dan  dia  adalah  Ibnu  Al-Akwa'-,  bahwasanya  dia  selalu 
berusaha  mendapatkan  tempat  mushaf  yang  ia  gunakan  untuk  bertasbih. 
Dia  menyebutkan  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
selalu  berusaha  mendapatkan  tempat  tersebut.  Dan  jarak  antara  mimbar 
dan  kiblat  adalah  seukuran  jalan  lewatnya  kambing.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Qadr  Kam  Yanbaghi  An 
Yakun  Bain  Al-Mushalli  wa  As-Sutrah?  (nomor  497).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Ilaa  Al-Isthuwanah 
(nomor  502). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maudhi’  Al-Minbar 
(nomor  1082)  dengan  yang  semisalnya. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Tauthin  Al-Makan  Fii  Al-Masjid  Yushalli  Fiihi  (nomor 
1430)  dengan  yang  semisalnya.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4537  dan 
4541). 
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1136.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Yazid  telah 
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mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Dahulu  Salamah  (Radhiyallahu 
Anhu)  selalu  berusaha  shalat  di  sisi  tiang  yang  di  dekat  mushaf.  Maka 
aku  berkata  kepadanya,  'Wahai  Abu  Muslim,  aku  melihat  kamu  selalu 
berusaha  shalat  di  dekat  tiang  itu/  Dia  pun  berkata,  'Aku  telah  melihat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  berusaha  shalat  di  dekatnya.' 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1135. 


(55)  Bab  Ukuran  Sutrah  yang  Menghalangi  Seseorang 
dalam  Shalat 
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1137.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma’il 
bin  Ulaiyyah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Humaid  bin  Bilal, 
dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
salah  seorang  kalian  melaksanakan  shalat,  maka  hendaklah  dia  membuat 
penghalang  (sutrah)  dengan  kayu.  Namun,  jika  di  hadapannya  tidak 
terdapat  penghalang,  maka  keledai,  wanita,  dan  anjing  hitam  dapat 
menghentikan  shalatnya."  Aku  pun  bertanya  kepada  Abu  Dzar,  'Wahai 
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Abu  Dzar,  apa  perbedaan  antara  anjing  hitam  dengan  anjing  merah  dan 
anjing  kuning?'  Dia  menjawab,  'Wahai  anak  saudaraku,  aku  pernah 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  yang 
kamu  tanyakan  kepadaku,  lalu  beliau  bersabda,  " Anjing  hitam  adalah 
setan." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaqtha'  Ash-Shalah 
(nomor  702)  dengan  hadits  yang  semisal. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Annahu  Laa 
Yaqtha'  Ash-Shalah  lila  Al-Kalb  wa  Al-Himar  wa  Al-Mar'ah  ("nomor 
338). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah,  Bab  Dzikr  Maa  Yaqtha’  Ash- 
Shalah  wa  Maa  Laa  Yaqtha'  Idza  Lam  Y akun  Baina  Y  adai  Al-Mushalli 
Sutrah  ("nomor  749). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Yaqtha'  Ash-Shalah  ("nomor  952)  dengan  riwayat  yang 
ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Shaid 
Kalb  Al-Majus  wa  Al-Kalb  Al-Aswad  Al-Bahim  ("nomor  3210).  Tuhfah 
Al-Asyraf  ("nomor  11939). 
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1138.  Syaiban  bin  Farukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan 
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Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Wahab  bin  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ishaq  juga 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Salm 
bin  Abu  Adz-Dzayyal,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Yusuf  bin  Hammad 
Al-Ma'ni  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ziyad  Al-Bakka'i  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal.  Masing-masing 
mereka  meriwayatkan  dari  Humaid  bin  Hilal,  dengan  sanad  Yunus,  dan 
dengan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1137. 
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1139.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Makhzumi 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  -dan  dia  adalah  Ibnu 
Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin 
Al-Ashamm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al-Asham 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
''Wanita,  keledai,  dan  anjing  dapat  menghentikan  shalat.  Namun,  itu 
dapat  dicegah  oleh  (sutrah)  yaitu  dengan  menancapkan  (seperti)  kayu 
(pelana)  di  depannya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14827). 


(56)  Bab  Berbaring  di  Hadapan  Orang  Shalat 
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1140.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  ia  berkata,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  malam,  sementara  aku  berbaring  antara 
beliau  dan  antara  kiblat  seperti  berbaringnya  jenazah.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa,  Bab  Man  Shalla  wa  Bainahu  wa  Baina  Al-Qiblah  Syai'  (nomor 
956).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16448). 
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1141.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
selalu  melaksanakan  shalatnya  (sebagian)  dari  malam,  seluruhnya, 
sementara  aku  berbaring  di  antara  beliau  dan  antara  kiblat.  Namun, 
apabila  beliau  hendak  shalat  witir,  beliau  membangunkanku,  maka  aku 
pun  shalat  witir.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17276). 
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1142.  Dan  Amr  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin  Hafsh,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair 
berkata,  'Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  bertanya,  'Apakah  yang  dapat 
menghentikan  shalat?'  Dia  (Urwah)  berkata,  'Kami  menjawab,  'Wanita 
dan  keledai.'  Maka  dia  (Aisyah)  berkata,  '(Jika  demikian)  berarti  wanita 
itu  adalah  makhluk  melata  (manusia)  yang  sangat  buruk!?  Sungguh 
aku  telah  dapatkan  diriku  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dalam  posisi  berbaring  seperti  berbaringnya  jenazah,  sedang 
beliau  melaksanakan  shalat.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17368). 
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1143.  Amru  An-Naqid  dan  Abu  Sa’id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Amr  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Al-Aswad,  dari 
Aisyah  (Radhiyallahu  Anha). 

Al-A'masy  berkata,  'Dan  Muslim  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  lalu  dia  menyebutkan  hal- 
hal  yang  dapat  menghentikan  shalat,  yaitu  anjing,  keledai,  dan  wanita. 
Kemudian  Aisyah  berkata,  'Sungguh  kalian  telah  menyamakan  kami 
dengan  keledai  dan  anjing!  Demi  Allah,  sungguh  aku  telah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat,  sedang 
aku  berada  di  atas  ranjang  di  antara  beliau  dan  antara  kiblat  dalam 
posisi  berbaring.  Lalu  aku  membutuhkan  sesuatu,  namun  aku  tidak 
ingin  duduk  dan  mengganggu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  aku  pun  menyelinap  dari  sela  kedua  kaki  beliau.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Laa 
Yaqtha'  Ash-Shalah  Syai'  (nomor  514).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Istiqbal  Ar-Rajul  Shahibahu  aw  Ghairahu  Fii  Shalatihi 
wa  Huwa  Yushalli  (nomor  511).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Isti'dzan.  Bab:  As-Sarir  (nomor  6276)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15952  dan  17642). 
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1144.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad, 
dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Kalian  telah  menyamakan 
kami  dengan  anjing  dan  keledai!  Sungguh,  saat  aku  dalam  posisi 
berbaring  di  atas  ranjang,  lalu  datanglah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  shalat  menghadap  ranjang  tersebut.  Kemudian  aku  tidak 
ingin  nampak  oleh  beliau,  lalu  aku  menyelinap  dari  arah  kedua  kaki 
ranjang  dengan  selimutku.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah 

Ila  As-Sarir  (nomor  508).  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Dzikr 

Maa  Yaqtha'  Ash-Shalah  wa  Maa  Laa  Yaqtha'  Idza  Lam  Yakun  Baina  Yadai 

Al-Mushalli  Sutrah  (nomor  754).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15987). 

A  jA^S  /  A  Si/  /s-  iZjS'j  Jli  y>  j/5  \£jJ-  .  >  )  i  0 

J  y*  J  (Jti  ioJli  4-iJlp  yf-  y*^-/  JIp  yj  <L*JL* 

/ /s-  J&S  lili  aA1>  /  ij'Ar jj  <tllp  4sl  /A  <d<il 

Lfo3  cA  ^-^l3  f  15  lilj 

1145.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata, 
'Aku  pernah  tidur  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
sedang  kedua  kakiku  berada  pada  kiblatnya.  Apabila  beliau  sujud,  beliau 
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merabaku,  maka  aku  pun  menekuk  kedua  kakiku.  Apabila  beliau  berdiri, 
aku  membentangkan  keduanya  (kembali).'  Dia  berkata,  'Dan  kebanyakan 
rumah  pada  waktu  itu  tidak  memiliki  lampu.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  'Alaa  Al-Firasy 
(nomor  382).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab: 
At-Tathawwu'  Khalf  Al-Mar'ah  (nomor  513).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Yajuuz  Min  Al-' Amal 
Fii  Ash-Shalah  (nomor  1209)  dengan  hadits  yang  semisal. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Qaal  Al-Mar'ah  Laa 
Taqtha'  Ash-Shalah  (nomor  713)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Tark  Al-V7ud.hu'  Min 
Massi  Ar-Rajul  Imra'atahu  Min  Ghair  Syahwah  (nomor  168).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  17712). 

/^/  Jii  A«!  oip  \jy^\  ^  t  ^ 

Cj*  J*  Cf-  Cf.  Jj' 

aui  3j jL i»  jii  ^  Xs- 

lilj  ^1v2j  j  aUI  aUI  (J y**  j  <1)1^””  ‘  t " -J l i  |«jLux^  <u!p 

■  lil  Ajjj  L*JjJ  lilj  OfJJlp- 

1146.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abbad  bin 
Al-Awwam  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Asy- 
Syaibani,  dari  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al-Had  berkata,  'Maimunah 
(Radhiyallahu  Anha)  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  shalat,  sementara  aku  di  dekat  beliau  dan  aku  dalam 
kondisi  haidh.  Sehingga  terkadang  pakaian  beliau  mengenaiku  ketika 
beliau  sedang  sujud.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Haidh,  Bab  -30-  (nomor  333).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Ashaba  Tsaub  Al- 
Mushalli  Imra'atahu  Idza  Sajada  (nomor  379).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Shalla  Ilaa  Firasy  Fiihi  Ha'idh 
(nomor  517  dan  518). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  ‘Alaa  Al- 
Khumrah  (nomor  656). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Ash-Shalah  'Alaa  Al-Khumrah  (nomor  1028)  secara  ringkas.  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  18060). 

j  j  Jli  (jj  jj  {j  ^  i  V 

Jli  Aiil  jIp  <uil  jJ£p  iAJl»  lUwL>- 

JiUl  j-*  ls^  :cJli  i^JLp 

A^eJu  'di P  J  ^ipj 

1147.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami ;  Zuhair  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Thalhah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah  bin  Abdullah  berkata,  'Aku  telah  mendengarnya  dari  Aisyah 
(Radhiyallahu  Anha),  dia  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  shalat  malam,  sedangkan  aku  di  sampingnya  dan  aku  dalam 
keadaan  haidh.  Aku  menggunakan  selimut  yang  sebagiannya  digunakan 
beliau.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Fii  Ar-Rukhshah  Fii 
Dzalik  (nomor  370). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Shalah  Ar-Rajul  Fii  Tsaub 
Ba'dhihi  'Alaa  Imra'atihi  (nomor  767). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah  wa  Sunanuhaa.  Bab:  Ash-Shalah 
Fii  Tsaub  Al-Ha'idh  (nomor  652).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16308). 
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Tafsir  hadits:  1111-1147 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Apabila  salah  seorang  kalian  telah  meletakkan  seperti  kayu  pelana  (sebagai 
sutrah),  maka  hendaklah  dia  shalat  dan  tidak  mempedulikan  siapa  pun  yang 
lewat  di  balik  benda  tersebut."  Kata  dibaca  dengan  men-dhamah -kan 
huruf  mzm,  men-sukun-kan  huruf  hamzah  serta  meng-kasrah-kan  huruf 
kha\  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  dibaca  dengan  mem- 
fathah- kan  dan  men-tasydid-kan  huruf  kha'  serta  mem-fathah-kan  huruf 
hamzah  (lyy).  Pendapat  yang  lain  mengatakan  dengan  men-switwn-kan 
huruf  hamzah  dan  tidak  men-tasydid-kan  huruf  kha'  (’o'yy).  Ada  juga 
yang  membacanya  dengan  J^l  Demikianlah  empat  cara  membaca 

kata  tersebut.  Maknanya  adalah  kayu  pelatna. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  membuat  sutrah 
(pembatas)  di  hadapan  orang  yang  shalat,  serta  penjelasan  bahwa 
ukuran  minimal  pembatas  tersebut  adalah  seperti  kayu  pelana,  yaitu 
seukuran  tulang  hasta.  Pembatas  ini  bisa  terbuat  dari  apa  saja,  yang 
penting  dapat  ditancapkan  di  tanah.  Akan  tetapi,  Malik  Rahimahullah 
mensyaratkan  agar  pembatas  itu  seperti  sebesar  kayu  tombak. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  hikmah  penggunaan  sutrah  adalah 
untuk  menjaga  pandangan  dari  segala  sesuatu  yang  ada  di  balik 
pembatas  tersebut  dan  untuk  mencegah  agar  orang  tidak  melintas 
di  depannya.  Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  oleh  Al-Qadhi  Iyadh 
Rahimahullah,  bahwa  membuat  pembatas  shalat  (sutrah)  tidaklah  cukup 
hanya  dengan  membuat  garis  di  hadapan  orang  yang  shalat. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Meskipun  terdapat  hadits  yang  men¬ 
jelaskan  tentang  hal  tersebut  (membuat  garis  sebagai  pembatas,  edt)  dan 
dijadikan  pedoman  oleh  Ahmad  bin  Hanbal  Rahimahullah,  tetapi  hadits 
itu  dha'if.  Bahkan  terdapat  perbedaan  pendapat  tentang  hal  tersebut. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  hendaklah  garis  itu  dibuat  menjadi 
setengah  lingkaran  seperti  bentuk  mihrab.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
hendaklah  garis  itu  dibuat  lurus  di  hadapan  orang  yang  shalat.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  garis  itu  dibuat  di  sebelah  kanan  dan  kirinya." 
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Al-Qadhi  menambahkan,  "Malik  Rahimahullah  dan  mayoritas  ulama 
fikih  tidak  berpendapat  dengan  dibuatnya  garis  sebagai  pembatas 
(sutrah)."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi.  Hadits  tentang  sutrah  yang  dibuat 
dengan  garis  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  dan  hadits  tersebut 
dipandang  sebagai  hadits  yang  lemah. 

Pendapat  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  berkenaan  tentang  pembatas 
untuk  shalat  (sutrah)  itu  berbeda-beda.  Di  dalam  Sunan  Harmalah 
dan  pada  pendapatnya  yang  lama,  ia  menganjurkannya.  Namun,  di 
dalam  Al-Buwaithi,  ia  menolak  hal  tersebut.  Sedangkan  mayoritas  dari 
pengikutnya  berpendapat  bahwa  boleh  dengan  membuat  garis  sebagai 
pembatas  (sutrah).  Sebab,  di  dalam  hadits  Mukhirah  Ar-Rahl  (kayu 
pelana)  tidak  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  batalnya  penggunaan 
garis  sebagai  pembatas  untuk  shalat.  Wallahu  a'lam. 

Ulama  madzhab  kami  mengatakan  bahwa  dianjurkan  bagi  orang 
yang  shalat  untuk  lebih  dekat  dengan  pembatas  (sutrah)  dan  jaraknya 
tidak  lebih  sekitar  tiga  hasta.  Apabila  seseorang  tidak  mendapatkan 
tongkat  dan  yang  sejenisnya,  maka  hendaklah  ia  mengumpulkan 
bebatuan,  pasir-pasir,  atau  barang  bawaannya.  Jika  tidak,  maka 
hendaklah  dengan  membentangkan  sajadah.  Jika  tidak,  hendaklah 
dengan  membuat  garis.  Apabila  seseorang  telah  shalat  menghadap 
pembatas  tersebut,  maka  ia  harus  mencegah  setiap  orang  yang  lewat 
antara  dirinya  dengan  pembatas  atau  garis  tersebut. 

Selain  itu,  diharamkan  berjalan  antara  orang  yang  shalat  dengan 
pembatas  yang  telah  dibuatnya.  Apabila  tidak  ada  pembatas  atau  orang 
yang  shalat  itu  jauh  dari  pembatas,  maka  ada  yang  mengatakan,  bahwa 
orang  yang  shalat  boleh  mencegahnya.  Namun,  pendapat  yang  lebih 
shahih  mengenai  hal  ini  adalah  ia  tidak  boleh  mencegahnya  karena  itu 
adalah  kesalahannya  sendiri  yang  tidak  membuat  pembatas.  Jadi,  tidak 
diharamkan  berjalan  di  hadapannya,  tetapi  dimakruhkan. 

Apabila  orang  yang  baru  datang  shalat  mendapatkan  bahwa  shaf 
pertama  masih  kosong,  maka  ia  boleh  lewat  di  hadapan  shaf  kedua  lalu 
menempat  shaf  yang  kosong  tersebut.  Karena  itu  merupakan  kesalahan 
orang-orang  yang  berada  di  shaf  kedua  yang  tidak  mengisi  shaf  yang 
pertama. 

Dalam  membuat  pembatas  ini,  maka  yang  dianjurkan  adalah 
membuat  pembatas  di  sebelah  kanan  atau  di  sebelah  kirinya  dan  tidak 
boleh  kedua-duanya/  Wallahu  a'lam. 
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Perkataannya,  \2jJ-  (Ath-Thanafisi  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami...)  kata  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  tha' 

dan  meng-fazsra/z-kan  huruf /2'. 

Perkataan  Ibnu  Umar,  S  jl^i  $ >'  (beliau  menancapkan  tombak  kecil),  kata 
yarkuzu  semakna  dengan  kata  yaghrizu  (menanamkan)  yang  disebutkan 
di  dalam  riwayat  yang  lain. 

Perkataan  Ibnu  Umar,  y>  j  «SiS'  (beliau  menambatkan 

hewan  tunggangannya  dan  shalat  menghadapnya)  yakni  dengan  mem- 
fathah- kan  huruf  ya'  dan  meng-kasrah-kan  huruf  r  a'  pada  kata  ya’ridhu. 
Ada  juga  diriwayatkan  dengan  men-dhamah-kan  huruf  ya'  dan  men- 
tasydid- kan  huruf  ra'  (j»*Ji).  Maknanya  adalah  menambatkan  binatang 
tunggangannya  tersebut  yang  dijadikannya  sebagai  pembatas. 

Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  diper¬ 
bolehkannya  shalat  mengarah  ke  hewan,  dan  dibolehkan  shalat  di 
dekat  unta,  bukan  dekat  kandangnya.  Karena  sesungguhnya  hal  itu 
dimakruhkan,  sebab  terdapat  hadits-hadits  shahih  yang  melarang  hal 
tersebut.  Karena  dikhawatirkan  adanya  unta  yang  lepas,  sehingga 
menghilangkan  kekhusyu'an. 

Perkataan  'Aun  bin  Abi  Juhaifahnya, " Sedang  beliau  berada  di  Abthah" 
Abthah  adalah  nama  sebuah  tempat  yang  berada  di  depan  pintu  masuk 
kota  Mekah.  Tempat  tersebut  dikenal  juga  dengan  sebutan  Bathha. 

Perkataan  Aun,  Jtu  Maknanya  adalah  ada  yang 

mendapatkan  sedikit  air  dan  ada  pula  yang  hanya  dapat  dari  percikan 
saudaranya.  Itulah  makna  lafazh  yang  disebutkan  di  dalam  hadits 
lain  yang  berbunyi,  -4  j*  -U-f  <4~f*  p  (Dan  siapa  yang  tidak 

mendapatkannya,  maka  dia  mengambil  dari  basahan  tangan  temannya). 

Perkataan  'Aun,  -i'  ^ 

(Bilal  pun  keluar  sambil  membawa  air  wudhu',  kemudian  beliau 
berwudhu'  sehingga  di  antara  mereka  (shahabat)  ada  yang  mendapatkan  sedikit 
air  (bekas  wudhu'  beliau)  dan  ada  yang  mendapatkan  sedikit  cipratannya). 
Dalam  hadits  di  atas  terdapat  kalimat  yang  seharusnya  didahulukan, 
tetapi  diakhirkan.  Makna  yang  lengkap  dari  hadits  di  atas  adalah 
kemudian  beliau  berwudhu'  sehingga  di  antara  mereka  (shahabat)  ada 
yang  mendapatkan  sedikit  air  (bekas  wudhu'  beliau)  dan  ada  yang 
mendapatkan  sedikit  cipratannya.  Hal  ini  mereka  lakukan  adalah  untuk 
ber-tabarruk  dengan  sisa  air  wudhu  beliau.  Hal  itu  telah  disebutkan 
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secara  jelas  di  dalam  hadits  yang  lain  yang  menyebutkan,  "Lalu  aku  pun 
melihat  orang-orang  mengambil  sisa  air  wudhu'  beliau."  Di  dalam  hadits  ini 
disebutkan  tentang  ber-tabarruk  dengan  sisa  peninggalan  orang-orang 
shalih  dan  menggunakan  sisa  air  bersuci,  makanan,  minuman,  dan 
pakaian  mereka. 

Perkataan  'Aun,  *\ (Beliau  memakai  jubah  merah).  Ahli 
bahasa  berkata,  "Al-hullah  adalah  dua  lembar  pakaian  yang  tidak  sama 
bentuknya,  dapat  berupa  sarung  atau  selendang,  dan  yang  sejenisnya. 
Di  dalam  hadits  disebutkan  tentang  diperbolehkannya  memakai 
pakaian  yang  berwarna  merah. 

Perkataannya,  "Seakan-akan  aku  melihat  kedua  betis  beliau  yang  putih. 
Di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  betis  bukanlah  aurat,  hal  ini  sesuai 
dengan  ijma'  ulama. 

Perkataannya,  "Lalu  Bilal  mengumandangkan  adzan."  Di  dalamnya 
dijelaskan  tentang  anjuran  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat 
saat  dalam  perjalanan.  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Aku 
tidak  membenci  orang  yang  meninggalkan  adzan  di  saat  safar,  tetapi 
aku  membenci  orang  yang  meninggalkannya  di  saat  mukim.  Karena 
apabila  orang  yang  sedang  dalam  perjalanan  tidak  mengumandangkan 
adzan,  maka  itu  adalah  suatu  yang  wajar  dan  kondisinya  dalam  kondisi 
rukhshah  (dispensasi)." 

Perkataannya,  "Lalu  Bilal  mengumandangkan  adzan,  maka  aku  pun 
memperhatikan  mulutnya  ke  sana  dan  sini  -dia  berkata,  'Kanan  dan  kiri'- 
sambil  mengucapkan  'hayya  'Alash  shalaah,  hayya  'alalfalaah  (mari  menuju 
shalat,  mari  menuju  kemenangan).  Di  dalamnya  dijelaskan  bahwa 
disunnahkan  bagi  seorang  muadzin  untuk  menoleh  kepalanya  ke  kanan 
saat  mengucapkan  hayya  'Alash  shalaah  dan  ke  kiri  ketika  mengucapkan 
hayya  'alal  falaah.  Ulama  madzhab  kami  berkata,  "Namun,  muadzin 
tidak  perlu  menggeser  posisi  kedua  kaki  dan  dadanya  dari  arah  kiblat, 
melainkan  cukup  dengan  menolehkan  kepala  saja."  Hanya  saja  mereka 
berbeda  pendapat  tentang  tata  cara  menolehkan  kepala  saat  adzan: 

Pertama:  Pendapat  yang  paling  shahih  dan  ini  adalah  pendapat 
mayoritas  ulama,  mereka  mengatakan  bahwasanya  seorang  muadzin 
menolehkan  kepalanya  dua  kali  ke  sebelah  kanan  setiap  mengucapkan 
'hayya  'alash  shalaah'.  Lalu  menoleh  ke  sebelah  kiri  sebanyak  dua  kali 
setiap  mengucapkan  'hayya  'alalfalaah'. 

Kedua:  ketika  seorang  muadzin  mengucapkan  ", hayya  'alash  shalaah" 
pertama  kali,  ia  menolehkan  kepalanya  ke  sebelah  kanan.  Dan  'hayya 
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'alash  shalaah'  kedua  kalinya,  ia  menolehkan  kepalanya  ke  sebelah 
kirinya.  Begitu  juga  dengan  saat  ia  mengucapkan  'hayya  'alalfalaah'. 

Ketiga:  Saat  muadzin  mengucapkan  'hayya  'alash  shalaah'  ia 
menolehkan  kepalanya  ke  sebelah  kanan  lalu  kembali  seperti  semula 
dengan  menghadap  kiblat.  Kemudian  menoleh  ke  sebelah  kanannya 
sambil  mengucapkan  'hayya  'alash  shalaah ".  Selanjutnya  dia  menoleh  ke 
sebelah  kirinya  sambil  mengucapkan  ‘hayya  'alal  falaah'.  Lalu  kembali 
ke  arah  kiblat,  kemudian  menoleh  lagi  ke  sebelah  kirinya  sambil 
mengucapkan  "hayya  'alalfalaah'. 

Perkataannya,  i'ys-  <1  ojTj  p  " Kemudian  ditancapkanlah  tombak  kecil  di 
hadapan  beliau."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang 
diperbolehkannya  seorang  imam  atau  pemimpin  untuk  meminta  tolong 
kepada  orang  lain. 

Perkataannya,  ''Lalu  beliau  shalat  Zhuhur  dua  rakaat".  Di  dalamnya 
disebutkan  tentang  diutamakannya  meng-qashar  shalat  saat  dalam 
bepergian,  meskipun  sifatnya  lokal,  selama  dia  tidak  niat  bermukim 
empat  hari  atau  lebih. 

Perkataannya,  "Lalu  lewatlah  keledai  dan  anjing  di  hadapannya  dan 
beliau  tidak  mencegahnya. "  Artinya  keledai  dan  anjing  tersebut  lewat  di 
belakang  pembatas  yaitu  tombak  yang  beliau  jadikan  sebagai  sutrah 
(pembatas).  Sebagaimana  yang  dia  ('Aun)  katakan  di  dalam  hadits  yang 
lain,  "Dan  aku  melihat  orang-orang  dan  hewan-hewan  tunggangan  lewat  di 
depan  tombak  kecil  tersebut."  Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan,  "Dan 
pernah  lewat  di  balik  pembatas  itu  wanita  dan  keledai."  Dan  di  dalam  hadits 
yang  lalu  telah  disebutkan  bahwa,  "(Apa  pun)  atau  siapa  pun  yang  lewat 
di  balik  pembatas  itu,  maka  hal  itu  tidak  akan  mengganggunya." 

Perkataannya,  "Sedangkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  dengan  memakai  jubah  merah  sambil  menyingsingkannya.”  Yaitu 
mengangkatnya  sampai  pertengahan  kedua  betisnya.  Lalu  dia 
mengatakan,  "Seakan-akan  aku  melihat  kedua  betis  beliau  yang  putih".  Di 
dalamnya  disebutkan  tentang  anjuran  untuk  mengangkat  celana  dan 
yang  sejenisnya  di  atas  kedua  mata  kaki. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  keluar 
di  pertengahan  siang  menuju  Bathha',  lalu  beliau  berwudhu'  dan  shalat 
Zhuhur  dua  rakaat  juga  shalat  Ashar  dua  rakaat,  sedang  di  hadapannya 
terdapat  tombak  kecil."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan 
tentang  anjuran  untuk  men -jama’  dan  meng -qashar  shalat  saat  dalam 
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bepergian  atau  dalam  perjalanan.  Selain  itu,  hal  yang  paling  utama  bagi 
orang  yang  ingin  men -jama'  shalat  adalah  dengan  cara  jama'  taqdim  atau 
ta'khir  sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  beberapa  hadits,  guna  untuk 
memberikan  kemudahan. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  Olif  JU  l^Tr,  oiit  (Aku  datang  dengan 
menunggang  keledai  betina).  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan 
dengan  redaksi,  Ji-  (menunggang  seekor  keledai)  Dan  di  dalam 
riwayat  Al-Bukhari  disebutkan,  Obf  l_5ic-  "...menunggang  keledai 
betina".  Ahli  bahasa  berkata,  "Ataan  adalah  keledai  betina."  Jadi, 
riwayat  yang  menyebutkan  Js-  (menunggang  seekor  keledai)  adalah 
untuk  menunjukkan  pada  jenis  keledai.  Sedangkan  riwayat  Al-Bukhari 
adalah  menjelaskan  keseluruhannya. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  ai  lifj  (saat  itu  aku  telah 

mendekati  baligh).  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  usia  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat, 
yaitu  ada  yang  mengatakan  sepuluh  tahun.  Ada  yang  mengatakan, 
tiga  belas  tahun.  Ada  juga  yang  mengatakan,  lima  belas  tahun.  Hal  itu 
adalah  riwayat  Sa'id  bin  Jubair  yang  ia  riwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 
Ahmad  bin  Hanbal  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Itulah  pendapat  yang 
benar." 

Perkataannya,  £>*  OtfSll  (Kemudian  aku  membiarkan  keledai 

betina  itu  merumput)." 

Perkataannya,  (beliau  sedang  shalat  di  Mina).  Terdapat 

dua  cara. dalam  membaca  kata  J*  pertama  dengan  JU  kedua  dengan 
%  Oleh  karena  itu,  kata  tersebut  boleh  ditulis  dengan  huruf  alif  atau 
dengan  huruf  ya'.  Akan  tetapi,  hal  yang  lebih  baik  adalah  men-sharf- 
kannya  yaitu  menulisnya  dengan  JU  Dinamakan  demikian  karena 
banyak  darah  yang  ditumpahkan  di  sana.  Kata  ini  juga  seperti  yang 
disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta’ala, 

"Bukankah  dia  dahulu  setetes  mani  yang  ditumpahkan  (ke  dalam  rahim)"  (QS. 
Al-Qiyamah:  37). 

Hadits  tersebut  menjelaskan  bahwa  shalat  anak  kecil  (belum  baligh) 
adalah  sah.  Selain  itu,  pembatas  imam  juga  berfungsi  sebagai  pembatas 
bagi  makmum.  Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Para  ulama  berbeda 


pendapat  tentang  apakah  pembatas  bagi  imam  juga  sebagai  pembatas 
bagi  makmum  ataukah  pembatas  tersebut  hanya  khusus  untuk  imam 
saja? 

Jawab:  bahwa  pembatas  itu  juga  berfungsi  untuk  pembatas  bagi 
makmum.  Hal  ini  sesuai  dengan  kesepakatan  bahwa  mereka  shalat 
menghadap  pembatas.  Selain  itu,  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
bahwa  membuat  pembatas  disyariatkan  apabila  seseorang  itu  berada 
di  sebuah  lokasi  yang  tidak  aman  dari  lintasan  orang  yang  berjalan 
di  hadapannya.  Namun,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
membuat  pembatas  jika  seseorang  berada  di  sebuah  lokasi  yang  aman 
dari  lintasan  orang  di  hadapannya.  Menurut  pendapat  kami  adalah 
bahwa  membuat  pembatas  itu  disyariatkan  secara  mutlak  berdasarkan 
keumuman  hadits-hadits  tersebut.  Selain  itu,  pembatas  juga  berfungsi 
untuk  menjaga  pandangannya  dan  mencegah  setan  lewat  dan  datang 
untuk  merusak  shalatnya,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  hadits- 
hadits  di  atas. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  JU  (sedang  beliau  shalat  di  Mina). 

Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  (di  Arafah)"  Dimungkinkan 
bahwa  keduanya  adalah  dua  kejadian  yang  berbeda. 

Perkataannya,  "Pada  saat  haji  Wada'"  dan  di  dalam  riwayat  yang 
lain:  "Pada  saat  haji  Wada'  atau  hari  Fathu  Makkah";  yang  benar  adalah 
pada  saat  haji  Wada'. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  salah  seorang 
kalian  shalat,  maka  janganlah  dia  membiarkan  seorang  pun  lewat  di  hadapannya 
dan  hendaknya  dia  menahannya  semampunya.  Apabila  orang  tersebut 
mengabaikannya,  maka  hendaklah  ia  memeranginya;  karena  sesungguhnya 
ia  adalah  setan."  Perintah  untuk  menahan  itu  adalah  bermakna  anjuran 
yang  sifatnya  penekanan.  Saya  (Nawawi)  tidak  mengetahui  seorang 
pun  dari  para  ulama  yang  mewajibkannya.  Bahkan  sahabat-sahabat 
kami  dan  selain  mereka  menyatakan  bahwa  itu  adalah  bersifat  anjuran 
dan  tidak  wajib. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Para  ulama  berijma'  bahwa  ia  tidak 
diharuskan  untuk  memeranginya  orang  yang  melintas  tersebut  senjata 
atau  dengan  sesuatu  yang  menyebabkan  pada  kematiannya.  Apabila 
dia  menahannya  dengan  sesuatu  yang  diperbolehkan  lalu  orang  itu 
mati,  maka  ia  tidak  mendapat  qishash  berdasarkan  kesepakatan  ulama. 
Namun,  apakah  ia  harus  membayar  diyat  karena  telah  menumpahkan 
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darah  dengan  sia-sia?  Mengenai  hal  ini,  ada  dua  pendapat  dan 
kedua-duanya  adalah  pendapat  Malik.'  Dia  berkata,  "Mereka  (para 
ulama)  bersepakat  bahwa  itu  semua  berlaku  bagi  orang  yang  tidak 
menyepelekan  shalatnya,  bahkan  dia  berhati-hati  dan  shalat  mengarah 
ke  pembatas  atau  shalat  di  tempat  yang  aman  dari  lintasan  orang  di 
hadapannya. 

Itu  ditunjukkan  oleh  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di 
dalam  hadits  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu,  di  dalam  riwayat  yang 
datang  setelah  riwayat  tersebut,  "Apabila  salah  seorang  kalian  shalat 
menghadap  sesuatu  yang  menghalanginya  dari  manusia,  lalu  ada  seseorang 
melintas  di  hadapannya,  maka  hendaklah  ia  mendorongnya  di  bagian  lehernya. 
Apabila  ia  mengabaikannya,  maka  hendaklah  ia  memeranginya."  Dia  berkata, 
"Demikian  juga  mereka  bersepakat  bahwa  dia  tidak  diperbolehkan 
untuk  berjalan  dari  tempatnya  guna  menahan  orang  yang  lewat 
di  hadapannya,  tetapi  dia  hanya  diperbolehkan  menahannya  dari 
tempatnya  saja;  karena  berjalan  di  dalam  shalat  lebih  fatal  kerusakannya 
dibandingkan  melintasnya  orang  itu  jauh  di  hadapannya.  Akan 
tetapi,  dia  diperbolehkan  berjalan  sebatas  gapaian  tangannya,  dari 
tempatnya.  Oleh  karena  itu,  dia  diperintahkan  untuk  mendekat  dari 
sutrahnya.  Apabila  orang  yang  melintas  di  hadapannya  itu  jauh,  maka 
dia  diperbolehkan  untuk  menahannya  dengan  memberi  isyarat  atau 
bertasbih."  Dia  berkata,  "Demikian  juga  mereka  bersepakat  bahwa 
apabila  orang  itu  telah  melintasinya,  maka  dia  tidak  perlu  menahannya 
agar  tidak  terjadi  lintasan  yang  kedua,  kecuali  sedikit. 

Diriwayatkan  dari  sebagian  kaum  Salaf  bahwa  dia  boleh  me¬ 
nahannya.  Namun,  sebagian  yang  lain  mentakwilkannya.'  Itulah  akhir 
perkataan  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala,  dan  dia  adalah  perkataan  yang 
bagus. 

Adapun  pendapat  yang  dikatakan  oleh  sahabat-sahabat  kami 
adalah  dia  harus  menahannya  dengan  cara  yang  paling  ringan  apabila 
orang  itu  ingin  lewat  di  antaranya  dan  antara  pembatas  shalatnya. 
Apabila  orang  itu  menolak,  maka  ia  boleh  menahannya  dengan  cara 
yang  lebih  keras.  Apabila  cara  itu  menyebabkan  kepada  kematiannya, 
maka  dia  tidak  dikenakan  kewajiban  apa-apa.  Kasus  ini  sama  seperti 
orang  yang  menyerangnya  untuk  merampas  hartanya.  Syariat  telah 
membolehkannya  untuk  memerangi  orang  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Karena  sesungguhnya 
dia  adalah  setan."  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  yang  mengatakan  bahwa 
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maknanya  adalah  sesungguhnya  yang  menyebabkannya  lewat  di 
hadapan  orang  yang  shalat  dan  menolak  untuk  kembali  adalah  setan. 
Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang  tersebut 
telah  melakukan  perbuatan  setan,  karena  setan  tidak  akan  pernah 
menerima  kebaikan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  setan  adalah  qarin,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam 
hadits  yang  lain,  " Karena  sesungguhnya  dia  bersama  qarinnya." 

Perkataannya,  (lalu  dia  berdiri).  Cara  membacanya  adalah 
dengan  mem-fathah-kan  huruf  mim  dan  huruf  tsa',  atau  dengan  men- 
dhamah-kan  huruf  tsa'  (matsula).  Dua  cara  bacaan  ini  telah  diriwayatkan 
oleh  penulis  kitab  Al-Mathali '  dan  yang  lainnya.  Namun,  bacaan  yang 
lebih  masyhur  adalah  dengan  mem-/a thah-karmya .  Bahkan,  Al-Jauhari 
dan  yang  lainnya  tidak  menyebutkan  selain  dengan  mem-fathah-kaimya. 
Maknanya  adalah  berdiri  tegak.  Sedangkan  bentuk  fi'il  mudhari' nya 
adalah  yamtsulu,  dengan  men-dhamah-kan  huruf  tsa',  tidak  dengan  yang 
lainnya.  Hal  ini  disebutkan  pada  hadits, 

3  ^  Cj* 

"Barangsiapa  yang  suka  agar  orang  lain  berdiri  untuknya..." 

Perkataannya,  "Dia  telah  mengutusnya  kepada  Abu  Juhaim  Radhiyallahu 
Anhu."  Nama  Abu  Juhaim  adalah  Abdullah  bin  Al-Harits  bin  Ash- 
Shimmah  Al-Anshari  An-Najjari.  Dialah  orang  yang  disebutkan  di 
dalam  hadits  Tayammum,  dan  dia  bukanlah  Abu  Jahm  Radhiyallahu 
Anhu  yang  disabdakan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Pergilah 
kalian  sambil  membawakan  pakaian  ini  kepada  Abu  Jahm"  yang  namanya 
adalah  Amir  bin  Hudzaifah  Al-Adawi  Radhiyallahu  Anhu. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Andai  saja  orang 
yang  lewat  di  hadapan  orang  shalat  itu  mengetahui  betapa  besar  dosanya, 
maka  berdiri  selama  empat  puluh  lebih  baik  baginya  daripada  dia  lewat  di 
hadapannya."  Maknanya  adalah  seandainya  dia  mengetahui  dosa  yang 
akan  dibebankan  kepadanya,  maka  pasti  dia  akan  memilih  berdiri 
selama  empat  puluh  ketimbang  melakukan  dosa  tersebut.  Hadits 
tersebut  menerangkan  tentang  larangan  tegas  dan  ancaman  keras  bagi 
orang  yang  melintas  di  depan  orang  yang  sedang  shalat. 

Perkataannya,  "Jarak  antara  tempat  shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  dinding  adalah  (seukuran)  jalan  kambing."  Hal 
yang  dimaksud  dengan  tempat  shalat  adalah  tempat  untuk  sujud.  Di 
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dalamnya  disebutkan  bahwa  dianjurkan  bagi  orang  yang  shalat  untuk 
lebih  dekat  dengan  pembatas  shalatnya  tersebut. 

Perkataannya,  " Bahwasanya  dia  selalu  berusaha  mendapatkan  tempat 
mushaf  untuk  bertasbih  padanya."  Yang  dimaksud  dengan  bertasbih 
adalah  shalat  nafilah,  juga  yang  dimaksud  dengan  sujud  adalah  shalat 
nafilah.  Ada  tiga  cara  dalam  membaca  al-mushhaf  yaitu  (1).  Men-dhamah- 
kan  huruf  mim  (al-mushhaf).  (2).  Mem-fathah-karmya  (al-mashhaf).  (3). 
Dan  meng-fcflsrafr-kannya  ( al-mishhaj ).  Di  dalam  hadits  itu  disebutkan 
bahwa  tidak  mengapa  terus-menerus  melaksanakan  shalat  di  satu 
tempat  apabila  tempat  tersebut  memiliki  keutamaan.  Adapun  tempat 
shalat  yang  memiliki  keutamaan,  maka  kami  telah  kami  sebutkan 
pembahasannya  tadi.  Adapun  orang  yang  membutuhkan  suatu 
tempat  untuk  mengajarkan  ilmu,  untuk  memberikan  fatwa,  untuk 
mendengarkan  hadits,  atau  untuk  lain  sebagainya,  maka  tidak  ada 
kemakruhan  padanya;  bahkan  itu  dianjurkan  karena  termasuk  di  antara 
cara  memudahkan  jalan-jalan  kebaikan.  Al-Qadhi  telah  menukilkan 
perselisihan  kaum  salaf  tentang  pemakruhan  mengkhususkan  satu 
tempat  tanpa  adanya  kebutuhan  dan  berdasarkan  pada  kesepakatan 
mereka  akan  pembolehannya  karena  adanya  suatu  kebutuhan,  seperti 
yang  telah  kita  sebutkan  tadi. 

Perkataannya,  "Jarak  antara  mimbar  dan  kiblat  adalah  seukuran  jalan 
kambing."  Yang  dimaksud  dengan  kiblat  di  sini  adalah  tembok.  Beliau 
menggeser  mimbar  dari  tembok  agar  pandangan  sebagian  orang  yang 
berada  di  shaf  pertama  tidak  terputus  dari  sebagian  yang  lainnya. 

Perkataannya,  "Salamah  Radhiyallahu  Anhu  pernah  berusaha  shalat 
di  sisi  tiang."  Di  dalamnya  terdapat  faedah  yang  telah  kami  sebutkan 
bahwa  tidak  mengapa  terus-menerus  melaksanakan  shalat  di  satu 
tempat  apabila  tempat  tersebut  memiliki  keutamaan.  Di  dalamnya  juga 
disebutkan  tentang  diperbolehkannya  shalat  dengan  keberadaan  tiang- 
tiang.  Adapun  shalat  mengarah  kepadanya,  maka  itu  dianjurkan.  Akan 
tetapi,  hal  yang  lebih  utama  adalah  untuk  tidak  bergantung  kepadanya, 
melainkan  dia  dijadikan  di  sebelah  kanan  atau  di  sebelah  kirinya 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Adapun  shalat  di  antara  tiang- 
tiang,  maka  itu  tidak  dimakruhkan  menurut  pendapat  kami.  Pendapat 
Malik  Rahimahullah  berbeda-beda  tentang  pemakruhannya  ketika  tidak 
ada  udzur.  Sebab  pemakruhan  tersebut  menurutnya  adalah  bahwa  itu 
dapat  memutus  shaf  dan  karena  seseorang  akan  shalat  mengarah  ke 
selain  tembok  yang  dekat. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Maka  sesungguhnya 
keledai,  wanita,  dan  anjing  hitam  dapat  menghentikan  shalatnya."  Para 
ulama  berbeda  pendapat  tentang  masalah  ini.  Sebagian  mereka 
berpendapat  bahwa  apa  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  tersebut 
dapat  menghentikan  shalat.  Ahmad  bin  Hanbal  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  "Hanya  anjing  hitam  yang  dapat  menghentikan  shalatnya. 
Sedangkan  keledai  dan  wanita,  maka  aku  masih  meragukannya.  Alasan 
dari  perkataannya  itu  adalah  anjing  hitam  telah  dijelaskan  hukumnya 
secara  jelas  di  dalam  banyak  hadits  bahwa  ia  adalah  setan. 

Adapun  tentang  wanita,  maka  terdapat  hadits  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  yang  membantah  hal  tersebutbegitu  juga  dengan  mengenai  keledai, 
terdapat  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  yang  menjelaskan  hal 
tersebut.  Malik,  Abu  Hanifah,  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhum,  serta 
mayoritas  ulama  salaf  dan  khalaf  berpendapat  bahwa  shalat  tidak  batal 
karena  melintasnya  salah  satu  dari  tiga  perkara  yang  disebutkan  hadits 
di  atas.  Mereka  mentakwil  hadits  tersebut  bahwa  hal  yang  dimaksud 
dengan  menghentikan  adalah  mengurangi  pahala  shalat  lantaran 
hatinya  disibukkan  oleh  sesuatu  yang  melintas  di  depannya.  Jadi,  hal 
yang  dimaksud  bukanlah  membatalkan  shalat.  Di  antara  mereka,  ada 
juga  yang  menganggap  hadits  tersebut  telah  di-nasakh  dengan  hadits 
lain  yang  berbunyi, 

.p L*  *■{'$**  N 

"Tidak  ada  sesuatu  apa  pun  yang  dapat  menghentikan  shalat  seseorang. 
Namun,  cegahlah  dia  semampu  kalian."  Namun,  pendapat  telah  di-naskh 
itu  tidak  dibenarkan,  karena  nasakh  tidak  dapat  diberlakukan,  kecuali 
jika  tidak  mungkin  menggabungkan  antara  hadits-hadits  tersebut  dan 
mentakwilkannya,  serta  kita  mengetahui  sejarah.  Sedangkan  di  sini 
tidak  ada  pengetahuan  sejarah  juga  masih  ada  kemungkinan  untuk 
menggabungkan  antara  hadits-hadits  tersebut  dan  mentakwilkannya. 
Bahkan  dia  dapat  ditakwilkan  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  tadi. 
Ditambah  lagi  bahwa  hadits: 

L *  N 

"Tidak  ada  sesuatu  apa  pun  yang  dapat  menghentikan  shalat  seseorang. 
Namun,  cegahlah  dia  semampu  kalian."  adalah  dha'if.  Wallahu  a'lam. 
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Perkataannya,  "Aku  telah  mendengar  Salm  bin  Abu  Adz-Dzayyal" 
Salm  yaitu  dengan  mem-fathah-kan  huruf  sin  dan  men-swkwn-kan  huruf 
lam.  Adz-Dzayyal,  adalah  dengan  mem-fathah-kan  huruf  dzal  dan  men- 
tasydid- kan  huruf  ya\ 

Perkataannya,  " Yusuf  bin  Hammad  Al-Ma'ni"  Dirinya  dinisbatkan 
kepada  Ma'nin. 


Perkataannya,  "Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia 
berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  malam,  sedang  aku 
berbaring  di  antara  beliau  dan  antara  kiblat  seperti  berbaringnya  jenazah." 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dan  para  ulama  yang  datang  setelahnya 
berdalil  dengan  hadits  tersebut,  bahwasanya  seorang  wanita  tidak  dapat 
menghentikan  shalat  seorang  lelaki.  Di  dalamnya  disebutkan  tentang 
diperbolehkannya  shalat  mengarah  kepada  seorang  wanita.  Namun, 
para  ulama  atau  sebagian  dari  mereka  memakruhkan  shalat  mengarah 
kepada  seorang  wanita  untuk  selain  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
karena  khawatir  terfitnah  olehnya.  Adapun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  maka  beliau  telah  diselamatkan  dari  itu  semua.  Ditambah  lagi 
bahwa  itu  terjadi  pada  waktu  malam  dan  rumah  pada  waktu  itu  tidak 
memiliki  lampu. 


Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Namun  apabila  beliau  hendak 
shalat  witir,  beliau  membangunkanku,  maka  aku  pun  shalat  untir."  Di 
dalamnya  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 


1 .  Anjuran  untuk  menunda  shalat  witir  sampai  akhir  malam. 

2.  Dianjurkan  bagi  orang  yang  yakin  bangun  di  akhir  malam,  baik 
dengan  sendirinya  maupun  dibangunkan  oleh  orang  lain,  untuk 
menunda  shalat  witir  meskipun  dia  tidak  melakukan  shalat 
tahajjud.  Karena  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pernah  melakukan  hal 
tersebut.  Adapun  orang  yang  tidak  yakin  akan  bangun  malam  dan 
tidak  ada  orang  yang  membangunkannya,  maka  di  anjurkan  untuk 
shalat  witir  sebelum  tidur. 


3.  Anjuran  membangunkan  orang  yang  tidur  untuk  melaksanakan 
shalat  pada  waktunya.  Telah  banyak  hadits  yang  menyebutkan 
tentang  hal  tersebut  selain  hadits  ini. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  '(Jika  demikian)  berarti  wanita  itu 
adalah  makhluk  melata  ( manusia)  yang  sangat  buruk!?  "  Aisyah  mengatakan 
hal  ini  sebagai  bentuk  penolakan  dan  pengingkarannya  terhadap  mereka 
yang  berpendapat  bahwasanya  wanita  dapat  menghentikan  shalat. 


Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  j‘  o'jAi  artinya  adalah 
saya  tidak  mau  terlihat  oleh  beliau. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  " Apabila  beliau  sujud,  beliau 
merabaku,  maka  aku  pun  menekuk  kedua  kakiku Ulama  berdalil  dengan 
hadits  ini  bahwa  menyentuh  wanita  tidak  dapat  membatalkan  wudhu' . 
Sedangkan  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  menyentuhnya 
dapat  membatalkan  wudhu'.  Mereka  mengartikan  hadits  itu  bahwa 
beliau  merabanya  di  atas  suatu  penghalang.  Itulah  kemungkinan  yang 
nampak  dari  kondisi  orang  yang  tidur,  sehingga  di  dalamnya  tidak  ada 
dalil  yang  menunjukkan  tidak  batalnya  wudhu' . 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  " Dan  rumah  waktu  itu  tidak 
memiliki  lampu."  Itulah  alasan  Rasulullah  harus  meraba  tempat  sujud 
saat  beliau  hendak  melakukannya.  Seakan-akan  Aisyah  ingin  menga¬ 
takan,  "Seandainya  di  rumah  ada  lampu,  sudah  barang  tentu  aku  akan 
menekuk  kedua  kakiku  ketika  beliau  hendak  sujud,  sehingga  beliau 
tidak  perlu  merabaku." 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  shalat  malam,  sedang  aku  di  sampingnya  dan  aku  dalam  keadaan 
haidh.  Aku  menggunakan  selimut  yang  sebagiannya  digunakan  beliau."  Di 
dalamnya  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  adanya  seorang  wanita 
di  samping  orang  yang  shalat  tidak  dapat  membatalkan  shalat. 
Itulah  pendapat  kami  dan  pendapat  mayoritas  ulama.  Namun,  Abu 
Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  berpendapat  bahwa  hal  tersebut  dapat 
membatalkan  shalatnya. 

2.  Menjelaskanbahwapakaianwanitahaidhadalahsuci,kecualibagian 
yang  terlihat  adanya  darah  atau  najis  lain  yang  mengenainya. 

3.  Diperbolehkan  shalat  di  samping  wanita  haidh. 

4.  Diperbolehkan  shalat  dengan  memakai  selembar  kain,  yang  seba¬ 
giannya  digunakan  oleh  orang  yang  shalat  dan  sebagian  lainnya 
digunakan  oleh  wanita  yang  haidh  atau  oleh  selainnya. 

Adapun  orang  shalat  di  hadapan  orang  lain,  maka  madzhab  kami 

dan  madzhab  mayoritas  ulama  adalah  memakruhkannya.  Bahkan  Al- 
Qadhi  Iyadh  menukilkannya  dari  mayoritas  ulama.  Wallahu  a'lam. 


(57)  Bab  Shalat  Memakai  Satu  Lembar  Pakaian  dan  Tata 
Cara  Memakainya 


viAJLi  cJi'j  Jl5  J  ^  ^  £  A 
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1148.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  ada 
seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tentang  shalat  dengan  memakai  satu  lembar  pakaian.  Lalu  beliau 
menjawab,  "Bukankah  masing-masing  kalian  memiliki  dua  lembar 
pakaian?" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Ats-Tsaub 
Al-Wahid  Multahifan  Bihi  (nomor  358).  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab 
Ash-Shalah.  Bab:  Jamma'  Abwab  Maa  Yushalli  Fiihi  f  nomor  625).  An- 
Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Ats-Tsaub  Al- 
Wahid  (nomor  762).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13231). 

!d  ^  O*'  i y.  H  t  ^ 
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Jii  tjjJr  j*  ^4^'  <y-  ^4*-^  cf.  4^  ^^3 
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1149.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku ;  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Abdul  Malik  bin  Syu  'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dan  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku, 
dia  berkata,  'Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  kedua- 
duanya  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dengan  hadits  yang  semisal.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13219  dan 
13354). 

^Su  :  JlS  ^  Jijy*  J>  j*  ^y}  If' 

Jt  £y>-\  4^  ^  J^3 

'jZy  i  ^^7' J 

1150.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku ; 
Amr  berkata,  'Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Seseorang  memanggil  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
seraya  bertanya,  'Apakah  salah  seorang  kami  boleh  shalat  memakai  satu 
lembar  pakaian?'  Maka  beliau  menjawab,  "Bukankah  masing-masing 
kalian  mendapatkan  dua  lembar  pakaian?" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14407). 
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1151.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami ,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah ;  Zuhair 
berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  salah 
seorang  kalian  shalat  memakai  satu  lembar  pakaian,  yang  tidak  sedikit 
pun  darinya  menutupi  kedua  pundaknya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Jamma'  Abwab  Maa 
Yushalli  Fiihi  (nomor  626)  dengan  hadits  yang  semisal. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Shalah  Ar-Rajul  Fii  Ats- 
Tsaub  Al-Wahid  Laisa  'Alaa  'Atiqihi  Minhu  Syai'  (nomor  768).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  13678). 

(*LLa  'Jp  3jlOI  y\  \±ijJ-  y\  lljjbC.  .  )  )0*( 

aIIp  auI  a\jI  J yZ>j  cJjlj  :  Jli  oy>-\  3^10  ^1  y  'j7*s-  01 
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1152.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
bahwasanya  Umar  bin  Abu  Salamah  (Radhiyallahu  Anhuma)  telah 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  'Aku  telah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  memakai  satu  lembar  pakaian 
dengan  berselimut  dengannya,  di  rumah  Ummu  Salamah  (Radhiyallahu 
Anha),  dengan  meletakkan  kedua  ujungnya  di  atas  kedua  pundaknya / 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Ats-Tsaub 
Al-Wahid  Multahifan  Bihi  (nomor  354)  dengan  riwayat  yang  ringkas 
dan  (nomor  355,  356). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ats-Tsaub 
Al-Wahid  (nomor  339)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Ats-Tsaub 
Al-Wahid  (nomor  763). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Ash-Shalah  Fii  Ats-Tsaub  Al-Wahid  (nomor  1049).  Tuhfah  Al- 
Asyraf(  nomor  10684). 

C/-  CR  ^  ^  y 

Jij  :<Jli  ajI  'Js-  \S^>  o ^lL»  \sjjJ- 

a 

1153.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberi¬ 
tahukannya  kepada  kami,  dari  Waki'  berkata,  'Hisyam  bin  Urwah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dengan  isnad  tersebut. 
Akan  tetapi,  dia  berkata,  'Dengan  mengenakan.'  Dan  tidak  mengatakan, 
'Dengan  berselimut/ 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumya.  Lihat  hadits  1152. 

» yj-  J>.  f ^  j*  ^ j  ^3^-*  ci  ^^3  •  ^  0  * 

aIp  iiil  ^1  J Jjjj  :  Jli  uL  ^>\  J>.  j*  aJ  J* 

Q')°  If*  ^  A f'  cJrf  ^  jfcj 

1154.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Umar  bin  Abu  Salamah  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'Aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di 


447 


(Kitab  <j>halaQ 

rumah  Ummu  Salamah  (Radhiyallahu  Anha)  memakai  satu  lembar 
pakaian  yang  telah  beliau  silangkan  antara  kedua  ujungnya. ' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1152. 


y£-  C--tU'  Lj  'yii  jLo-  yi  -L y>  Ljwt^-  ,^^66 

CS;'  if-  Cf  '~S^~  <J-  yd  cf  <y- 
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1155.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Isa  bin  Hammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif, 
dari  Umar  bin  Abu  Salamah  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Aku 
telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  memakai 
satu  lembar  pakaian  dengan  berselimut  dan  menyilangkan  antara  kedua 
ujungnya.'  Isa  bin  Hammad  menambahkan  di  dalam  riwayatnya,  dia 
berkata,  'Di  atas  kedua  bahunya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Jamma' 
Abwab  Maa  Yushalli  Fiihi  (nomor  628).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10682). 

yS-  jlli-w  £jS”” j  LjA?*  ^i\  yi  j£j  y\  LjJt»-  .  ^  ^  O  *V 

y*  p^J  *ps-  <dll  LSU»  ^p\  cJtj  :Jli  jpZr  y£-  JjjJl 
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1156.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu) 
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berkata,  'Aku  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
memakai  satu  lembar  pakaian  dengan  mengenakannya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2752). 

j^J  (JlS  jllii-i  (jjl  LjJL>-  4l>t  UjJj»-  .  ^  )  O  V 

ijil  cJLpS  :Jl5  JSj 
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1157.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  semuanya  dengan  isnad 
tersebut.'  Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Ibnu  Numair,  dia  berkata,  'Aku 
datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2752). 

III  Ot  /J**-  ^>4  <_s^  <J-  ’^jA~  ^  0  ^ 

<~>’y  ^  ^  'o '■  J 

Allp  Ijil  4&I  J jS>j  (j\j  <0l  Jli3  a%3  y 

1158.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  Abu  Az-Zubair  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  dia  telah  melihat  Jabir  bin  Abdullah  (Radhiyalla.hu  Anhu) 
shalat  memakai  satu  lembar  pakaian  dengan  mengenakannya,  padahal 
dia  memiliki  banyak  pakaiannya.  Dan  Jabir  berkata,  bahwasanya  dia 
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telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  hal 
tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2896). 

J li  *a5LJI  ^  ®  ^ 

yS**  j*  j*  J^y  Cf.  L 

Jl5  j  <bl  jj! 
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1159.  Amr  An-Naqid  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku  -dan  lafazh  ini  milik  Amr-,  dia  berkata,  'Isa  bin  Yunus  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu),  Abu  Sa'id 
Al-Khudri  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  dia  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dia  berkata,  'Lalu  aku  melihat  beliau  shalat  di  atas  tikar  dan  sujud  di 
atasnya.'  Dia  berkata,  'Aku  juga  melihat  beliau  shalat  memakai  satu 
lembar  pakaian  dengan  mengenakannya.’ 

•  Takhrj  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Maudhi'  Ash-Shalah.  Bab:  Jawaz 
Al-Jama'ah  Fii  An-Nafilah  (nomor  1503). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ash-Shalah 
'Alaa  Al-Hashir  (nomor  332)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Ash-Shalah  'Alaa  Al-Khumrah  (nomor  1029)  dengan  riwayat  yang 
ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah 
wa  As-Sunnah  Fiihaa,  Bab  Ash-Shalah  Fii  Ats-Tsaub  Al-Wahid  (nomor 
1048)  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3982). 
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1160.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah 
memberitahukannya  kepadaku,  Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  dengan 
sanad  tersebut. 

Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Abu  Kuraib  disebutkan,  "Dengan  mele¬ 
takkan  kedua  ujungnya  di  atas  kedua  pundaknya."  Sedangkan  riwayat 
Abu  Bakar  dan  Suwaid,  "Dengan  mengenakannya." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1159. 

•  Tafsir  hadits:  1148-1160 

Perkataan  Abu  Hurairah,  "Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam 
ditanya  tentang  shalat  dengan  memakai  selembar  kain?  Lalu  beliau  menjawab, 
"Bukankah  masing-masing  kalian  memiliki  dua  lembar  kain?"  Di  dalamnya 
disebutkan  tentang  diperbolehkannya  shalat  memakai  satu  lembar 
pakaian.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  hal  tersebut,  kecuali 
apa  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu.  Namun, 
aku  (Nawawi)  tidak  mengetahui  keabsahannya.  Mereka  (para  ulama) 
berijma'  bahwasanya  shalat  dengan  memakai  dua  lembar  pakaian 
adalah  lebih  utama. 

Makna  hadits  tersebut  adalah  bahwa  ia  tidak  mampu  untuk  memiliki 
dua  lembar  pakaian.  Apabila  keduanya  diwajibkan,  maka  orang  yang 
tidak  mampu  memilikinya  tidak  dapat  melaksanakan  shalat  sehingga 
akan  menyulitkannya.  Padahal  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Dan  Dia  sekali- 
kali  tidak  menjadikan  untuk  kamu  dalam  agama  suatu  kesempitan."  (QS.  Al- 
Hajj:  78).  Adapun  shalatnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para 
shahabat  Radhiyallahu  Anhum  dengan  memakai  satu  lembar  pakaian, 
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maka  hal  tersebut  disebabkan  karena  tidak  ada  lagi  pakaian.  Selain 
itu,  ketika  pakaian  tersebut  tersedia,  maka  hadits  di  atas  menyatakan 
tentang  pembolehannya.  Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Jabir 
Radhiyalla.hu  Anhu,  'Agar  orang-orang  bodoh  itu  melihatku/  Jika  bukan 
karena  itu,  maka  dua  lembar  pakaian  adalah  lebih  utama,  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan. 

Sabda  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Janganlah  salah 
seorang  dari  kalian  shalat  dengan  memakai  selembar  kain,  yang  tidak  sedikit 
pun  dapat  menutup  kedua  pundaknya."  Para  ulama  berkata,  "Hikmahnya 
adalah  bahwa  apabila  seseorang  menggunakan  satu  lembar  kain  itu 
sebagai  sarung  dan  tidak  menutup  bagian  atas  pundaknya  sedikit 
pun,  maka  tidak  ada  jaminan  bahwa  auratnya  tidak  akan  tersingkap. 
Berbeda  halnya  jika  ia  menjadikan  sebagiannya  di  atas  pundaknya. 
Selain  itu,  karena  terkadang  dia  harus  memegangnya  dengan  salah  satu 
atau  dengan  kedua  tangannya.  Kemudian  dia  pun  disibukkan  oleh  hal 
tersebut  sehingga  ia  pun  akan  kehilangan  sunnah  meletakkan  tangan 
kanan  di  atas  tangan  kiri  di  bawah  dada,  serta  sunnah  mengangkat 
tangan  saat  takbir,  dan  lain  sebagainya.  Selain  itu,  ia  juga  tidak 
menutup  tubuh  bagian  atas  dan  bagian  perhiasan.  Padahal  Allah  Ta'ala 
berfirman, 

"Pakailah  pakaianmu  yang  indah."  (QS.  Al-A'raaf:  31). 

Selanjutnya,  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Asy-Syafi'i  Rahimahumullah, 
serta  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  larangan  tersebut  adalah 
sebagai  pemakruhan,  bukan  sebagai  pengharaman.  Dengan  demikian, 
apabila  seseorang  shalat  dengan  memakai  satu  lembar  pakaian  yang 
menutupi  auratnya  dan  tidak  sedikit  pun  yang  menutupi  pundaknya, 
maka  shalatnya  tetap  sah,  tetapi  makruh,  baik  ia  memiliki  pakaian 
yang  lain  maupun  tidak.  Sedangkan  Ahmad  dan  sebagian  kaum  salaf 
berpendapat,  tidak  sah  shalatnya  jika  dia  memiliki  kain,  tetapi  tidak 
menutupinya  berdasarkan  zhahir  hadits  tersebut.  Diriwayatkan  juga 
dari  Ahmad  bin  Hanbal  Rahimahullah  Ta'ala,  bahwa  shalatnya  tetap  sah, 
tetapi  dia  berdosa  lantaran  meninggalkannya. 

Hujjah  mayoritas  ulama  adalah  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  dalam  hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu, 

.Aj  jjj[i  Ojj  ;  <0  llL j\j  diS' 
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"Apabila  kain  itu  lebar,  maka  berselimutlah  dengannya.  Namun,  jika  kecil, 
maka  gunakanlah  sebagai  sarung."  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari.  Diriwa¬ 
yatkan  juga  oleh  Muslim  di  akhir  kitab  ini,  di  dalam  haditsnya  yang 
panjang. 

Perkataannya, 

4j  0>-l j  ^  AJil  4&I  J cJlj 

(Aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  memakai 
selembar  kain  dan  berselimut  dengannya  sambil  meletakkan  kedua  ujungnya 
di  atas  kedua  pundaknya),  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan 
redaksi,  (Dengan  menyilangkan  antara  kedua  ujungnya). 

Sedangkan  dalam  hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^  (Dengan  mengenakannya).  Meskipun  redaksi  tiap 

riwayat  itu  berbeda,  tetapi  makna  al-musytamil,  al-mutawasysyih,  dan  al- 
mukhaalifbaina  tharfaihi  adalah  sama. 

Ibnu  As-Sikkit  berkata,  "Makna  at-tawasysyuh  adalah  mengambil 
ujung  kain  lalu  meletakkannya  di  atas  bahu  kanan  melalui  tangan  kiri 
bagian  bawah,  dan  mengambil  ujung  kain  lalu  meletakkannya  di  atas 
bahu  kiri  melalui  tangan  kanan  bawah,  lalu  mengikatkan  keduanya 
di  dada.  Di  dalam  hadits  itu  disebutkan  tentang  dibolehkannya  shalat 
dengan  memakai  satu  selembar  kain. 

Perkataan  Abu  Sa'id,  "Lalu  aku  melihat  beliau  shalat  di  atas  tikar  dan 
sujud  di  atasnya. "  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang 
dibolehkannya  shalat  di  atas  sesuatu  dengan  menggunakan  alas,  seperti 
di  atas  kain,  tikar,  kain  wol,  kulit,  dan  lain  sebagainy  a  ataupun  dedaunan. 
Demikianlah  menurut  pendapat  kami  dan  mayoritas  ulama.  Al-Qadhi 
Rahimahullah  berkata,  "Boleh  shalat  di  atas  dedaunan.  Begitu  juga  di  atas 
permadani,  sajadah  yang  terbuat  dari  kulit,  dan  lain  sebagainya,  maka 
shalatnya  tetap  sah  menurut  ijma.  Akan  tetapi,  shalat  di  atas  tanah  lebih 
utama.  Karena  rahasia  shalat  terletak  pada  kerendahan  diri  dan  hati." 
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(1)  Bab  Masjid  dan  Tempat-tempat  Shalat 
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1161.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu 
Mu’awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari 
Ibrahim  At-Taimi,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Dzar  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Aku  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  masjid  apakah  yang  pertama 
kali  dibangun  di  muka  bumi?'  Beliau  menjawab,  "Masjidil  Haram." 
Aku  bertanya  lagi,  'Lalu  masjid  apa  lagi?'  Beliau  menjawab,  " Masjidil 
Aqsha."  Aku  bertanya  lagi,  'Berapa  (tahun)  jarak  (pembangunan) 
antara  keduanya?'  Beliau  menjawab,  "Empat  puluh  tahun.  Di  mana 
saja  tiba  waktu  shalat,  maka  shalatlah  karena  itu  adalah  tempat  sujud. " 
Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Abu  Kamil  disebutkan,  "Lalu  di  mana  pun 
tiba  waktu  shalat,  maka  shalatlah  karena  sesungguhnya  itu  adalah 
tempat  sujud." 
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(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  flhalat) 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab:  1  f  nomor  3366). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya' ,  Bab: 
Qaulullah  Ta'ala,  "Wawahabnaa  Li  Daawuda  Sulaimaan  Ni'ma  Al-'Abdu 
Innahu  Awwaab."  (nomor  3425). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  Dzikru  Ayyu  Masjid 
Wudhi'a  Awwalan  (nomor  689).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  At-Tafsir  Surah  Ali  Imran.  Bab:  Qauluhu  Ta'ala,  “Inna  Aurwala 
Baitin  Wudhi’a  Li  An-Naas."  (nomor  89). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at.  Bab:  Ayyu  Masjid 
Wadhi’a  Awwal  (nomor  753).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11994). 
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1162.  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ali  bin  Mushir 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim  bin  Yazid  At-Taimi  berkata,  'Aku  membacakan  Al- 
Qur'an  kepada  ayahku  di  pelataran  masjid.  Apabila  aku  membaca  ayat 
sajadah,  dia  pun  sujud.  Aku  pun  bertanya  kepadanya,  'Wahai  ayahku, 
apakah  engkau  juga  sujud  di  jalanan?'  Dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku 
telah  mendengar  Abu  Dzar  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku  telah 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  masjid 
yang  pertama  kali  dibangun  di  muka  bumi.  Beliau  menjawab,  "Masjidil 
Haram."  Aku  bertanya  lagi,  'Lalu  masjid  apa  lagi?'  Beliau  menjawab, 
"Masjidil  Acfsha. "  Aku  berkata,  'Berapa  jarak  antara  keduanya?’  Beliau 
menjawab,  "Empat  puluh  tahun.  Dan  bumi  adalah  sebagai  tempat  sujud 
bagimu.  Sehingga  di  mana  pun  tiba  waktu  shalat,  maka  shalatlah. " 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1161. 


(2)  Bab  Dijadikannya  Bumi  untukku  sebagai  Tempat 
Sujud  dan  Alat  Penyuci 
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1163.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sayyar,  dari  Yazid  Al-Faqir,  dari  Jabir 
bin  Abdullah  Al-Anshari  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Telah  dianugerahkan  kepadaku 
lima  perkara  yang  tidak  pernah  dianugerahkan  kepada  seorang  nabi  pun 
sebelumku:  (1).  Setiap  nabi  sebelumku  diutus  hanya  kepada  kaumnya 
saja,  sedangkan  aku  diutus  kepada  setiap  manusia  yang  berkulit  merah 
dan  hitam.  (2).  Dihalalkan  bagiku  harta  rampasan  perang  yang  tidak 
dihalalkan  kepada  seorang  nabi  sebelumku.  (3).  Dijadikan  bumi  untukku 
sebagai  tempat  yang  baik,  suci,  dan  sebagai  tempat  sujud.  Sehingga  kapan 
pun  datang  waktu  shalat  kepada  seseorang,  maka  shalatlah  di  mana  pun 
ia  berada.  (4).  Diberikan  kepadaku  pertolongan  dengan  membuat  rasa 
takut  musuh  selama  jarak  perjalanan  satu  bulan.  (5).  Dan  diberikan 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tayammum.  Bab:  1  (nomor  335). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Qaul  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ju'ilat  Lii  Al-Ardhu  Masjidan  wa 
Thahuran"  (nomor  438). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Ghusli.  Bab:  At-Tayammum  Bi  Ash-Sha'id 
(nomor  430).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab: 
Ar-Rukhshah  Fii  Dzalik  (nomor  735)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Demikian  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab 
Fardh  Al-Khumus,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Uhillat  Li  Al-Ghana'im"  (nomor  3122).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3139). 
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1164.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sayyar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yazid  Al-Faqir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jabir 
bin  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhuma)  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda...  lalu  ia 
menyebutkan  hadits  yang  semisal. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1163. 
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1165.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Malik  Al-Asyja'i,  dari  Rib'i,  dari  Hudzaifah  (Radhiyalla.hu  Anhu) 
berkata,  ' Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Telah 
diberikan  kepada  kita  tiga  kelebihan  dibandingkan  umat  yang  lain: 

(1) .  Dijadikan  shaf  (shalat)  kita  sama  seperti  shafnya  para  malaikat. 

(2) .  Dijadikan  bumi  seluruhnya  untuk  kita  sebagai  tempat  sujud  dan 
dijadikan  debunya  sebagai  alat  penyuci  apabila  kita  tidak  mendapatkan 
air. "  Dan  beliau  menyebutkan  perkara  yang  lainnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  3324). 
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1166.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-'Alaa'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Za'idah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sa’ad 
bin  Thariq,  Rib'i  bin  Khirasy  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Hudzaifah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda...'  dengan  hadits  yang  semisal.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  3324). 
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1167.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ali  bin  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Isma’il  -dan  dia  adalah 
Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-'Alaa',  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Telah  diberikan 
enam  keutamaan  kepada  dibandingkan  nabi-nabi  yang  lain:  (1). 
Diberikan  kepada  kata-kata  yang  singkat  dan  penuh  makna  (jawami' 
al-kalim).  (2).  Aku  diberi  kemenangan  dengan  membuat  musuh  merasa 
takut.  (3).  Dihalalkan  bagiku  harta  rampasan  perang.  (4).  Dijadikan 
bumi  bagiku  sebagai  sarana  yang  dapat  menyucikan  dan  sebagai  tempat 
sujud.  (5).  Aku  diutus  kepada  seluruh  makhluk.  (6).  Dan  aku  dijadikan 
sebagai  penutup  para  nabi." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Siyar.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Ghanimah 
(nomor  1553)  secara  ta'liq. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah  wa  Sunanihaa.  Bab:  Maa 
jaa'a  Fii  As-Sabab  (nomor  567)  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  13977). 

Cf.  ^  ^  A 

:Jl5  o \ 

‘  ~  j  j  ./>  <  j  ■  **  j  4-JLp  au!  ^ au!  J  y**  j 

^  U!  llllj 

m  j  4I1p  <J  J**1  J  jj!  jl® 

1168.  Dan  Abu  Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Aku  diutus  (dibekali)  dengan  kata-kata  singkat  penuh  dengan  makna 


461 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <ShalaQ 

(fawami'  Al-Kalim ).  Diberikan  kepadaku  kemenangan  dengan  membuat 
rasa  takut  (musuh).  Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  diberikan  kunci-kunci 
perbendaharaan  bumi  lalu  diletakkan  di  kedua  tanganku."  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meninggal,  sedangkan  kalian  akan  mengeluarkannya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-fihad.  Bab:  Wujub  Al-Jihad 

(nomor  3087).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13342). 

(j-^-  ^ jA~  (ji  oJjJI  jjj  j  .  ^  ^  ^  ^ 
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1169.  Dan  Hajib  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az- 
Zuhri,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan  Abu  Usamah  bin  Abdurrahman 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda...  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  Yunus.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Wujub  Al-Jihad 

(nomor  3089).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13256). 
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1170.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
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Zuhri,  dari  Ibnu  Al-Musayyib  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  dengan 
hadits  yang  semisal. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Wujub  Al-]ihad 
("nomor  3087).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  13281). 
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1171.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Al-Harits,  dari  Abu 
Yunus  maula  Abu  Hurairah,  bahwasanya  dia  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Aku  telah 
diberi  kemenangan  dengan  membuat  rasa  takut  bagi  musuh.  Diberikan 
kepadaku  kata-kata  singkat  penuh  dengan  makna  (Jawami'  Al-Kalim). 
Ketika  aku  sedang  tidur,  aku  diberikan  kunci-kunci  perbendaharaan 
bumi  lalu  diletakkan  di  kedua  tanganku." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  15475). 
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1172.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata, 
'Inilah  yang  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
kepada  kami,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  lalu  dia 
menyebutkan  beberapa  hadits,  di  antaranya,  dan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  diberikan  kemenangan  dengan  membuat 
rasa  takut  (musuh)  dan  dengan  kata-kata  singkat  penuh  dengan  makna 
(Jawami'  Al-Kalim)" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14755). 


(3)  Bab  Pembangunan  Masjid  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam 
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1173.  Yahya  bin  Yahya  dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  kedua-duanya  dari  Abdul  Warits;  Yahya  berkata,  'Abdul  Warits 
bin  Sa'id  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah  Adh- 
Dhuba'i,  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwasanya  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Sallam  datang 
ke  kota  Madinah  lalu  singgah  di  Madinah  atas,  di  sebuah  perkampungan 
yang  disebut  Bani  Amr  bin  Auf.  Beliau  bermukim  bersama  mereka  selama 
empat  belas  malam.  Lalu  beliau  mengutus  seseorang  kepada  pemuka 
Bani  An-Najjar.  Kemudian  mereka  pun  datang  dengan  menyandang 
pedang-pedang  mereka.  Anas)  berkata,  'Saat  itu  aku  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  kendaraannya  dan  Abu  Bakar 
membonceng  di  belakangnya.  Sementara  para  pemuka  Bani  An-Najjar 
mengelilingi  beliau  hingga  sampai  di  halaman  Abu  Ayyub.’  Anas 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  shalat  di  mana 
pun  jika  waktu  shalat  telah  tiba,  dan  beliau  pernah  shalat  di  kandang 
kambing.  Kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  membangun  masjid.’ 
Anas  berkata,  'Lalu  beliau  mengutus  seseorang  kepada  para  pemuka 
Bani  An-Najjar,  lalu  mereka  pun  datang.  Beliau  bersabda,  "Wahai 
Bani  An-Najjar,  juallah  kebun  kalian  itu  kepadaku. "  Mereka  menjawab, 
'Tidak,  demi  Allah.  Kami  tidak  menjualnya  melainkan  kepada  Allah.' 
Anas  berkata,  'Dahulu  di  dalam  kebun  tersebut  terdapat  pohon-pohon 
kurma,  kuburan  orang-orang  musyrik,  dan  puing-puing  bangunan. 
Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
untuk  memotong  pohon-pohon  kurma,  menggali  kuburan  orang-orang 
musyrik,  dan  meratakan  puing-puing  bangunan.'  Anas  berkata,  'Lalu 
mereka  mendirikan  (potongan)  pohon  kurma  itu  sebagai  arah  penunjuk 
kiblat  dan  membuat  gerbang  masjid  dari  batu.'  (Anas)  berkata,  'Mereka 
melantunkan  nasyid,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersama  mereka.  Mereka  mengucapkan. 

Ya  Allah,  sesungguhnya  tidak  ada  kebaikan  selain  kebaikan  di  akhirat. 
Maka,  tolonglah  orang-orang  Ansar  dan  orang-orang  muhajirin. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Hal  Tunbasy  Qubur 

Musyriki  Al-Jahiliyyah  wa  Yuttakhadz  Makanuhaa  Masajid?  (nomor 


428).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Madinah. 
Bab:  Haram  Al-Madinah  (nomor  1868)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar.  Bab: 
Maqdam  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ashhabuhu  Al- 
Madinah  (nomor  3932).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Buyu'.  Bab:  Shahib  As-Sil'ah  Ahaqq  Bi  As-Saum  (nomor  2106).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Washaya.  Bab:  Idza  Waqafa  Jama'ah 
Ardhan  Musya'an  Fahuwa  Ja'iz  (nomor  2771).  Bab:  Waqfu  Al-Ardh 
Li  Al-Masjid  (nomor  2774),  Bab:  Idza  Qaala  Al-Waqif,  'Laa  Nathlub 
Tsamanahu  Illaa  Ilaa  Allah  Fahuwa  Ja'iz  (nomor  2779). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Bina'  Al-Masjid 
(nomor  453  dan  454).  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab: 
Nabsyu  Al-Qubur  wa  Ittikhadz  Ardhihaa  Masjidan  (nomor  701). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at,  Bab  Aina  Yajuz 
Bina'  Al-Masajid  (nomor  742).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1691). 


(4)  Bab  5halat  di  Kandang  Kambing 
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1174.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  At-Tayyah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Anas  (Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  di  kandang  kambing,  (yaitu) 
sebelum  masjid  dibangun. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu\  Bab:  Abwal  Al-Ibil  wa  Ad- 
Dawab  wa  Al-Ghanam,  wa  Marabidhihaa  (nomor  234).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Marabidh  Al- 
Ghanam  (nomor  429). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ash-Shalah 
Fii  Marabidh  Al-Ghanam  wa  A'than  Al-Ibil  (nomor  350),  dan  dia 
berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih."  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1693). 
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1175.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Khalid  - 
yaitu  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...,  lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang 
semisal' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1174. 

•  Tafsir  hadits:  1161-1175 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Di  mana  saja  datang 
waktu  shalat,  maka  shalatlah,  karena  itu  juga  mesjid  (tempat  sujud)."  Di 
dalamnya  disebutkan  tentang  diperbolehkannya  shalat  di  berbagai 
tempat,  kecuali  tempat-tempat  yang  dikecualikan  oleh  syariat,  seperti 
di  kuburan  dan  tempat-tempat  yang  mengandung  najis,  seperti  tempat 
sampah,  tempat  jagal,  di  kandang  unta,  di  tengah  jalanan,  kamar  mandi, 
dan  yang  lainnya.  Sebab  hal  itu  disebutkan  dalam  hadits-hadits  beliau. 
Perkataan  Ibrahim  bin  Yazid, 

cJLa»  oJbk-tJl  lili  toJidJl  ^i  OTyiJl  ^1  p  1^5!  c-^S" 

(Jj jJaJl  ojI  Ij 

"Dahulu  aku  membacakan  Al-Qur'an  kepada  ayahku  di  pelataran  masjid. 
Apabila  aku  membaca  ayat  sajadah,  dia  sujud.  Aku  pun  bertanya  kepadanya, 
'Wahai  ayahku,  apakah  engkau  juga  sujud  di  jalanan?.. .  lalu  dia  menyebutkan 
hadits  yang  ia  dengar  dari  Rasulullah.  Cara  membaca  kata  as-suddah 
adalah  dengan  men-dhamah-kan  huruf  sin  dan  men-tasydid-kan  huruf 
dai.  Demikianlah  bentuk  redaksi  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim.  Adapun  di  dalam  kitab  Sunan  An-Nasa'i  tercantum  dengan 
kata,  fii  as-sakkah.  Sedangkan  di  dalam  riwayat  yang  lainnya  disebutkan 
dengan  kata ,fii  ba'dhi  as-sukak.  Hal  ini  sesuai  dengan  ucapannya,  "Wahai 
ayahku,  apakah  engkau  juga  sujud  di  jalanan?" 


Jamak  dari  kata  as-suddah  adalah  as-sudad  yaitu  pelataran.  Dari 
situlah  dinamakan  Isma'il  dengan  As-Suddi,  karena  dia  selalu  berjualan 
di  pelataran  masjid.  Pelataran  masjid  tidak  sama  hukumnya  dengan 
masjid  apabila  dia  berada  di  luar  masjid. 

Adapun  sujud  yang  dilakukan  oleh  Ibrahim  bin  Yazid  di  pelataran 
masjid,  maka  dimungkinkan  bahwa  dia  sujud  di  tempat  yang  suci. 
Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  seorang 
pengajar  dan  seorang  pelajar  apabila  kedua-duanya  membaca  ayat 
sajadah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  berdua  harus  sujud 
untuk  kali  pertama.'  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  tidak 
harus  sujud." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Dihalalkan  bagiku 
harta  rampasan  perang  yang  tidak  pernah  dihalalkan  kepada  seorang  nabi  pun 
sebelumku."  Para  ulama  berkata,  "Dahulu  harta  rampasan  perang  umat- 
umat  sebelum  kita,  mereka  mengumpulkannya  lalu  datanglah  kobaran 
api  dari  langit  lalu  membakarnya,  sebagaimana  yang  disebutkan  secara 
jelas  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  (Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim) 
dari  riwayat  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  di  dalam  hadits  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yang  beliau  berperang  dan  Allah  Ta'ala 
menahan  panas  matahari  baginya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bumi  diciptakan 
untukku  dalam  keadaan  suci  menyucikan  dan  sebagai  mesjid.  Dan  di  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Dijadikan  bagi  kami  debunya  sebagai 
alat  penyuci  (tayammum)"  Malik,  Abu  Hanifah  Rahimahumallah,  dan 
ulama  yang  lainnya  membolehkan  untuk  bertayamum  dengan  seluruh 
bagian  bumi.  Mereka  menjadi  riwayat  yang  pertama  sebagai  dalilnya. 
Sedangkan  Asy-Syafi'i,  Ahmad  Rahimahumallah,  dan  sebagian  ulama 
tidak  memperbolehkan  tayamum,  kecuali  dengan  debu.  Mereka 
berhujjah  dengan  riwayat  yang  kedua.  Selain  itu,  mereka  memaknai 
kata  al-ardhu  (bumi)  dengan  turbah  al-ardh  yaitu  debu  tanah. 

Yang  dimaksud  dengan  masjid  yang  disebutkan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sabdanya  adalah  tempat  sujud. 
Artinya  bahwa  umat-umat  sebelum  kita,  mereka  hanya  diperbolehkan 
melaksanakan  shalat  di  tempat-tempat  yang  khusus,  seperti  sinagok- 
sinagok  dan  gereja-gereja.  Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Ada  yang 
mengatakan  bahwa  umat-umat  terdahulu  mereka  tidak  melaksanakan 
shalat,  kecuali  di  tempat-tempat  yang  mereka  yakini  kesuciannya. 
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Sedangkan  kita  diberikan  kekhususan  dengan  diperbolehkan  shalat  di 
seluruh  belahan  bumi,  kecuali  tempat  yang  kita  yakini  kenajisannya." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  dianugerahkan 
bagi  syafa'at."  Maksudnya  adalah  syafa'at  yang  bersifat  umum  di 
padang  mahsyar.  Yaitu  pada  saat  manusia  menuju  kepada  beliau  untuk 
memohon  syafa'at.  Adapun  syafa'at  khusus  juga  diberikan  kepada 
selain  beliau.  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  syafa'at  yang  tidak  tertolak."  Al-Qadhi  berkata, 
"Bisa  juga  yang  dimaksud  adalah  syafa'at  beliau  untuk  mengeluarkan 
orang  yang  di  hatinya  terdapat  seberat  biji  sawi  berupa  keimanan  dari 
api  neraka.  Adapun  syafa'at  yang  diberikan  kepada  selain  beliau,  hanya 
terjadi  sebelum  itu.  Jadi,  syafa'at  tersebut  diberikan  secara  khusus  untuk 
beliau  sama  seperti  syafa'at  di  padang  mahsyar."  Mengenai  syafa'at  ini 
telah  dibahas  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  diberikan  kepada 
kita  tiga  kelebihan  dibandingkan  umat  yang  lain:  (1).  Dijadikan  shaf  (shalat) 
kita  sama  seperti  shafnya  para  malaikat.  (2).  Dijadikan  bumi  seluruhnya 
untuk  kita  sebagai  tempat  sujud  dan  dijadikan  debunya  sebagai  alat  penyuci 
apabila  kita  tidak  mendapatkan  air."  Dan  beliau  menyebutkan  perkara  yang 
lain."  Para  ulama  berkata,  "Yang  disebutkan  di  sini  hanya  dua  perkara, 
karena  kasus  tanah  berkenaan  sebagai  tempat  sujud  dan  alat  penyuci 
adalah  satu  perkara.  Adapun  yang  ketiga,  tidak  disebutkan  di  sini.  An- 
Nasa'i  telah  menyebutkannya  dari  riwayat  Abu  Malik,  si  perawi  di 
dalam  kitab  Shahih  Muslim,  beliau  berkata,  "Dan  aku  diberikan  ayat-ayat 
dari  akhir  (surat)  Al-Baqarah  dari  harta  yang  berharga  di  bawah  'Arsy,  yang 
tidak  diberikan  kepada  seorang  nabi  pun  sebelumku  dan  tidak  akan  diberikan 
kepada  seorang  pun  setelahku." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dianugerahkan 
kepadaku  kalimat-kalimat  singkat  yang  penuh  dengan  makna  (jawami'  al- 
kalim)"  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  "Aku 
diutus  (dibekali)  dengan  kalimat-kalimat  singkat  yang  penuh  dengan  makna 
(jawami'  al-kalim)."  Al-Harawi  berkata,  "Yang  beliau  maksudkan  adalah 
Al-Qur'an.  Allah  T  a' ala  telah  menghimpun  berbagai  makna  yang  sangat 
banyak  di  dalam  kalimat-kalimat  yang  pendek  dari  Al-Qur'an.  Begitu 
juga  dengan  sabda  beliau  bahwa  itu  juga  termasuk  jawami'  al-kalim, 
kalimat  singkat,  tetapi  sarat  dengan  makna." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  diutus 
kepada  manusia  yang  berkulit  merah  dan  hitam."  Di  dalam  riwayat  lain 
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disebutkan  dengan  redaksi,  " Aku  diutus  kepada  seluruh  manusia."  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  merah  adalah  orang- 
orang  non-Arab.  Sedangkan  berkulit  hitam  adalah  orang-orang  Arab. 
Karena  warna  cokelat  lebih  dominan  pada  mereka  dan  orang-orang 
sudan  (negro).  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  hitam  adalah  orang-orang  sudan  (negro).  Sedangkan  yang 
berkulit  merah  adalah  selain  mereka  seperti  orang-orang  bangsa  Arab 
dan  yang  lainnya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  berkulit  merah  adalah  manusia.  Sedangkan  berkulit  hitam 
adalah  bangsa  jin."  Semuanya  pendapat  itu  benar  karena  beliau  diutus 
kepada  seluruh  alam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Diberikan  kepadaku 
kunci-kunci  perbendaharaan  bumi."  Yang  demikian  itu  adalah  salah  satu 
dari  tanda-tanda  kenabian.  Artinya  itu  adalah  sebagai  kabar  berita 
tentang  penaklukan  berbagai  negeri  bagi  umat  beliau,  dan  itu  telah 
terjadi  sebagaimana  yang  telah  beliau  janjikan. 

Perkataannya,  (sedangkan  kalian  akan  mengeluarkannya). 

Yaitu  mengeluarkan  perbendaharaan  bumi  berupa  kemewahan  dunia 
yang  dibukakan  untuk  kaum  muslimin. 

Perkataannya,  “ Dari  Az-Zubaidi"  Azzubaidi  dinisbatkan  kepada 
Bani  Zubaid. 

Perkataan  Anas,  ALaUl  Js-  ^  Jj I»  artinya  kemudian  beliau  singgah 
di  Madinah  atas 

Perkataan  Anas,  -UL-Hilj  'J>\  <ol  p  (Kemudian  beliau  memerintahkan 
untuk  membangun  masjid).  Kami  (Nawawi)  membacanya  dengan 
"amara",  yaitu  dengan  mem-fathah-kem  huruf  hamzah  dan  huruf  mim. 
Selain  itu,  dapat  dibaca  dengan  "umira"  yaitu  dengan  men-dhamah-kan 
huruf  hamzah  dan  meng-kasrah-kan  huruf  mim.  Kedua-duanya  benar. 

Perkataan  Anas,  jUlSi  (Beliau  mengutus  seseorang  ke 

para  pemuka  Bani  An-Najjar)  yaitu  kepada  tokoh-tokoh  Bani  An-Najjar 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jlAlii  ^  C 

(Wahai  Bani  An-Najjar,  juallah  kebun  kalian  itu  kepadaku).  Makna 
yaitu  juallah  kepadaku. 

Lalu  mereka  menjawab,  J\  VI  ilL*  ^  S/  (Tidak,  demi  Allah. 
Kami  tidak  menjualnya  melainkan  kepada  Allah."  Demikianlah  hadits 
tersebut  masyhur  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  (Shahih  Al-Bukhari  dan 


Shahih  Muslim)  dan  yang  lainnya.  Akan  tetapi  Muhammad  bin  Sa'ad  telah 
menyebutkan  di  dalam  kitab  Ath-Thabaqat,  dari  Al-Waqidi,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membelinya  dengan  sepuluh  dinar 
yang  dibayarkan  oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu. 

Perkataan  Anas,  A  A'i  CiA V  (Dahulu  di  dalamnya 
terdapat  pohon-pohon  kurma,  kuburan  orang-orang  musyrik,  dan  puing-puing 
bangunan).  Demikianlah  kami  membaca  kata  4^  dengan  A  yaitu 
dengan  mem-fathah-kan  huruf  kha'  dan  meng-kasrah-kan  huruf  ra\  Al- 
Qadhi  berkata,  "Demikianlah  kami  meriwayatkannya.  Namun,  kami 
juga  meriwayatkannya  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  kha'  dan  mem- 
fathah-kan  huruf  ra'  (<1> y*).  Kedua  bacaan  itu  adalah  benar.  Artinya 
adalah  bangunan  yang  hancur  (puing-puing)." 

Al-Khaththabi  berkata,  "Bisa  jadi  yang  benar  adalah  khurab, 
dengan  men-dhamah-kan  huruf  kha',  jamak  dari  khurbah  yaitu  galian- 
galian  tanah.  Atau  bisa  jadi  ada  perubahan  huruf."  Al-Qadhi  berkata, 
"Aku  tidak  tahu  apa  yang  mendorongnya  mengatakan  hal  tersebut." 
Hal  yang  dia  maksud  adalah  perkataan  itu  berlebihan  yang  tidak 
diperlukan,  karena  sesungguhnya  yang  telah  tetap  di  dalam  riwayat 
itu  adalah  makna-makna  yang  benar,  tidak  butuh  perubahan.  Karena, 
sebagaimana  beliau  memerintahkan  untuk  memotong  pohon-pohon 
kurma  untuk  meratakan  tanah,  beliau  juga  memerintahkan  untuk 
mengangkat  puing-puing  bangunan  yang  telah  hancur  lalu  meratakan 
lokasi  tersebut  agar  dapat  digunakan  sebagai  masjid  bagi  orang-orang 
yang  shalat  serta  menggali  kuburan  orang-orang  musyrik. 

Perkataan  Anas,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  untuk  menebang  pohon-pohon  kurma."  Di  dalamnya  dise¬ 
butkan  tentang  diperbolehkannya  menebang  pepohonan  yang  berbuah 
untuk  suatu  keperluan  dan  kemaslahatan  seperti  untuk  mengambil 
kayunya,  menanam  pohon  yang  baru  karena  khawatir  roboh,  sebagai 
lokasi  masjid,  atau  untuk  hal-hal  yang  bermanfaat  lainnya. 

Perkataan  Anas,  " Dan  menggali  kuburan  orang-orang  musyrik."  Di 
dalamnya  disebutkan  tentang  diperbolehkannya  menggali  dan  memin¬ 
dahkan  kuburan.  Apabila  tanah  kuburan  yang  tercampur  dengan 
nanah  dan  darah  telah  dihilangkan,  maka  boleh  shalat  di  lokasi  tanah 
tersebut  atau  menjadikannya  sebagai  masjid.  Selain  itu,  hadits  tersebut 
juga  menerangkan  bahwa  tanah  perkuburan  (makam)  boleh  dijual  serta 
dapat  diwariskan  jika  tidak  diwakafkan. 
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Perkataan  Anas,  i JjJrj  (Dan  mereka  membuat  gerbang 

pintu  masjid  dengan  bebatuan)"  makna  al-'idhaadah  adalah  pinggiran 
pintu. 

Perkataan  Anas,  "Mereka  melantunkan  nasyid."  Di  dalamnya  dise¬ 
butkan  tentang  dibolehkannya  melantunkan  nasyid  dan  syair  di  saat 
bekerja,  dalam  perjalanan,  atau  yang  lainnya  agar  lebih  memberikan 
semangat  dalam  bekerja.  Para  ahli  'Arudh  dan  sastra  berbeda  pendapat 
tentang  rajaz,  apakah  ia  termasuk  syair  atau  bukan?  Namun,  mereka 
bersepakat  bahwa  syair  tidak  dinamakan  syair,  kecuali  dengan  niat. 
Adapun  jika  ada  perkataan  yang  sejalan  dengan  wazan  syair  tanpa 
adanya  niat,  maka  tidak  dinamakan  syair.  Sehingga,  yang  diriwayatkan 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  bersyair  dialihkan 
kepada  makna  tersebut,  karena  syair  diharamkan  atas  beliau. 

Perkataan  Anas,  ^  ^  J-*3*  bis'  ^  b! 

(Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  di  kandang 
kambing).  Ahli  bahasa  berkata,  "Maraabidh  adalah  tempat  istirahat 
dan  bermalamnya  kambing."  Ibnu  Duraid  berkata,  "Maraabidh  juga 
disebutkan  untuk  kandang  setiap  hewan  yang  memiliki  kuku  dan 
hewan  buas."  Malik,  Ahmad  Rahimahumallah,  dan  ulama  yang  lainnya 
berpendapat  bahwa  kencing  dan  tahi  hewan  yang  dagingnya  halal 
dimakan  adalah  suci.  Mereka  menggunakan  hadits  tersebut  sebagai 
dalilnya.  Penjelasan  permasalahan  ini  telah  dibahas  pada  akhir  Kitab 
Ath-Thaharah.  Hadits  di  atas  juga  menerangkan  tentang  dibolehkannya 
shalat  di  kandang  kambing,  kecuali  di  kandang  unta.  Permasalahan  itu 
juga  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah. 

Perkataan  Muslim,  "Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Khalid  -yaitu  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami..."  Demikianlah  redaksi 
sanad  yang  tercantum  di  dalam  mayoritas  naskah,  yaitu  Yahya  bin  Yahya. 
Sedangkan  di  sebagian  naskah  hanya  disebutkan  dengan,  "Yahya"  tanpa 
adanya  nasab.  Namun,  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al-Athraf  milik 
Khalaf  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Yahya  bin  Hubaib.  Namun,  ada 
yang  mengatakan  bahwa  Yahya  bin  Yahya  itulah  yang  benar. 


(5)  Bab  Perpindahan  Kiblat  dari  Baitul  Maqdis  Ke  Ka'bah 
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1176.  Abu  Bfl/cur  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al-Bara'  bin  Azib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  '. Aku  pernah  shalat 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghadap  Baitul  Maqdis 
selama  enam  belas  bulan  sampai  turun  ayat  (surat)  Al-Baqarah: 


"Dan  di  mana  saja  kamu  berada,  palingkanlah  mukamu  ke  arahnya." 
(QS.  Al-Baqarah:  144).  Ayat  itu  turun  setelah  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melaksanakan  shalat.  Lalu  ada  seseorang  dari  kaum  itu  pergi 
dan  melewati  sekelompok  orang  dari  kalangan  kaum  Anshar  dan  mereka 
sedang  melaksanakan  shalat,  lalu  dia  memberitahukan  kepada  mereka 
tentang  hadits  itu,  kemudian  mereka  pun  memalingkan  wajah  mereka  ke 
arah  Al-Bait  (Ka'bah).' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  1863). 
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1177 .Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Yahya; 
Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sufyan,  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al-Bara'  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Kami  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menghadap  Baitul  Maqdis  selama  enam  belas  bulan  atau  tujuh 
belas  bulan,  lalu  kami  diperintahkan  untuk  menghadap  Ka'bah.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  "Walikullin  Wijhatun 
Huwa  Muwalliihaa  Fastabiquu  Al-Khairaat  Ainamaa  Takuunuu  Ya'ti 
Bikumullaahu  Jami'an  Innallaaha  'Alaa  Kulli  Syai'in  Qadiir  "  (nomor 
4492). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fardh  Al-Qiblah  (nomor 
487).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1849). 
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1178.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Dinar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma); 
(H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan 
lafazh  ini  miliknya-,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Ketika  orang-orang 
muslim  sedang  melaksanakan  shalat  Subuh  di  masjid  Quba,  tiba-tiba 
mereka  didatangi  oleh  seseorang  seraya  berkata,  'Sesungguhnya  semalam 
telah  diturunkan  wahyu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  beliau  diperintahkan  untuk  menghadap  Ka'bah.'  Kemudian  mereka 
pun  menghadap  ke  Ka'bah.  Sebelumnya  wajah  mereka  menghadap  ke 
Syam,  lalu  mereka  memutarnya  ke  arah  Ka’bah.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Qiblah 
('nomor  403).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab: 
"Alladziina  Aatainaahum  Al-Kitaab  Ya'rifuunahu  Kamaa  Ya'rifuuna 
Abnaa'ahum  wa  Inna  Fariiqan  Minhum  Layaktumuun  Al-Haqq  ...  Min 
Al-Mumtariin. "  (nomor  4491).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Akhbar  Al- Ahad.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ijazah  Khabar  Al-Wahid  Ash-Shaduq 
Fii  Al-Adzan  wa  Ash-Shalah  wa  Ash-Shaum  wa  Al-Fara'idh  wa  Al- 
Ahkam  (nomor  7251). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Istibanah  Al-Khatha'  Ba'da 
Al-Ijtihad  (nomor  492).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Qiblah.  Bab:  Istibanah  Al-Khatha'  Ba'da  Al-Ijtihad  (nomor  744).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  7212  dan  7228). 

o*  ci  tf-  ^3^  ^  v  ^ 
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1179.  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafsh  bin  Maisarah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma);  dan  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Ketika  kaum  muslimin 
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sedang  melaksanakan  shalat  Subuh ,  tiba-tiba  seseorang  datang  kepada 
mereka...  seperti  hadits  Malik.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7256). 
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1180.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Affan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  (Radhiyalla.hu 
Anhu),  bahwasanya  dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
shalat  menghadap  Baitul  Maqdis,  lalu  turunlah  (ayat): 

Jjj9  (illllJyis  frllL/J  f  ^  <SSj6  OSj 


"Sungguh  Kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke  langit.  Maka 
sungguh  Kami  akan  memalingkan  kamu  ke  kiblat  yang  kamu  sukai. 
Palingkanlah  mukamu  ke  arah  Masjidil  Haram."  (QS.  Al-Baqarah: 
144).  Lalu  lewatlah  seseorang  dari  Bani  Salimah,  sedangkan  mereka  dalam 
posisi  ruku'  pada  shalat  Fajar  (Subuh)  dan  mereka  telah  melakukannya 
satu  rakaat.  Lalu  dia  (orang  itu)  berseru,  'Ketahuilah,  sesungguhnya 
kiblat  telah  dipindahkan.'  Lalu  mereka  pun  memindahkan  posisi  mereka 
ke  arah  kiblat.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man 
Shalla  Lighair  Al-Qiblah  Tsumma  'Alima  (nomor  1040).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  314). 
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•  Tafsir  hadits:  1176-1180 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Al-Bara'  Radhiyallahu  Anhu,  dan 
haditsnya  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  tentang  dibolehkannya 
nasakh  dan  kemungkinan  terjadinya  nasakh. 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Bahwa  kabar  berita  yang  disampaikan  oleh  satu  orang  dapat 
diterima. 

2.  Diperbolehkannya  satu  shalat  menghadap  dua  arah  dan  itulah 
pendapat  yang  benar  menurut  sahabat-sahabat  kami.  Barangsiapa 
yang  shalat  menghadap  suatu  arah  dengan  dasar  ijtihad,  lalu 
ijtihadnya  berubah  di  pertengahan  shalat,  maka  dia  harus  mema¬ 
lingkan  arah  shalatnya  ke  arah  yang  lain  meskipun  ijtihadnya 
tersebut  berubah  sebanyak  empat  kali  di  dalam  satu  shalat.  Selain 
itu,  shalatnya  tetap  sah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih. 
Karena  orang-orang  yang  shalat  yang  digambarkan  dalam  hadits 
Ibnu  Umar,  mereka  berputar  pada  saat  shalat  untuk  menghadap  ke 
Ka'bah  tanpa  mengulangi  shalat  mereka  kembali. 

3.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  nasakh  tidak 
tetap  bagi  seorang  mukallaf  hingga  dia  sampai  kepadanya.  Apabila 
ada  yang  mengatakan,  "Itu  adalah  nasakh  untuk  perkara  yang  qath'i 
berdasarkan  kabar  satu  orang,  dan  itu  tidak  boleh  terjadi  menurut 
ahli  ushul."  Jawabnya  adalah  bahwasanya  kabar  satu  orang  itu 
telah  dikuatkan  oleh  beberapa  qarinah  dan  muqaddimah  yang 
menghasilkan  suatu  informasi,  sehingga  tidak  lagi  menjadi  hanya 
sekadar  kabar  satu  orang. 

Sahabat-sahabat  kami  dan  selain  mereka  dari  kalangan  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  menjadikan  Baitul  Maqdis  sebagai  kiblat, 
apakah  itu  ditetapkan  oleh  Al-Qur'an  atau  oleh  ijtihad  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallaml  Al-Mawardi  meriwayatkan  dua  pendapat  mengenai 
hal  tersebut  dari  sahabat-sahabat  kami  di  dalam  kitab  Al-Hawi. 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Pendapat  yang  dianut  oleh 
mayoritas  ulama  adalah  bahwa  dia  ditetapkan  oleh  As-Sunnah,  bukan 
oleh  Al-Qur'an.  Sehingga,  di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  orang  yang 
berpendapat  bahwa  Al-Qur'an  dapat  me-nasakh  As-Sunnah,  dan  itu 
adalah  pendapat  mayoritas  ulama  ushul  yang  datang  belakangan,  dan 
itu  adalah  salah  satu  pendapat  Asy-Syafi'i  Rahimahullah.  Sedangkan 
pendapat  kedua  yang  juga  pendapat  Imam  Asy-Syafi'i  yang  dipegang 
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oleh  sekelompok  ulama  berpendapat,  Al-Qur'an  tidak  dapat  m e-nasakh 
As-Sunnah.  Karena  As-Sunnah  adalah  penjelas  bagi  Al-Qur'an.  Jadi, 
bagaimana  mungkin  Al-Qur'an  me-nasakh  As-Sunnah?!  Mereka  juga 
berpendapat  menjadikan  Baitul  Maqdis  sebagai  kiblat  bukanlah  dengan 
As-Sunnah,  melainkan  dengan  wahyu.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

...  \  I  LA**- Uj 

"Dan  kami  tidak  menetapkan  kiblat  yang  menjadi  kiblatmu  (dahulu)..."  (QS. 
Al-Baqarah:  143). 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  perkara  yang  sebaliknya, 
yaitu  apakah  As-Sunnah  dapat  m  e-nasakh  Al-Qur'an?  Mayoritas  ulama 
membolehkannya,  di  antara  mereka  adalah  Asy-Syafi'i  Rahimahullah 
dan  sekelompok  ulama  lainnya. 

Terdapat  dua  cara  dalam  membaca  kata  : 

Pertama,  dengan  mem-fathah-kan  huruf  mim  dan  men-sukun-kan 
huruf  qaf(ly  jJui). 

Kedua,  dengan  men-dhamah-kan  huruf  mim  dan  mem-fathah-kan 
huruf  qaf(u*‘^\).  Makna  asal  dari  al-macjdis  dan  at-taqdis  adalah  menyu¬ 
cikan.  Saya  (Nawawi)  telah  menjelaskan  hal  tersebut  serta  perbedaan 
ulama  dalam  cara  membacanya  serta  asal  pengambilan  katanya  di 
dalam  kitab  Tahdzib  Al-Asma'. 

Perkataannya  iyj(o  J-lIll  UIj  (Ketika  kaum  muslimin  sedang 

melaksanakan  shalat  Subuh  di  masjid  Quba).  Quba  adalah  sebuah  tempat 
yang  terletak  di  dekat  kota  Madinah. 

Perkataan  Ibnu  Umar,  Ji  jJllJ  jf  oij  (Dan  beliau 

telah  diperintahkan  untuk  menghadap  Ka'bah.  Lalu  mereka  pun  menghadap 
padanya).  Dikatakan  bahwa  kalimat  i*  (lalu  mereka  pun  menghadap 

padanya)  diriwayatkan  pula  dengan  li  (maka  menghadaplah  kalian 

ke  arah  Ka'bah).  Akan  tetapi,  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  ba  ( l i jlillii), 
maka  itulah  yang  dianggap  lebih  shahih  dan  masyhur.  Konteks  kalimat 
tersebut  cocok  dengan  kalimat  setelahnya. 

Perkataan  Ibnu  Umar,  olaill  ^  Ulj'  (Ketika  orang-orang 
sedang  shalat  Subuh).  Di  dalamnya  disebutkan  tentang  diperbolehkannya 
menamakan  shalat  Subuh  dengan  sebutan  shalatul  ghadaah  tanpa 
ada  perselisihan  ulama  tentang  hal  tersebut.  Hanya  saja  Asy-Syafi'i 
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Rahimahullah  berkata,  "Allah  Ta'ala  telah  menamakannya  dengan  shalatul 
fajri  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menamakannya 
dengan  Subuh.  Oleh  sebab  itu,  aku  tidak  suka  jika  shalat  Subuh 
dinamakan  dengan  selain  kedua  nama  tersebut." 


(6)  Bab  Larangan  Membangun  Masjid  di  atas  Kuburan, 
Membuat  Gambar  di  Dalamnya,  serta  Larangan 
Menjadikan  Kuburan  sebagai  Masjid 


f  L!a  Jj, J 

*~**-i^  j  <l)f  .‘<L£JLp  ^j| 

Aiil  j  Jlii  aU'  ls^5  ^1  jUaJ  Lgls 

'>?  oUi  ^JUaJl  J4-^J I  jiL^-s  OIS"'  bl  dlsijt  <1)1  IjJJLij  4lip  4iil 

0-L^  (ApbuILw*  0 Jj  ^jip 

,3J»IIa)I  «3)1 

1181.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa’id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu 
Anha),  bahwasanya  Ummu  Habibah  dan  Ummu  Salamah  (Radhiyallahu 
Anhuma)  pernah  menceritakan  tentang  bangunan  gereja  yang  mereka 
lihat  di  negeri  Habasyah,  yang  di  dalamnya  terdapat  gambar-gambar, 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  mereka,  apabila 
di  antara  mereka  ada  orang  shalih  lalu  dia  meninggal,  mereka  membangun 
masjid  di  atas  kuburannya  dan  membuat  gambar  di  dalamnya.  Mereka 
itu  adalah  seburuk-buruknya  makhluk  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Hal  Tunbasy  Qubur 
Musyrikii  Al-Jahiliyyah  wa  Yuttakhadz  Makanuhaa  Masajid  (nomor 
427).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar.  Bab: 
Hijrah  Al-Habasyah  (nomor  3873). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  An-Nahyu  'An  Ittikhadz 
Al-Qubur  Masajid  (nomor  703).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17306). 

IIj UjA>-  uibJl  ^  ^  A  Y 

&\  {JJjs  4UI  J alp  ^  aJ\  je 

<L~>-  f\j  4-iL*  ^»1  ^ 

1182.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  bahwasanya  mereka 
saling  bercerita  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat 
beliau  sakit.  Lalu  Ummu  Salamah  dan  Ummu  Habibah  (Radhiyallahu 
Anhuma)  menceritakan  tentang  bangunan  gereja. . .  lalu  beliau  bersabda 
sebagaimana  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17266). 

AjjUL*  jjI  \sjJo-  i j 'Ji  jjI  LjJ ->-j  .  \  ^  A  Y* 

AjLyS'  <dip  alll  cJli 

.  1»  g  “)  .X?-  .  4j  j  La  LgJ  (Jtaj 

1183.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata, 
'Istri-istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menceritakan 
tentang  bangunan  gereja  yang  mereka  lihat  di  negeri  Habasyah,  gereja 
tersebut  dinamakan  gereja  Mariyah. . .  semisal  dengan  hadits  mereka.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17215). 

^ 45LJI  ^  y\  \sjj&- 

CJ*  c)-  ut}  Cf-  If 

^  aILp  aUI  ^U<9  *iit  ij yj  :oJlS 

■  cJti  jyi  IjU^dl  (_$jl ./?:'! j  ^ Aill  |c> 
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•  cili  /i  (d  iib  S/3J3  :*£* 

1184.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  mereka  berdua  berkata,  'Hasyim  bin  Al-Qasim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hilal  bin  Abu  Humaid,  dari  Unvah  bin  Az-Zubair,  dari 
Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  di  saat  sakit  yang  beliau  tidak  dapat  bangun  darinya, 
"Allah  melaknat  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani,  dimana 
mereka  menjadikan  kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai  masjid." 

Dia  (Aisyah)  berkata,  'Jika  bukan  karena  hal  itu,  niscaya  kuburan 
beliau  akan  ditampakkan.  Akan  tetapi,  dikhawatirkan  kuburan  itu  akan 
dijadikan  sebagai  masjid/ 

Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan:  "Jika  bukan 
karena  hal  itu.. . "  tanpa  menyebutkan:  "Dia  (Aisyah)  berkata. . . " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa 
Yuhrah  Min  Ittikhadz  Al-Masajid  ‘Ala  Al-Qubur  (nomor  1330).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Qabr  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Abi  Bakr  wa  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
(nomor  1390).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab 
Maradh  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Wafatuhu  (nomor  4441). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17346). 
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1185.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  dan  Malik  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Allah  melaknat  orang-orang  Yahudi ;  mereka  menjadikan  kuburan 
nabi-nabi  mereka  sebagai  masjid." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  -55- 
(nomor  437).  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Fii  Al-Bina'  'Ala 
Al-Qubur  (nomor  3227).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13233). 

Uj4j>-  ijj  iii'  JwIIp  Lu4j>-  3—4®  ^  ^  A*\ 

Al  LSU»  Al  J (l)t  oy/j*  Jtf  I 
.  igj' ./?«'' j  aJJ'  :  JlS 

1186.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Fazari 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Al-Ashamm, 
Yazid  bin  Al-Ashamm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  melaknat  orang-orang  Yahudi  dan 
orang-orang  Nasrani;  mereka  menjadikan  kuburan  nabi-nabi  mereka 
sebagai  masjid." 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14826). 
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1187.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku ;  -Harmalah  berkata ,  '(Ibnu  Wahb)  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami...'  sedangkan  Harun  berkata, 'Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidullah  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  Aisyah  dan  Abdullah  bin  Abbas  (Radhiyalla.hu  Anhum) 
berkata,  'Ketika  ajal  menjemput  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  melemparkan  selendang  miliknya  ke  atas  wajahnya ;  dan  ketika 
beliau  sadar,  beliau  menyingkap  selendang  itu  dari  wajahnya  seraya 
bersabda,  sedang  beliau  dalam  kondisi  demikian,  "Laknat  Allah  kepada 
orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani ;  mereka  menjadikan 
kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai  masjid."  Beliau  memberikan  peri¬ 
ngatan  (untuk  menjauhi)  seperti  apa  yang  mereka  perbuat. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  55  (nomor  436).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab:  Maa  Dzukira 
'An  Bani  Isra'il  (nomor  3454).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Maghazi.  Bab:  Maradh  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa 
Wafatuhu  (nomor  4444).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Libas.  Bab:  Al-Aksiyah  wa  Al-Khama'ish  (nomor  5816). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  An-Nahyu  'An  Ittikhadz 
Al-Qubur  Masajid  (nomor  702).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5842). 

laiJLlij  —  p-J* \y\  AlLi  Lj  Jj>-  .  \  \  A  A 
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1188.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Abu  Bakar-;  -Ishaq  berkata,  '(Zakaria 
bin  Adi)  telah  mengabarkan  kepada  kami...'  sedangkan  Abu  Bakar 
berkata,  'Zakaria  bin  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari 
Ubaidullah  bin  Amr,  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Amr  bin 
Murrah,  dari  Abdullah  bin  Al-Harits  An-Najrani  berkata,  'Jundab 
(Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lima  malam 
sebelum  beliau  meninggal,  sedang  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku 
berlepas  diri  kepada  Allah  untuk  menjadikan  seorang  kekasih  di  antara 
kalian;  karena  sesungguhnya  Allah  Ta'ala  telah  menjadikanku  sebagai 
kekasih  sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  Ibrahim  sebagai  kekasih-Nya. 
Seandainya  aku  harus  menjadikan  seorang  kekasih  dari  kalangan  umatku, 
pastilah  aku  akan  menjadikan  Abu  Bakar  sebagai  kekasih.  Ketahuilah, 
sesungguhnya  orang-orang  yang  datang  sebelum  kalian,  mereka  selalu 
menjadikan  kuburan  nabi-nabi  dan  orang-orang  shalih  mereka  sebagai 
masjid.  Ketahuilah,  janganlah  kalian  menjadikan  kuburan  sebagai 
masjid!  Sesungguhnya  aku  melarang  kalian  untuk  melakukannya." 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3260). 
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•  Tafsir  hadits:  1181-1188 

Hadits-hadits  bab  ini  jelas  menunjukkan  tentang  apa  yang  telah 
kami  temakan. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  4*  iul  JU  ^ij jt  d'J'i 

('Istri-istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menceritakan 
tentang  bangunan  gereja).  Demikianlah  kami  menetapkan  bacaannya 
yaitu,  Sedangkan  di  sebagian  kitab-kitab  rujukan  disebutkan 

dengan  redaksi,  Namun,  redaksi  yang  pertama  lebih  masyhur 

dibandingkan  yang  ke  dua.  Akan  tetapi,  sebagian  ulama  berpendapat 
bahwa  redaksi  yang  kedua  juga  dibolehkan. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  jJJj  of  2f  ji  (Akan 
tetapi,  dikhawatirkan  kuburan  itu  akan  dijadikan  sebagai  masjid).  Kata 
dapat  dibaca  dengan  khusyiya  atau  khasya  dan  kedua-duanya  adalah 
benar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <&!  maknanya 

adalah  Allah  melaknat  mereka,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam 
riwayat  yang  lain.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
Allah  membunuh  dan  membinasakan  orang-orang  Yahudi. 

Perkataan  Aisyah  dan  Abdullah  bin  Abbas  iul  J  £y  J  J  UJ 

f&j  4*  (ketika  ajal  beliau  telah  dekat)  demikianlah  kami  membacanya 
yaitu,  nuzila  dengan  men-dhamah-kan  huruf  nun  dan  meng-fcasrafc-kan 
huruf  zai.  Sedangkan  di  dalam  mayoritas  kitab-kitab  rujukan  disebutkan 
dengan  redaksi,  nazalat,  dengan  mem-fathah-kan  tiga  huruf  pertama 
dan  men-sukun-kan  huruf  fa.  Jika  menggunakan  redaksi  nazalat,  maka 
maknanya  adalah  ketika  ajal  kematian  telah  mendekat.  Sedangkan 
makna  redaksi  hadits  di  atas  adalah  ketika  malaikat  maut  dan  para 
malaikat  mulia  diturunkan. 

Perkataan  Aisyah  dan  Abdullah  bin  Abbas,  <J  jib 

(membuat  beliau  melemparkan  selendangnya).  Kata  jib  dengan  meng- 
kasrah-kan  huruf  fa  dapat  juga  dibaca  dengan  jib  yaitu  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  fa,  maknanya  adalah  menjadikan  atau  membuat.  Akan 
tetapi,  yang  lebih  fasih  dan  lebih  masyhur  adalah  membacanya  dengan 
kasrah.  Sebab  kata  tersebut  terdapat  di  dalam  ayat  Al-Qur'an.  Di 
antara  ulama  yang  meriwayatkan  dengan  mem-fathah-kannya  adalah 
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Al-Akhfasy  dan  Al-Jauhari.  Adapun  makna  adalah  kain  yang 

bergambar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

■  •  •  01  &\  Vj\ 

(Sesungguhnya  aku  berlepas  diri  kepada  Allah  untuk  menjadikan  seorang  di 
antara  kalian  sebagai  kekasihku...)  Makna  adalah  aku  tidak  melakukan 
hal  itu,  bahkan  aku  mengingkarinya.  Makna  al-khaliil  adalah  seseorang 
yang  dijadikan  harapan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  sahabat  spesial.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut 
terambil  dari  kata  al-khallah,  dengan  mem-fathah-kan  huruf  kha',  yaitu 
kebutuhan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  diambil  dari 
kata  al-khullah,  dengan  men-dhamah-kan  huruf  kha',  yaitu  rasa  cinta  di 
dalam  hati.  Jadi,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  berharap 
dan  tidak  butuh  kepada  selain  Allah  Ta'ala.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  makna  al-khaliil  adalah  orang  yang  menenangkan  hati. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  makna  hadits  di  atas  adalah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kuburannya  dan  kuburan 
selain  dirinya  dijadikan  sebagai  masjid,  karena  khawatir  jika  diagung- 
agungkan  secara  berlebihan  yang  akhirnya  akan  menimbulkan 
fitnah,  bahkan  bisa  menyebabkannya  terjerembab  dalam  kekufuran 
sebagaimana  yang  terjadi  pada  kebanyakan  umat  terdahulu.  Sehingga, 
ketika  para  shahabat  dan  para  tabi'in  merasa  perlu  untuk  memperluas 
masjid  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  kaum  muslimim 
semakin  bertambah  banyak,  maka  perluasan  masjid  itu  memanjang 
hingga  mencakup  rumah  ummuhat  Al-Muminin  di  antaranya  kamar 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dan  tempat  dikuburnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  beserta  kedua  shahabatnya.  Abu  Bakar  dan  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma.  Kemudian  mereka  pun  membuat  dinding-din¬ 
ding  tinggi  melingkar  di  sekitar  kuburan  tersebut  agar  tidak  terlihat  di 
dalam  masjid.  Selanjutnya  mereka  membangun  dua  tembok  dari  dua 
sisi  kubur  sebelah  utara  dan  memiringkan  keduanya  hingga  keduanya 
bertemu,  sehingga  tidak  seorang  pun  bisa  menghadap  ke  arah  kuburan 
itu.  Oleh  karena  itu,  Aisyah  berkata  di  dalam  hadits  tersebut,  "jika 
bukan  karena  hal  itu,  niscaya  kuburan  beliau  akan  ditampakkan.  Akan  tetapi, 
dikhawatirkan  kuburan  tersebut  akan  dijadikan  sebagai  masjid." 


(7)  Bab  Keutamaan  dan  Anjuran  Membangun  Masjid 


S-A3  cH'  Slli  -L*— <  0 _)jLa  1  ^  A  H 

<il  <b^>-  oSlii  jj-^lp  (1)1  4jwl^-  (1)1  J^lp  ,J>'JiCf-\ 

Jji  ~LP  (1)1 iP  ^  jLiiP  Aji  ^S*Uj  aA)I 

1*^1  aIIp  aBI  J ~b*JL>  {y^>~  jj-UJl 

cj4  j*  •  tSyn  4^-  a»i  {J^>  amI  J j-ij  p^t\ 

i)l  a^j  aj  -  JlS  aS  *j£Z  JlS  -  JUj  <& 
ti*  aIL  :  aijIjj  ^  ^s-  y\  JUj  .A^Jl  t£  aJ  auI  ^  - 

.£a 

1189.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Bukair 
telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  Ashim  bin  Umar  bin 
Qatadah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  dia  telah 
mendengar  Ubaidullah  Al-Khaulani  menyebutkan,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Utsman  bin  Affan  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata  keti¬ 
ka  orang-orang  berkomentar  tentangnya  pada  saat  dia  membangun 
masjid  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Sesungguhnya  kalian  telah 
banyak  berbicara!  Sungguh  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  membangun  sebuah 
masjid  karena  Allah  Ta'ala  -Bukair  berkata,  'Aku  mengira  bahwa  beliau 
bersabda,  '...untuk  mengharapkan  wajah  Allah,  niscaya  Allah  akan 
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bangunkan  untuknya  sebuah  rumah  di  dalam  surga."  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Isa,  ia  berkata,  "...(membangunkan)  hal  yang  serupa  di 
surga. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Bana  Masjidan 
(nomor  450). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd  wa  Ar-Raqa'iq.  Bab:  Fadhl  Bina'  Al- 
Masjid  (nomor  7395).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9825). 

Siis  -  jy  iHnj  - 

O s-Lj  iljt  O Lip  jLiiP  Ot  i yLs*LA  iyP- 

a&I  ajjI  J jJLj  cU,  : JUi  jjip  IpjJ  ot  I dJJi 

^j)  aJ  AUl  Aii  \  JjjL  “dlp 

1190.  ZuhairbinHarbdanMuhammadbinAl-Mutsannatelahmemberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  mereka  berdua 
berkata,  ‘Adh-Dhahhak  bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Hamid  bin  jajar  telah  mengabarkan  kepadaku,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mahmud  bin  Labid,  bahwasanya 
Utsman  bin  Affan  ingin  membangun  masjid  (Nabawi),  tetapi  orang- 
orang  tidak  menyukai  hal  tersebut,  bahkan  mereka  menginginkan 
agar  ia  tetap  seperti  bentuknya  semula.  Lalu  Utsman  berkata,  ‘Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  membangun  sebuah  masjid  karena  Allah,  niscaya 
Allah  akan  bangunkan  untuknya  hal  yang  serupa  di  dalam  surga." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd  wa  Ar-Raqa'iq.  Bab:  Fadhl  Bina'  Al- 
Masjid  (nomor  7396). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl 
Bunyan  Al-Masjid  (nomor  318),  dan  dia  berkata,  "Hadits  ini  hasan 
shahih/ 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  zva  Al-Jama’at.  Bab:  Man  Bana 
Lillah  Masjidan  (nomor  736).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9837). 

•  Tafsir  Hadits:  1189-1190 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
membangun  sebuah  masjid  karena  Allah,  niscaya  Allah  akan  bangunkan 
untuknya  sebuah  rumah  di  dalam  surga  yang  semisalnya."  Kalimat  " yang 
semisalnya"  dapat  dimaknai  sebagai  berikut: 

Pertama:  Maknanya  adalah  Allah  Ta'ala  akan  membangunkan 
untuknya  sebuah  rumah.  Adapun  gambaran  tentang  luasnya  rumah  atau 
yang  lainnya  di  surga  nanti,  maka  telah  diketahui  bahwa  sungguhnya 
hal  itu  termasuk  di  antara  kenikmatan  yang  tidak  pernah  dilihat  oleh 
mata,  tidak  pernah  didengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terlintas  di 
dalam  hati  seorang  pun  dari  manusia. 

Kedua:  Maknanya  adalah  bahwasanya  kelebihan  rumah  yang 
dibangunkan  oleh  Allah  tersebut  melebihi  rumah-rumah  yang  ada  di 
surga,  sebagaimana  utamanya  masjid  dibandingkan  segala  rumah  yang 
ada  di  dunia. 


(8)  Bab  Anjuran  Meletakkan  Tangan  di  atas  Lutut  Ketika 
Ruku'  dan  Menasakh  (membatalkan)  Hukum  Tathbiq 
(Mengepalkan  Tangan) 

aj jUL*  Jli  jj!  ijj  .  y  ^  ^  ^ 

J  Al  j4p  0t  :^li  uiipj  ^ 

\y>yi  Jli  llliii  J^  J 

JUJli  a3Lp  l~*43  •  J^  .  SJilSI  ^ii  .'JIA* 

uli  :  Jli  .aJUJ.  Jyp  'J^i\ 3  iJJJ  Ji^j  iJ-A 

a^-  J£  iJjul  :Jli  .ll£j  ^  &4»3 

0 j£U-  Jli  uli  :  Jli  ■  J*  U^U-Sf  p 

lili  (jjjuil  (jys*  Jl  3  '4^'-^  Jr^  «-'J'' 

1  ^i*splj  LgJLflyttJ  o^UaJl  Ijlv?*  ciJJi  1^J*9  w\S 

JiJi  ^"1  li}j  UL»j>r  IJJUti  AjSu  lilj 

AjJbAj  (Jlp  Alpl^i  y£li  ^ 'M3 

j_^3  yyA  Jl  J&f  J&i  yk  j^3 1^3 

.^Jjhljli  jJUj  aIIp  aJJI  auI 

1191.  Muhammad,  bin  Al-'Alaa'  Al-Hamdani  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad  dan  Alqamah, 
mereka  berdua  berkata,  'Kami  pernah  mendatangi  Abdullah  bin  Mas'ud 
(Radhiyallahu  Anhu)  di  rumahnya,  lalu  dia  bertanya,  'Apakah  mereka 
itu  telah  shalat  di  belakang  kalian?'  Maka  kami  menjawab,  'Tidak.'  Dia 
berkata,  'Berdirilah  kalian  dan  shalatlah!'  Dia  tidak  memerintahkan 
kami  untuk  adzan  dan  iqamah.  Alqamah  berkata,  'Lalu  kami  bangun 
untuk  berdiri  di  belakangnya,  kemudian  dia  mengambil  tangan  kami  dan 
memposisikan  salah  satu  dari  kami  di  sebelah  kanannya  sedang  yang  lain 
di  sebelah  kirinya.  Dia  (Alqamah)  berkata,  'Ketika  ruku',  kami  meletakkan 
tangan  kami  di  atas  lutut  kami.'  Dia  (Alqamah)  berkata,  'Lalu  dia 
memukul  tangan  kami  dan  mengepalkan  kedua  telapak  tangannya,  lalu 
meletakkannya  di  antara  kedua  pahanya. '  Dia  (Alqamah)  berkata,  'Ketika 
selesai  shalat,  dia  (Ibnu  Mas'ud)  berkata,  'Sesungguhnya  akan  datang 
pada  kalian  para  pemimpin  yang  menunda-nunda  shalat  dari  waktunya 
dan  mempersempitnya  hingga  waktunya  hampir  habis.  Apabila  kalian 
melihat  mereka  telah  melakukan  hal  tersebut,  maka  shalatlah  kalian  pada 
waktunya  dan  jadikanlah  shalat  kalian  bersama  mereka  sebagai  shalat 
nafilah  (sunnah).  Apabila  kalian  bertiga,  maka  shalatlah  bersama-sama. 
Namun,  apabila  kalian  lebih  banyak  dari  itu,  maka  hendaknya  salah  satu 
dari  kalian  menjadi  imam.  Apabila  salah  seorang  kalian  ruku',  maka 
hendaknya  dia  membentangkan  kedua  hastanya  di  atas  kedua  pahanya, 
hendaklah  ia  membungkuk,  dan  mengepalkan  kedua  telapak  tangannya. 
Karena  sesungguhnya  aku  seakan-akan  melihat  persilangan  jari-jari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  TasybikAl- 
Ashabi'  Fii  Al-Masjid  ('nomor  718).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
At-Tathbiq.  Bab:  At-Tathbiq  (nomor  1028  dan  1029).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9164,  9165,  dan  9433). 

JlS  /^- /  ^ jL> «Jl  uUw*  'LjjJ-j .  \  ^  ^  Y 

JlS  *ji J>r  ZZJm  f 

'  _  *  •  '  / y .  sk» , 

cf  p-**5"  J-Sa*  f  ST  \2jJ-  £s\j  J 

.*jsl  U-gJl  -uJiip  ije-  C f' 
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OjO^-  J>j  X_ ^  ^i-X~ 

y*  j  A^s’  4^  {JX  J  j-^j  jvU^l  i— ^1 

1192.  Dan  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata, 
'Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan  Muhammad 
bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Adam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Mufadhdhal  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah 
dan  Al-Aswad,  bahwasanya  mereka  berdua  datang  kepada  Abdullah 
(Radhiyalla.hu  Anhu),  semakna  dengan  hadits  Abu  Mu'awiyah.  Akan 
tetapi,  di  dalam  hadits  Ibnu  Mushir  dan  Jarir  disebutkan,  "Karena 
sesungguhnya  aku  seakan-akan  melihat  bersilangnya  jari-jari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saat  beliau  ruku'.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1191. 

J*  y  ^  l5  'jX\  ST 

U_$3l  ly  j*  jy2^  D*  O* 

y  i  JUi  aSil  jIp 

Ijj-ul  \Xjpy  LiS^j  J^p  LjXrj 

.  4jJL>t£  l A  gl «?r  4jJb  UjJbl  L-S"j 

.jJL- _j  aIIp  amI  dy*j  L»J3 

1193.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ubaidullah  bin  Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Isra'il,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  dan  Al-Aswad, 
bahwasanya  mereka  berdua  datang  kepada  Abdullah  (Radhiyallahu 
Anhu),  lalu  dia  bertanya,  'Apakah  orang-orang  yang  di  belakang  kalian 
telah  shalat?'  Mereka  berdua  menjawab,  'Ya.'  Lalu  dia  pun  berdiri  di 
antara  keduanya  dan  memposisikan  salah  satu  dari  mereka  di  sebelah 
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kanannya  sedang  yang  lain  di  sebelah  kirinya.  Lalu  kami  ruku'  dan 
kami  meletakkan  tangan  kami  di  atas  lutut  kami,  lalu  dia  pun  memukul 
tangan  kami.  Lalu  mengepalkan  kedua  tangannya  dan  menjadikan 
keduanya  di  antara  kedua  pahanya.  Ketika  shalat  telah  selesai,  dia  berkata, 
'Demikianlah  yang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lakukan.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1191. 

Sfli  —  JiiLllj  —  Jl  bj Jb>- .  ^  ^  ^  i 

^4U:J15 

i y.  j*  l ^ 
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1194.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Kamil  Al-fahdari  telah  memberitahukan 
kepada  kami  - dan  lafazh  ini  milik  Qutaibah-,  mereka  berdua  berkata, 
'Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ya'fur,  dari 
Mush'ab  bin  Sa'ad  berkata,  'Aku  pernah  shalat  di  samping  ayahku.'  Dia 
(Mush'ab)  berkata,  'Dan  aku  meletakkan  kedua  tanganku  di  antara  kedua 
lututku,  maka  ayahku  berkata  kepadaku,  'Lepaskan  (jangan  genggam) 
kedua  telapak  tanganmu  di  atas  kedua  lututmu.'  Dia  (Mush'ab)  berkata, 
'Lalu  aku  melakukan  hal  tersebut  kali  kedua.  Kemudian  dia  kembali 
memukul  kedua  tanganku  seraya  berkata,  'Sesungguhnya  kami  dilarang 
melakukan  hal  tersebut  dan  kami  diperintahkan  untuk  tidak  mengepalkan 
telapak  tangan  di  atas  lutut.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Wadh'u  Al-Akuff  ‘Ala  Ar- 
Rukab  Fii  Ar-Ruku'  ("nomor  790)  dengan  makna  hadits  yang  semisal. 
Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Wadh'u  Al-Yadain  'Ala 
Ar-Rukbatain  (nomor  867)  semisal  dengannya. 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Naskhu  Dzalik  (nomor 
1031  dan  1032). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  ]aa'a  Fii  Wadh'I  Al- 
Yadain  'Ala  Ar-Rukbatain  Fii  Ar-Ruku'  (nomor  259)  secara  ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Wadh'u  Al-Yadain  'Ala  Ar-Rukbatain  (nomor  873)  semisal 
dengannya  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3929). 

JIS  /^/  y)  yj  ^  ^ 
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1195.  Khalafbin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al-Ahwash 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (FI)  dia  berkata,  'Dan  Ibnu  Abi 
Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Abu  Ya'fur,  dengan  isnad  tersebut 
sampai  perkataannya,  'Kami  dilarang  melakukannya.’  Dan  mereka 
berdua  tidak  menyebutkan  perkataan  yang  seteluhnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1194. 

yj  yf-  y  yj  \  ^  *\ 
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1196.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abu  Khalid,  dari 
Az-Zubair  bin  Adi,  dari  Mush'ab  bin  Sa'ad  berkata,  'Aku  ruku'  sambil 
berkata  tentang  kedua  tanganku  'beginilah...  (dia  mengepalkan  keduanya 
dan  meletakkannya  di  antara  kedua  pahanya.  Lalu  ayahku  berkata, 
'Sungguh,  dahulu  kami  selalu  melakukan  hal  itu  lalu  kami  diperintahkan 
untuk  (meletakkan  kedua  telapak  tangan )  di  lutut." 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1194. 

Cf.  J~j  jj  jj  ^  ^  V 
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1197.  Al-Hakam  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abu  Khalid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubair  bin  Adi,  dari  Mush'ab  bin 
Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  berkata,  'Aku  pernah  shalat  di  samping  ayahku. 
Ketika  aku  ruku',  aku  mengepalkan  jari-jariku  dan  meletakkan  keduanya 
di  antara  kedua  lututku.  Lalu  dia  pun  memukul  kedua  tanganku.  Ketika 
selesai  shalat,  dia  berkata,  'Sungguh,  dahulu  kami  pernah  melakukan  hal 
itu  lalu  kami  diperintahkan  untuk  mengangkatnya  (untuk  diletakkan)  di 
atas  lutut.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1194. 

•  Tafsir  hadits:  1191-1197 

Pendapat  kami  dan  seluruh  ulama  adalah  disunnahkan  meletakkan 
kedua  tangan  di  atas  kedua  lutut  dan  makruh  hukumnya  dengan 
mengepalkan  tangan  lalu  meletakkannya  di  antara  kedua  paha  atau 
lutut.  Lain  halnya  dengan  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  dan  kedua 
sahabatnya,  yaitu  Alqamah  dan  Al-Aswad,  yang  berpendapat  bahwa 
yang  disunnahkan  adalah  mengepalkan  tangan  saat  ruku'.  Hal  itu 
mereka  lakukan  karena  dalil  yang  menasakh  hal  tersebut  belum  sampai 
kepada  mereka,  yaitu  hadits  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  Radhiyallahu 
Anhu. 

Di  antara  dua  pendapat  ini,  maka  yang  benar  adalah  pendapat 
yang  dipegang  oleh  mayoritas  ulama  berdasarkan  adanya  hadits  yang 
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menasakh  (menghapus)  apa  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Mas'ud  dan 
kedua  sahabatnya. 

Perkataan  Abdullah  bin  Mas'ud,  "Apakah  mereka  itu  telah  shalat?" 
Mereka  yang  dimaksudkan  oleh  Abdullah  adalah  pemimpin  dan  para 
pengikutnya.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  tentang  pengingkaran 
terhadap  menunda-nunda  shalat  yang  seharusnya  dilakukan  pada 
awal  waktu. 

Perkataannya,  "Berdirilah  kalian  dan  shalatlah!"  Di  dalamnya  dise¬ 
butkan  tentang  dibolehkannya  mendirikan  shalat  berjamaah  di  rumah, 
tetapi  hal  itu  tidak  dapat  menggugurkan  fardhu  kifayah  apabila  kita 
berpendapat  dengan  madzhab  yang  shahih  bahwa  shalat  jamaah 
adalah  fardhu  kifayah,  bahkan  shalat  jamaah  harus  ditampakkan.  Akan 
tetapi,  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  hanya  melakukan  shalat 
jamaah  di  rumah,  karena  kewajiban  itu  telah  gugur  dengan  shalat 
yang  dilakukan  pemimpin  dan  awam  manusia  itu  meskipun  mereka 
menundanya  sampai  akhir-akhir  waktu  shalat. 

Perkataan  Alqamah,  "Dan  dia  tidak  memerintahkan  kami  untuk  adzan 
dan  tqamah. "  Demikianlah  pendapat  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  dan 
sebagian  kaum  salaf  dan  selain  mereka,  bahwasanya  tidak  disyariatkan 
adzan  dan  iqamah  bagi  orang  yang  shalat  sendirian  apabila  di  suatu 
tempat  atau  negeri  telah  dikumandangkan  adzan  dan  iqamah  untuk 
shalat  berjamaah.  Selain  itu,  adzan  serta  iqamah  mereka  itu  telah 
dianggap  untuk  mewakilinya.  Sedangkan  Jumhur  ulama  dari  kalangan 
kaum  Salaf  dan  kaum  Khalaf  berpendapat  bahwa  iqamah  adalah  sunnah 
bagi  orang  yang  shalat  sendirian  dan  tidak  cukup  dengan  iqamah 
jamaah.  Akan  tetapi,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  adzan,  yaitu 
sebagian  mereka  mensyariatkan  adzan  baginya  dan  sebagian  yang 
lain  tidak  mensyariatkannya.  Sedangkan  menurut  pendapat  kami 
yang  shahih  adalah  disyariatkan  adzan  apabila  tidak  mendengar 
adzan.  Namun,  jika  telah  mendengarnya,  maka  tidak  perlu  lagi  untuk 
mengumandangkannya . 

Perkataannya,  "Lalu  kami  bangun  untuk  berdiri  di  belakangnya,  maka 
dia  mengambil  tangan  kami  dan  memposisikan  salah  satu  dari  kami  di  sebelah 
kanannya  sedangkan  yang  lain  di  sebelah  kirinya.”  Itulah  pendapat  Ibnu 
Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  dan  kedua  sahabatnya.  Akan  tetapi,  seluruh 
ulama  dari  kalangan  para  shahabat  dan  yang  datang  setelah  mereka 
sampai  sekarang  telah  menyelisihi  hal  itu,  mereka  berkata,  "Apabila 
imam  bersama  dua  orang  lelaki,  maka  mereka  berdua  berdiri  di 
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belakangnya  berbaris,  berdasarkan  hadits  Jabir  dan  Jabbar  bin  Shakhr 
Radhiyallahu  Anhuma.  Muslim  telah  menyebutkannya  di  dalam  kitab 
Shahihnya  pada  akhir  kitab  ini  dalam  sebuah  hadits  panjang  yang 
diriwayatkan  oleh  Jabir  Radhiyallahu  Anhu.  Para  ulama  juga  berijma' 
bahwa  apabila  jumlah  makmum  tiga  orang,  maka  mereka  harus 
berdiri  di  belakang  imam.  Adapun  jika  satu  orang  sebagai  makmum, 
maka  ia  harus  berdiri  di  sebelah  kanan  imam.  Demikianlah  menurut 
pendapat  seluruh  ulama.  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  menukil  dari 
Ibnu  Al-Musayyib,  bahwa  makmum  harus  berdiri  di  sebelah  kiri  imam. 
Akan  tetapi,  aku  tidak  yakin  bahwa  pendapat  itu  benar  diriwayatkan 
darinya.  Meskipun  itu  benar  diriwayatkan  darinya,  bisa  jadi  hadits  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  belum  sampai  kepadanya.  Jadi,  bagaimana 
mungkin  dia  berpendapat  demikian,  padahal  para  ulama  telah  berijma' 
bahwa  jika  satu  orang,  maka  makmum  harus  berdiri  di  sebelah  kanan 
imam. 

Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  "Sesungguhnya  akan  datang  pada  kalian 
para  pemimpin  yang  menunda-nunda  waktu  shalat  dan  mempersempitnya 
hingga  waktunya  hampir  habis."  Maksudnya  adalah  mereka  menunda- 
nunda  untuk  melakukan  shalat  pada  awal  waktunya. 

Perkataannya,  maknanya  adalah  mempersempit  waktu 

shalat  dan  menunda  pelaksanaannya.  J^Li\  dyi  yakni  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  syin  dan  huruf  ra\  Ibnu  Al-A'rabi  berkata,  "Terdapat 
dua  makna  mengenai  kata  tersebut;  Pertama:  Sesungguhnya  matahari 
saat  itu  menunjukkan  akhir  siang  sehingga  tidak  berapa  lama  lagi 
akan  tenggelam.  Kedua:  kata  tersebut  diambil  dari  sebuah  ungkapan, 
'Syaraqa  al-mayyit  biriiqihi'  (seseorang  yang  hidup,  tetapi  beberapa  saat 
lagi  akan  meninggal). 

Perkataannya,  "Maka  shalatlah  kalian  pada  waktunya  dan  jadikanlah 
shalat  kalian  bersama  mereka  sebagai  shalat  nafilah  (sunnah)"  Maksudnya 
adalah  shalatlah  kalian  pada  awal  waktunya  hingga  kewajiban  itu 
gugur  dari  kalian,  lalu  shalatlah  kalian  bersama  mereka  ketika  mereka 
shalat,  agar  kalian  meraih  keutamaan  shalat  di  awal  waktu  dan 
keutamaan  berjamaah,  dan  agar  tidak  terjadi  fitnah  yang  disebabkan 
meninggalkan  shalat  bersama  imam.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  orang  yang  shalat  fardhu  dua  kali,  maka  shalat 
yang  kedua  menjadi  sunnah,  sedangkan  kewajiban  itu  menjadi  gugur 
dengan  shalat  yang  pertama.  Itulah  pendapat  yang  benar  menurut 
sahabat-sahabat  kami.  Ada  yang  berpendapat,  "Yang  menjadi  shalat 
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fardhu  adalah  yang  paling  sempurna  di  antara  keduanya".  Ada  juga 
yang  berpendapat,  "Kedua-duanya".  Ada  juga  yang  berpendapat, 
"Salah  satunya  secara  mubham'"  Faedah  perbedaan  pendapat  itu  dapat 
terlihat  pada  permasalahan-permasalahan  yang  ma'ruf. 

Perkataannya,  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ya',  men- 

sukun-kan  huruf  jim,  dan  diakhiri  dengan  hamzah.  Demikianlah  kami 
menetapkan  bacaannya  dan  juga  yang  tercantum  di  dalam  kitab-kitab 
rujukan  yang  terdapat  di  negeri  kami.  Maknanya  adalah  membungkuk. 
Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Telah  diriwayatkan  juga  dengan 
redaksi  (membungkuk)  dan  demikian  riwayat  dari  mayoritas 

guru-guru  kami.  Meskipun  demikian,  kedua  redaksi  tersebut  adalah 
shahih.  Sebagian  guru  kami  juga  meriwayatkannya  dengan  men- 
dhamah-karv  huruf  nun  dan  kata  tersebut  juga  shahih  secara 

makna.  Dikatakan,  ‘hanaytu  al-’uuda  (saya  membengkokkan  kayu)." 
Makna  ruku'  secara  bahasa  adalah  ketundukan  dan  kerendahan.  Selain 
itu,  dinamakan  dengan  ruku'  karena  di  dalamnya  mengandung  makna 
kerendahan,  ketundukan,  dan  berserah  diri. 

Perkataannya,  "Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ya'fur...".  Nama  Abu  Ya'fur  adalah  Abdurrahman  bin  Ubaid  bin 
Nisthas,  dan  dia  adalah  Abu  Ya'fur  Al-Ashghar  (yunior).  Adapun  Abu 
Ya'fur  Al-Akbar  (senior),  maka  namanya  adalah  Waqid.  Ada  yang 
mengatakan,  'Wiqdan.'  Kedua-duanya  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab 
Al-lman,  pada  hadits  Ayyul  A'maal  Afdhal ? 


(9)  Bab  Diperbolehkan  Duduk  Bertumpu  di  Atas  Kedua 
Tumit  ( lq'a ')  saat  Shalat 
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1198.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  hadits  mereka  hampir 
sama-  kedua-duanya  berkata,  'Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Thawus  berkata,  'Kami  pernah  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  tentang  duduk  Iq'aa'  di  atas  kedua 
kaki.  Dia  menjawab,  'Itu  adalah  sunnah.'  Lalu  kami  berkata  kepadanya, 
'(Namun)  hal  itu  membuat  duduk  seseorang  tidak  tenang.'  Lalu  Ibnu 
Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  menjawab,  'Bahkan  itu  adalah  sunnah 
Nabimu.' 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Iq'a'  Baina  As- 
Sajdatain  (nomor  845). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah 
Fii  Al-Iq'a'  (nomor  283),  dan  dia  berkata,  'Ini  hadits  hasan  shahih/ 
Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  5753). 

•  Tafsir  hadits:  1198 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  bahwa,  "Thawus  berkata, ' Kami  pernah 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  tentang  duduk  di 
atas  kedua  kaki  (iq'a').  Dia  menjawab,  ' Itu  adalah  sunnah Lalu  kami  pun 
berkata  kepadanya,  '(namun)  hal  itu  membuat  duduk  seseorang  tidak  tenang.' 
Kemudian  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  menjawab,  'Bahkan  itu  adalah 
sunnah  Nabimu." 

Ketahuilah,  sesungguhnya  duduk  iq'a '  telah  disebutkan  di  dalam 
dua  hadits.  Di  dalam  hadits  ini,  duduk  tersebut  dikatakan  sebagai 
sunnah.  Sedangkan  di  dalam  hadits  yang  lain,  duduk  semacam  itu 
dilarang  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  yang 
lainnya,  yang  mereka  riwayatkan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu.  Riwayat 
Ibnu  Majah  yang  diriwayatkannya  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu.  Riwayat 
Ahmad  bin  Hanbal  Rahimahullah  yang  diriwayatkannya  dari  Samurah 
dan  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhuma.  Serta  riwayat  Al-Baihaqi  yang 
diriwayatkannya  dari  Samurah  dan  Anas  Radhiyallahu  Anhuma.  Namun, 
seluruh  sanad-sanad  hadits  tersebut  adalah  dha'if. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  duduk  iq'a'  dan 
dalam  menafsirkannya  berdasarkan  hadits-hadits  tersebut.  Akan  tetapi, 
pendapat  yang  benar  mengenai  duduk  iq'a'  adalah  sebagai  berikut: 

Pertama:  Seseorang  menempelkan  pantatnya  di  tanah  (lantai)  di 
antara  kedua  betisnya.  Demikianlah  yang  ditafsirkan  oleh  Abu  Ubaidah 
Ma'mar  bin  Al-Mutsanna  dan  sahabatnya.  Abu  Ubaid  Al-Qasim  bin 
Salam,  dan  ulama  lain  dari  kalangan  ahli  bahasa.  Duduk  jenis  inilah 
yang  tidak  dibolehkan  atau  yang  dilarang. 

Kedua:  Seseorang  duduk  bertumpu  di  atas  kedua  tumitnya  pada  saat 
duduk  di  antara  dua  sujud.  Jenis  inilah  yang  dimaksud  oleh  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  dengan  perkataannya,  "Sunnah  Nabimu."  Imam 
Asy-Syafi'i  telah  menyatakan  di  dalam  kitab  Al-Buwaithi  dan  Al-lmla' 
tentang  dianjurkannya  duduk  yang  demikian  saat  duduk  di  antara  dua 
sujud.  Beberapa  ahli  tahqiq  di  antaranya  Al-Baihaqi,  Al-Qadhi  Iyadh, 
dan  yang  lainnya,  memaknai  bahwa  demikianlah  yang  dimaksudkan 
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oleh  hadits  Ibnu  Abbas  tersebut.  Al-Qadhi  berkata,  "Telah  diriwayatkan 
dari  beberapa  shahabat  dan  ulama  salaf,  bahwasanya  mereka  selalu 
melakukan  duduk  seperti  itu.  Begitu  juga  duduk  iq'a'  tersebut 
telah  ditafsirkan  oleh  Ibnu  Abbas  Radhiyalla.hu  Anhuma,  ia  berkata, 
"Merupakan  perkara  sunnah  adalah  kedua  tumitmu  menyentuh  kedua 
pantatmu."  Demikianlah  pendapat  yang  benar  mengenai  penafsiran 
hadits  Ibnu  Abbas  di  atas. 

Telah  kami  sebutkan  bahwa  Imam  Asy-Syafi'i  menganjurkan  duduk 
yang  demikian  itu  ketika  duduk  di  antara  dua  sujud.  Dia  juga  memiliki 
pendapat  lain,  bahkan  lebih  masyhur,  bahwasanya  yang  disunnahkan 
ketika  duduk  di  antara  dua  sujud  adalah  duduk  iftirasy.  Kesimpulannya 
adalah  kedua  duduk  itu  adalah  sunnah.  Namun,  manakah  dari  keduanya 
yang  lebih  utama?  Jawab:  Adapun  duduk  tasyahhud  awal  dan  duduk 
istirahat,  maka  jenis  duduk  yang  disunnahkan  pada  kedua  kondisi 
tersebut  adalah  duduk  iftirasy.  Sedangkan  duduk  tasyahhud  akhir, 
yang  disunnahkan  padanya  adalah  tawarruk.  Demikianlah  pendapat 
Asy-Syafi'i. 

Perkataannya,  ( kami  melihat  hal  itu  membuat  duduk 

seseorang  tidak  tenang).  Kata  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf 
r  a'  dan  men-dhamah-kan  huruf  jim.  Demikian  juga  yang  telah  dinukil 
oleh  Al-Qadhi  dari  seluruh  para  perawi  Muslim.  Al-Qadhi  berkata, 
"Namun,  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  membacanya  dengan  meng- 
kasrah-kan  huruf  ra'  dan  men-sukun-kan  huruf  jim  yaitu  kaki." 

Abu  Umar  berkata,  "Barangsiapa  yang  men-dhamah-kan  huruf  jim  (ar- 
rajul),  maka  dia  telah  keliru."  Akan  tetapi,  Jumhur  ulama  membantah 
ucapan  Ibnu  Abdil  Barr  seraya  berkata,  "Yang  benar  adalah  dengan 
men-dhamah-karmya  (ar-rajul). 


(10)  Bab  Diharamkannya  Berbicara  di  Dalam  Shalat  dan 
Dihapuskannya  Hukum  Pembolehannya 


UjliJj  —  AlLi  ^  J>sj  jjfj  'j)  jAj&t  jjI  . 
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1199.  Abw  Jafar  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  riwayat  mereka  hampir 
sama  -  mereka  berdua  berkata ,  'Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hajjaj  Ash-Shawwaf,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari 
Hilal  bin  Abu  Maimunah,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Mu’awiyah  bin 
Al-Hakam  As-Sulami  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Pada  suatu  ketika 
aku  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba- 
tiba  ada  seseorang  dari  kaum  itu  bersin,  lalu  aku  pun  mengucapkan, 
‘yarhamukallaah’  (semoga  Allah  merahmatimu).  Maka  kaum  itu 
mengarahkan  pandangan  matanya  kepadaku,  seraya  aku  berkata ,  'Celaka, 
ada  apa  kalian  melihatku?!'  Maka  mereka  mulai  memukulkan  tangan- 
tangan  mereka  di  atas  paha-paha  mereka.  Ketika  aku  melihat  mereka 
mendiamkanku,  maka  aku  pun  diam.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selesai  shalat,  demi  ayah  dan  ibuku,  aku  tidak  pernah 
melihat  seorang  pengajar  yang  lebih  baik  pengajarannya  daripada  beliau, 
sebelum  dan  sesudahnya.  Demi  Allah,  beliau  tidak  membentakku,  tidak 
memukulku,  dan  tidak  mencercaku.  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
tidak  pantas  sedikit  pun  di  dalam  shalat  terdapat  perkataan  manusia; 
sesungguhnya  di  dalamnya  hanyalah  tasbih,  takbir,  dan  bacaan  Al- 
Qur'an."  Atau  seperti  yang  disabdakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 


Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  Sesungguhnya  aku  baru  keluar  dari 
masa  jahiliyah;  dan  sungguh  Allah  telah  datang  dengan  agama  islam. 
Sesungguhnya  di  antara  kami  banyak  orang-orang  yang  mendatangi 
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para  dukun.  Beliau  bersabda,  " Maka  janganlah  kamu  mendatangi 
mereka."  Dia  (Mu'awiydh)  berkata,  'Dan  di  antara  kami  banyak  orang- 
orang  yang  bertathayyur.  Beliau  bersabda,  “Itu  adalah  sesuatu  yang 
mereka  rasakan  di  dalam  dada-dada  mereka,  sehingga  jangan  sampai  dia 
menghalangi  mereka"  -Ibnu  Ash-Shabbah  berkata,  "Sehingga  jangan 
sampai  dia  menghalangikalian"-  Dia  (Mu'awiyah)  berkata,  'Aku  berkata, 
'Dan  di  antara  kami  banyak  orang-orang  yang  membuat  garis.  Beliau 
bersabda,  " Dahulu  ada  seorang  nabi  dari  kalangan  para  nabi  membuat 
garis,  sehingga  barangsiapa  yang  garisnya  tepat,  maka  demikianlah." 
Dia  (Mu'awiyah)  berkata,  'Dahulu  aku  memiliki  seorang  budak  wanita 
yang  mengembala  kambing  di  sebelah  Uhud  dan  Al-Jawwaniyyah.  Pada 
suatu  hari  aku  memperhatikan,  ternyata  seekor  serigala  telah  mengambil 
seekor  kambing  dari  kambing-kambingnya.  Aku  adalah  salah  seorang 
dari  anak  Adam.  Aku  marah  sebagaimana  mereka  marah.  Akan  tetapi, 
aku  menamparnya  sekali  tamparan.  Lalu  aku  mendatangi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  pun  sangat  mengingkari 
perbuatanku  itu.  Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  harus 
memerdekakannya?'  Beliau  menjawab,  "Bawalah  dia  kepadaku!"  Maka 
aku  pun  membawanya  kepada  beliau.  Lalu  beliau  bersabda  kepadanya, 
"Di  mana  Allah?"  Dia  (budak  wanita  itu)  menjawab,  'Di  langit.'  Beliau 
bersabda,  "Siapa  aku?"  Dia  (budak  wanita  itu)  menjawab,  'Kamu 
adalah  utusan  Allah.'  Beliau  pun  bersabda,  "Merdekakanlah  dia,  karena 
sesungguhnya  dia  adalah  seorang  wanita  yang  beriman!" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab  As-Salam.  Bab:  Tahrim  Al-Kahanah  wa  Ityan 
Al-Kuhhan  ('nomor  5774). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Tasymit  Al-'Athis  Fii 
Ash-Shalah  (nomor  930).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Aiman  wa  An-Nudzur.  Bab:  Fii  Ar-Raqabah  Al-Muminah  (nomor 
3282).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Fii  Al- 
Khaththi  wa  Zajri  Ath-Thair  (nomor  3909).  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab 
As-Sahwu,  Bab  Al-Kalam  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1217).  Tuhfah  Al- 
Asyraff  nomor  11378). 

Cf.  {f.  \  t  *  * 
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1200.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dengan  isnad  tersebut,  yang 
semisal  dengannya. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1199. 

jjIj  cf-  ^  l).  .  yy  *  i 

ijJli  —  AjjUii  j  —  0-i^l 

aSjI  J j-ij  jiJLu  UT :  Jl5  amI  jl£  iliip 
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auI  b  ULis  LILp  jJJLs  <LLp  U««»Lwu 
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1201.  i4&w  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  Ibnu  Numair,  dan 
Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh- 
lafazh  mereka  saling  berdekatan-,  mereka  berkata,  'Ibnu  Fudhail  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Kami  pernah  mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam,  sedangkan  beliau  dalam  keadaan  shalat, 
lalu  beliau  membalas  salam  kami.  Ketika  kami  kembali  dari  sisi  An- 
Najasyi,  kami  mengucapkan  salam  kepada  beliau,  namun  beliau  tidak 
membalas  salam  kami.  Kami  pun  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  dahulu 
kami  selalu  mengucapkan  salam  kepadamu  di  dalam  shalat  dan  kamu 
membalas  salam  kami.'  Maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  di  dalam 
shalat  ada  banyak  kesibukan." 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yunha 
Min  Al-Kalam  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1198  dan  1199).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar.  Bab:  Hijrah  Al-Habasyah 
(nomor  3875). 

Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Raddu  As-Salam  Fii  Ash- 
Shalah  (nomor  923).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9418). 


cy.  p. j*  cy  t ^  ^ 

.o j?*. j  i-Lgj 


1202.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepadaku,  lshaq  bin  Manshur 
As-Saluli  telah  memberitahukan  kepadaku,  Huraim  bin  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dengan  isnad  tersebut, 
yang  semisal  dengannya. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1201. 


^  d  <y-  o*  t*™  i'  ^  ? 

p'J  pj  O*  cs (j}  J*  i  u* 

^  ^5 1  j-*j  ‘Cp-'Lja  ^ 

c-> b  ^  ^ y  S^L,oJi 

1203.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  lsma’il  bin  Abu  Khalid,  dari  Al- 
Harits  bin  Syubail,  dari  Abu  Amr  Asy-Syaibani,  dari  Zaid  bin  Arqam 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu  kami  pernah  berbicara  di  dalam 
shalat.  Dimana  seseorang  berbicara  dengan  temannya  yang  berada  di 
sampingnya  di  dalam  shalat.  Hingga  turunlah  (ayat): 
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"Dan  laksanakanlah  (shalat)  karena  Allah  dengan  khusyuk..  [Al- 
Baqarah:  238].  Maka  kami  pun  diperintahkan  untuk  diam  dan  kami 
dilarang  untuk  berbicara.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yunha 
Min  Al-Kalam  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1200).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  Wa  Quumuu  Lillaahi  Qaanitiin."  (nomor 
4534). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  An-Nahyu  'An  Al-Kalam 
Fii  Ash-Shalah  (nomor  949). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Naskhi  Al- 
Kalam  Fii  Ash-Shalah  (nomor  405).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah  Al-Baqarah  (nomor  2986). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu,  Bab  Al-Kalam  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  1218).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  3662). 


<J^  / jj  jj\  . )  Y  *  i 

Cf  (*-4^  I ji  Cf- 

1204.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  dan  W  aki'  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H) 
dia  berkata,  'Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  lsma'il 
bin  Abu  Khalid,  dengan  isnad  tersebut,  yang  semisal  dengannya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1203. 


(11)  Bab  Memberi  Isyarat  saat  Mengucapkan  Salam  di 
Dalam  Shalat 


Al  JU  Al  «J jAj  01  :  Jli  y\^r  jp  J$l  ojftl 
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1205.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  (Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya 
dia  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  mengutusku  untuk  suatu  keperluan,  lalu  aku  menjumpai  beliau 
yang  sedang  berjalan  -Dalam  riwayat  Qutaibah,  ia  berkata,  'Beliau 
sedang  melaksanakan  shalat.'  Kemudian  aku  mengucapkan  salam  kepada 
beliau,  namun  beliau  hanya  memberikan  isyarat  kepadaku.  Ketika  beliau 
selesai,  beliau  memanggilku  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  tadi  kamu 
mengucapkan  salam,  padahal  aku  sedang  melaksanakan  shalat."  Dan 
beliau  ketika  itu  menghadap  ke  arah  timur.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Raddu  As-Salam  Bi  Al- 
Isyarah  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1188). 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Mushalli  Yusallam  'Alaih  Kaifa  Yaruddu  ("nomor  1018).  Tuhfah 
Al-Asyraf( nomor  2913). 

Jli  jj\Jr  jJl  jjI  ^~a j  \sjJJ~  .  ^  Y  *  1 

LS^  <jl  J* J  (ij  ^  J**  f'1  J J"1  J  LS^j’ 

o-Lj  <Jl li  jAj  ll 

U<3jI  ^jAj  L»jli  —  t*i^A  ^  jjj  —  o-Lj  lijtj  — 

•Jls  t_y»j  4jiLZ*\  uij  —  oJii 

J>\  d-UK't  of  jU  iili  aJ  ^  c-iii  Li 

Jkfc-sr 

^rrf jLii  J J&L»  JJJl*-  jjIj  I^Iaj  <JlS 

oXj  Jlii  jiUva^Jl  ^ 

1206.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengirimku,  sedang  beliau 
berangkat  menuju  Bani  Mushthaliq.  Lalu  aku  mendatangi  beliau  dan 
beliau  sedang  melaksanakan  shalat  di  atas  untanya.  Lalu  aku  menyapa 
beliau,  namun  beliau  berkata  kepadaku  dengan  tangannya  demikian  - 
Zuhair  memberikan  isyarat  dengan  tangannya-.  Lalu  aku  berbicara 
kepada  beliau,  namun  beliau  berkata  kepadaku  demikian  -Zuhair 
kembali  memberikan  isyarat  dengan  tangannya  ke  arah  tanah-,  sedang 
aku  mendengar  beliau  membaca  (Al-Qur'an)  sambil  memberi  isyarat 
dengan  kepalanya.  Ketika  beliau  selesai,  beliau  bersabda,  "Apa  yang 
telah  kamu  lakukan  saat  aku  mengirimkanmu?  Sesungguhnya  tidak  ada 
yang  menghalangiku  untuk  berbicara  kepadamu,  melainkan  karena  aku 
tadi  sedang  melaksanakan  shalat." 

Zuhair  berkata,  'Sedang  Abu  Az-Zubair  dalam  posisi  duduk  menghadap 
kiblat.  Lalu  Abu  Az-Zubair  mengisyaratkan  dengan  tangannya  menuju 


Bani  Al-Mushthaliq.  Lalu  dia  mengisyaratkan  dengan  tangannya 
menuju  ke  selain  Ka'bah.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Raddu 
As-Salam  Fii  Ash-Shalah  ('nomor  926).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  2718). 


tlJaP  ^  Jjj  ilL>-  J^*l^  jj\  LLj^- .  ^  Y  *  V 
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1207.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Katsir,  dari  Atha',  dari 
Jabir  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Dahulu  kami  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  safar,  lalu  beliau  mengutusku 
untuk  suatu  keperluan,  lalu  aku  kembali  dan  beliau  sedang  melaksanakan 
shalat  di  atas  kendaraannya,  sedang  wajah  beliau  tidak  menghadap 
kiblat.  Lalu  aku  mengucapkan  salam  kepada  beliau,  namun  beliau  tidak 
membalas  salamku.  Ketika  beliau  selesai,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
tidak  ada  yang  menghalangiku  untuk  membalas  salammu,  melainkan 
karena  aku  tadi  sedang  shalat. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah. 
Bab:  Laa  Yuraddu  As-Salam  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1217).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2477). 
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1208.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'alla 
bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Katsir  bin  Syinzhir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha\  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutusku 
untuk  suatu  keperluan. . .  semakna  dengan  hadits  Hammad.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1207. 

•  Tafsir  hadits:  1199-1208 

Perkataan  Al-Hakam  As-Sulami,  SuJT  J&lj  terdapat  dua  macam 
bacaan  pada  kata  pertama:  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  ini.  Kedua :  ats-tsakal,  sebagaimana  halnya  kata  al-bukhl  yang  juga 
dapat  dibaca  dengan  al-bakhal.  Kedua-duanya  diriwayatkan  oleh  Al- 
Jauhari  dan  yang  lainnya.  Makna  asalnya  adalah  seorang  wanita  yang 
kehilangan  anaknya.  Selain  itu,  kata  ini  diungkapkan  untuk  sesuatu 
yang  tidak  disukai  sehingga  diartikan  dengan  celaka. 

Perkataannya,  " Kemudian  mereka  memukulkan  tangannya  di  paha- 
paha  mereka."  mereka  melakukan  hal  ini  bertujuan  agar  ia  diam. 
Dimungkinkan  bahwa  hal  ini  terjadi  sebelum  disyariatkannya  bertasbih 
untuk  mengingatkan  dalam  shalat.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  tentang  dibolehkannya  bergerak  sedikit  di  dalam  shalat 
dan  hal  tersebut  tidak  membatalkan  shalat  serta  tidak  makruh  jika 
dilakukan  karena  untuk  suatu  keperluan. 

Perkataannya,  "Demi  ayah  dan  ibuku,  aku  tidak  pernah  melihat 
seorang  pengajar  yang  lebih  baik  pengajarannya  melebihi  beliau,  sebelum 
dan  sesudahnya."  Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  keagungan 
akhlak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sebagaimana  yang 
disebutkan  Allah,  baik  dalam  kesabaran  beliau  terhadap  orang  yang 
tidak  tahu,  kasih  sayang,  dan  keprihatinan  beliau  terhadap  umatnya. 
Selain  itu,  di  dalamnya  juga  terdapat  anjuran  untuk  mencontoh  akhlak 
beliau,  seperti  sabar  terhadap  orang  jahil  (tidak  tahu),  mengajarkan 
yang  baik,  bersikap  lemah  lembut,  dan  memberikan  pemahaman  yang 
benar  kepadanya. 

Perkataannya,  ^  (Demi  Allah,  beliau  tidak  membentakku). 
Makna  kahara  yang  terdapat  dalam  kalimat  ini  adalah  menghardik  atau 
membentak. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  tidak 
pantas  sedikit  pun  di  dalam  shalat  terdapat  perkataan  manusia;  melainkan 
tasbih ,  takbir,  dan  bacaan  Al-Qur'an."  Di  dalamnya  terdapat  pengharaman 
berbicara  di  dalam  shalat,  baik  untuk  suatu  keperluan  maupun  yang 
lainnya,  baik  untuk  kemaslahatan  shalat  maupun  yang  lainnya. 
Apabila  seseorang  ingin  mengingatkan  atau  memberikan  seseorang 
izin  untuk  masuk  rumah  atau  lain  sebagainya,  maka  hendaklah  ia 
bertasbih  jika  laki-laki  dan  bertepuk  tangan  bagi  wanita.  Demikian 
menurut  kami,  menurut  Malik,  Abu  Hanifah,  serta  mayoritas  ulama 
dari  kalangan  ulama  salaf  dan  khalaf.  Sedangkan  sekelompok  lainnya, 
di  antaranya  Al-Auza'i,  berpendapat  diperbolehkan  berbicara  untuk 
kemaslahatan  shalat,  berdasarkan  pada  hadits  Dzi  Al-Yadain,  dan  kami 
akan  menjelaskannya  pada  pembahasan  berikutnya  insya  Allah.  Ini 
berkenaan  dengan  perkataan  orang  sengaja  dan  mengetahui  hukum. 

Adapun  bagi  orang  yang  lupa,  maka  menurut  kami,  shalatnya 
tidak  batal  apabila  ia  hanya  berbicara  sedikit,  demikianlah  menurut 
Malik,  Ahmad,  dan  mayoritas  ulama.  Dalil  yang  digunakan  adalah 
hadits  Dzi  Al-Yadain.  Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  orang-orang  Kufah 
berpendapat  bahwa  shalatnya  menjadi  batal. 

Namun,  apabila  banyak  berkata-kata,  maka  dalam  hal  ini  terdapat 
dua  pendapat  yang  masyhur,  yaitu  pendapat  yang  paling  shahih  dari 
keduanya  adalah  shalatnya  batal  dan  hal  itu  jarang  terjadi. 

Adapun  jika  orang  yang  melakukan  hal  itu  adalah  orang  yang 
tidak  tahu  hukum,  seperti  orang  yang  baru  saja  masuk  Islam,  maka 
hukumnya  sama  seperti  orang  yang  lupa,  yaitu  shalatnya  tidak  batal 
jika  ia  sedikit  berkata-kata.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  Mu'awiyah 
bin  Al-Hakam  Radhiyallahu  Anhu  yang  sedang  kita  bahas  sekarang 
ini.  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memerintahkannya 
untuk  mengulang  shalat,  tetapi  beliau  hanya  mengajarkannya  serta 
mengingatkan  agar  ia  tidak  mengulanginya  lagi. 

Adapun  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Melainkan 
tasbih,  takbir,  dan  bacaan  Al-Qur'an."  Sesungguhnya  yang  diucapkan 
dalam  shalat  adalah  tiga  perkara  ini.  Adapun  tasyahhud,  berdoa, 
mengucapkan  salam  di  akhir  shalat,  dan  dzikir-dzikir  yang  lainnya 
adalah  disyariatkan  di  dalam  shalat.  Sehingga  tidak  pantas  di  dalam 
shalat  ada  sedikit  pun  perkataan  manusia.  Karena  yang  dibolehkan  di 
dalam  shalat  hanyalah  dzikir,  doa,  dan  hal-hal  yang  dibolehkan  oleh 
syariat. 
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Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  barangsiapa 
yang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara,  lalu  dia  bertasbih,  bertakbir, 
atau  membaca  Al-Qur'an,  maka  ia  tidak  melanggar  sumpahnya. 
Demikianlah  pendapat  yang  shahih  dan  masyhur  menurut  kami. 

Selain  itu,  di  dalamnya  terdapat  dalil  untuk  pendapat  Asy-Syafi'i 
Rahimahullah  dan  mayoritas  ulama  bahwa  takbiratul  ihram  merupakan 
salah  satu  fardhu  di  antara  fardhu-fardhu  shalat  dan  takbiratul  ihram 
adalah  bagian  dari  shalat.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berpendapat, 
takbiratul  ihram  bukan  bagian  dari  shalat,  tetapi  sebagai  syarat  di  luar 
shalat  yang  lebih  dahulu  dilakukan. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  larangan  mendoakan  orang 
yang  bersin  pada  saat  shalat  karena  hal  tersebut  termasuk  perkataan 
manusia  yang  diharamkan  di  dalam  shalat.  Shalatnya  bisa  batal  jika  ia 
melakukannya  dengan  sengaja  serta  jika  telah  mengetahui  hukumnya. 

Sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  "Apabila  seseorang  mengu¬ 
capkan,  "yarhamukallaah"  dengan  huruf  kaf  khithab,  maka  shalatnya 
batal.  Namun,  apabila  ia  mengucapkan,  "yarhamuhullaah" ,  "Allahumma 
irhimhu",  atau  'Rahimallaahu  fulaanan",  maka  shalatnya  tidak  batal, 
karena  itu  bukan  termasuk  perkataan  manusia,  melainkan  doa. 

Adapun  orang  yang  bersin  di  dalam  shalat,  maka  dianjurkan  baginya 
untuk  memuji  Allah  Ta’ala  (dengan  mengucapkan  Alhamdulillaah) 
secara  perlahan.  Demikian  menurut  pendapat  kami.  Imam  Malik, 
dan  yang  lainnya.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  An-Nakha'i,  dan 
Ahmad  Radhiyallahu  Anhum,  bahwasanya  seorang  yang  bersin  boleh 
mengucapkan  alhamdulillah  dengan  mengeraskan  suaranya.  Namun, 
pendapat  yang  pertama  lebih  layak  diterima  karena  termasuk  dalam 
bentuk  dzikir,  dan  mengucapkan  dzikir  dengan  pelan  dalam  shalat 
adalah  sunnah,  kecuali  bacaan-bacaan  tertentu  yang  harus  dikeraskan. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  aku  baru  keluar  dari  masa  jahiliyah." 
Para  ulama  berkata,  "Masa  jahiliyah  adalah  masa  sebelum  datangnya 
Islam.  Mereka  dinamakan  jahiliyah  lantaran  banyaknya  kejahilan  dan 
kejahatan  yang  mereka  lakukan. 

Perkataannya:  "Sesungguhnya  di  antara  kami  banyak  orang-orang  yang 
mendatangi  para  dukun.  Beliau  bersabda,  "Maka  janganlah  kamu  mendatangi 
mereka."  Para  ulama  berkata,  maknanya  adalah  beliau  melarang  mereka 
mendatangi  para  dukun,  karena  mereka  berbicara  tentang  perkara- 
perkara  ghaib  yang  terkadang  sebagiannya  tepat  mengena,  sehingga 
dikhawatirkan  terjadi  fitnah  pada  seseorang  dikarenakan  hal  tersebut. 
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karena  mereka  mencampuradukkan  banyak  perkara  syariat  bagi  ma¬ 
nusia. 

Banyak  hadits  shahih  yang  menguatkan  larangan  mendatangi  para 
dukun  dan  mempercayai  mereka  pada  hal-hal  yang  mereka  katakan, 
serta  pengharaman  harta  yang  diberikan  kepada  mereka;  dan  dia 
haram  menurut  ijma'  kaum  muslimin.  Ijma'  tentang  pengharamannya 
telah  dinukil  oleh  sekelompok  ulama,  di  antara  mereka  adalah  Abu 
Muhammad  Al-Baghawi  Rahimahumullah.  Al-Baghawi  berkata, 
"Para  ulama  bersepakat  untuk  mengharamkan  harta  yang  diterima 
oleh  seorang  dukun  atas  jasa  perdukunannya .  Karena  melakukan 
perdukunan  adalah  batil  sehingga  tidak  diperbolehkan  menerima  upah 
atas  jasanya  tersebut."  Al-Mawardi  Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab 
Al-Ahkam  As-Sulthaniyyah,  "Seorang  muslim  harus  mencegah  seseorang 
dari  mencari  rezeki  dengan  jalan  perdukunan  dan  perkara  haram 
lainnya.  Ia  berhak  dihukum,  baik  dukun  sang  penerima  maupun  yang 
memberi." 

Al-Khaththabi  Rahimahullah  berkata,  ", Hulwan  al-Kahin  adalah  harta 
yang  diterima  oleh  seorang  dukun  atas  jasa  perdukunannya.  Melakukan 
hal  itu  adalah  haram  serta  batil."  Dia  berkata,  " Hulwan  Al-'Arraf  juga 
haram."  Dia  berkata,  "Perbedaan  antara  Al-'Arraf  ("paranormal)  dan 
al-Kahin  (dukun)  bahwa  al-kahin  adalah  seseorang  yang  mencari-cari 
kabar  berita  tentang  perkara-perkara  yang  akan  terjadi  pada  masa 
depan  dan  mengklaim  mengetahui  sesuatu  yang  rahasia.  Sedangkan 
al-  Arraf  adalah  seseorang  yang  berusaha  mengetahui  sesuatu  yang 
dicuri,  tempat  hilangnya  unta,  dan  lain  sebagainya."  Al-Khaththabi 
juga  berkata  mengenai  hadits, 

aMI  p  aJjI  jj3l  y  Jjii  Jjij  Uj  La  (i' 

"Barangsiapa  yang  mendatangi  seorang  dukun,  lalu  mempercayai  apa  yang 
dikatakannya,  maka  ia  telah  berlepas  diri  dari  apa-apa  yang  diturunkan  Allah 
kepada  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dia  berkata,  "Dahulu 
bangsa  Arab  memiliki  banyak  dukun  yang  mengklaim  bahwa  mereka 
mengetahui  banyak  hal.  Di  antara  mereka,  ada  yang  mengklaim  bahwa 
dia  mampu  melihat  jin  yang  memberikannya  banyak  kabar  berita.  Di 
antara  mereka,  ada  yang  mengklaim  mengetahui  hal  tersebut  dengan 
pemahaman  yang  dikaruniakan  kepadanya.  Di  antara  mereka,  ada  yang 
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dinamakan  paranormal,  yaitu  orang  yang  mengaku  mengetahui  banyak 
perkara  dengan  cara  memprediksikan  sebab  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  bukti,  seperti  mengetahui  pelaku  pencurian,  mengetahui  pelaku 
perzinaan,  dan  lain  sebagainya.  Selain  itu,  di  antara  mereka,  ada  yang 
menamakan  ahli  nujum  sebagai  dukun."  Dia  berkata,  "Hadits  ini  juga 
mengandung  larangan  mendatangi  mereka  semua,  merujuk  kepada 
perkataan  mereka,  dan  mempercayai  mereka  pada  perkara  yang  mereka 
klaim."  Demikianlah  perkataan  Al-Khaththabi. 

Perkataannya,  "Di  antara  kami  banyak  yang  melakukan  tathayyur 
(ramalan  pesimis  dengan  melihat  burung  atau  benda  yang  lainnya,  edt). 
Beliau  bersabda,  "Itu  adalah  sesuatu  yang  mereka  rasakan  pada  dada  mereka. 
Maka  jangan  sampai  hal  itu  menghalangi  mereka."  Di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan  dengan  redaksi,  "...maka  jangan  sampai  hal  itu  menghalangi 
kalian."  Para  ulama  berkata,  "Maknanya  adalah  bahwa  thiyarah 
merupakan  sesuatu  yang  pernah  kalian  rasakan  dalam  diri  kalian,  dan 
itu  bukanlah  suatu  cela.  Karena  sesungguhnya  rasa  itu  datang  tanpa 
kalian  usahakan.  Hanya  saja  jangan  sampai  thiyarah  membuat  kalian 
berhenti  untuk  berbuat.  Karena  apa  yang  kalian  mampu  melakukannya, 
maka  itulah  yang  harus  kalian  lakukan  dan  tidak  ada  taklif  di  luar  batas 
kemampuan  kalian.  Oleh  sebab  itulah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  mereka  melakukan  praktek  thiyarah  sehingga  akan 
menyebabkan  mereka  berhenti  untuk  berbuat. 

Banyak  hadits  shahih  yang  menguatkan  tentang  larangan 
melakukan  praktek  tathayyur  dan  thiyarah.  Hal  ini  akan  dibahas  pada 
babnya  tersendiri. 

Perkataannya, 

iiljj  (jitj  Cr®-5  «j  Jl^-j 

"Dan  di  antara  kami  banyak  orang-orang  yang  membuat  garis.  Beliau  bersabda, 
"Dahulu  terdapat  salah  seorang  dari  nabi  Alaihimussalam  membuat  garis6, 
sehingga  barangsiapa  yang  garisnya  tepat,  maka  ia  juga  mendapatkannya." 


6  Alkhat  (garis)  menurut  orang  Arab  sebagaimana  yang  ditafsirkan  maknanya  oleh 
Ibnu  Al-A'rabi  adalah  seseorang  mendatangi  tukang  ramal  dan  di  antara  mereka 
terdapat  seorang  anak  kecil,  kemudian  ia  disuruh  membuat  banyak  garis  di  atas 
pasir  atau  tanah,  lalu  ia  berkata  begini  dan  begitu.  Kemudian  garis-garis  tersebut 
dihapus  secara  perlahan-lahan  perdua  baris.  Jika  tersisa  dua  baris,  maka  itu 
sebagai  pertanda  keberhasilan  atau  pertanda  baik.  Namun,  jika  satu,  maka  adalah 
sebaliknya.edt 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  lilai  4^  ji\ j  J. 
Pendapat  yang  benar  adalah  barangsiapa  yang  garisnya  tepat  dengan 
si  pembuat  garis,  maka  ia  boleh  melakukan  keinginannya.  Akan  tetapi, 
permasalahannya  adalah  kita  tidak  memiliki  cara  untuk  mengetahui 
secara  yakin  garis  yang  kita  buat  dengan  apa  yang  dibuat  oleh  tukang 
ramal.  Jika  demikian,  maka  hal  itu  tidak  dibolehkan.  Maksudnya  adalah 
bahwa  jika  demikian  halnya,  maka  praktek  semacam  itu  haram.  Karena 
tidak  boleh  melakukan  keinginan,  kecuali  dengan  mengetahui  secara 
yakin  akan  ketepatan  garis  tersebut.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengatakan,  "Barangsiapa  yang  garisnya  tepat,  maka  ia  mendapatkannya." 
Beliau  tidak  mengatakan,  "Dia  haram"  tanpa  mentaklik  ketepatan 
tersebut,  agar  tidak  ada  seorang  pun  mengira  bahwa  nabi  yang  dahulu 
membuat  garis  itu  masuk  di  dalam  larangan  tersebut.  Sehingga  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tetap  menjaga  kehormatan  nabi  itu  sambil 
menjelaskan  hukum  membuat  garis  kepada  kita.  Jadi,  maknanya 
adalah  nabi  tersebut  tidak  dilarang  melakukannya,  demikian  juga  jika 
kalian  mengetahui  ketepatannya.  Akan  tetapi,  kalian  tidak  memiliki 
pengetahuan  sedikit  pun  tentang  hal  tersebut. 

Al-Khaththabi  berkata,  "Hadits  tersebut  mengandung  larangan 
membuat  garis  semacam  itu  apabila  ia  menjadi  suatu  tanda  kenabian 
bagi  nabi  tersebut.  Dikarenakan  kenabian  telah  terhenti,  maka  kita 
dilarang  untuk  melakukan  hal  tersebut."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Pendapat  yang  terpilih  bahwa  maksudnya  adalah  sesungguhnya 
barangsiapa  yang  garisnya  tepat,  maka  demikianlah  yang  mereka 
dapatkan  ketepatannya  pada  perkara  yang  dia  ucapkan.  Akan  tetapi, 
bukan  berarti  beliau  membolehkan  melakukan  praktek  semacam  itu." 
Al-Qadhi  menambahkan,  "Dan  dimungkinkan  bahwa  hal  itu  telah  di- 
nasakh  hukumnya  di  dalam  syariat  kita."  Dengan  demikian,  maka  para 
ulama  telah  bersepakat  bahwa  praktek  seperti  di  atas  adalah  dilarang 
dalam  Islam. 

Perkataannya:  " Dahulu  aku  memiliki  seorang  budak  wanita  yang 
menggembala  kambing  di  sebelah  Uhud  dan  Al-fawwaniyyah."  Demikianlah 
kami  menetapkan  bacaan  al-jawwaniyyah  dan  begitulah  yang  disebutkan 
oleh  Abu  Ubaid  Al-Bakri  dan  para  ahli  tahqiq.  Sedangkan  Al-Qadhi 
Iyadh  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  dengan  redaksi  al-jawwaniyah. 
Namun,  pendapat  yang  terpilih  di  antara  kedua  redaksi  ini  adalah  al- 
jawwaniyyah.  Al-Jawwaiyyah  adalah  suatu  tempat  yang  terletak  di  dekat 
Uhud  yaitu  di  utara  kota  Madinah.  Adapun  perkataan  Al-Qadhi  Iyadh 
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yang  mengatakan  bahwa  tempat  itu  adalah  bagian  dari  wilayah  Amal 
Al-Fara',  maka  perkataannya  itu  tidak  dapat  diterima.  Karena  Al-Fara' 
terletak  antara  Mekah  dan  Madinah,  jauh  dari  Madinah.  Sedangkan 
Uhud  terletak  di  utara  Madinah.  Padahal  dalam  hadits  tersebut  telah 
jelas  dikatakan  bahwa  tempatnya,  'Di  sebelah  Uhud  dan  Al-Jawwaniyyah' . 
Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  dibolehkannya 
seorang  majikan  menyuruh  budak  wanitanya  untuk  menggembala 
seorang  diri.  Akan  tetapi,  bukankah  syariat  mengharamkan  wanita 
melakukan  perjalanan  atau  bepergian  seorang  diri?  Jawab:  Karena  jika 
ia  melakukan  perjalanan  atau  bepergian  seorang  diri,  dikhawatirkan 
ia  akan  mendapat  keburukan  sehingga  sulit  untuk  ditolong  dan 
membelanya.  Berbeda  dengan  wanita  penggembala.  Walaupun  demi¬ 
kian,  apabila  dikhawatirkan  terjadi  sesuatu  yang  tidak  diinginkan 
pada  penggembala  itu  dengan  berbagai  pertimbangan  dan  alasan, 
maka  majikan  tidak  boleh  menyuruhnya  untuk  menggembala,  baik 
ia  seorang  budak  maupun  wanita  merdeka.  Karena  hal  itu  juga 
dikategorikan  sebagai  bepergian  yang  telah  diharamkan  oleh  syariat 
atas  wanita.  Namun,  apabila  ia  disertai  mahram  atau  seseorang  yang 
menjamin  keamanan  dirinya,  maka  majikan  boleh  menyuruhnya 
untuk  menggembala,  sebagaimana  seorang  wanita  yang  tidak  dilarang 
melakukan  perjalanan  dalam  kondisi  tersebut.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  dCF\  dengan  mem-fathah-kan  huruf  sin.  Artinya 
adalah  aku  marah.  Adapun  makna  adalah  aku  menamparnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dimana  Allah?"  Dia 
(budak  wanita  itu)  menjawab,  'Di  langit.'  Beliau  bersabda,  "Siapa  aku?" 
Dia  (budak  wanita  itu)  menjawab,  'Kamu  adalah  utusan  Allah.'  Beliau  pun 
bersabda,  "Merdekakanlah  dia,  karena  sesungguhnya  dia  adalah  seorang 
wanita  yang  beriman!"  Hadits  ini  termasuk  di  antara  hadits-hadits  yang 
berbicara  tentang  sifat-sifat  Allah.  Terdapat  dua  pendapat  mengenai 
sifat-sifat  dan  hal  ini  telah  berkali-kali  dijelaskan  dalam  Kitab  Al-Iman: 

Pertama:  Cukuplah  mengimani-Nya  dan  meyakini  bahwa  Allah 
Ta'ala  tidak  serupa  dengan  sesuatu  apa  pun  serta  menyucikan-Nya  dari 
sifat-sifat  yang  dimiliki  makhluk. 

Kedua:  Menakwilkan  sifat-sifat  Allah  dengan  takwilan  yang  layak 
bagi-Nya.  Mereka  yang  berpendapat  dengan  hal  ini  mengatakan  bahwa 
tujuan  beliau  menanyakan  hal  itu  adalah  untuk  menguji  budak  wanita 
itu,  apakah  dia  bertauhid  yang  berikrar  bahwa  Dzat  Maha  Pencipta, 
Maha  Mengurus,  Maha  Berbuat,  adalah  Allah  satu-satu-Nya.  Dia-lah 
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yang  apabila  seseorang  berdoa  kepada-Nya,  dia  menghadap  langit; 
sebagaimana  apabila  seseorang  shalat,  dia  menghadap  Ka'bah.  Hal  itu 
bukan  berarti  Allah  dibatasi  oleh  ruang,  sebagaimana  Allah  dibatasi  oleh 
arah  kiblat,  melainkan  karena  langit  (Allah)  adalah  tempat  tujuan  bagi 
orang-orang  yang  berdoa,  sebagaimana  Ka'bah  adalah  tempat  tujuan 
atau  kiblatnya  orang-orang  yang  shalat.  Atau  bisa  jadi  tujuan  beliau 
menanyakan  hal  tersebut  adalah  untuk  mengetahui  apakah  wanita 
itu  termasuk  salah  satu  dari  para  penyembah  berhala.  Namun,  setelah 
budak  wanita  itu  menjawab,  'Di  langit',  beliau  mengetahui  bahwa  dia 
adalah  seorang  wanita  yang  bertauhid  dan  bukan  wanita  penyembah 
berhala. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  pendapat  antara 
ahli  fikih,  ahli  hadits,  ahli  kalam,  ahli  tahqiq,  maupun  ahli  taklid  bahwa 
ayat-ayat  Al-Qur'an  yang  ada  menunjukkan  bahwa  Allah  Ta'ala  berada 
di  langit,  sebagaimana  firman-Nya, 

'■>]?  J  j  J* 

"Apakah  kamu  merasa  aman  terhadap  Allah  yang  (berkuasa)  di  langit  bahwa 
dia  akan  menjungkir  balikkan  bumi  bersama  kamu,  sehingga  dengan  tiba-tiba 
bumi  itu  bergoncang?"  (QS.  Al-Mulk:  16)  dan  ayat-ayat  yang  sejenisnya 
tidak  dimaknai  sesuai  zhahir  ayatnya.  Bahkan  ia  harus  ditakwilkan. 
Sehingga,  ulama  dari  kalangan  ahli  hadits,  ahli  fikih,  dan  ahli  kalam  yang 
berpendapat  bahwa  berada  "di  langit"  harus  ditafsirkan  tanpa  adanya 
tahdid  (pembatasan)  dan  takyif  (cara).  Mereka  menakwilkan  kalimat  "fii 
as-samaa'"  (di  langit)  dengan,  ‘"alaa  as-samaa'  (di  atas  langit)". 

Sedangkan  ulama  ahli  tahqiq,  ahli  ilmu  kalam,  dan  orang- 
orang  menyucikan  sifat-sifat  Allah,  serta  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  Allah  tidak  dibatasi  oleh  sesuatu  menakwilkan  ayat  tersebut 
dengan  beberapa  takwil  sesuai  dengan  ketentuannya.  Lalu  Al-Qadhi 
menyebutkan  kesamaan  penakwilan  mereka  dengan  penakwilan 
yang  sebelumnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Bahwa  sebenarnya  apa  yang 
menyebabkan  para  ahlu  sunnah  dan  ahlul  haq  sepakat  untuk  berhenti 
memikirkan  dzat  Allah  sebagaimana  yang  diperintahkan  kepada 
mereka,  sepakat  mengharamkan  takyif  (cara)  dan  tasykil  (penyamaan 
sifat),  semua  itu  bertujuan  untuk  menahan  diri  dari  kesalahan 
tanpa  meragukan  wujud,  keberadaan  dan  eksistensi  Allah  sehingga 
ketauhidannya  tidak  cacat.  Kemudian  sebagian  mereka  bertoleransi 
untuk  menetapkan  jihah  (arah).  Padahal,  apakah  ada  perbedaan  antara 
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takyif  (cara)  dan  penetapan  jihah  (arah)?!  Bahkan  memutlakkan  apa 
yang  dimutlakkan  oleh  syariat,  seperti,  " Sesungguhnya  Allah  yang 
mempunyai  kekuasaan  di  atas  semua  hamba-Nya."  Dan  "Sesungguhnya 
Allah  bersemayam  di  atas  ' Arasy ."  dibarengi  dengan  sikap  berpegang 
teguh  dengan  ayat  yang  menghimpun  penyucian  secara  menyeluruh 
yang  tidak  boleh  menggunakan  selainnya,  yaitu  firman  Allah  Ta'ala, 
"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia,  dan  Dia-lah  yang  Maha 
mendengar  dan  Melihat."  (QS.  Asy-Syura:  11),  adalah  pelindung  bagi 
orang  yang  diberikan  petunjuk  oleh  Allah."  Demikianlah  perkataan  Al- 
Qadhi  Rahimahullah. 

Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  bahwa  membebaskan  budak 
mukmin  adalah  lebih  utama  daripada  membebaskan  budak  kafir. 
Para  ulama  berijma'  tentang  dibolehkannya  membebaskan  budak 
kafir  pada  selain  perkara-perkara  kafarat.  Mereka  juga  berijma'  bahwa 
membebaskan  budak  kafir  untuk  kafarat  membunuh  adalah  tidak  sah, 
sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  Al-Qur'an.  Namun,  mereka 
berbeda  pendapat  mengenai  kafarat  zhihar,  sumpah,  dan  berjima' 
di  siang  hari  bulan  Ramadhan.  Asy-Syafi'i,  Malik,  dan  mayoritas 
ulama  berpendapat  bahwa  yang  demikian  tidak  sah,  kecuali  dengan 
membebaskan  budak  mukmin,  berdasarkan  pengalihan  makna  kalimat 
muthlacj  kepada  kalimat  muqayyad  yang  tercantum  di  dalam  kafarat 
membunuh. 

Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  orang-orang  Kufah  berpendapat,  sah 
dengan  membebaskan  budak  kafir  karena  kemutlakan  kalimat  itu  dan 
karena  sesungguhnya  dia  dinamakan  dengan  raqabah  (budak). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Di  mana  Allah?" 
Dia  (budak  wanita  itu)  menjawab,  'Di  langit.'  Beliau  bersabda,  "Siapa  aku?" 
Dia  (budak  wanita  itu)  menjawab,  'Kamu  adalah  utusan  Allah.'  Beliau  pun 
bersabda,  "Merdekakanlah  dia,  karena  sesungguhnya  dia  adalah  seorang  wanita 
yang  beriman!"  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
orang  kafir  tidak  dapat  menjadi  seorang  mukmin,  kecuali  dengan 
mengikrarkan  kalimat  tauhid  (laa  ilaaha  illallaah )  dan  mengikrarkan 
kerasulan  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (Muhammad 
rasulullah).  Selain  itu,  terdapat  juga  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
barangsiapa  yang  mengikrarkan  dua  kalimat  syahadat  dan  meyakini  hal 
tersebut  dengan  benar,  maka  itu  cukup  baginya  untuk  mengabsahkan 
keimanannya  dan  keberadaannya  sebagai  ahli  kiblat  serta  ahli  surga.  Dia 
tidak  dibebankan  untuk  menegakkan  dalil  dan  bukti  akan  hal  tersebut. 


dan  dia  juga  tidak  diharuskan  mengetahui  dalil.  Itulah  pendapat  benar, 
yang  dipegang  oleh  mayoritas  ulama.  Hal  ini  telah  disebutkan  dengan 
jelas  pada  awal  pembahasan  Kitab  Al-Iman. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu, 
" Dahulu  kami  pernah  mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  beliau  sedang  shalat.  Lalu  beliau  pun  membalas 
salam  kami.  Ketika  kami  kembali  dari  sisi  An-Najasyi,  kami  mengucapkan  salam 
kepada  beliau,  namun  beliau  tidak  membalas  salam  kami.  Kami  pun  betanya, 
'Wahai  Rasulullah,  dahulu  kami  pernah  mengucapkan  salam  kepadamu  pada 
saat  engkau  shalat  dan  engkau  pun  membalas  salam  kami.'  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  di  dalam  shalat  ada  banyak  kesibukan."  Di  dalam 
hadits  Zaid  bin  Arqam  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  "Dahulu  kami 
pernah  berbicara  di  dalam  shalat.  Dimana  seseorang  berbicara  dengan  temannya 
yang  berada  di  sampingnya  di  dalam  shalat.  Hingga  turunlah  (ayat),  &  i 

"Dan  laksanakanlah  (shalat)  karena  Allah  dengan  khusyuk"  (QS.  Al- 
Bayarah:  238).  Lalu  kami  pun  diperintahkan  untuk  diam  dan  kami  dilarang 
untuk  berbicara." 

Dan  di  dalam  hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  'Sesung¬ 
guhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutusku  untuk 
suatu  keperluan,  lalu  aku  menjumpai  beliau  dan  beliau  sedang  melaksanakan 
shalat.  Kemudian  aku  mengucapkan  salam  kepada  beliau,  namun  beliau  hanya 
memberikan  isyarat  kepadaku.  Setelah  selesai,  beliau  memanggilku  seraya 
bersabda,  "Sesungguhnya  tadi  kamu  mengucapkan  salam,  padahal  aku  sedang 
melaksanakan  shalat." 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  dijelaskan  beberapa  hal: 

1 .  Diharamkannya  berbicara  di  dalam  shalat,  baik  untuk  kemaslahatan 
shalat  maupun  tidak. 

2.  Dilarangnya  membalas  salam  di  dalam  shalat  dengan  cara 
melafazhkannya.  Selain  itu,  apabila  dijawab  dengan  memberikan 
isyarat,  maka  hal  itu  tidak  membatalkan  shalat,  bahkan  dianjurkan 
membalas  salam  dengan  isyarat.  Demikianlah  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Asy-Syafi'i  dan  mayoritas  ulama. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sekelompok  ulama  berpendapat  tentang 
diperbolehkannya  membalas  salam  di  dalam  shalat  dengan  ucapan. 
Demikianlah  menurut  Abu  Hurairah,  Jabir,  Al-Hasan,  Sa'id  bin  Al- 
Musayyib,  Qatadah,  dan  Ishaq.  Ada  juga  yang  berpendapat  tentang 
dibolehkannya  membalas  salam  di  dalam  hatinya.  AthaN,  An-Nakha'i, 
dan  Ats-Tsauri  berpendapat  bahwa  membalas  salam  dilakukan  setelah 
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salam.  Abu  Hanifah  Radhiyalla.hu  Anhu  berpendapat  bahwa  tidak  boleh 
membalas  salam,  baik  dengan  lafazh  maupun  dengan  isyarat  pada 
saat  shalat.  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Malik  dan  sahabat-sahabatnya,  serta 
sekelompok  ulama  lainnya  berpendapat,  boleh  membalasnya  dengan 
isyarat  dan  tidak  boleh  membalasnya  dengan  ucapan.  Mereka  yang 
berpendapat  tentang  dibolehkannya  membalas  salam  di  dalam  shalat 
dengan  ucapan,  bisa  jadi  hadits  Zaid  dan  Jabir  belum  sampai  kepada 
mereka." 

Adapun  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  shalat,  maka 
pendapat  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  adalah  tidak  boleh  mengucapkan 
salamkepada  orangyangsedangshalat.  Apabila  seseorangmengucapkan 
salam,  maka  orang  yang  sedang  shalat  tidak  berhak  menjawabnya. 
Terdapat  dua  riwayat  dari  Malik  Radhiyallahu  Anhu  mengenai  hal  ini: 
Pertama,  Makruh  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  sedang 
shalat.  Kedua:  diperbolehkan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Sesungguhnya  di 
dalam  shalat  ada  banyak  kesibukan."  Maknanya  adalah  seseorang  yang 
sedang  melaksanakan  shalat,  maka  dia  harus  memfokuskan  dirinya 
dengan  shalat,  sehingga  dapat  merenungkan  apa  yang  dibaca  serta 
mengabaikan  segala  hal  yang  tidak  ada  hubungannya  dengan  shalat, 
termasuk  membalas  ucapan  salam. 

Perkataannya,  "Huraim  telah  memberitahukan  kepada  kami..."  kata 
huraim  dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  ha'  dan  mem-fathah-kan 
huruf  ra'. 

Firman  Allah  Ta'ala, 

O 

"Dan  laksanakanlah  (shalat)  karena  Allah  dengan  khusyuk.  ”(QS.  Al-Baqarah: 
238) .  Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  adalah  dengan  penuh 

ketaatan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  dengan  penuh  kediaman. 

Perkataan  Zaid  bin  Arqam,  "Kami  diperintahkan  untuk  diam  dan  kami 
dilarang  untuk  berbicara."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  tentang  larangan 
seluruh  bentuk  perkataan  manusia.  Bahkan  para  ulama  berijma' 
bahwasanya  berbicara  di  dalam  shalat  dengan  sengaja,  dia  juga 
mengetahui  keharamannya  dan  berbicara  bukan  untuk  kemaslahatan 
shalat,  maka  hal  itu  dapat  membatalkan  shalat.  Tentang  berbicara  untuk 
kemaslahatan  shalat,  maka  Asy-Syafi'i,  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Ahmad 
Radhiyallahu  Anhum,  serta  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  hal  itu 
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dapat  membatalkan  shalat.  Namun,  Al-Auza'i  dan  sebagian  pengikut 
Malik,  serta  sebagian  kecil  dari  ulama  membolehkannya. 

Menurut  kami  (Nawawi)  "Berbicara  dalam  shalat  karena  lupa,  maka 
hal  itu  tidak  membatalkan  shalat,  selama  pembicaraannya  itu  tidak 
banyak.  Namun,  Abu  Hanifah  dan  orang-orang  Kufah  berpendapat 
bahwa  hal  itu  dapat  membatalkan  shalat. 

Di  dalam  hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan  tentang 
membalas  salam  dengan  isyarat.  Sesungguhnya  shalat  tidak  batal 
hanya  dengan  sekadar  memberikan  isyarat  atau  dengan  melakukan 
gerakan-gerakan  yang  ringan.  Bagi  orang  yang  disalami,  tetapi  ia 
tidak  menjawabnya  karena  ada  sesuatu  yang  menghalanginya  untuk 
membalas  salam  tersebut,  agar  meminta  maaf  kepada  orang  yang 
menyalaminya  dan  menyebutkan  alasan  ia  tidak  menjawabnya. 

Perkataanjabir,  6  (DanbeliaumenghadapkearahTimur). 

Yaitu  wajah  beliau  dan  hewan  tunggangannya  saat  itu  menghadap  ke 
arah  timur.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  tentang  dibolehkannya  shalat 
nafilah  (sunnah)  ketika  dalam  perjalanan,  ke  mana  pun  kendaraannya 
itu  mengarah  sebagaimana  yang  telah  diijma'kan. 


(12)  Bab  Dibolehkannya  Melaknat  Setan  pada  saat 
Shalat,  Memohon  Perlindungan  dari  Gangguannya, 
serta  Dibolehkannya  Melakukan  Gerakan  yang  sedikit 
Ketika  Shalat 
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1209.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'An-Nadhr  bin  Syumail  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  -dan  dia  adalah  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  ' Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  kemarin  malam  jin  Ifrit  telah  berusaha 
untuk  menyerangku  guna  menghentikan  shalatku.  Akan  tetapi,  Allah 
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telah  memberikanku  kemampuan  untuk  melawannya,  maka  aku  pun 
mencekiknya.  Sungguh,  aku  benar-benar  ingin  mengikatnya  di  samping 
salah  satu  pagar  masjid  sampai  kalian  memasuki  waktu  pagi,  sehingga 
kalian  semua  -atau  masing-masing  kalian-  dapat  melihatnya.  Akan 
tetapi,  aku  teringat  akan  perkataan  saudaraku,  Sulaiman,  "Ya  Tuhanku, 
ampunilah  aku  dan  anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak 
dimiliki  oleh  seorang  jua  pun  sesudahku",  lalu  Allah  mengembalikannya 
dalam  keadaan  terhina."  Akan  tetapi,  Ibnu  Manshur  berkata,  'Syu'bah 
dari  Muhammad  bin  Ziyad. . . ' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Asir  aw 
Al-Gharim  Yurbath  Fii  Al-Masjid  (nomor  461).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yajuuz  Min  Al-' Amal  Fii 
Ash-Shalah  (nomor  1210).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Bad'u 
Al-Khalq.  Bab:  Shifah  Iblis  wa  Junuduhu  (nomor  3284)  dengan  riwayat 
yang  ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya' 
(nomor  3423).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab:  "Hab 
Lii  Mulkan  Laa  Yanbaghi  Li-ahadin  Min  Ba'dii  Innaka  Anta  Al-Wahhaab. " 
(nomor  4808).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14384). 


JlS  /^/  j&or  ^ji\  'j*  jLiJ ^  .)  y  )  • 
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1210.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  -dia  adalah  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  dia  berkata,  'Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  Syababah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua- 
duanya  dari  Syu'bah  di  dalam  sanad  tersebut.  Akan  tetapi,  di  dalam 
hadits  Ibnu  Ja'far  tidak  disebutkan,  "Maka  aku  pun  mencekiknya." 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  "Maka  aku  pun 
mendorongnya  dengan  keras." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1209. 

jl*-4  ijf'  tjj.  aHI  A*P  Uj  Jj>-  jJLsklJ»  Jj>-j  .  \  Y  ^  ^ 

J~J j\\  IjJi  J>  Jjij  gilv? 

«LL^li  p^j  a11p  aSjI  4S1I  J pi  :  Jli  jdSjaJl  £,p 
.auI  <u*L  :JlS  p  .dJL»  ajjL  ijpl  :Jjij 
ui  auI  j  ^  I bdi  S^lyaJl  ly*  bil»  bi-i  <JjIuj  ajIS"”  eJb 
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0j£-2  V^J  Aillj  ai>-l  OJjl  p  ol^«  ct>S^  ^•llJJ  |ids  A*hJl  4i)l 
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1211.  Dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Mu'awiyah  bin  Shalih  berkata,  'Rabi' ah  bin  Yazid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Abu  Idris  Al-Khaulani,  dari  Abu  Ad- 
Darda'  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berdiri  dan  kami  mendengar  beliau  mengucapkan,  "A'uudzu 
billaahi  minka  (Aku  berlindung  kepada  Allah  darimuj".  Lalu  beliau 
mengucapkan,  "Al'anuka  bila'natillaah  (Aku  melaknatmu  dengan 
laknat  Allah)"  -tiga  kali  sambil  membentangkan  tangannya  seakan- 
akan  mengambil  sesuatu.  Setelah  selesai  shalat,  kami  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  di  saat  shalat  kami  telah  mendengarmu  mengucapkan 
sesuatu  yang  tidak  pernah  kami  dengar  sebelumnya,  dan  kami  melihatmu 
membentangkan  tanganmu.'  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  musuh 
Allah,  Iblis,  datang  dengan  membawa  obor  api  yang  akan  dipukulkannya 
ke  wajahku,  kemudian  aku  pun  mengucapkan,  "A'uudzu  billaahi  minka 
(Aku  berlindung  kepada  Allah  darimu),  tiga  kali.  Lalu  aku  mengucapkan, 
"Al'anuka  bila'natillaah  at-taammah  (Aku  melaknatmu  dengan  laknat 
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Allah  yang  sempurna)"  tiga  kali.  Namun,  dia  tidak  mundur.  Lalu  aku 
ingin  menangkapnya.  Demi  Allah,  jika  bukan  karena  doa  saudara  kami, 
Sulaiman,  pastilah  ia  akan  benar-benar  terikat  dan  dipermainkan  oleh 
anak-anak  penduduk  kota  Madinah. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwi.  Bab:  La'nu  Iblis 
wa  At-Ta'awwudzu  Minhu  Fii  Ash-Shalah  ("nomor  1214).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10940). 

•  Tafsir  hadits:  1209-1211 

Rasulullah  bersabda,  ^  J**-  ^  liyU  0| 

(Kemarin  malam  jin  Ifrit  berusaha  menyerangku  guna  menghentikan 
shalatku).  Demikianlah  lafazh  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim,  yaitu  ih*».  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan 
dengan  redaksi  dan  kedua-duanya  benar.  Al-Fatak  artinya  adalah 
menyerang  ketika  lengah  dan  menipu  daya.  Ifrit  adalah  setan  durjana 
dan  pembangkang,  ia  termasuk  sebagai  golongan  jin. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  «pdi  ( aku  mence¬ 
kiknya).  Muslim  berkata,  "Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  disebutkan  dengan  lafazh  yaitu  dengan  huruf 
dai,  dan  ini  juga  benar.  Maknanya  adalah  aku  mendorongnya  dengan 
keras.  Makna  ad-da'tu  adalah  mendorong  dengan  keras.  Al-Khaththabi 
mengingkari  riwayat:  "Fada’attuhu"  seraya  berkata,  "Itu  tidak 
benar."  Sedangkan  yang  lain  membenarkannya,  meskipun  riwayat: 
"Fadza’attuhu"  itu  lebih  jelas  dan  masyhur.  Di  dalamnya  terdapat  dalil 
yang  menunjukkan  tentang  dibolehkannya  bergerak  sedikit  di  dalam 
shalat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sungguh,  aku  benar- 
benar  ingin  mengikatnya  di  samping  salah  satu  pagar  masjid  sampai  kalian 
memasuki  waktu  pagi,  hingga  kalian  semua  -atau  masing-masing  kalian-  dapat 
melihatnya."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  jin 
itu  ada  dan  terkadang  dapat  dilihat  oleh  sebagian  manusia.  Adapun 
firman  Allah  Ta’ala  yang  menyebutkan. 
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"Sesungguhnya  dia  dan  pengikutnya  dapat  melihat  kamu  dari  suatu  tempat 
yang  kamu  tidak  bisa  melihat  mereka..."  (QS.  Al-A'raaf:  27),  yakni 
kebanyakan  manusia  tidak  dapat  melihatnya.  Jika  melihat  mereka 
merupakan  suatu  kemustahilan,  maka  tentulah  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  akan  mengatakan  hal  itu  kepada  para  shahabatnya 
bahwa  beliau  telah  melihat  jin  dan  ingin  mengikatnya  agar  mereka 
semua  melihatnya  sehingga  dapat  dipermainkan  oleh  anak-anak  kecil 
penduduk  kota  Madinah. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ada  yang  berpendapat  bahwa  tidak 
mungkin  bagi  manusia  dapat  melihat  jin  dalam  bentuk  mereka  yang 
asli  berdasarkan  zhahir  ayat  di  atas,  kecuali  bagi  para  Nabi  Shalawatullah 
wa  Salamuhu  Alaihim  dan  orang-orang  yang  diberikan  kemampuan 
untuk  itu.  Manusia  hanya  mampu  melihat  mereka  dalam  bentuk  yang 
tidak  sesungguhnya,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  beberapa 
atsar."  Saya  (An-Nawawi)  katakan,  "Pernyataan  itu  tidak  didasari  pada 
dalil.  Jika  tidak  ada  sandaran  dalil  yang  shahih,  maka  pendapat  itu 
tertolak." 

Al-Imam  Abu  Abdillah  Al-Maziri  berkata,  "Jin  adalah  makhluk 
berjasad  halus  sehingga  dimungkinkan  bahwa  dia  berubah  dengan 
bentuk  yang  dapat  diikat,  lalu  dia  tidak  dapat  kembali  kepada  bentuk 
yang  semula  hingga  dapat  dijadikan  sebagai  mainan." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Akan  tetapi,  aku  teringat 
akan  perkataan  saudaraku,  Sulaiman."  Al-Qadhi  berkata,  "Maknanya 
adalah  hanya  Nabi  Sulaiman  yang  diberikan  kekhususan  untuk  dapat 
menguasai  jin.  Oleh  karena  itu.  Nabi  kita  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  jadi  mengikatnya.  Bisa  jadi  karena  beliau  tidak  mampu  melakukan 
hal  tersebut  atau  beliau  mampu  melakukannya,  tetapi  ketika  beliau 
teringat  akan  perkataan  Sulaiman,  maka  beliau  pun  mengurungkan 
maksudnya  untuk  mengikat  jin  tersebut.  Atau  bisa  jadi  hal  itu  sebagai 
bentuk  ketawadhu'an  dan  adab  beliau. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lL.li  <5>!  ll'j  (maka 
Allah  membiarkannya  dalam  keadaan  terhina).  Makna  adalah 
hina,  rendah,  dan  terusir  sejauh-jauhnya. 

Perkataan  Muslim,  " Dan  Ibnu  Manshur  berkata,  'Syu'bah  dari 
Muhammad  bin  Ziyad..."  Maksudnya  adalah  Ishaq  bin  Manshur  berkata 
di  dalam  riwayatnya,  'An-Nadhr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
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Ziyad...'  Sehingga  Ishaq  bin  Manshur  menyelisihi  riwayat  temannya, 
Ishaq  bin  Ibrahim,  yang  terdahulu,  pada  dua  hal: 

Pertama:  Sesungguhnya  Ishaq  bin  Manshur  berkata,  'Syu'bah  dari 
Muhammad  bin  Ziyad...’  Sedangkan  Ishaq  bin  Ibrahim  berkata,  'Syu'bah 
berkata,  'Muhammad  telah  mengabarkan  kepada  kami...'  Kedua:  Sesung¬ 
guhnya  Ishaq  bin  Manshur  berkata,  'Muhammad  bin  Ziyad.'  Sedangkan 
di  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Ibrahim  disebutkan:  " Muhammad  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Ziyad." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iiil  iliL  i! 
(Aku  melaknatmu  dengan  laknat  Allah  yang  sempurna).  Al-Qadhi  berkata, 
"Dimungkinkan  bahwa  maknanya  adalah  laknat  sempurna  yang  tidak 
ada  kekurangannya,  atau  laknat  yang  berhak  atas  dirinya,  atau  laknat 
yang  menyebabkan  azab  sekaligus  baginya."  Al-Qadhi  juga  berkata, 
"Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menyebutkan,  "Aku 
melaknatmu  dengan  laknat  Allah  yang  sempurna"  dan  "Aku  berlindung  kepada 
Allah  darimu"  adalah  dalil  yang  menunjukkan  tentang  dibolehkannya 
mendoakan  kebaikan  atau  keburukan  bagi  orang  lain  dengan  bentuk 
kalimat  langsung  pada  orang  pertama  (shighat  mukhathabah). 

Berbeda  halnya  dengan  Ibnu  SyaT>an,  salah  satu  pengikut  Malik, 
yang  berpendapat  bahwasanya  shalat  dapat  batal  jika  menyebutkan 
kalimat  langsung  pada  orang  pertama.  Aku  (An-Nawawi)  katakan, 
"Demikian  juga  sahabat-sahabat  kami  berpendapat  bahwa  shalat  dapat 
batal  lantaran  doa  untuk  orang  lain  dengan  shighat  mukhathabah,  seperti 
ucapan  doa  untuk  orang  bersin  "Rahimakallaah"  atau  "Yarhamukallaah" , 
ucapan  salam  kepada  orang  yang  menyalaminya  "Wa'alaika  as-salaam", 
dan  lain  sejenisnya.  Hadits-hadits  yang  telah  lalu  disebutkan  di  dalam 
bab  yang  sebelumnya,  yaitu  tentang  mengucapkan  salam  kepada  orang 
yang  shalat,  menguatkan  pendapat  yang  dikatakan  oleh  sahabat-sahabat 
kami.  Dengan  demikian,  hadits  ini  harus  ditakwil  atau  diartikan  bahwa 
itu  terjadi  sebelum  adanya  pengharaman  berbicara  di  dalam  shalat, 
atau  takwil  yang  lainnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Demi  Allah,  jika 
bukan  karena  doa  saudara  kami,  Sulaiman,  pasti  dia  akan  benar-benar  terikat 
dan  dipermainkan  oleh  anak-anak  penduduk  kota  Madinah."  Di  dalamnya 
disebutkan  tentang  diperbolehkannya  bersumpah  tanpa  diminta,  untuk 
menekankan  dan  memastikan  perkara  yang  dikabarkan  oleh  seseorang, 
serta  memantapkan  keabsahan  dan  kebenarannya.  Telah  banyak  hadits 
yang  semisal  dengannya.  Al-Wildaan  artinya  adalah  anak-anak  kecil. 


(13)  Bab  Bolehnya  Menggendong  Anak-anak  Kecil 
ketika  Shalat 
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1212.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa’nab  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair; 
(H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Aku  telah  bertanya  kepada  Malik,  'Apakah  Amir  bin  Abdullah 
bin  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepadamu,  dari  Amr  bin  Sulaim 
Az-Zuraqi,  dari  Abu  Qatadah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  sambil 
menggendong  Umamah  binti  Zainab  binti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Menurut  keterangan  Abu  Al-Ash  bin  Ar-Rabi',  'Apabila 
beliau  berdiri,  beliau  menggendongnya  dan  apabila  beliau  sujud,  beliau 
meletakkannya?'  Yahya  berkata,  'Malik  menjawab,  'Ya.' 

•  Takhrij  hadits: 
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Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab:  Rahmah  Al-Walad  wa 
Taqbiluhu  wa  Mu'anaqatuhu  f  nomor  5996)  dengan  riwayat  yang 
ringkas.  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Hamala  Jariyah  Shaghirah  'Ala 
'Unuqihi  Fii  Ash-Shalah  (nomor  516). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  918,  919,  dan  920)  dengan  hadits  yang  semakna.  Kitab  Ash- 
Shalah.  Bab:  Al-’ Amal  Fii  Ash-Shalah  (nomor  917). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah.  Bab:  Moa  Yajuuz  Li  Al-Imam 
Min  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah  (nomor  826).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab  Idkhal  Ash-Shibyan  Al-Masajid  (nomor 
710).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Hamlu 
Ash-Shabaayaa  Fii  Ash-Shalah  wa  Wadh'uhunna  Fii  Ash-Shalah  (nomor 
1203  dan  1204).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12124). 
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1213.  Muhammad  bin  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Abu  Sulaiman 
dan  Ibnu  Ajian,  mereka  berdua  telah  mendengar  Amir  bin  Abdullah 
bin  Az-Zubair  memberitahukan  dari  Amr  bin  Sulaim  Az-Zuraqi,  dari 
Abu  Qatadah  Al-Anshari  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku  pernah 
melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengimami  orang-orang, 
sementara  Umamah  binti  Abu  Al-Ash,  yaitu  putri  Zainab  binti  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  atas  pundaknya.  Apabila  beliau 
ruku',  beliau  meletakkannya ;  dan  apabila  beliau  bangun  dari  sujud, 
beliau  mengembalikannya  (ke  bahunya).' 


Takhrij  hadits: 


Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1212. 

/ £_/  S— *3  ^j^l  j^UaJl  yjl  )  t  ^  t 
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1214.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Makhramah  bin  Bukair;  (H)  dia  berkata, 
'Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Makhramah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Amr  bin  Sulaim  Az-Zuraqi 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Qatadah  Al-Anshari  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa 
Sallam  menjadi  imam  shalat,  sementara  Umamah  binti  Abu  Al-Ash  ada 
di  atas  pundaknya.  Apabila  beliau  sujud,  beliau  meletakkannya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1212. 

^yLJl  J 15  /^/  d-d)  ~£s»  ^  Y  )  o 
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1215.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Bakar  Al- 
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Hanafi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Sa'id  Al-Maqburi, 
dari  Amr  bin  Sulaim  Az-Zuraqi,  dia  telah  mendengar  Abu  Qatadah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Ketika  kami  duduk-duduk  di  dalam 
masjid,  tiba-tiba  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menuju 
kepada  kami...  semisal  dengan  hadits  mereka.  Akan  tetapi,  dia  tidak 
menyebutkan  bahwa  beliau  mengimami  orang-orang  pada  saat  shalat 
tersebut. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1212. 

•  Tafsir  hadits:  1212-1215 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  tentang  digendongnya  Umamah. 
Selain  itu,  hadits-hadits  ini  menjelaskan  tentang  beberapa  hal: 

1.  Sahnya  shalat  seseorang  yang  menggendong  manusia  atau  hewan 
yang  suci,  seperti  burung,  kambing,  dan  yang  lainnya. 

2.  Pakaian  dan  tubuh  anak  kecil  adalah  suci  sehingga  diketahui  atau 
terbukti  kenajisannya. 

3.  Sedikit  bergerak  tidak  membatalkan  shalat.  Apabila  terjadi 
banyak  gerakan  dan  tidak  berturut-turut,  maka  hal  tersebut  tidak 
membatalkan  shalat. 

4.  Bersikap  rendah  hati,  sayang,  lemah  lembut  terhadap  anak-anak 
dan  orang-orang  yang  lemah. 

Perkataannya,  " Aku  pernah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjadi  imam,  sementara  Umamah  ada  di  atas  pundaknya."  Ini  adalah  dalil 
yang  digunakan  oleh  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  dan  mereka  yang  sepakat 
dengannya  bahwa  diperbolehkan  menggendong  bayi,  baik  laki-laki 
maupun  perempuan,  atau  hewan  yang  suci  saat  shalat  wajib  dan  sunnah. 
Hal  itu  juga  boleh  dilakukan  bagi  imam,  makmum,  dan  orang  yang 
shalat  sendirian.  Sedangkan  pengikut  Imam  Malik  menakwilkan  hadits 
tersebut  dengan  shalat  sunnah.  Sehingga  mereka  berpendapat  bahwa 
hal  itu  dibolehkan  pada  shalat  sunnah  dan  bukan  pada  shalat  wajib. 
Namun,  penakwilan  tersebut  tidaklah  benar,  berdasarkan  perkataan 
Abu  Qatadah,  "Mengimami  orang-orang.”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
kejadian  itu  adalah  pada  saat  pelaksanaan  shalat  wajib.  Sebagian 
penganut  madzhab  Malikiyyah  mengklaim  bahwa  hal  tersebut  di-nasakh. 
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Sebagian  yang  lain  mengklaim  bahwa  hal  tersebut  khusus  hanya  untuk 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam.  Sebagian  yang  lain  mengklaim  bahwa 
hal  tersebut  terjadi  karena  darurat. 

Seluruh  klaim  tersebut  adalah  batil  dan  tertolak,  karena  tidak  ada 
dalil  yang  membuktikannya  dan  tidak  ada  kondisi  darurat  pada  saat 
itu.  Bahkan  hadits  itu  adalah  shahih  dan  sharih  (jelas  menyatakan) 
tentang  diperbolehkannya  hal  tersebut;  dan  di  dalamnya  tidak  terdapat 
sesuatu  yang  menyelisihi  kaidah-kaidah  syariat  karena  manusia  adalah 
suci,  dan  najis  yang  ada  di  dalam  tubuhnya  dimaafkan  lantaran  berada 
di  dalam  ususnya.  Pakaian  dan  tubuh  anak-anak  kecil  juga  suci;  dan 
dalil-dalil  syariat  saling  menguatkan  akan  hal  tersebut. 

Bergerak  di  dalam  shalat  tidak  membatalkannya  apabila  sedikit 
atau  terpisah-pisah.  Perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  itu 
adalah  penjelas  untuk  pembolehannya  dan  sebagai  pengingat  tentang 
kaidah-kaidah  yang  telah  saya  sebutkan;  dan  itu  membantah  apa 
yang  diklaim  oleh  Al-Imam  Abu  Sulaiman  Al-Khaththabi,  bahwa 
perbuatan  beliau  itu  terjadi  tanpa  kesengajaan.  Beliau  menggendong 
Umamah  di  dalam  shalat,  karena  dia  bergantungan  dengan  beliau,  dan 
beliau  tidak  mendorongnya.  Jadi,  jika  beliau  berdiri,  dia  masih  berada 
bersama  beliau.  Dia  berkata,  "Tidak  mungkin  beliau  menggendong 
dan  meletakkannya  berkali-kali  secara  sengaja,  karena  itu  merupakan 
gerakan  banyak  yang  menyibukkan  hati.  Jika  saja  kain  selendang  itu 
dapat  menyibukkan  hati,  maka  bagaimana  mungkin  hal  tersebut 
tidak  menyibukkannya?!'  Demikianlah  perkataan  Al-Khaththabi 
Rahimahullah  Ta'ala-,  dan  dia  adalah  perkataan  batil  dan  klaim  tanpa 
dalil.  Di  antara  hal-hal  yang  dapat  membantahnya  adalah  perkataan 
Abu  Qatadah  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim,  "Apabila  beliau  berdiri,  beliau 
menggendongnya...",  perkataannya,  "Dan  apabila  beliau  bangun  dari  sujud, 
beliau  mengembalikannya",  dan  perkataannya  di  dalam  riwayat  selain 
Muslim:  "Beliau  keluar  kepada  kami  sambil  menggendong  Umamah,  lalu 
beliau  shalat..."  lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu. 

Adapun  masalah  kain  selendang  itu,  dikarenakan  dia  menyibukkan 
hati  tanpa  adanya  faedah.  Sedangkan  menggendong  Umamah,  kita 
tidak  menerima  bahwa  itu  menyibukkan  hati.  Walaupun  menyibukkan 
hati,  tetapi  gerakan  tersebut  mendatangkan  beberapa  faedah  dan 
penjelasan  kaidah-kaidah  yang  telah  kami  sebutkan  dan  yang  lainnya. 
Sehingga  kesibukan  itu  dihalalkan  lantaran  faedah-faedah  tersebut, 
berbeda  dengan  kain  selendang.  Dengan  demikian,  pendapat  benar 


536 


(Svarah _ 

GShahi'h  MuafiinJ 

yang  tidak  ada  jalan  untuk  berpaling  darinya  adalah  bahwa  hadits  itu 
untuk  menjelaskan  pembolehan  bergerak  dan  mengingatkan  tentang 
faedah-faedah  tersebut.  Sehingga,  gerakan  tersebut  diperbolehkan 
bagi  kita  dan  syariat  yang  berlanjut  untuk  kaum  muslimin  sampai  hari 
kiamat. 

Perkataannya,  " Sedangkan  beliau  menggendong  Umamah  putri  Zainab 
bintu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu  Al-Ash  bin  Ar-Rabi"' 
Maksudnya  adalah  putri  Zainab  dari  suaminya.  Abu  Al-Ash  bin  Ar- 
Rabi'  Radhiyallahu  Anhuma. 

Perkataannya,  “Ibnu  Ar-Rabi'"  itulah  pendapat  shahih  yang  masy¬ 
hur  di  dalam  kitab-kitab  nama  para  shahabat,  kitab-kitab  nasab,  dan 
lain  sebagainya.  Hadits  itu  juga  diriwayatkan  oleh  mayoritas  para 
perawi  kitab  Al-Muwaththa' ,  dari  Malik  Rahimahullah,  yang  berkata, 
"Ibnu  Rabi'ah."  Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dari 
riwayat  Malik  Rahimahullah  Ta’ala.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Dan 
Al-Ashili  berkata,  'Dia  adalah  Ibnu  Ar-Rabi'  bin  Rabi'ah.  Jadi,  Malik 
menasabkannya  ke  kakeknya."  Al-Qadhi  berkata,  "Apa  yang  dikatakan 
oleh  Al-Ashili  itu  tidak  makruf.  Bahkan  nasabny  a  yang  makruf,  menurut 
ahli  sejarah  dan  ahli  nasab  dengan  kesepakatan  mereka,  adalah  Abu  Al- 
Ash  bin  Ar-Rabi'  bin  Abdul  Uzza  bin  Abdu  Syams  bin  Abdu  Manaf. 
Sedangkan  nama  Abu  Al-Ash  adalah  Luqaith.  Ada  yang  mengatakan, 
'Mihsyam.'  Ada  juga  yang  mengatakan  selain  itu.  Wallahu  a'lam. 


(14)  Bab  Dibolehkannya  Melangkah  Satu  atau  Dua 
Langkah  Ketika  Shalat 
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1216.  Ya/iyfl  bin  Yahya  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Abdul  Aziz ;  Yahya  berkata, 
'Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
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ayahnya,  bahwasanya  sekelompok  orang  datang  kepada  Sahi  bin  Sa'ad 
(Radhiyallahu  Anhu).  Mereka  berdebat  tentang  mimbar,  dari  kayu 
apakah  ia  terbuat?  Maka  dia  pun  berkata,  'Ketahuilah,  demi  Allah, 
sesungguhnya  aku  benar-benar  tahu  dari  batang  apa  ia  terbuat,  siapa 
yang  membuatnya,  dan  aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  hari  pertama  beliau  duduk  di  atasnya.'  Dia  (Abu 
Hazim)  berkata,  'Akupun  berkata  kepadanya,  'Wahai  Abu  Abbas,  beri 
tahukanlah  kepada  kami!'  Dia  (Sahi  bin  Sa'ad)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengirim  utusan  kepada  seorang 
wanita  -Abu  Hazim  berkata,  'Sesungguhnya  ketika  itu  dia  benar-benar 
menyebutkan  namanya'-  "Lihatlah  anak  budak  laki-lakimu  yang  tukang 
kayu  itu,  hendaklah  dia  membuatkan  untukku  sebuah  tempat  dari  kayu, 
yang  aku  pakai  untuk  berbicara  kepada  orang-orang. " 

Maka  dia  (tukang  kayu)  membuat  tiga  tingkat,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk  diambil  dan  diletakkan  di  tempat 
itu.  Batang-batang  itu  dari  jenis  pohon  Tharfa  Al-Ghabah.  Sungguh  aku 
telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  atasnya, 
lalu  beliau  bertakbir  dan  orang-orang  bertakbir  di  belakang  beliau, 
sedang  beliau  berada  di  atas  mimbar.  Lalu  beliau  bangun  dan  turun 
dengan  cara  mundur  hingga  beliau  sujud  di  bawah  mimbar.  Lalu  beliau 
kembali  sampai  beliau  selesai  dari  akhir  shalatnya.  Kemudian  beliau 
menghadap  ke  arah  orang-orang  seraya  bersabda,  "Wahai  para  manusia, 
sesungguhnya  aku  melakukan  hal  tersebut  agar  kalian  mengikutiku  dan 
agar  kalian  mempelajari  shalatku." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al- 
Isnti'anah  bi  An-Najjar  wa  Ash-Shanna'  Fii  A’wad  Al-Minbar  wa  Al-Masjid 
(nomor  448)  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4711). 
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1217.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Qari  Al-Qurasyi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hazim  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwasanya  ada  sekelompok  lelaki  mendatangi  Sahi  bin  Sa'ad 
(Radhiyallahu  Anhu)....'  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Hazim  berkata,  'Mereka  mendatangi  Sahi  bin 
Sa'ad  (Radhiyallahu  Anhu)  dan  bertanya  kepadanya,  'Dari  kayu  apakah 
mimbar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terbuat?...'  Dan  mereka 
menyebutkan  hadits  itu  hampir  sama  dengan  hadits  Ibnu  Abi  Hazim. 


•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  As-Suthuh  wa  Al-Minbar 
wa  Al-Khasyab  ('nomor  377). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Bad'i  Sya'ni  Al-Minbar  (nomor  1416).  Tuhfah  Al- 
Asyrafi nomor  4690). 

3.  Hadits  Qutaibah  bin  Sa'id  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab 
Al-Jumu'ah,  Bab  Al-Khuthbah  ‘Ala  Al-Minbar  (nomor  917). 

4.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ittikhadz  Al-Minbar 
(nomor  1080). 

5.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid,  Bab  Ash-Shalah  'Ala  Al-Minbar 
(nomor  738).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4775). 

•  Tafsir  hadits:  1216-1217 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  atas  mimbar  dan  turunnya  beliau  dengan  cara 
mundur  hingga  sujud  di  bawah  mimbar,  lalu  beliau  mengulanginya 
hingga  shalat  selesai. 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  mimbar  mulia  itu  terdiri  dari  tiga 
tingkat,  sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  Muslim  di  dalam  riwayatnya, 
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"JLaZu  Nia&z  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  turun  dua  langkah  ke  bawah  mimbar, 
lalu  beliau  sujud  di  sampingnya..."  Hadits  ini  menjelaskan  tentang  beberapa 
hal,  di  antaranya: 

1 .  Anjuran  untuk  membuat  mimbar. 

2.  Anjuran  agar  khatib  berkhutbah  di  tempat  yang  tinggi,  seperti 
mimbar  yang  lainnya. 

3.  Diperbolehkan  bergerak  sedikit  di  dalam  shalat;  dan  mundurnya 
dua  langkah  tidak  membatalkan  shalat.  Akan  tetapi,  yang  lebih 
utama  adalah  tidak  melakukannya,  kecuali  untuk  suatu  keperluan. 
Karena  apabila  itu  dilakukan  karena  suatu  keperluan,  maka  hal 
tersebut  tidak  dimakruhkan,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

4.  Gerakan  selain  shalat  yang  dilakukan  secara  terpisah-pisah,  seperti 
melangkah  dan  lain  sebagainya  tidak  membatalkan  shalat.  Karena 
naik  turun  mimbar  itu  terjadi  berulang-ulang  dan  frekuensinya 
banyak,  tetapi  hal  itu  dilakukan  secara  terpisah-pisah. 

5.  Diperbolehkannya  imam  shalat  di  tempat  yang  lebih  tinggi  daripada 
para  makmum.  Akan  tetapi,  imam  dimakruhkan  lebih  tinggi  dari¬ 
pada  makmum  atau  makmum  lebih  tinggi  daripada  imam  tanpa 
ada  suatu  keperluan.  Akan  tetapi,  apabila  itu  dilakukan  karena  ada 
suatu  keperluan,  seperti  jika  imam  ingin  mengajarkan  gerakan- 
gerakan  shalat  kepada  mereka,  maka  hal  itu  tidak  dimakruhkan, 
bahkan  dianjurkan  berdasarkan  hadits  tersebut.  Demikian  juga 
jika  seorang  makmum  ingin  memberitahukan  makmum  lainnya 
tentang  shalat  imam  dan  dia  perlu  berada  di  tempat  yang  tinggi. 

6.  Imam  boleh  mengajarkan  gerakan-gerakan  shalat  kepada  para 
makmum;  dan  sesungguhnya  hal  itu  tidak  merusak  shalatnya.  Hal 
itu  juga  bukan  bentuk  kesyirikan  di  dalam  ibadah,  bahkan  itu  sama 
seperti  mengeraskan  suara  takbir  agar  didengar  oleh  mereka. 

Perkataannya,  i  ^  (mereka  berdebat  tentang  mimbar)  yakni 
berbeda  pendapat  dan  berselisih  tentangnya.  Ahli  bahasa  berkata,  "Kata 
'al-minbar  diambil  dari  kata  'an-nabar,  yaitu  tinggi." 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengirim 
utusan  kepada  seorang  wanita,  <s jM  "Lihatlah  budak  laki-lakimu 

yang  tukang  kayu  itu..."  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Suhail  bin 
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Sa'ad.  Sedangkan  pada  riwayat  Jabir,  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari 
dan  yang  lainnya  disebutkan. 
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"Wanita  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  maukah  engkau  aku  buatkan  sesuatu 
agar  engkau  dapat  duduk  di  atasnya?  Karena  sesungguhnya  aku  memiliki 
seorang  budak  tukang  kayu. '  Beliau  menjawab,  "Jika  kamu  mau  (lakukanlah). " 
Maka  wanita  itu  pun  membuatkan  mimbar.'  Riwayat  ini  secara  zhahir 
menyelisihi  riwayat  Suhail.  Cara  menggabungkan  antara  keduanya 
adalah  wanita  itu  menawarkan  pembuatan  mimbar  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  pertama  kali,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengutus  seseorang  kepadanya  untuk  menagih  pelaksanaan 
hal  tersebut. 

Perkataannya,  oliji  oii  J*-o  (kemudian  dia  pun  membuat  tiga 
tingkat).  Susunan  kata  seperti  ini  termasuk  yang  diingkari  oleh  ahli 
bahasa  Arab.  Sedangkan  yang  ma'ruf  di  kalangan  mereka  adalah, 
atau  <4jSwi  oU-joJl.  Hadits  tersebut  adalah  dalil,  karena  dia 
adalah  dialek  minoritas.  Di  dalam  hadits  ini  dijelaskan  bahwa  mimbar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terdiri  dari  tiga  tingkat. 

Perkataannya  *A j*  (Rayu  itu  dari  jenis  pohon  tharfa  al- 
ghabah).  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  dan  yang  lainnya 
disebutkan  dengan  redaksi,  yUJ!  Jlf  ^  makna  al-atsl  adalah  ath-Thurfaa' 
(nama  jenis  pohon).  Al-Ghaabah  adalah  nama  sebuah  lokasi  dataran  tinggi 
kota  Madinah. 

Perkataannya,  -UOL  !i  Jjl»  p  "Lalu  beliau  mengangkat 

(kepalanya)  dan  turun  dengan  cara  mundur  lalu  beliau  sujud."  Demikianlah 
redaksi  yang  tercantum  dalam  kitab  ini  yaitu,  "rafa'a"  yakni  bangkit 
dari  ruku'.  Makna  al-qahqara  adalah  melangkah  mundur  ke  belakang 
agar  tidak  membelakangi  kiblat. 

Perkataannya,  yaitu  (agar  kalian  mempelajari  shalatku). 

Beliau  menjelaskan  bahwa  naiknya  beliau  ke  atas  mimbar  dan  shalat 
di  atasnya  bertujuan  untuk  mengajarkan  mereka  dan  melihat  gerakan- 
gerakan  shalat  beliau.  Berbeda  ketika  beliau  shalat  di  atas  tanah,  maka 
tidak  ada  yang  melihat  beliau,  kecuali  sebagian  orang  yang  dekat 
dengan  beliau  saja. 
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,  (Syarah _ 

fehahth  Musliinj 

Perkataannya  pada  akhir  bab,  (  jl»-  ^e'  J>\  i  y'— j  "Dan 

mereka  menyebutkan  hadits  ini  hampir  sama  dengan  hadits  Ibnu  Abi  Hazim." 
Demikianlah  redaksi  yang  tercantum  di  dalam  beberapa  naskah  yaitu, 
i  (mereka  menyebutkan)  dengan  kata  ganti  jamak.  Padahal,  semestinya 

Muslim  mengatakan,  tflij  ( mereka  berdua  menyebutkan).  Karena  yang 
dimaksud  adalah  menjelaskan  riwayat  Ya'qub  bin  Abdurrahman  dan 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Abu  Hazim;  karena  mereka  berdua  mengikuti 
Ibnu  Abi  Hazim  di  dalam  meriwayatkan  dari  Abu  Hazim.  Bisa  jadi 
Muslim  menyebutkan  dengan  lafazh  jamak,  padahal  maksudnya 
adalah  dua  orang.  Penyebutan  lafazh  jamak  untuk  dua  orang  adalah 
boleh.  Akan  tetapi,  apakah  itu  hakikat  atau  majaz? 

Mengenai  hal  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  yang  cukup 
masyhur.  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  hal  itu  adalah  lafazh 
majaz.  Dimungkinkan  juga  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Muslim  dengan 
perkataannya,  "Dan  mereka  menyebutkan..."  adalah  para  perawi  yang 
meriwayatkan  dari  Ya'qub  dan  dari  Sufyan;  dan  mereka  berjumlah 
banyak. 


(15)  Bab  Makruhnya  B er-lkhtishar  (Berkacak  Pinggang) 
ketika  Shalat 


/^7  <y.  ^  ij ^  Y  ^  A 
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1218.  Al-Hakam  bin  Musa  Al-Qanthari  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia 
berkata,  'Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Khalid  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Hisyam,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  beliau  melarang  seseorang  melaksanakan  shalat  dengan 
berkacak  pinggang.  Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Abu  Bakar  disebutkan, 
"Dia  (Abu  Hurairah)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang. . . " 


•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Al-Hakam  bin  Musa  Al-Qanthari  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i 
di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  An-Nahyu  'An  At-Takhashshur  Fii  Ash- 
Shalah  (nomor  889).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14532). 

2.  Hadits  Abu  Usamah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash- 
Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  An-Nahyi  'An  Al-Ikhtishar  Fii  Ash-Shalah 
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(nomor  373),  dan  dia  berkata,  "Hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  adalah  hadits  hasan  shahih."  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14560). 
3.  Sedangkan  hadits  Abu  Khalid  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim.  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  14569). 

•  Tafsir  hadits:  1218 

Perkataannya,  "Al-Hakam  bin  Musa  Al-Qanthari"  Al-Qanthari 
dinisbatkan  kepada  salah  satu  lokasi  yang  terletak  di  kota  Baghdad  yang 
dikenal  dengan  sebutan  Qantharah  Al-Barr.  Ada  beberapa  kelompok 
orang  yang  dinisbatkan  kepadanya,  di  antara  mereka  adalah  Al-Hakam 
bin  Musa.  Ada  juga  beberapa  kelompok  orang  yang  biasa  dipanggil  Al- 
Qanthari,  mereka  dinisbatkan  kepada  salah  satu  lokasi  kota  Naisabur 
yang  biasa  dikenal  dengan  sebutan  ‘ra'su  al-qantharah .'  Al-Hafizh  Abu 
Al-Fadhl  Muhammad  bin  Thahir  Al-Maqdisi  telah  menjelaskan  kedua 
macam  tersebut. 

Perkataannya,  ot  " Beliau  melarang  seseorang 

melaksanakan  shalat  dengan  berkacak  pinggang."  Dan  di  dalam  riwayat  Al- 
Bukhari  disebutkan  dengan  redaksi, 

"Beliau  melarang  untuk  berkacak  pinggang  di  dalam  shalat."  Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  maknanya.  Pendapat  shahih  yang  dipegang 
oleh  para  pentahqiq,  mayoritas  ulama  dari  kalangan  ahli  bahasa  serta  ahli 
hadits,  dan  sahabat-sahabat  juga  berpendapat  demikian  di  dalam  kitab- 
kitab  madzhab,  bahwa  al-mukhtashir  adalah  orang  yang  melaksanakan 
shalat  dengan  berkacak  pinggang.  Al-Harawi  berkata,  "Ada  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  shalat  dengan  bersandar  pada 
tongkat.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  seseorang 
yang  memendekkan  bacaan  surat,  yaitu  dengan  membaca  satu  atau 
dua  ayat  dari  akhir  surat.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  seseorang  yang  melakukan  shalat  dengan  tidak  sempurna, 
baik  pada  saat  berdiri,  ruku',  sujud,  dan  lain  sebagainya."  Di  antara 
beberapa  pendapat  ini,  maka  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat 
yang  pertama  yaitu  berkacak  pinggang. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  beliau  melarang  shalat  seperti  itu 
karena  hal  tersebut  merupakan  perbuatan  orang-orang  Yahudi.  Ada 
juga  yang  mengatakan  perbuatan  tersebut  merupakan  perbuatan  setan. 
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Ada  juga  yang  menyebutkan  bahwa  sesungguhnya  Iblis  diturunkan 
dari  surga  dalam  posisi  tersebut.  Ada  juga  yang  mengatakan  karena 
sesungguhnya  hal  tersebut  adalah  perbuatan  orang-orang  sombong. 


(16)  Bab  Makruh  Mengusap  Kerikil  dan  Meratakan  Pasir 
saat  Shalat 
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1219.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  Ad-Dastawa'i  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Mu'aiqib  (Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Nabi  Shallalla.hu 
Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  tentang  mengusap  ketika  waktu  sujud  - 
yaitu  mengusap  pasir  -.  Beliau  bersabda,  "Apabila  kamu  memang  harus 
melakukan,  maka  lakukan  sekali  saja." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab:  Mashu  Al- 
Hasha  Fii  Ash-Shalah  ("nomor  1207). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Mashi  Al-Hasha  Fii 
Ash-Shalah  (nomor  946). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Mashi  Al-Hasha  Fii  Ash-Shalah  (nomor  379). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Ar-Rukhshah  Fiihi  Marrah 
(nomor  1191). 
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5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 

Bab:  Mashu  Al-Hasha  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1026).  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  11485). 

Jli  f  L La  -J,  JiLi\  jJ  l£jJl  j  .  ^  Y  Y  * 
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1220.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam 
berkata,  'Yahya  bin  Abi  Katsir  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Mu'aiqib  (Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya  mereka 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang 
mengusap  (pasir)  ketika  shalat.  Beliau  pun  menjawab,  "Cukup  sekali." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1219. 

0?l  (Jfi  ~  U  YY  S 

v  Jlij  .illV^i  U*  fL La  - 

1221.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukannya  kepadaku, 
Khalid  -yaitu  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut. 
Akan  tetapi,  dia  berkata  di  dalamnya,  'Mu'aiqib  telah  memberitahukan 
kepadaku...  (H). 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1219. 

4 ZJm  ^1  ^  j*5  y  \  \  Y  Y  Y 
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1222.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Al-Hasan  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah  berkata, 
'Mu'aiqib  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  pada 
seseorang  yang  meratakan  debu  di  tempat  dia  sujud,  beliau  bersabda, 
"Apabila  kamu  melakukannya,  maka  lakukan  sekali  saja. " 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1219. 

•  Tafsir  hadits:  1219-1222. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  kamu  memang 
harus  melakukannya,  maka  lakukanlah  sekali  saja."  Maknanya  adalah 
janganlah  kamu  melakukannya.  Jika  kamu  harus  melakukannya,  maka 
lakukanlah  satu  kali  saja  dan  jangan  lebih.  Larangan  tersebut  sifatnya 
sebagai  pemakruhan.  Para  ulama  bersepakat  tentang  dimakruhkannya 
mengusap  (batu  kerikil,  tanah  atau  pasir),  karena  hal  tersebut  dapat 
menghilangkan  sikap  tawadhu'  dan  dapat  menyibukkan  orang  yang 
shalat.  Al-Qadhi  berkata,  "Kaum  salaf  memakruhkan  mengusap  debu 
yang  menempel  di  dahi  sebelum  salam/ 


(17)  Bab  Larangan  Meludah  di  Dalam  Masjid  ketika 
Shalat  atau  pada  Kondisi  Lainnya 
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1223.  Yfl/iyfl  bm  Ya/zya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Abdullah 
bin  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  melihat  ludah  di  tembok  kiblat,  lalu  beliau 
mengeroknya,  kemudian  beliau  menghadap  kepada  orang-orang  seraya 
bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  shalat,  maka  janganlah  dia 
meludah  ke  arah  depannya,  karena  sesungguhnya  Allah  ada  di  depannya 
ketika  dia  shalat." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Hakku  Al-Buzaq  Bi  Al- 
Yad  Min  Al-Masjid  (nomor  406). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  An-Nahyu  'An  An 
Yatanakhkham  Ar-Rajul  Fii  Qiblah  Al-Masjid  (nomor  723).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  8366). 
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1224.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari 
Ubaidullah.  (H)  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H)  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  -yaitu  Ibnu  Ulaiyyah- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub.  (H)  Ibnu  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Fudaik  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Adh-Dhahhak  -yaitu  Ibnu  Utsman-  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Ibnu  Juraij  berkata,  'Musa  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  kepadaku, 
semuanya  meriwayatkan  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu 
Anhuma),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau 
melihat  dahak  di  kiblat  masjid.  Adh-Dhahhak  di  dalam  hadistnya,  ia 
menyebutkan  "Dahak  di  kiblat."  Semakna  dengan  hadits  Malik. 


Takhrij  hadits: 


551 


1.  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim. 
Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  7846). 

2.  Hadits  Ibnu  Numair  juga  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7961). 

3.  Hadits  Qutaibah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan. 
Bab:  Hal  Yaltafit  Li-amrin  Yanzilu  Bihi  aw  Yara  Syai'an  aw  Bushaqan  Fii 
Al-Qiblah  (nomor 753). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama’at.  Bab:  Karahiyah 
An-Nukhamah  Fii  Al-Masjid  (nomor  763).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8271). 

5.  Hadits  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- 
'Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yajuuz  Min  Al-Bushaq  wa  An-Nafakh 
Fii  Ash-Shalah  (nomor  1213). 

6.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Karahiyah  Al-Buzaq 
Fii  Al-Masjid  (nomor  479).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7518). 

7.  Hadits  Ibnu  Rafi'  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  7698). 

8.  Hadits  Harun  bin  Abdullah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab  Al-Adzan,  Bab  Hal  Yaltafit  Li-amtin  Yanzil  Bihi  aw  Yara  Syai'an 
aw  Bushaqan  Fii  Al-Qiblah  (nomor  753).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8469). 
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1225.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Amr  An-Naqid  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Sufyan;  Yahya  berkata, 
'Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  (Radhiyallahu 
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Anhu),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  dahak 
di  kiblat  masjid,  lalu  beliau  mengeroknya  dengan  batu  kerikil,  kemudian 
beliau  melarang  seseorang  meludah  ke  sebelah  kanan  atau  depannya. 
Namun,  dia  boleh  meludah  ke  sebelah  kiri  atau  di  bawah  kakinya  yang 
kiri. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Hakku  Al-Makhath  Bi  Al- 
Hasha  Min  Al-Masjid  (nomor  408  dan  409)  yang  semisal  dengannya. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Laa  Yabshuq 
'An  Yaminihi  Fii  Ash-Shalah  (nomor  410  dan  411)  yang  semisal 
dengannya.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab: 
Liyabzuq  ‘An  Yasarihi  aw  Tahta  Qadamihi  Al-Yusra  (nomor  114). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  Dzikru  Nahyi  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  'An  An  Yabshuq  Ar-Rajul  Baina  Yadaihi 
aw  'An  Yaminihi  wa  Huwa  Fii  Shalatihi  (nomor  724). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at.  Bab:  Karahiyah 
An-Nukhamah  Fii  Al-Masjid  (nomor  761).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3997). 
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1226.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka 
berdua  berkata,  'Ibnu  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yunus;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  Abu  Hurairah 
dan  Abu  Sa'id  (Radhiyallahu  Anhuma)  telah  mengabarkan  kepadanya, 


bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  dahak. . . 
semisal  dengan  hadits  Ibnu  Uyainah. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1225. 
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1227.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas  pada  hadits  yang  dibacakan  kepadanya,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  ludah  di  tembok  kiblat  atau 
ingus  atau  dahak,  lalu  beliau  pun  mengeroknya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Hakku  Al- 
Buzaq  Bi  Al-Yad  Min  Al-Masjid  (nomor  407).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17155). 
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1228.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Ulayyah;  Zuhair  berkata,  'Ibnu 
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Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Qasim  bin  Mihran, 
dari  Abu  Rafi',  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  dahak  di  kiblat  masjid, 
kemudian  beliau  pun  menghadap  kepada  orang-orang  seraya  bersabda, 
"Ada  apa  gerangan  dengan  salah  seorang  kalian,  dia  berdiri  menghadap 
Rabbnya  lalu  mengeluarkan  dahak  di  depan-Nya.  Apakah  salah  seorang 
kalian  ingin  jika  mukanya  diludahi?!  Apabila  salah  seorang  kalian  ingin 
mengeluarkan  dahak,  maka  hendaknya  dia  membuangnya  ke  bawah  kaki 
kirinya.  Apabila  dia  tidak  mampu,  maka  hendaknya  dia  mengatakan 
demikian."  Al-Qasim  menggambarkan,  "Maka  beliau  meludah  di  pa¬ 
kaiannya  lalu  mengusap  sebagiannya  di  atas  sebagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab  Al-Buzaq  Yushib  Ats- 
Tsaub  (nomor  308). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Al-Mushalli  Yatanakhkham  (nomor  1022).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  14669). 
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1229.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
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kepada  kami ,  semuanya  dari  Al-Qasim  bin  Mihran,  dari  Abu  Rafi',  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyalla.hu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam...  hampir  sama  dengan  hadits  Ibnu  Ulayyah.  Akan  tetapi,  dia 
menambahkan  di  dalam  hadits  Husyaim,  "Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Seakan-akan  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membalikkan  pakaiannya,  sebagiannya  di  atas  sebagian  yang 
lain." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1228. 
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1230.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan 
dari  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu),  dia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian 
sedang  shalat,  maka  sesungguhnya  dia  sedang  bermunajat  kepada 
Rabbnya.  Maka  janganlah  sekali-kali  dia  meludah  di  hadapannya  dan 
jangan  pula  ke  sebelah  kanannya,  tetapi  ke  bawah  kaki  kirinya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Laa  Yabshuq 

'An  Yaminihi  Fii  Ash-Shalah  (nomor  412).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 

Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Liyabzuq  ‘An  Yasarihi  aw  Tahta  Qadamihi  (nomor 

413).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-' Amal  Fii  Ash-Shalah.  Bab: 

Moa  Yajuuz  Min  Al-Bushaq  wa  An-Nafakh  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1214). 

Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1261). 
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1231.  Dan  Yahya  bin  Yahya  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  -Yahya  berkata,  '(Abu  Awanah)  telah  mengabarkan 
kepada  kami...'  sedangkan  Qutaibah  berkata,  'Abu  Awanah  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Meludah  di  dalam  masjid  adalah  suatu  kesalahan  (dosa);  dan 
kafaratnya  adalah  menimbunnya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Karahiyah  Al-Buzaq 
Fii  Al-Masjid  (nomor  475). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Al-Buzaq  Fii  Al-Masjid  (nomor  572). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid,  Bab  Al-Bushaq  Fii  Al-Masjid 
(nomor  722).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1428). 


■  *  ■ » ijLas  JjilJl  /^tP  3^ 

jjJLxj  «dip  aWI  ^Lv5  aUI  --lIjAJ  dJJb*  jjj 

Jl  *3jA! 

1232.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  - 
yaitu  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  bertanya  kepada 
Qatadah  tentang  meludah  di  dalam  masjid.  Maka  dia  menjawab,  'Aku 
telah  mendengar  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
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"Meludah  di  dalam  masjid  adalah  suatu  kesalahan  (dosa);  dan  kafaratnya 
adalah  menimbunnya.  " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Kaffarah  Al-Buzaq  Fii  Al- 
Masjid  (nomor  415). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Karahiyah  Al-Buzaq 
Fii  Al-Masjid  (nomor  474).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1251). 
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1233.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  dan  Syaiban  bin 
Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
'Mahdi  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Washil  maula 
Abu  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Uqail, 
dari  Yahya  bin  Ya’mar,  dari  Abu  Al-Aswad  Ad-Dili,  dari  Abu  Dzar 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Telah  diperlihatkan  kepadaku  amalan-amalan  umatku,  yang  baik  dan 
yang  buruk,  maka  aku  dapatkan  di  antara  kebaikan-kebaikan  amalannya 
adalah  gangguan  yang  disingkirkan  dari  jalanan,  dan  aku  dapatkan 
di  antara  keburukan-keburukan  amalannya  adalah  dahak  yang  ada  di 
dalam  masjid  yang  tidak  ditimbun." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11931). 


558 


Svarah  ^ 
fehahth  Muslim) 

jujj  ^j£-  Jf-  '*■  g  5^  LJjb-  (_$ jilidi  51**  Aiil  .Alif-  Lj.x>-  .  y  Y  V  £ 

Aiil  aJiI  o  i  «1  ijls  4-jl  ^jC'  Jl  jjj  Aiil  *A-^p 

.dLo  Lg^Jui  a^s-J  of^s  aIIp 


1234.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kahmas  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir, 
dari  ayahnya  berkata,  'Aku  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  aku  melihat  beliau  mengeluarkan  dahak,  lalu 
beliau  menggosoknya  dengan  sandalnya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab :  Fii 
Karahiyah  Al-Buzacj  Fii  Al-Masjid  (nomor  483  dan  484).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  5348). 
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1235.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Zurai'  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari  Abu  Al-'Alaa'  Yazid 
bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir,  dari  ayahnya,  bahwasanya  dia  pernah 
shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dia  berkata,  'Beliau 
mengeluarkan  dahak,  lalu  beliau  menggosoknya  dengan  sandalnya  yang 
kiri.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1234. 

•  Tafsir  hadits:  1223-1235 

Dikatakan  bahwa  kata  JUd  ludah  dan  Jij?  adalah  dua  bacaan 

yang  masyhur.  Namun,  ada  juga  yang  membacanya  dengan  busaq, 
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dengan  huruf  sin,  bahkan  sekelompok  ulama  menganggapnya  suatu 
kekeliruan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Maka  janganlah  dia 
meludah  ke  arah  depannya,  karena  sesungguhnya  Allah  ada  di  depannya. "  Arah 
depan  saat  shalat  adalah  arah  yang  sangat  mulia.  Ada  yang  mengatakan, 
"Karena  sesungguhnya  arah  depan  adalah  kiblatnya  Allah."  Ada  yang 
mengatakan,  "Pahala-Nya  dan  yang  semisal  dengannya."  Sehingga 
tidak  boleh  membuang  ludah  atau  yang  lainnya  ke  arah  tersebut  karena 
hal  tersebut  adalah  sebagai  bentuk  hinaan,  peremehan,  dan  pelecehan 
terhadap  yang  diludahi. 

Perkataan  Abdullah  bin  Umar,  tsfj  (beliau  melihat  ludah).  Di  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "0UJ1  (dahak),  dan  di  dalam  riwayat  yang 
lain,  UsUiJ  (ingus).  Ahli  bahasa  berkata,  "Al-mukhaath  adalah  kotoran 
hidung  (ingus).  Sedangkan  al-bushaaq  dan  al-buzaaq  adalah  kotoran 
yang  keluar  dari  mulut  (ludah).  Adapun  an-nukhaamah,  sama  dengan 
an-nukhaa’ah  yaitu  kotoran  yang  keluar  dari  rongga  dada  (dahak).  Kata 
kerjanya  adalah  tanakhkhama  dan  tanakhkha’a  (mengeluarkan  dahak). 

Perkataannya,  " Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  seseorang  meludah  ke  sebelah  kanan  atau  depannya.  Namun,  dia 
boleh  meludah  ke  sebelah  kiri  atau  di  bawah  kaki  kirinya."  Dan  di  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Apabila  salah  seorang  kalian  sedang  shalat, 
maka  sesungguhnya  dia  sedang  bermunajat  kepada  Rabbnya.  Maka  janganlah 
sekali-kali  dia  meludah  di  hadapannya  dan  jangan  di  sebelah  kanannya,  tetapi 
di  sebelah  di  bawah  kaki  kirinya."  Di  dalamnya  terdapat  larangan  orang 
shalat  untuk  meludah  di  hadapannya  dan  di  sebelah  kanannya,  itu 
berlaku  umum  di  dalam  masjid  dan  selainnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  hendaknya  dia 
meludah  ke  bawah  kaki  kirinya."  Hal  ini  berlaku  di  selain  masjid.  Adapun 
orang  yang  shalat  di  dalam  masjid,  maka  janganlah  dia  meludah,  kecuali 
pada  pakaiannya  karena  beliau  bersabda,  "Meludah  di  dalam  masjid 
adalah  suatu  kesalahan  (dosa)"  Jadi,  bagaimana  mungkin  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkannya.  Sesungguhnya  beliau 
melarang  meludah  ke  sebelah  kanan  sebagai  pemuliaan  baginya.  Di 
dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan, 
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" Maka  janganlah  dia  meludah  ke  depannya  dan  jangan  pula  ke  sebelah  ka¬ 
nannya,  karena  sesungguhnya  di  sebelah  kanannya  ada  malaikat." 

Al-Qadhi  berkata,  "Larangan  meludah  ke  sebelah  kanan  berlaku 
jika  dimungkinkan  meludah  ke  selain  kanan.  Namun,  jika  tidak  me¬ 
mungkinkan,  seperti  jika  di  sebelah  kirinya  terdapat  orang  yang  shalat, 
maka  dia  boleh  meludah  ke  sebelah  kanannya.  Akan  tetapi,  yang  lebih 
utama  adalah  menghindar  untuk  meludah  pada  bagian  kanan. 

Perkataannya,  "Beliau  melihat  dahak  di  kiblat  masjid,  lalu  beliau  menge¬ 
roknya."  Di  dalamnya  disebutkan  tentang  cara  menghilangkan  ludah 
dan  kotoran-kotoran  yang  sejenisnya  dari  dalam  masjid. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  hendaknya 
dia  mengeluarkan  dahak  ke  sebelah  kirinya  dan  di  bawah  kakinya.  Apabila 
dia  tidak  mampu,  maka  hendaknya  dia  mengatakan  demikian."  Al-Qasim 
menggambarkan,  "Maka  beliau  meludah  di  pakaiannya  lalu  mengusap  seba- 
giannya  di  atas  sebagian  yang  lain."  Di  dalamnya  terdapat  beberapa 
faedah,  di  antaranya: 

1 .  Diperbolehkan  bergerak  di  dalam  shalat. 

2.  Sesungguhnya  ludah,  ingus,  dan  dahak  adalah  suci.  Dalam  hal 
tersebut  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  kaum  muslimin, 
kecuali  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Khaththabi,  dari 
Ibrahim  An-Nakha'i,  bahwasanya  dia  berkata,  "Ludah  adalah  na¬ 
jis."  Aku  tidak  yakin  pendapat  itu  benar-benar  diriwayatkan  dari¬ 
nya. 

3.  Sesungguhnya  meludah  tidak  membatalkan  shalat,  begitu  juga 
mengeluarkan  dahak. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  sesungguhnya 
dia  sedang  bermunajat  kepada  Rabbnya."  Ini  adalah  sebuah  isyarat  tentang 
perintah  untuk  ikhlas,  menghadirkan  diri,  dan  fokus  untuk  berdzikir 
kepada  Allah  T  a' ala,  mengagungkan-Nya,  membaca  kitab-Nya,  dan 
men-tadabburi-nya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

(meludah  di  dalam  masjid  adalah  suatu  kesalahan"  Ketahuilah,  bahwasanya 
meludah  di  dalam  masjid  adalah  suatu  kesalahan  secara  mutlak,  tetapi 
dia  boleh  meludah  pada  pakaiannya.  Apabila  dia  meludah  di  dalam 
masjid,  maka  dia  telah  melakukan  kesalahan  dan  wajib  baginya  untuk 
menebus  kesalahan  itu  dengan  cara  menimbunnya.  Itulah  pendapat 
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yang  benar  bahwa  meludah  adalah  suatu  kesalahan  sebagaimana  yang 
dinyatakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Para  ulama  dan  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ada  perkataan  batil 
berkenaan  tentang  meludah  ini,  kesimpulannya  adalah  bahwa  meludah 
bukanlah  suatu  kesalahan,  kecuali  bagi  orang  yang  tidak  menimbunnya 
kembali.  Adapun  orang  yang  hendak  memendamnya,  maka  dia  tidak 
termasuk  sebagai  orang  yang  melakukan  kesalahan.  Selain  itu,  dia 
ber -istidlal  dengan  beberapa  hal  yang  batil  sehingga  perkataannya  itu 
adalah  sebuah  kekeliruan  yang  nyata  dan  menyelisihi  nash  hadits." 
Dikarenakan  pendapat  itu  dikatakan  oleh  beberapa  ulama,  maka  aku 
pun  mengomentarinya  agar  tidak  ada  yang  tertipu  daya  olehnya. 

Adapun  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan 
kafaratnya  adalah  menimbunnya."  Maknanya  adalah  barangsiapa  yang 
melakukan  kesalahan  tersebut,  maka  wajib  baginya  untuk  menebusnya. 
Sebagaimana  zina,  khamar,  dan  membunuh  hewan  buruan  ketika 
ihram  adalah  perkara-perkara  haram  dan  kesalahan;  apabila  dia 
melakukannya,  maka  dia  akan  mendapatkan  hukumannya.  Para 
ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  menimbun.  Mayoritas  ulama 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menimbunnya  di  dalam 
tanah  masjid,  dengan  bebatuan,  pasir  atau  tanah,  dan  yang  sejenisnya. 
Namun,  jika  tidak  ada,  maka  dia  harus  membuangnya.  Ar-Ruyani 
meriwayatkan  sebuah  pendapat  dari  sahabat-sahabat  kami  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  mengeluarkannya  yaitu  membuangnya  dari  dalam 
masjid.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  ^  j*  SS&  ‘jt-...  (Dari  Qatadah,  dari  Anas 

Radhiyallahu  Anhu...)"  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
dJJli  J>  (j-Ji  :  Jliii  cJfc...  (Aku  telah  bertanya  kepada  Qatadah, 

maka  dia  pun  menjawab,  'Aku  telah  mendengar  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu...).  Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  bahwa  Qatadah  telah 
mendengarnya  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  karena  sesungguhnya 
Qa tadah  adalah  seorang  mudallis.  Sehingga  apabila  dia  berkata,  'An' 
(dari),  maka  ketersambungannya  belum  dapat  dipastikan.  Namun,  jika 
pendengarannya  telah  disebutkan  dengan  jalur  sanad  yang  lain,  maka 
dengannya  kita  dapat  pastikan  ketersambungan  jalan  yang  pertama. 
Penjelasan  kaidah  tersebut  telah  dibahas  pada  pasal-pasal  terdahulu, 
di  dalam  Muqaddimah  kitab  ini,  dan  pembahasan-pembahasan  sete- 
lahnya. 
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Perkataannya,  "Dari  Yahya  bin  Ya'mar,  dari  Abu  Al-Aswad  Ad-Dili. . . " 
Ya'mar,  penjelasannya  telah  dibahas  pada  awal  Kitab  Al-Iman;  dan 
penjelasan  perbedaan  pendapat  tentang  Ad-Dili. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  aku  dapatkan 
di  antara  keburukan-keburukan  amalannya  adalah  dahak  yang  ada  di  dalam 
masjid  yang  tidak  ditimbun."  Zhahir  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
keburukan  dan  celaan  itu  tidak  hanya  dikhususkan  bagi  orang  yang 
membuang  dahak,  bahkan  termasuk  di  dalamnya  si  pelaku  dan  setiap 
orang  yang  melihatnya,  tetapi  dia  tidak  menghilangkan  bekasnya,  baik 
dengan  cara  menimbun,  mengerok,  atau  lain  sebagainya. 


(18)  Bab  Bolehnya  Shalat  dengan  Memakai  Sandal 


<iip  awI  <*iil  Jj-» j  <1)1^1  tiJJl-»  ^  cJU  Jli  Jjjj  ^ 

•f*1  ^  (i  3 

1236.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al- 
Mufadhdhal  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah  Sa'id 
bin  Yazid  berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu 
Anhu),  'Apakah  dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
dengan  memakai  sandal?'  Dia  menjawab,  'Ya/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  An-Ni'al 
(nomor  386).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab: 
An-Ni'al  As-Sabtiyyah  wa  Ghairuhaa  f nomor  5850). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ash-Shalah 
Fii  An-Ni'al  ("nomor  400). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah,  Bab  Ash-Shalah  Fii  An-Na'lain 
("nomor  774).  Tuhfah  Al-Asyraf  ("nomor  866). 

Jt  CjJ.  f\ji\  -J,  \2jJ-  y>3Jl £j*J\  y\  dU  YTV 

.L~jl  oJL-  (Jli  y\ 
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1237.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abbad 
bin  Al-Awwam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Yazid  Abu 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  bertanya 
kepada  Anas  (Radhiyallahu  Anhu).. .  yang  semisal  dengannya. ' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1236. 

•  Tafsir  hadits:  1236-1237 

Perkataannya,  "Apakah  dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  dengan  memakai  sandal."  Di  dalamnya  disebutkan  tentang 
dibolehkannya  shalat  dengan  memakai  sandal  dan  sepatu  selama 
dipastikan  bahwa  tidak  ada  najis  yang  melekat  pada  keduanya.  Apabila 
bagian  bawah  sepatu  terkena  najis  dan  dia  telah  menggosokkannya  ke 
tanah,  apakah  shalatnya  sah? 

Mengenai  hal  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  dari  para  ulama 
dan  kedua-duanya  adalah  pendapat  Asy-Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu. 
Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  shalatnya  tidak  sah. 


(19)  Bab  Makruhnya  Shalat  dengan  Memakai  Pakaian 
yang  Memiliki  Gambar 


^  ^3  ji\  jls  /^/  (j*.  dSLjl  ^  t  T  A 

(j £■  <uI1p  tjj  OLlio'  UjJ^-  IjJli  —  JiaJilj 
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1238.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  dia  berkata,  'Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Zuhair-,  mereka  berkata,  'Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat  dengan  memakai  khamishah  (kain  yang  dijahit  dengan 
sol  atau  sutera)  yang  bergambar.  Lalu  beliau  bersabda,  "Gambar  kain  ini 
telah  menyibukkanku.  Bawalah  kain  ini  kepada  Abu  Jahm  dan  bawakan 
untukku  kain  Anbijaniyya  (kain  yang  tidak  bergambar  dan  bertenun). " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab  Al-Iltifat  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  752). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  An-Nazhar  Fii  Ash- 
Shalah  (nomor  914).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Libas. 
Bab:  Min  Kurhihi  (nomor  4053). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah.  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii  Ash-Shalah 
Fii  Khamishah  Lahaa  A'lam  (nomor  770). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas.  Bab:  Libas  Rasulillah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3550).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16434). 

«J*  cf  u^y-  o?1  c).  .  y  Y  Y' ^ 

fii  :cJii  uji*  j?)\  j?  iyj-  jis 
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1239.  Dan  Hamalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahab 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  dengan  memakai 
khamishah  yang  memiliki  gambar,  lalu  beliau  pun  memperhatikannya. 
Setelah  selesai  dari  shalatnya,  beliau  bersabda,  " Bawalah  khamishah 
tersebut  kepada  Abu  Jahm  bin  Hudzaifah  dan  bawakan  untukku  kain 
Anbijaniyya,  karena  sesungguhnya  khamisah  itu  telah  membuatku  lalai 
di  dalam  shalatku. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16732). 

j\  Gjl 

Ol^i  LgJ  <J  cJl^  f-l-l'j  4$s'  ^  (J***9  01 
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1240.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  bahwasanya  dahulu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memiliki  khamishah  yang  memiliki  gambar;  dan 
dahulu  beliau  disibukkan  olehnya  di  dalam  shalat.  Kemudian  beliau 
pun  memberikannya  kepada  Abu  Jahm  dan  mengambil  kain  Anbijaniy 
miliknya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17275). 


•  Tafsir  hadits:  1238-1240 

Perkataannya,  " Dengan  memakai  khamishah"  yaitu  kain  persegi 
empat  yang  terbuat  dari  bahan  wol. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  bawakanlah  untukku 
kain  anbijaniyyaa."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Kami  meriwayatkannya  di 
selain  kitab  Shahih  Muslim  dengan  mem-fathah-kan  huruf  hamzah  dan 
meng-fojsralz-kannya,  juga  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ba'  dan  meng- 
kasrah-kannya,  dan  itulah  yang  disebutkan  oleh  Tsa'lab."  Dia  berkata, 
"Kami  meriwayatkannya  di  selain  kitab  Shahih  Muslim  dengan  men- 
tasydid- kan  huruf  ya'  pada  akhirnya  dan  men-takhfif-kaimya;  karena  di 
dalam  riwayat  Muslim  dia  disebutkan,  "Bi-anbijaaniyyihi"  dengan  huruf 
ya'  tasydid  dan  kasrah  sebagai  idhafah  kepada  Abu  Jahm  dan  dengan 
bentuk  mudzakkar.  Sebagaimana  disebutkan  di  dalam  riwayat  yang  lain, 
"Kisaa'an  lahu  anbijaaniyyan  (kain  Anbijaniy  miliknya)"  Tsa'lab  berkata, 
"Setiap  kain  yang  tebal  adalah  anbijaniy."  Yang  lainnya  berkata,  "Dia 
adalah  kain  tebal  yang  tidak  memiliki  gambar. 

Apabila  kain  itu  memiliki  gambar,  maka  dinamakan  dengan 
khamishah.  Namun,  jika  tidak,  maka  dinamakan  anbijaniyyah."  Ad- 
Dawudiberkata,"Iaadalahkaintebalyangberukuransedang."Al-Qadhi 
Abu  Abdillah  berkata,  "Ia  adalah  kain,  yang  benang  lungsinnya  terbuat 
dari  bahan  kapas  atau  rami  dan  benang  pakannya  terbuat  dari  bahan 
wol."  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Sesungguhnya  dia  adalah  manbajaani, 
tidak  boleh  dikatakan  Anbijaani.  Dia  dinisbatkan  kepada  manbaj ;  dan 
itu  adalah  pendapat  Al-Ashma'i."  Al-Baji  berkata,  "Pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Tsa'lab  adalah  lebih  jelas.  Sedangkan  nisbat  kepada 
manbaj  adalah  manbaji." 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "gambar  pada  kain  ini 
telah  menyibukkanku."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "...telah 
melalaikanku" ,  dan  di  dalam  riwayat  milik  Al-Bukhari  disebutkan,  "aku 
khawatir  jika  ia  menggangguku."  Makna  lafazh-lafazh  tersebut  hampir 
sama.  Karena  gambar-gambar  tersebut  membuat  hati  menjadi  lalai 
sehingga  mengurangi  kesempurnaan  shalat,  tidak  fokus,  dan  khusyu'. 
Di  dalamnya  dijelaskan  tentang  beberapa  hal,  di  antaranya: 

1.  Perintah  untuk  melaksanakan  shalat  dengan  khusyu'  serta  me¬ 
mahami  dengan  baik  apa  yang  dibaca,  serta  menahan  pandangan 
dari  segala  sesuatu  yang  menyibukkan  hati. 

2.  Dimakruhkan  menghias,  mengukir  mihrab  masjid  ataupun  din- 
dingnya,  serta  segala  sesuatu  yang  dapat  melalaikan  shalat.  Karena 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadikan  alasan  itu  untuk 
menyingkirkan  khamishah-nya. 

3.  Shalat  tetap  sah  meskipun  seseorang  memikirkan  suatu  perkara 
yang  melalaikannya  yang  tidak  ada  kaitannya  dengan  shalat. 
Demikianlah  menurut  ijma'  (kesepakatan)  para  ahli  fikih. 
Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Dianjurkan  untuk  melihat  ke 
tempat  sujud  ketika  shalat  dan  tidak  boleh  melihat  kepada  yang 
lain.  Sebagian  dari  mereka  berkata,  "Dimakruhkan  memejamkan 
kedua  matanya."  Menurutku  (An-Nawawi),  tidak  dimakruhkan, 
kecuali  jika  dia  mengkhawatirkan  suatu  mudharat. 

4.  Shalat  dengan  memakai  kain  yang  memiliki  gambar  (selain  makhluk 
hidup)  adalah  sah.  Akan  tetapi,  menggunakan  kain  yang  lainnya 
adalah  lebih  baik. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengirim  khamishah  itu  kepada 
Abu  Jahm  dan  meminta  kain  Anbijani-nya,  karena  beliau  mengetahui 
bahwa  dia  lebih  menyukai  dan  senang  karenanya. 

Nama  Abu  Jahm  adalah  Amir  bin  Hudzaif  ah  bin  Ghanim  Al-Qurasyi 
Al-Adawi  Al-Madani,  seorang  sahabat.  Al-Hakim  Abu  Ahmad  berkata, 
"Ada  yang  mengatakan,  'Namanya  adalah  Ubaid  bin  Hudzaifah;  dan 
dia  bukanlah  Abu  Juhaim  yang  disebutkan  di  dalam  Bab  Tayammum 
dan  Bab  Orang  Lewat  di  Hadapan  Orang  Shalat.  Telah  lalu  penjelasannya 
pada  pembahasannya. 


(20)  Bab  Dimakruhkannya  Shalat  karena  Makanan  yang 
Telah  Terhidang  serta  Dimakruhkannya  Shalat  sambil 
Menahan  Buang  Air  Kecil  atau  Buang  Air  Besar 
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1241.  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  mengabarkan  kepadaku,  mereka  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  makan  malam  telah  dihidangkan,  sementara  iqamah  shalat 
telah  dikumandangkan,  maka  mulailah  dengan  makan  malam. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Idza  Hadhara 
Al-Asya'  wa  Uqimat  Ash-Shalah  Fabda'uu  Bi  Al-’Asya'  ("nomor  353). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab  Al-'Udzur  Fii  Tarki  Al- 
Jama'ah  (nomor  852). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Idza  Hadharat  Ash-Shalah  wa  Wudhi'a  Al-'Asya'  (nomor  933). 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1486). 
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1242.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab  berkata,  ‘Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu 
Anhu)  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Apabila  makan  malam  telah 
dihidangkan  dan  waktu  shalat  telah  tiba,  maka  makanlah  terlebih  dahulu 
sebelum  kalian  melaksanakan  shalat  Maghrib ;  dan  janganlah  kalian 
tergesa-gesa  pada  saat  makan  malam  kalian." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1521). 

jJl  d-j-t^-  Js-j  iat  Ju&  ilsle 
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1243.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Numair,  Hafsh,  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  semisal  dengan  hadits  Ibnu  Uyainah, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu). 


•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Hafsh  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16790). 

2.  Hadits  Waki'  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icfamah  Ash- 
Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Idza  Hadharat  Ash-Shalah  wa  Wudhi'a 
Al-'Asya'  (nomor  935).  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  17264). 
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3.  Hadits  Ibnu  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf 
("nomor  17006). 
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1244.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  adalah 
miliknya-,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  'Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  bersabda,  "Apabila  makan  malam  telah 
diletakkan  dan  iqamah  shalat  telah  dikumandangkan,  maka  dahuluilah 
dengan  makan  malam;  dan  janganlah  ia  tergesa-gesa  hingga  dia 
menyelesaikannya. " 


•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Ibnu  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  7978). 

2.  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab  ATAdzan,  Bab  Idza  Hadhara  Ath-Tha'am  wa  Uqimat  Ash- 
Shalah  ("nomor  673).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7825). 
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1245.  Dan  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyabi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Anas  -yaitu  Ibnu  Iyadh-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Musa  bin  Uqbah ;  (H)  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Mas'adah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ash-Shalt  bin  Mas'ud  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Musa  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub ;  semuanya  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
(Radhiyallahu  Anhuma),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dengan  yang  semisal  dengannya. 


•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyabi  ditakhrij  oleh  Al- 
Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Idza  Hadhara  Ath-Tha'am  wa 
Uqimat  Ash-Shalah  (nomor  673).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8468). 

2.  Hadits  Harun  bin  Abdullah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah 
Al-Asyraf  ( nomor  7783). 

3.  Sedangkan  hadits  Ash-Shalt  bin  Mas'ud  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari 
di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah.  Bab:  Idza  Hadhara  Al-'Isya'  Falaa  Ya'jal 
'An  ‘Asya'ihi  (nomor  5463). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Idza  Hadhara  Ash-Shalah  wa  Wudhi'a  Al-'Asya'  (nomor  934). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7524). 
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1246.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -dia 
adalah  Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ya'qub 
bin  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Atiq  berkata,  'Aku  dan  Al-Qasim  pernah 
membicarakan  sebuah  hadits  di  sisi  Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  Al- 
Qasim  adalah  orang  yang  banyak  keliru  di  dalam  berbicara ;  dan  dia 
adalah  anak  milik  Ummu  Walad.  Aisyah  pun  berkata  kepadanya, 
'Kenapa  kamu  tidak  berbicara  sebagaimana  anak  saudaraku  (keponakan) 
ini  berbicara?  Ketahuilah,  sesungguhnya  aku  tahu  dari  mana  kamu 
berasal.  Orang  ini  (keponakanku)  telah  dididik  oleh  ibunya,  sedangkan 
kamu  telah  dididik  oleh  ibumu.'  Dia  (Ibnu  Abi  Atiq)  berkata,  'Maka 
Al-Qasim  pun  marah  dan  kesal  kepadanya.  Ketika  dia  melihat  jamuan 
makan  Aisyah  telah  dihidangkan,  dia  berdiri.  Aisyah  bertanya, 
'Mau  ke  mana?'  Dia  menjawab,  'Aku  mau  shalat.'  Aisyah  berkata, 
'Duduklah!'  Dia  menjawab,  'Sesungguhnya  aku  ingin  shalat.'  Aisyah 
berkata,  'Duduklah  wahai  Ghudar,  sesungguhnya  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  shalat 
dengan  kehadiran  makanan  dan  tidak  (ada  shalat)  sedang  dia  ditahan- 
tahan  oleh  dua  kotoran." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab: 

Ayushalli  Ar-Rajul  wa  Huwa  Haqin?  (nomor  89)  secara  ringkas.  Tuhfah 

Al-Asyraf  ( nomor  16270). 
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1247.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ibnu  Hujr  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Isma'il  -dan  dia  adalah  Ibnu 
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jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hazrah  Al-Qashshu 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Abu  Atiq,  dari  Aisyah 
(Radhiyallahu  Anha),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. . .  dengan 
yang  semisalnya.  Akan  tetapi,  dia  tidak  menyebutkan  kisah  Al-Qasim  di 
dalam  hadits  tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1246. 

•  Tafsir  hadits:  1241-1247 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, ". Apabila  makan  malam 
telah  dihidangkan  dan  iqamah  shalat  telah  dikumandangkan,  maka  dahuluilah 
dengan  makan  malam."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Apabila 
makan  malam  telah  didekatkan  dan  waktu  shalat  telah  tiba,  maka  dahuluilah 
dengan  makan  malam  sebelum  kalian  melaksanakan  shalat  Maghrib;  dan 
janganlah  kalian  tergesa-gesa  pada  makan  malam  kalian."  Di  dalam 
riwayat  lain,  "Apabila  makan  malam  telah  diletakkan  dan  iqamah  shalat 
telah  dikumandangkan,  maka  dahuluilah  dengan  makan  malam;  dan  jangan 
sampai  dia  tergesa-gesa  hingga  dia  menyelesaikannya."  Dalam  riwayat  lain, 
"Tidak  ada  shalat  dengan  kehadiran  makanan  dan  tidak  (ada  shalat)  sedang  dia 
ditahan-tahan  oleh  dua  kotoran." 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  dijelaskan  tentang  pemakruhan 
shalat  setelah  makanan  dihidangkan.  Karena  dengan  tidak  menyantapnya 
terlebih  dahulu  dapat  menyibukkan  hati  dan  mengurangi  kekhusyu'an. 
Selain  itu,  dimakruhkan  menahan  buang  air  kecil  atau  buang  air  besar 
pada  saat  shalat  serta  segala  sesuatu  yang  dapat  menyibukkan  hati  dan 
menghilangkan  kesempurnaan  kekhusyu'an. 

Dimakruhkannya  hal-hal  tersebut,  menurut  mayoritas  sahabat- 
sahabat  kami  dan  selain  mereka,  adalah  apabila  shalat  dalam  keadaan 
tersebut,  padahal  waktunya  masih  luang.  Namun,  apabila  waktunya 
sempit,  yaitu  jika  dia  makan  atau  bersuci  waktu  shalat  telah  habis,  maka 
dia  harus  shalat  dalam  keadaan  tersebut  untuk  menjaga  kehormatan 
waktu  shalat  dan  tidak  boleh  menundanya. 

Abu  Sa'ad  Al-Mutawali,  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami, 
meriwayatkan  sebuah  pendapat  sebagian  sahabat-sahabat  kami,  bahwa 
dia  tidak  boleh  shalat  dalam  keadaan  tersebut,  bahkan  dia  harus  makan 
dan  berwudhu'  meskipun  waktu  shalat  habis,  karena  tujuan  shalat 
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adalah  khusyu'  sehingga  tidak  boleh  kehilangannya.  Apabila  dia  shalat 
dalam  keadaan  tersebut,  sedangkan  waktu  shalat  masih  luang,  maka  dia 
telah  melakukan  perkara  makruh  dan  shalatnya  tetap  sah  menurut  kami 
dan  menurut  Jumhur  ulama.  Akan  tetapi,  dianjurkan  mengulanginya, 
tetapi  tidak  wajib.  Sedangkan  Al-Qadhi  Iyadh  menukil  dari  Ahli  zhahir 
bahwa  shalat  itu  batal. 

Di  dalam  riwayat  yang  kedua  terdapat  dalil  yang  menunjukkan 
tentang  panjangnya  waktu  shalat  Maghrib;  dan  padanya  ada  perbedaan 
pendapat  di  antara  para  ulama  dan  di  dalam  madzhab  kami.  Kami  akan 
menjelaskannya  pada  bab  waktu-waktu  shalat,  insya  Allah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  jangan  sampai  dia 
tergesa-gesa  hingga  dia  menyelesaikannya"  Adalah  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  boleh  makan  makanan  yang  dibutuhkannya  secara  sempurna; 
itulah  pendapat  yang  benar.  Adapun  apa  yang  ditakwilkan  oleh 
sebagian  sahabat-sahabat  kami  bahwa  dia  hanya  boleh  makan  beberapa 
suap  yang  dapat  meringankan  rasa  laparnya  yang  sangat,  maka  tidak 
benar  dan  hadits  tersebut  secara  tegas  membatalkannya. 

Perkataannya,  "Ash-Shalt  bin  Mas'ud  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Sufyan  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami. . . " 
Sufyan  tersebut  adalah  orang  Bashrah  yang  tsiqah  dan  makruf.  Ad- 
Daraquthni  berkata,  "Dia  adalah  orang  tsiqah  dan  tepercaya."  Abu  Ali 
Al-Ghassani  berkata,  "Dia  adalah  orang  tsiqah."  Mereka  mengingkari 
orang-orang  yang  menganggap  bahwa  dia  adalah  orang  yang  majhul 
(tidak  diketahui). 

Perkataannya,  " Wakaana  lahhaanah"  yaitu  orang  yang  banyak  salah 
di  dalam  berbicara.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  mereka  meriwa- 
yatkannya,  "Luhnah"  dan  makna  kedua  lafazh  tersebut  adalah  sama. 

Perkataannya,  "Ibnu  Abi  Atiq"  Dia  adalah  Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu. 
Sedangkan  Al-Qasim  adalah  Al-Qasim  bin  Muhammad  bin  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu. 

Perkataannya,  "Faghadhiba  wa  adhabba  (Maka  dia  pun  marah  dan  kesal) 
atau  jengkel 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Ijlis  ghudar  (Duduklah  wahai 
ghudar)"  yaitu  wahai  pengkhianat.  Ahli  bahasa  berkata,  "Al-Ghadar 
artinya  tidak  menepati  janji.  Dikatakan  kepada  orang  yang  menyelisihi 
janji,  yaitu  Ghaadir  dan  Ghudar.  Kata  ini  sering  digunakan  di  dalam 


Panggilan  untuk  celaan."  Aisyah  mengatakan  Ghudar  kepadanya, 
karena  dia  diperintahkan  untuk  menghormatinya  lantaran  Aisyah 
adalah  Ummu  Al-Mukminin  sekaligus  bibinya,  dia  lebih  tua  darinya, 
penasihat,  dan  pendidik  untuknya  sehingga  merupakan  hak  atasnya 
untuk  bersabar  dan  tidak  marah  terhadapnya. 

Perkataannya,  "Abu  Hazrah  telah  mengabarkan  kepadaku.. . "  namanya 
adalah  Ya'qub  bin  Mujahid;  dan  dia  adalah  Ya'qub  bin  Mujahid  yang 
disebutkan  di  dalam  isnad  yang  pertama.  Ada  yang  mengatakan. 
Kunyahnya  adalah  Abu  Yusuf,  sedangkan  Abu  Hazrah  adalah  gelar 
untuknya." 


(21)  Bab  Larangan  Memakan  Bawang  Putih,  Bawang 
Merah,  Bawang  Kucai,  atau  Lain  Sebagainya  untuk 
Menghadiri  Masjid 
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1248.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Yahya  -dan  dia  adalah  Al-Qaththan- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  berkata,  'Nafi' 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  pada 
perang  Khaibar,  "Barangsiapa  yang  makan  dari  pohon  ini  -yaitu  bawang 
putih-,  maka  jangan  sekali-kali  dia  mendatangi  masjid-masjid." 

Zuhair  berkata,  'Pada  suatu  peperangan',  tanpa  menyebutkan  Khaibar. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ats-Tsaum 
An-Nayyi'  wa  Al-bashal  wa  Al-Kurraats  (nomor  853). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Ath'imah.  Bab:  Aklu  Ats-Tsaum  (nomor 
3825).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8143). 
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1249.  Afew  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  makan  dari 
sayuran  ini,  maka  jangan  sekali-kali  dia  mendekati  masjid-masjid  kami 
sampai  baunya  hilang."  Yang  beliau  maksud  adalah  bawang  putih. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7963). 
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1250.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  -yaitu 
Ibnu  Ulayyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  -dan 
dia  adalah  Ibnu  Shuhaib-  berkata,  'Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  pernah 
ditanya  tentang  bawang  putih,  maka  dia  pun  menjawab,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa  yang  makan 
dari  pohon  ini,  maka  jangan  sekali-kali  dia  mendekati  kami  dan  dia  tidak 
shalat  bersama  kami." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  1006). 
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1251.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku;  -Abdun  berkata,  ‘(Abdurrazzaq)  telah  mengabarkan 
kepada  kami...'  sedangkan  Ibnu  Rafi'  berkata,  ' Abdun azzaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  makan  dari  pohon  ini,  maka  jangan  sekali- 
kali  dia  mendekati  masjid  kami  dan  jangan  sekali-kali  dia  mengganggu 
kami  dengan  bau  bawang  putih." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13296). 
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1252.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Katsir 
bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad- 
Dastawa'i,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  makan  bawang 


putih  dan  bawang  kucai.  Tiba-tiba  kami  sangat  memerlukannya  hingga 
kami  pun  makan  sebagian  darinya.  Beliau  pun  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  makan  dari  pohon  busuk  ini,  maka  jangan  sekali-kali  dia  mendekati 
masjid  kami ;  karena  sesungguhnya  para  malaikat  juga  merasa  terganggu 
dari  hal-hal  yang  dapat  mengganggu  manusia." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2981). 
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1253.  Dan  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahab  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Atha' 
bin  Abu  Rabah  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Jabir  bin 
Abdullah  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata  -akan  tetapi  pada  riwayat 
Harmalah  disebutkan:  Dan  dia  mengklaim-,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  makan 
bawang  putih  atau  bawang  merah,  maka  hendaknya  dia  menjauhi  kami 
atau  hendaknya  dia  menjauhi  masjid  kami  dan  hendaknya  dia  duduk 
di  rumahnya."  Sesungguhnya  beliau  pernah  diberikan  panci  yang  di 
dalamnya  ada  sayuran  dari  rempah-rempah,  lalu  beliau  mencium  bau 
padanya  seraya  bertanya,  lalu  beliau  dikabarkan  tentang  rempah-rempah 
yang  ada  di  dalamnya,  maka  beliau  bersabda  kepada  sebagian  sahabat- 
sahabatnya,  "Dekatkanlah  ia  kepadaku."  Ketika  beliau  melihatnya, 
beliau  tidak  suka  memakannya.  Beliau  pun  bersabda,  "Makanlah,  karena 
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sesungguhnya  aku  berbisik  kepada  Dzat  yang  tidak  kamu  berbisik 
kepadanya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ats-Tsaum 
An-Nayyi'  wa  Al-Bashal  wa  Al-Kurraats  (nomor  855).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah.  Bab:  Maa  Yukrah  Min  Ats-Tsaum 
wa  Al-Buqul  (nomor  5452).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Al-Ahkam  Allati  Tu’rafBi 
Ad-Dala'il  (nomor  7359)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah.  Bab:  Fii  Akli  Ats-Tsaum 
(nomor  3822).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2485). 
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1254.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij  berkata,  'Atha' 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Jabir  bin  Abdullah  (Radhiyallahu 
Anhuma),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  makan  dari  sayuran  ini,  yaitu  bawang  putih,  -dan  pada  suatu 
kesempatan  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang  makan  bawang  putih, 
bawang  merah,  dan  bawang  kucai,-  maka  jangan  sekali-kali  dia  mendekati 
masjid  kami;  karena  sesungguhnya  para  malaikat  merasa  terganggu  dari 
hal-hal  yang  dapat  mengganggu  bani  Adam. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ats-Tsaum 
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An-Nayyi'  wa  Al-Bashal  wa  Al-Kurraats  ("nomor  854). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Akli  Ats-Tsaum  wa  Al-Bashal  ("nomor  1806). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid.  Bab:  Man  Yumna'  Min  Al- 
Masjid  (nomor  706).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2447). 
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1255.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakr  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dengan  isnad  tersebut,  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  makan  dari  pohon  ini  -yang  beliau  maksud  adalah 
bawang  putih-,  maka  janganlah  dia  berbaur  dengan  kami  di  masjid 
kami."  Akan  tetapi,  beliau  tidak  menyebutkan  bawang  merah  dan 
bawang  kucai. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1254. 
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1256.  Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  . . 
Maka  kami  pun  memakan  darinya  sangat  lahap,  kemudian  kami  pergi 
ke  masjid.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mencium 
bau  seraya  bersabda,  "Barangsiapa  yang  makan  sesuatu  dari  pohon 
yang  buruk  ini,  maka  janganlah  sekali-kali  dia  mendekati  kami  di  dalam 
masjid."  Maka  orang-orang  pun  mengatakan,  'Dia  diharamkan...  dia 
diharamkan.. . '  Lalu  hal  tersebut  sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  maka  beliau  bersabda,  "Wahai  para  manusia,  sesungguhnya 
aku  tidak  berhak  mengharamkan  apa  yang  telah  Allah  halalkan  untukku. 
Akan  tetapi,  dia  adalah  pohon  yang  aku  benci  baunya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4333). 
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1257.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahab  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Bukair  bin  Al- 
Asyajj,  dari  Ibnu  Khabbab,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  (Radhiyallahu 
Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melewati  kebun  bawang  merah,  beliau  bersama  para  sahabatnya.  Lalu 
sekelompok  orang  di  antara  mereka  singgah  dan  makan  sebagian  darinya, 
sedangkan  yang  lain  tidak  memakannya.  Lalu  kami  kembali  kepada 


beliau,  maka  beliau  memanggil  orang-orang  yang  tidak  makan  bawang 
merah  itu  dan  menunda  yang  lainnya  hingga  baunya  hilang. 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4099). 


(22)  Bab  Mengeluarkan  Orang  yang  Tercium  darinya 
Bau  Bawang  Merah  dan  Bawang  Putih  dari  Dalam  Masjid 
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1258.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Salim  bin  Abu  Al-Ja'di,  dari  Ma'dan  bin  Abu  Thalhah, 
bahwasanya  Umar  bin  Al-Khaththab  (Radhiyallahu  Anhu)  berkhutbah 
pada  hari  Jumat,  lalu  dia  menyebutkan  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  menyebutkan  Abu  Bakar.  Dia  berkata,  'Sesungguhnya 
aku  melihat  seakan-akan  ayam  jantan  mematukku  tiga  kali;  dan 
sesungguhnya  aku  tidak  mengiranya  melainkan  ajalku  akan  datang. 
Sesungguhnya  banyak  orang  memerintahkanku  untuk  mencari 
pengganti,  padahal  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  pernah  menyia- 
siakan  agama,  kekhalifahan,  dan  apa  yang  diutuskan-Nya  kepada 
Nabi-Nya  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Apabila  ajalku  lebih  cepat 
mendatangiku,  maka  kekhalifahan  (diputuskan)  secara  musyawarah  di 
antara  enam  orang,  yang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat 
sedang  beliau  ridha  terhadap  mereka.  Sungguh  aku  mengetahui  bahwa 
banyak  orang  menuduh  pada  perkara  ini.  Aku  akan  memukul  mereka 
dengan  tanganku  ini  atas  nama  Islam.  Apabila  mereka  melakukan  hal 
tersebut,  maka  mereka  adalah  musuh-musuh  Allah  yang  kafir  dan  sesat. 
Kemudian,  sungguh  aku  tidak  meninggalkan  setelah  kematianku  sesuatu 
yang  paling  penting  menurutku  daripada  Al-Kalalah  (yaitu  seorang 
yang  mati  tanpa  meninggalkan  ayah  atau  anak)).  Aku  tidak  pernah 
merujuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenai  suatu 
perkara  seperti  yang  aku  lakukan  pada  Al-Kalalah ;  dan  tidak  ada  sesuatu 
yang  paling  berat  bagiku  seperti  beratnya  perkara  itu,  sampai-sampai 
beliau  menusuk  dengan  jarinya  di  dadaku  seraya  bersabda,  “Wahai 
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Umar,  tidakkah  cukup  bagimu  ayat  Ash-Shaif  yang  tercantum  di  dalam 
surat  An-Nisa'?"  Sungguh,  jika  aku  hidup,  aku  akan  putuskan  pada  Al- 
Kalalah  dengan  keputusan  yang  digunakan  oleh  orang  yang  membaca 
Al-Qur'an  dan  orang  yang  tidak  membaca  Al-Qur'an/  Kemudian  dia 
berkata,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  menjadikan-Mu  sebagai  saksi  atas 
para  pemimpin  negeri.  Sungguh  aku  mengutus  mereka  agar  berbuat  adil 
dan  mengajarkan  kepada  manusia  tentang  agama  mereka  dan  sunnah 
nabi  mereka  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  dan  agar  membagikan  harta 
rampasan  perang  di  antara  mereka  dan  menyerahkan  urusan  mereka 
yang  pelik  kepadaku.  Kemudian  wahai  manusia,  sesungguhnya  kalian 
biasa  memakan  dua  pohon  yang  aku  tidak  mengiranya  melainkan  dua 
pohon  menjijikkan,  yaitu  bawang  merah  dan  bawang  putih.  Sungguh 
aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila  beliau 
mencium  bau  keduanya  dari  seseorang  di  dalam  masjid,  maka  beliau 
memerintahkannya  agar  dikeluarkan  ke  Baqi'.  Maka,  barangsiapa  yang 
ingin  memakan  keduanya,  hendaknya  dia  mematikan  baunya  dengan 
cara  dimasak.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Fara'idh.  Bab:  Mirats  Al-Kalalah  (nomor 
4126). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid,  Bab  Man  Yukhraj  Min  Al-Masjid 
("nomor  707). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Man  Akala  Ats-Tsaum  Falaa  Yaqrabanna  Al-Masjid  (nomor  1014). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Fara'idh.  Bab:  Al-Kalalah 
(nomor  2726).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah. 
Bab:  Aklu  Ats-Tsaum  wa  Al-Bashal  wa  Al-Kurraats  (nomor  3363). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10646). 
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1259.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu 
Arubah;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  kedua-duanya  dari  Syababah  bin 
Sawwar  berkata,  ‘Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Qatadah  di  dalam  isnad  tersebut,  yang  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1258. 

•  Tafsir  hadits:  1248-1259 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
makan  dari  pohon  ini  -yaitu  bawang  putih-,  maka  janganlah  sekali-kali  dia 
mendekati  masjid-masjid."  Sabda  ini  dengan  tegas  melarang  seseorang 
yang  memakan  bawang  putih  dan  yang  sejenisnya  untuk  memasuki 
masjid.  Demikianlah  menurut  pendapat  seluruh  ulama,  kecuali  apa 
yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dari  sebagian  ulama  bahwa 
larangan  itu  khusus  berlaku  pada  Masjid  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  saja,  karena  beliau  bersabda  di  dalam  sebagian  riwayat  Muslim, 
"Maka  janganlah  sekali-kali  dia  mendekati  masjid  kami."  Sedangkan  dalil 
yang  digunakan  oleh  mayoritas  ulama  adalah,  "Maka  janganlah  sekali- 
kali  dia  mendekati  masjid-masjid." 

Selanjutnya,  bahwasanya  larangan  tersebut  hanya  untuk  meng¬ 
hadiri  masjid,  bukan  memakan  bawang  putih,  bawang  merah,  dan 
yang  sejenisnya;  karena  rempah-rempah  tersebut  adalah  halal  menurut 
ijma'  ulama  yang  kompeten.  Namun,  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan 
pengharaman  rempah-rempah  itu  dari  ahli  zhahir,  karena  dia 
menghalangi  seseorang  untuk  menghadiri  shalat  jamaah,  padahal 
menurut  mereka,  shalat  jamaah  adalah  fardhu  ain.  Sedangkan  hujjah 
mayoritas  ulama  adalah  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  tercantum  di  dalam  hadits-hadits  bab  ini:  "Makanlah,  karena 
sesungguhnya  aku  berbisik  kepada  Dzat  yang  kamu  tidak  berbisik  kepada-Nya" 
Dan  sabda  beliau,  "Wahai  para  manusia,  sesungguhnya  aku  tidak  berhak 
mengharamkan  apa  yang  telah  Allah  halalkan  untukku." 

Para  ulama  berpendapat,  seluruh  makanan  dan  lain  sebagainya 
yang  memiliki  bau  tidak  sedap  hukumnya  dapat  dikiaskan  dengan 
bawang  putih,  bawang  merah,  dan  bawang  kucai.  Al-Qadhi  berkata, 
"Dikiaskan  juga  orang  yang  makan  buah  lobak  dan  dia  sering 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <S>halaQ  589 

bersendawa."  Dia  berkata,  "Ibnu  Al-Murabith  berkata,  'Dikiaskan  juga 
orang  yang  di  dalam  mulutnya  terdapat  asap  dupa,  atau  ada  luka  yang 
menyebabkan  bau  tidak  sedap."  Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  juga 
mengiaskan  tempat-tempat  shalat,  selain  masjid,  dengan  hal  tersebut; 
seperti  lapangan  shalat  Id  dan  jenazah.  Juga  lain  sebagainya  dari  tempat- 
tempat  ibadah,  begitu  juga  tempat-tempat  perkumpulan  ilmu,  dzikir, 
walimah,  dan  yang  sejenisnya.  Akan  tetapi,  pasar  dan  yang  sejenisnya 
tidak  dapat  dikiaskan  dengan  masjid. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
makan  dari  pohon  ini..."  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"...dari  sayuran  ini..."  Di  dalamnya  terdapat  penamaan  bawang  putih 
sebagai  pohon  dan  sayuran.  Ahli  bahasa  berkata,  " Al-Baqlu  adalah 
setiap  tumbuhan  yang  menghijaukan  tanah." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  5U  «ui  'j*  JTt  ‘J* 
ilii  ty4  Yj  tl'yj  (Barangsiapa  yang  makan  dari  pohon  ini,  maka  jangan  sekali- 
kali  dia  mendekati  kami  dan  jangan  shalat  bersama  kami).  Demikianlah  yang 
kami  menetapkan  bacaannya  yaitu  Jvy  >lj  (dan  janganlah  ia  shalat)" 
Hal  ini  menunjukkan  sebagai  larangan.  Sedangkan  di  dalam  mayoritas 
kitab-kitab  rujukan  tercantum,  Vj  (dan  dia  tidak  shalat)"  sebagai 
kabar  yang  dimaksudkan  untuk  larangan  dan  kedua-duanya  adalah 
shahih.  Di  dalamnya  terdapat  larangan  bagi  orang  yang  makan  bawang 
putih  dan  yang  sejenisnya  untuk  menghadiri  tempat  perkumpulan 
orang-orang  shalat,  meskipun  mereka  tidak  berada  di  dalam  masjid. 
Selain  itu,  seluruh  tempat  ibadah  dan  yang  sejenisnya,  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iSiji  Vj  Mi 

(Maka  jangan  sekali-kali  dia  mendekati  masjid  kami  dan  jangan  sekali-kali 
dia  mengganggu  kami)"  yaitu  dengan  men-tasydzd-kan  huruf  nun,  l&jj. 
Sesungguhnya  saya  menjelaskan  hal  tersebut  karena  saya  melihat  ada 
orang  yang  membacanya  dengan  men-takhfif-kan  huruf  n un  (Y u  'dziinaa) . 
Lalu  dia  merasa  sulit  untuk  menetapkan  huruf  ya '  meskipun  menetapkan 
huruf  ya'  mukhaffafah  diperbolehkannya  yang  fungsinya  sebagai  khabar, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  LL*  <j&  Oli 

u-fy  iL  is'&  (Karena  sesungguhnya  para  malaikat  juga  merasa  terganggu 
dari  hal-hal  yang  mengganggu  manusia).  Demikianlah  kami  membacanya. 
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yaitu  dengan  men-tasydid-km  huruf  dzal  pada  keduanya.  Sedangkan  di 
dalam  mayoritas  kitab-kitab  rujukan  tercantum,  ^  ^ 

dengan  men-takhfif  huruf  dzal  pada  keduanya,  dan  itu  adalah  salah 
satu  cara  membacanya.  Dapat  dikatakan,  'Adza  -  ya'dza"  seperti  ‘"Ama 
-  ya'ma",  dan  artinya  adalah  terganggu. 

Para  ulama  berkata,  "Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  tentang  pelarangan  orang  yang  memakan  bawang  putih 
dan  yang  sejenisnya  untuk  masuk  masjid  meskipun  masjid  itu  kosong, 
karena  masjid  adalah  tempatnya  malaikat  berdasarkan  keumuman 
lafazh  hadits-hadits  tersebut. 

Perkataannya,  jh>  (Beliau  pernah  diberikan  panci  yang 

di  dalamnya  terdapat  sayuran).'  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam 
seluruh  naskah  kitab  Shahih  Muslim,  yaitu  "biqidrin.  Sedangkan  di 
dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abi  Dazvud,  dan  kitab-kitab 
yang  dapat  dijadikan  sandaran  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi, 
"Utiya  bibadrin",  dan  itulah  yang  benar.  Para  perawi  dan  ahli  bahasa 
menafsirkan  kalimat  al-badr  dengan  nampan.  Mereka  berkata,  "Mereka 
menamakannya  dengan  badr  karena  bentuknya  yang  bundar  seperti 
bundarnya  bulan  badar  (purnama)." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  jfl  jZ 

(Barangsiapa  yang  makan  sesuatu  dari  pohon  yang  buruk  ini).  Beliau 
menamakannya  dengan  khabits  (buruk)  lantaran  baunya  yang  tidak 
sedap.  Ahli  bahasa  berkata,  "Al-Khabits  di  dalam  perkataan  orang-orang 
Arab  berarti  al-makruh  (sesuatu  yang  dibenci),  baik  berupa  perkataan, 
perbuatan,  harta,  makanan,  minuman,  maupun  pribadi  seseorang." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "  Wahai  para  manusia, 
sesungguhnya  aku  tidak  berhak  mengharamkan  apa  yang  telah  Allah  halalkan 
untukku.  Akan  tetapi,  aku  tidak  menyukai  bau  pohon  itu).  Di  dalamnya 
terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  bawang  putih  bukan  sesuatu 
yang  haram,  menurut  ijma'  ulama  yang  kompeten.  Akan  tetapi, 
sahabat-sahabat  kami  berbeda  pendapat  tentang  bawang  putih,  apakah 
diharamkan  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  beliau 
meninggalkannya  karena  tidak  menyukainya?  Berdasarkan  zhahir 
hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  bawang  putih  tidak  diharamkan 
atas  beliau.  Para  ulama  yang  berpendapat  dengan  pengharaman  berkata, 
"Yang  dimaksud  adalah  aku  tidak  memiliki  hak  untuk  mengharamkan 
atas  umatku  sesuatu  yang  telah  Allah  halalkan  untuk  mereka. 
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Perkataannya,  si-ijj  J*  s  (Beliau  melewati  kebun  bawang  merah) 
yaitu  tanah  yang  ditanami  dengan  bawang. 

Perkataannya,  "Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salim  bin  Abu  Al-Ja'di,  dari 
Ma'dan  bin  Abu  Thalhah,  bahwasanya  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu)  khutbah  pada  hari  Jumat..."  Hadits  tersebut  termasuk  di  antara 
hadits-hadits  yang  dikritisi  oleh  Ad-Daraquthni  terhadap  Muslim.  Dia 
berkata,  "Qatadah  menyelisihi  tiga  orang  hafizh  di  dalam  hadits  tersebut, 
mereka  adalah  Manshur  bin  Al-Mu'tamir,  Hushain  bin  Abdurrahman, 
dan  Umar  bin  Murrah.  Mereka  meriwayatkan  hadits  itu  dari  Salim,  dari 
Umar  secara  munqathi'  (terputus),  tanpa  mereka  menyebutkan  Ma'dan 
di  dalamnya.  Ad-Daraquthni  berkata,  'Qatadah,  meskipun  dia  adalah 
seorang  yang  tsiqah  dan  tambahan  riwayat  orang  yang  tsiqah  dapat 
diterima  menurut  kami,  tetapi  dia  adalah  seorang  mudallis.  Ditambah 
lagi  dia  tidak  menyebutkan  pendengarannya  dari  Salim  di  dalam  hadits 
tersebut,  hingga  seakan-akan  hadits  itu  sampai  kepadanya  dari  Salim 
lalu  dia  meriwayatkannya  darinya/ 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Kritik  tersebut  tertolak,  karena  mes¬ 
kipun  Qatadah  merupakan  seorang  mudallis  dan  hal  ini  telah  dijelaskan 
pada  beberapa  pembahasan  dari  kitab  syarah  ini  bahwa  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim  dari  para  mudallis  dan 
mereka  menyampaikannya  secara  'An'anah,  maka  dimungkinkan 
bahwa  pendengaran  mudallis  akan  hadits  tersebut  telah  tetap  dari  jalur 
sanad  yang  lain,  dari  perawi  yang  dia  'an'anah- kan.  Mayoritas  atau 
kebanyakan  darinya  disebutkan  pendengarannya  oleh  Muslim  dan 
selainnya  dari  jalan  yang  lain  secara  muttashil  (bersambung). 

Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  'An'anah  seorang  mudallis 
tidak  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah,  sebagaimana  yang  telah  lalu 
penjelasannya  pada  pasal-pasal  yang  disebutkan  di  dalam  muqaddimah 
kitab  syarah  ini.  Namun,  bukan  hal  ragu  bagi  kami  bahwa  Muslim 
Rahimahullah  Ta'ala  telah  mengetahui  kaidah  tersebut  dan  mengetahui 
tadlis  Qatadah;  dan  Muslim  tidak  akan  berhujjah  dengannya  jika  tidak 
tetap  pendengaran  Qatadahbaginya.  Ditambah  lagibahwa  tadlis  Qatadah 
itu  tidak  mengharuskannya  menyebutkan  Ma'dan  yang  sebelumnya 
tidak  disebutkan  di  dalam  isnad.  Hal  yang  dikhawatirkan  dari  seorang 
mudallis  adalah  dia  menghapus  sebagian  perawi.  Adapun  menambah 
perawi  yang  tidak  ada  di  dalam  isnad,  maka  itu  tidak  dilakukan  oleh 
seorang  mudallis.  Akan  tetapi,  itu  dilakukan  oleh  seorang  pendusta  yang 
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terang-terangan  berdusta.  Sesungguhnya  dia  menyebutkan  Ma'dan 
sebagai  tambahan  dari  orang  tsiqah,  sehingga  wajib  diterima.  Hal 
yang  mengherankan  dari  Ad-Daruquthni  Rahimahullah  Ta'ala  adalah 
dia  menjadikan  tadlis  sebagai  sebab  pemalsuan  perawi  yang  tidak 
disebutkan  di  dalam  isnad  dan  menisbatkannya  kepada  orang  semisal 
Qatadah  yang  adil,  hafizh,  dan  mengetahui  tujuan  mulia.  Hanya  kepada 
Allah  memohon  petunjuk. 

Perkataannya,  " Sesungguhnya  banyak  orang  memerintahkanku  untuk 
mencari  pengganti,  padahal  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  pernah  menyia- 
siakan  agama,  kekhalifahan,  dan  apa  yang  diutuskan-Nya  kepada  nabi-Nya 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Maksudnya  adalah  apabila  aku  mencari 
pengganti,  maka  itu  baik;  dan  apabila  aku  tidak  mencari  pengganti, 
maka  itu  pun  baik  karena  sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  mencari  pengganti.  Karena  Allah  tidak  akan  menyia- 
siakan  agama-Nya,  bahkan  Allah  akan  menciptakan  orang-orang  yang 
menegakkannya. 

Perkataannya,  "Apabila  ajalku  lebih  cepat  mendatangiku,  maka  ke¬ 
khalifahan  (diputuskan)  secara  musyawarah  di  antara  enam  orang"  Makna 
kalimat  syuuraa  adalah  mereka  saling  bermusyawarah  tentang  ke- 
khilafahan  dan  menyepakati  salah  satu  dari  keenam  orang  tersebut, 
yaitu  Utsman,  Ali,  Thalhah,  Zubair,  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  dan 
Abdurrahman  bin  Auf .  Umar  tidak  memasukkan  Sa'id  bin  Zaid  bersama 
mereka  meskipun  dia  termasuk  dari  kesepuluh  orang  yang  dijanjikan 
masuk  surga,  karena  dia  termasuk  dari  karib  kerabatnya.  Sehingga  dia 
pun  enggan  untuk  memasukkannya  sebagaimana  dia  enggan  untuk 
memasukkan  anaknya,  Abdullah,  semoga  Allah  meridhai  mereka 
semua. 

Perkataannya,  "Sungguh  aku  mengetahui  bahwa  banyak  orang  mencela 
pada  perkara  ini.  Aku  akan  memukul  mereka  dengan  tanganku  ini  atas  nama 
Islam.  Apabila  mereka  melakukan  hal  tersebut,  maka  mereka  adalah  musuh- 
musuh  Allah  yang  kafir  dan  sesat."  Maksudnya  adalah  apabila  mereka 
menghalalkan  hal  tersebut,  maka  mereka  adalah  orang-orang  kafir  dan 
sesat.  Namun,  apabila  mereka  tidak  menghalalkan  hal  tersebut,  maka 
perbuatan  mereka  sama  seperti  perbuatan  orang-orang  kafir. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai  Umar,  tidakkah 
cukup  bagimu  ayat  Ash-Shaif  yang  tercantum  di  dalam  surat  An-Nisa'?" 
Maksud  beliau  adalah  ayat  yang  turun  berkenaan  tentang  Ash-Shaif, 
yaitu  firman  Allah  Ta'ala, 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  «Shalat) 


593 


"Mereka  meminta  fatwa  kepadamu  tentang  kalalah..."  (QS.  An-Nisa':  176) 
Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  dibolehkannya 
mengatakan,  'Surat  An-Nisaa',  Surat  Al-Baqarah,  Surat  Al-'Ankabut, 
dan  yang  sejenisnya.'  Demikianlah  pendapat  para  ulama  yang  dianggap 
pendapatnya  dan  ijma'  akan  hal  tersebut  telah  terjadi  pada  saat  sekarang 
ini.  Di  masa  generasi  pertama  telah  terjadi  perselisihan  tentangnya; 
sebagian  mereka  berpendapat,  tidak  boleh  mengatakan,  'Surat  ini  dan 
itu...',  melainkan  dikatakan,  'Surat  yang  di  dalamnya  disebutkan  ini 
dan  itu...'  Pendapat  itu  batil  dan  tertolak  dengan  hadits-hadits  shahih 
dan  pengamalan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  para  shahabat,  para 
tabi'in,  dan  orang-orang  yang  datang  setelah  mereka  dari  kalangan 
ulama  kaum  muslimin.  Tidak  ada  mafsadah  (kerusakan)  di  dalamnya 
karena  maknanya  mafhum  (dapat  dipahami).  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  " Sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  apabila  beliau  mencium  bau  keduanya  dari  seseorang  di 
dalam  masjid,  maka  beliau  memerintahkannya  agar  dikeluarkan  ke  Baqi"'  Di 
dalamnya  disebutkan  tentang  pengusiran  orang  yang  darinya  tercium 
bau  bawang  putih,  bawang  merah,  dan  yang  sejenisnya  dari  dalam 
masjid,  serta  penjelasan  tentang  menghilangkan  kemungkaran  dengan 
tangan  bagi  orang  yang  mampu  melakukannya. 

Perkataannya,  "Maka,  barangsiapa  yang  ingin  memakan  keduanya, 
hendaknya  dia  mematikan  baunya  dengan  cara  dimasak."  Maksudnya 
barangsiapa  yang  ingin  memakan  keduanya  (yaitu  bawang  putih  dan 
bawang  merah),  maka  hendaknya  dia  mematikan  baunya  dengan  cara 
memasaknya.  Maksud  dari  mematikan  di  sini  adalah  melemahkan 
kekuatan  dan  ketajamannya  baunya.  Di  antaranya  adalah  perkataan 
mereka. 


(23)  Bab  Larangan  Mengumumkan  Hewan  Hilang  di 
Dalam  Masjid  dan  Apa  yang  Harus  Diucapkan  oleh 
Orang  yang  Mendengarkannya 


OH  (J-T*  ^  ^  <j}  O*  'y?  d  hd 
d*  ^ILp  *isi  *^l  (J <Jl*  *jij*  M  ^<w  *ut 

Oli  tjjdf-  auI  L*Oj  V  Js  -USuj 

.ll^!  jJJ  lUrLl^Jl 

1260.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hayzvah,  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Abdillah  maula  Syaddad  bin 
Al-Hadi,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
" Barangsiapa  yang  mendengar  seseorang  mengumumkan  hewan  hilang 
di  dalam  masjid,  maka  hendaknya  dia  mengucapkan,  "Semoga  Allah 
tidak  mengembalikannya  padamu"  karena  sesungguhnya  masjid-masjid 
tidak  dibangun  untuk  hal  itu." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Karahiyah  Insyad 
Adh-Dhaallah  Fii  Al-Masjid  (nomor  21). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at.  Bab:  An-Nhayu 
'An  Insyad  Adh-Dhawal  Fii  Al-Masjid  (nomor  767).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  15446). 


594 


595 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  «Shalat) 

UI  C-**-»  JlS  lyj-  \S jiL II  Uj-L>-  ^  Y 

“30*  $  'U'  ^*X<i  jj!  ij£-X>-  Jji^ 
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1261.  Zu/wzr  bin  Har  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Al-Muqri'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Haywah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Al-Aswad  berkata,  'Abu 
Abdillah  maula  Syaddad  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya 
dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda... 
dengan  yang  semisalnya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1260. 


a*  <3L$t  dlp  UU»-  ^pLsJI  Y*\Y 

^  -i^J  Ot  4-*f  oJjj  jj  OLULi  ^  JLUllp 

*ul  L5lv?  ^-Jl  Jlii  .  jU-stJl  ^J\  IpS  Jlii  JbsJLUJl 
C.«.:>  U  A?rLw*^Jl  UjI  j  y  !(UU-J  aULp 

1262.  Ha;;a/  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ats-Tsauri  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah, 
dari  ayahnya,  bahwasanya  ada  seseorang  mengumumkan  (hewan 
hilang)  di  dalam  masjid  seraya  dia  berkata,  'Siapakah  orangnya  yang 
dapat  menunjukkan  kepada  unta  yang  berwarna  merah?'  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Semoga  kamu  tidak 
menemukannya.  Sesungguhnya  masjid-masjid  itu  hanya  dibangun 
untuk  tujuan  asalnya." 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at. 
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Bab:  An-Nahyu  'An  Insyad  Adh-Dhawal  Fii  Al-Masjid  (nomor  765).  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  1936). 

a^IIp  j  d  Cf-  ^  Y  *\  T 

ot  <J  i y.  If  - 

J\  &  j'  ^  J^3  ^ 

.aJ  c.^4  ^  c-44  UjI  ^  :fj^3  ^  L^5 

1263.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Sinan,  dari  Alqamah 
bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  telah  melaksanakan  shalat, 
ada  seseorang  berdiri  seraya  berkata,  'Siapakah  orangnya  yang 
dapat  menunjukkan  kepada  unta  yang  berwarna  merah?'  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Semoga  kamu  tidak 
menemukannya.  Sesungguhnya  masjid-masjid  itu  hanya  dibangun 
untuk  tujuan  asalnya." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1262. 

^  <L«JLLp-  (^p  ilLi  ^  hj  Cr!  j  . )  Y  £ 

'jjfi  u  Jii  jd'  c 'f’  ^  '^ay> 

.'/&  ^y>  <uA3  o'lkp  fhj 

AJ ‘S-  <Jjj  A a\j6  Jj\  Xa\m  A^li  jA  Jli  . 

cy  f**?. 3  U  j*  j  f**** j 

1264.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Syaibah,  dari 
Alqamah  bin  Martsad,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya  berkata,  'Ada 
seorang  arab  badui  datang  setelah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  shalat  Fajar,  lalu  dia  memasukkan  kepalanya  dari  pintu 
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masjid...  lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  semisal  dengan  hadits 
mereka  berdua.  Muslim  berkata,  'Dia  adalah  Syaibah  bin  Na’amah  Abu 
Na'amah.  Mis'ar,  Husyaim,  Jarir,  dan  selain  mereka  dari  kalangan 
orang-orang  Kufah  telah  mengambil  riwayat  darinya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1262. 

•  Tafsir  hadits:  1260-1264 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Oli  aIII  Laij  'V  ^i  4JL/5  JlJUj  £-«-0  ^Ja 

(Barangsiapa  yang  mendengar  seseorang  mengumumkan  hewan  hilang 
di  dalam  masjid,  maka  hendaknya  dia  mengucapkan,  "Semoga  Allah  tidak 
mengembalikannya  padamu,"  karena  sesungguhnya  masjid-masjid  tidak 
dibangun  untuk  hal  tersebut).  Ahli  bahasa  berkata,  "dikatakan,  nasyadta 
ad-daabbah  (engkau  mencari  hewan),  dan  ansyadtahaa  apabila  kamu 
mengenalkannya . " 

Sedangkan  riwayat  hadits  itu  adalah,  U»  iiO,  dengan  mem -fathah- 
kan  huruf  ya'  dan  men-dhamah-kan  huruf  dhad,  diambil  dari  kata  nasyadta 
apabila  kamu  mencarinya.  Lafazh  hadits  ini  sama  yang  disebutkan  di 
dalam  riwayat  yang  lain, 

Jlli  c  IpS  ^Ja  :  JUi  ^gi  JJiJ  01 

<5  UJ  Jj>rLUXJl  C-Oij  Uji  S/  Alif-  <U)! 

"Bahwasanya  ada  seseorang  mengumumkan  (hewan  hilang)  di  dalam  masjid 
seraya  dia  berkata,  'Siapakah  orangnya  yang  dapat  menunjukkan  unta  yang 
berwarna  merah?'  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Semoga 
kamu  tidak  menemukannya,  karena  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  hanya 
dibangun  untuk  tujuan  asalnya"  Perkataannya,  "menunjukkan  unta  yang 
berwarna  merah"  di  dalam  kedua  hadits  tersebut  terdapat  beberapa 
faedah,  di  antaranya: 
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1.  Larangan  mengumumkan  hewan  hilang  di  dalam  masjid.  Di¬ 
kiaskan  juga  segala  sesuatu  yang  semakna  dengannya  seperti  jual- 
beli,  penyewaan,  akad  jual  beli,  dan  semisalnya. 

2.  Dimakruhkan  mengeraskan  suara  di  dalam  masjid.  Al-Qadhi 
berkata,  "Malik  dan  sekelompok  orang  dari  kalangan  ulama  berkata, 
"Dimakruhkan  mengeraskan  suara  di  dalam  masjid,  baik  untuk 
ilmu  maupun  yang  lainnya."  Sedangkan  Abu  Hanifah  Rahimahullah 
dan  Muhammad  bin  Maslamah  dari  kalangan  sahabat-sahabat 
Malik  Rahimahullah  membolehkan  mengeraskan  suara  di  dalam 
masjid  untuk  ilmu,  pertengkaran,  dan  hal-hal  lain  yang  dibutuhkan 
oleh  manusia;  karena  masjid  adalah  tempat  mereka  berkumpul  dan 
itu  mesti  terjadi  pada  mereka. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  masjid- 
masjid  itu  hanya  dibangun  untuk  tujuan  asalnya "  yakni  untuk  berdzikir 
kepada  Allah,  shalat,  mengajarkan  ilmu,  saling  mengingatkan  kepada 
kebaikan,  dan  lain  sebagainya.  Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalamnya 
terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  larangan  profesi  pertukangan, 
seperti  menjahit  dan  yang  semisalnya."  Dia  berkata,  "Sebagian  ulama 
melarang  mengajarkan  anak-anak  kecil  di  dalam  masjid."  Dia  berkata, 
"Sebagian  syaikh  kami  berkata,  "Sesungguhnya  yang  dilarang  di  dalam 
masjid  hanyalah  profesi  pertukangan  yang  manfaatnya  hanya  untuk 
perorangan,  agar  masjid  tidak  dijadikan  sebagai  tempat  perdagangan. 

Adapun  profesi  pertukangan  yang  manfaatnya  mencakup  kaum 
muslimin,  yaitu  pada  urusan  agama  mereka  seperti  saling  bertukar 
wawasan,  memperbaiki  alat-alat  jihad,  dan  hal-hal  yang  tidak  me¬ 
rendahkan  kedudukan  masjid,  maka  hal-hal  tersebut  tidak  apa-apa." 
Dia  berkata,  "Sebagian  mereka  (syaikh-syaikh  kami)  meriwayatkan 
perbedaan  pendapat  tentang  mengajarkan  anak-anak  kecil  di  dalam 
masjid." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Laa  wajadta  (semoga 
kamu  tidak  menemukannya). "  Beliau  memerintahkan  untuk  mengucapkan 
seperti  itu.  Itu  adalah  hukuman  baginya  lantaran  pelanggaran  dan 
kemaksiatan  yang  dia  lakukan.  Seyogianya  bagi  orang  yang  men¬ 
dengarnya  untuk  mengucapkan,  "Laa  wajadta  fa-inna  al-masaajid  lam 
tubna  lihaadza  (Semoga  kamu  tidak  menemukannya,  karena  sesungguhnya 
masjid-masjid  tidak  dibangun  untuk  hal  tersebut)'  atau  mengucapkan,  'Laa 
wajadta  innamaa  buniyat  al-masaajid  lima  buniyat  lahu  (Semoga  kamu  tidak 
menemukannya,  karena  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  hanya  dibangun 
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untuk  tujuan  asalnya)",  sebagaimana  yang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  ucapkan. 


(24)  Bab  Lupa  di  Dalam  Shalat  dan  Sujud  Sahwi 


o*  o*  lM  ^  cj.  ^Jp^i  13*^3 •  ^  t  *\  © 

-&I  J^s>  4S1I  J j4j  01  iy.'j*  ^  jf-  -4^  J>  3^4-  fjj 

4^  ^/4^  OU44JI  flS  lil  jJ5”44t  01  1  Jts  jt-LOj  4^ 

-bte-143  l£lJi  -I43  lili  {J^O  ^  (JjJ^  y  LS^>“ 

.  jju-  >3 

1265.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  apabila  salah  seorang  kalian  berdiri  melaksanakan 
shalat,  maka  setan  mendatanginya  dan  mengganggunya  hingga  dia 
tidak  tahu  berapa  (rakaat)  dia  telah  shalat.  Apabila  salah  seorang  kalian 
mengalami  hal  tersebut,  maka  hendaknya  dia  sujud  dua  kali  sedang  dia 
dalam  posisi  duduk." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  As-Sahwu  Fii  Al-Fardh  wa 
At-Tathawwu'  ('nomor  1232). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Qaala  Yutimmu 
'Ala  Akbar  Zhannihi  (nomor  1030). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  At-Taharri  (nomor  1251). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15244). 
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1266.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  -dan  dia  adalah  Ibnu  Uyainah-  telah 
memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Qutaibah  bin  Sa'id 
dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Laits  bin  Sa’ad,  keduanya  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad 
tersebut,  yang  semisal  dengannya. 

•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15151). 

2.  Hadits  Qutaibah  bin  Sa'id  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam 
Kitab  Ah-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul  Yushalli  Fayasyukku  Fii 
Az-Ziyadah  wa  An-Nuqshan  (nomor  397).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15239). 


o*  o*  4  a>-  I}.  a>-3  .  y  y  *v  v 

«3 ij*  £j>  y\  \2j^.  jtt  J) 

ObS/l  (jiy  bl  :Jli  pL,j  a!1p  aSjI  Jj-ij  d\ 
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1267.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu’adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
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memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  telah  memberitahukan  kepada  mereka, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
adzan  (shalat)  diserukan,  maka  setan  lari  sambil  kentut  sehingga  dia 
tidak  mendengar  adzan  itu.  Apabila  adzan  itu  selesai,  maka  dia  datang 
kembali.  Apabila  iqamah  shalat  dikumandangkan,  maka  dia  lari.  Apabila 
iqamah  itu  selesai,  maka  dia  datang  kembali.  Dia  mengganggu  di  antara 
seseorang  dan  jiwanya.  Dia  berkata,  'Ingatlah  ini  dan  ingatlah  itu!' 
tentang  sesuatu  yang  tidak  pernah  dia  ingat  sebelumnya,  sehingga 
orang  itu  tidak  tahu  berapa  (rakaat)  yang  telah  dia  shalatkan.  Apabila 
salah  seorang  kalian  tidak  tahu  berapa  (rakaat)  yang  telah  dia  shalatkan, 
maka  hendaknya  dia  sujud  dua  kali  sedang  dia  dalam  posisi  duduk. " 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Idza  Lam  Yadri  Kam  Shallaa 
-Tsalatsan  aw  Arba'an-  Sajada  Sajdatain  wa  Huwa  Jalis  (nomor  1231). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  At-Taharri  (nomor  1252). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15423). 

5  J*  ^3  $  L J  a£'x*mJ  •  ^  1 A 

4)jl  J J  o'J/j»  ^  U  J 
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\j>  eL$i  :  Sljj 
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1268.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Abdu  Rabbihi  bin  Sa'id,  dari  Abdurrahman  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila  iqamah  shalat 
dikumandangkan,  maka  setan  akan  lari  sambil  mengeluarkan  kentut." 
Lalu  dia  menyebutkan  yang  semisalnya  dan  menambahkan:  "Lalu  dia 
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membuainya  dengan  angan-angan,  dan  mengingatkan  kepadanya  akan 
kebutuhan-kebutuhannya  yang  tidak  pernah  dia  ingat  sebelumnya. " 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  13943). 


o*  Ji  J*  ^  1?-  i  ^ 

&  :Jl5  Jjil  j4p  ^  ^ 

fli  (W  ol^iyaJ'  «<&l  J j-ij 

4.iv-lLlJ  Ltls  <oL»  ^Lil  jJ-Ls 

•  p->  jjt*  JrJls’r 

1269.  Yaliya  bin  Yabya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik  bin  Anas,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abdurrahman  Al-A'raj,  dari  Abdullah  bin  Buhainah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
mengimami  kami  shalat  dua  rakaat  pada  sebagian  shalat.  Beliau  berdiri 
dan  tidak  duduk,  sehingga  orang-orang  pun  ikut  berdiri  bersama  beliau. 
Ketika  hampir  selesai  dan  kami  menunggu  beliau  mengucapkan  salam, 
tiba-tiba  beliau  bertakbir  dan  sujud  dua  kali  sedang  beliau  dalam  posisi 
duduk  sebelum  salam.  Kemudian  beliau  pun  mengucapkan  salam"" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Man  Lam  Yara  At-Tasyahhud 
Al-Aqqal  Wajiban  (nomor  829).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Adzan.  Bab:  At-Tasyahhud  FiiAl-Uula  (nomor  830)  secara  ringkas. 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii 
As-Sahwi  Idza  Qaama  Min  Rak'atai  Al-Faridhah  (nomor  1224  dan 
1225).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Man 
Yukabbir  Fii  Sajdatai  As-Sahwi  (nomor  1230).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur.  Bab:  Idza  Hanatsa  Nasiyan  Fii 
Al-Aiman  (nomor  6670). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Qaama  Min  Itsnatain 
wa  Lam  Yatasyahhad  ("nomor  1034  dan  1035). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Sajdatai  As- 
Sahwi  Qabla  At-Taslim  ("nomor  391). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Tarku  At-Tasyahhud  Al- 
Awwal  (nomor  1176  dan  1177).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  As-Sahwu.  Bab  Maa  Yafalu  Man  Qaama  Min  Itsnatain  Nasiyan 
wa  Lam  Yatasyahhad  (nomor  1221  dan  1222).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  At-TakbirFii  Sajdatai  As-Sahwi  (nomor 
1260)  yang  semisal  dengannya. 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fiiman  Qaama  Min  Itsnatain  Sahiyan  (nomor  1206  dan 
1207).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9154). 

JIS  /^/  LjJL>-  LuA>-j  .  ^  Y  V  * 

4il  aIp  lj£’  s u*  '“-■4^ 

^Li  jJL-  j  aIJLp  AiSl  (J (1)1  Alp 
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1270.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  ' Dan  Ibnu  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al-A'raj,  dari  Abdullah  bin  Buhainah  Al-Asdi 
sekutu  Bani  Abdul  Muththalib  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  di 
dalam  shalat  Zhuhur,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri, 
padahal  seharusnya  beliau  duduk.  Ketika  beliau  telah  menyempurnakan 
shalatnya,  beliau  sujud  dua  kali  sujud.  Beliau  bertakbir  untuk  setiap 
kali  sujud,  sedang  beliau  dalam  posisi  duduk  sebelum  mengucapkan 
salam.  Orang-orang  pun  ikut  melakukan  sujud  bersama  beliau  untuk 
menggantikan  duduk  yang  beliau  lupakan. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1269. 

CR  t S^-  s‘^>-  y\  ^  t  V  ) 

01  aIiAj  dJJl>  jj  <&!  oIp  Cr^^  ^ 
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1271.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  Al- A  'raj,  dari  Abdullah 
bin  Malik  bin  Buhainah  Al-Azdi  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  pada  rakaat  kedua  yang 
seharusnya  beliau  duduk,  lalu  beliau  pun  melanjutkan  shalatnya.  Ketika 
beliau  berada  di  akhir  shalat,  beliau  sujud  sebelum  mengucapkan  salam, 
lalu  mengucapkan  salam. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1269. 

c),  ^y  «jiL*  Ji  lzJ-\  1  T  V  Y 
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1272.  Dan  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Musa  bin  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  salah  seorang  kalian  ragu  di  dalam  shalatnya,  sehingga  dia 
tidak  tahu  berapa  rakaat  yang  telah  dia  kerjakan,  tiga  atau  empat,  maka 
hendaknya  dia  membuang  keraguan  itu  dan  melanjutkan  atas  jumlah 
yang  dia  yakini,  lalu  dia  sujud  dua  kali  sujud  sebelum  mengucapkan 
salam.  Apabila  dia  telah  melaksanakan  shalat  lima  rakaat,  maka  sujud 
itu  menggenapkan  shalatnya.  Namun,  apabila  dia  telah  melaksanakan 
shalat  secara  sempurna  empat  rakaat,  maka  kedua  sujud  itu  menjadi 
penghinaan  untuk  setan.” 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Syakka  Fii  Itsnatain  wa 
Ats-Tsalats  (nomor  1024, 1026,  dan  1027)  yang  semakna  dengannya 
secara  mursal. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Itmam  Al-Mushalli  'Ala 
Maa  Dzakara  Idza  Syakka  (nomor  1237).  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab 
lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fiiman  Syakka 
Fii  Shalataihi  Faraja'a  Ilaa  Al-Yaqin  (nomor  1210).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4163). 


jl>-  aSsI  jCp  v*®  3  Cf'  ^  Y  V V 

:  J 15  Jj  Jjj 


1273.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
pamanku  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Dawud  bin  Qais 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dengan  sanad 
tersebut  dan  semakna  dengannya.  Dia  berkata,  'Beliau  sujud  dua  kali 
sujud  sebelum  salam."  Sama  seperti  yang  dikatakan  oleh  Sulaiman  bin 
Bilal. 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1272. 

Cf  t ll'l  y\'j  ouIp  \ZjJ-j .  S  t  V  i 

D*  J*  jy^  J*  S- j*  J 15 

Jli  —  jjj 41Lp  Aiil  *ul  J y»'j  ^jJLys»  : Aiit  olp  Jli  :  Jli 

LS^  ^  Ji*  (J-*  _  jl  Slj  ji-Aly’t 

—  —  j  t*i5^  C...1  ./j  tljJli  ^  dli  L»j  : Jli  S^Liil 

(J^9'  (*“■  (►■*  iiliJl  J^ill(l3  <d^-j  ^y^i 
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1274.  Utsman  dan  Abu  Bakar  putra  Abu  Syaibah,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepadakami,  semuanya  dari  Jarir.  Utsmanberkata,  'Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah  berkata,  'Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  -Ibrahim  berkata, 
'Beliau  menambah  dan  mengurangi-.  Setelah  mengucapkan  salam,  lalu 
dikatakan  kepada  beliau,  'Wahai  Rasulullah,  telah  terjadi  sesuatu  di 
dalam  shalat.'  Beliau  bertanya,  ''Apakah  itu?"  Mereka  berkata,  'Engkau 
melaksanakan  shalat  begini  dan  begitu.'  Dia  (Abdullah)  berkata,  'Beliau 
pun  melipat  kedua  kakinya  dan  menghadap  kiblat,  lalu  sujud  dua  kali, 
lalu  mengucapkan  salam, .kemudian  beliau  menoleh  kepada  kami  seraya 
bersabda,  "Seandainya  terjadi  sesuatu  dalam  shalat,  maka  aku  akan 
menerangkannya  kepada  kalian.  Tetapi  aku  adalah  manusia  biasa  yang 
dapat  lupa  seperti  halnya  kalian.  Apabila  aku  lupa,  maka  ingatkanlah 
aku.  Apabila  salah  seorang  engkau  merasa  ragu-ragu  dalam  shalatnya, 
maka  berusahalah  mencari  dan  meyakini  yang  benar,  lalu  sempurnakan. 
Selanjutnya  hendaknya  ia  melakukan  sujud  dua  kali" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tawajjuh  Nahwa  Al- 
Qiblah  Haitsu  Kaana  ('nomor  401).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur.  Bab:  Idza  Hanatsa  Nasiyan  Fii  Al-Aiman 
(nomor  6671). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Shallaa  Khamsan 
(nomor  1020). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  At-Taharri  (nomor  1240) 
secara  ringkas  dan  (nomor  1241, 1242,  dan  1243). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fiiman  Syakka  Fii  Shalatihi  Fataharra  Ash-Shawab 
(nomor  1211  dan  1212).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  9451). 


pJbC-  j!  S/^V  j-io  y)  Y  V© 

‘.{//j  (Jy-\  jj!  AjIjj 

. «_-»! ja^s  il 

1275.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Bisyr 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  ‘Dan  Muhammad 
bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Waki’  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Mis'ar,  dari  Manshur,  dengan  sanad 
tersebut.  Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Ibnu  Bisyr  disebutkan,  "Maka 
hendaklah  dia  berusaha  meyakini  yang  benar."  Sedangkan  di  dalam 
riwayat  Waki'  disebutkan,  "Maka  hendaknya  dia  mencari  yang  benar." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1274. 

OLio-  ^  )i  »Al P  ^  Aill  «Alt-  oLjAs-j  .  \  Y  V*\ 
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1276.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukannya 
kepada  kami ,  Yahya  bin  Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Wuhaib  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Manshur  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  tersebut.  Akan  tetapi, 
Manshur  berkata,  "Maka  hendaknya  dia  melihat  manakah  yang  lebih 
tepat." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1274. 

-L*-»  p  ^  Y  VV 

1277.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ubaid 
bin  Sa'id  Al-Umawi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dengan  sanad  tersebut. 
Akan  tetapi,  dia  berkata,  "Maka  hendaknya  dia  mencari  yang  benar. " 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1274. 


IjjJ-  jA*S>r  £j}  oluJb>-  .  ^  Y  VA 

dJJi  ^'j\  i<J  \ij  j  j 

1278.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dengan  isnad  tersebut. 
Akan  tetapi,  dia  berkata,  "Maka  hendaknya  dia  mencari  yang  lebih  dekat 
pada  kebenaran." 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1274. 
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1279.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Fudhail 
bin  Iyadh  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dengan  isnad 
tersebut.  Akan  tetapi,  dia  berkata,  "Maka  hendaknya  dia  mencari  yang 
dia  lihat  bahwa  itulah  yang  benar." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1274. 


^  jij*l  1  Xp  'jk£-  ^1  I  ^  Y  A  * 

;  <JlSj  S-'i/jA  iLu«b 

1280.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur, 
dengan  isnad  mereka.  Akan  tetapi,  dia  berkata,  ". Maka  hendaknya  dia 
mencari  yang  benar." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1274. 

^jp  ‘CjU*  lll  ^1  LjJb>-  <_£ yjti\  AUl  jCIp  UjJL>-J  .  ^  Y  A  ^ 

4Jp  djll  (_5^3  ^  dlp  ^^P  <L*JLlp  ^jp 

YiSli  bij  :Jli  o^Cajl  ^  Ojj!  : aJ  JJ  Itls  LlijP  ^JaJi 

c-JUtf  il^JLs 

1281.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah  (Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Zhuhur  lima  rakaat. 
Ketika  beliau  mengucapkan  salam,  dikatakan  kepadanya,  'Apakah  ada 
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tambahan  rakaat  di  dalam  shalat?'  Beliau  bertanya,  "Kenapa  demikian?" 
Mereka  berkata,  'Engkau  telah  melaksanakan  shalat  lima  rakaat/ 
Kemudian  beliau  pun  sujud  dua  kali.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Qiblah 
('nomor  404).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab: 
Idza  Shalla  Khamsan  ('nomor  1226).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Akhbar  Al-Aahad.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ijazah  Khabar  Al-Wahid  Ash- 
Shaduq  Fii  Al-Adzan  wa  Ash-Shalah  wa  Ash-Shaum  wa  Al-Fara'idh  wa 
Al-Ahkam  (nomor  7249). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Shalla  Khamsan 
(nomor  1019). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Sajdatai  As- 
Sahwi  Ba'da  As-Salam  wa  Al-Kalam  (nomor  392). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Maa  Yafal  Man  Shalla 
Khamsan  (nomor  1253  dan  1254). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Man  Shalla  Azh-Zhuhr  Khamsan  wa  Huwa  Sahin  (nomor  1205). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9411). 

‘^sf’ /f.  o*  ^  Y  A  Y 

Ali 

1282.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Idris  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin  Abdullah,  dari  Ibrahim, 
dari  Alqamah,  bahwasanya  beliau  melaksanakan  shalat  bersama  mereka 
lima  rakaat. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Shalla  Khamsan 
(nomor  1022). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Maa  Yafal  Man  Shalla 
Khamsan  (nomor  1255  dan  1257).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9409). 
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1283.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami  - 
dan  lafazh  ini  miliknya-,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-Hasan  bin  Ubaidullah,  dari  Ibrahim  bin  Suwaid  berkata,  'Alqamah 
melaksanakan  shalat  Zhuhur  bersama  kami  lima  rakaat.  Ketika  dia 
mengucapkan  salam,  kaum  itu  berkata,  'Wahai  Abu  Syibil,  kamu 
telah  melaksanakan  shalat  lima  rakaat.'  Dia  berkata,  'tidak.  Aku  tidak 
melakukannya.'  Mereka  berkata,  'Ya.'  Dia  (Ibrahim)  berkata,  'Ketika 
itu  aku  berada  di  pojok  kaum  dan  aku  adalah  seorang  anak  kecil.  Aku 
pun  berkata,  'Ya.  Engkau  telah  melaksanakan  shalat  lima  rakaat.'  Dia 
(Alqamah)  berkata  kepadaku,  'Kamu  juga  mengatakan  hal  itu  wahai 
Juling?!' Dia  (Ibrahim)  berkata,  'Aku  berkata,  'Ya. '  Dia  (Ibrahim)  berkata, 
'Dia  pun  berpaling  dan  sujud  dua  kali  sujud,  lalu  dia  mengucapkan  salam, 
kemudian  berkata,  'Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan  shalat  lima  rakaat 
bersama  kami.  Ketika  beliau  berpaling,  kaum  itu  saling  berbisik  di  antara 
mereka.  Beliau  pun  bertanya, " Ada  apa  dengan  kalian?"  Mereka  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  apakah  rakaat  shalat  ditambah?'  Beliau  menjawab, 
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"Tidak."  Mereka  berkata,  'Sesungguhnya  engkau  telah  melaksanakan 
shalat  lima  rakaat.' Lalu  beliau  pun  berpaling,  lalu  sujud  dua  kali  sujud, 
lalu  mengucapkan  salam,  kemudian  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
aku  hanyalah  manusia  biasa  seperti  kalian.  Aku  lupa  sebagaimana  halnya 
kalian."  Akan  tetapi,  Ibnu  Numair  menambahkan  di  dalam  haditsnya, 
"Apabila  salah  seorang  kalian  lupa,  maka  hendaklah  dia  sujud  dua 
kali." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya/  lihat  hadits  1282. 

Cf-  ^  Y  A  i 

4&I  Jy-ij  ll  Jti  A))l  aip  4-*f 
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1284.  Dan  Aun  bin  Sallaam  Al-Kufi  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abu  Bakar  An-Nahsyali  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Abdurrahman  bin  Al-Aswad,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  pernah  shalat 
bersama  kami  lima  rakaat.  Kami  pun  bertanya,  'Wahai  Rasulullah, 
apakah  ada  tambahan  rakaat  di  dalam  shalat?'  Beliau  bersabda,  "Kenapa 
demikian?" Mereka  menjawab,  'Engkau  telah  shalat  lima  rakaat .'  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  (biasa)  seperti  kalian. 
Aku  ingat  sebagaimana  kalian  ingat;  dan  aku  lupa  sebagaimana  kalian 
lupa."  Kemudian  beliau  sujud  sahwi  dua  kali.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Moa  Yafal 

Man  Shalla  Khamsan  (nomor  1208).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  9171). 
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1285.  Dan  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat, 
dan  beliau  menambah  atau  mengurangi  -Ibrahim  berkata,  'Keraguan 
ini  berasal  dariku.'-  Maka  beliau  ditanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah 
ada  penambahan  (rakaat)  dalam  shalat?'  Beliau  pun  menjawab, 
"Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa  seperti  kalian.  Aku  lupa 
sebagaimana  kalian  lupa.  Apabila  salah  seorang  kalian  lupa,  maka 
sujudlah  dua  kali  sedang  dia  dalam  posisi  duduk. "  Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pindah  posisi  lalu  sujud  dua  kali.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Shalla  Khamsan 
('nomor  1021)  secara  ringkas. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  As-Sahiou  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1203).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9424). 


1^1  y.\  Slli  s-4^""  <_s^  c/-  J**  $ ^  T  A*\ 
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1286.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  dan  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sujud  sahwi  dua  kali  setelah  salam  dan 
berbicara. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1285. 


aOJI j  j  {J>.  ^  Y  AV 

£-*  <Jl5  Aiil  dip  f-j£’  ‘U^iLp  QL^IJL!!i 

(H' j  _  (J^  j'  j  ^  j  AWt  J 

U*  olU-f  4&I  J j-ij  U  :db  Jli  -  (JJL3  ^  *yi  iib  l\Jr  U  &\ 

Slj  ISI  :  Jlii  (^-Ul  fi  ilhi  Jli 

- ^-2-» ^  j»J  I(Jl5  -b>r_^lLs  'jtOJij  jl 

1287.  Dan  Al-Qasim  bin  Zakaria  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husain 
bin  Ali  Al-Ju'fi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari 
Sulaiman,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Kami  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  menambah  atau  mengurangi  -Ibrahim 
berkata,  'Demi  Allah,  itu  tidak  datang  melainkan  berasal  dariku.'-  Dia 
(Abdullah)  berkata,  'Kami  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  terjadi 
sesuatu  di  dalam  shalat?'  Beliau  pun  menjawab,  "Tidak. "  Dia  (Abdullah) 
berkata,  'Kami  pun  mengatakan  kepada  beliau  tentang  apa  yang  telah 
diperbuatnya.'  Maka  beliau  bersabda,  "Apabila  seseorang  menambahkan 
atau  mengurangi  (rakaat),  maka  hendaknya  dia  sujud  dua  kali  sujud." 
Dia  (Abdullah)  berkata,  'Kemudian  beliau  sujud  dua  kali.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Sajdatai  As- 
SahwiBa'da  As-Salam  wa  Al-Kalam  (nomor  353). 

An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Sajdatai  As-Sahwi  Ba'da 
As-Salam  wa  Al-Kalam  (nomor  1328)  yang  semakna  dengannya  secara 
ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9426). 


Jli  -  J*  y-  y.  j  J  .  S  t  A  A 

^  Ls  y\ 

JL&  4Jl  J  y*j  &  :  J  yu  Jijy*  y. 
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<45  l P-W  j  ^y 
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U  : JUi  fLj  4*&\J U  ?oi-J  ft 
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1288.  Dan  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Amr  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Muhammad  bin  Sirin  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan  shalat 
bersama  kami,  shalat  Zhuhur  atau  shalat  Ashar,  dan  beliau  mengucapkan 
salam  pada  dua  rakaat.  Lalu  beliau  pergi  ke  batang  pohon  kurma  yang 
berada  di  kiblat  masjid  dan  bersandar  kepadanya  dengan  penuh  emosi. 
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Di  dalam  kaum  itu  ada  Abu  Bakar  dan  Umar,  namun  mereka  berdua 
segan  untuk  berbicara.  Lalu  orang-orang  yang  tergesa-gesa  keluar  (dari 
masjid),  mereka  berkata,  'Shalat  telah  diqashar.'  Maka  Dzu  Al-Yadain 
berdiri  seraya  bertanya, ' Wahai  Rasulullah,  apakah  shalat  telah  diqashar 
ataukah  engkau  telah  lupa?’  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
melihat  ke  kanan  dan  ke  kiri  seraya  bertanya,  "Apa  yang  dikatakan  Dzu 
Al-Yadain  ?  ini"  Mereka  berkata,  'Dia  benar.  Engkau  tidak  melaksanakan 
shalat  melainkan  hanya  dua  rakaat.'  Kemudian  beliau  pun  shalat  lagi 
dua  rakaat  dan  mengucapkan  salam.  Lalu  beliau  bertakbir  dan  sujud. 
Lalu  beliau  bertakbir  dan  bangun.  Lalu  beliau  bertakbir  dan  sujud. 
Lalu  beliau  bertakbir  dan  bangun/  Dia  (Abdullah)  berkata,  'Dan  aku 
dikabarkan  dari  Imran  bin  Hushain,  bahwasanya  dia  berkata,  '...  dan 
beliau  mengucapkan  salam.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14439). 


jj\  .  \  Y  A  ^ 
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1289.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyalla.hu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  salah  satu  shalat  Zhuhur  atau  Ashar  bersama  kami... 
semakna  dengan  hadits  Sufyan/ 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  As- 
Sahwu  Fii  As-Sajdatain  (nomor  1008  dan  1011).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14415). 


(Svarah  3) 
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js  y  y.  *y  y  y  yy  y  yy  £j)  Uj  ^  Y  ^  * 
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1290.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  Dawud  bin  Al-Hushain,  dari  Abu  Sufyan  maula  Ibnu  Abi 
Ahmad,  bahwasanya  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  shalat  Ashar  bersama  kami,  dan  beliau  mengucapkan 
salam  setelah  rakaat  ke  dua.  Kemudian  Dzu  Al-Yadain  berdiri  seraya 
berkata,  'Apakah  shalat  telah  diqashar  ataukah  engkau  lupa  wahai 
Rasulullah?'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Itu 
semua  tidak  terjadi." Dia  pun  berkata,  'salah  satunya  telah  terjadi  wahai 
Rasulullah.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  menghadap 
kepada  orang-orang  seraya  bertanya,  "Apakah  Dzu  Al-Yadain  benar?" 
Mereka  menjawab,  'Ya,  wahai  Rasulullah. '  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  menyempurnakan  rakaat  yang  tersisa  dari  shalat 
itu,  lalu  sujud  dua  kali  sujud,  sedang  beliau  dalam  posisi  duduk  setelah 
salam.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Maa  Yaf  al 

Man  Sallama  Min  Rak'atain  Nasiyan  wa  Takallama  ('nomor  1225).  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  14944). 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <ShalaQ 
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1291.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Harun 
bin  Isma'il  Al-Khazzaz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  - 
dan  dia  adalah  Ibnu  Al-Mubarak-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan  dua  rakaat  dari  shalat  Zhuhur, 
lalu  beliau  mengucapkan  salam.  Maka  ada  seseorang  dari  Bani  Sulaim 
mendatanginya  seraya  berkata, ' Wahai  Rasulullah,  apakah  shalat  telah 
diqashar?  Ataukah  kamu  lupa?’...  dan  dia  menyebutkan  hadits  itu. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15408). 

a*  o*  Cf-  i3U*4>l  ^  Y  ^  Y 

j^>\  UI  1 Jli  o^j^a  jf-  ^p 

a-1p  aJjI  amI  j aIIp  a»I  ^L/3  aJ)I 

1292.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah 
bin  Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syaiban,  dari  Yahya,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Ketika 
aku  melaksanakan  shalat  Zhuhur  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan 
salam  setelah  rakaat  kedua.  Kemudian  ada  seseorang  dari  Bani  Sulaim 
berdiri. . .  dan  dia  mengisahkan  hadits  itu.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15376). 

Jli  .  d p  jjI  j  j  dLi  y  \  •  S  Y  ^  Y' 

d  J*  J*  C/'  f*^'3?i  3^*  J 
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1293.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Ulayyah.  Zuhair  berkata, 
'lsma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid, 
dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al-Muhallab,  dari  Imran  bin  Hushain 
(Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat  Ashar,  lalu  beliau  mengucapkan  salam  pada 
tiga  rakaat,  kemudian  masuk  ke  rumahnya.  Maka  ada  seseorang  yang 
bernama  Al-Khirbacj,  yang  kedua  tangannya  panjang,  berdiri  kepadanya 
seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah. . .'  lalu  dia  menyebutkan  apa  yang 
telah  beliau  lakukan.'  Beliau  pun  keluar  dalam  keadaan  emosi  sambil 
menarik  selendangnya  hingga  sampai  kepada  orang-orang,  seraya  beliau 
bertanya,  ''Apakah  orang  ini  benar?"  Mereka  menjawab,  'Ya.'  Maka 
beliau  pun  shalat  satu  rakaat,  lalu  mengucapkan  salam,  lalu  sujud  dua 
kali  sujud,  kemudian  beliau  mengucapkan  salam. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  As-Sahwu  Fii  As- 

Sajdatain  (nomor  1018). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaf  'Ala  Abi 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  Fii  As-Sajdatain  (nomor  1236).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  As-Salam  Ba'da  Sajdatai 
As-Sahwi  (nomor  1330). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Fiiman  Sallama  Min  Itsnatain  aw  Tsalats  Nasiyan  (nomor  1215). 
Tuhfah  A  l-Asyraf  ( nomor  10882). 

jJb*-  UjUj>-  «Alt  \jy^-\  ^  Y  H  £ 

J  j*  s-4-^'  j*  ij}  j*  ~  >3  _ 

j  ajsI  ^.3^1 

jJj  Jl 
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1294.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  At-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Khalid  -dan  dia 
adalah  Al-Hadzdza'-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Abu  Al-Muhallab,  dari  Imran  bin  Hushain  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengucapkan 
salam  pada  rakaat  ke  tiga  pada  shalat  Ashar,  kemudian  beliau  berdiri 
dan  masuk  ke  kamar.  Kemudian  ada  seseorang  yang  kedua  tangannya 
panjang  berdiri  seraya  berkata,  'Apakah  shalat  telah  diqashar  wahai 
Rasulullah?'  Beliau  pun  keluar  (dari  kamar)  dalam  keadaan  emosi,  lalu 
shalat  satu  rakaat  yang  tadi  beliau  tinggalkan,  lalu  mengucapkan  salam, 
lalu  sujud  dua  kali  sujud  sahwi,  kemudian  beliau  mengucapkan  salam 
lagi.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1293. 

•  Tafsir  hadits: 

1265-1294.  Al-Imam  Abu  Abdillah  Al-Maziri  Rahimahullah  berkata, 

"Di  dalam  bab  ini  terdapat  lima  hadits: 
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1.  Hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Arihu  yang  berbicara  tentang 
orang  yang  ragu  dan  tidak  mengetahui  berapa  rakaat  yang  telah 
dia  laksanakan.  Di  dalamnya  disebutkan  bahwa  dia  sujud  dua  kali 
sujud,  tetapi  dia  tidak  menyebutkan  tempatnya. 

2.  Hadits  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu  yang  berbicara  tentang  orang 
yang  ragu.  Di  dalamnya  disebutkan  bahwa  dia  harus  sujud  dua  kali 
sebelum  mengucapkan  salam. 

3.  Hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu.  Di  dalamnya  disebutkan 
tentang  berdiri  ke  rakaat  kelima  dan  Rasulullah  sujud  (sahwi) 
setelah  salam. 

4.  Hadits  Dzu  Al-Yadain  Radhiyallahu  Anhu.  Di  dalamnya  disebutkan 
tentang  salam  setelah  selesai  rakaat  kedua,  berjalan,  dan  berbicara; 
kemudian  Rasulullah  sujud  (sahwi)  setelah  salam. 

5.  Selain  itu,  hadits  Ibnu  Buhainah  Radhiyallahu  Anhu.  Di  dalamnya 
disebutkan  tentang  berdiri  dari  dua  rakaat  (yang  mestinya  duduk 
tasyahhud.  Pen-)  dan  sujud  (sahwi)  sebelum  salam. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  cara  menggunakan  hadits- 
hadits  tersebut,  Dawud  berkata,  "Tidak  boleh  menggunakan  kias  pada 
hadits-hadits  tersebut,  tetapi  harus  digunakan  pada  tempat-tempatnya 
sesuai  riwayat  yang  ada."  Ahmad  Rahimahullah  berpendapat  seperti 
pendapat  Dawud,  khususnya  pada  shalat-shalat  tersebut,  tetapi  dia 
menyelisihi  Dawud  pada  selain  shalat-shalat  itu.  Ahmad  berkata,  "Dia 
harus  sujud  sahwi  sebelum  salam  pada  selain  shalat  yang  disebutkan 
dalam  hadits-hadits  di  atas." 

Adapun  para  ulama  yang  berpendapat  dengan  kias,  mereka  berbeda 
pendapat;  sebagian  mereka  berkata,  "Dia  boleh  memilih  pada  setiap 
lupa  yang  terjadi,  baik  karena  menambah  maupun  mengurangi  sesuatu 
di  dalam  shalat.  Jika  mau,  dia  boleh  sujud  sahwi  setelah  salam  dan  jika 
mau,  dia  boleh  sujud  sebelumnya."  Abu  Hanifah  berkata,  "Hukum  asal 
sujud  sahwi  adalah  setelah  salam."  Dia  menakwil  sebagian  hadits-hadits 
itu  sesuai  pendapatnya.  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  berkata,  "Hukum  asal 
sujud  sahwi  adalah  sebelum  salam."  Dan  dia  mengembalikan  hadits- 
hadits  yang  lain  sesuai  pendapatnya.  Malik  Rahimahullah  berkata, 
"Apabila  seseorang  lupa  seperti  menambahkan  sesuatu  di  dalam  shalat, 
sujud  sahwi  dilakukan  setelah  salam.  Namun,  jika  melakukan  sesuatu 
kekurangan  di  dalam  shalat,  maka  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum 
salam." 
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Adapun  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  berkata,  "Rasulullah  bersabda  di 
dalam  hadits  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu,  "Jika  shalat  itu  lima  rakaat , 
maka  sujud  itu  menggenapkannya."  Imam  Asy-Syafi'i  menyatakan  bahwa 
sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam  karena  adanya  penambahan 
rakaat  di  dalam  shalat.  Dan  dia  menakwilkan  hadits  Ibnu  Mas'ud 
Radhiyallahu  Anhu  tentang  berdiri  pada  rakaat  kelima  dan  sujud  setelah 
salam,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebelumnya  tidak 
mengetahui  bahwa  beliau  telah  lupa,  melainkan  setelah  salam.  Jika  beliau 
mengetahuinya  sebelum  salam,  pasti  beliau  sujud  sahwi  sebelumnya. 
Syafi'i  juga  menakwilkan  hadits  Dzu  Al-Yadain  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwa  dalam  shalatnya  beliau  lupa,  begitu  juga  lupa  melakukan  sujud 
sahwi  sebelum  salam,  kemudian  beliau  mengingatnya  setelah  salam." 
Demikianlah  seluruh  perkataan  Al-Maziri. 

Pendapat  yang  paling  kuat  di  sini  adalah  pendapat  Malik 
Rahimahullah,  lalu  Imam  Asy-Syafi'i.  Namun,  Asy-Syafi'i  memiliki 
pendapat  lain  seperti  madzhab  Malik,  yaitu  dia  boleh  memilih  sebelum 
atau  setelah  salam.  Menurut  pendapat  yang  sesuai  dengan  pendapat 
Malik.  Seandainya  terjadi  dua  kelupaan  di  dalam  satu  shalat,  satu  saat 
menambah  rakaat  dan  yang  lain  dengan  menguranginya,  maka  sujud 
sahwi  dilakukan  sebelum  salam. 

Al-Qadhi  Iy  adh  Rahimahullah  dansekelompok  ulama  berkata,  "Tidak 
ada  perselisihan  di  antara  para  ulama  bahwa  seandainya  dia  sujud  sahwi 
sebelum  salam  atau  setelahnya  lantaran  menambah  atau  mengurangi 
sesuatu  di  dalam  shalat,  maka  sujud  itu  tetap  sah  dan  shalatnya  tidak 
batal;  dan  sesungguhnya  perselisihan  mereka  hanyalah  tentang  perkara 
yang  lebih  utama,  sesudah  salam  ataukah  sebelumnya." 

Mayoritas  ulama  berkata,  "Jika  seseorang  lupa  dua  kali  atau  lebih, 
maka  cukup  baginya  sujud  dua  kali."  Demikianlah  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Asy-Syafi'i,  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Ahmad,  serta 
mayoritas  para  tabi'in.  Akan  tetapi,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  T  aiia 
Rahimahullah,  "Setiap  terjadi  kelupaan,  maka  tiap-tiap  dari  kelupaan 
tersebut  diganti  dengan  melakukan  dua  kali  sujud.  Akan  tetapi,  riwayat 
ini  dianggap  lemah. 

Perkataannya,  J-d»  (Setan  mendatanginya  dan  mengacaukan 

(pikirannya), _yakm  mengacaukan  shalat,  membuatnya  ragu,  serta 
mengacaukan  pikirannya. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Apabila  adzan  (shalat) 
diserukan,  maka  setan  lari...  dan  seterusnya."  Penjelasan  hadits  ini  telah 
dibahas  pada  Bab.  Al-Adzan. 

Sabda  beliau  di  dalam  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
" Apabila  salah  seorangkalian  tidak  tahu  berapa  (rakaat)  yang  telah  dia  shalatkan, 
maka  sujudlah  dua  kali  sedang  dia  dalam  posisi  duduk."  Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  yang  dimaksud  oleh  hadits  ini.  Al-Hasan  Al-Bashri 
dan  sekelompok  ulama  salaf  berpendapat  seguai  dengan  zhahir  hadits. 
Mereka  berkata,  "Apabila  seseorang  ragu  di  dalam  shalatnya  dan  dia 
tidak  mengetahui  apakah  shalatnya  melebihi  rakaat  atau  kurang,  maka 
wajib  baginya  sujud  dua  kali,  sedangkan  dia  dalam  posisi  duduk, 
sebagai  bentuk  pengamalan  hadits  tersebut  secara  zhahimya." 

Asy-SyaTai,  Al-Auza'i,  dan  sekelompok  besar  ulama  salaf  berkata, 
"Apabila  dia  tidak  mengetahui  berapa  rakaat  yang  telah  dia  lakukan, 
maka  dia  wajib  mengulang  shalat  itu  sampai  dia  yakin,  meskipun 
harus  dilakukan  berkali-kali.  Sebagian  mereka  berkata,  "Dia  harus 
mengulangnya  shalat  hingga  tiga  kali.  Apabila  dia  tetap  untuk  keempat 
kalinya,  maka  dia  tidak  harus  mengulanginya  kembali."  Imam  Malik, 
Asy-Syafi'i,  dan  Ahmad,  serta  mayoritas  ulama  berkata,  "Kapan  pun 
dia  merasa  ragu  di  dalam  shalatnya,  entah  apakah  dia  telah  shalat  tiga 
rakaat  atau  empat  rakaat  misalnya,  maka  dia  wajib  melanjutkannya 
berdasarkan  jumlah  rakaat  yang  diyakininya,  kemudian  melakukan 
sujud  sahwi  guna  mengamalkan  hadits  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu, 
yaitu  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  salah  seorang 
kalian  ragu  di  dalam  shalatnya,  sehingga  dia  tidak  tahu  berapa  (rakaat)  yang 
telah  dia  lakukan,  tiga  atau  empat,  maka  hendaknya  dia  membuang  keraguan 
itu  dan  melanjutkan  shalatnya  berdasarkan  jumlah  rakaat  yang  dia  yakini, 
lalu  dia  sujud  dua  kali  sujud  sebelum  mengucapkan  salam.  Apabila  dia  telah 
melaksanakan  shalat  lima  rakaat,  maka  sujud  itu  menggenapkan  shalatnya. 
Namun,  apabila  dia  telah  melaksanakan  shalat  secara  sempurna  empat  rakaat, 
maka  kedua  sujud  itu  menjadi  penghinaan  untuk  setan."  Mereka  berkata, 
"Hadits  tersebut  secara  tegas  menjelaskan  tentang  wajib  melanjutkan 
shalat  berdasarkan  jumlah  rakaat  yang  diyakini.  Selain  itu,  hadits  ini 
menjadi  penafsir  atas  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  sehingga 
makna  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  harus  dimaknai  seperti 
hadits  Abu  Sa'id."  Itulah  pendapat  yang  tepat  sehingga  wajib  diikuti. 
Ditambah  lagi  bahwa  apa  yang  terkandung  di  dalam  hadits  Abu  Sa'id 
Radhiyallahu  Anhu  sesuai  dengan  kaidah-kaidah  syariat  mengenai 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <j>halaQ  625 

keraguan  pada  hal  hadats,  hak  waris  orang  hilang,  dan  lain  sebagainya. 
Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  ( kami  menunggunya  beliau  mengucapkan 

salam). 

Ibnu  Juhainah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  mengimami  kami  shalat  dua  rakaat  pada  sebagian  shalat.  Beliau  berdiri 
dan  tidak  duduk,  sehingga  orang-orang  pun  ikut  berdiri  bersama  beliau.  Ketika 
hampir  selesai  dan  kami  menunggu  beliau  mengucapkan  salam,  tiba-tiba  beliau 
bertakbir  dan  sujud  dua  kali,  sedang  beliau  dalam  posisi  duduk  sebelum  salam. 
Kemudian  beliau  pun  mengucapkan  salam."  Hadits  tersebut  merupakan  dalil 
yang  digunakan  oleh  Asy-Syafi'i,  Malik  Rahimahumallah,  dan  mayoritas 
ulama  dalam  membantah  pendapat  Abu  Hanifah.  Karena  menurut  Abu 
Hanifah,  jika  terjadi  kelupaan,  baik  pengurangan  maupun  penambahan 
sesuatu  dalam  shalat,  maka  sujud  sahwi  dilakukan  setelah  salam. 

Perkataan  Muslim,  "Dari  Abdullah  bin  Buhainah  Al-Asdi  sekutu  Bani 
Abdil  Muththalib..."  Al-Asdi,  dibaca  dengan  men-sukun-kan  huruf  sin. 
Namun,  dapat  juga  dibaca  Al-Azdi,  sebagaimana  yang  disebutkan  pada 
riwayat  yang  kedua.  Al-Azd  dan  Al-Asd  adalah  satu  kabilah.  Kedua- 
duanya  adalah  nama  bagi  kabilah  tersebut  dan  mereka  itu  adalah  Azad 
Syanu'ah. 

Adapun  perkataannya,  "HalifBani  Abdil  Muththalib. . . "  demiJkianlah 
redaksi  yang  tercantum  di  dalam  naskah-naskah  kitab  Shahih  Al-Bukhari 
dan  Shahih  Muslim.  Namun,  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa'ad  dan  ahli 
sirah  dan  sejarah,  bahwa  dia  adalah  sekutu  Bani  Al-Muththalib.  Dahulu 
kakeknya  adalah  sekutu  Al-Muththalib  bin  Abdi  Manaf . 

Perkataannya,  &ZJ  iiUU  iiil  Xs-  ^  (Dari  Abdullah  bin  Malik,  Ibnu 
Buhainah).  Yaitu  dengan  men-tanwin-kan  kata  dJJU.  Sedangkan  Ibnu 
Buhainah  ditulis  dengan  huruf  alif  (jjl),  karena  Abdullah  adalah  putra 
Malik  sekaligus  putra  Buhainah.  Malik  adalah  ayahnya,  sedangkan 
Buhainah  adalah  ibunya  sekaligus  sebagai  istri  Malik.  Dengan 
demikian,  Malik  adalah  Abu  Abdillah,  sedangkan  Buhainah  adalah 
Ummu  Abdillah.  Apabila  itu  dibaca  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan  tadi,  maka  itulah  yang  benar.  Namun,  jika  dia  dibaca  dengan 
meng-idhafah-kan  Malik  kepada  Ibnu,  maka  maknanya  akan  rusak 
dan  menjadikan  Malik  sebagai  anak  Buhainah;  dan  itu  salah.  Karena 
sesungguhnya  Malik  adalah  suami  dari  Buhainah. 
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Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  untuk  banyak  permasalahan, 
di  antaranya: 

Pertama:  Bahwasanya  sujud  sahwi  itu  dilakukan  sebelum  salam, 
baik  karena  adanya  penambahan  maupun  kekurangan,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi'i,  maupun  jika  terjadi  kekurangan  di 
dalam  shalat  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Malik. 

Kedua:  Bahwasanya  tasyahhud  awal  dan  duduk  untuknya  bukanlah 
rukun  di  dalam  shalat,  serta  bukan  wajib..  Seandainya  wajib,  maka  hal 
itu  tidak  bisa  digantikan  dengan  sujud  sahwi,  sebagaimana  ruku', 
sujud,  dan  hal-hal  yang  wajib  lainnya.  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Asy-Syafi'i  Rahimahumullah.  Sedangkan 
Ahmad  berkata,  "Kedua-duanya  adalah  wajib.  Apabila  seseorang  lupa, 
maka  dia  harus  menggantinya  dengan  sujud  sahwi  sesuai  dengan  dalil 
yang  ditunjukkan  oleh  hadits  tersebut." 

Ketiga:  Disyariatkan  bertakbir  ketika  melakukan  sujud  sahwi 
sebagaimana  yang  telah  diijma'kan  oleh  para  ulama.  Akan  tetapi, 
mereka  berbeda  pendapat  jika  dia  melakukan  sujud  sahwi  setelah 
salam;  apakah  dia  tasyahhud  dan  salam  lagi  atau  tidak?  Pendapat  yang 
benar  di  dalam  pendapat  kami  adalah  dia  hanya  salam  tanpa  tasyahhud 
lagi.  Demikian  juga  pendapat  yang  benar  menurut  kami  mengenai 
sujud  tilawah  bahwa  dia  hanya  salam  tanpa  tasyahhud  seperti  shalat 
jenazah.  Sedangkan  Malik  berkata,  "Dia  harus  kembali  melakukan 
tasyahhud  dan  salam  pada  sujud  sahwi  yang  dilakukan  setelah  salam." 
Akan  tetapi,  Malik  berbeda  pendapat,  apakah  dia  harus  mengeraskan 
salamnya  seperti  shalat-shalat  lainnya  atau  tidak?  Apakah  haram 
berbicara  padanya  atau  tidak?  Salam  untuk  sujud  sahwi  jika  dilakukan 
setelah  salam  telah  disebutkan  pada  hadits  Ibnu  Mas'ud  dan  hadits  Dzu 
Al-Yadain  Radhiyallahu  Anhuma.  Sedangkan  tasyahhud,  tidak  ada  satu 
hadits  pun  yang  menyebutkannya. 

Ketahuilah  bahwasanya  mayoritas  ulama  juga  menetapkan  tentang 
adanya  sujud  sahwi  pada  shalat  tathawwu'  sebagaimana  halnya  shalat 
fardhu.  Sedangkan  Ibnu  Sirin  dan  Qatadah  berkata,  "Sujud  sahwi  tidak 
dilakukan  pada  shalat  tathawwu'"  Akan  tetapi,  pendapat  ini  dianggap 
lemah  dan  asing  yang  diriwayatkan  dari  Asy-Syafi'i  Rahimahullah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits 
Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu,  "Kemudian  beliau  sujud  dua  kali  sebelum 
salam."  Hadits  ini  menunjukkan  secara  jelas  akan  pendapat  Asy- 
Syafi'i  Rahimahullah,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya 
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bahwa  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam,  baik  yang  disebabkan 
adanya  kekurangan  maupun  penambahan.  Akan  tetapi,  sebagian 
pengikut  Imam  Malik  menolaknya,  yaitu  bahwa  sesungguhnya  Malik 
Rahimahullah  telah  meriwayatkannya  secara  mursal.  Namun,  penolakan 
itu  batil  ditinjau  dari  dua  sisi: 

Pertama:  Bahwasanya  mayoritas  para  perawi  yang  tsiqah  hafizh 
telah  meriwayatkannya  secara  muttashil,  sehingga  perbedaan  satu  orang 
dalam  meng-z'rsaZ-kannya  tidak  dapat  berpengaruh  buruk  pada  mereka, 
karena  mereka  menghafal  apa  yang  tidak  dia  hafal;  dan  mereka  pun 
orang-orang  tsiqahr  dhabith,  hafizh,  dan  mutqin. 

Kedua:  Bahwasanya  hadits  mursal  menurut  Malik  Rahimahullah 
adalah  hujjah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Oliilii  l l&y  (Maka 
kedua  sujud  itu  menjadi  penghinaan  untuk  setan)  yaitu  sujud  tersebut 
sesuatu  yang  diingkari  oleh  setan  dan  kehinaan  baginya.  Kata  tersebut 
diambil  dari  kata  ar-rughaam,  yaitu  tanah.  Maksudnya  adalah  setan  ingin 
mengacaukan  shalatnya  dan  hendak  merusak  serta  menguranginya 
kesempurnaannya,  lalu  Allah  memberikan  satu  cara  bagi  orang 
yang  shalat  untuk  menambal  kekurangan  shalat  yang  dilakukan  dan 
memperbaiki  apa  yang  dirusak  oleh  setan  serta  menghinakannya. 
Penyebab  dilaknatnya  iblis  adalah  karena  dia  enggan  untuk  sujud 
kepada  Allah  Ta'ala. 

Perkataan  Muslim  di  dalam  sanad  hadits  Ibnu  Mas'ud,  "Abu  Bakar 
dan  Utsman  putra  Abu  Syaibah...  dan  seterusnya"  Seluruh  sanad  tersebut 
adalah  orang-orang  Kufah,  kecuali  Ishaq  bin  Rahawaih,  teman  kedua 
putra  Abu  Syaibah. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  sujud  dua  kali  sujud,  kemudian  salam" 
adalah  dalil  bagi  ulama  yang  mengatakan,  "orang  tersebut  harus  kembali 
mengucapkan  salam  apabila  sujud  sahwi  setelah  salam."  Namun, 
tentang  hal  ini  masih  terdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jika  terjadi  sesuatu 
di  dalam  shalat,  pasti  aku  memberitakannya  kepada  kalian."  Di  dalamnya 
disebutkan  tentang  tidak  dibolehkannya  menunda  waktu  untuk 
memberikan  suatu  penjelasan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Akan  tetapi,  aku 
hanyalah  manusia  biasa  yang  bisa  lupa  sebagaimana  halnya  kalian.  Apabila 
aku  lupa,  maka  ingatkanlah  aku."  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang 
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menunjukkan  tentang  bolehnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
lupa  dalam  hukum-hukum  syariat.  Demikianlah  menurut  pendapat 
mayoritas  ulama  yang  ditunjukkan  oleh  zhahir  Al-Qur'an  dan  hadits. 
Mereka  bersepakat  bahwa  lupanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  bersifat  tetap,  bahkan  Allah  Ta'ala  memberitahukan 
kepadanya  tentang  hal  tersebut. 

Selanjutnya  mayoritas  ulama  berkata,  "Meskipun  lupa,  tetapi  beliau 
segera  mengingatnya  kembali  di  tempat  kejadian  itu  dan  lupanya  beliau 
tersebut  tidak  berlarut-larut."  Namun,  sekelompok  ulama  mengatakan, 
boleh  saja  beliau  lupa  tentang  sesuatu  semasa  hidup  beliau.  Pendapat  ini 
dipilih  oleh  Imam  Al-Haramain.  Sekelompok  ulama  menolak  sifat  lupa 
pada  diri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  baik  dalam  perbuatan, 
ibadah,  maupun  perkataan  yang  beliau  disampaikan. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini  adalah  pendapat  yang 
pertama,  karena  sesungguhnya  sifat  lupa  tidak  bertentangan  dengan 
kenabian.  Selain  itu,  lupanya  beliau  melahirkan  hukum  yang  baru  yaitu 
mengenai  orang  yang  lupa. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
kemungkinan  terjadinya  lupa  pada  diri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  perkara-perkara  yang  tidak  berkaitan  dengan  dakwah 
dan  penjelasan  hukum-hukum  syariat,  seperti  tingkah  laku,  kebiasaan, 
dan  dzikir  hati  beliau.  Akan  tetapi,  mayoritas  ulama  membolehkannya. 
Adapun  lupa  dalam  hal  perkataan  yang  didakwahkan,  maka  mereka 
bersepakat  menolaknya  sebagaimana  mereka  bersepakat  menolak 
kesengajaannya.  Adapun  lupa  dalam  hal  perkataan  duniawi  dan 
perkataan  yang  tidak  berkaitan  dengan  hukum  syariat  dan  berita  hari 
kiamat,  dan  tidak  dinisbatkan  kepada  wahyu,  maka  sekelompok  ulama 
membolehkannya  karena  hal  tersebut  tidak  mengandung  mafsadah." 

Al-Qadhi  Rahimahullah  menambahkan,  "Kebenaran  yang  tidak 
ada  keraguan  padanya  adalah  merajihkan  pendapat  orang  yang 
menolak  lupa  pada  diri  para  nabi  dalam  setiap  berita  yang  dikabarkan, 
sebagaimana  tidak  boleh  terjadi  perselisihan  pada  berita  yang 
dikabarkan  oleh  mereka,  baik  dengan  sengaja  maupun  lupa,  baik  pada 
saat  sehat  maupun  sakit,  baik  pada  saat  ridha  maupun  marah.  Cukup 
sebagai  dalil  dalam  hal  tersebut  bahwa  sirah  (perjalanan  hidup)  Nabi 
kita  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sabda,  dan  perbuatan- 
perbuatan  beliau  terhimpun  dan  terjaga  sepanjang  zaman;  dan  hal  itu 
tersebar  di  antara  orang-orang  yang  menyepakatinya,  menyelisihinya. 
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mempercayainya,  dan  meragukannya.  Tidak  disebutkan  sedikit 
pun  darinya  suatu  catatan  kekeliruan  dalam  perkataan  dan  suatu 
pengakuan  kesalahan  dalam  kalimat.  Jika  memang  ada,  pasti  akan 
dinukil  sebagaimana  dinukilnya  lupa  beliau  di  dalam  shalat,  perubahan 
pendapat  beliau  tentang  mengawinkan  pohon  kurma,  dan  tentang 
persinggahannya  di  dekat  sumur  Badar,  serta  sabda  beliau, 

'y  Lg-i»  l a'Js’  (jj li  lSJLp  y  aSiIj 

°y 

"Demi  Allah,  tidaklah  aku  bersumpah  dengan  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat 
yang  lain  lebih  baik  daripadanya,  melainkan  aku  akan  melakukan  yang  lebih 
baik  itu  dan  aku  menghapus  sumpahku  (dengan  membayar  kafarat)."  Dan  lain 
sebagainya. 

Adapun  kemungkinan  lupa  yang  terjadi  pada  urusan  dunia,  maka 
hal  tersebut  tidak  mustahil  akan  terjadi.  Wallahu  a'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  aku  lupa,  maka 
ingatkanlah  aku."  Di  dalamnya  terdapat  perintah  untuk  mengingatkan 
pemimpin  yang  lupa. 

Sabda  beliau,  "Apabila  salah  seorang  kalian  ragu-ragu  di  dalam  shalatnya, 
maka  hendaknya  dia  mencari  yang  benar  lalu  menyempurnakannya,  kemudian 
hendaknya  dia  sujud  dua  kali."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Maka  hendaknya  dia  melihat  yang  paling  tepat  dan  yang  benar."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Maka  hendaknya  dia  mencari  yang  paling 
dekat  pada  kebenaran."  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan: 
"Maka  hendaknya  dia  mencari  yang  dia  lihat  bahwa  itulah  yang  benar."  Di 
dalamnya  terdapat  dalil  bagi  Abu  Hanifah  Rahimahullah  dan  orang- 
orang  yang  sepakat  dengannya  dari  penduduk  kota  Kufah  serta  selain 
mereka  dari  kalangan  ahli  ra'yi,  bahwa  barangsiapa  yang  ragu-ragu 
di  dalam  shalatnya,  yaitu  tentang  jumlah  rakaat,  maka  dia  berusaha 
mencari  yang  benar  dan  meneruskan  shalat  atas  dasar  prasangka  yang 
kuat;  dan  dia  tidak  mesti  mengambil  jumlah  rakaat  yang  paling  sedikit 
dan  melakukan  tambahan.  Zhahir  hadits  tersebut  adalah  hujjah  bagi 
mereka. 

Selanjutnya  mereka  berbeda  pendapat;  Abu  Hanifah  dan  Malik 
Rahimahumallah  berkata,  "Hal  tersebut  berlaku  bagi  orang  yang  beberapa 
kali  mengalami  keraguan.  Adapun  selainnya,  maka  dia  meneruskan 
shalat  atas  dasar  yakin."  Ulama  yang  lain  berkata,  "Itu  berlaku  secara 


umum."  Sedangkan  Asy-Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwa  apabila  seseorang  ragu  apakah  telah  shalat  tiga  rakaat  atau 
empat  rakaat,  misalnya,  maka  dia  meneruskan  shalat  atas  dasar  yakin, 
yaitu  jumlah  rakaat  yang  paling  sedikit.  Sehingga  dia  melakukan  rakaat 
yang  tersisa  dan  melakukan  sujud  sahwi.  Mereka  berhujjah  dengan 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits  Abu  Sa'id 
Radhiyallahu  Anhu,  "Maka  hendaknya  dia  membuang  keraguan  itu  dan 
melanjutkan  atas  jumlah  yang  dia  yakini,  lalu  dia  sujud  dua  kali  sujud  sebelum 
mengucapkan  salam.  Apabila  dia  melaksanakan  shalat  lima  rakaat,  maka  sujud 
itu  menggenapkan  shalatnya.  Namun,  apabila  dia  telah  melaksanakan  shalat 
secara  sempurna  empat  rakaat,  maka  kedua  sujud  itu  menjadi  penghinaan 
untuk  setan." 


Hadits  ini  secara  tegas  menjelaskan  tentang  wajibnya  meneruskan 
shalat  berdasarkan  keyakinan.  At-taharra  yang  tercantum  di  dalam 
hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  mereka  artikan  dengan  memilih 
sesuatu  yang  diyakini.  Mereka  berkata,  'At-Taharra  adalah  menuju.  Di 
antaranya  firman  Allah  Ta'ala, 
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"Maka  mereka  itu  benar-benar  telah  memilih  jalan  yang  lurus."  (QS.  Al- 
Jin:  14).  Sehingga,  makna  hadits  itu  adalah  hendaknya  dia  memilih 
yang  benar  dan  mengamalkannya.  Memilih  yang  benar  adalah  seperti 
yang  dijelaskan  di  dalam  hadits  Abu  Sa'id  Radhiyallahu  Anhu  dan  yang 


lainnya. 

Apabila  para  pengikut  Abu  Hanifah  berkata,  "Hadits  Abu  Sa'id 
Radhiyallahu  Anhu  tidak  menyelisihi  pendapat  kami  karena  dia  berbi¬ 
cara  tentang  syak  (keraguan),  yaitu  sesuatu  yang  kedua  sisinya  sama 
seimbang.  Barangsiapa  yang  ragu,  maka  hendaklah  dia  meneruskan 
shalat  atas  jumlah  rakaat  yang  paling  sedikit.  Hal  ini  berdasarkan  ijma'. 
Berbeda  dengan  orang  yang  berprasangka  kuat  bahwa  dia  telah  shalat 
empat  rakaat,  misalnya." 

Jawabnya  bahwa  mendefinisikan  syak  (keraguan)  dengan  sesuatu 
yang  kedua  sisinya  sama  seimbang  adalah  istilah  baru  yang  dibuat 
ulama  ushul.  Adapun  secara  bahasa,  maka  keraguan  antara  keberadaan 
sesuatu  dan  ketiadaannya,  semuanya  dinamakan  syak,  baik  yang  sama, 
yang  rajih,  maupun  yang  marjuh.  Sedangkan  hadits  ini  dialihkan  kepada 
definisi  bahasa  selama  tidak  ada  definisi  syariat  atau  ‘urf;  dan  tidak 
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boleh  mengalihkannya  kepada  istilah  yang  dibuat  oleh  para  ulama 
yang  datang  setelahnya. 

Perkataannya,  "Dari  Abdullah  Radhiyallahu  Atihu,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Zhuhur  lima  rakaat.  Setelah 
mengucapkan  salam,  lalu  dikatakan  kepada  beliau,  'Apakah  ada  tambahan  di 
dalam  shalat?’  Beliau  bertanya,  "Kenapa  demikian?"  Mereka  berkata,  'Engkau 
telah  melaksanakan  shalat  lima  rakaat.'  Kemudian  beliau  pun  sujud  dua  kali." 
Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  pendapat  Malik,  Asy-Syafi'i, 
Ahmad,  dan  mayoritas  ulama  salaf  dan  khalaf  bahwa  barangsiapa 
yang  menambahkan  satu  rakaat  di  dalam  shalatnya  karena  lupa,  maka 
shalatnya  tidak  batal.  Bahkan  apabila  dia  mengetahuinya  setelah  salam, 
maka  shalatnya  tetap  sah.  Namun,  dia  harus  sujud  sahwi  setelah  itu. 
Namun,  setelah  beberapa  lama  kemudian  dia  ingat,  maka  pendapat 
yang  paling  shahih  menurut  kami  bahwa  dia  tidak  harus  melakukan 
sujud  sahwi.  Apabila  dia  ingat  sebelum  salam,  maka  dia  harus  kembali 
ke  posisi  duduk,  baik  pada  saat  itu  dia  dalam  kondisi  berdiri,  ruku', 
sujud,  maupun  lainnya.  Lalu  dia  bertasyahhud,  sujud  sahwi,  dan 
salam. 

Namun,  apakah  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam  atau 
setelahnya?  Mengenai  hal  ini,  ada  perbedaan  pendapat  para  ulama 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Sedangkan  Abu  Hanifah  dan 
penduduk  kota  Kufah  berpendapat  bahwa  apabila  dia  menambah 
satu  rakaat  di  dalam  shalat  karena  lupa,  maka  shalatnya  batal  dan  dia 
wajib  mengulanginya  kembali.  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
"Apabila  dia  telah  bertasyahhud  pada  rakaat  keempat  lalu  menambah 
rakaat  kelima,  maka  dia  harus  menambah  rakaat  keenam  untuk 
menggenapkannya  dan  shalat  itu  menjadi  sunnah  baginya."  Karena 
dia  berlandaskan  bahwa  salam  tidak  wajib  dan  seseorang  keluar  dari 
shalat  dengan  setiap  sesuatu  yang  membatalkannya;  dan  sesungguhnya 
rakaat  yang  terpisah  bukanlah  shalat.  Dia  berkata,  "Apabila  dia  belum 
bertasyahhud,  maka  shalatnya  batal  karena  duduk  sekadar  tasyahhud 
adalah  wajib.  Sedangkan  dia  tidak  melakukannya  sampai  melakukan 
rakaat  kelima." 

Akan  tetapi,  hadits  tersebut  membantah  semua  apa  yang  mereka 
katakankarenaNabiShallallahuAlaihiwa  Sallam  tidakmenggenapkannya; 
dan  beliau  baru  mengingatnya  setelah  selesai  salam.  Sehingga  di 
dalamnya  terdapat  bantahan  atas  mereka  dan  hujjah  bagi  mayoritas 
ulama. 
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Selanjutnya,  pendapat  Asy-Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat 
dengannya  adalah  bahwa  tambahan  yang  terjadi  karena  lupa  tidak 
membatalkan  shalat,  baik  sedikit  maupun  banyak  jika  itu  masih  dalam 
bentuk  shalat;  baik  dia  menambahkan  ruku',  sujud,  satu  rakaat,  atau 
banyak  rakaat  karena  lupa,  maka  shalatnya  tetap  sah  dan  dia  dianjurkan 
sujud  sahwi  dan  tidak  diwajibkan.  Adapun  Malik  dan  Al-Qadhi  Iyadh 
berkata,  "Pendapatnya  adalah  apabila  dia  menambahkan  kurang  dari 
setengah  shalat,  maka  shalatnya  tidak  batgil,  bahkan  shalatnya  sah  dan 
dia  harus  melakukan  sujud  sahwi.  Namun,  apabila  dia  menambah 
setengah  shalat  atau  lebih,  maka  sebagian  sahabat-sahabatnya  ada  yang 
membatalkannya;  dan  itu  adalah  pendapat  Mutharrif  dan  Ibnu  Al- 
Qasim.  Sebagian  mereka,  ada  yang  berkata,  "Apabila  dia  menambahkan 
dua  rakaat,  maka  shalatnya  batal.  Namun,  apabila  dia  menambahkan 
satu  rakaat,  maka  tidak  batal."  Itu  adalah  pendapat  Abdul  Malik  dan 
yang  lainnya.  Sebagian  mereka,  ada  yang  mengatakan,  "Shalat  tidak 
batal."  Pendapat  tersebut  diriwayatkan  dari  Malik  Rahimahullah. 

Perkataannya,  "Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dia 
berkata,  'Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami. . .  dan  seterusnya"  dan 
dia  berkata  di  dalam  jalur  sanad  yang  lain,  "Utsman  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami...  dan  seterusnya."  Kedua  jalur  sanad 
tersebut  seluruhnya  adalah  orang-orang  Kufah. 

Perkataannya,  "Apakah  kamu  juga  mengatakan  hal  itu  wahai  juling?" 
Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  dibolehkannya 
mengatakan  hal  tersebut  kepada  kerabat,  murid,  atau  pengikutnya  jika 
dia  tidak  merasa  keberatan  atau  merasa  disakiti.  Al-Qadhi  berkata, 
"Tidaklah  sama  antara  Ibrahim  bin  Yazid  An-Nakha'i  Al-Kufi  dengan 
Ibrahim  bin  Suwaid  An-Nakha'i  Al-A'war."  Ad-Dawudi  menganggap 
bahwa  dia  adalah  Ibrahim  bin  Yazid  At-Taimi,  tetapi  itu  salah  karena 
sesungguhny  a  dia  tidak  juling.  Ketiga  mereka  adalah  orang-orang  Kufah 
yang  mulia.  Al-Bukhari  berkata,  "Ibnu  Yazid  An-Nakha'i  Al-A'war 
(juling)  Al-Kufi  telah  mendengar  dari  Alqamah."  Al-Baji  telah  menyebut 
Ibrahim  bin  Yazid  An-Nakha'i  Al-Kufi  Al-Faqih  (ahli  fikih).  Dia  berkata 
tentangnya  Al-A'war  (juling),  tetapi  Al-Bukhari  tidak  menyifatinya 
dengan  Al-A'war  (juling).  Aku  juga  tidak  melihat  ada  orang  yang 
menyifati  dia  dengannya.  Ibnu  Qutaibah  menyebutkan  Ibrahim  An- 
Nakha'i  di  dalam  kitab  Al-'Uur.  Namun,  dimungkinkan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Suwaid,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al- 
Bukhari.  Dimungkinkan  juga  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Ibrahim  bin 
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Yazid.'  Itulah  akhir  perkataan  Al-Qadhi.  Pendapat  yang  benar  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  Ibrahim  di  sini  adalah  Ibrahim  bin  Suwaid  Al- 
A'war  (juling)  An-Nakha'i,  dan  bukan  Ibrahim  bin  Yazid  An-Nakha'i, 
ahli  fikih  yang  masyhur. 

Perkataannya,  "Tawasywasya  al-qaum"  (Kaum  itu  saling  berbisik) 
kami  membacanya  dengan  huruf  syin.  Al-Qadhi  berkata,  "Kata  tersebut 
diriwayatkan  dengan  huruf  syin  dan  huruf  sin,  dan  kedua-duanya 
adalah  benar."  Maknanya  adalah  mereka  bergerak.  Darinya  diambil 
kata:  "Waswas  al-hulli"  yaitu  gerakan  perhiasan,  dan  "Waswasah  asy- 
syaithaan  (bisikan  setan).  Ahli  bahasa  berkata,  " Al-wasywasyah  adalah 
suara  riuh."  Al-Ashma'i  berkata,  "Dikatakan:  "Rajul  wasywasy,  yaitu 
lelaki  yang  lemah." 

Perkataannya,  "Minjab  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada 
kami. . .  dan  seterusnya"  Jalur  sanad  tersebut  semuanya  adalah  orang- 
orang  Kufah. 

Perkataannya,  "Dan  beliau  menambah  atau  mengurangi.  Kemudian 
beliau  ditanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  suatu  tambahan  di  dalam 
shalat?'  Beliau  pun  menjawab,  "Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia, 
seperti  kalian.  Aku  bisa  lupa  sebagaimana  kalian  lupa.  Apabila  salah  seorang 
kalian  lupa,  maka  hendaknya  dia  sujud  dua  kali  sedang  dia  dalam  posisi 
duduk."  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pindah  posisi 
lalu  sujud  dua  kali  sujud."  Secara  zhahimya,  hadits  tersebut  termasuk  di 
antara  yang  bermasalah.  Karena  zhahimya  menunjukkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  kepada  mereka  ucapan  tersebut 
setelah  beliau  ingat  bahwa  beliau  menambahkan  atau  mengurangi 
di  dalam  shalat  sebelum  sujud  sahwi  dan  setelah  mengatakannya, 
beliau  pun  sujud  sahwi.  Padahal,  kapan  pun  seseorang  mengingat  hal 
tersebut,  maka  hukumnya  adalah  dia  sujud  tanpa  berbicara  dan  tidak 
melakukan  sesuatu  yang  membatalkan  shalat.  Masalah  tersebut  dapat 
dijawab  dengan  tiga  jawaban: 

Pertama:  Bahwasanya  kalimat  tsumma  (Kemudian)  di  sini  bukan 
untuk  menunjukkan  urutan,  melainkan  untuk  menyambung  satu 
susunan  kata  kepada  yang  lainnya.  Jadi,  perpindahan  posisi  dan  sujud 
beliau  tidaklah  terjadi  setelah  berbicara,  bahkan  keduanya  terjadi 
sebelum  berbicara.  Di  antara  hal-hal  yang  menguatkan  takwil  tersebut 
adalah  hadits  yang  disebutkan  di  dalam  bab  ini,  pada  awal  jalan-jalan 
hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  ini,  dengan  isnad  tersebut, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat,  lalu  beliau 
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menambah  atau  mengurangi.  Ketika  beliau  mengucapkan  salam,  dikatakan 
kepadanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  telah  terjadi  sesuatu  di  dalam  shalat?' 
Beliau  bertanya,  "Kenapa  demikian?"  Mereka  berkata,  'Kamu  melaksanakan 
shalat  begini  dan  begitu.'  Beliau  pun  melipat  kedua  kakinya  dan  menghadap 
kiblat,  lalu  sujud  dua  kali  sujud,  lalu  mengucapkan  salam,  kemudian  beliau 
menghadap  kepada  kami  dengan  wajahnya  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya 
jika  terjadi  sesuatu  di  dalam  shalat,  pasti  aku  memberitakannya  kepada  kalian. 
Akan  tetapi,  aku  hanyalah  manusia  (biasa),  aku  lupa  sebagaimana  kalian 
lupa.  Apabila  aku  lupa,  maka  ingatkanlah  aku.  Apabila  salah  seorang  kalian 
ragu-ragu  di  dalam  shalatnya,  maka  hendaknya  dia  mencari  yang  benar  lalu 
menyempurnakan  padanya,  kemudian  hendaknya  dia  sujud  dua  kali  sujud”. 
Riwayat  tersebut  secara  tegas  menjelaskan  bahwa  perpindahan  posisi 
dan  sujud  beliau  terjadi  sebelum  salam,  sehingga  riwayat  yang  kedua 
dialihkan  kepadanya  untuk  menyatukan  antara  kedua  riwayat  tersebut. 
Mengalihkan  riwayat  yang  kedua  kepada  riwayat  yang  pertama  itu  lebih 
baik  daripada  sebaliknya  (yaitu  mengalihkan  riwayat  yang  pertama 
kepada  riwayat  yang  kedua.  Pen),  karena  riwayat  yang  pertama  sesuai 
dengan  kaidah-kaidah. 

Kedua:  Bisa  saja  hal  tersebut  terjadi  sebelum  diharamkannya 
berbicara  di  dalam  shalat. 

Ketiga:  Bahwasanya  meskipun  beliau  berbicara  dengan  sengaja 
setelah  salam,  hal  tersebut  tidak  merusak  shalatnya  dan  beliau  sujud 
sahwi  setelahnya.  Itu  sesuai  dengan  salah  satu  pendapat  milik  sahabat- 
sahabat  kami  yaitu  apabila  dia  sujud  sahwi,  maka  dengan  sujud  itu 
tidak  berarti  dia  kembali  ke  dalam  shalat.  Meskipun  jika  dia  berhadats 
di  dalamnya,  maka  shalatnya  tidak  batal,  bahkan  shalatnya  tetap 
sah.  Pendapat  kedua  dan  ini  adalah  pendapat  yang  paling  shahih 
menurut  sahabat-sahabat  kami  bahwa  dia  kembali  ke  dalam  shalat  dan 
shalatnya  batal  dengan  berhadats,  berbicara,  dan  segala  sesuatu  yang 
membatalkan  shalat. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
pada  kisah  Dzu  Al-Yadain,  ^ 'ail\  iJjj  "Salah  satu 

shalat  Al-'Asyi,  shalat  Zhuhur  atau  shalat  Ashar."  Al-Azhari  berkata, 
menurut  orang-orang  Arab  adalah  waktu  antara  tergelincir  hingga 
tenggelamnya  matahari. 

Perkataannya,  aHili  Jbs«JLUl  ibi  ^  IpJU-  ,j\  p  (Lalu  beliau  pergi  ke 
batang  pohon  kurma  yang  berada  di  kiblat  masjid  dan  bersandar  kepadanya)" 
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Demikianlah  redaksi  yang  tercantum  di  semua  kitab-kitab  rujukan, 
yaitu  l^i  Padahal  al-jidz'u  adalah  mudzakkar.  Akan  tetapi,  kata 
tersebut  dapat  dijadikan  sebagai  muannats  atas  dasar  maksud  al- 
khasyabah  ( batang  kayu).  Begitu  juga  yang  tercantum  di  dalam  riwayat 
Al-Bukhari  dan  yang  lainnya,  "Khasyabdh  (sebatang  kayu)”. 

Perkataannya,  '4^^*  (Dan  bersandar  kepadanya  dalam  keadaan 

emosi)  yakni  dengan  mem-fathah-kan  huruf  dhad. 

Perkataannya, " Lalu  orang-orang  yang  tergesa-gesa  keluar  (dari  masjid). 
Shalat  telah  diqashar."  Maksudnya,  mereka  mengatakan,  "Shalat  telah 
diqashar."  As-sara'aan,  dengan  mem-fathah-kan  huruf  sin  dan  ra\  Itulah 
bacaan  benar  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  ahli  hadits  dan  ahli  bahasa; 
demikian  juga  yang  ditetapkan  oleh  orang-orang  mutqin.  As-Sara’aan 
adalah  tergesa-gesa  keluar.  Al-Qadhi  Iyadh  menukil  dari  sebagian 
mereka,  "as-sar'aan".  Dia  berkata,  "Al-Ashili  menetapkannya  di  dalam 
kitab  Shahih  Al-Bukhari  dengan  men-dhamah-kan  huruf  sin  dan  men- 
sukun- kan  huruf  ra'  (as-sur'aan).  Yaitu  sebagai  kata  jamak  dari  kata  sarii' 
sebagaimana  halnya  kata  qafiiz  yang  jamaknya  adalah  qufzaan,  katsiib 
yang  jamaknya  adalah  kutsbaan. 

Perkataannya,  (shalat  telah  diqashar)  yaitu  dengan  men- 

dhamah-kan  huruf  qof  dan  meng-kasrah-kan  huruf  shad.  Diriwayatkan 
juga  dengan  mem-fathah-kan  huruf  qaf  dan  men-dhamah-kan  huruf  shad 
(qashurat);  kedua-duanya  benar.  Akan  tetapi,  bacaan  yang  pertama  lebih 
masyhur  dan  lebih  shahih. 

Perkataannya,  "Kemudian  berdirilah  Dzu  Al-Yadain."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Berdirilah  seseorang  dari  Bani  Sulaim”, 
di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Kemudian  ada  seseorang  yang 
bernama  Al-Khirbaq,  yang  kedua  tangannya  panjang. "  Dan  di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  "Seseorang  yang  kedua  tangannya  panjang."  Semua 
riwayat  itu  untuk  menunjukkan  satu  orang  yaitu  Al-Khirbaq  bin  Amr. 
Gelarnya  adalah  Dzu  Al-Yadain  lantaran  kedua  tangannya  panjang. 
Itulah  maksud  perkataannya:  "Kedua  tangannya  panjang." 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
shalat  Ashar  bersama  kami,  dan  beliau  mengucapkan  salam  pada  dua  rakaat. 
Maka  Dzu  Al-Yadain  berdiri..."  Sedangkan  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan  pada,  "Shalat  Zhuhur."  Para  pentahqiq  berkata,  "Keduanya 
terjadi  dalam  kasus  yang  berbeda.  Di  dalam  hadits  Imran  bin  Al- 
Hushain  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  mengucapkan  salam  rakaat  ketiga  rakaat  saat  shalat  Ashar,  kemudian 
masuk  ke  rumahnya.  Kemudian  ada  seseorang  yang  bernama  Al-Khirbaq 
berdiri  kepadanya  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah. . .  lalu  dia  menyebutkan 
apa  yang  telah  beliau  lakukan.’  Beliau  pun  keluar  dalam  keadaan  emosi  sambil 
menarik  selendangnya. . ."  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  pernah  mengucapkan  salam  rakaat 
ke  tiga  saat  shalat  Ashar,  kemudian  beliau  berdiri  dan  masuk  ke  kamar.  Lalu 
ada  seseorang  yang  kedua  tangannya  panjang  berdiri  seraya  berkata,  ’ Apakah 
shalat  telah  diqashar?"  Hadits  Imran  itu  menunjukkan  kasus  ketiga,  yang 
terjadi  pada  hari  yang  lain. 

Perkataannya,  "Dan  aku  dikabarkan  dari  Imran  bin  Hushain,  bahwasanya 
dia  berkata, ...dan  beliau  mengucapkan  salam."  Yang  mengatakan,  'Aku 
dikabarkan'  adalah  Muhammad  bin  Sirin. 

Perkataannya,  "Apakah  shalat  telah  diqashar?  Ataukah  engkau  lupa? 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Itu  semua  tidak  terjadi" 
Ada  dua  penakwilan  dalam  hal  ini: 

Pertama:  Takwil  yang  dikatakan  oleh  sekelompok  dari  kalangan 
sahabat-sahabat  kami  di  dalam  kitab-kitab  madzhab  Asy-Syafi'i  bahwa 
maknanya  adalah  keseluruhan  itu  tidak  terjadi,  sehingga  beliau  tidak 
menafikan  keberadaan  salah  satunya. 

Kedua:  Dan  inilah  pendapat  yang  benar,  maknanya  adalah  menurut 
perkiraanku,  hal  ini  tidak  terjadi  dan  hal  itu  pun  tidak  terjadi,  bahkan 
aku  yakin  bahwa  aku  telah  menyempurnakan  shalat  empat  rakaat. 

Takwil  tersebut  adalah  benar,  dalilnya  adalah  beberapa  riwayat 
Al-Bukhari  yang  disebutkan  pada  hadits  tersebut,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  tidak  diqashar  dan  aku  tidak 
lupa."  Beliau  menafikan  kedua  hal  tersebut. 

Perkataannya:  "Harun  bin  Isma'il  Al-Khazzaz  telah  memberitahukan 
kepada  kami. . . "  Khazzaz  dengan  menggunakan  huruf  kha'  dan  zai. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Al-Muhallab..."  Namanya  adalah 
Abdurrahman  bin  Umar.  Ada  yang  mengatakan,  "Mu'awiyah  bin 
Umar."  Ada  yang  mengatakan,  "Amr  bin  Mu'awiyah."  Al-Bukhari 
menyebutkan  ketiga  pendapat  tentang  namanya  itu  di  dalam  kitab 
Taarilch- nya,  dan  disebutkan  oleh  yang  lainnya.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  "Namanya  adalah  An-Nadhr  bin  Umar  Al-Jurmi  Al-Azdi 
Al-Bashri,  seorang  tokoh  tabi'in.  Dia  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Al- 
Khaththab,  Utsman  bin  Affan,  Ubai  bin  Ka'ab,  dan  Imran  bin  Hushain. 
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Selain  itu,  dia  adalah  paman  Abu  Qilabah  yang  meriwayatkan  telah 
meriwayatkan  hadits  darinya.  i 

Perkataannya,  "Beliau  pun  keluar  dalam  keadaan  emosi  sambil  menarik 
selendangnya."  Karena  banyak  memikirkan  urusan  shalat,  beliau  keluar 
menarik  selendangnya  dan  tidak  sempat  memakainya. 

Perkataannya  pada  akhir  bab  di  dalam  hadits  Ishaq  bin  Manshur, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam  pada  rakaat 
kedua.  Maka  ada  seseorang  dari  Bani  Sulaim  berdiri...  dan  dia  mengisahkan 
hadits  itu."  Demikianlah  yang  tercantum  di  sebagian  kitab-kitab  rujukan 
yang  dijadikan  sebagai  landasan  yaitu,  "pada  rakaat  kedua."  Demikian 
riwayat  yang  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  yang  lain.  Sedangkan  di 
sebagian  lainnya  disebutkan,  "Di  antara  dua  rakaat"  dan  ini  juga  benar. 
Sehingga  yang  dimaksud  dengan  antara  dua  rakaat  adalah  antara  rakaat 
kedua  dan  ketiga. 

Ketahuilah  bahwasanya  hadits  Dzu  Al-Yadain  tersebut  menjelaskan 
hal-hal  sebagai  berikut,  di  antaranya: 

Lupa,  baik  dalam  hal  perbuatan  dan  ibadah  sangat  mungkin  terjadi 
pada  diri  para  nabi  Shalawatullah  wa  Salamuhu  Alaihim ;  hanya  saja  sifat 
lupa  itu  tidak  lama  bersemayam  pada  diri  mereka. 

Sesungguhnya  jika  seseorang  mengklaim  sesuatu  yang  terjadi  di 
hadapan  banyak  orang  dan  mereka  mengetahuinya,  maka  mereka  harus 
menanyakan  hal  tersebut  dan  tidak  boleh  menerima  perkataannya 
tanpa  bertanya. 

Penetapan  sujud  sahwi  yaitu  dengan  melakukan  dua  kali  sujud. 
Melakukan  takbir  setiap  hendak  melakukan  sujud,  sebagaimana  sujud 
shalat.  Jika  sujud  tersebut  berbeda  dengan  sujud  shalat,  pastilah  beliau 
akan  menjelaskannya.  Kemudian  mengucapkan  salam  setelah  sujud 
sahwi  tanpa  harus  melakukan  membaca  tasyahhud.  Selain  itu,  sujud 
sahwi  dilakukan  setelah  salam  karena  adanya  suatu  penambahan  di 
dalam  shalat. 

Sesungguhnya  berbicara  di  dalam  shalat  karena  lupa,  atau  mengira 
bahwa  dia  tidak  sedang  shalat,  maka  hal  tersebut  tidak  membatalkan 
shalatnya.  Demikianlah  menurut  mayoritas  ulama  kaum  salaf  dan 
khalaf,  yaitu  pendapat  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Urwah, 
Atha',  Al-Hasan,  Asy-Sya'bi,  Qatadah,  Al-Auza'i,  Malik,  Asy-Syafi'i, 
Ahmad,  dan  seluruh  ulama  hadits.  Akan  tetapi.  Abu  Hanifah  dan  para 
pengikutnya,  serta  Ats-Tsauri,  pada  salah  satu  riwayat  yang  paling 
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shahih,  berkata,  "Shalatnya  batal  karena  berbicara,  baik  dia  lupa  maupun 
tidak  mengetahui  hukum,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Mas'ud  dan  Zaid 
bin  Arqam  Radhiyallahu  Anhuma."  Mereka  juga  mengira  bahwa  hadits 
Dzu  Al-Yadain  di -nasakh  hukumnya  oleh  hadits  Ibnu  Mas'ud  dan  Zaid 
bin  Arqam.  Mereka  berkata,  "Karena  Dzu  Al-Yadain  mati  terbunuh 
pada  perang  Badar."  Mereka  menukilkan  dari  Az-Zuhri  bahwa  Dzu  Al- 
Yadain  mati  terbunuh  pada  perang  Badar;  dan  sesungguhnya  kasusnya 
di  dalam  shalat  terjadi  sebelum  perang. Badar.  Mereka  berkata,  "Hal 
itu  tidak  menghalangi  Abu  Hurairah  meriwayatkannya,  sedangkan 
dia  masuk  Islam  belakangan  setelah  perang  Badar,  karena  terkadang 
seorang  shahabat  meriwayatkan  sesuatu  yang  tidak  dialaminya  dengan 
cara  mendengarnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  shahabat 
lainnya." 

Sahabat-sahabat  kami  dan  selain  mereka  dari  kalangan  para  ulama 
menjawab  hal  itu  dengan  beberapa  jawaban  benar,  baik,  dan  masyhur. 
Jawaban  yang  paling  baik  dan  paling  tepat  adalah  yang  disebutkan 
oleh  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  di  dalam  kitab  At-Tamhid,  dia  berkata, 
"Adapun  anggapan  mereka  bahwa  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  di-nasakh  hukumnya  oleh  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu, 
maka  itu  tidak  benar.  Karena  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara 
ahli  hadits  dan  ahli  sirah  bahwa  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu 
terjadi  di  Mekah  ketika  pulang  dari  negeri  Habasyah,  sebelum  hijrah  ke 
Madinah.  Sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  tentang 
kisah  Dzu  Al-Yadain  terjadi  di  Madinah.  Sesungguhnya  Abu  Hurairah 
masuk  Islam  pada  tahun  Khaibar,  yaitu  tahun  ketujuh  dari  hijrah,  tanpa 
diperselisihkan.  Adapun  hadits  Zaid  bin  Arqam  Radhiyallahu  Anhu, 
maka  di  dalamnya  tidak  ada  penjelasan  bahwa  dia  terjadi  sebelum 
hadits  Abu  Hurairah  atau  setelahnya.  Namun,  penelitian  menyatakan 
bahwa  dia  terjadi  sebelum  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu. 
Adapun  perkataan  mereka  bahwa  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  tidak 
menyaksikan  hal  tersebut,  maka  pendapat  itu  tidak  benar.  Bahkan  dia 
menyaksikannya  dan  itu  dihafal  dari  riwayat-riwayat  para  perawi  tsiqah 
hafizh.  Kemudian  riwayat  yang  kedua  disebutkan  dengan  isnadnya  di 
dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  Shahih  Muslim,  dan  yang  lainnya,  bahwa 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melaksanakan  salah  satu  shalat  Al-'Asyi  bersama  kami,  dan  beliau 
mengucapkan  salam  dari  dua  rakaat "  dan  dia  menyebutkan  hadits  itu  dan 
kisah  Dzu  Al-Yadain.  Di  dalam  beberapa  riwayat  disebutkan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  dengan  kami." 
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Di  dalam  sebuah  riwayat  di  kitab  Shahih  Muslim  dan  yang  lainnya 
disebutkan,  "Ketika  aku  melaksanakan  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam..."  lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu.  Di  dalam 
sebuah  riwayat  di  selain  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan,  "Ketika  kami 
melaksanakan  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.. . "  Dia 
(Abu  Umar)  berkata,  "Kisah  Dzu  Al-Yadain  juga  telah  diriwayatkan 
oleh  Abdullah  bin  Umar,  Mu'awiyah  bin  Hudaij,  Imran  bin  Hushain, 
dan  Ibnu  Mas'adah  salah  seorang  dari  kalangan  shahabat  Radhiyallahu 
Anhum ;  dan  masing-masing  dari  mereka  tidak  meriwayatkan  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  tidak  mendampinginya  melainkan  di 
Madinah."  Lalu  dia  menyebutkan hadits-hadits  mereka  dengan  masing- 
masing  jalur  sanadnya.  Dia  (Abu  Umar)  berkata,  "Ibnu  Mas'adah  itu 
adalah  salah  seorang  shahabat.  Dia  biasa  dipanggil  Shahib  Al-Juyusy. 
Namanya  adalah  Abdullah.  Dia  ma'ruf  di  kalangan  shahabat  dan 
memiliki  beberapa  riwayat." 

Dia  (Abu  Umar)  berkata,  "Adapun  perkataan  mereka  bahwa  Dzu 
Al-Yadain  mati  terbunuh  pada  perang  Badar,  maka  itu  salah.  Karena 
sesungguhnya  yang  mati  terbunuh  pada  perang  Badar  adalah  Dzu  Asy- 
Syimalain.  Kami  tidak  membantah  mereka  bahwa  Dzu  Asy-Syimalain 
mati  terbunuh  pada  perang  Badar,  karena  Ibnu  Ishaq  dan  yang  lainnya 
dari  kalangan  ahli  sirah  menyebutkannya  di  antara  orang-orang  yang 
mati  terbunuh  di  perang  Badar.  Ibnu  Ishaq  berkata,  "Dzu  Asy-Syimalain 
adalah  Umair  bin  Amr  bin  Aisyan,  dari  kabilah  Khuza'ah,  halif  bagi  Bani 
Zuhrah."  Abu  Umar  berkata,  "Jika  demikian,  Dzu  Al-Yadain  bukanlah 
Dzu  Asy-Syimalain  yang  mati  terbunuh  di  Badar,  dengan  dalil  hadirnya 
Abu  Hurairah  beserta  orang-orang  yang  kami  sebutkan  pada  kisah  Dzu 
Al-Yadain;  dan  sesungguhnya  yang  berbicara  adalah  salah  seorang  dari 
Bani  Sulaim  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Muslim  di  dalam  kitab 
Shahihnya,  dan  di  dalam  riwayat  Imran  bin  Al-Hushain  Radhiyallahu 
Anhu  disebutkan  bahwa  nanpmya  adalah  Al-Khirbaq,  sebagaimana 
yang  disebutkan  oleh  Muslim. 

Dengan  demikian,  Dzu  Al-Yadain  yang  menyaksikan  lupa  di  dalam 
shalat  adalah  orang  dari  Bani  Sulaim,  sedangkan  Dzu  Asy-Syimalain 
yang  mati  terbunuh  di  Badar  adalah  orang  dari  kabilah  Khuza'ah.  Dia 
menyelisihinya  dalam  hal  nama  dan  nasab.  Terkadang  bisa  jadi  dua 
atau  tiga  orang  masing-masingnya  dipanggil  Dzu  Al-Yadain  dan  Dzu 
Asy-Syimalain,  tetapi  yang  mati  terbunuh  di  Badar  bukanlah  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits  As-Sahwu/  Itulah  perkataan  orang-orang 
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yang  memiliki  kecerdasan  dan  pemahaman  dari  kalangan  ahli  hadits 
dan  ahli  fikih.  Hadits  itu  juga  diriwayatkan  dengan  isnadnya  dari 
Musaddad. 

Adapun  perkataan  Az-Zuhii  di  dalam  hadits  As-Sahwu, 
"Sesungguhnya  yang  berbicara  adalah  Dzu  Asy-Syimalain",  maka 
tidak  perlu  diikuti.  Az-Zuhri  sangat  ragu  tentang  hadits  Dzu  Al- 
Yadain,  sehingga  para  ulama  naql  mewajibkan  untuk  meninggalkan 
hadits  periwayatannya  tersebut.  Lalu  dia  menyebutkan  jalur  sanadnya 
dan  menjelaskan  keraguannya  dalam  hal  matan  dan  sanad.  Dia  juga 
menyebutkan  bahwa  Muslim  bin  Al-Hajjaj  telah  menyalahkan  Az- 
Zuhri  di  dalam  haditsnya.  Abu  Umar  Rahimahullah  Ta'ala  berkata, 
"Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  dari  kalangan  orang-orang 
adil  yang  mengetahui  tentang  hadits  mempercayai  hadits  Az-Zuhri 
dalam  kisah  Dzu  Al-Yadain,  bahkan  mereka  semua  meninggalkannya 
lantaran  keguncangannya;  dan  sesungguhnya  sanad  dan  matannya 
tidak  sempurna.  Meskipun  dia  merupakan  seorang  imam  yang  agung 
dalam  perkara  ini,  tetapi  manusia  tidak  selamat  dari  semua  kekeliruan. 
Kesempurnaan  hanya  milik  Allah  Ta'ala  dan  setiap  orang  dapat  diterima 
dan  ditolak  perkataannya,  kecuali  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Dengan  demikian,  perkataan  Az-Zuhri  bahwa  dia  mati  terbunuh 
pada  perang  Badar  adalah  tertolak,  karena  kesalahannya  telah 
terbukti.  Demikianlah  perkataan  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr.  Abu 
Umar  Rahimahullah  telah  menjelaskan  hadits  tersebut  secara  rinci  yang 
mencakup  penelitian,  ketepatan,  dan  faedah-faedah  yang  banyak. 
Semoga  Allah  Ta'ala  meridhainya. 

Jika  ada  yang  bertanya,  bagaimana  mungkin  Dzu  Al-Yadain  dan 
orang-orang  itu  berbicara,  padahal  mereka  masih  berada  di  dalam 
shalat?'  Jawabannya  ada  dua: 

Pertama:  Bahwasanya  mereka  tidak  yakin  masih  berada  di  dalam 
shalat  karena  mereka  membolehkan  terjadinya  qashar  shalat  dari  empat 
menjadi  dua  rakaat.  Oleh  karena  itu,  dia  mengatakan,  "Apakah  shalat 
telah  diqashar,  ataukah  engkau  lupa?" 

Kedua:  Bahwasanya  pembicaraan  tersebut  sebagai  pertanyaan  dan 
jawabankepadaNabi  Shallallahu  Alaihiwa  Sallam.  Menurut  kami  dan  yang 
lainnya  bahwa  hal  tersebut  tidak  membatalkan  shalat.  Permasalahan 
itu  adalah  masyhur.  Di  dalam  riwayat  milik  Abu  Dawud  dengan 
sanad  yang  shahih  disebutkan  bahwa  jamaah  itu  hanya  mengangguk. 
Sehingga  menurut  riwayat  tersebut  mereka  tidak  berbicara. 
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Jika  ada  yang  bertanya,  bagaimana  mungkin  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  merujuk  kepada  perkataan  jamaah,  padahal  menurut 
kalian  tidak  boleh  bagi  orang  yang  shalat  untuk  merujuk  kepada 
perkataan  orang  lain  dalam  shalatnya,  dan  tidak  boleh  melakukan 
sesuatu,  kecuali  atas  dasar  keyakinan  dirinya  sendiri,  baik  dia  seorang 
imam  maupun  makmum?'  Jawabnya  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertanya  kepada  mereka  untuk  mengingat-ingat.  Ketika  mereka 
mengingatkannya,  beliau  pun  ingat  dan  mengetahui  bahwa  beliau  telah 
lupa,  sehingga  beliau  pun  melanjutkannya;  dan  beliau  tidak  merujuk 
kepada  perkataan  mereka  saja.  Jika  diperbolehkan  meninggalkan 
keyakinan  dirinya  dan  merujuk  kepada  perkataan  orang  lain,  maka 
sudah  barang  tentu  Dzu  Al-Yadain  akan  kembali  ketika  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  tidak  dic\ashar  dan  aku  tidak  lupa." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
banyak  bergerak  dan  melangkah  tidak  membatalkan  shalat  apabila 
terjadi  karena  lupa,  sebagaimana  berbicara  di  dalam  shalat  karena 
lupa  tidak  membatalkannya.  Di  dalam  permasalahan  tersebut  ada  dua 
pendapat: 

Pertama:  Pendapat  yang  paling  shahih  menurut  Al-Mutawalli, 
berbicara  di  dalam  shalat  karena  lupa  tidak  membatalkannya 
berdasarkan  hadits  tersebut,  karena  sesungguhnya  telah  tetap  di  dalam 
Shahih  Muslim,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  ke 
batang  pohon  kurma  dan  orang-orang  yang  tergesa-gesa  keluar  masjid. 
Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  bahwa  beliau  masuk  kamar  lalu 
keluar,  dan  orang-orang  kembali  lalu  beliau  meneruskan  shalatnya. 

Kedua:  Pendapat  masyhur  yang  berasal  dari  Asy-Syafi'i,  bahwa 
shalatnya  menjadi  batal  oleh  hal  tersebut.  Pendapat  ini  rumit  dan 
menakwil  hadits  bagi  orang  yang  membatalkan  shalat  oleh  hal  itu 
adalah  perkara  sulit. 


(25)  Bab  Sujud  Tilawah 
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1295.  Zuhair  bin  Harb,  Ubaidullah  bin  Sa'id,  dan  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Yahya 
Al-Qaththan.  Zuhair  berkata,  'Yahya  bin  Sa’id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaidullah  berkata,  'Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  membaca  Al-Qur'an.  Kemudian  beliau  pun 
membaca  sebuah  surat  yang  di  dalamnya  terdapat  ayat  sajdah.  Lalu 
beliau  sujud  dan  kami  pun  sujud  bersamanya,  hingga  sebagian  kami 
tidak  mendapatkan  tempat  untuk  menempatkan  dahinya/ 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Sujud  Al-Qur'an.  Bab:  Man  Sajada  Lisujud 
Al-Qari'  (nomor  1075).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Sujud 
Al-Qur'an,  Bab  Man  Lam  Yajid  Maudhi'an  Li  As-Sujud  Min  Az-Ziham 
(nomor  1079). 


642 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <j>halat) 


643 


2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ar-Rajul  Y  asma’ u  As- 
Sajdah  wa  Huwa  Rokib  aw  Fii  Ghair  Ash-Shalah  (nomor  1412).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  8144). 
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1296.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Terkadang  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membaca  Al-Qur'an  dan  melewati  (ayat)  sajdah, 
lalu  beliau  sujud  bersama  kami,  hingga  berdesak-desakan  di  dekatnya, 
sampai-sampai  salah  seorang  kami  tidak  mendapatkan  tempat  untuk 
sujud.  (Itu)  terjadi  di  selain  waktu  shalat.’ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8096). 
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1297.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al-Aswad 
memberitahukan  dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  bahwasanya  beliau  membaca  (surat) 
An-Najm,  lalu  beliau  sujud  beserta  orang-orang  yang  ada  bersama 
beliau.  Akan  tetapi,  ada  seorang  tua  yang  mengambil  segenggam  pasir 
atau  tanah,  lalu  mengangkatnya  ke  dahinya,  seraya  berkata,  'Ini  cukup 
bagiku.'  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  ‘Sungguh  aku  telah 
melihatnya  setelah  itu  ia  mati  terbunuh  dalam  keadaan  kafir. ' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Sujud  Al-Qur'an.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Sujud 
Al-Qur'an  wa  Sunnatuhaa  ("nomor  1067).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Sujud  Al-Qur'an.  Bab:  Sajdah  An-Najm  (nomor  1070). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar.  Bab:  Maa 
Laqiya  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ashhabahu  Min  Al- 
Musyrikin  Bi  Makkah  (nomor  3853).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Maghazi.  Bab:  Qatlu  Abi  Jahal  (nomor  3972).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  "Fasjuduu  Lillaahi  Wa'buduu." 
(nomor  4863). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Ra'a  Fiihaa  As- 
Sujud  (nomor  1406). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lftitah.  Bab:  As-Sujud  Fii  "Wan-Najm" 
(nomor  958)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  9180). 
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1298.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ibnu  Hujr 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  -Yahya  bin  Yahya  berkata,  '(Isma'il) 
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telah  mengabarkan  kepada  kami...'  sedangkan  yang  lainnya  berkata, 
'Isma'il  -dan  dia  adalah  Ibnu  jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami- 
,  dari  Yazid  bin  Khushaifah,  dari  Ibnu  Qusaith,  dari  Atha'  bin  Y asar, 
bahwasanya  dia  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  telah 
bertanya  kepada  Zaid  bin  Tsabit  (Radhiyallahu  Anhu)  tentang  membaca 
Al-Qur'an  bersama  imam.  Maka  dia  pun  menjawab,  'Tidak  ada  sedikit 
pun  bacaan  Al-Qur'an  bersama  imam/  Dia  juga  mengaku,  bahwasanya 
dia  pernah  membacakan  (surat)  "Wan-Najmi  Idza  Hawa"  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tetapi  beliau  tidak  sujud. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Sujud  Al-Qur'an.  Bab:  Man  Qara'a  As- 
Sajdah  wa  Lam  Yasjud  (nomor  1072  dan  1073)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Lam  Yara  As-Sujud  Fii 
Al-Mufashshal  (nomor  1404)  secara  ringkas. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Lam  Yasjud  Fiihi 
(nomor  576)  secara  ringkas. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah,  Bab  Tark  As-Sujud  Fii  An-Najm 
(nomor  959).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3733). 
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1299.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Yazid  maula  Al- 
Aswad  bin  Sufyan,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  bahwasanya 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  membacakan  untuk  mereka  (surat) 
"Idza  As-Samaa'  lnsyaqqat",  lalu  dia  sujud.  Ketika  selesai  (shalat),  dia 
mengabarkan  kepada  mereka  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sujud  ketika  membaca  ayat  tersebut. 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  As-Sujud 
Fii  "Idza  As-Samaa'  Insyaqqat"  ("nomor  960).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14969). 
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1300.  Dan  Ibrahim  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam.  Kedua-duanya 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan 
yang  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Hadits  Ibrahim  bin  Musa  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  15395). 

Hadits  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari 
di  dalam  Kitab  Sujud  Al-Qur'an.  Bab:  Sajdah  "Idza  As-Samaa'  Insyaqqat" 
(nomor  1074).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15436). 


^  C)\dL*  LjA?-  'ifli  JiiLJi  j^Lpj  ^>1  fy  jjl  LjJl?- j.  ^  Y  *  \ 


:  Jli  o'Jy*  J>  *Uap  j*  ^y  <yj[)  Hdd 

J  ^  ^  ^  L C? 

tiC j  jy \i  l 


1301.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  bin  Musa,  dari  Atha' 
bin  Mina',  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  ' Kami 
pernah  sujud  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  membaca 
(surat)  "Idza  As-Samaa'  Insyaqqat"  dan  “Iqra'  Bismi  Rabbika".' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  As-Sujud  Fii  "Idza  As- 
Samaa'  Insyaqqat"  wa  "Iqra'"  (nomor  1407). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  As-Sajdah 
Fii " Iqra '  Bismi  Rabbika  Alladzi  Khalaqa”  wa  "Idza  As-Samaa'  Insyaqqat" 
(nomor  573). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  As-Sujud  Fii  "Iqra'  Bismi 
Rabbika"  (nomor  966). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  'Adad  Sujud  Al-Qur'an  (nomor  1058).  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor 
14206). 
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1302.  Dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Shafwan 
bin  Sulaim,  dari  Abdurrahman  Al-A'raj  maula  Bani  Makhzum,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  sujud  pada  ketika  membaca  (surat) 
“ Idza  As-Samaa'  Insyaqqat”  dan  "Iqra'  Bismi  Rabbika".’ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13598, 
13656). 
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1303.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepadakami,Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Ja’fdr,  dari  Abdurrahman  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  yang  semisalnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  13946). 
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1304.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  dan  Muhammad  bin  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Al- 
Mu’tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Bakr, 
dari  Abu  Rafi'  berkata,  'Aku  pernah  melaksanakan  shalat  Isya  bersama 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  dan  dia  membaca  (surat)  "Idza 
As-Samaa'  Insyaqqat",  lalu  dia  sujud  padanya.  Aku  pun  bertanya 
kepadanya,  'Sujud  apa  ini?'  Dia  menjawab,  'Dengannya  aku  pernah 
sujud  di  belakang  Abu  Al-Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka 
aku  akan  tetap  sujud  dengannya  sampai  aku  berjumpa  dengan  beliau.' 
Ibnu  Abdil  A'la  berkata,  'Dan  aku  pun  tetap  sujud  padanya.' 
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Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Jahr  Fii  Al-'Isya'  (nomor 
766).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Al-Qira'ah 
Fii  Al-’Isya'  Bi  As-Sajdah  (nomor  768).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Sujud  Al-Qur'an.  Bab:  Man  Qara'a  As-Sajadah  Fii  Ash- 
Shalah  Fasajada  Bihaa  (nomor  1078). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Ra'a  Fiihaa  As- 
Sujud  (nomor  1408). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah,  Bab  As-Sujud  Fii  Al-Faridhah 
(nomor  967)  dengan  yang  semisalnya.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14649). 
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1305.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isa  bin  Yunus  telah 
memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu  Kamil 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  -yaitu  Ibnu  Zurai'-  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ahmad  bin 
Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaim  bin  Akhdhar  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  At-Taimi  dengan  isnad 
tersebut.  Akan  tetapi,  mereka  tidak  mengatakan,  'Di  belakang  Abu  Al- 
Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1304. 
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1306.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Atha'  bin  Abu  Maimunah,  dari  Abu  Rafi’  berkata, 
'Aku  pernah  melihat  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  sujud  ketika 
membaca  (surat)  ''Idza  As-Samaa'  Insyaqqat".  Maka  aku  pun  bertanya, 
'Apakah  engkau  sujud  saat  membacanya?'  Dia  menjawab,  'Ya.  Aku 
pernah  melihat  kekasihku  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sujud  ketika  beliau 
membacanya,  dan  aku  akan  tetap  sujud  padanya  sampai  aku  berjumpa 
dengan  beliau.'  Syu'bah  berkata,  'Aku  pun  bertanya,  '(Apakah  yang 
dimaksud  adalah)  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Dia  menjawab, 
'Ya/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14668). 

•  Tafsir  hadits:  1295-1312 

Perkataannya,  ''Bahwasanya  dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  membaca  Al-Qur'an,  dan  beliau  membaca  sebuah  surat  yang  di 
dalamnya  terdapat  (ayat)  sajdah.  Kemudian  beliau  sujud  dan  kami  pun  sujud 
bersamanya,  sampai-sampai  sebagian  kami  tidak  mendapatkan  tempat  untuk 
menempatkan  dahinya."  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Dan 
beliau  melewati  (ayat)  sajdah,  lalu  beliau  sujud  bersama  kami. . .  (Itu)  terjadi 
di  selain  shalat."  Di  dalam  kedua  riwayat  ini  terdapat  penetapan  tentang 
sujud  tilawah,  dan  para  ulama  juga  telah  berijma'  akan  hal  tersebut. 
Sujud  tilawah  menurut  kami  dan  mayoritas  ulama  adalah  sunnah, 
bukan  wajib.  Namun,  menurut  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  adalah 
wajib,  bukan  fardhu,  sesuai  dengan  istilahnya  yang  membedakan 
antara  wajib  dan  fardhu.  Sujud  tilawah  disunnahkan  bagi  orang  yang 
membaca  dan  menyimak  Al-Qur'an.  Sujud  tilawah  juga  dianjurkan  bagi 
orang  yang  mendengar  tanpa  sengaja,  tetapi  tidak  ditekankan  seperti 
yang  diberlakukan  kepada  orang  yang  menyimak. 


651 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  6halat) 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  sujud  bersama  kami."  Maksudnya,  beliau 
melakukan  sujud  dan  kami  pun  sujud  bersama  beliau,  sebagaimana 
yang  disebutkan  di  dalam  riwayat  yang  pertama. 

Para  ulama  berkata,  "Apabila  orang  yang  menyimak  Al-Qur'an 
sujud  lantaran  bacaan  orang  lain,  sedangkan  kedua-duanya  berada  di 
luar  shalat,  maka  dia  tidak  terikat  olehnya,  bahkan  dia  boleh  bangun 
sebelumnya  dan  boleh  memanjangkan  sujud  setelahnya.  Dia  juga  boleh 
sujud  meskipun  si  pembaca  Al-Qur'an  tidak  sujud,  baik  si  pembaca  Al- 
Qur'an  itu  dalam  keadaan  suci,  berhadats,  wanita,  anak  kecil,  maupun 
selain  mereka. 

Sahabat-sahabat  kami  memiliki  pendapat  yang  dianggap  lemah 
mengenai  masalah  ini,  yaitu  bahwasanya  dia  tidak  boleh  sujud  lantaran 
bacaan  anak  kecil,  orang  yang  berhadats,  dan  orang  kafir.  Akan  tetapi, 
pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Perkataannya,  "Dari  Abdullah  (yaitu  Ibnu  Mas'ud)  Radhiyallahu  Anhu , 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  membaca  (surat) 
An-Najm,  lalu  beliau  sujud  padanya  beserta  orang-orang  yang  ada  bersama 
beliau.  Akan  tetapi,  ada  seorang  tua  yang  mengambil  segenggam  pasir  atau 
tanah,  lalu  mengangkatnya  ke  dahinya,  seraya  berkata,  'Ini  cukup  bagiku.' 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Sungguh  aku  telah  melihatnya  setelah 
itu  ia  mati  terbunuh  dalam  keadaan  kafir."  Orang  tua  yang  dimaksud  dalam 
hadits  tersebut  adalah  Umayyah  bin  Khalaf.  Dia  mati  terbunuh  pada 
perang  Badar  dalam  keadaan  kafir  dan  dia  sama  sekali  belum  masuk 
Islam. 

Perkataannya,  "Beserta  orang-orang  yang  ada  bersama  beliau." 
Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  menghadiri  bacaan  beliau  dari 
kalangan  kaum  muslimin,  kaum  musyrikin,  golongan  jin,  dan  golongan 
manusia.  Itu  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  dan 
selainnya,  sampai-sampai  tersiar  bahwa  penduduk  kota  Mekah  telah 
masuk  Islam. 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Penyebab  mereka  sujud 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  bahwa  ayat 
tersebut  merupakan  ayat  sajdah  yang  pertama  kali  turun." 

Al-Qadhi  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Adapun  yang  diriwayatkan 
oleh  ahli  sejarah  dan  ulama  tafsir  bahwa  penyebab  sujud  itu  adalah 
sanjungan  yang  mengalir  dari  lisan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  terhadap  tuhan-tuhan  kaum  musyrikin  yang  tercantum  di  dalam 
surat  An-Najm,  maka  hal  tersebut  adalah  batil  dan  tidak  benar  sedikit 
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pun,  baik  dari  segi  penukilan  riwayat  maupun  dari  segi  logika.  Karena 
memuji  tuhan  selain  Allah  adalah  suatu  kekufuran,  dan  tidak  dibenarkan 
menisbatkan  hal  tersebut  kepada  lisan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya, " Dari  Ibnu  Qusaith. . . "  dia  adalah  Yazid  bin  Abdullah 
bin  Qusaith. 

Perkataannya,  "Dia  telah  bertanya  kepada  Zaid  bin  Tsabit  Radhiyallahu 
Anhu  tentang  membaca  Al-Qur'an  bersama,  imam.  Lalu  dia  menjaioab, 
'Tidak  ada  sedikit  pun  bacaan  Al-Qur'an  bersama  imam.'  Dia  juga  mengaku 
bahwasanya  dia  pernah  membacakan  (surat)  " Wan-Najmi  Idza  Hawa"  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  namun  beliau  tidak  sujud". 

Adapun  perkataannya,  "  Tidak  ada  sedikit  pun  bacaan  Al-Qur'an 
bersama  imam."  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  dan  ulama  lainnya  yang 
berkata  bahwa  makmum  tidak  wajib  membaca  Al-Qur'an  di  dalam 
shalat,  baik  shalat  sirriyyah  (seperti  shalat  Zhuhur  dan  Ashar)  maupun 
jahriyyah  (seperti  Subuh,  Maghrib,  dan  Isya),  menjadikan  hadits  ini 
sebagai  dalil.  Sedangkan  madzhab  kami  berpendapat  bahwa  makmum 
diwajibkan  membaca  Al-Fatihah  di  dalam  shalat  sirriyyah,  begitu  juga 
di  dalam  shalat  jahriyyah ;  menurut  salah  satu  pendapat  yang  paling 
shahih.  Jawaban  atas  pendapat  Zaid  tersebut  diambil  dari  dua  sisi: 

Pertama:  Bahwasanya  telah  ada  ketetapan  dari  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

.dVjd\  f  t  \'X  p  Sl 

"Tidak  ada  shalat  bagi  orang  yang  tidak  membaca  Ummu  Al-Qur'an  (Al- 
Fatihah)."  Dan  sabda  beliau, 

.OTylll  ^ 

"Apabila  kalian  berada  di  belakangku  (di  dalam  shalat),  maka  janganlah  kalian 
membaca  (ayat),  kecuali  Ummu  Al-Qur'an  (Al-Fatihah).”  Serta  hadits-hadits 
yang  lainnya.  Hadits-hadits  tersebut  harus  lebih  didahulukan  daripada 
pendapat  Zaid  ataupun  yang  lainnya. 

Kedua:  Bahwasanya  pendapat  Zaid  dialihkan  kepada  bacaan  surat 
yang  setelah  Al-Fatihah  di  dalam  shalat  jahriyyah,  karena  sesungguhnya 
makmum  tidak  disyariatkan  untuk  membacanya.  Takwil  ini  wajib 
diambil  guna  menjadikan  pendapat  Zaid  sejalan  dengan  hadits- 
hadits  shahih  tersebut.  Hal  itu  juga  dikuatkan  bahwa  menurut  kami 
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dan  sekelompok  ulama,  dianjurkan  bagi  imam  untuk  diam  di  dalam 
shalat  jahriyyah  setelah  Al-Fatihah  sekadar  makmum  dapat  membaca 
Al-Fatihah.  Dalam  hal  ini,  telah  datang  hadits  hasan  di  dalam  kitab 
Sunan  Abi  Dawud  dan  yang  lainnya.  Pada  waktu  diam  itulah  makmum 
membaca  Al-Fatihah  sehingga  bacaannya  tidak  berbarengan  dengan 
bacaan  imam,  melainkan  pada  saat  imam  diam. 

Adapun  perkataannya,  (Dia  juga  mengaku,  bahwasanya 

dia  pernah  membacakan. . .)  yang  dimaksud  dengan  az-za'mu  (mengaku)  di 
sini  adalah  dia  benar-benar  telah  berkata  jujur.  Kami  telah  memaparkan 
permasalahan  tersebut  pada  awal-awal  kitab  Syarah  ini.  Az-za'mu  dapat 
disebut  untuk  perkataan  yang  benar,  dusta,  dan  yang  diragukan.  Kata 
tersebut  dapat  dilihat  sesuai  konteksnya.  Selain  itu,  kami  juga  telah 
menyebutkan  berbagai  dalilnya. 

Adapun  perkataannya,  "Dia  juga  mengaku  bahwasanya  dia  pernah 
membacakan  (surat)  "Wan-Najmi  Idza  Hawa"  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  namun  beliau  tidak  sujud."  Malik  Rahimahullah  dan 
orang-orang  yang  menyepakatinya  telah  berhujjah  dengan  hadits 
ini  bahwa  tidak  disyariatkan  sujud  pada  surat-surat  Mufashshal ;  dan 
sesungguhnya  sujud  An-Najm,  Idza  As-Samaa'  Insyaqqat,  dan  Iqra'  Bismi 
Rabbika  adalah  mansukh  oleh  hadits  tersebut  atau  oleh  hadits  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma, 


J\ 


"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  sujud  pada  surat-surat 
Mufashshal  sejak  berpindah  ke  kota  Madinah."  Pendapat  ini  adalah  lemah. 
Karena  telah  ada  ketetapan  hadits  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  yang 
disebutkan  setelahnya  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim.  Dia  berkata,  "Kami 
pernah  sujud  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  (surat) 
"Idza  As-Samaa'  Insyaqqat"  dan  "Iqra'  Bismi  Rabbika".  Para  ulama  berijma' 
bahwa  sesungguhnya  keislaman  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  terjadi 
pada  tahun  ketujuh  dari  hijrah.  Itu  menunjukkan  tentang  pensyariatan 
sujud  pada  surat-surat  Mufashshal  setelah  hijrah  (ke  kota  Madinah). 
Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  maka  sanadnya 
lemah,  tidak  sah  untuk  dijadikan  sebagai  hujjah.  Adapun  hadits  Abu 
Zaid,  maka  dia  menunjukkan  tentang  dibolehkan  meninggalkan  sujud 
dan  sesungguhnya  dia  adalah  sunnah,  bukan  wajib.  Takwil  tersebut 
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dibutuhkan  guna  menggabungkan  antaranya  dan  antara  hadits  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  jumlah  ayat  sujud  tilawah. 
Madzhab  Asy-Syafi'i  dan  sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa 
jumlahnya  ayat  sajdah  adalah  empat  belas,  di  antaranya  dua  sujud  di 
dalam  surat  Al-Hajj,  tiga  sujud  di  dalam  surat-surat  Mufashshal,  dan 
ayat  sajdah  surat  Shad  tidak  termasuk  di  dalamnya  karena  dia  adalah 
sujud  syukur.  Malik  Rahimahullah  dan  sekelompok  ulama  berpendapat, 
ayat  sajdah  berjumlah  sebelas;  dia  menggugurkan  ayat-ayat  sajdah 
surat  Mufashshal.  Abu  Hanifah  Radhiyallahu  Anhu  berpendapat,  ayat 
sajdah  berjumlah  empat  belas;  yang  dia  menetapkan  ayat-ayat  sajdah 
surat  Mufashshal  dan  ayat  sajdah  surat  Shad,  tetapi  menggugurkan  ayat 
sajdah  kedua  dari  surat  Al-Hajj.  Ahmad  dan  Ibnu  Suraij  dari  kalangan 
sahabat-sahabat  kami,  serta  sekelompok  ulama  berpendapat,  ayat 
sajdah  berjumlah  lima  belas;  dimana  mereka  menetapkan  seluruhnya. 

Setelah  mengetahui  tentang  letak  ayat  sajdah,  tetapi  para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  ayat  sajdah  pada  surat  Haamiim.  Malik  dan 
sekelompok  ulama  dari  kalangan  kaum  salaf  dan  sebagian  sahabat- 
sahabat  kami  berpendapat  bahwa  ayat  sajadah  tersebut  terletak  pada 
firman  Allah, 


“...jika  kamu  hanya  menyembah  kepada-Nya."  (QS.  Fushshilat:  37). 
Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi'i  Rahimahumallah  serta  mayoritas 
ulama  berpendapat  bahwa  ayat  sajadah  tersebut  terletak  pada  ayat, 

" • .  .sedang  mereka  tidak  pernah  jemu. "  (QS.  Fushshilat:  38). 

Perkataannya,  "Dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Abdurrahman  Al-A'raj 
maula  Bani  Makhzum,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu..."  Dan  di 
dalam  riwayat  yang  kedua  disebutkan,  "Dari  Ubaidullah  bin  Abu  ja'far, 
dari  Abdurrahman  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yang  semisalnya...."  Al-Humaidi 
Rahimahullah  berkata  di  dalam  kitab  Al-Jam'u  Baina  Ash-Shahihain, 
pada  akhir  biografi  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  disebutkan 
bahwa  'Al-A'raj  yang  pertama  adalah  maula  Bani  Makhzum.  Namanya 
Abdurrahman  bin  Sa'ad  Al-Muq'ad,  kuniyah-nya  adalah  Abu  Ahmad, 
dan  dia  sedikit  meriwayatkan  hadits.  Adapun  Abdurrahman  Al-A'raj 
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yang  lain  adalah  Ibnu  Hurmuz,  kuniyah-nya  Abu  Dawud  maula  Rabi'ah 
bin  Al-Harits,  dan  dia  banyak  meriwayatkan  hadits.  Banyak  ulama 
dari  kalangan  para  imam  mengambil  riwayat  darinya."  Dia  berkata, 
"Muslim  telah  mentakhrij  hadits  dari  kedua-duanya  pada  Bab  Sujud 
Al-Qur'an."  Dia  berkata,  "Bisa  jadi  hal  tersebut  menjadi  polemik."  Dia 
berkata,  "Shafwan  bin  Sulaim  mengambil  riwayat  tersebut  dari  Al-A'raj 
maula  bani  Makhzum,  sedangkan  Ubaidullah  bin  Abu  Ja'far  mengambil 
riwayat  tersebut  dari  Al-A'raj  Ibnu  Hurmuz."  Demikianlah  perkataan 
Al-Humaidi. 

Ad-Daruquthni  Rahimahullah  juga  berkata,  "Sesungguhnya  Al- 
A'raj  itu  ada  dua.  Kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
Pertama,  dandiaadalahmasyhur,  yaitu  Abdurrahman 
bin  Hurmuz.  Kedua,  Abdurrahman  bin  Sa'ad  maula  Bani  Makhzum." 
Dan  itulah  pendapat  yang  benar.  Sedangkan  Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi 
Rahimahullah  berkata,  "Sebenarnya  mereka  berdua  adalah  satu  orang." 
Abu  Ali  Al-Ghassani  Al-Jayyani  Rahimahullah  berkata,  "Yang  benar 
adalah  perkataan  Ad-Daruquthni." 

Ketahuilah  bahwasanya  untuk  melakukan  sujud  tilawah,  harus 
memenuhi  syarat-syarat  seperti  bersuci  dari  hadats  dan  najis,  menutup 
aurat,  dan  menghadap  kiblat.  Menurut  kami,  dibolehkan  sujud  tilawah 
pada  waktu-waktu  dilarangnya  shalat  karena  suatu  penyebab.  Akan 
tetapi,  pada  permasalahan  tersebut  terdapat  perbedaan  pendapat  yang 
masyhur  di  antara  para  ulama. 


(26)  Bab  Tata  Cara  Duduk  di  Dalam  Shalat  dan  Cara 
Meletakkan  Kedua  Tangan  di  Atas  Kedua  Paha 


Lj  Jj>~  ^ -4-a.il  j**-*  LjJj»-  .  ^  Y*  *  V 
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1307.  Muhammad  bin  Ma'mar  bin  Rib'iAl-Qaisi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abi  Hisyam  Al-Makhzumi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdul  Wahid  -dan  dia  adalah  Ibnu  Ziyad-,  Utsman  bin  Hakim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya  berkata,  'Apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  dalam  shalat,  beliau  meletakkan 
kaki  kirinya  di  antara  paha  dan  betisnya,  dan  membentangkan  kaki 
kanannya.  Beliau  meletakkan  tangan  kiri  di  atas  paha  kirinya,  dan 
meletakkan  tangan  kanan  di  atas  paha  kanannya,  dan  beliau  menunjuk 
dengan  jarinya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-lsyarah  Fii  At- 
Tasyahhud  (nomor  988). 
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4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Maudhi'  Al-Bashar  'Inda  Al- 
Isyarah  wa  Tahrik  As-Sababah  ('nomor  1274)  Tuhfah  Al-Asyraj  ( nomor 
5263). 

jj\  J 15  /^/  j  5  \ZjJ- .  >  T'  *  A 
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1308.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  dia  berkata,  'Abu 
Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian, 
dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya  berkata,  'Apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  berdoa  (membaca 
tasyahud),  beliau  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  paha  kanannya  dan 
tangan  kiri  di  atas  paha  kirinya.  Beliau  menunjuk  dengan  jari  telunjuk, 
beliau  meletakkan  ibu  jarinya  di  atas  jarinya  yang  tengah,  dan  telapak 
tangannya  yang  kiri  menutup  lututnya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1307. 

<JL*j  43?^  -4^  <J^  j  j  jjjJ-j . )  T  *  ^ 
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1309.  Dan  Muhammad  bin  Rafi’  dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku;  Abdun  berkata,  '(Abdurrazzaq)  telah  mengabarkan 
kepada  kami...'  sedangkan  Ibnu  Rafi'  berkata,  'Abdurrazzaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu 
Anhuma),  bahwasanya  apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
duduk  di  dalam  shalat,  beliau  meletakkan  kedua  tangannya  di  atas 
kedua  lututnya,  beliau  mengangkat  jari,  kanannya  yang  setelah  ibu  jari 
(telunjuk)  dan  beliau  berdoa  dengannya.  Sedangkan  tangannya  yang 
kiri  di  atas  lututnya  yang  kiri,  beliau  membentangkannya  di  atasnya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Isyarah 
Fii  At-Tasyahhud  (nomor  294). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Basth  Al-Yusra  'Ala  Ar- 
Rukbah  (nomor  1268). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Al-Isyarah  Fii  At-Tasyahhud  (nomor  913).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor 
8128). 
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1310.  Dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi', 
dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  dahulu  apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  dalam  tasyahhud, 
beliau  meletakkan  tangan  kiri  di  atas  lutut  kirinya,  beliau  meletakkan 
tangan  kanan  di  atas  lutut  kanannya,  beliau  membentuk  bilangan  lima 
puluh  tiga,  dan  beliau  menunjuk  dengan  jari  telunjuk.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  7580). 
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1311.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dia  berkata ,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Muslim  bin  Abu  Maryam,  dari  Ali 
bin  Abdurrahman  Al-Mu'awi,  bahwasanya  dia  berkata,  'Abdullah  bin 
Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  melihatku  sedang  bermain-main  dengan 
batu  kerikil  di  dalam  shalat.  Ketika  dia  selesai  shalat,  dia  melarangku. 
Dia  berkata,  'Lakukanlah  seperti  yang  telah  dilakukan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Aku  pun  bertanya,  'Bagaimana  yang 
dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Dia  menjawab, 
'Apabila  beliau  duduk  di  dalam  shalat,  beliau  meletakkan  telapak  tangan 
kanan  di  atas  paha  kanannya,  beliau  menggenggam  seluruh  jari-jarinya, 
beliau  menunjuk  dengan  jari  (telunjuk)  yang  setelah  ibu  jari,  dan  beliau 
meletakkan  telapak  tangan  kiri  di  atas  paha  kirinya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Isyarah  Fii  At- 
Tasyahhud  (nomor  987). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  Maudhi'  Al-Bashar  Fii  At- 
Tasyahhud  (nomor  1159).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As- 
Sahwu.  Bab:  Maudhi'  Al-Kaffain  (nomor  1265).  Ditakhrij  juga  olehnya 
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di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Qabdhu  Al-Ashabi'  Min  Al-Yad  Al- 
Yumna  Dun  As-Sababah  (nomor  1266).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7352). 
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1312.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muslim  bin  Abu 
Maryam,  dari  Ali  bin  Abdurrahman  Al-Mu'awi  berkata, ' Aku  shalat  di 
samping  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)...'  lalu  dia  menyebutkan 
hadits  seperti  hadits  Malik.  Akan  tetapi,  dia  menambahkan,  " Sufyan 
berkata,  'Dahulu  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada 
kami  dari  Muslim,  kemudian  Muslim  memberitahukannya  kepadaku.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1311. 

•  Tafsir  hadits:  1307-1312 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Az-Zubair  Radhiyallahu  Anhuma,  'Apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  dalam  shalat,  beliau 
meletakkan  kaki  kiri  di  antara  paha  dan  betisnya.  Dan  beliau  membentangkan 
kaki  kanan,  lalu  meletakkan  tangan  kiri  di  atas  paha  kirinya,  dan  meletakkan 
tangan  kanan  di  atas  paha  kanannya.  Beliau  menunjuk  dengan  jarinya." 
Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Beliau  menunjuk  dengan  jari 
telunjuknya,  beliau  meletakkan  ibu  jarinya  di  atas  jarinya  yang  tengah,  dan 
telapak  tangan  kirinya  menutup  lututnya."  Di  dalam  riwayat  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan,  "Bahwasanya  Apabila  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  dalam  shalat,  beliau  meletakkan  kedua  tangannya 
di  atas  kedua  lututnya,  beliau  mengangkat  jari  kanannya  yang  setelah  ibu 
jari  (telunjuk)  dan  beliau  berdoa  dengannya.  Sedangkan  tangannya  yang  kiri 
di  atas  lututnya  yang  kiri,  beliau  membentangkannya  di  atasnya."  Dan  di 
dalam  riwayat  darinya  juga  disebutkan,"  Beliau  meletakkan  tangan  kanan 
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di  atas  lutut  kanannya,  beliau  membentuk  bilangan  lima  puluh  tiga,  dan  beliau 
menunjuk  dengan  jari  telunjuk." 

Tata  cara  duduk  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas  adalah 
duduk  tawarruk.  Akan  tetapi,  perkataannya,  "Dan  beliau  membentangkan 
kakinya  yang  kanan"  menjadi  polemik,  karena  yang  disunnahkan  pada 
kaki  yang  kanan  adalah  dengan  cara  meluruskannya,  berdasarkan 
kesepakatan  para  ulama.  Banyak  hadits  shahih  menguatkan  tentang  hal 
tersebut,  yaitu  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dan  lain  sebagainya. 

Al-Qadhi  Iyadh  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Al-Faqih  Abu 
Muhammad  Al-Khusyani  berkata,  'Yang  benar  adalah:  Dan  beliau 
membentangkan  kaki  kirinya/  Akan  tetapi,  Al-Qadhi  mengingkari 
perkataan  tersebut  karena  telah  disebutkan  di  dalam  riwayat  itu 
apa  yang  beliau  lakukan  pada  kaki  yang  kiri,  yaitu  bahwa  beliau 
meletakkannya  di  antara  paha  dan  betisnya.  Dia  berkata,  "Bisa  jadi 
yang  benar  adalah  Dan  beliau  meluruskan  telapak  kaki  kanannya."  Dia 
berkata,  "Bisa  jadi  riwayat  yang  berbicara  tentang  kaki  kanan  itu  adalah 
shahih.  Sedangkan  makna  "membentangkannya"  adalah  beliau  tidak 
meluruskannya  di  atas  ujung-ujung  jarinya  pada  saat  itu,  serta  tidak 
merenggangkan  jari-jarinya  sebagaimana  yang  selalu  beliau  lakukan 
pada  banyak  keadaan."  Demikianlah  perkataan  Al-Qadhi. 

Takwil  terakhir  yang  disebutkan  olehnya  adalah  takwil  yang 
terpilih.  Sehingga  perbuatan  beliau  itu  untuk  menjelaskan  tentang 
pembolehannya;  dan  sesungguhnya  meletakkan  ujung-ujung  jari  di  atas 
tanah,  meskipun  dianjurkan,  boleh  ditinggalkan.  Takwil  itu  memiliki 
banyak  contoh  kasus  serupa  apalagi  di  dalam  bab  shalat.  Dan  dia  lebih 
baik  daripada  harus  menyalahkan  riwayat  yang  telah  tetap  di  dalam 
kitab  Shahih  dan  telah  disepakati  pada  seluruh  naskah-naskah  Muslim. 

Telah  dibahas  sebelumnya  tentang  perbedaan  pendapat  para  ulama 
bahwa  yang  manakah  yang  lebih  utama  ketika  duduk  di  dalam  kedua 
tasyahhud'  tawarruk  ataukah  iftirasy ?  Madzhab  Malik  dan  sekelompok 
ulama  adalah  mengutamakan  duduk  tawarruk  pada  keduanya 
berdasarkan  hadits  tersebut.  Pendapat  Abu  Hanifah  dan  sekelompok 
ulama  adalah  mengutamakan  duduk  iftirasy.  Sedangkan  madzhab  Asy- 
Syafi'i  Radhiyallahu  Anhu  dan  sekelompok  ulama  lainnya  adalah  iftirasy 
di  dalam  tasyahhud  awal  dan  tawarruk  di  dalam  tasyahhud  akhir, 
berdasarkan  hadits  Abu  Humaid  As-Sa'idi  dan  kawan-kawannya  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Secara  tegas,  hadits  tersebut 
membedakan  antara  kedua  tasyahhud  tersebut. 
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Asy-Syafi'i  Rahimahullah  berkata,  "Hadits-hadits  yang  berbicara 
tentang  duduk  tawarruk  atau  iftirasy  adalah  mutlak.  Di  dalamnya 
tidak  dijelaskan  bahwa  itu  terjadi  pada  kedua  tasyahhud  atau  pada 
salah  satunya.  Akan  tetapi.  Abu  Humaid  dan  kawan-kawannya  telah 
menjelaskannya  dan  menyatakan  duduk  iftirasy  pada  tasyahhud  awal 
dan  duduk  tawarruk  pada  tasyahhud  akhir,  sehingga  wajib  menggiring 
hadits  mujmal  kepadanya." 

Adapun  perkataannya,  "Dan  beliau  meletakkan  tangan  kiri  di  atas 
lututnya"  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Dan  telapak 
tangan  kirinya  menutup  lututnya."  Ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan 
tentang  anjuran  hal  tersebut.  Para  ulama  telah  berijma'  tentang  anjuran 
meletakkan  telapak  tangan  kiri  di  dekat  lutut  atau  di  atas  lutut.  Sebagian 
mereka  berpendapat  dengan  menempelkan  jari-jarinya  di  atas  lutut. 
Itulah  makna  perkataannya:  "Dan  telapak  tangannya  yang  kiri  menutup 
lututnya."  Hikmah  meletakkan  telapak  tangan  yang  kiri  di  dekat  lutut 
adalah  mencegahnya  dari  perbuatan  sia-sia. 

Adapun  perkataannya,  "Dan  beliau  meletakkan  tangan  kanan  di  atas 
paha  kanannya."  Hal  itu  telah  dianjurkan  secara  ijma'. 

Perkataannya,  "Beliau  menunjuk  dengan  jari  telunjuknya  dan  beliau 
meletakkan  ibu  jarinya  di  atas  jarinya  yang  tengah."  Dan  di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  "Dan  beliau  membentuk  bilangan  lima  puluh  tiga." 
Kedua  riwayat  tersebut  dimungkinkan  terjadi  pada  dua  keadaan. 
Beliau  melakukan  cara  ini  pada  satu  waktu  dan  cara  yang  lain  pada 
satu  waktu.  Bahkan  sebagian  mereka  ingin  mengabungkan  antara 
keduanya,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataannya,  "Di  atas 
jarinya  yang  tengah"  adalah  meletakkan  ibu  jari  dekat  di  bawah  jari  yang 
tengah,  sehingga  maknanya  sama  dengan  membentuk  bilangan  lima 
puluh  tiga. 

Adapun  menunjuk  dengan  jari  telunjuk,  menurut  kami,  adalah 
dianjurkan  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  tersebut.  Sahabat-sahabat 
kami  berpendapat,  dia  menunjuk  ketika  mengucapkan  "...  Illallaah" 
dari  kalimat  syahadat.  Dia  menunjuk  dengan  jari  telunjuk  yang  kanan, 
bukan  dengan  jari  yang  lain.  Jika  dia  mengalami  kelainan  (buntung  atau 
cacat),  maka  dia  tidak  menunjuk  dengan  jari  yang  lain,  baik  dari  tangan 
kanan  maupun  tangan  kiri.  Hal  yang  disunnahkan  adalah  hendaknya 
pandangannya  tidak  melewati  jari  telunjuknya;  tentangnya  ada  hadits 
shahih  di  dalam  kitab  Sunan  Abu  Dawud.  Dia  menunjuk  dengannya 
mengarah  ke  kiblat  sambil  meniatkan  tauhid  dan  ikhlas. 
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Ketahuilah  bahwa  perkataannya,  "Beliau  membentuk  bilangan 
lima  puluh  tiga"  syaratnya  menurut  ahli  hisab  adalah  dia  meletakkan 
ujung  jari  kelingking  di  atas  jari  manis.  Namun,  hal  tersebut  bukanlah 
yang  dimaksud  di  pembahasan  ini,  bahkan  yang  dimaksud  adalah  dia 
meletakkan  jari  kelingking  di  telapak  tangan  hingga  berbentuk  seperti 
yang  dinamakan  oleh  ahli  hisab:  Lima  puluh  sembilan. 

*** 


(27)  Bab  Mengucapkan  Salam  untuk  Mengakhiri  Shalat 
dan  Tata  Caranya 
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1313.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Al-Hakam  dan 
Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Ma’mar,  bahwasanya  ada  seorang 
gubernur  di  Mekah  selalu  mengucapkan  salam  (dari  shalat)  dua 
kali  salam.  Maka  Abdullah  (Radhiyalla.hu  Anhu)  pun  berkata,  'Dari 
mana  dia  mendapatkannya?'  Al-Hakam  berkata  di  dalam  haditsnya, 
'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  pernah 
melakukannya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9339). 
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1314.  Dan  Ahmad  bin  Hanbal  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Al-Hakam, 
dari  Mujahid,  dari  Abu  Ya'mar,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu). 
Syu'bah  berkata  -sesekali  dia  memarfu'kannya-,  'Sesungguhnya  ada 
seorang  gubernur  atau  ada  seorang  lelaki  mengucapkan  salam  (setelah 
shalat)  dua  kali  salam.  Maka  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  pun  berkata, 
'Dari  mana  dia  mendapatkannya?' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9339). 
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1315.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Amir 
Al-’Aqadi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma’l  bin  Muhammad,  dari  Amir 
bin  Sa'ad,  dari  ayahnya  berkata,  'Dahulu  aku  selalu  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam  ke  sebelah  kanannya 
dan  ke  sebelah  kirinya,  sampai-sampai  aku  melihat  putih  pipinya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab As-Sahwu.  Bab:  As-Salam  (nomor  1315  dan 
1316). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  At-Taslim  (nomor  915).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3866). 


•  Tafsir  hadits:  1313-1315 

Perkataannya,  "Bahwasanya  ada  seorang  gubernur  di  Mekah  selalu 
mengucapkan  salam  (dari  shalat)  dua  kali  salam.  Maka  Abdullah  (Radhiyallahu 
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Anhu)  pun  berkata,  'Dari  mana  dia  mendapatkannya?  Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukannya".  Dari 
Sa'ad  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Dahulu  aku  pernah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam  ke  sebelah  kanannya  dan  ke 
sebelah  kirinya,  sampai-sampai  aku  melihat  putih  pipinya."  Makna  "Annaa 
'aliqahaa"  adalah  dari  mana  dia  mendapatkan  sunnah  tersebut? 

Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  pendapat  Asy-Syafi'i  dan  mayoritas 
ulama  salaf  dan  khalaf  bahwa  disunnahkan  melakukan  dua  kali  salam, 
ke  kanan  dan  ke  kiri.  Sedangkan  Malik  dan  sekelompok  ulama  yang  lain 
berpendapat,  salam  yang  disunnahkan  hanya  satu  kali  salam.  Mereka 
bergantung  dengan  hadits-hadits  dha'if  yang  tidak  dapat  menandingi 
hadits-hadits  shahih  ini.  Meskipun  ada  hadits  shahih  yang  berbicara 
tentangnya,  maka  dia  diartikan  bahwa  beliau  melakukan  hal  tersebut 
untuk  menjelaskan  dibolehkannya  melakukan  satu  salam  saja. 

Para  ulama  yang  tepercaya  telah  berijma'  bahwa  tidak  diwajibkan 
melakukan  salam,  melainkan  hanya  satu  kali.  Apabila  dia  mengucapkan 
satu  kali  salam,  maka  dianjurkan  mengucapkannya  langsung.  Namun, 
apabila  mengucapkannya  dua  kali  salam,  maka  yang  pertama  ke 
sebelah  kanan  dan  yang  kedua  ke  sebelah  kiri.  Selain  itu,  menoleh  pada 
setiap  kali  salam  agar  orang  yang  di  sampingnya  dapat  melihat  pipinya. 
Demikianlah  menurut  pendapat  yang  benar. 

Sebagian  sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Tujuannya  adalah  agar 
orang  yang  di  sampingnya  dapatmelihatpipinya. "  Jika  dia  mengucapkan 
dua  kali  salam  ke  sebelah  kanannya,  atau  ke  sebelah  kirinya,  atau  ke 
hadapan  wajahnya,  atau  yang  pertama  ke  sebelah  kiri  dan  yang  kedua 
ke  sebelah  kanan,  maka  shalatnya  tetap  sah  dan  dia  telah  melakukan 
dua  kali  salam,  tetapi  dia  tidak  mendapatkan  keutamaan  pada  tata  cara 
melakukannya. 

Ketahuilah  bahwasanya  salam  adalah  salah  satu  rukun  dan  fardhu 
shalat.  Shalat  tidak  sah,  kecuali  dengan  melakukannya.  Demikianlah 
menurut  mayoritas  ulama  dari  kalangan  para  shahabat,  tabi'in,  dan 
ulama  yang  datang  setelah  mereka.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berkata, 
"Salam  adalah  sunnah.  Menyudahi  shalat  dapat  dilakukan  dengan  segala 
sesuatu  yang  membatalkannya,  seperti  salam,  berbicara,  berhadast, 
berdiri,  dan  lain  sebagainya."  Akan  tetapi,  mayoritas  ulama  berhujjah 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  mengucapkan 
salam  ketika  menyudahi  shalatnya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Al-Bukhari 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
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"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat."  Dan  di  dalam  hadits 
yang  lain  disebutkan, 

" Pembukanya  adalah  bertakbir  dan  menyudahinya  dengan  salam." 


(28)  Bab  Dzikir  Setelah  Shalat 
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1316.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  berkata,  'Abu 
Ma'bad  telah  mengabarkan  kepadaku  dengan  hadits  ini  -lalu  setelaknya 
dia  mengingkarinya-,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyalla.hu  Anhuma)  berkata, 
'Dahulu  kami  mengetahui  selesainya  shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  takbir.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Adz-Dzikr  Ba'da  Ash-Shalah 
(nomor  842). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Takbir  Ba'da  Ash- 
Shalah  (nomor  1002). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  At-Takbir  Ba'da  Taslim  Al- 
Imam  (nomor  1334).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6512). 
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1317.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Ma’bad 
maula  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  dia  telah  mendengarnya  mengabarkan 
dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  dia  berkata,  'Dahulu  kami 
tidak  mengetahui  selesainya  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  melainkan  dengan  takbir.' 

Amr  berkata,  'Aku  pun  menyebutkan  hal  itu  kepada  Abu  Ma'bad,  tetapi 
dia  mengingkarinya  seraya  berkata,  'Aku  tidak  pernah  memberitahukan 
hal  itu  kepadamu.'  Amr  berkata,  'Padahal  dia  telah  mengabarkannya 
kepadaku  sebelum  itu/ 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1316. 
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1318.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ishaq  bin  Manshur 
telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  dia  berkata, 
'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku, 
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bahwasanya  Abu  Ma'bad  maula  Ibnu  Abbas  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwasanya  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  mengeraskan  suara  dengan 
dzikir  ketika  orang-orang  selesai  dari  shalat  wajib  adalah  terjadi  di 
zaman  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam ;  dan  sesungguhnya  dia 
(Abu  Ma'bad)  berkata,  'Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'Dahulu  aku  mengetahui  mereka  telah  selesai  dari  shalat  apabila  aku 
mendengarnya.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Adz-Dzikr  Ba’da  Ash-Shalah 
(nomor  841). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Takbir  Ba'da  Ash- 
Shalah  (nomor  1003).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6513) 

•  Tafsir  hadits:  1316-1318 

Di  dalamnya  terdapat  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dia 
berkata,  "Dahulu  kami  mengetahui  selesainya  shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  takbir."  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Bahwasanya  mengeraskan  suara  dengan  dzikir  ketika  orang- 
orang  selesai  dari  shalat  wajib  adalah  terjadi  di  zaman  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam;  dan  sesungguhnya  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  'Dahulu  aku  mengetahui  mereka  telah  selesai  dari  shalat  apabila 
aku  mendengarnya."  Hadits  tersebut  adalah  dalil  bagi  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  sebagian  kaum  salaf,  yaitu  bahwasanya  dianjurkan 
mengeraskan  suara  dengan  takbir  dan  dzikir  setelah  shalat  wajib.  Di 
antara  para  ulama  muta'akhkhirin  yang  menganjurkannya  adalah  Ibnu 
Hazm  Azh-Zhahiri.  Ibnu  Baththal  dan  ulama  yang  lainnya  menukil 
bahwasanya  para  imam  madzhab  yang  dipanuti  dan  selain  mereka 
bersepakat  tentang  tidak  dianjurkannya  mengeraskan  suara  dengan 
dzikir  dan  takbir. 

Asy-Syafi'i  Rahimahullah  mengalihkan  hadits  tersebut,  yaitu 
bahwasanya  beliau  mengeraskan  suara  hanya  sebentar  untuk 
mengajarkan  tata  cara  berdzikir  kepada  mereka;  dan  mereka  tidak 
mengeraskan  terus-menerus.  Dia  (Ibnu  Baththal)  berkata,  "Maka  dia 
(Asy-Syafi'i)  lebih  memilih  bagi  imam  dan  makmum  untuk  berdzikir 
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kepada  Allah  setelah  selesai  shalat  sambil  memelankannya.  Kecuali  jika 
seorang  imam  ingin  mengajarkan  dzikir,  maka  dia  boleh  mengeraskan 
hingga  dia  mengetahui  bahwa  mereka  telah  mempelajarinya,  lalu 
memelankan.  Dia  (Asy-Syafi'i)  mengalihkan  hadits  ini  dengan  takwil 
tersebut. 

Perkataannya,  "Dahulu  aku  mengetahui  mereka  telah  selesai  dari 
shalat.. . "  Sebenarnya  dia  tidak  menghadiri  shalat  bersama  jamaah  pada 
sebagian  waktu  karena  dia  masih  kecil. 

Perkataannya,  "Abu  Ma'bad  telah  mengabarkan  kepadaku  dengan  hadits 
ini  lalu  setelaknya  dia  mengingkarinya..."  apa  yang  dilakukan  Muslim 
menjadikan  hadits  ini  sebagai  hujjah  adalah  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  dia  berpendapat,  hadits  yang  diriwayatkan  dengan  cara  demikian 
adalah  shahih,  meskipun  orang  yang  memberitahukan  mengingkarinya. 
Demikianlah  menurut  mayoritas  ulama  ahli  hadits,  ahli  fikih,  dan  ahli 
ushul.  Mereka  berkata,  "Hadits  itu  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah 
apabila  pengingkaran  si  syaikh  terjadi  karena  keraguannya  atau  karena 
dia  lupa,  atau  dia  berkata,  "Aku  tidak  menghafalnya."  atau  "Aku 
tidak  ingat  bahwa  aku  pernah  memberitahukannya  kepadamu,  dan 
lain  sebagainya."  Sedangkan  Al-Karkhi  dari  kalangan  sahabat-sahabat 
Abu  Hanifah  menyelisihi  mereka,  dia  berkata,  "Hadits  itu  tidak  dapat 
dijadikan  sebagai  hujjah.  Akan  tetapi,  jika  si  syaikh  mengingkarinya 
dengan  pengingkaran  yang  nyata  dan  memastikan  kedustaan  si 
perawi,  dan  dia  tidak  pernah  sekalipun  memberitahukan  hadits  itu 
kepadanya,  maka  tidak  boleh  berhujjah  dengan  hadits  itu  menurut 
mereka  semuanya.  Karena  pernyataan  masing-masing  (dari  perawi  dan 
syaikhnya)  berlawanan  dengan  pernyataan  yang  lainnya,  padahal  si 
syaikh  adalah  asalnya.  Sehingga  wajib  menggugurkan  hadits  tersebut, 
tanpa  hal  itu  mencacah  hadits-hadits  lain  dari  si  perawi  karena  kita 
tidak  dapat  memastikan  kedustaannya. 


(29)  Bab  Anjuran  Ber-ta'aivwudz  (Memohon 
Perlindungan)  di  Antara  Tasyahhud  dan  Salam  dari 
Siksa  Kubur,  Siksa  Jahannam,  Fitnah  Kehidupan,  Fitnah 
Al-Masih  Ad-Dajjal,  dari  Dosa  dan  hutang 
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1319.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  -Harun  berkata,  '(Ibnu  Wahb)  telah  memberitahukan  kepada 
kami...'  sedangkan  Harmalah  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab  berkata,  'Urwah  bin  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku,  sedangkan  bersamaku 
ada  seorang  wanita  Yahudi  dan  dia  berkata,  'Apakah  kamu  tahu 
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bahwa  kalian  akan  terfitnah  (diuji)  di  dalam  kubur?'  Dia  (Aisyah) 
berkata,  'Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terkejut  seraya 
bersabda,  "Sesungguhnya  hanya  orang-orang  Yahudi  yang  terfitnah 
(diuji)."  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Kami  pun  melewati 
beberapa  malam,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apakah  kamu  tahu  bahwa  sesungguhnya  telah  diwahyukan 
kepadaku  bahwa  kalian  akan  terfitnah  (diuji)  di  dalam  kubur?"  Aisyah 
(Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Aku  pun  mendengar  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelahnya  memohon  perlindungan  dari  siksa 
kubur.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:At-Ta'awwudz 
Min  'Adzab  Al-Qabr  (nomor  2063).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16712). 
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1320.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli,  Harmalah  bin  Yahya,  dan  Amr  bin 
Sawwad  telah  memberitahukan  kepada  kami ;  -Harmalah  berkata, 
'(Ibnu  Wahb )  telah  mengabarkan  kepada  kami...'  sedangkan  yang 
lainnya  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah 
kejadian  itu  memohon  perlindungan  dari  siksa  kubur.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:  At-Ta’awwudz 
Min  'Adzab  Al-Qabr  (nomor  2060).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12284). 


674 


Syarah _ 3) 

fehahih  Muslim) 

3^  j. j*-  cj^  D-  t-r>y*~  c},  jj* j  .)tv  ) 

UJ}^  Cf  & 3*r~>  if  J?3  l s’}  Cf  if  S- j*  %*J 

J-*l  0}  :lBU 3  aL-lUI  ytcS'  y  Oljja^p  cJL>o  :cJl» 

(1)1  j*Jj  IX  gTi-lSo  loJli  .jJ-Ajjii  0  Jjjjt»  jjiflJl 

U  :aJ  cJii  tjJ-LOj  amI  (Jtv?  aSjI  J ^1p  J^oj 
\sJie-j3  ^ip  IiLpS  OJ-lJl  y?x£.  y  yjyx£-  d\  AWl  J y»j 
l)^jA*j  l3J-^>  :  jUi  .phjj5  ^  0jj-a*j  jjii! I  J-ftl  01 

j*  ls*  d£j  0(3  Ui  :cJl5  ajUJLJ  tflAp 

.^4^1 


1321.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishacj  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
kedua-duanya  dari  Jarir;  Zuhair  berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Masrucj,  dari  Aisyah 
(Radhiyalla.hu  Anha)  berkata,  'Dua  wanita  tua  Yahudi  Madinah  datang 
kepadaku,  lalu  mereka  berdua  berkata,  'Sesungguhnya  para  penghuni 
kubur  akan  disiksa  di  dalam  kubur  mereka.'  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Maka 
aku  pun  tidak  mengiyakan  dan  tidak  mempercayai  mereka  berdua.' 
Lalu  mereka  pun  keluar.  Kemudian  masuklah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  aku  berkata  kepada  beliau,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  dua  wanita  tua  Yahudi  Madinah  datang  kepadaku  dan 
mereka  mengaku-ngaku  bahwa  para  penghuni  kubur  akan  disiksa  di 
dalam  kubur  mereka.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
bersabda,  " Mereka  berdua  benar,  sesungguhnya  mereka  akan  disiksa 
dengan  siksaan  yang  dapat  didengar  oleh  binatang-binatang  ternak. "  Dia 
(Aisyah)  berkata,  ‘Setelaknya,  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  di  dalam 
shalat,  melainkan  beliau  memohon  perlindungan  dari  siksa  kubur.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab:  At-Ta'awwudz  Min 
'Adzab  Al-Qabr  (nomor  6366). 


675 


C  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  «Shalat) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:  At-Ta’awwudz  Min  'Adzab 
Al-Qabr  (nomor  2065).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17611). 
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1322.  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Ahwash 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy'ats,  dari  ayahnya,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  dengan  hadits  tersebut.  Di 
dalamnya  Aisyah  berkata ,  'Tidaklah  beliau  melaksanakan  shalat  setelah 
kejadian  itu  melainkan  aku  mendengar  beliau  memohon  perlindungan 
dari  siksa  kubur.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  'Adzab  Al- 
Qabr  (nomor  1372). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Nau'  Aakhar  (nomor  1307) 
dengan  hadits  yang  semisal  dan  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17660). 


(30)  Bab  Pelindungan  yang  Dimohonkan  di  Dalam 
Shalat 
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1323.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Shaleh,  dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Urwah  bin  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu 
Anha)  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memohon  perlindungan  di  dalam  shalatnya  dari  fitnah  Dajjal.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan.  Bab:  Dzikr  Ad- 

Dajjal  (nomor  7129).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16496). 
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1324.  Nfls/ir  bin  Ali  Al-Jahdhami,  Ibnu  Numair,  Abu  Kuraib,  dan  Zuhair 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Waki'. 
Abu  Kuraib  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Auza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hassan  bin  Athiyyah, 
dari  Muhammad  bin  Abu  Aisyah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyalla.hu 
Anhu);  dan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  bertasyahhud,  maka 
hendaknya  dia  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  empat  hal:  "Ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  jahannam, 
dari  siksa  kubur,  dari  fitnah  (cobaan)  kehidupan  dan  (cobaan)  setelah 
kematian,  serta  dari  keburukan  fitnah  Al-Masih  Ad-Dajjal." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Ba'da  At- 
Tasyahhud  ('nomor  983). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Nau'  Aakhar  (nomor 
1309). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Yuqaal  Fii  At-Tasyahhud  wa  Ash-Shalah  'Ala  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  909).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14587). 
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1325.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Al- 
Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  berkata,  'Urwah  bin  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha) 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  selalu  berdoa 
di  dalam  shalat,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  siksa  kubur.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  Al-Masih  Ad- 
Dajjal.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  (cobaan)  kehidupan  dan 
(cobaan)  setelah  kematian.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  (perbuatan)  dosa  dan  hutang."  Dia  (Aisyah)  berkata, 
'Ada  seseorang  berkata  kepada  beliau,  'Wahai  Rasulullah,  betapa 
seringnya  kamu  memohon  perlindungan  dari  hutang?'  kemudian  beliau 
pun  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila  seseorang  berhutang,  dia  akan 
berbicara  dan  berdusta,  lalu  dia  akan  berjanji  lalu  dia  ingkari." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Ad-Du'a'  Qabl  As-Salam 
(nomor  832).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Istiqradh,  Bab 
Man  Ista'adza  Min  Ad-Dain  (nomor  2397)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ad-Du'a'  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  880). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Nau'  Aakhar  (nomor  1308). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16463). 
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1326.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Walid 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Hassan  bin  Athiyyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Aisyah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyalla.hu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  salah  seorang  kalian  telah  selesai  dari  tasyahhud  akhir,  maka 
hendaknya  dia  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  empat  hal:  (1). 
Dari  siksa  Jahannam.  (2).  Dari  siksa  kubur.  (3).  Dari  fitnah  (cobaan) 
kehidupan  dan  (cobaan)  setelah  kematian.  (4).  Dan  dari  keburukan  Al- 
Masih  Ad-Dajjal." 

Al-Hakam  bin  Musa  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hicfl  bin 
Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ali  bin 
Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  -yaitu  Ibnu  Yunus- 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Al-Auza'i,  dengan  isnad 
tersebut.  Akan  tetapi,  dia  berkata,  "Apabila  salah  seorang  kalian  telah 
selesai  dari  tasyahhud"  dan  tidak  menyebutkan,  "...akhir". 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi'  Ash- 
Shalah.  Bab:  Maa  Yusta'adz  Minhu  Fii  Ash-Shalah  ('nomor  1324). 
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1327.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Yahya, 
dari  Abu  Salamah,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
siksa  kubur,  siksa  neraka,  fitnah  (cobaan)  kehidupan  dan  (cobaan)  setelah 
kematian,  dan  keburukan  Al-Masih  Ad-Dajjal." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  BabAt-Ta'awwudz 

Min  'Adzab  Al-Qabr  (nomor  1377).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15427). 
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1328.  Dan  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Thawus  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berlindunglah 
kalian  kepada  Allah  dari  adzab-Nya!  Berlindunglah  kalian  kepada 
Allah  dari  siksa  kubur!  Berlindunglah  kalian  kepada  Allah  dari  fitnah 
Al-Masih  Ad-Dajjal!  Berlindunglah  kalian  kepada  Allah  dari  fitnah 
(cobaan)  kehidupan  dan  (cobaan)  setelah  kematian!" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Isti' ’adzah.  Bab:  Al-lsti’ adzah  Min  Fitnah 
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Al-Mamat  (nomor  5528).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Isti'adzah.  Bab:  Al-Isti'adzah  Min  Fitnah  Al-Mahya  (nomor  5523). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Isti'adzah.  Bab:  Al-Isti'adzah 
Min  'Adzab  Allah  (nomor  5531).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13530). 
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1329.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dengan  hadits  yang  semisal. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13528). 
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1330.  Dan  Muhammad  bin  Abbad,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Zuhair 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dengan  hadits  yang  semisal. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Isti'adzah.  Bab:  Al- 
Isti'adzah  Min  Fitnah  Al-Mahya  (nomor  5523).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Isti'adzah.  Bab:  Al-Isti'adzah  Min  Fitnah  Al-Mamat 
(nomor  5528).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Isti'adzah.  Bab: 
Al-Isti'adzah  Min  'Adzab  Al-Qabr  (nomor  5529).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13688). 
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1331.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Budail,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  selalu  berlindung  dari  siksa  kubur,  siksa 
Jahannam,  dan  fitnah  Dajjal. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Isti'adzah.  Bab:  Al- 
Isti'adzah  Min  'Adzab  Jahannam  (nomor  5532).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13565). 
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1332.  Dan  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas  -pada  riwayat  yang  dibacakan  kepadanya-,  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  selalu  mengajarkan 
kepada  mereka  doa  ini >  sebagaimana  beliau  mengajarkan  kepada  mereka 
sebuah  surat  dari  Al-Qur'an.  Beliau  bersabda,  " Ucapkanlah  oleh  kalian: 
"Ya  Allah,  sesungguhnya  kami  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa 
Jahannam.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  kubur.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  fitnah  Al-Masih  Dajjal.  Dan  Aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  fitnah  (cobaan)  kehidupan  dan  (cobaan)  setelah  kematian." 
Kemudian  Muslim  bin  Al-Hajjaj  berkata, “ Telah  sampai  kepadaku  bahwa 
Thazous  berkata  kepada  anaknya,  'Apakah  kamu  berdoa  dengannya 
di  dalam  shalatmu?'  Dia  menjawab,  'Tidak.'  Maka  dia  (Thawus) 
berkata,  'Ulangilah  shalatmu!  Karena  sesungguhnya  Thaivus  telah 
meriwayatkannya  dari  tiga  atau  empat  (shahabat).'  Atau  seperti  yang 
dia  katakan. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Al-lstiadzah  (nomor 
1542). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab:  77  (nomor  3494)  dan 
dia  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih." 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab:  At-Ta'awwudz  Min  'Adzab 
Al-Qa.br  (nomor  2062).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
lsti'adzah.  Bab:  Al-lsti' adzah  Min  Fitnah  Al-Mamat  (nomor  5527). 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5752). 

•  Tafsir  hadits:  1319-1332 

Kesimpulan  dari  hadits-hadits  yang  terdapat  dalam  bab  ini  adalah 
anjuran  untuk  memohon  perlindungan  dari  hal-hal  yang  tersebut  di 
atas  antara  waktu  tasyahhud  dan  salam.  Selain  itu,  hadits  di  atas  juga 
menunjukkan  tentang  penetapan  siksa  dan  fitnah  kubur.  Demikianlah 
menurut  pendapat  mereka  yang  berpegang  pada  Al-Qur'an  dan 
Sunnah.  Berbeda  dengan  kaum  Mu'tazilah,  yang  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  berlindung  dari  fitnah  kehidupan  dan  kematian  adalah 
kehidupan  dan  kematian  itu  sendiri. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang  dimaksud  dengan 
fitnah  kematian.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
siksaan  kubur.  Ada  juga  yang  mengatakan,  "cobaan  pada  waktu 
sakaratul  maut". 
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Adapun  tentang  digabungkannya  antara  fitnah  kehidupan  dan 
kematian,  fitnah  Al-Masih  Ad-Dajjal,  dan  siksa  kubur,  maka  hal  tersebut 
termasuk  penyebutan  lafazh  khusus  setelah  lafazh  umum,  dan  contoh- 
contoh  seperti  ini  sangat  banyak. 

Perkataannya,  "DariAisyah  Radhiyalla.hu  Anha,  bahwasanya  ada  seorang 
wanita  Yahudi  berkata,  'Apakah  kamu  tahu  bahwa  kalian  akan  terfitnah  (diuji) 
di  dalam  kubur?'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terkejut 
seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  hanya  orang-orang  Yahudi  yang  terfitnah 
(diuji). "  Kami  pun  melewati  beberapa  malam,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  kamu  tahu  bahwa  sesungguhnya  telah 
diwahyukan  kepadaku  bahwa  kalian  akan  terfitnah  (diuji)  di  dalam  kubur?"  dan 
di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Dua  wanita  tua  Yahudi  Madinah 
datang...  dan  dia  (Aisyah)  menyebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membenarkan  mereka  berdua."  Dimungkinkan  bahwa  kedua 
riwayat  ini  terjadi  dalam  waktu  yang  berbeda.  Peristiwa  yang  pertama 
terjadi,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberitahukan  tentang  hal 
tersebut,  lalu  setelah  beberapa  malam  berlalu  datanglah  kedua  wanita 
tua  itu  dan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  mendustakan  mereka,  sedangkan 
dia  belum  mengetahui  tentang  turunnya  wahyu  berkenaan  penetapan 
siksa  kubur. 

Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadanya 
dan  dia  pun  mengabarkan  kepada  beliau  tentang  perkataan  kedua 
wanita  tua  itu,  maka  beliau  bersabda,  "Mereka  berdua  benar. "  Beliau  juga 
memberitahukan  kepada  Aisyah  bahwa  telah  turun  wahyu  tentang 
penetapannya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Lam  un'im  an  ushaddiqahumaa. " 
Makna  un'im  yaitu  diriku  tidak  tenang  dan  tidak  mempercayai  mereka 
berdua.  Kata  tersebut  diambil  dari  kata  ‘na'am  ('ya)/ 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Allaahumma  Innii 
A'uudzu  Bika  Min  al-ma'tsam  wa  al-Maghram."  (Ya  Allah,  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  (perbuatan)  dosa  dan  hutang).  Maknanya  al-gharam  adalah 
hutang. 

Sabda  beliau,  "Apabila  salah  seorang  kalian  telah  selesai  dari  tasyahhud 
akhir,  maka  hendaknya  dia  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  empat 
hal..."  Di  dalamnya  terdapat  penegasan  tentang  anjuran  memohon 
perlindungan  pada  tasyahhud  akhir,  dan  bukan  pada  tasyahhud  awal. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengajarkan  doa  tersebut  kepada  mereka,  sebagaimana  beliau  mengajarkan 
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sebuah  surat  dari  Al-Qur'an  kepada  mereka;  dan  sesungguhnya  Thawus 
Rahimahullah  memerintahkan  anaknya  untuk  mengulang  shalat  ketika 
dia  tidak  berdoa  dengan  doa  tersebut."  Itu  semua  menunjukkan  tentang 
betapa  ditekankannya  doa  dan  permohonan  perlindungan  tersebut 
untuk  dilakukan.  Zhahir  perkataan  Thawus  Rahimahullah  bahwa  dia 
mengartikan  perintah  memohon  perlindungan  dari  keempat  hal  itu 
atas  kewajiban,  sehingga  dia  mewajibkan  pengulangan  shalat  karena 
putranya  telah  meninggalkannya.  Akan  tetapi,  mayoritas  ulama 
berpendapat  bahwa  memohon  perlindungan  dari  keempat  hal  itu 
adalah  mustahab  (sunnah),  bukan  wajib.  Bisa  jadi  Thawus  bermaksud 
untuk  mengajarkan  anaknya  dan  menekankan  perkara  doa  tersebut 
padanya,  bukan  karena  dia  meyakininya  sebagai  kewajiban. 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berdoa  dan  memohon  perlindungan  dari  perkara-perkara 
tersebut,  padahal  beliau  telah  diselamatkan  dan  terjaga  dari  hal-hal 
yang  demikian,  agar  beliau  selalu  merasa  takut  kepada  Allah,  selalu 
mengagungkan-Nya,  dan  menunjukkan  kefakiran  kepada-Nya.  Selain 
itu,  agar  beliau  diteladani  oleh  umatnya  dan  agar  beliau  menjelaskan 
tata  cara  berdoa  kepada  mereka. 


(31)  Bab  Anjuran  Berdzikir  setelah  Shalat  dan 
Penjelasan  Tata  Caranya 


J-f  j* \2jj- 4*  j  ■}. ijis &jj-.\rrr 

J  y** j  OlfT  :  JlJ  d) \jy  ye-  —  4\jI  -Cp  iiJLi 

:  Jlij  US^J  y*  bl  j  <!lp  4&I  (_5L^» 

Jli  .r  1^1 3  JSUJI  b  fSLlil  ilLj  fSlUl  cJf 

A\  y&\  :  Jii  J^r  ^PijjSU  cLiii  iJjii 

.4&I  ’yZcfA 

1333.  Dawud  bin  Rusyaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i,  dari  Abu  Ammar  - 
namanya  adalah  Syaddad  bin  Abdullah-,  dari  Abu  Asma',  dari  Tsauban 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  selesai  dari  shalatnya,  beliau  beristighfar  (memohon 
ampunan)  tiga  kali  seraya  mengucapkan,  "Ya  Allah,  Engkau  adalah 
Maha  Pemberi  keselamatan.  Hanya  dari-Mu  keselamatan.  Mahaagung 
Engkau  Dzat  yang  memiliki  keagungan  dan  kemuliaan." 

Al-Walid  berkata,  'Aku  pun  bertanya  kepada  Al-Auza'i,  'Bagaimana  cara 
beristighfar?'  Dia  menjawab,  'Engkau  mengucapkan,  'Astaghfirullaah. . . 
astaghfirullaah. . .' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Ar-Rajul 
Idza  Sallama  (nomor  1513)  dengan  hadits  yang  semisal. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Idza  Sallama 
Min  Ash-Shalah  (nomor  300). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Al-Istighfar  Ba'da  At-Taslim 
(nomor  1336). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Yuqaal  Ba'da  At-Taslim  (nomor  928).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor 
2099). 

^  4jj[**  jj\  \sjjJ-  S/IS  ,y.  J>*>  jj!  ^  YY  i 

Alip  dSil  :cJli  3-ij li-  J*  iL> jUJ!  4>l  Jls- 

c— >t  ^  g  1  'l  L»  j*-!  pL*  lil  J 

.^Jry\j  jSuJt 

1334.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu’azviyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dariAshim,  dari  Abdullah  bin  Al-Harits, 
dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Apabila  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  mengucapkan  salam  (selesai  shalat),  beliau  tidak 
duduk  melainkan  sekadar  untuk  mengucapkan,  "Ya  Allah,  Engkau  adalah 
As-Salam  (Maha  Pemberi  keselamatan).  Hanya  dari-Mu  keselamatan. 
Mahaagung  Engkau  Dzat  yang  memiliki  keagungan  dan  kemuliaan." 
Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Ibnu  Numair  disebutkan,  "Wahai  Dzat 
yang  memiliki  keagungan  dan  kemuliaan." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Ar-Rajul 
Idza  Sallama  (nomor  1512). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Idza  Sallama 
Min  Ash-Shalah  (nomor  298). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sakwu.  Bab:  Al-Istighfar  Ba'da  At-Taslim 
(nomor  1337). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Y uqaal  Ba  'da  At-Taslim  (nomor  924).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor 
16187). 


l>XgJ  |*_y£>Lp  P  —  «J  ^  Y*Y*® 

jSuJi  b  b  :jiij  tiJL.'f 

1335.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Abu  Khalid  -yaitu 
Al-Ahmar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dengan 
sanad  tersebut.  Akan  tetapi,  dia  berkata,  " Wahai  Dzat  yang  memiliki 
keagungan  dan  kemuliaan." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1334. 


jt_s<sL P  JjP  LjJb-  ^j>\  Alp  ^  TY*1 

'J!  aSil  O*  jUJl  aMI  j* 

4jl  'Js-  aJlIoj  c Ju  jt-boj  aILp  aMI  «uiJlp  ^^P 

b  b  : 

1336.  Dan  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Abdullah  bin  Al-Harits  dan  Khalid,  dari 
Abdullah  bin  Al-Harits,  kedua-keduanya  dari  Aisyah  (Radhiyallahu 
Anha),  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan 
dengan  yang  semisalnya.  Hanya  saja  beliau  mengucapkan,  "Wahai  Dzat 
yang  memiliki  keagungan  dan  kemuliaan." 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1334. 
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dJ-^*  As*Jl  13  LaJ  1 

1337.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al-Musayyab  bin  Rafi', 
dari  Warrad  maula  Al-Mughirah  bin  Syu'bah  berkata,  'Al-Mughirah 
bin  Syu'bah  (Radhiyallahu  Anhu)  menulis  surat  kepada  Mu'awiyah 
(Radhiyalla.hu  Anhu),  bahwasanya  apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  selesai  dari  shalat  dan  mengucapkan  salam, 
beliau  mengucapkan,  "Tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  kecuali 
Allah  satu-satu-Nya,  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Hanya  milik-Nya  segala 
kerajaan,  hanya  milik-Nya  segala  pujian,  dan  Dia  Mahakuasa  atas  segala 
sesuatu.  Ya  Allah,  tidak  ada  yang  bisa  mencegah  apa-apa  yang  Engkau 
berikan,  dan  tidak  ada  yang  bisa  memberi  apa-apa  yang  Engkau  cegah. 
Sesungguh  kekayaan  tidak  dapat  menyelamatkan  pemiliknya  dari  siksa 
Mu.  Hanya  dari-Mu  kemuliaan  itu." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adzan.  Bab:  Adz-Dzikr  Ba'da  Ash-Shalah 
(nomor  844).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab: 
Ad-Du'a'  Ba'da  Ash-Shalah  (nomor  6330).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Ar-Riqaq.  Bab:  Moa  Yukrah  Min  Qiil  wa  Qaal  (nomor  6472) 
secara  ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Qadar.  Bab: 
Laa  Maani’a  Limaa  A'tha  Allah  (nomor  6615)  secara  ringkas.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah. 
Bab:  Maa  Yukrah  Min  Katsrah  As-Sual  wa  Min  Takalluf  Maa  Laa 
Ya'niihi  (nomor  7292)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Ar-Rajul 
Idza  Sallama  (nomor  1505). 
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An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Nau'  Aakhar  Min  Al-Qaul 
'Inda  Inqidha'  Ash-Shalah  (nomor  2340  dan  1341).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Kam  Marrah  Yaquul  Dzalik? 
(nomor  1342).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11535). 


lij  Jj>-  IjJli  'jfi  jj\j 

J  r  'u*  ci  a *  lT^s  a*  *4. J ^ 

.aIL  aSjI  ji-  J*  ZLZ  J>  VjjdSS 

£js-  :<JlS  ls*  '-A'J*  Aj 

.aj jUi  L$j  aJs&i 

1338.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  dan  Ahmad  bin  Sinan  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Al-Musayyab  bin 
Rafi',  dari  Warrad  maula  Al-Mughirah  bin  Syu'bah,  dari  Al-Mughirah 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yang 
semisalnya.  Abu  Bakar  dan  Abu  Kuraib  berkata  di  dalam  riwayat  mereka 
berdua,  'Dia  (Warrad)  berkata,  'Lalu  Al-Mughirah  (Radhiyallahu  Anhu) 
mendiktekannya  kepadaku  dan  aku  menuliskannya  untuk  Mu'awiyah 
(Radhiyallahu  Anhu).' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1337. 


Jli  J>  ajjdS\  'Jy  b!33  ^  CR  °A*  Jf'jrA 

-  l\jj  a)  dJlb  ~  ^  (^i  CR  ® 

jL.  cap~  J ye  'A*  ^ 

■  lAA.  ^  s-^>  LS^  y>3 
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1339.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Bakr  telah  memberitahukan  kepada  kami,Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdah  bin  Abu  Lubabah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Warrad  maula  Al-Mughirah  bin  Syu'bah  berkata, 
Al-Mughirah  bin  Syu'bah  (Radhiyallahu  Anhu)  menulis  surat  kepada 
Mu'awiyah  (Radhiyallahu  Anhu)  -yang  menuliskan  surat  tersebut 
untuknya  adalah  Warrad-,  'Sesungguhnya  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  ketika  beliau 
telah  salam  (selesai  shalat),  dengan  yang  semisal  hadits  mereka  berdua. 
Kecuali  ucapan  beliau,  "Dan  Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu." 
Karena  sesungguhnya  beliau  tidak  menyebutkannya. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1337. 


^ j*  crf*  J*  ilLu-3  Jii 

Ji  Jli  o'jjdi I  t-JlT  iljj  j*  ^J\ 

1340.  Dan  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Bisyr  -yaitu  Ibnu  Al-Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada 
kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Azhar  telah  memberitahukan  kepadaku. 
Semuanya  dari  Ibnu  Aun,  dari  Abu  Sa'id,  dari  Warrad  penulis  Al- 
Mughirah  bin  Syu'bah  berkata,  'Mu'awiyah  (Radhiyallahu  Anhu) 
menulis  surat  kepada  Al-Mughirah  (Radhiyallahu  Anhu),  semisal 
dengan  hadits  Manshur  dan  Al-A'masy. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1337. 
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4jd  a JlIp  Lj  Jls-  OLjL*  ^^LaJi  ^a-P  Lj  ^  T  1  \ 
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1341.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  bin  Abu  Lubabah 
dan  Abdul  Malik  bin  Umair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  telah  mendengar  Warrad  penulis  Al-Mughirah  bin  Syu'bah 
berkata,  'Mu'awiyah  (Radhiyallahu  Anhu)  menulis  surat  kepada  Al- 
Mughirah  (Radhiyallahu  Anhu),  'Tuliskanlah  untukku  sesuatu  yang 
telah  kamu  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam!'  Dia 
(Warrad)  berkata,  'Maka  dia  pun  menulis  surat  kepadanya,  'Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan 
ketika  beliau  menyelesaikan  shalat,  "Tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
kecuali  Allah  satu-satu-Nya,  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Hanya  milik-Nya 
segala  kerajaan,  hanya  milik-Nya  segala  pujian,  dan  Dia  Mahakuasa  atas 
segala  sesuatu.  Ya  Allah,  tidak  ada  yang  bisa  mencegah  apa-apa  yang 
Engkau  berikan,  dan  tidak  ada  yang  bisa  memberi  apa-apa  yang  Engkau 
cegah.  Sesungguhnya  kekayaan  tidak  dapat  menyelamatkan  pemiliknya 
dari  siksa-Mu.  Hanya  dari-Mu  kemuliaan  itu." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1337. 
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1342.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair  berkata,  'Dahulu 
Ibnii  Az-Zubair  (Radhiyallahu  Anhuma)  selalu  mengucapkan  pada 
setiap  akhir  shalat  ketika  beliau  salam,  "Tiada  tuhan  (yang  berhak 
disembah)  kecuali  Allah  satu-satu-Nya  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Hanya 
milik-Nya  segala  kerajaan,  hanya  milik-Nya  segala  pujian,  dan  Dia 
Mahakuasa  atas  segala  sesuatu.  Tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali 
dengan  (pertolongan)  Allah.  Tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
kecuali  Allah.  Kami  tidak  menyembah,  kecuali  hanya  kepada-Nya.  Hanya 
miliknya  segala  kenikmatan,  hanya  milik-Nya  segala  keutamaan,  dan 
hanya  milik-Nya  segala  sanjungan  yang  baik.  Tiada  tuhan  (yang  berhak 
disembah)  kecuali  Allah  dengan  memurnikan  agama  hanya  untuk-Nya, 
meskipun  orang-orang  kafir  membencinya."  Dia  (Ibnu  Az-Zubair) 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  tahlil 
dengannya  pada  setiap  akhir  shalat. ' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yaquul  Ar-Rajul 
Idza  Sallama  (nomor  1506  dan  1507). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  At-Tahlil  Ba'da  At-Taslim 
(nomor  1338).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab: 
'Adad  At-Tahlil  wa  Adz-Dzikr  Ba'da  At-Taslim  (nomor  1339).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  5285) . 


J  l).  aoip  -cl  J\  £  y\ oiifl^-3  r  t  r 
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1343.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  Abu  Az-Zubair  maula  milik  mereka,  bahwasanya  Abdullah 
bin  Az-Zubair  (Radhiyallahu  Anhuma)  dahulu  selalu  ber-tahlil  pada 
setiap  akhir  shalat,  semisal  dengan  hadits  Ibnu  Numair.  Akan  tetapi, 
pada  akhirnya  dia  berkata,  'Kemudian  Ibnu  Az-Zubair  (Radhiyallahu 
Anhuma)  berkata,  'Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengucapkan  tahlil  dengannya  pada  setiap  akhir  shalat.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1342. 


£*j J'  y>  <&'  JlS  y)  ^  J> 
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1344.  Dan  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hajjaj  bin  Abu 
Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abdullah 
bin  Az-Zubair  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkhutbah  di  atas  mimbar  ini 
dan  dia  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
salam  pada  akhir  shalat  atau  shalat-shalat...'  Lalu  dia  menyebutkan 
yang  semisal  dengan  hadits  Hisyam  bin  Urwah. 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1342. 


j™  ^3  ci  &  &  <j>\ylS\  uL  £  r  £  o 
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1345.  Dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yahya  bin  Abdullah  bin  Salim,  dari  Musa  bin  Ucjbah,  bahwasanya  Abu 
Az-Zubair  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Abdullah  bin  Az-Zubair  (Radhiyallahu  Anhuma)  ketika 
dia  mengucapkan  sesuatu  setelah  shalat  ketika  telah  salam...  semisal 
dengan  hadits  mereka  berdua.  Akan  tetapi,  dia  berkata  pada  akhirnya, 
'Dan  dia  menyebutkan  hal  tersebut  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam/ 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1342. 


jis  /c/  ibi  .k*  dic  &jj-  ^$\  J£\  r,  dl^  r  f  n 

y  o^sxp  zzss  iUa>-3 

t\ya  St  a £s  \jJ,j  -  i'j/J,  J\  ^  J, 

\ji\jii  jd^3  aIIp  {JJ&  <oil  J 131!  'Ji 
: ^iSb  L«j  :Jlii  .^..ILLII  j3>jJI 

<3 Slj  OjL^aj 
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U  p>  ilJJli  jL  p  Ni  pP  J-d*' 
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4p  di  dii  j _^.j  (Ji  jj^-i^i  £'3^  $  J15 
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op-  fy  'Prj  do^tJi  li#  0!>UcP  p  Jii 

Ap  di  JU  di  J _d-3  «>!>  L Jf  J*  <-5;'  ^ 
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1346.  Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Qutaibah  bin  Sa  id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Ajian.  Kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Sumai,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  -dan  ini  adalah 
hadits  Qutaibah-,  bahwasanya  orang-orang  fakir  dari  kalangan  kaum 
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muhajirin  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka 
berkata.  Orang-orang  kaya  pergi  dengan  membawa  derajat-derajat  yang 
tinggi  dan  kenikmatan  yang  terus-menerus.' Kemudian  beliau  bertanya, 
"Kenapa  demikian?"  Mereka  menjawab,  'Mereka  melaksanakan  shalat 
sebagaimana  kami  melaksanakan  shalat.  Mereka  berpuasa  sebagaimana 
kami  berpuasa.  Mereka  bersedekah,  sedangkan  kami  tidak  dapat 
bersedekah.  Mereka  membebaskan  budak,  sedangkan  kami  tidak  dapat 
membebaskan  budak.’  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Maukah  aku  ajarkan  sesuatu  kepada  kalian  yang  dengannya 
kalian  dapat  mengejar  (pahala)  orang-orang  yang  mendahului  kalian,  dan 
dengannya  kalian  dapat  mendahului  orang  yang  datang  setelah  kalian. 
Bahkan  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  utama  dari  kalian  kecuali  orang 
yang  berbuat  seperti  apa  yang  kalian  perbuat?"  Mereka  pun  berkata, 
'Tentu  wahai  Rasulullah.'  Beliau  bersabda,  "Kalian  bertasbih,  bertakbir, 
dan  bertahmid  pada  setiap  akhir  shalat  sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali. " 
Abu  Shalih  berkata,  'Lalu  orang-orang  fakir  dari  kalangan  kaum  muhajirin 
itu  pun  kembali  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka 
berkata,  'Saudara-saudara  kami,  orang-orang  kaya,  mendengar  tentang 
apa  yang  kami  lakukan  dan  mereka  pun  melakukannya.'  Kemudian 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Itulah  karunia 
Allah  yang  Dia  berikan  kepada  orang  yang  Dia  kehendaki. " 

Selain  Qutaibah  menambahkan  di  dalam  hadits  tersebut,  dari  Al-Laits, 
dari  Ibnu  Ajian:  "Sumai  berkata,  'Maka  aku  pun  memberitahukan 
kepada  sebagian  keluargaku  tentang  hadits  tersebut,  namun  mereka 
berkata,  'Kamu  keliru.  Sesungguhnya  beliau  bersabda,  "Kamu  bertasbih 
kepada  Allah  tiga  puluh  tiga  kali,  bertahmid  kepada  Allah  tiga  puluh 
tiga  kali,  dan  bertakbir  kepada  Allah  tiga  puluh  tiga  kali."  Lalu  akupun 
kembali  kepada  Abu  Shalih  dan  aku  mengatakan  hal  tersebut  kepadanya. 
Maka  dia  pun  mengambil  tanganku  seraya  dia  mengucapkan,  'Allaahu 
Akbar,  wa  Subhaanallaahi,  wa  Al-Hamdu  Lillaah...  Allaahu  Akbar, 
wa  Subhaanallaahi,  wa  Al-Hamdu  Lillaah...  hingga  sampai  dari 
keseluruhannya  tiga  puluh  tiga  kali.' 

Ibnu  Ajian  berkata,  'Maka  aku  pun  memberitahukan  hadits  tersebut 
kepada  Raja  bin  Haywah,  lalu  dia  memberitahukan  kepadaku  dengan 
yang  semisalnya,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Adz-Dzikr 
Ba'da  Ash-Shalah  (nomor  843).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ad- 
Da'awat.  Bab:  Ad-Du’a'  Ba’da  Ash-Shalah  (nomor  6329).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12315  dan  12563). 

J  fjp  JJ  ^  $  V 

j J*  -&I  J^>  J Jj  °J  o'J.'y>  J  J  <J  J 

ojlijA JU  jjj-iJl  AiJi  j 

J  iif  J 

d-jOAJl  ^-T  l\yii  £>rj  p  J  Sj» 

a'j2us-  'a'jSS-  J4-**  (J 

aJS””  dJJi 

1347.  Dan  Umayyah  bin  Bistham  Al-'Aisyi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahwasanya  mereka  (orang-orang  fakir)  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  orang-orang  kaya  pergi  dengan  membawa  derajat-derajat 
yang  tinggi  dan  kenikmatan  yang  terus-menerus...  semisal  dengan 
hadits  Qutaibah  dari  Al-Laits.  Akan  tetapi,  dia  menyelipkan  di  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  perkataan  Abu  Shalih,  " Lalu 
orang-orang  fakir  dari  kalangan  kaum  muhajirin  itu  pun  kembali... 
sampai  akhir  hadits.'  Dia  juga  menambahkan  di  dalam  hadits  itu:  "Suhail 
berkata,  'Sebelas  kali-sebelas  kali  sehingga  keseluruhan  itu  semua  adalah 
tiga  puluh  tiga  kali.' 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12646). 


J>.  !}.  ^  t  $  t'jA  ci  ATth 

<j}  cZ  Cr^~^  4^  (*-^4Jl  cJLJ*  :Jli 

:Jli  pJ*j  <Ip  «&l  j4>  Jii  ^  jl  ^  Jb 

>4  -  ^ipu  3'  -  4-W  Si  JL-uLi 

djj'^jj  (4jtj  oji^4j  d c->S^3  ^44^ 

.C,j±£j 

1348.  Al-Hasan  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mubarah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al-Hakam  bin  Utaibah 
memberitahukan  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah 
(Radhiyallahu  Anhu)  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  u>a  Sallam 
bersabda,  "Ada  beberapa  kalimat,  apabila  seseorang  mengucapkannya  - 
atau  mengerjakannya-  pada  setiap  akhir  shalat  wajib,  maka  ia  tidak  akan 
merugi:  tiga  puluh  tiga  kali  tasbih,  tiga  puluh  tiga  kali  tahmid  dan  tiga 
puluh  empat  kali  takbir." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab:  Minhu  ('nomor  3412). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Nau'  Aakhar  Min  'Adad  At- 
Tasbih  (nomor  1348).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11115). 

oL  jjl  o  j+s>-  1 ZjJ-  I  jA  rJl  ^Lp  ji  .)  Y  i  ^ 

°j£-  3>U  J>,  ^-AS"  JS  J  jJ  Jl 
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1349.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Ahmad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hamzah  Az-Zayyat  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Abdurrahman  bin 
Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ajrah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  * Beberapa  kalimat,  yang  apabila 
diucapkan  atau  dikerjakan  oleh  seorang,  maka  ia  tidak  akan  merugi:  tiga 
puluh  tiga  kali  tasbih,  tiga  puluh  tiga  kali  tahmid,  dan  tiga  puluh  empat 
kali  takbir  pada  setiap  akhir  shalat. " 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1348. 


a 45  -j. yjs if jj- jiAi 6 * 
.aIL .  J 

1350.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Asbath  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Qais  Al- 
Mula'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dengan 
sanad  tersebut  yang  semisal. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1348. 


J  aJSI  J^P  \  J  ^  °  ^ 
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1351.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Khalid  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari 
Abu  Ubaid  Al-Madzhiji  -Muslim  berkata,  'Abu  Ubaid  adalah  maula 
Sulaiman  bin  Abdul  Malik-,  dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Barangsiapa  yang  bertasbih  kepada  Allah  pada  setiap  akhir  shalat 
tiga  puluh  tiga  kali,  bertahmid  kepada  Allah  tiga  puluh  tiga  kali,  dan 
bertakbir  kepada  Allah  tiga  puluh  tiga  kali  hingga  seluruhnya  sembilan 
puluh  sembilan  kali,  dan  dia  mengucapkan  yang  keseratus,  “ Tiada  tuhan 
(yang  berhak  disembah)  kecuali  Allah  satu-satu-Nya,  tiada  sekutu  bagi- 
Nya.  Hanya  milik-Nya  segala  kerajaan,  hanya  milik-Nya  segala  pujian, 
dan  Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu." Maka  kesalahan-kesalahannya 
akan  diampuni  meskipun  dia  seperti  buih  di  lautan." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14214). 


j*  j  (ji  J)  llLk£-3  .  )  1*  ®  Y 

aSj!  l5L^>  Alll  J 15  :  jli  0' i'j*  flJaP  °Jc*  ^J\ 

0  a  y 
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1352.  Dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isma’il  bin  Zakaria  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  Abu  Ubaid,  dari  Atha',  dari  Abu  Hurairah  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.. .  dengan  yang  semisalnya. 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14214). 
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•  Tafsir  hadits:  1333-1352 

Perkataan  Tsauban,  0*^,  ^  lil  (Apabila  Rasulullah 

telah  selesai  dari  shalatnya,  beliau  beristighfar  tiga  kali).  Yang  dimaksud 
dengan  al-inshiraaf  dalam  hadits  ini  adalah  mengucapkan  salam  sebagai 
tanda  telah  selesainya  shalat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  S&  'i  (fi  ^3 
US\  (Kekayaan  tidak  akan  dapat  menyelamatkan  pemiliknya  dari  siksa-Mu. 
Hanya  dari-Mu  kemuliaan  itu).  Mayoritas  ulama  mem-fathah-kan  kedua 
huruf  jim  yang  terdapat  pada  kata  "al-jaddi  dan  al-jaddu  .  Maknanya 
adalah  kekayaan  dan  kemuliaan  yang  mereka  miliki  tidak  akan  dapat 
menyelamatkan  mereka  dari  siksa-Mu.  Akan  tetapi,  sekelompok  ulama 
membacanya  dengan  meng-fcosrfl/i-kan  huruf  jim  (al-jiddu). 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Aun,  dari  Abu  Sa'id,  dari  Warrad..."  Para 
ulama  berbeda  pendapat  mengenai  Abu  Sa'id  tersebut.  Pendapat  yang 
benar  adalah  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  kitab 
Tarikhnya  dan  oleh  para  imam  lainnya,  bahwa  dia  adalah  Abdu  Rabbihi 
bin  Sa'id.  Ibnu  As-Sakan  berkata,  "Dia  adalah  saudara  laki-laki  sesusuan 
Aisyah  Radhiydllahu  Anha."  Akan  tetapi,  mereka  menyalahkannya  pada 
hal  tersebut.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Dia  adalah  Al-Hasan  Al-Bashri 
Radhiyallahu  Anhu."  Akan  tetapi,  mereka  juga  menyalahkannya. 

Perkataannya,  jy^  J*'  (orang-orang  kaya  pergi).  Kata 

tunggalnya  adalah  "datsar"  yaitu  harta  yang  berlimpah.  Di  dalam 
hadits  tersebut  terdapat  dalil  bagi  orang  yang  mengutamakan  orang 
kaya  yang  bersyukur  daripada  orang  fakir  yang  sabar.  Akan  tetapi,  di 
dalam  permasalahan  tersebut,  ada  perbedaan  pendapat  yang  masyhur 
di  antara  beberapa  kelompok  kaum  salaf  dan  kaum  khalaf. 

Perkataannya  tentang  jumlah  tasbih,  tahmid,  dan  takbir,  "Abu  Shalih 
berkata,  'Hendaknya  ia  mengucapkan,  &  00^  <3^  &  tiga  puluh 

tiga  kali.  Dia  juga  menyebutkan  beberapa  hadits  setelah  riwayat  tersebut 
dari  beberapa  jalur  sanad  selain  jalur  sanad  Abu  Shalih.  Dalam  riwayat 
tersebut  dijelaskan  bahwa  bertasbih  tiga  puluh  tiga  kali,  bertakbir  tiga 
puluh  tiga  kali,  demikian  juga  halnya  dengan  bertahmid  tiga  puluh 
tiga  kali.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Penakwilan  seperti  ini  lebih  baik 
daripada  yang  dilakukan  oleh  Abu  Shalih."  Adapun  perkataan  Suhail 
yang  mengatakan  bahwa  masing-masing  tasbih,  takbir,  dan  tahmid 
diucapkan  sebelas  kali-sebelas  kali,  maka  periwayatannya  itu  tidak 
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bertentangan  dengan  riwayat  mayoritas  yang  mengatakan,  " Tiga  puluh 
tiga  kali." 

Dalam  menyempurnakan  ketiga  tasbih  tersebut  sehingga  genap 
menjadi  seratus,  maka  ditambah  dengan  mengucapkan  kalimat, 

J*  J* J  aJ  aJ  Sljk  V  Ojj-J  ittl  VI  aJ!  V 

(Tiada  £w/za«  (yang  feerfcafc  disembah)  kecuali  Allah  satu-satu-Nya,  tiada 
sekutu  bagi-Nya.  Hanya  milik-Nya  segala  kerajaan,  hanya  milik-Nya  segala 
pujian,  dan  Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu).  Di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan  bahwa  takbir  diucapkan  sebanyak  tiga  puluh  empat. 
Semua  itu  merupakan  tambahan  dari  orang-orang  tsiqah  dan  tepercaya 
sehingga  periwayatannya  wajib  diterima.  Oleh  karena  itu,  seseorang 
harus  berhati-hati  dan  tidak  mengucapkan  tiga  puluh  tiga  kali  tasbih, 
tiga  puluh  tiga  kali  tahmid,  tiga  puluh  empat  kali  takbir,  dan  dalam 
waktu  yang  bersamaan  dia  juga  mengucapkan,  "Laa  ilaaha  illallaah 
wahdahu  laa  syariika  lahu..  .dan  seterusnya"  untuk  menggabungkan  antara 
riwayat-riwayat  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J  ^L‘li y  .-.ifc*. 

(Beberapa  kalimat,  yang  apabila  diucapkan  atau  dikerjakan  oleh  seseoran g, 
maka  ia  tidak  akan  merugi."  Al-Harawi  berkata,  "Samurah  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  beberapa  kalimat  itu  adalah  kalimat- 
kalimat  tasbih  yang  diucapkan  setelah  shalat."  Abu  Al-Husyaim  berkata, 
"Dinamakan  dengan  mu’aqqibaat  karena  kalimat  tersebut  diucapkan 
sesekali  secara  berkesinambungan.  Kata  ini  disebutkan  dalam  firman 
Allah  Ta'ala, 


"Baginya  (manusia)  ada  malaikat-malaikat 
giliran..."  (QS.  Ar-Ra'd:  11). 


yang  selalu  menjaganya  ber- 


Ketahuilah  bahwa  hadits  Ka'ab  bin  Ujrah  Radhiyallahu  Anhu  telah 
disebutkan  oleh  Ad~Daruquthni  di  dalam  kitab  Al-Istidrakat  ‘Alaa 
Muslim,  dia  berkata,  "Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  hadits 
tersebut  mauquf  pada  Ka'ab,  karena  orang-orang  yang  m e-rafa'- 
kannya  tidak  dapat  menandingi  orang-orang  yang  me-zvaqaf-kannya 
dari  segi  hafalan."  Pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ad-Daruquthni  itu 
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tertolak  karena  Muslim  telah  meriwayatkannya  dari  jalan-jalan  yang 
keseluruhannya  adalah  marfu'.  Bahkan  Ad-Daruquthni  sendiri  telah 
menyebutkannya  dari  jalan-jalan  lain  yang  marfu'.  Sesungguhnya  hadits 
tersebut  diriwayatkan  secara  mauquf  hanya  dari  arah  Manshur  dan 
Syu'bah.  Bahkan  para  ulama  juga  berbeda  pendapat  pada  keduanya 
tentang  ke-marfu'-an  dan  ke-mauquf-annya;  dan  Ad-Daruquthni  telah 
menjelaskan  hal  tersebut. 

Kami  telah  memaparkan  pada  pasal-pasal  yang  telah  lalu,  pada 
awal  kitab  Syarah  ini,  bahwa  hadits  yang  diriwayatkan  secara  mauquf 
dan  secara  marfu'  dihukumi  bahwa  dia  adalah  marfu',  menurut  pendapat 
yang  benar  yang  dipegang  oleh  para  ulama  ushul,  ulama  fikih,  dan  para 
pakar  pentahkik  hadits,  di  antaranya  adalah  Al-Bukhari  dan  ulama- 
ulama  yang  lain.  Sampai-sampai  jika  seandainya  orang-orang  yang  me- 
waqaf-kan  lebih  banyak  daripada  orang-orang  yang  me-ra/a'-kan,  maka 
periwayatannya  tetap  dihukumi  sebagai  hadits  marfu'.  Bagaimana  tidak, 
padahal  masalahnya  di  sini  terbalik  (maksudnya  yang  me-rafa  '-kannya 
lebih  banyak  daripada  yang  me-waqaf-kannya .  Pen),  dan  dalilnya  telah 
lalu  disebutkan.  Bahwa  riwayat  itu  adalah  tambahan  dari  orang  yang 
tsiqah  sehingga  wajib  diterima.  Dia  tidak  boleh  ditolak  lantaran  lupa 
atau  aib  yang  terjadi  pada  orang  yang  me-waqaf-kaimya. 

Perkataan  Muslim,  "Dari  Abu  Ubaid  Al-Madzhiji..."  dirinya 
dinisbatkan  kepada  Madzhij,  yaitu  kepada  nama  sebuah  kabilah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  '<h^>  (setiap  akhir 
shalat),  yaitu  dengan  men-dhamah-kan  huruf  dai.  Itulah  bacaan  yang 
masyhur  secara  bahasa  dan  yang  ma'ruf  di  dalam  banyak  riwayat.  Abu 
Umar  Al-Mutharrizi  di  dalam  kitabnya  Al-Yawaqit,  ia  menyebutkan, 
'Dabri  kulli  syai'in'  dengan  mem-fathah-kan  huruf  dai,  yang  artinya  yaitu 
di  akhir  waktu,  baik  setelah  shalat  maupun  yang  lainnya.  Dia  berkata, 
"Itulah  bacaan  yang  ma'ruf  secara  bahasa."  Ad-Dawudi  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Al-A'rabi  ia  berkata,  'Dubura  asy-syai'  dan  dabrahu,  dengan 
dhamah  dan  fathah/  Akan  tetapi  bacaan  yang  benar  adalah  dengan  men- 
dhamah-kaimya  (dubur),  bahkan  Al-Jauhari  dan  ulama  yang  lainnya 
tidak  menyebutkan  selain  dengan  dubur. 


(32)  Bab  Apa  yang  Diucapkan  Antara  Takbirah  Al-lhram 
dan  Bacaan  Al-Qur'an 


j*  jj  )  YoY 

jS"  !j|  4-ip  Aill  AUl  3j"*j  015^  (j & 
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1353.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Al-Qa’qa',  dari  Abu 
Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu 
apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  di  dalam 
shalat,  beliau  diam  sejenak  sebelum  membaca  (Al-Fatihah).  Maka  aku 
pun  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  demi  ayah  dan  ibuku,  apakah  yang 
engkau  ucapkan  di  saat  engkau  diam  antara  takbir  dan  bacaan  (Al- 
Fatihah)?'  Beliau  menjawab,  "Aku  mengucapkan,  'Ya  Allah,  jauhkanlah 
antara  aku  dan  antara  kesalahan-kesalahanku  sebagaimana  Engkau  telah 
menjauhkan  antara  timur  dan  barat.  Ya  Allah,  bersihkanlah  aku  dari 
kesalahan-kesalahanku  sebagaimana  baju  yang  putih  dibersihkan  dari 
noda  kotoran.  Ya  Allah,  cucikanlah  aku  dari  kesalahan-kesalahanku 
dengan  salju,  air,  dan  embun." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Maa  Yaquul  Ba'da  At-Takbir 
(nomor  744). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  As-Saktah  'Inda  Al-Iftitah 
(nomor  781). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Al-Wudhu'  Bi  Ats-Tsalji 
(nomor  60).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Ad- 
Du’a'  Baina  At-Takbir  wa  Al-Qira'ah  (nomor  894). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Iftitah  Ash-Shalah  (nomor  805).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14896). 


S/li ,y.  J*!  \  V  ®  t 
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1354.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, ' Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan 
kepada  kami. . (H)  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahid  -yaitu  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dengan 
sanad  tersebut,  semisal  dengan  hadits  Jarir. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1353. 


JL p  j  Jl  4 y.  ^  ®  ® 
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1355.  Muslim  berkata,  'Dan  aku  telah  diberitahukan  dari  Yahya  bin  Hassan, 
Yunus  Al-Muaddib,  dan  selain  mereka  berdua.  Mereka  berkata,  'Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Umarah  bin  Al-Qa'qa'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Zur'ah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangkit  dari  rakaat  kedua,  beliau  memulai 
bacaan  dengan  'al-hamdu  lillaahi  rabbil  ’aalamiin,  dan  beliau  tidak 
diam.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  14918). 


j  «SliS  OUp  ,y.  j*  j  \  T  O 
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1356.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Affan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Qatadah,  Tsabit,  dan  Humaid  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  ada  seorang  lelaki  datang 
dan  masuk  ke  shaf(shalat)  dengan  tergesa-gesa,  lalu  dia  mengucapkan: 
'Segala  puji  hanya  milik  Allah,  (aku  memujimu  dengan)  pujian  yang 
banyak,  yang  baik,  dan  penuh  dengan  keberkahan.'  Setelah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyelesaikan  shalatnya,  beliau  bertanya, 
''Siapa  di  antara  kalian  yang  mengucapkan  kata-kata  tadi?"  mereka  pun 
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diam.  Beliau  bertanya  lagi,  ", Siapa  dari  kalian  yang  mengucapkannya 
tadi?  Karena  sesungguhnya  dia  tidak  mengucapkan  suatu  kejelekan." 
Maka  lelaki  itu  menjawab,  'Aku  tadi  datang  dengan  tergesa-gesa,  maka 
aku  pun  mengucapkannya.'  Beliau  bersabda,  "Sungguh  aku  melihat  dua 
belas  malaikat  sedang  berlomba-lomba  siapa  di  antara  mereka  yang  akan 
mengangkatnya  (ke  langit)." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Yustaftahu  Bihi 
Ash-Shalah  Min  Ad-Du'a'  ('nomor  763). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Nau'  Aakhar  Min  Adz-Dzikr 
Ba’da  At-Takbir  (nomor  900).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  313,  612,  dan 
1157). 


j?  ^  ci  O*  L st} 
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1357.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ulayyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hajjaj  bin  Abu  Utsman  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Aun  bin  Abdullah 
bin  Utbah,  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Ketika 
kami  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba- 
tiba  ada  seseorang  dari  kaum  yang  mengucapkan,  'Allah  Mahabesar 
sebesar-besarnya.  Segala  pujian  hanya  milik  Allah  sebanyak-banyaknya. 
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Mahasuci  Allah  pada  waktu  pagi  dan  petang."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Siapa  yang  mengucapkan  kata 
ini  dan  itu?"  Orang  dari  kaum  itu  menjawab,  'Saya,  wahai  Rasulullah.' 
Beliau  bersabda,  "Aku  senang  dengan  kata-kata  itu.  Pintu-pintu  langit 
telah  dibukakan  untuknya." 

Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  pun  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah 
meninggalkan  kata-kata  itu  sejak  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  demikian.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat.  Bab:  Du'a'  Ummi  Salamah 
(nomor  3592). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah,  BabAl-Qaul  Alladzi  Yuftatahu  Bihi 
Ash-Shalah  (nomor  884  dan  885).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7369). 

•  Tafsir  hadits:  1353-1357 

Perkataannya,  4*  4Z4.  (Beliau  diam  sejenak)  dengan  men -dhamah- 
kan  huruf  ha',  mem-fathah-kan  huruf  nun,  dan  men-tasydid-kan  huruf 
ya'  tanpa  huruf  hamzah.  Kata  4*  adalah  bentuk  tashghir  dari  kata  hanah, 
yang  aslinya  adalah  hanwah.  Ketika  kata  tersebut  di-tashghir-kan,  maka 
menjadi  hunaywah.  Sehingga  berkumpullah  dalam  satu  kata  huruf  wawu 
dan  huruf  ya',  dan  salah  satunya  didahului  dengan  sukun,  maka  wajib 
mengubah  huruf  wawu  menjadi  huruf  ya'.  Sehingga  berkumpullah  dua 
huruf  ya'  dan  salah  satunya  dimasukkan  kepada  yang  lainnya,  sehingga 
menjadi  hunayyah.  Barangsiapa  yang  meng-lzamza/z-kannya,  maka  dia 
telah  keliru.  Sebagian  mereka  (para  perawi)  meriwayatkannya  dengan 
lafazh  hunaihah,  dan  itu  juga  benar. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  lafazh  yang  telah  lalu 
penjelasannya  pada  Bab  Apa  yang  Diucapkan  ketika  Mengangkat  Kepalanya 
dari  Ruku'. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  Asy-Syafi'i,  Abu  Hanifah, 
Ahmad,  dan  mayoritas  ulama  Rahimahullah  tentang  dianjurkannya 
membaca  doa  iftitah.  Bahkan  banyak  hadits  di  dalam  kitab  Ash-Shahih 
yang  berbicara  tentang  hal  tersebut,  di  antaranya  hadits  ini  dan  hadits 
Ali  Radhiyallahu  Anhu  tentang,  "Wajjahtu  Wajhiya...dan  seterusnya" 
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yang  disebutkan  oleh  Muslim  setelah  ini,  pada  bab  shalat  malam,  juga 
hadits-hadits  yang  lainnya.  Saya  telah  mengumpulkannya  sekaligus 
dengan  penjelasannya  di  dalam  kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab. 

Malik  Radhiyallahu  Anhu  berpendapat,  "Tidak  dianjurkan  membaca 
doa  iftitah  setelah  takbiratul  ihram.  Adapun  dasar  yang  digunakan 
oleh  mayoritas  ulama  tentang  anjuran  membaca  doa  iftitah  adalah 
berdasarkan  pada  hadits-hadits  shahih  di  atas. 

Perkataannya,  "Dan  aku  telah  diberitahukan  dari  Yahya  bin  Hassan... 
dan  seterusnya"  redaksi  seperti  ini  termasuk  di  antara  hadits-hadits 
Mu'allaq  yang  awal  sanadnya  gugur  (tidak  disebutkan)  di  dalam  kitab 
Shahih  Muslim.  Mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  Muqaddimah  kitab 
Syarah  ini. 

Perkataannya,  l'y&~  aSj  yaitu  dirinya  merasa  tertekan  karena 
ketergesa-gesaan. 

Perkataannya,  f  jti  dengan  mem-fathah-kan  huruf  r  a'  dan  men- 

tasydid-kan  huruf  mim.  Maknanya,  lalu  mereka  diam.  Al-Qadhi  Iyadh 
berkata,  "Sebagian  para  perawi  meriwayatkannya  di  selain  kitab  Shahih 
Muslim  dengan  redaksi,  f  jti,  diambil  dari  kata  al-azm,  yaitu  menahan, 
dan  redaksi  ini  shahih  dari  segi  makna. 

Perkataannya,  jk\  ail  artinya,  aku  mengagungkan  Allah  se¬ 
besar-besarnya.  Di  dalam  riwayat  yang  pertama  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  sebagian  amal-amal  ketaatan  terkadang  dicatat 
oleh  selain  malaikat  hafazhah  (para  malaikat  pencatat  amalan-Pen). 


(33)  Bab  Anjuran  Mendatangi  Shalat  dengan  Tenang 
dan  Larangan  Mendatangi  Shalat  dengan  Tergesa-gesa 
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1358.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Sa'id,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Muhammad  bin  Jajar  bin 
Ziyad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibrahim  -yaitu  Ibnu  Sa'ad- 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  dan  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Harmalah  bin 
Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  iqamah  shalat  telah  dikumandangkan, 
maka  janganlah  kalian  mendatanginya  dengan  berlari!  Akan  tetapi, 
datanglah  dengan  berjalan  dan  dengan  tenang!  Jika  kalian  mendapatkan 
(rakaat)nya,  maka  shalatlah!  Sedangkan  (rakaat)  yang  terlewatkan,  maka 
sempurnakanlah ! " 


•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Muhammad  bin  Ja'far  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam 
Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at.  Bab:  Al-Masyyu  Ilaa  Ash-Shalah 
(nomor  775).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  13103). 

2.  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di 
dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Masyyi  Ilaa  Al-Masjid 
(nomor  329). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  As-Sa'yu  Ilaa  Ash-Shalah 
(nomor  860).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13137). 

4.  Hadits  Harmalah  bin  Yahya  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam 
Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  As-Sa'yu  Ilaa  Ash-Shalah  (nomor  572).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  15323). 
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1359.  Y ahya  binAyyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,danIbnuHujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Jajar.  Ibnu  Ayyub  berkata,  'Isma'il  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-' Ala'  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  iqamah 
shalat  telah  dikumandangkan,  maka  janganlah  kalian  mendatanginya 
dengan  berlari!  Akan  tetapi,  datanglah  dengan  tenang!  Jika  kalian 
mendapatkan  (rakaat)nya,  maka  shalatlah!  Sedangkan  (rakaat)  yang 
terlewatkan,  maka  sempurnakanlah!  Dan  apabila  salah  seorang  kalian 
menyengajakan  diri  untuk  shalat,  maka  shalatlah." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  13992). 


t y.  f  L»-®  ^  llj <31  j")\  j  . )  T  1  * 

Alip  4JSl  J yj>'j  ^  i'jl'j*  y}  IJU&  JlS 

lit  aIIp  auI  amI  J Jlij  Jii 

jjl  Ui  ‘U-S'lUl  dyZJij  jj 

.  L» J  \jL/23 

1360.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  'Inilah  yang 
diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  kepada  kami, 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  lalu  dia  menyebutkan 
beberapa  hadits,  di  antaranya:  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  iqamah  shalat  telah  dikumandangkan, 
maka  datanglah  dalam  keadaan  berjalan  dan  tenang!  Apa  yang  kalian 
dapatkan,  maka  shalatlah!  Sedangkan  (rakaat)  yang  terlewatkan,  maka 
sempurnakanlah ! " 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14746). 
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1361.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-fudhail  - 
yaitu  Ibnu  Iyadh-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam; 
(H)  dia  berkata,  'Dan  Zuhair  bin  Harb  -dan  lafazh  ini  miliknya-  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  ( Radhiyalla.hu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
icjamah  shalat  telah  dikumandangkan,  maka  janganlah  kalian  berlari 
mendatanginya!  Akan  tetapi,  berjalanlah,  tenang  dan  berwibawa. 
Kemudian  shalatlah  seperti  yang  engkau  dapatkan  dan  sempurnakanlah 
(rakaat)  yang  terlewatkan!" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14510). 
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1362.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Al-Mubarak  Ash-Shuri  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin 
Sallam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
Abdullah  bin  Abu  Qatadah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
ayahnya  telah  mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  "Pada  saat  kami 
melaksanakan  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
tiba-tiba  beliau  mendengar  suara  gaduh.  Kemudian  beliau  berkata, 
"Ada  apa  dengan  kalian?!"  Mereka  menjawab,  'Kami  tergesa-gesa 
pergi  shalat.'  Beliau  bersabda,  "Janganlah  kalian  lakukan  itu!  Apabila 
kalian  mendatangi  shalat,  maka  (berjalanlah  dengan)  tenang.  Apa  yang 
kalian  dapatkan,  maka  shalatlah!  Dan  ( rakaat )  yang  terlewatkan,  maka 
sempurnakanlah!" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  QaulAr-Rajul 
Faatatnaa  Ash-Shalah  (nomor  635).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12111). 


I  ^  4j jUL*  •i 

1363.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1362. 

•  Tafsir  hadits:  1358-1363 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  ujamah 
shalat  telah  dikumandangkan,  maka  janganlah  kalian  mendatanginya  dengan 
berlari!  Akan  tetapi,  datanglah  dengan  berjalan  dan  dengan  tenang!  Apa  yang 
kalian  dapatkan,  maka  shalatlah!  Sedangkan  (rakaat)  yang  terlewatkan,  maka 
sempurnakanlah!  Dan  apabila  salah  seorang  kalian  menyengajakan  diri  untuk 
shalat,  maka  shalatlah. "  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  keras  untuk  pergi 
menuju  shalat  dengan  penuh  ketenangan  dan  larangan  untuk  terburu- 
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buru,  baik  pada  shalat  Jumat  maupun  pada  shalat  lainnya,  baik  karena 
khawatir  akan  ketinggalan  takbiratul  ihram  maupun  tidak. 

Adapun  kata  sa'aw  yang  terdapat  dalam  firman  Allah, 

. . .  dil 

" Maka  bersegeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah..."  (QS.  Al-Jumu'ah:  9) 
maka  maksudnya  adalah  bersegeralah  menuju  shalat.  Dapat  dikatakan, 
'Sa'aitu  fii  kadza  aw  ilaa  kadza,  yaitu  apabila  pergi  menujunya  lalu  aku 
mengerjakannya.  Kata  ini  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  bahwasanya  seorang  manusia  tiada  memperoleh  selain  apa  yang  telah 
diusahakannya."  (QS.  An-Najm:  39). 

Para  ulama  berkata,  "Hikmah  mendatangi  shalat  dengan  tenang 
dan  larangan  terburu-buru  adalah  orang  yang  pergi  menuju  shalat  telah 
bermaksud  mendapatkannya  dan  masuk  ke  dalamny  a,  maka  seyogianya 
dia  beradab  dengan  adab-adab  shalat  dan  berada  pada  kondisi  yang 
paling  sempurna.  Itulah  makna  riwayat  yang  kedua,  "Dan  apabila  salah 
seorang  kalian  menyengajakan  diri  untuk  shalat ,  maka  shalatlah." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  iqamah  shalat 
telah  dikumandangkan..."  Disebutkannya  kata  iqamah  di  sini  adalah 
sebagai  peringatan.  Karena  jika  beliau  melarang  untuk  mendatangi 
shalat  dengan  terburu-buru  pada  saat  iqamah  karena  khawatir 
tertinggal,  maka  takut  karena  ketinggalan  iqamah  lebih  diutamakan. 
Hal  itu  didasari  dengan  penjelasan  alasannya,  yang  beliau  bersabda, 
"Dan  apabila  salah  seorang  kalian  menyengajakan  diri  untuk  shalat,  maka 
shalatlah."  Hadits  ini  mencakup  untuk  seluruh  waktu  shalat.  Beliau 
juga  menekankan  hal  tersebut  dengan  penekanan  yang  lain,  yang 
beliau  bersabda,  "Apa  yang  kalian  dapatkan  maka  shalatlah!  Apa  yang 
kalian  lewatkan,  maka  sempurnakanlah!" .  Sehingga  di  dalamnya  terdapat 
peringatan  dan  penekanan  agar  tidak  ada  seorang  pun  mengira  bahwa 
larangan  tersebut  hanya  berlaku  pada  orang  yang  khawatir  terlewatkan 
sebagian  shalat.  Oleh  karena  itu,  beliau  menegaskan  larangan  tersebut 
meskipun  dia  terlewatkan  dari  sebagian  shalat.  Beliau  juga  menjelaskan 
apa  yang  harus  dia  lakukan  pada  bagian  shalat  yang  terlewatkan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wa  maa  faatakum 
(Dan  rakaat  yang  kalian  lewatkan)  adalah  dalil  yang  menunjukkan 
tentang  diperbolehkannya  mengatakan,  kita  telah  ketinggalan  shalat'. 
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dan  sesungguhnya  perkataan  itu  tidak  dimakruhkan,  sebagaimana 
pendapat  mayoritas  ulama.  Namun,  Ibnu  Sirin  memakruhkannya 
seraya  berkata,  "Ucapan  yang  benar  adalah  'Kita  belum  mendapatkan 
rakaatnya/ 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l U}  (Rakaat 
yang  terlewatkan  (tertinggal),  maka  sempurnakanlah!)  Demikianlah  redaksi 
yang  disebutkan  oleh  Muslim  di  dalam  mayoritas  riwayat-riwayatnya. 
Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  U  13  (dan  gantilah  rakaat 
yang  engkau  tinggalkan!)  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  masalah 
tersebut.  Asy-Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  kaum  salaf  dan  khalaf 
berpendapat  bahwa  apa  pun  kondisi  yang  ditemukan  oleh  seorang 
yang  masbuq  pada  imam,  maka  itu  adalah  awal  shalatnya,  sedangkan 
apa  yang  dia  lakukan  ketika  imam  mengucapkan  salam,  maka  itu 
adalah  akhir  shalatnya.  Akan  tetapi.  Abu  Hanifah  dan  sekelompok 
ulama  yang  lain  berpendapat  kebalikannya.  Sedangkan  Malik  dan 
sahabat-sahabatnya  diriwayatkan  dari  mereka  dua  riwayat  seperti 
kedua  madzhab  di  atas. 

Hujjah  mereka  (Abu  Hanifah  dan  sekelompok  ulama  yang  lain) 
adalah,  (Dan_gantilah  rakaat  yang  engkau  tinggalkan!)"  Sedangkan  hujjah 
mayoritas  ulama  adalah  mayoritas  riwayat-riwayat  menyebutkan, 
" Rakaat  yang  kalian  tinggalkan ,  maka  sempurnakanlah).  Mereka  menjawab 
tentang  riwayat,  (Dan  gantilah  rakaat  yang  engkau  tinggalkan!)  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  menqadha'  adalah  mengerjakan,  bukan  qadha' 
yang  diistilahkan  oleh  para  ulama  fikih.  Banyak  sekali  penggunaan 
lafazh  Qadha'  dengan  arti  mengerjakan  (membuat),  di  antaranya  firman 
Allah  T  a’ ala, 


"Maka  Dia  menjadikannya  tujuh  langit..."  (QS.  Fushshilat:  12),  firman 
Allah  Ta’ala, 


"Apabila  kamu  telah  menyelesaikan  ibadah  hajimu..."  (QS.  Al-Baqarah: 
200),  dan  firman  Allah  Ta’ala, 


...  0 \  1^1» 

"Apabila  telah  ditunaikan  shalat..."  (QS.  Al-Jumu'ah:  10).  Jika  dikatakan. 
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'Qadhaitu  haqqafulan  (Aku  telah  menunaikan  hak  si  Fulan)'.  Seluruh  makna 
Qadha'  di  atas  adalah  mengerjakan  atau  menunaikan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lii  (Apabila 

iqamah  telah  dikumandangkan).  Dinamakan  iqamah  dengan  tatswib  karena 
panggilan  tersebut  adalah  panggilan  untuk  shalat  setelah  panggilan 
dengan  adzan.  Diambil  dari  perkataan  mereka,  'tsaaba,  yaitu  apabila 
kembali. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
menyengajakan  dirinya  untuk  shalat,  maka  shalatlah."  Ini  adalah  dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  dianjurkan  bagi  orang  yang  hendak 
melakukan  shalat  untuk  tidak  melakukan  perbuatan  yang  sia-sia,  tidak 
membicarakan  hal-hal  yang  buruk,  tidak  melihat  kepada  hal  yang 
dilarang,  serta  menjauhi  segala  hal  yang  harus  dijauhi  oleh  orang  yang 
sedang  shalat.  Apabila  dia  telah  sampai  di  masjid  hendaklah  ia  duduk 
menunggu  shalat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (Dan 

hendaklah  ia  tenang  dan  berwibawa).  Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna 
kedua  kata  tersebut  ( as-sakinah  dan  al-waqar )  sama.  Kedua-duanya 
digabungkan  sebagai  bentuk  penekanan."  Secara  zhahimya  bahwa 
antara  kedua  kata  tersebut  terdapat  perbedaan;  As-sakinah  berarti  tenang 
dalam  bergerak,  menjauhi  kesia-siaan,  dan  lain  sebagainya;  sedangkan 
Al-waqaar  adalah  tenang  di  dalam  penampilan,  menundukkan  pan¬ 
dangan,  merendahkan  suara,  melihat  ke  jalan  tanpa  menoleh,  dan  lain 
sebagainya. 

Perkataannya,  zU  (Tiba-tiba  beliau  mendengar  suara  gaduh). 
Makna  adalah  suara-suara  gerakan,  obrolan,  dan  ketergesa- 

gesaan. 

Perkataannya, " Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad 
tersebut."  Maksudnya,  Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  seperti  sanad  yang  telah  lalu  disebutkan. 
Seyogianya  bagi  Muslim  untuk  mengatakan,  'Dari  Yahya...'  karena 
Syaiban  tidak  disebutkan  sebelumnya.  Padahal,  kebiasaan  Muslim 
dan  yang  lainnya  dalam  kasus  seperti  ini  adalah  mereka  menyebutkan 
pada  jalan  riwayat  kedua,  salah  seorang  dari  para  perawi  yang  telah 
disebutkan  pada  jalan  riwayat  yang  pertama  seraya  mengatakan, 
'Dengan  sanad  tersebut...'  agar  dapat  diketahui.  Seakan-akan  Muslim 
Rahimahullah  hanya  menyebutkan  Syaiban  lantaran  diketahui  bahwa 
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dia  berada  pada  tingkatan  Mu'awiyah  bin  Sallam  dan  sesungguhnya 
dia  juga  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir. 


(34)  Bab  Kapan  Orang-orang  Berdiri  untuk  Shalat 
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1364.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hajjaj  Ash-Shawwaf,  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah  dan  Abdullah  bin 
Abu  Qatadah,  dari  Abu  Qatadah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  iqamah 
shalat  dikumandangkan,  maka  janganlah  kalian  berdiri  sampai  kalian 
melihatku!" 

Sedangkan  Ibnu  Hatim  berkata,  'Apabila  iqamat  dikumandangkan  atau 
diserukan.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Mata  YaquumuAn-NaasIdza 
Ra'au  Al-Imam  'Inda  Al-Iqamah  (nomor  637).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Laa  Yas'a  Ilaa  Ash-Shalah  Musta'jilan 
wa  Liyaqum  Bi  As-Sakinah  wa  Al-Waqar  (nomor  638).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Jumu'ah.  Bab:  Al-Masyyu  Ilaa  Al-Jumu'ah 
(nomor  909). 


720 


721 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  Ahalat) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ash-Shalah  Tuqaam  wa 
Lam  Ya'ti  Al-Imam  Yantazhiruuna.hu  Qu'uudan  ("nomor  539  dan  540). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Karahiyah  An  Yantazhira 
An-Naas  Al-Imam  wa  Hum  Qiyam  'Inda  Iftitah  Ash-Shalah  (nomor 
592). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Iqamah  Al-Muadzdzin  'Inda 
Khuruj  Al-Imam  (nomor  686).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab 
Al-Imamah.  Bab:  Qiyam  An-Naas  Idza  Ra'au  Al-Imam  (nomor  789). 
Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  12106). 
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1365.  Dan  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar.  Abu 
Bakar  berkata,  'Dan  Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hajjaj  bin  Abu  Utsman;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  dan  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma'mar.  Ishaq  berkata,  'Al-Walid 
bin  Muslim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syaiban,  semuanya 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari 
ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Dan  di  dalam  riwayatnya,  Ishaq  menambahkan  hadits  Ma'mar  dan 
Syaiban,  "Sampai  kalian  melihatku  keluar. " 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  haditsl364. 
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1366.  Harun  bin  Ma’ruf  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab 
berkata,  'Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Icjamah  shalat  telah  dikumandangkan.  Lalu  kami  berdiri  dan 
meluruskan  shaf  sebelum  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  menuju  kami.  Kemudian  datanglah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Ketika  beliau  berdiri  di  tempat  shalatnya  sebelum  bertakbir, 
beliau  mengingat  (sesuatu)  lalu  pergi.  Seraya  beliau  bersabda  kepada 
kami,  "Tetaplah  di  tempat  kalian!"  Kami  terus  berdiri  menunggu  sampai 
beliau  keluar,  dan  beliau  telah  mandi.  Kepala  beliau  meneteskan  air.  Lalu 
beliau  bertakbir  dan  shalat  bersama  kami.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ghusl.  Bab:  Idza  Dzakara  Fii  Al-Masjid 
Annahu  Junub  Kharaja  Kamaa  Huwa  wa  Laa  Yatayammam  (nomor 
275). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Fii  Al-Junub  Yushalli 
Bi  Al-Qaum  wa  Huwa  Naasin  (nomor  235).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15309). 
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1367.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Walid  bin  Muslim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Amr  -yaitu  Al-Auza'i-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Az-Zuhri  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Iqamah  shalat  telah  dikumandangkan  lalu  jamaah  merapikan 
shaf-shaf  mereka.  Kemudian  keluarlah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  berdiri  di  tempat  beliau.  Lalu  beliau  memberi  isyarat  kepada 
mereka  dengan  tangannya  agar,  "Tetaplah  di  tempat  kalian!"  kemudian 
beliau  keluar  dan  telah  mandi,  sementara  kepalanya  meneteskan  air. 
Lalu  beliau  shalat  bersama  mereka.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Hal  Yakhruj  Min  Al-Masjid 
Li' illah  ?  (nomor  639).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan. 
Bab:  Idza  Qaala  Al-Imam,  'Makaanakum!'  Hatta  Raja'a  Intazharuuhu 
(nomor  640). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Fii  Al-junub  Yushalli 
Bi  Al-Qaum  wa  Huwa  Naasin  (nomor  235).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Ash-Shalah  Tuqaam  wa  Lam  Ya'ti  Al- 
Imam  Yantazhiruuna.hu  Qu’uudan  (nomor  541). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Al-Imam  Yadzkur  Ba'da 
Qiyaamihi  Fii  Mushallaahu  Annahu  'Ala  Ghair  Thaharah  (nomor  791) 
dengan  hadits  yang  semisal.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15200). 
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1368.  Ibrahim  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Walid  bin 
Muslim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i,  dari  Az- 
Zuhri  berkata,  ' Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  iqamah  shalat  selalu 
dikumandangkan  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu 
orang-orang  pun  membuat  shaf  sebelum  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berdiri  di  tempat  berdirinya. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1367. 
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1369.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin  A'yan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Simak  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  bin 
Samurah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Bilal  mengumandangkan  adzan 
apabila  (matahari)  telah  tergelincir;  dan  dia  tidak  mengumandangkan 
iqamah  sampai  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar.  Apabila 
beliau  keluar,  maka  dia  mengumandangkan  iqamah  shalat  ketika  melihat 
beliau .' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2159). 

•  Tafsir  hadits:  1364-1369 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam,  "Apabila  iqamah  shalat  dikumandangkan,  maka  janganlah  kalian  berdiri 
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sampai  kalian  melihatku!"  Di  dalam  riwayat  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu  disebutkan,  "Iqamah  shalat  telah  dikumandangkan.  Kemudian  kami 
berdiri  dan  meratakan  shaf  sebelum  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  menuju  kami. "  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Bahwasanya 
iqamah  shalat  dikumandangkan  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Kemudian  orang-orang  pun  membuat  shaf  sebelum  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  tempat  berdirinya."  Dan  di  dalam  riwayat  Jabir 
bin  Samurah  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  "Bilal  Radhiyallahu  Anhu 
mengumandangkan  adzan  apabila  (matahari)  telah  tergelincir ;  dan  dia  tidak 
mengumandangkan  iqamah  sampai  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar. 
Apabila  beliau  keluar,  maka  dia  mengumandangkan  iqamah  shalat  ketika  ia 
melihat  beliau." 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Perbedaan  beberapa  riwayat 
ini  dapat  digabungkan  maknanya  yaitu,  bahwa  Bilal  Radhiyallahu  Anhu 
selalu  memperhatikan  keluarnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ketika 
orang  selain  dia  tidak  melihat  beliau  atau  hanya  sedikit  di  antara  mereka 
yang  melihat  beliau.  Pada  awal  beliau  keluar,  dia  mengumandangkan 
iqamah,  sedangkan  orang-orang  tidak  berdiri  sampai  mereka  melihat 
beliau.  Lalu  beliau  tidak  berdiri  di  tempat  berdirinya  sampai  mereka 
merapikan  shaf." 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu, 
"Kemudian  orang-orang  membuat  shaf  sebelum  beliau  keluar."  Bisa  jadi  hal 
itu  terjadi  sekali  atau  dua  kali  untuk  menjelaskan  pembolehan  atau 
karena  suatu  udzur.  Bisa  jadi  sabda  beliau,  "Maka  janganlah  kalian  berdiri 
sampai  kalian  melihatku!"  terjadi  setelah  itu. 

Para  ulama  berkata,  "Larangan  berdiri  sebelum  mereka  melihat 
beliau  adalah  agar  mereka  tidak  terlalu  lama  berdiri  dan  karena 
terkadang  beliau  mengalami  suatu  hal  yang  menyebabkan  beliau 
terlambat." 

Para  ulama  salaf  dan  orang-orang  yang  datang  setelah  mereka 
berbeda  pendapat,  tentang  kapankah  jamaah  berdiri  untuk  shalat  dan 
kapan  imam  bertakbir? 

Imam  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  dam  sekelompok  ulama  berpendapat, 
"Dianjurkan  bagi  jamaah  shalat  tidak  berdiri  sampai  muadzin  selesai 
mengumandangkan  iqamah." 

Al-Qadhi  Iyadh  menukil  dari  Malik  Rahimahullah  dan  kebanyakan 
ulama,  ia  berkata,  "Dianjurkan  agar  mereka  berdiri  ketika  muadzin 
memulai  lafazh  iqamah.  Dahulu  Anas  Radhiyallahu  Anhu  selalu  berdiri 
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ketika  muadzdzin  mengucapkan,  'Qad  qaamat  ash-shalah'  dan  demikian 
juga  halnya  dengan  pendapat  Ahmad  Rahimahullah. 

AbuHanifahRad/iiya/Zfl/ziMn/mdanorang-orangKufahberpendapat, 
mereka  berdiri  di  shaf  ketika  muadzin  mengucapkan,  ‘Hayya  'alaa  ash- 
shalah ';  dan  apabila  dia  mengucapkan,  'Qad  qaamat  ash-shalah',  maka 
imam  bertakbir.  Akan  tetapi,  mayoritas  ulama  kaum  salaf  dan  kaum 
khalaf  berpendapat  bahwa  imam  tidak  bertakbir  sebelum  muadzin 
selesai  mengumandangkan  iqamah. 

Perkataannya, " Kemudian  kami  berdiri  dan  meluruskan  shaf'  ini  adalah 
sebagai  isyarat  bahwa  hal  tersebut  adalah  sunnah  yang  biasa  mereka 
lakukan.  Para  ulama  telah  berijma'  akan  anjuran  meratakan  shaf  dan 
merapatkannya. 

Perkataannya,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
datang.  Hingga  ketika  beliau  berdiri  di  tempat  shalatnya  sebelum  bertakbir, 
beliau  mengingat  (sesuatu)  lalu  pergi.  Seraya  beliau  bersabda  kepada  kami, 
"Tetaplah  di  tempat  kalian!"  Maka  kami  pun  tetap  dalam  keadaan  berdiri 
menunggu  beliau  sampai  beliau  keluar  menuju  kami  dan  telah  mandi" 

Perkataannya,  "Sebelum  bertakbir"  adalah  jelas  menerangkan  bahwa 
beliau  belum  bertakbir  dan  masuk  di  dalam  shalat.  Sama  sepertinya, 
perkataannya  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari,  "Dan  kami  menunggu  takbir 
beliau".  Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Abu  Dawud  disebutkan,  "Bahwa 
beliau  telah  masuk  di  dalam  shalat."  Dengan  demikian,  riwayat  Abu 
Dawud  tersebut  dialihkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataannya, 
"Beliau  telah  masuk  di  dalam  shalat"  adalah  beliau  masih  berdiri  di  tempat 
berdirinya  untuk  shalat  dan  telah  bersiap-siap  untuk  takbiratul  ihram. 
Dimungkinkan  juga  bahwa  kedua  riwayat  tersebut  adalah  dua  peristiwa 
yang  berbeda  dan  inilah  pendapat  yang  lebih  nampak. 

Zhahir  hadits-hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  ketika 
beliau  keluar  dan  mandi,  mereka  tidak  mengulangi  iqamah  shalat. 
Dimungkinkan  itu  terjadi  pada  jarak  waktu  yang  pendek.  Karena  jika 
jarak  waktunya  panjang,  maka  diharuskan  mengulang  iqamah.  Dengan 
demikian,  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  jarak  waktunya  adalah 
pendek. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tetaplah  di  tempat 
kalian!"  dan  perkataannya,  "Beliau  keluar  menuju  kami  sedang  kepala  beliau 
meneteskan  air."  Di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  para  nabi  Shalawatullah 
wa  Salamhu  Alaihim  juga  mengalami  lupa  di  dalam  ibadah-ibadah.  Hal 
tersebut  telah  disinggung  sebelumnya  pada  bab-bab  terdahulu. 
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Perkataannya,  "Yanthifu."  Ada  dua  bacaan  mengenai  kata  ini,  yaitu 
dengan  meng-fozsra/i-kan  huruf  tha'  dan  men-dhamah-kannya  ( yanthufu ). 
Maknanya  meneteskan.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan 
tentang  kesucian  air  yang  terpakai. 

Perkataannya,  "Fa-auma'a  ilaihim"  yaitu  beliau  memberi  isyarat 
kepada  mereka. 

Makna  " dahadhat "  yaitu  matahari  tergelincir. 


(35)  Bab  Barangsiapa  yang  Mendapatkan  Satu  Rakaat 
dari  Shalat,  maka  Dia  Telah  Mendapatkan  Shalat 
Tersebut 
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1370.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
‘Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu), 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat,  maka  dia  telah  mendapatkan 
shalat." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Adraka  Min 
Ash-Shalah  Rak' ah. . .  (nomor  580). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Adraka  Min  Al- 
Jumu'ah  Rak'ah  (nomor  1121). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Man  Adraka  Rak'ah  Min 
Ash-Shalah  (nomor  552).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15243). 

i'  O*  J'Jp^  V'*  J  i'  J^-  i  ^ 

i*'  j jij  i  (j?*'  iy  yy  i  c?;'  iy 


728 


•ia!  {\zy\ pj^>\  ja  htj  *} jl\  °Ja  :  jis  pj  p  i>i  JU 

JSUJi  il^Sl 

1371.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mendapatkan  satu  rakaat  dari 
shalat  bersama  imam,  maka  dia  telah  mendapatkan  shalat." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15337). 

^  o?  #  j  j  aii3»  J  $  p  /\  \2l^j  .)rvr 

iljLJl  ^jI  y}  J 15  /^/  aI^p  OLili 

uH'  ^‘^"3  /^/  u^jij  <_r-*'  C/.  <^**-*3  Lsf* Jj^'3 

jIp  ^i£Jl  0wL>*3  J 15  /^/ 

Oo*  ls^'  O*  ^  O*  u*  p  j* 

0*4*3  <3*  p*  p  j  p  ju  jp 

Ais  :  JlS  ajjI  ^3  >^>•1  oj-l>-  ^ 

.i^Ir  £0 

1372.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  ‘Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami. . .;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mubarak  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  Al-Auza'i,  Malik  bin  Anas, 
dan  Yunus;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami...;  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
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Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ubaidullah.  Masing-masing  mereka  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  semisal  dengan  hadits  Yahya,  dari  Malik.  Akan  tetapi,  tidak 
ada  satu  pun  dari  hadits  mereka  yang  menyebutkan  "Bersama  imam." 
Sedangkan  di  dalam  hadits  Ubaidullah,  beliau  bersabda,  "Maka  dia  telah 
mendapatkan  shalat  seluruhnya." 

•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Malik  bin  Anas  telah  ditakhrij  sebelumnya  (lihat  hadits 
nomor  1370). 

2.  Hadits  Al-Auza'i  dan  Ubaidullah  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam 
Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Man  Adraka  Rak'ah  Min  Ash-Shalah  (nomor 
553  dan  554).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15201  dan  15214). 

3.  Hadits  Yunus  telah  ditakhrij  sebelumnya  (Lihat  hadits  nomor 
1371). 

4.  Hadits  Sufyan  bin  Uyainah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam 
Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi'  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Adraka  Rak'ah 
Min  Ash-Shalah  (nomor  524). 

5.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jumu'ah.  Bab:  Man  Adraka  Rak'ah  Min 
Shalah  Al-Jumu’ah  (nomor  1424). 

6.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fiiman  Adraka  Min  Al-Jumu'ah  Rak'ah  (nomor  1122). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15143). 
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1373.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha  bin 
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Yasar,  Busr  bin  Sa'id,  dan  Al-A'raj;  mereka  telah  memberitahukan 
kepadanya  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  Subuh  sebelum  matahari  terbit, 
maka  dia  telah  mendapatkan  shalat  Subuh;  dan  barangsiapa  yang 
mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  Ashar  sebelum  matahari  tenggelam, 
maka  dia  telah  mendapatkan  shalat  Ashar." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Adraka  Min 
Al-Fajr  Rak' ah  ('nomor  579). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fiiman  Adraka 
Rak’ah  Min  Al-’Ashr  Qabla  An  Taghruba  Asy-Syams  ("nomor  186). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Man  Adraka  Rak'atain 
Min  Al-'Ashr  (nomor  516). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Al-'Udzr 
wa  Adh-Dharurah  (nomor  699).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12206). 

u*  L Sjr*  J*  J' ^  {J>  Olp  IIj  Jj-J  . )  TV  t 

1374.  Dan  Abdun  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  semisal  dengan  hadits  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Ash- 
Shalah  Fii  Al-'Udzr  wa  Adh-Dharurah  (nomor  700)  secara  ta'liq.  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  15274). 
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1375.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Zaid, 
dari  Az-Zuhri  berkata,  'Urwah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda. . .;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  kedua-duanya  dari  Ibnu  Wahb  -konteks 
ini  milik  Harmalah-  berkata,  'Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mendapatkan 
satu  sujud  dari  shalat  Ashar  sebelum  matahari  tenggelam  atau  dari  shalat 
Subuh  sebelum  dia  terbit,  maka  dia  telah  mendapatkannya. "  Sujud  yang 
dimaksud  adalah  rakaat. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawacfit.  Bab:  Man  Adraka  Rak'ah  Min 
Shalah  Ash-Shubh  (nomor  550). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Ash-Shalah  Fii 
Al-'Udzr  wa  Adh-Dharurah  (nomor  700).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16705). 
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1376.  Dan  Hasan  bin  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar, 
dari  Ibnu  Thazvus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  (Radhiyallahu 
Anhuma),  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mendapatkan 
satu  rakaat  dari  shalat  Ashar  sebelum  matahari  tenggelam,  maka  dia 
telah  mendapatkan  (shalat  Ashar);  dan  barangsiapa  yang  mendapatkan 
satu  rakaat  dari  shalat  Fajar  sebelum  matahari  terbit,  maka  dia  telah 
mendapatkan  (shalat  fajar)" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Shalah  Al-’Ashr 
(nomor  412). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Man  Adraka  Rak'atain 
Min  Al-'Ashr  (nomor  513).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13576). 


il*  \ym  cJUj-  jis  \2jJ-  ^  ji  i&jj-j .  >  rvv 

1377.  Dan  Abdul  A'la  bin  Hammad  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Ma'mar...  dengan  isnad  tersebut. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1376. 

•  Tafsir  hadits:  1370-1377 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat,  maka  dia  telah  mendapatkan  shalat." 
Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  mendapatkan 
satu  rakaat  dari  shalat  Subuh  sebelum  matahari  terbit,  maka  dia  telah 
mendapatkan  shalat  Subuh;  dan  barangsiapa  yang  mendapatkan  satu  rakaat 
dari  shalat  Ashar  sebelum  matahari  tenggelam,  maka  dia  telah  mendapatkan 
shalat  Ashar."  Kaum  muslimin  berijma'  bahwa  hadits  tersebut  tidak 
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diartikan  menurut  zhahimya,  karena  sesungguhnya  tidak  mungkin 
seseorang  mendapatkan  keseluruhan  shalat  hanya  dengan  melakukan 
satu  rakaat  saja.  Akan  tetapi,  hadits  harus  ditakwil  dan  di  dalamnya 
terdapat  sesuatu  yang  disembunyikan.  Kalimat  lengkap  dari  hadits 
tersebut  adalah  dia  telah  mendapatkan  hukum  shalat,  kewajibannya, 
atau  keutamaannya. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Ada  tiga  permasalahan  yang 
termasuk  di  dalamnya: 

Pertama:  Apabila  orang  yang  tidak  wajib  shalat  mendapatkan 
sekadar  satu  rakaat  dari  waktunya,  maka  dia  wajib  melaksanakan 
shalat  tersebut.  Hal  tersebut  dapat  terjadi  pada  anak  kecil  yang  beranjak 
baligh,  orang  gila  dan  orang  pingsan  yang  kembali  sadar,  wanita  haid 
dan  wanita  nifas  yang  kembali  suci,  dan  orang  kafir  yang  masuk  Islam. 
Sehingga,  barangsiapa  dari  mereka  mendapatkan  hanya  satu  rakaat 
sebelum  keluar  waktu  shalat,  maka  dia  wajib  melaksanakan  shalat 
tersebut.  Akan  tetapi,  jika  dia  mendapatkan  kurang  dari  satu  rakaat, 
seperti  takbiratul  ihram  misalnya,  maka  menurut  Asy-Syafi'i  ada  dua 
pendapat: 

1.  Dia  tidak  wajib  melaksanakannya  berdasarkan  makna  yang 
dipahami  dari  hadits  tersebut. 

2.  Pendapat  yang  lebih  shahih  menurut  sahabat-sahabat  kami,  dia 
wajib  melaksanakannya  karena  dia  telah  mendapat  sebagian 
darinya  sehingga  sedikit  dan  banyaknya  adalah  sama.  Selain  itu, 
karena  tidak  disyaratkan  kadar  shalat  secara  keseluruhannya, 
maka  seyogianya  tidak  dibedakan  antara  takbiratul  ihram  dan  satu 
rakaat. 

Mereka  menjawab  hadits  itu  bahwa  pengaitan  dengan  satu  rakaat 
diterapkan  menurut  hukum  mayoritas;  karena  sesungguhnya  hukum 
mayoritas  yang  dapat  diketahui  adalah  satu  rakaat  dan  sejenisnya. 
Adapun  takbiratul  ihram,  maka  hampir-hampir  dia  tidak  diketahui. 

Apakah  kesanggupan  bersuci  juga  disyaratkan  beserta  takbiratul 
ihram  atau  dengan  satu  rakaat?  Mengenai  hal  ini,  ada  dua  pendapat  dan 
pendapat  yang  paling  shahih  di  antara  keduanya  adalah  hal  tersebut 
tidak  disyaratkan. 

Kedua:  Apabila  seseorang  melakukan  shalat  pada  akhir  waktunya, 
ketika  ia  telah  melakukan  satu  rakaat  lalu  waktu  shalat  selesai,  maka 
dengan  otomatis  dia  telah  mendapatkan  shalat  tersebut  dengan  syarat 
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ia  harus  menyelesaikan  shalat  tersebut  hingga  selesai.  Itulah  pendapat 
yang  shahih  menurut  sahabat-sahabat  kami. 

Sebagian  sahabat-sahabat  kami  berpendapat  bahwa  dia  harus 
mengqadha'  shalatnya' .  Sedangkan  sebagian  mereka  berpendapat 
bahwa  shalat  satu  rakaat  yang  dilakukannya  pada  waktunya  itu  adalah 
shalat  Ashar,  sedangkan  sisanya  ia  harus  mengqadha\ 

Faedah  perbedaan  pendapat  itu  terlihat  jelas  pada  seorang 
musafir  yang  berniat  hendak  mengqashar  shalat.  Dia  shalat  satu 
rakaat  pada  waktunya,  sedangkan  sisanya  setelah  waktunya  keluar. 
Apabila  kita  katakan  bahwa  secara  otomatis  ia  telah  melakukan  secara 
keseluruhannya',  maka  dia  boleh  mengqashamya.  Akan  tetapi,  jika 
kita  katakan,  keseluruhan  atau  sebagiannya  adalah  qadha\  maka  dia 
wajib  menyempurnakannya  empat  rakaat.  Apabila  kita  katakan,  jika 
shalat  dalam  bepergian  yang  terlewatkan  diqadha'  pada  waktu  safar, 
maka  wajib  menyempurnakannya.  Itu  semua  jika  dia  mendapatkan 
satu  rakaat  pada  waktu  shalat.  Akan  tetapi,  jika  dia  mendapatkan 
kurang  dari  satu  rakaat,  maka  sebagian  sahabat-sahabat  kami  berkata, 
"Hukumnya  sama  seperti  satu  rakaat."  Sedangkan  mayoritas  ulama 
berkata,  "Keseluruhannya  menjadi  qadha'."  Mereka  bersepakat  bahwa 
sesungguhnya  tidak  dibolehkan  sengaja  menunda  shalat  sampai  waktu 
tersebut  meskipun  kita  katakan  bahwa  dia  adalah  adaa'.  Di  dalamnya 
terdapat  sanggahan  milik  Abu  Muhammad  Al-Juwaini  terhadap 
pendapat  kami  tentang  ada',  tetapi  itu  tidak  dianggap. 

Ketiga:  Apabila  seorang  masbuq  mendapatkan  satu  rakaat  bersama 
imam,  maka  dia  telah  mendapatkan  keutamaan  shalat  berjamaah  tanpa 
adanya  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Akan  tetapi,  jika  dia 
tidak  mendapatkan  satu  rakaat,  bahkan  mendapatkannya  sebelum 
salam,  yang  hal  itu  tidak  terhitung  satu  rakaat  baginya,  maka  mengenai 
ini  ada  dua  pendapat: 

a)  Dia  tidak  mendapatkan  ‘keutamaan  jamaah  berdasarkan  makna 
yang  dipahami  dari  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
" Barangsiapa  yang  mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  bersama  imam, 
maka  dia  telah  mendapatkan  shalat." 

b)  Pendapat  shahih  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  sahabat-sahabat 
kami  bahwa  dia  mendapatkan  keutamaan  jamaah  karena  dia  telah 
mendapatkan  sebagian  darinya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  Subuh  sebelum  matahari  terbit,  maka 
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dia  telah  mendapatkan  shalat  Subuh;  dan  barangsiapa  yang  mendapatkan 
satu  rakaat  dari  shalat  Ashar  sebelum  matahari  tenggelam,  maka  dia  telah 
mendapatkan  shalat  Ashar."  Itu  adalah  dalil  nyata  yang  menjelaskan 
bahwa  barangsiapa  yang  shalat  satu  rakaat  dari  shalat  Subuh  dan 
Ashar,  lalu  waktu  shalat  selesai  sebelum  dia  mengucapkan  salam, 
maka  shalatnya  tidak  batal,  bahkan  dia  harus  menyempurnakannya 
dan  shalat  itu  sah.  Masalah  tersebut  telah  diijma'kan  mengenai  shalat 
Ashar.  Adapun  shalat  Subuh,  maka  Malik,  Asy-Syafi'i,  Ahmad,  dan 
para  ulama  seluruhnya  mengatakan  tidak  batal.  Kecuali  Abu  Hanifah 
yang  berkata,  "Shalat  Subuh  dapat  batal  dengan  terbitnya  matahari, 
karena  dia  memasuki  waktu  dilarangnya  melakukan  shalat,  berbeda 
dengan  setelah  tenggelamnya  matahari."  Namun,  hadits  itu  adalah 
hujjah  bagi  mereka. 


(36)  Bab  Waktu-waktu  Shalat 
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1378.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ibnu  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Umar  bin  Abdul  Aziz  (Radhiyallahu 
Anhu)  pernah  menunda  shalat  Ashar  beberapa  waktu,  maka  Urwah 
berkata  kepadanya,  'Sesungguhnya  Jibril  telah  turun  dan  shalat  sebagai 
imam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Umar  pun  berkata 
kepadanya,  'Sadarilah  apa  yang  kamu  katakan  wahai  Urwah!'  Maka 
dia  menjawab,  'Aku  telah  mendengar  Basyir  bin  Abu  Mas'ud  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Abu  Mas'ud  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Jibril  telah  turun  dan  mengimamiku,  lalu  akA  shalat  bersamanya,  lalu 
aku  shalat  bersamanya,  lalu  aku  shalat  bersamanya,  lalu  aku  shalat 
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bersamanya,  lalu  aku  shalat  bersamanya."  Dia  menghitung  dengan  jari- 
jarinya  lima  kali  shalat.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Mawaqit  Ash- 
Shalah  wa  Fadhluhaa  ('nomor  521).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Bad'u  Al-Khalq.  Bab:  Dzikr  Al-Mala'ikah  (nomor  3221).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi.  Bab:  12  (nomor  4007) 
dengan  riwayat  yang  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Mawaqit 
(nomor  394). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  1  (nomor  493). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Abwab  Mawaqit  Ash- 
Shalah  (nomor  668).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9977). 
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1379.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya 
Umar  bin  Abdul  Aziz  (Radhiyallahu  Anhu)  pada  suatu  hari  pernah 
menunda  shalat,  lalu  Urwah  bin  Az-Zubair  (Radhiyallahu  Anhu)  datang 
kepadanya  dan  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Al-Mughirah  bin 
Syu'bah  (Radhiyallahu  Anhu)  pada  suatu  hari  pernah  menunda  shalat, 
dan  ketika  itu  dia  berada  di  kota  Kufah,  lalu  Abu  Mas'ud  Al-Anshari 
(Radhiyallahu  Anhu)  datang  kepadanya  seraya  berkata,  'Apa  ini  wahai 
Mughirah?!  Bukankah  kamu  telah  mengetahui  bahwasanya  Jibril  telah 
turun  dan  shalat  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ikut 
shalat.  Lalu  dia  shalat  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ikut 
shalat.  Lalu  dia  shalat  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ikut 
shalat.  Lalu  dia  shalat  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ikut 
shalat.  Lalu  dia  shalat  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ikut 
shalat.  Kemudian  dia  berkata,  'Demikianlah  aku  diperintahkan.'?  Maka 
Umar  berkata  kepada  Urwah,  'Perhatikanlah  apa  yang  sedang  kamu 
beri  tahukan  (kepadaku)  wahai  Urwah?!  Bukankah  sesungguhnya  Jibril 
Alaih  As-Salam  yang  mengumandangkan  iqamah  untuk  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  shalat?'  Urwah  pun  menjawab, 
'Demikianlah  yang  dahulu  Basyir  bin  Abu  Mas'ud  beri  tahukan  dari 
ayahnya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1378. 


01  <0Sl  «Uiolp  -LoJj  <J^® .  S  Y* A  * 

^  I  01T  Ajip  aUI  aJll 

01  JlS 

1380.  Urwah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Sungguh  Aisyah,  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  telah  memberitahukan  kepadaku  bah¬ 
wasanya  dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  melak¬ 
sanakan  shalat  Ashar,  sedangkan  matahari  masih  berada  di  dalam 
kamarnya,  sebelum  dia  nampak  jelas.' 
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fehahaTi^siitii 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab: 
Mawacjit  Ash-Shalah  wa  Fadhluhaa  (nomor  521).  Abu  Dawud  di  dalam 
Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Shalah  Al-'Ashr  (nomor  407).  Tuhfah  Al- 
Asyraf( nomor  16596). 

Cf  JIS  AilSl  J»  \2j£  .)TA) 

(i 3  5^  LS^5  ^  cj*  °yj-  O*  L$ 

y>\  J  1*3  .o«  lyb I  0  p  j'j fj-  titi?  y*a*}\ 

jfci  p 

1381.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Amr  berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dahulu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  melaksanakan  shalat  Ashar, 
sedang  matahari  muncul  di  dalam  kamarku  dan  bayangan  belum  juga 
nampak.  Akan  tetapi.  Abu  Bakar  berkata,  'Dan  bayangan  belum  juga 
nampak  jelas.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Al-'Ashr 
(nomor  546). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Shalah  Al-'Ashr 
(nomor  683).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16440). 


o *  o^y-  (J^  if-  •  y  V’ A  Y 
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1382.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab  berkata,  'Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan  shalat 
Ashar,  sedang  matahari  masih  berada  di  dalam  kamarnya  dan  bayangan 
belum  nampak  jelas  di  dalam  kamarnya. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ("nomor  16733). 


^uLa>  ^  S/ti  jii j  3  jyj>. 

4-1p  aUI  aUI  (J 015”*  cJlS  4-IUjLp  ^ P  4-jI 

1383.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan 
shalat  Ashar,  sedang  matahari  berada  di  dalam  kamarku.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ("nomor  17267). 


—  iUL»  *illS  OL^p  y\  ^  V* A  t 
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1384.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Mu’adz  -dan 
dia  adalah  Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayyub,  dari 
Abdullah  bin  Amr  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Nabiyullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian  melaksanakan 
shalat  Fajar,  maka  waktunya  sampai  tanduk  matahari  yang  pertama 
terbit.  Apabila  kalian  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  maka  waktunya 
sampai  datang  (waktu)  Ashar.  Apabila  kalian  melaksanakan  shalat 
Ashar,  maka  waktunya  sampai  matahari  terlihat  kuning.  Apabila  kalian 
melaksanakan  shalat  Maghrib,  maka  waktunya  sampai  Asy-Syafaq 
(cahaya  merah)  hilang.  Apabila  kalian  melaksanakan  shalat  Isya,  maka 
waktunya  sampai  pertengahan  malam." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Mawaqit 
(nomor  396). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Aakhir  Waqt  Al-Maghrib 
(nomor  521)  semakna  dengannya.  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8946). 


oSlii  J-  il*J»  aJJI  J . )  Y  /s  O 
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1385.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayyub  -dan  namanya  adalah  Yahya 
bin  Malik  Al-Azadi,  bisa  juga  dikatakan  Al-Maraghi.  Al-Maragh  adalah 
sebuah  kampung  di  kota  Azad-,  dari  Abdullah  bin  Amr  (Radhiyallahu 
Anhuma),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Waktu 
Zhuhur  adalah  selama  belum  datang  (waktu)  Ashar.  Waktu  Ashar 
adalah  selama  matahari  belum  menjadi  kuning.  Waktu  Maghrib  adalah 
selama  merahnya  cahaya  syafaq  belum  hilang.  Waktu  Isya  adalah  sampai 
pertengahan  malam.  Dan  waktu  shalat  Fajar  adalah  selama  belum  terbit 
matahari." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1384. 


jj\  llLU-j  J 15  /^/  cS-diJl  y\  >  Y' Al 

J*  j£>.  Jj  Zf.  jJ 
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1386.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Amr  Al-Aqadi 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata, ' Dan  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Bukair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya  meriwayatkan  dari 
Syu'bah,  dengan  sanad  tersebut.  Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  mereka 
berdua  disebutkan:  "Syu'bah  berkata,  'Dia  memarfu'kannya  hanya 
sekali,  dan  dia  tidak  memarfu'kannya  dua  kali.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1385. 


aMI  J  y*  j  01  fji  aWI  JIp  t_ Jy\  ^1  J^P  oSliS 
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1387.  Dan  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ayyub,  dari  Abdullah  bin  Amr  (Radhiyallahu  Anhuma), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Waktu 
Zhuhur  adalah  ketika  matahari  tergelincir  dan  bayangan  seseorang  sama 
seperti  panjangnya,  selama  belum  datang  (waktu)  Ashar.  Waktu  Ashar 
adalah  selama  matahari  belum  menjadi  kuning.  Waktu  shalat  Maghrib 
adalah  selama  syafaq  (cahaya  merah)  belum  sirna.  Waktu  shalat  Isya 
adalah  sampai  pertengahan  malam.  Dan  waktu  shalat  Subuh  adalah  dari 
terbitnya  fajar  selama  matahari  belum  terbit.  Apabila  matahari  telah 
terbit,  maka  tahanlah  dari  (pelaksanaan)  shalat;  karena  sesungguhnya 
dia  terbit  di  antara  dua  tanduk  setan." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1385. 
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1388.  Dan  Ahmad  bin  Yusuf  Al-Azadi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Umar 
bin  Abdullah  bin  Razin  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  -dan 
dia  adalah  Ibnu  Thahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Hajjaj  -dan  dia  adalah  Ibnu  Hajjaj-,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayyub,  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al-’Ash  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya 
dia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang 
waktu-waktu  shalat,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Waktu  shalat  Fajar 
adalah  selama  tanduk  matahari  yang  pertama  belum  terbit.  Waktu  shalat 
Zhuhur  adalah  ketika  matahari  tergelincir  dari  tengah-tengah  langit, 
selama  belum  datang  (waktu)  Ashar.  Waktu  shalat  Ashar  adalah  selama 
matahari  belum  menjadi  kuning  dan  tanduknya  yang  pertama  hilang. 
Waktu  shalat  Maghrib  adalah  ketika  matahari  terbenam,  selama  syafaq 
(cahaya  merah)  belum  hilang.  Dan  waktu  shalat  Isya  adalah  sampai 
pertengahan  malam." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1385. 

<y.  cr  {J**-*-  ^  ^  A  ^ 

jiLdl  ^Ua£io  'y  j yu  <JlS 

1389.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Abdullah  bin  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  ayahku  berkata,  'Ilmu  tidak 
mungkin  digapai  dengan  kerehatan  tubuh.' 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  19540). 
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1390.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepadaku ,  kedua-duanya  dari  Al-Azraq.  Zuhair  berkata,  ‘Ishaq  bin 
Yusuf  Al-Azraq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman 
bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  ada  seseorang  bertanya  kepada  beliau  tentang  waktu  shalat. 
Maka  beliau  bersabda  kepadanya,  "Shalatlah  kamu  bersama  kami  dua 
hari  ini."  Ketika  matahari  tergelincir,  beliau  memerintahkan  Bilal,  lalu 
dia  mengumandangkan  adzan,  kemudian  dia  mengumandangkan  iqamah 
Zhuhur.Kemudianbeliaumemerintahkannya,laludiamengumandangkan 
iqamah  Ashar  sedang  matahari  masih  tinggi  putih  dan  bersih.  Kemudian 
beliau  memerintahkannya,  lalu  dia  mengumandangkan  iqamah  Maghrib 
ketika  matahari  terbenam.  Kemudian  beliau  memerintahkannya,  lalu  dia 
mengumandangkan  iqamah  Isya  ketika  syafaq  (cahaya  merah)  hilang. 
Kemudian  beliau  memerintahkannya,  lalu  dia  mengumandangkan 
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iqamah  Fajar  ketika  terbit  fajar.  Namun,  ketika  hari  kedua  tiba,  beliau 
memerintahkannya,  lalu  dia  menunda  (adzan)  Zhuhur  dan  benar-benar 
menundanya  hingga  udara  menjadi  sejuk.  Beliau  melaksanakan  shalat 
Ashar  sedang  matahari  masih  tinggi  dan  beliau  menundanya  melebihi 
waktu  yang  lalu.  Beliau  melaksanakan  shalat  Maghrib  sebelum  syafaq 
( cahaya  merah)  hilang.  Beliau  melaksanakan  shalat  Isya  setelah  sepertiga 
malam  berlalu.  Beliau  melaksanakan  shalat  Fajar  dan  menundanya  pada 
saat  terang.  Kemudian  beliau  bersabda,  " Mana  orang  yang  bertanya 
tentang  waktu  shalat?"  Orang  itu  berkata,  'Aku  wahai  Rasulullah!' 
Beliau  bersabda,  " Waktu  shalat  kalian  adalah  antara  waktu  yang  telah 
kalian  lihat." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Minhu  (nomor  152). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Awwal  Waqt  Al-Maghrib 
(nomor  518)  dengan  yang  semisalnya. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Abwab  Mawaqit  Ash- 
Shalah  (nomor  667).  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  1931). 


SjUi-  £  c/-  ^  ^ 

01  oJu  jj  00»— 1— '  y&  Sj°jA  4^aJ-P  ‘Lyjj  OjA>- 

"  "  "  ^  0  *  *  *  e 

C— *SI y*  y£-  <iLw«s  aJp  aU)  ^»Jl  ^1 

yy-  (_5Lvai  Oali  'bfSo  lli* 

0  /  Qi  f  y, 

tfrU-SJl  jjoj  jP  cJi j  yy-  iaJO  oy>\  p  I  pb 

cJyj  fyy~  i_-> s'ja\  p  L-iJij  j^sn\\j  of»\  p 

jjJLS  Jjdl  oy»\  p  Cv~  tOSodO  6y»\  p 

s'ja\  p  oy>\  p 

p  cjjLiJl  pu  01  JIS  v' p  LgJadL^J  jJJ 


748 


,  fyarah _ 3~) 

(cShahth  Muslimj 

dJ-*  —  <tsA*j  jl  dJL'  jjlp  {.lLsJIj  o^*I 
.  oij  OjIj  U  U  ?JjLUI  jjI  :  Jli 

1391 .  Dan  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Ar'arah  As-Sami  telah  memberitahukan 
kepadaku.  Harami  bin  Umarah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Alqamah  bin  Martsad, 
dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  bahwasanya  ada  seseorang 
mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  bertanya  kepada  beliau 
tentang  waktu-waktu  shalat.  Maka  beliau  bersabda,  "Shalat  bersama 
kami!"  Beliau  pun  memerintahkan  Bilal,  lalu  dia  mengumandangkan 
adzan  pada  saat  ghalas/  kemudian  beliau  melaksanakan  shalat  Subuh 
ketika  terbit  fajar.  Kemudian  beliau  memerintahkannya  dengan  Zhuhur 
ketika  matahari  tergelincir  dari  tengah-tengah  langit.  Kemudian  beliau 
memerintahkannya  dengan  Ashar  sedang  matahari  masih  tinggi. 
Kemudian  beliau  memerintahkannya  dengan  Maghrib  ketika  matahari 
terbenam.  Kemudian  beliau  memerintahkannya  dengan  Isya  ketika  Asy- 
Syafaq  (cahaya  merah)  hilang.  Kemudian  beliau  memerintahkannya,  pada 
keesokan  harinya,  lalu  dia  menunda  Subuh  pada  saat  terang.  Kemudian 
beliau  memerintahkannya  dengan  Zhuhur,  lalu  dia  menunda  hingga 
udara  menjadi  sejuk.  Kemudian  beliau  memerintahkannya  dengan 
Ashar,  sedang  matahari  putih  bersih  belum  tercampuri  oleh  warna 
kuning.  Kemudian  beliau  memerintahkannya  dengan  Maghrib  sebelum 
Asy-Syafaq  (cahaya  merah)  hilang.  Kemudian  beliau  memerintahkannya 
dengan  isya  ketika  sepertiga  malam  atau  sebagiannya  berlalu  -Harami 
ragu-ragu-.  Ketika  tiba  waktu  pagi,  beliau  bersabda,  "Mana  orang  yang 
bertanya  itu?  Antara  satu  waktu  dengan  waktu  yang  lain  demikianlah 
waktu  shalat." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1390. 

oidip  ji  jjj  js j  'y  <o)i  -tip  j>  .)  t 

4)1  4)1  Jf-  J&  j>  y\ 


7  Ghalas,  yaitu  gelap  akhir  malam  ketika  bercampur  dengan  sinar  pagi. 
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—  libi  aILp  |»_li  o^LvflJl  o  «i>l <JLlo  alJl  4jl 

^  g  <— $ j*±  *b/  ^LJlj  ^sscjiJl  Cjx>-  y*Jd\  ^ISli  —  JlS 

4i  :  JjjL  C-Jlj  (j^>~  ^gJaJb  ^ISli  a^»l  tl ^a*'i 

j./)*\\-i  ^lili  0 'jA  I  |5j  <1)1^  jAj  jLg-*^  i_Ju££jI 

^lili  a^»l  ijJ-wLcJl  C-Jiij  (jp-  i_j yt^Jb  ^lili  o^*l  cAjosJ^* 

JjJl  (y*  y*J>} I  ^>-1  ^lL*3i 

i  s'*.  '1  *  ".,***,• 

^JaJl  'j>-\  .C- olS””  jl  J-wLjJl  «jL-rUs  -Xi  :  Jjij  JjLiJtj 

</*■  .r^1  ‘r5^  0^  ^  ^  J*~ 

Cj jiHi\  y*-\  c^yL>- i  -\5  : ijj^j  JjliJij  .  1$j> 

clJj  oii”"  ;lLji  pj  cj-LiJi  J? _^aJ<  jllp  ois^ 

^  oi_^'  •  jjtui  ipui  ^4^1  jjj  tjjSn 

1392.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Badr  bin  Utsman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  ada  seorang  penanya  mendatangi 
beliau  seraya  bertanya  kepadanya  tentang  waktu-waktu  shalat,  namun 
beliau  tidak  menjawab  sedikit  pun  kepadanya.  Dia  berkata,  'Maka  dia 
mengumandangkan  iqamah  Fajar  ketika  terbit  fajar,  sedang  sebagian 
orang  hampir-hampir  tidak  mengenal  sebagian  yang  lain.  Kemudian 
beliau  memerintahkannya,  lalu  dia  mengumandangkan  iqamah 
Zhuhur  ketika  matahari  tergelincir ;  dan  seseorang  berkata,  'Telah 
masuk  pertengahan  siang.'  Padahal  beliau  lebih  tahu  daripada  mereka. 
Kemudian  beliau  memerintahkannya,  lalu  dia  mengumandangkan 
iqamah  Ashar  sedang  matahari  masih  tinggi.  Kemudian  beliau 
memerintahkannya,  lalu  dia  mengumandangkan  iqamah  Maghrib 
ketika  matahari  terbenam.  Kemudian  beliau  memerintahkannya,  lalu  dia 
mengumandangkan  iqamah  Isya  ketika  syafaq  (cahaya  merah)  hilang. 
Kemudian  beliau  menunda  (shalat)  Fajar  pada  keesokan  harinya  sampai 
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dia  keluar  darinya ;  dan  seseorang  berkata,  'Matahari  telah  terbit  atau 
hampir.'  Kemudian  beliau  menunda  (shalat)  Zhuhur  sampai  mendekati 
waktu  Ashar  kemarin.  Kemudian  beliau  menunda  (shalat)  Ashar  sampai 
dia  keluar  darinya;  dan  seseorang  berkata,  'Matahari  telah  menjadi 
merah.'  Kemudian  beliau  menunda  (shalat)  Maghrib  sampai  mendekati 
hilangnya  syafaq  (cahaya  merah).  Kemudian  beliau  menunda  (shalat) 
Isya  sampai  sepertiga  malam  pertama.  Kemudian  beliau  memasuki  waktu 
pagi  dan  memanggil  orang  yang  bertanya  itu,  seraya  beliau  bersabda, 
"Waktu  (shalat)  adalah  antara  dua  waktu  tersebut." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Mawaqit 
(nomor  395). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Aakhir  Waqt  AlMaghrib 
(nomor  522).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9137). 

^  OUAp  jA;  j  UjAj>-  'j*  jSy  jjt  )  Y*  ^  T 

Aiii  Ol  J*  J  X 

jS*  I  L  "  -J  Aa-  .  s>\\  l  ~  .  .»1 J  m  J  4-J_P 

^  (J^  V Jl5  <dt 

1393.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Badr  bin  Utsman,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abu  Musa,  dia  telah  mendengar  sebagian  darinya,  dari 
ayahnya,  bahwasanya  ada  seseorang  mendatangi  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  lalu  bertanya  kepada  beliau  tentang  waktu-waktu 
shalat...  semisal  dengan  hadits  Ibnu  Numair.  Akan  tetapi,  dia  berkata, 
'Lalu  beliau  melaksanakan  shalat  Maghrib  sebelum  Asy-Syafaq  (cahaya 
merah)  hilang,  pada  hari  kedua.' 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1392. 
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•  Tafsir  hadits:  1378-1393 

Perkataannya, 

J j-* j 

(Sesungguhnya  Jibril  pernah  turun  dan  shalat  sebagai  imam  bagi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam).  Perkataannya,  adalah  dengan  meng- 
kasrah-kan  huruf  hamzah.  Hal  itu  diperjelas  lagi  oleh  sabda  beliau 
pada  hadits,  iii  p  Jj J*r  J  (Jibril  pernah  turun  dan 

mengimamiku,  kemudian  aku  shalat  bersamanya,  dan  aku  shalat  bersamanya). 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  di  dalam  hadits  tersebut,  tidak  ada 
penjelasan  tentang  waktu-waktu  shalat.  Oleh  karena  itu,  dijawab, 
"Sebenarnya  hal  tersebut  telah  diketahui  oleh  orang  yang  diajak  bicara, 
kemudian  beliau  pun  menyamarkannya  di  dalam  riwayat  tersebut 
dan  menjelaskannya  di  dalam  riwayat  Jabir,  Ibnu  Abbas  Radhiyalla.hu 
Anhum.  Hadits  mengenai  hal  tersebut  juga  telah  disebutkan  oleh  Abu 
Dawud,  At-Tirmidzi,  dan  penulis  kitab  As-Sunan  yang  lainnya. 

Perkataannya, 

4lLp  4ttl  «Oli  (J j-*" j  C Jjj  Jy>-  0} 

"Bahwasanya  Jibril  pernah  turun  kemudian  shalat ,  Lalu  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  ikut  shalat."  Perawi  mengulang-ulang 
kalimat  tersebut  (fashalaa,fashalaa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam) 
sebanyak  lima  kali.  Maksudnya  adalah  setiap  kali  Jibril  melakukan 
sebagian  gerakan-gerakan  shalat,  beliau  pun  mengikutinya  hingga 
shalatnya  benar-benar  sempurna. 

Perkataannya,  o>'  (Demikianlah  aku  diperintahkan).  Kata  <i>' 
diriwayatkan  dengan  men-dhamah-kan  huruf  t  a'  dan  mem  -fathah- 
kannya,  o>«f:  (...kamu  diperintahkan). 

Perkataannya,  J* 01  j\  (Bukankah  sesungguhnya  Jibril)  kalimat 
tersebut  diriwayatkan  dengan  mem-fathah-kan  huruf  wawu  pada  kata 
awa  dan  meng-fcasra/z-kan  huruf  hamzah  pada  kata  inna. 

Perkataannya,  "Umar  bin  Abdul  Aziz  Radhiyallahu  Anhu  menunda 
shalat  Ashar  lalu  Urwah  mengingkarinya.  Al-Mughirah  Radhiyallahu 
Anhu  juga  menundanya  lalu  Abu  Mas’ud  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu 
mengingkarinya.  Dan  mereka  berdua  (Urwah  dan  Abu  Mas'ud)  berhujjah 
dengan  imamah  Jibril  Alaihissalam."  Adapun  penundaan  shalat  yang 
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dilakukan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  Al-Mughirah  Radhiyallahu 
Anhuma,  maka  itu  terjadi  karena  hadits  itu  belum  sampai  kepada  mereka 
berdua,  atau  karena  mereka  berdua  berpendapat  boleh  menunda  shalat 
selama  waktunya  tidak  lewat.  Sikap  mereka  berdua  itu  sama  seperti 
pendapat  kami  dan  pendapat  mayoritas  ulama. 

Adapun  hadits  yang  dijadikan  hujjah  oleh  Abu  Mas'ud  dan 
Urwah  Radhiyallahu  Anhuma,  adalah  hadits  yang  tercantum  di  dalam 
kitab  Sunan  Abu  Dazvud,  Sunan  At-Tirmidzi,  dan  selain  keduanya  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  dan  yang  lainnya 
tentang  imamah  Jibril  Alaihissalam.  Bahwasanya  dia  shalat  lima  waktu  dua 
kali  di  dalam  dua  hari.  Shalat  lima  waktu  pada  hari  pertama  dilakukan 
pada  awal  waktu  shalat.  Sedangkan  pada  hari  kedua  dilakukan  pada 
akhir  waktu.  Jika  memang  demikian  yang  terjadi,  maka  bagaimana 
mengarahkan  cara  pengambilan  dalil  dengan  hadits  tersebut?  Jawabnya 
adalah  dimungkinkan  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  Al-Mughirah 
Radhiyallahu  Anhuma  menunda  shalat  Ashar  sampai  waktu  yang  kedua, 
yaitu  ketika  bayangan  suatu  benda  menjadi  dua  kali  lebih  panjang  dari 
benda  tersebut. 

Perkataannya,  " Dahulu  beliau  pernah  melaksanakan  shalat  Ashar, 
sedang  matahari  masih  berada  di  dalam  kamarnya,  sebelum  dia  nampak 
jelas."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Dahulu  beliau  pernah 
melaksanakan  shalat  Ashar,  sedang  matahari  muncul  di  dalam  kamarku  dan 
bayangan  belum  juga  nampak. "  Dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Dahulu  beliau  pernah  melaksanakan  shalat  Ashar,  sedang  matahari  berada 
di  dalam  kamarku."  Maksud  dari  hadits-hadits  tersebut  adalah  anjuran 
untuk  menyegerakan  shalat  Ashar  pada  awal  waktunya,  yaitu  ketika 
bayangan  suatu  benda  sama  dengan  benda  tersebut.  Kamar  Aisyah 
itu  memiliki  halaman  yang  sempit  dan  temboknya  tidak  tinggi,  yang 
tembok  kamarnya  lebih  pendek  daripada  panjang  halaman.  Sehingga 
apabila  bayangan  tembok  sama  panjangnya  dengan  tembok  tersebut, 
maka  telah  masuk  waktu  Ashar,  sedangkan  matahari  saat  berada  di  sisi 
belakang  halaman,  tetapi  belum  terjadi  bayangan  di  tembok  sebelah 
timur.  Seluruh  riwayat-riwayat  itu  dapat  dialihkan  sesuai  dengan  apa 
yang  kami  sebutkan  tadi. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

JjSn  O^i  £-Uaj  01  C-ij  lij 
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"Apabila  kalian  melaksanakan  shalat  Subuh ,  maka  waktunya  sampai  tanduk 
matahari  yang  pertama  terbit."  Maksudnya,  waktu  pelaksanaan  shalat 
Subuh  adalah  demikian.  Sehingga,  apabila  matahari  telah  terbit, 
beliau  bersabda,  "Waktu  melaksanakan  shalat  Subuh  telah  habis,  dan  yang 
ada  hanyalah  mengqadha dan  diperbolehkan  mengqadha'  shalat  Subuh  di 
setiap  waktu."  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  bagi  mayoritas 
ulama,  bahwa  waktu  pelaksanaan  shalat  Subuh  adalah  hingga  terbit 
matahari.  Abu  Sa'id  Al-Ishthakhri  dari  kalangan  sahabat-sahabat 
kami  berkata,  "Apabila  fajar  telah  bersinar,  maka  pelaksanaan  shalat 
Subuh  telah  habis  dan  yang  ada  adalah  mengqadha'nya.  Karena  Jibril 
Alaihissalam  melaksanakan  shalat  Subuh  pada  hari  kedua  ketika  fajar 
telah  menyingsing. 

Adapun  sabda  beliau,  'Waktu  shalat  adalah  antara  keduanya.' 
Merupakan  dalil  yang  digunakan  oleh  mayoritas  ulama  dalam 
menjelaskan  waktu  awal  dan  akhir  dari  pelaksanaan  shalat.  Mereka 
berkata,  "Hadits  Jibril  Alaihissalam  adalah  untuk  menjelaskan  waktu 
pilihan,  bukan  untuk  meniadakan  waktu  pembolehan.  Yaitu  untuk 
menggabungkan  antaranya  dan  antara  hadits-hadits  shahih  yang 
berbicara  tentang  memanjangnya  waktu  shalat  sampai  masuk  waktu 
shalat  yang  lain,  kecuali  Subuh."  Takwil  tersebut  lebih  utama  daripada 
pendapat  orang  yang  berkata,  "Sesungguhnya  hadits-hadits  tersebut 
me-nasakh  hadits  Jibril  Alaihissalam."  Karena  kita  tidak  boleh  melakukan 
naskah,  kecuali  jika  kita  tidak  dapat  menakwil  dan  pada  permasalahan 
tersebut  kita  mampu  melakukan  takwil.  Wallahu  a'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

61  cJjj  ^JaJl  15} 

"Apabila  kalian  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  maka  waktunya  adalah  hingga 
datang  (waktu)  Ashar."  Maksudnya,  waktu  pelaksanaan  shalat  Zhuhur 
adalah  dari  awal  waktunya  hingga  datangnya  waktu  Ashar.  Hadits 
tersebut  adalah  dalil  bagi  Asy-Syafi'i  Rahimahullah  dan  mayoritas  ulama 
bahwa  tidak  ada  keterkaitan  antara  waktu  Zhuhur  dan  waktu  Ashar. 
Bahkan  kapan  pun  waktu  Zhuhur  itu  telah  lewat  dengan  bayangan 
segala  sesuatu  yang  menjadi  sepertinya,  maka  waktu  Ashar  telah 
masuk.  Apabila  waktu  Ashar  telah  masuk,  maka  waktu  Zhuhur  telah 
habis.  Akan  tetapi,  Malik  Radhiyallahu  Anhu  dan  sekelompok  ulama 
berkata,  "Apabila  bayangan  suatu  benda  sama  dengan  benda  tersebut, 
maka  waktu  Ashar  telah  masuk,  tetapi  waktu  Zhuhur  belum  habis. 
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bahkan  setelah  itu  masih  tersisa  beberapa  waktu  untuk  melaksanakan 
empat  rakaat.  Waktu  tersebut  dapat  digunakan  untuk  melaksanakan 
shalat  Zhuhur  dan  Ashar."  Mereka  berhujjah  dengan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hadits  Jibril  Alaihissalam,  " Dia 
melaksanakan  shalat  Zhuhur  bersamaku  pada  hari  kedua  ketika  bayangan 
segala  sesuatu  sama  seperti  benda  tersebut.  Dan  dia  melaksanakan  shalat  Ashar 
pada  hari  kedua  ketika  bayangan  segala  sesuatu  sama  seperti  benda  tersebut. " 
Makna  zhahir  dari  hadits  tersebut  adalah  masih  adanya  waktu  Zhuhur 
pada  saat  Ashar  telah  masuk. 

Akan  tetapi,  Asy-Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  berhujjah  dengan 
hadits  yang  sedang  kita  bahas  ini.  Mereka  menjawab  tentang  hadits 
Jibril  Alaihissalam  bahwa  maksudnya  adalah  Jibril  selesai  melaksanakan 
shalat  Zhuhur  ketika  bayangan  segala  sesuatu  sama  panjangnya 
dengan  benda  tersebut.  Dia  pun  memulai  shalat  Ashar  pada  hari 
kedua  ketika  bayangan  segala  sesuatu  sama  panjangnya  dengan  benda. 
Oleh  karena  itu,  tidak  ada  waktu  isytirak  antara  shalat  Zhuhur  dengan 
Ashar.  Inilah  penakwilan  yang  harus  dipilih  dalam  menggabungkan 
antara  hadits-hadits  tersebut.  Sebab,  jika  diartikan  bahwa  pada  waktu 
tersebut  terdapat  waktu  isytirak,  maka  akhir  waktu  Zhuhur  tidak  akan 
diketahui.  Karena  jika  memulai  shalat  Ashar  ketika  bayangan  segala 
sesuatu  sama  panjangnya  dengan  benda,  maka  tidak  akan  diketahui 
kapankah  berakhirnya  waktu  Zhuhur.  Akan  tetapi,  jika  hadits  tersebut 
diartikan  sesuai  dengan  apa  yang  telah  kami  takwilkan,  maka  akhir 
waktu  Zhuhur  dapat  diketahui  dan  hadits-hadits  tersebut  tidak  akan 
bertentangan  satu  dengan  yang  lain. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

01  cJj  'j 

"Apabila  kalian  melaksanakan  shalat  Ashar,  maka  sesungguhnya  waktunya 
sampai  matahari  menjadi  kuning."  Maksudnya  batas  akhir  waktu  Ashar 
adalah  hingga  cahaya  matahari  menjadi  kuning.  Apabila  matahari  telah 
menjadi  kuning,  maka  dimakruhkan  melakukan  shalat  Ashar.  Selain 
itu,  shalat  Ashar  juga  dapat  dilaksanakan  hingga  matahari  tenggelam 
berdasarkan  hadits  yang  lalu, 

.'j^\  iijM  JU3  01  1  Ij*  0r*3 

"Dan  barangsiapa  yang  mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  Ashar  sebelum 


matahari  tenggelam ,  maka  dia  telah  mendapatkan  shalat  Ashar."  Hadits 
tersebut  menjadi  pembantah  atas  perkataan  Abu  Sa'id  Al-Ishthakhri 
Rahimahullah  yang  mengatakan,  "Apabila  bayangan  sesuatu  menjadi 
dua  kali  lebih  panjang  dari  benda  tersebut,  maka  tidak  ada  lagi  shalat 
Ashar,  kecuali  dengan  mengqadha'nya." 

Para  ulama  madzhab  kami  berkata,  "Waktu  shalat  Ashar  ada 
lima:  (1)  Waktu  utama.  (2)  Waktu  pilihan.  (3)  Waktu  dibolehkannya 
tanpa  adanya  pemakruhan.  (4)  Waktu  dibolehkannya  dengan  adanya 
pemakruhan.  (5)  Waktu  udzur. 

Waktu  utama  shalat  Ashar  adalah  pada  awal  waktunya.  Waktu 
pilihan  adalah  jika  panjang  suatu  benda  menjadi  dua  kali  lebih  panjang 
dari  benda  tersebut.  Waktu  dibolehkannya  tanpa  adanya  pemakruhan 
adalah  hingga  matahari  menjadi  kuning.  Waktu  dibolehkannya  dengan 
adanya  pemakruhan  adalah  pada  saat  matahari  menjadi  kuning  hingga 
tenggelam.  Sedangkan  waktu  udzur  adalah  waktu  Zhuhur  bagi  orang 
yang  menjamak  antara  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  baik  karena  alasan 
perjalanan  maupun  karena  sakit.  Apabila  shalat  Ashar  dilakukan  pada 
poin  yang  kelima,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  Ashar.  Akan 
tetapi,  jika  dilakukan  lebih  dari  itu  hingga  setelah  tenggelam  matahari, 
maka  dia  harus  mengqadha'  shalatnya.  Wallahu  a’lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Apabila  kalian 
melaksanakan  shalat  Maghrib,  maka  waktunya  adalah  hingga  syafaq  (cahaya 
merah)  hilang."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Waktu  Maghrib 
adalah  selama  merahnya  cahaya  syafaq  belum  hilang."  Di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  "...selama  syafaq  (cahaya  merah)  belum  sirna."  Dan 
di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "...selama  syafaq  (cahaya  merah) 
belum  hilang."  Hadits  tersebut  dan  hadits-hadits  yang  datang  setelahnya 
benar-benar  menerangkan  bahwa  habisnya  waktu  Maghrib  adalah 
hingga  tenggelamnya  syafaq  (cahaya  merah).  Demikianlah  salah  satu 
pendapat  di  dalam  madzhab  kami,  tetapi  pendapat  tersebut  lemah 
menurut  mayoritas  ulama.  Mereka  berkata,  "Pendapat  yang  benar 
adalah  shalat  Maghrib  tidak  memiliki  muwassa'ah  (keluasan  waktu), 
kecuali  hanya  satu  waktu,  yaitu  hingga  tenggelamnya  syafaq  (cahaya 
merah),  kira-kira  selama  waktu  digunakan  untuk  sekadar  bersuci, 
menutup  aurat,  mengumandangkan  adzan  dan  iqamah.  Apabila 
seseorang  menunda  pelaksanaan  shalat  melebihi  dari  waktu  tersebut, 
maka  dia  berdosa  dan  ia  wajib  meng-qadha'  shalatnya.  Akan  tetapi,  para 
pakar  pentahkik  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami  lebih  merajihkan 


pendapat  yang  mengatakan  boleh  menunda  shalat  Maghrib  selama 
syafacf  (cahaya  merah)  belum  sirna.  Selain  itu,  dibolehkan  memulai 
melaksanakan  shalat  Maghrib  di  antara  waktu  tersebut  dan  dia  tidak 
berdosa  karena  menundanya  dari  awal  waktunya.  Itulah  pendapat 
yang  lebih  shahih  yang  benar. 

Adapun  tentang  hadits  ]ibrilAlaihissalam  yang  menjelaskan  tentang 
melaksanakan  shalat  Maghrib  pada  dua  hari  pada  satu  waktu,  yaitu 
ketika  matahari  tenggelam,  maka  jawabannya  ada  dari  tiga  sisi: 

Pertama:  Sesungguhnya  hadits  tersebut  hanya  menjelaskan  waktu 
pilihan  dan  tidak  menyinggung  waktu  pembolehan,  dan  itu  terjadi 
pada  semua  shalat  selain  Zhuhur. 

Kedua:  Sesungguhnya  hadits  tersebut  lebih  dahulu  datang  perin¬ 
tahnya  di  Mekah,  sedangkan  hadits-hadits  yang  menjelaskan  tentang 
panjangnya  waktu  Maghrib  sampai  hilangnya  syafaq  (cahaya  merah) 
datang  setelah  di  Madinah,  dan  hadits  tersebut  wajib  dijadikan  sebagai 
sandaran. 

Ketiga:  Sesungguhnya  hadits-hadits  tersebut  lebih  shahih  sanad- 
nya  daripada  hadits  Jibril  Alaihissalam,  sehingga  hadits  tersebut  wajib 
didahulukan  dibandingkan  hadits  Jibril.  Demikianlah  ringkasan 
pembahasan  yang  berkaitan  dengan  waktu  Maghrib.  Saya  telah 
memaparkan  berbagai  dalil  beserta  bantahan  terhadap  pendapat  keliru 
yang  menyelisihi  pendapat  yang  shahih  dengan  panjang  lebar  di  dalam 
kitab  Syarah  Al-Muhadzdzab. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  kalian 
melaksanakan  shalat  Isya,  maka  waktunya  hingga  pertengahan  malam." 
Maksudnya,  waktu  pilihan  untuk  melaksanakan  shalat  Isya  hingga 
pertengahan  malam.  Adapun  waktu  pembolehannya  tanpa  ada 
pemakruhan  dapat  dilakukan  hingga  fajar  kedua  terbit  berdasarkan 
hadits  Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu  yang  disebutkan  oleh  Muslim 
setelah  pembahasan  ini,  yaitu  pada  Bab.  Barangsiapa  yang  Lupa  Shalat 
atau  Tertidur: 

's. j**  j>-  y4  p  y  j*  j  My  y  ^ 

oSUJt  SJj 

"Tidak  ada  kelalaian  dalam  tidur ,  sesungguhnya  kelalaian  itu  ada  pada  orang 
yang  belum  melaksanakan  shalat  hingga  datang  waktu  shalat  berikutnya. 


Kami  akan  membahas  hal  ini  pada  tempatnya  tersendiri.  Al-Ishthakhri 
berkata,  "Apabila  pertengahan  malam  telah  berlalu,  maka  shalat  Isyanya 
harus  diqadha'."  Adapun  dalil  yang  digunakan  oleh  mayoritas  ulama 
adalah  hadits  Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  "Al-Maragh  adalah  salah  satu  kampung  di  kota  Azad." 
Cara  membaca  al-maragh  adalah  dengan  mem-fathah-kan  huruf  mim 
dan  disudahi  dengan  huruf  ghain. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jili  i  y)  \A:y  p  Li  (Selama 
merahnya  cahaya  syafaq  belum  hilang),  kata  y)  dengan  menggunakan  huruf 
tsa'  maknanya  adalah  pancaran  cahaya  matahari.  Di  dalam  riwayat 
Abu  Dawud  disebutkan  dengan  redaksi,  jilJl  yj»  dengan  huruf  fa'. 
Namun,  makna  kedua  kata  tersebut  adalah  sama.  Hal  yang  dimaksud 
dengan  asy-syafaq  adalah  cahaya  kemerahan.  Demikianlah  menurut 
pendapat  Asy-Syafi'i  Rahimahullah,  mayoritas  ulama  fikih,  dan  ahli 
bahasa.  Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  Al-Muzani  Radhiyallahu  Anhuma, 
serta  sekelompok  ulama  fikih  dan  ahli  bahasa  berkata,  "Yang  dimaksud 
dengan  asy-syafaq  adalah  cahaya  putih."  Namun,  pendapat  yang  rajih 
mengenai  makna  kata  tersebut  adalah  pendapat  yang  pertama,  yaitu 
cahaya  kemerah-merahan.  Mengenai  kata  ini  telah  saya  jelaskan  dalil- 
dalilnya  dengan  panjang  lebar  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Lughat  dan  di 
dalam  kitab  Syarah  Al-Muhadzdzab. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  0U4l.il  y)  JZ  ^ 
(Karena  sesungguhnya  ia  terbit  di  antara  dua  tanduk  setan).  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tanduk  setan  adalah  umat 
dan  golongannya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  tanduk  setan  yang  ada  di  kepalanya.  Itulah  makna  yang  sesuai 
dengan  zhahir  hadits.  Maksudnya  adalah  bahwa  pada  waktu  tersebut, 
setan  mendekatkan  kepalanya  ke  matahari  agar  orang-orang  yang 
sujud  kepada  matahari  pada  waktu  tersebut  dari  kalangan  orang-orang 
kafir  seakan-akan  sujud  kepadanya;  dan  ketika  itu  dia  dan  golongannya 
memiliki  kekuatan  dan  kemampuan  untuk  mengacaukan  shalat 
seseorang.  Sehingga  shalat  pun  dimakruhkan  pada  waktu  itu  karena 
alasan  tersebut,  sebagaimana  dimakruhkannya  shalat  di  tempat-tempat 
yang  dihuni  oleh  setan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Waktu  shalat  Ashar 
adalah  selama  matahari  belum  menguning  dan  tanduknya  yang  pertama  hilang. " 
Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  pendapat  mayoritas  ulama  bahwa 
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keluasan  waktu  shalat  Ashar  adalah  hingga  tenggelamnya  matahari. 
Hal  yang  dimaksud  dengan  tanduk  matahari  adalah  pinggirannya.  Di 
dalamnya  dijelaskan  bahwa  pelaksanaan  shalat  Ashar  dapat  dilakukan 
selama  matahari  belum  terbenam. 

Perkataannya,  "Duri  Yahyu  bin  Abu  Kutsir  berkutu,  'Ilmu  tiduk  mungkin 
digupui  dengun  berlehu-lehu.”  Para  ulama  biasanya  bertanya  tentang 
penyebab  Muslim  menyelipkan  riwayat  dari  Yahya  ini,  padahal  dia 
tidak  menyebutkan  di  dalam  kitabnya,  melainkan  hadits-hadits  Nabi 
Shullulluhu  Aluihi  wu  Sullum  saja.  Ditambah  lagi  bahwa  riwayat  tersebut 
tidak  memiliki  keterkaitan  dengan  hadits-hadits  yang  menjelaskan 
tentang  waktu-waktu  shalat.  Jadi,  bagaimana  mungkin  Muslim 
menyelipkan  riwayat  itu  di  antara  hadits-hadits  tersebut?!  Al-Qadhi 
Iy  adhRahimahulluh  meriwayatkan  dari  sebagian  para  imam  bahwasanya 
merekaberkata,  "Penyebabnya  adalahMuslim  Ruhimuhulluh  kagum  akan 
keindahan  jalur  isnad  yang  telah  dia  sebutkan  pada  hadits  Abdullah  bin 
Amr  Rudhiyulluhu  Anhuma,  banyak  faedah-faedahnya,  ringkas  maksud 
dan  tujuannya,  faedah-faedah  hukum  yang  terkandung  di  dalamnya, 
dan  lain  sebagainya.  Kami  tidak  mendapatkan  seorang  pun  yang  dapat 
melakukan  hal  sama  padanya.  Ketika  memperhatikan  hal  tersebut, 
maka  dia  ingin  menasihati  orang  yang  hendak  meraih  tingkatan  itu, 
yang  dengannya  dia  memperoleh  pengetahuan  hal  tersebut.  Dia  pun 
berkata,  "Caranya  adalah  hendaklah  dia  selalu  menyibukkan  diri  dan 
mencurahkan  tenaga  untuk  memperoleh  suatu  ilmu."  Itulah  penjelasan 
dari  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  Buraidah  Rudhiyulluhu  Anhu,  Duri 
Nubi  Shullulluhu  Aluihi  wu  Sullum,  buhwusunyu  uda  seseorung  bertunyu  kepudu 
beliau  tentang  wuktu  shalat.  Maka  beliau  bersabda  kepadanya,  Shulutluh 
kamu  bersama  kami  dua  hari  ini"  lalu  beliau  menyebutkan  shalat-shalat 
pada  kedua  hari  itu,  pada  dua  waktu.  Di  dalamnya  terdapat  beberapa 
penjelasan,  di  antaranya: 

1.  Bahwasanya  shalat  memiliki  waktu-waktu  yang  utama  dan  waktu 
pilihan . 

2.  Penjelasan  tentang  panjangnya  waktu  shalat  Maghrib. 

3.  Memberikan  suatu  keterangan  atau  penjelasan  dengan  haal 
(perbuatan)  karena  yang  demikian  lebih  mantap  diterima  oleh  si 
penanya.  Selain  itu,  memberikan  keterangan  dengan  cara  demikian 
agar  dapat  diketahui  oleh  banyak  orang. 
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4.  Bolehnya  menunda  pemberian  penjelasan  sampai  waktu  tertentu, 
sebagaimana  pendapat  mayoritas  ulama  Ushul. 

5.  Boleh  menunda  shalat  dari  awal  waktunya  dan  meninggalkan 
keutamaan  awal  waktu  karena  suatu  maslahat  yang  lebih  besar. 
Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Waktu  shalat  kalian 

adalah  antara  waktu  yang  telah  kalian  lihat."  Ini  adalah  jawaban  Rasulullah 
untuk  si  penanya  dan  sebagai  penjelasan  bagi  yang  lainnya.  Pernyataan 
lengkap  dari  jawaban  beliau  tersebut  yaitu  waktu  shalat  kalian  adalah 
antara  dua  ujung  waktu  yang  aku  telah  shalat  padanya.  Beliau  tidak 
menyebutkan  dua  ujung  waktu  itu  karena  keduanya  telah  diketahui 
berdasarkan  perbuatan  beliau.  Atau  yang  dimaksud  adalah  waktu 
antara  takbiratul  ihram  pada  shalat  yang  pertama  dan  ucapan  salam 
pada  shalat  yang  kedua. 

Perkataannya,  "Ibrahim  bin  Muhammad  bin  ‘Ar’arah  As-Sami  telah 
memberitahukan  kepadaku..."  Kata  'Ar'arah,  dengan mem-fathah-kan  dua 
huruf  'ain  dan  men-sukun-kan  huruf  ra'  di  antara  keduanya.  As-Sami, 
dinisbatkan  kepada  Samah  bin  Lu'ai  bin  Ghalib;  dan  dia  adalah  dari 
keturunannya,  yaitu  Quraisy  Sami. 

Makna  "Hiina  wajabat  asy-syams"  adalah  ketika  matahari  tenggelam. 
Makna  "waqa'a  asy-syafaq"  adalah  hilangnya  cahaya  merah.  Makna 
"Fanawwara  bi  ash-shubhi"  adalah  menunda  Subuh  hingga  waktu 
terang. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu, 
"Dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  ada  seseorang 
mendatangi  beliau  seraya  bertanya  kepadanya  tentang  waktu-waktu  shalat, 
namun  beliau  tidak  menjawab  sedikit  pun  pertanyaannya.  Kemudian  dia 
mengumandangkan  iqamah  Fajar  ketika  terbit  fajar."  Maksud  perkataannya, 
"Beliau  tidak  menjawab  sedikit  pun  kepadanya"  adalah  beliau  tidak 
memberikan  penjelasan  dengan  lisan  tentang  waktu-waktu  shalat  yang 
ditanyakan  oleh  si  penanya  tersebut.  Beliau  hanya  berkata  kepadanya, 
"Shalatlah  kamu  bersama  kami  agar  kamu  mengetahui  hal  tersebut  dan 
kamu  mendapatkan  penjelasan  itu  lewat  perbuatan."  Sesungguhnya 
kami  menakwilnya  demikian  agar  dapat  menggabungkan  antaranya 
dan  antara  hadits  Buraidah.  Karena  telah  maklum  dari  kondisi-kondisi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  selalu  menjawab  apabila 
ditanya  tentang  suatu  perkara  yang  dibutuhkan. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  Buraidah  dan  hadits  Abu  Musa 
Radhiyallahu  Anhuma,  "Bahwasanya  beliau  melaksanakan  shalat  Isya  setelah 
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sepertiga  malam."  Sedangkan  di  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al-'Ash  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan,  "Waktu  Isya  adalah  sampai 
pertengahan  malam."  Hadits-hadits  tersebut  adalah  untuk  menjelaskan 
tentang  pilihan  waktu  terakhir  dalam  melaksanakan  shalat  Isya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  manakah  pendapat  yang 
paling  rajih  antara  kedua  waktu  Isya  tersebut.  Asy-Syafi'i  Rahimahullah 
memiliki  dua  pendapat: 

Pertama:  Sesungguhnya  waktu  pilihan  shalat  Isya  sampai  pada 
sepertiga  malam. 

Kedua:  Sampai  pertengahannya  dan  itulah  pendapat  yang  paling 
shahih. 

Abu  Al-Abbas  bin  Syuraih berkata,  "Tidak  ada  perselisihan  di  antara 
riwayat-riwayat  tersebut,  begitu  juga  tentang  pendapat  Asy-Syafi'i 
Rahimahullah.  Bahkan  yang  dimaksud  dengan  sepertiga  malam  adalah 
awal  permulaannya,  dan  yang  dimaksud  dengan  pertengahannya 
adalah  akhir  pelaksanaannya.  Dengan  takwil  inilah  hadits-hadits 
tersebut  digabungkan. "  Apa  yang  dikatakannya  itu  sesuai  dengan  zhahir 
lafazh  hadits-hadits  tersebut,  karena  sabda  beliau,  "Waktu  Isya  adalah 
sampai  pertengahan  malam."  Zhahimya  bahwa  itu  adalah  akhir  waktu 
Isya  yang  terpilih.  Adapun  hadits  Buraidah  dan  Abu  Musa  Radhiyallahu 
Anhuma,  maka  padanya  disebutkan  bahwa  beliau  memulai  shalat  Isya 
setelah  sepertiga  malam,  dan  ketika  itu  memanjang  sampai  mendekati 
pertengahan  malam.  Sehingga  hadits-hadits  yang  berbicara  tentang  hal 
itu  saling  berkaitan,  baik  secara  perkataan  maupun  perbuatan. 


(37)  Bab  Anjuran  Menunda  Shalat  Zhuhur  bagi 
Orang  yang  Pergi  Shalat  Berjamaah,  Sedangkan  di 
perjalanannya,  Dia  Merasakan  Cuaca  yang  Sangat 
Panas 


U'^-l 


y  •&>*-*  /^/  d-lJ  4^5  \ZjJ-  .  \  T  ^  t 


y^ty  y  yjj  v*»^1  y'*  y *  y\  y^  X^Ul 

lit  :  Jli  4-Ip  ad!  (_sU<9  auI  J j-ij  0}  .*  Jli  <Jl  oJj_^a  y*1 

•f- 4*-  ^4*  Jr?  5^'  pCdl  jp  Iji jAJl  jlLaI 


1394.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  Al-Musayyib  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
dia  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  panas  menyengat,  maka  tundalah  shalat;  karena 
panas  yang  menyengat  adalah  berasal  dari  luapan  Jahannam." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Shalah  Azh-Zhuhr 
(nomor  402). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ta'khir 
Azh-Zhuhr  Fii  Syiddah  Al-Harr  (nomor  157). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Al-Ibrad  Bi  Azh-Zhuhr 
Idza  Isytadda  Al-Harr  (nomor  499). 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Ibrad  Bi  Azh-Zhuhr 
Fii  Syiddah  Al-Harr  f  nomor  678).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13226  dan 
15237). 

d)t  Jj jj  V-*3  3*'  Cf.  ^ ^  0 

u^ji  c_4~~*-Ji  jl hJmj  4-JLi  jj!  Jii 

aJlLj  ^10  3  4^P  ^  ^  «J J-*3  3^  •  J>4!  «3^3*  L*^*' 

■*vr* 

1395.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepadanya,  dia 
berkata,  'Abu  Salamah  dan  Sa'id  bin  Al-Musayyib  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  mereka  berdua  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda.. .  (semisal  dengan  hadits  yang  lalu). 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13353). 

u r-'sf  <J.  Cf.  _>3^3  <3^'  J*  ^  ^  ^ 

yy*’  3^  jjjt  Ol^Nl  3^J  ^3**^  3^ 

01  (0^  3^^  OLJL- j  «i****  j*~. j  I 01 

Iji 1^1  :3li  iQs'  ^1  ^  Jj- j 

jjl  yy^  JU  •p-~69r  0^*  o*>L^aJl) 

Iji jf  :3^  p-L^j  4^-  3^3  «3^3*  3^  a^y- 

y}  3  j3^  3li  ^i3  3?  3=^'  'aJjf  o!>UaJl 

3i'  J_r-3  3*  ®3i>  ^  3*  ls^'3  s4^'  o*'  o^ 

.dJLii  y*--*  4-dp  ls^5 
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1396.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli,  Amr  bin  Sawwad,  dan  Ahmad  bin  Isa 
telah  memberitahukan  kepadaku;  -Amr  berkata,  '(Ibnu  Wahb)  telah 
mengabarkan  kepada  kami...'  sedangkan  yang  lainnya  berkata,  'Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dia  berkata,  'Amr  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Bukair  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dari  Busr  bin  Sa'id  dan  Salman  Al-Agharr,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  hari  (cuaca)  panas,  maka  tundalah 
shalat;  karena  sesungguhnya  panas  yang  menyengat  adalah  berasal  dari 
luapan  Jahannam."  Amr  berkata,  'Dan  Abu  Yunus  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tundalah  shalat, 
karena  panas  yang  menyengat  adalah  berasal  dari  luapan  Jahannam." 
Amr  berkata,  'Dan  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Al-Musayyib  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits 
yang  semisal. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  12209). 


(.S*'  .  )  T  H  V 

Idi  01  : Jli  jJJLOj  J 01  ’o'Jij* 

1397.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-' Ala',  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  panas  ini  adalah  berasal  dari 
luapan  Jahannam,  maka  tundalah  shalat." 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  14058). 
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Jli  ^jS>  3«JL»  <31  4Ip  ijjJ-  ^il j  &jJ-j  .  \  Y  ^  A 

^f"ai  ^3  «dtp  4&I  t_5JU^>  <ojI  J j-ij  «3^3*  l2w^-  U*  lii> 

Ij3 ^  Jj-o  J^j  '4^* 

£i®  (S?  3^*  ^  a*>UaJl  (_£*  3^' 

1398.  Dan  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  'Inilah  yang  diberitahukan 
oleh  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  kepada  kami,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  lalu  dia  menyebutkan  beberapa  hadits, 
di  antaranya:  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tundalah  shalat  karena  panas,  karena  sesungguhnya  panas  yang 
menyengat  adalah  berasal  dari  luapan  jahannam" 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14747). 


Jii  cy.  .W 


jglailj  Ali P  4>ll  ^Ju^a  aJJI  (J yj> j  Oil  Jli  ji  tj£' 

3Jaijl  4^'  •  Jli  jl  .■* ^  i jjl  ^  J^i 

^•^p  Iji  ^jli  3^^  «AiAl  lili  =>r  ^3®  oJ-i  Ol  !  Jli  j  • 


JJiJl  :  .  J^Ul  l^t 3  <jr*-  J^  -«*>LaJl 

1399.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku, 


Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  ‘Aku  telah  mendengar 
seorang  muhajir,  yaitu  Abu  Al-Hasan,  memberitahukan,  bahwasanya 
dia  telah  mendengar  Zaid  bin  Wahb  memberitahukan,  dari  Abu  Dzar 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Salah  seorang  muadzin  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  mengumandangkan  adzan 
Zhuhur,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda ,  "tundalah, 
tundalah. . . "  atau  beliau  bersabda,  "Tunggulah. . .  tunggulah. . . "  Beliau 
melanjutkan  sabdanya,  "Sesungguhnya  panas  yang  menyengat  adalah 
berasal  dari  luapan  Jahannam.  Apabila  panas  menyengat,  maka  tundalah 
shalat.  Abu  Dzar  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Sampai-sampai  kami 
melihat  bayangan  bukit-bukit.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalat.  Bab:  Al-Ibrad  Bi  Azh- 
Zhuhr  Fii  Syiddah  Al-Harr  (nomor  535).  Ditakhrij  juga  olehnya  di 
dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Ibrad  Bi  Azh-Zhuhr  Fii  As- 
Safar  (nomor  539).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan. 
Bab:  Al-Adzan  Li  Al-Musafir  Idza  Kaanuu  Jamaah  wa  Al-lqamah,  wa 
Kadzalik  Bi  'Arafah  wa  Juma’  wa  Qaul  Al-Mu'adzdzin  Ash-Shalah  Fii 
Ar-Rihal  Fii  Al-Lailah  Al-Baridah  Al-Muthirah  (nomor  629).  Ditakhrij 
juga  di  dalam  Kitab  Bad  u  Al-Khalq.  Bab:  Shifah  An-Nar  wa  Annahaa 
Makhluqah  (nomor  3258). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Shalah  Azh- 
Zhuhr  (nomor  401). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ta'khir 
Azh-Zhuhr  Fii  Syiddah  Al-Harr  (nomor  158)  dan  dia  berkata,  "Hadits 
ini  adalah  hasan  shahih/  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  11914). 


Jillil j  -  •  H  *  * 

ci  ^  cfi  j*  <j4 i  j?* 

<Ip  aSjI  J J 15  :  J yT>  \f\  aA 

J\  jl!ll  oilil  :  pSj 

lyj  o L»  xilj  fyk  djJ&tj 
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1400.  Amrbin  SawwaddanHarmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku 
-dan  lafazh  ini  milik  Harmalah-,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab  berkata, 
‘ Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Neraka 
mengeluh  kepada  Rabbnya  seraya  berkata,  'Wahai  Rabbku,  sebagianku 
memakan  sebagian  yang  lain.'  Maka  Allah  mengizinkannya  untuk 
bernafas  dua  kali ;  satu  nafas  pada  musim  dingin  dan  satu  nafas  pada 
musim  panas.  Dan  hal  itu  lebih  dahsyat  kalian  rasakan  daripada  panas 
biasanya  dan  lebih  dahsyat  kalian  rasakan  daripada  dingin  biasanya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15338). 


•4*  Ji  Jf  j*  J.  Jy  4y.  <y-  ^ 

J DI  d\jy  -4*  <y. 

DU  6CJ I  I jijti  I  b\t  ISI  :  JlS  fbj  4^  ittl  ihi 

Dati  Ljjj  (_Jl  j$l  Dt  :^3  £=*  b? 

1401.  Ishaq  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ma'nun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Yazid  maula  Al-Aswad  bin  Sufyan,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Muhammad  bin  Abdurrahman 
bin  Tsauban,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  cuaca 
sangat  panas,  maka  tundalah  shalat;  karena  sesungguhnya  panas 
yang  menyengat  adalah  berasal  dari  luapan  Jahannam."  Dan  beliau 
menyebutkan,  "Sesungguhnya  neraka  mengeluh  kepada  Rabbnya  dan 
Dia  mengizinkannya  untuk  bernafas  dua  kali  di  setiap  tahun ;  satu  nafas 
pada  musim  dingin  dan  satu  nafas  pada  musim  panas.” 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ("nomor  14592). 


jl5  U Cf-  ^  ^  (j.  \  i  *  t 


i  t ‘J  J>  &\  Xs- 

A^s-  auI  AiJl  J^j  If-  o'J'j*  Jf  °Jc-  izb*  £rP 
LgJ  Oili  Oiti  LjaJu  JS'i  JL >j  jL)l  cJli  :  Jli 


1402.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Haywah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  bin  Al-Hadi 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Neraka  berkata,  'Wahai 
Rabbku,  sebagianku  memakan  sebagian  yang  lain.  Maka  izinkanlah 
aku  bernafas.'  Maka  Dia  mengizinkannya  bernafas  dua  kali;  satu  nafas 
pada  musim  dingin  dan  satu  nafas  pada  musim  panas.  Apa  yang  kalian 
rasakan  berupa  cuaca  dingin  atau  sangat  dingin,  maka  itu  berasal  dari 
nafas  Jahannam;  dan  apa  yang  kalian  rasakan  berupa  cuaca  panas  atau 
sangat  harur,  maka  itu  berasal  dari  nafas  Jahannam. " 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ("nomor  15001). 

•  Tafsir  hadits:  1394-1402 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  panas 
menyengat,  maka  tundalah  shalat."  Setelah  bab  ini.  Muslim  Rahimahullah 
menyebutkan  hadits  Khabbab  ( Radhiyallahu  Anhu),  "Kami  pernah 
mengeluhkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  panasnya 
matahari,  akan  tetapi  beliau  tidak  menanggapi  keluhan  kami/  Zuhair  berkata. 
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'Aku  bertanya  kepada  Abu  Ishaq,  'Apakah  itu  tentang  shalat  Zhuhur?'  Dia 
menjawab,  'Ya.'  Aku  bertanya,  'Apakah  itu  tentang  penyegeraannya?'  Dia 
menjawab,  'Ya.' 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  penggabungan  antara  dua 
hadits  tersebut.  Sebagian  mereka  berkata,  "Menunda  shalat  hingga 
cuaca  menjadi  sejuk  adalah  rukhshah.  Akan  tetapi,  memajukan  shalat 
adalah  lebih  utama."  Mereka  mengatakan  hal  tersebut  berlandaskan 
pada  hadits  Khabbab  Radhiyallahu  Anhu,  dan  mereka  memaknai  hadits 
menunda  shalat  sampai  udara  menjadi  sejuk  sebagai  bentuk  rukhshah 
(keringanan).  Sebagian  sahabat-sahabat  kami  dan  selain  mereka  juga 
berpendapat  demikian. 

Sekelompok  ulama  lainnya  berpendapat,  "Hadits  Khabbab 
Radhiyallahu  Anhu  di-mansukh  (dihapus)  dengan  hadits-hadits  yang 
menerangkan  tentang  penundaan  shalat  sampai  udara  menjadi  sejuk). 

Sekelompok  yang  lain  berkata,  "Pendapat  yang  terpilih  adalah 
anjuran  menunggu  shalat  sampai  udara  menjadi  sejuk  berdasarkan 
hadits-hadits  di  atas.  Adapun  hadits  Khabbab  Radhiyallahu  Anhu,  maka 
dimungkinkan  bahwa  mereka  meminta  penundaan  hingga  melebihi 
kadarnya."  Dengan  demikian,  pendapat  yang  benar  adalah  anjuran 
menunggu  shalat  sampai  udara  menjadi  sejuk.  Dengannyalah  mayoritas 
ulama  berpendapat,  dia  juga  di-nash-kan  oleh  Asy-Syafi'i  Rahimahullah 
dan  dianut  oleh  mayoritas  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum 
berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang  berbicara  tentangnya,  yang 
mencakup  perbuatan  dan  perintah  beliau  pada  banyak  kesempatan. 
Selain  itu,  dari  beberapa  kelompok  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^4»  j*  •**->  <i>i» 
(Karena  sesungguhnya  panas  yang  menyengat  adalah  berasal  dari  luapan 
Jahannam).  Yakni  berasal  dari  luapan,  sengatan,  dan  gejolak  api  neraka. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (Maka 

tundalah  shalat).  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan 
redaksi,  5*0  js-  \j>J&  (Maka  tundalah  shalat).  Kedua  redaksi  tersebut 
bermaknanya  sama  karena  huruf  'an  semakna  dengan  huruf  ba\ 

Perkataannya,  J  Q\j  (Sampai-sampai  kami  melihat  bayangan 

bukit-bukit).  Kata  taluul  adalah  jamak  dari  tali  (bukit).  Makna  al-fai '  adalah 
bayangan  yang  nampak  setelah  tergelincirnya  matahari.  Adapun  azh- 
zhillu,  juga  bermakna  bayangan  yaitu  bayangan  yang  nampak  sebelum 
dan  sesudah  tergelincirnya  matahari,  demikianlah  menurut  pendapat 
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ahli  bahasa.  Maksud  dari,  " Kami  melihat  bayangan  bukit-bukit"  adalah 
beliau  menunda  shalat  sangat  lama,  sampai-sampai  bayangan  bukit- 
bukit  itu  terlihat.  Padahal  perbukitan  itu  luas  terbentang  sehingga 
biasanya  dia  tidak  memiliki  bayangan,  kecuali  setelah  matahari  benar- 
benar  tergelincir. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  */Ji\  jt- 

"Tundalah  shalat  karena  panas"  yaitu  tundalah  pelaksanaan  shalat  hingga 
udara  terasa  sejuk. 

Sabda  beliau,  " Apa  yang  kalian  rasakan  berupa  cuaca  dingin  atau 
sangat  dingin,  maka  itu  berasal  dari  nafas  Jahannam;  dan  apa  yang  kalian 
rasakan  berupa  cuaca  panas  atau  sangat  panas,  maka  itu  berasal  dari  nafas 
Jahannam."  Para  ulama  berkata,  "Makna  az-zamharir  adalah  rasa  dingin 
yang  sangat  menyengat,  sedangkan  al-harur  adalah  rasa  panas  yang 
sangat  menyengat."  Mereka  menambahkan,  "Adanya  kata  atau  dalam 
redaksi  tersebut  dimungkinkan  karena  keraguan  dari  si  perawi  dan 
dimungkinkan  juga  untuk  menjelaskan  jenis." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Neraka  mengeluh 
kepada  Rabbnya  seraya  berkata,  'Wahai  Rabbku,  sebagianku  memakan  sebagian 
yang  lain/  Maka  Dia  mengizinkannya  untuk  bernafas  dua  kali ;  satu  nafas 
pada  musim  dingin  dan  satu  nafas  pada  musim  panas."  Al-Qadhi  berkata, 
"Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  sabda  beliau  tersebut. 
Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  hadits  tersebut  harus  dimaknai 
sesuai  dengan  teksnya,  yaitu  bahwa  neraka  benar-benar  mengeluh 
dan  panas  yang  menyengat  itu  adalah  efek  dari  gejolak  dan  luapan 
apinya.  Allah  Ta'ala  telah  memberikan  kemampuan  bagi  neraka  untuk 
mengetahui  dan  membedakan  sesuatu.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
hadits  itu  harus  dimaknai  tidak  seperti  teksnya  atau  sesuai  zhahimya. 
Akan  tetapi,  itu  adalah  perumpamaan,  isti'arah,  dan  perkiraan  saja. 
Maknanya  adalah  panas  yang  menyengat  menyerupai  api  neraka 
Jahannam,  maka  hindarilah  dan  jauhilah  panasnya.  Namun,  pendapat 
yang  lebih  jelas  mengenai  hal  ini  adalah  pendapat  yang  pertama." 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Pendapat  yang  benar  adalah  yang 
pertama,  karena  demikianlah  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  berdasarkan 
zhahir  teksnya  sehingga  wajib  menghukumi  bahwa  hadits  tersebut 
harus  dimaknai  sesuai  dengan  zhahimya."  Wallahu  a'lam. 

Ketahuilah  bahwa  menunda  shalat  sampai  udara  menjadi  sejuk 
hanya  disyariatkan  pada  shalat  Zhuhur  dan  tidak  disyariatkan  pada 
shalat  Ashar.  Demikianlah  menurut  pendapat  mayoritas  ulama. 
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kecuali  Asyhab  Al-Maliki.  Penundaan  itu  juga  tidak  dianjurkan  pada 
shalat  Jumat,  sebagaimana  menurut  mayoritas  dari  mereka.  Sedangkan 
sebagian  sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  penundaan  itu  juga 
dianjurkan  pada  shalat  Jumat. 


(38)  Bab  Anjuran  Mengerjakan  Shalat  Zhuhur  pada 
Awal  Waktunya  ketika  Panas  Tidak  Menyengat 


OUajLil  <ji  cn  ^  £  *  T 

jfi-  -  (_s^^  c^'3 

a^i-»  (1^  u*"  Cf- 

Ji  j\*-  If  Cf- 

'  '  "  0  *  ^  ^  <J>  ^  ^  ^  / 

C— lij  jg)aJl  jJL^  j  aILp 

1403.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Yahya  Al-Qaththan 
dan  Ibnu  Mahdi.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Yahya  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Syu'bah  berkata,  'Simak  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu 
Anhu).  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Dan  Abdurrahman  bin  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Simak,  dari  Jabir 
bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  melaksanakan  shalat  Zhuhur  apabila  matahari  telah 
condong  (ke  arah  Barat).' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Qadr  Al-Qira'ah  Fii 
Shalah  Azh-Zhuhr  wa  Al-’Ashr  (nomor  806). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah.  Bab:  Al-Qira'ah  Fii  Ar-Rak’atain 
Al-Uulayain  Min  Shalah  Al-'Ashr  (nomor  979). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Shalah  Azh-Zhuhr 
(nomor  673).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2179). 


cf'  Cf-  jifi  iji  . )  t  *  £ 

J  i  JlS  ^p  c f-  (j* 

.  f  l  ./1  * ^S  o^LysJl  |JL> j  aJLp  auI 

1404.  Abu  Bflfcar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al- 
Ahwash  Sallam  bin  Sulaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Wahb,  dari  Khabbab  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Kami  pernah  mengeluhkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tentang  pelaksanaan  shalat  di  cuaca  yang  sangat  panas,  akan 
tetapi  beliau  tidak  menanggapi  keluhan  kami.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Awwal 
Waqt  Azh-Zhuhr  (nomor  496).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3523). 


Jlij  1  0_^p  JlS  0 _jpj  ilr?  i  *  i 
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1404  M.  Dan  Ahmad  bin  Yunus  dan  Aun  bin  Sallam  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  -Aun  berkata,  '(Zuhair)  telah  mengabarkan  kepada 
kami. . . '  sedangkan  Ibnu  Yunus  berkata  -dan  lafazh  ini  adalah  miliknya- 
,  'Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dia  berkata,  'Abu  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Wahb,  dari  Khabbab 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Kami  pernah  mengeluhkan  kepada 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  pelaksanaan  shalat  di 
cuaca  yang  sangat  panas,  akan  tetapi  beliau  tidak  menanggapi  keluhan 
kami.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Awwal 
Waqt  Azh-Zhuhr  ('nomor  496).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  3513). 


^1  Jl5j  U 'J^-\  dj&  Jli  -  ^  Cf.  .  y  t  *  © 
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1405.  Dan  Ahmad  bin  Yunus  dan  Aun  bin  Sallam  telah  memberitahukan 
kepada  kami ;  -Aun  berkata,  '(Zuhair)  telah  mengabarkan  kepada 
kami. . . '  sedangkan  Ibnu  Yunus  berkata  -dan  lafazh  ini  adalah  miliknya- 
,  'Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dia  berkata,  'Abu  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Wahb,  dari  Khabbab 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Kami  pernah  mendatangi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  kami  mengeluhkan  tentang  panasnya 
cuaca,  akan  tetapi  beliau  tidak  menanggapi  keluhan  kami.' 

Zuhair  berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Abu  Ishaq,  'Apakah  itu  tentang 
shalat  Zhuhur?'  Dia  menjawab,  'Ya.' Aku  bertanya,  'Apakah  itu  tentang 
penyegeraannya?'  Dia  menjawab,  'Ya.' 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1404. 
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1406.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al- 
Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ghalib  Al- 
Qaththan,  dari  Bakar  bin  Abdullah,  dari  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Kami  pernah  melaksanakan  shalat  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  panas  menyengat.  Apabila 
salah  seorang  kami  tidak  mampu  menempatkan  dahinya  di  tanah,  dia 
membentangkan  pakaiannya,  lalu  sujud  di  atasnya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  As-Sujud  ‘Ala  Ats-Tsaub 
Fii  Syiddah  Al-Harr  (nomor  385).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Azh-Zhuhr  'Inda  Az-Zawal 
(nomor  542).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-’ Amal  Fii 
Ash-Shalah.  Bab:  Basth  Ats-Tsaub  Fii  Ash-Shalah  Li  As-Sujud  (nomor 
1208). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Ar-Rajul  Yasjud  'Ala 
Tsaubihi  (nomor  660). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Ki(ab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Dzukira  Min  Ar- 
Rukhshah  Fii  As-Sujud  'Ala  Ats-Tsaub  Fii  Al-Harr  wa  Al-Bard  (nomor 
584). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  At-Tathbiq.  Bab:  As-Sujud  'Ala  Ats-Tsiyab 
(nomor  1115)  dengan  yang  semisalnya. 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  As-Sujud  'Ala  Ats-Tsiyab  Fii  Al-Harr  wa  Al-Bard  (nomor  1033). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  250). 


•  Tafsir  hadits:  1403-1406 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melaksanakan  shalat  Zhuhur  apabila  matahari  telah  condong  (ke  arah  barat)." 
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Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  anjuran 
memajukan  shalat  Zhuhur.  Demikianlah  Asy-Syafi'i  dan  mayoritas 
ulama  berpendapat. 

condongnya  matahari  sedikit  ke  arah  barat,  setelah 
keberadaannya  tepat  di  atas  langit. 

Makna  J-  adalah  ketika  cuaca  sangat  panas  sehingga 

membuat  tanah  atau  pasir  menjadi  panas. 

&LL'  maknanya  adalah  beliau  tidak  menanggapi  keluhan  kami 
ketika  kami  mengeluhkan  hal  tersebut  kepada  beliau.  Masalah  ini  telah 
dibahas  tentang  hadits  Khabbab  Radhiyallahu  Anhu  pada  bab  yang 
terdahulu. 

Perkataan  Anas  bin  Malik, 

4llp  Ajy  'h .1 1  01  U-L>-l  jjj  lili 

"Apabila  salah  seorang  kami  tidak  mampu  menempatkan  dahinya  di  tanah, 
dia  pun  membentangkan  pakaiannya,  lalu  sujud  di  atasnya Di  dalamnya 
terdapat  dalil  bagi  para  ulama  yang  membolehkan  sujud  di  atas 
ujung  pakaian  yang  bersambung  dengannya.  Pendapat  ini  dipegang 
oleh  Abu  Hanifah  dan  mayoritas  ulama.  Sedangkan  Asy-Syafi'i  tidak 
membolehkannya.  Dia  menakwil  hadits  tersebut  dan  menyamakannya 
dengan  sujud  di  atas  pakaian  yang  berpisah. 


(39)  Bab  Anjuran  Menyegerakan  Shalat  Ashar 
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1407.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Muhammad  bin 
Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu 
Anhu),  bahwasanya  dia  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan  shalat 
Ashar,  sedangkan  matahari  masih  tinggi  dan  bersinar  terik.  Lalu 
seseorang  pergi  menuju  Al-' Awali  dan  dia  mendatangi  Al-' Awali  sedang 
matahari  masih  tinggi. 

Akan  tetapi,  di  dalam  haditsnya,  Qutaibah  tidak  menyebutkan,  "Dan  dia 
mendatangi  Al-' Awali." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Shalah  Al-'Ashr 
f  nomor  404). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Ta'jil  Al-'Ashr  (nomor 
506). 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Wac/t  Shalah  Al-'Ashr 
(nomor  682).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1522). 
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1408.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan  shalat 
Ashar. . .  dengan  hadits  yang  semisalnya. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1520). 
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1409.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Kami  pernah  melaksanakan  shalat  Ashar, 
lalu  seseorang  pergi  menuju  Quba  dan  dia  mendatangi  mereka,  sedang 
matahari  masih  tinggi.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Istihbab  At- 
Tabkir  Bi  Al-'Ashr  (nomor  548). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Ta’jil  Al-'Ashr  (nomor 
505).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  202). 
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1410.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  lshaq  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu 
kami  pernah  melaksanakan  shalat  Ashar,  lalu  seseorang  keluar  menuju 
Bani  Amr  bin  Auf  dan  dia  mendapatkan  mereka  sedang  melaksanakan 
shalat  Ashar/ 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1409. 


IJJli  jpk>-  j  s-’jJ  /y. 

J^-S  aJI  M  -£p  ^  ji. «■  J-pU— I  LiJ^- 

ojlSj  {j*  Jy>-  ojJtlMj  o j|S  ^  dJJli  JJ  ^jSS  LSI P 

LJ}  ! aJ  IdUia  V j ./? » 1 1  Jli  aJlP  LJb^.5  L<Jj  I  i 


.un 


•  i  ,  /  ,  J  „  e» 

Ltli  UyUaJ  L-Lia  .^yg.StSt  JlS  J-»  apLUI  Li^Jajl 
dJXi  I  Jjjsj  aJp  au!  au!  J o. »■».</>  I  Jli 

cJlS^  li|  <J4*J  (jillUl  o^lj» 

.Sui  ni  i^a  3^1:  Sl  1431  U^ili  fii  0U4IJ1 


1411.  Yahya  bin  Ayyub,  Muhammad  bin  Ash-Shabbah,  Qutaibah,  dan  Ibnu 
Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Isma'il  bin 
Ja' fartelahmemberitahukankepadakami,  dari  Al-‘ Ala' bin  Abdurrahman, 
bahwasanya  dia  datang  kepada  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  di 
rumahnya  di  kota  Bashrah  ketika  dia  selesai  dari  shalat  Zhuhur,  dan 
rumahnya  berada  di  samping  masjid.  Ketika  kami  datang  kepadanya,  dia 
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berkata,  'Apakah  kalian  telah  melaksanakan  shalat  Ashar?'  Maka  kami 
katakan  kepadanya,  'Sesungguhnya  kami  baru  saja  menyelesaikan  shalat 
Zhuhur.'  Dia  (Anas)  berkata,  'Laksanakanlah  shalat  Ashar!'  Maka  kami 
berdiri  dan  melaksanakan  shalat.  Ketika  kami  selesai,  dia  (Anas)  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bersabda, 
"Itulah  shalat  orang  munafik.  Dia  duduk  mengawasi  matahari,  hingga 
ketika  matahari  telah  berada  di  antara  dua  tanduk  setan,  dia  berdiri  dan 
melaksanakannya  dengan  cepat  empat  rakaat.  Dia  tidak  berdzikir  kepada 
Allah,  kecuali  hanya  sedikit  saja." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Shalah  Al-'Ashr 
('nomor  413). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ta’jil  Al- 
'Ashr  (nomor  160). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  At-Tasydid  Fii  Ta'khir  Al- 
'Ashr  (nomor  510).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  1122). 
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1412.  Manshur  bin  Abu  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Bakar  bin  Utsman  bin  Sahi  bin  Hunaif  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Umamah  bin  Sahi  berkata,  'Kami  pernah  shalat  Zhuhur  bersama 
Umar  bin  Abdul  Aziz  (Radhiyallahu  Anhu),  lalu  kami  keluar  hingga 
kami  mendatangi  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu)  dan  kami 
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mendapatkannya  sedang  melaksanakan  shalatAshar.  Kemudian  aku  pun 
berkata,  'Wahai  pamanku,  shalat  apakah  yang  tadi  engkau  laksanakan?' 
Dia  (Anas)  menjawab,  'Shalat  Ashar.  Demikianlah  shalat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  dahulu  pernah  kami  laksanakan 
bersama  beliau.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqt  Al-'Ashr 
("nomor  549). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit,  Bab  Ta’jil  Al-'Ashr  ("nomor 
508).  Tuhfah  Al-Asyraf  ("nomor  225). 
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1413.  Amr  bin  Sawwad  Al-Amiri,  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi,  dan 
Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  hadits 
mereka  hampir  sama-.  Amr  berkata,  '(Ibnu  Wahb)  telah  mengabarkan 
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kepada  kami...'  sedangkan  yang  lain  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  bahwasanya  Musa  bin  Sa'ad  Al- 
Anshari  telah  memberitahukan  kepadanya,  dari  Hafsh  bin  Ubaidullah, 
dari  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  dia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Ashar 
bersama  kami.  Setelah  beliau  selesai,  datanglah  seseorang  dari  Bani 
Salimah  kepada  beliau  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
kami  ingin  menyembelih  seekor  unta  milik  kami,  dan  kami  ingin  engkau 
menghadirinya.'  Beliau  menjawab,  "Ya."  Lalu  beliau  pergi  dan  kami 
ikut  bersama  beliau.  Lalu  kami  dapatkan  unta  itu  belum  disembelih. 
Kemudian  unta  pun  disembelih,  lalu  dipotong-potong,  lalu  sebagian 
darinya  dimasak,  kemudian  kami  memakannya  sebelum  matahari 
terbenam.' 

Al-Muradi  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Lahi'ah  dan  Amr  bin  Al-Harits,  di  dalam  hadits  tersebut/ 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  546). 
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1414.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  An-Najasyi  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Rafi'  bin  Khadij  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu 
kami  melaksanakan  shalat  Ashar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  seekor  unta  disembelih  dan  dibagi  menjadi  sepuluh 
bagian,  kemudian  dimasak  dan  kami  memakan  daging  yang  matang 
sebelum  terbenamnya  matahari/ 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syarikah.  Bab:  Asy- 
Syarikah  Fii  Ath-Tha'am  wa  An-Nahad  zva  Al-’Urudh  (nomor  2485).  Tuhfah 
Al-Asyraf  ( nomor  3573). 
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1415.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
dan  Syu'aib  bin  Ishaq  Ad-Dimasyqi  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Al-Auza’i  telah  memberitahukan  kepada  kami. . . 
dengan  sanad  tersebut.  Akan  tetapi,  dia  (Rafi'  bin  Khadij)  berkata,  'Kami 
pernah  menyembelih  unta  pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  setelah  shalat  Ashar.'  Dan  dia  tidak  mengatakan,  'Dahulu  kami 
shalat  bersama  beliau.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1414. 

•  Tafsir  hadits:  1407-1415 

Perkataannya,  "Kami  pernah  melaksanakan  shalat  Ashar,  sedang  mata¬ 
hari  masih  tinggi  dan  bersinar  terik.  Lalu  seseorang  pergi  menuju  Al-' Awali 
dan  dia  mendatangi  Al-' Awali,  sedang  matahari  masih  tinggi."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Lalu  seseorang  pergi  menuju  Quba  dan  dia 
mendatangi  mereka,  sedang  matahari  masih  tinggi."  Dan  di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  "Lalu  seseorang  keluar  menuju  Bani  Amr  bin  Aufdan 
dia  mendapatkan  mereka  sedang  melaksanakan  shalat  Ashar." 

Makna  al-' awali  adalah  desa-desa  yang  berada  di  sekitar  kota 
Madinah.  Desa  yang  paling  jauh  berada  di  delapan  mil  dari  kota 
Madinah,  dan  yang  paling  dekat  adalah  dua  mil  dan  sebagiannya  tiga 
mil.  Demikianlah  yang  ditafsirkan  oleh  Malik. 


(  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  (Shalat) 
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Adapun  Quba  adalah  nama  sebuah  tempat.  Kata  ini  dapat 
dikategorikan  sebagai  isim  munsharif  dan  ghairu  munsharif  dan  boleh 
dijadikan  mudzakkar  atau  mu'annats.  Akan  tetapi,  yang  paling  fasih 
adalah  di-sharaf-kan,  di-mad-kan,  dan  dijadikan  mudzakkar.  Quba 
terletak  sekitar  tiga  mil  dari  kota  Madinah. 


Perkataan  Anas  &£•  J-UJij  (Sedangkan  matahari  masih  tinggi 
dan  hidup  (bersinar  terik)).  Al-Khaththabi  berkata,  "Hidupnya  matahari 
adalah  ketika  sinarnya  masih  terik  dan  jernih  sebelum  warnanya  berubah 
menjadi  kuning.  Sinonim  dari  kalimat  ini  adalah  baidha'  naqiyyah  (putih 
dan  bersih).  Selain  itu,  dikatakan  juga  bahwa  hidupnya  matahari  adalah 
ketika  masih  terasa  sangat  panas. 


Yang  dimaksud  dengan  hadits-hadits  tersebut  dan  hadits- 
hadits  setelahnya  adalah  anjuran  dan  perintah  untuk  menyegerakan 
pelaksanaan  shalat  Ashar  pada  awal  waktunya;  karena  tidak  mungkin 
seseorang  pergi  setelah  shalat  Ashar  dua  atau  tiga  mil,  sedangkan 
matahari  tidak  berubah  menjadi  kuning  atau  lain  sebagainya  setelahnya, 
kecuali  apabila  dia  melaksanakan  shalat  Ashar  ketika  bayangan  suatu 
benda  sama  panjangnya  dengan  benda  tersebut. 

Perkataannya,  "Dahulu  kami  melaksanakan  shalat  Ashar,  lalu  seseorang 
keluar  menuju  Bani  Amr  bin  Auf  dan  dia  mendapatkan  mereka  sedang 
melaksanakan  shalat  Ashar."  Para  ulama  berkata,  "Rumah  Bani  Amr 
bin  Ayf  berada  dua  mil  dari  kota  Madinah."  Itu  menunjukkan  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  benar-benar  menyegerakan 
pelaksanaan  shalat,  sedangkan  Bani  Amr  melaksanakan  shalat  pada 
pertengahan  waktu.  Jika  tidak  demikian,  maka  di  dalamnya  tidak 
terdapat  hujjah.  Bisa  jadi  penundaan  yang  dilakukan  Bani  Amr 
dikarenakan  mereka  adalah  para  pekerja  yang  sibuk  di  ladang-ladang, 
pertanian-pertanian,  dan  kebun-kebun  mereka.  Sehingga  apabila  telah 
selesai  dari  pekerjaan,  mereka  bersiap-siap  untuk  shalat  dengan  bersuci 
dan  lain  sebagainya.  Lalu  mereka  berkumpul  untuk  melaksanakannya 
sehingga  shalat  mereka  tertunda  sampai  pertengahan  waktu  lantaran 
alasan  tersebut. 


Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  dan  yang  datang  setelahnya 
terdapat  dalil  bagi  madzhab  Malik,  Asy-Syafi'i,  Ahmad,  dan  mayoritas 
ulama  bahwa  waktu  shalat  Ashar  masuk  ketika  bayangan  segala  sesuatu 
menjadi  sepertinya.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berpendapat,  waktu  Ashar 
tidak  masuk  sampai  bayangan  sesuatu  menjadi  dua  kali  lipatnya.  Akan 
tetapi,  hadits-hadits  itu  adalah  hujjah  bagi  mayoritas  ulama  atas  Abu 
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Hanifah,  ditambah  lagi  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
tentang  penjelasan  waktu-waktu  shalat,  hadits  Jabir  Radhiyallahu  Anhu, 
dan  lain  sebagainya. 

Perkataannya,  "Dari  Al-' Ala'  bin  Abdurrahman,  bahwasanya  dia  datang 
kepada  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  di  rumahnya  di  kota  Bashrah 
ketika  dia  selesai  dari  shalat  Zhuhur,  dan  rumahnya  berada  di  samping  masjid. 
Ketika  kami  datang  kepadanya,  dia  berkata,  'Apakah  kalian  telah  melaksanakan 
shalat  Ashar?’  Maka  kami  katakan  kepadanya,  'Sesungguhnya  kami  baru  saja 
menyelesaikan  shalat  Zhuhur.’  Dia  (Anas)  berkata,  'Laksanakanlah  shalat 
Ashar!'  Maka  kami  berdiri  dan  melaksanakan  shalat  Ashar.  Ketika  kami  selesai, 
dia  (Anas)  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  " Itulah  shalat  orang  munafik.  Dia  duduk  mengawasi 
matahari,  hingga  ketika  matahari  telah  berada  di  antara  dua  tanduk  setan,  dia 
berdiri  dan  melaksanakannya  dengan  cepat  empat  rakaat.  Dia  tidak  berdzikir 
kepada  Allah  di  dalamnya  kecuali  hanya  sedikit  saja."  Dalam  riwayat  dari 
Abu  Umamah  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  "Dia  berkata,  'Kami  pernah 
shalat  Zhuhur  bersama  Umar  bin  Abdul  Aziz  (Radhiyallahu  Anhu),  lalu 
kami  keluar  hingga  kami  mendatangi  Anas  bin  Malik  (Radhiyallahu  Anhu) 
dan  kami  mendapatkannya  sedang  melaksanakan  shalat  Ashar.  Maka  aku  pun 
berkata,  'Wahai  pamanku,  shalat  apakah  yang  tadi  kamu  laksanakan?'  Dia 
(Anas)  menjawab,  'Shalat  Ashar.  Demikianlah  shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  dahulu  kami  selalu  laksanakan  bersama  beliau." 

Keduahaditstersebutmenyatakandengan  tegas  tentangpenyegeraan 
pelaksanaan  shalat  Ashar  pada  awal  waktunya;  dan  masuknya  waktu 
shalat  Ashar  adalah  ketika  bayangan  suatu  benda  sama  panjangnya 
dengan  benda  tersebut.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  yang  lain 
menunda  shalat  Zhuhur  hingga  waktu  tersebut.  Sesungguhnya  Umar 
bin  Abdul  Aziz  Radhiyallahu  Anhu  menunda  shalat  Zhuhur  mengikuti 
kebiasaan  para  pemimpin  sebelumnya,  yaitu  sebelum  sunnah  tentang 
memajukan  shalat  Zhuhur  sampai  kepadanya;  dan  ketika  sunnah  itu 
telah  sampai  kepadanya,  dia  pun  memajukannya.  Dimungkinkan  juga 
bahwa  dia  menunda  shalat  Zhuhur  karena  adanya  kesibukan  dan 
udzur  yang  mengenainya.  Akan  tetapi,  zhahir  hadits  itu  menguatkan 
takwil  yang  pertama  dan  hal  tersebut  terjadi  ketika  Umar  bin  Abdul 
Aziz  Radhiyallahu  Anhu  memimpin  kota  Madinah  sebagai  perwakilan, 
bukan  pada  waktu  kekhilafahannya;  karena  Anas  Radhiyallahu  Anhu 
wafat  sebelum  kekhilafahan  Umar  bin  Abdul  Aziz  Radhiyallahu  Anhu 
sekitar  sembilan  tahun. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Itulah  shalat  orang 
munafik ";  di  dalamnya  ada  pernyataan  tentang  celaan  menunda  shalat 
Ashar  tanpa  adanya  udzur,  berdasarkan  pada  sabda  beliau,  "Dia  duduk 
mengawasi  matahari." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Di  antara  dua 
tanduk  setan."  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  kalimat 
ini.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  harus  diartikan  sesuai 
dengan  hakikat  dan  zhahir  lafazhnya.  Hal  yang  dimaksud  adalah  dia 
menyejajarkan  shalat  itu  dengan  kedua  tanduknya  ketika  matahari 
tenggelam,  begitu  juga  ketika  matahari  terbit;  karena  orang-orang  kafir 
bersujud  kepada  matahari  ketika  itu,  sehingga  dia  pun  menyamakannya 
agar  orang-orang  yang  sujud  kepada  matahari  menjadi  seolah-olah 
bersujud  kepadanya.  Setan  menggambarkan  untuk  dirinya  dan 
untuk  para  pembantunya  bahwasanya  orang-orang  itu  benar-benar 
bersujud  kepadanya/  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  itu 
adalah  sebagai  majaz.  Hal  yang  dimaksud  dengan  tanduk  dan  kedua 
tanduknya  adalah  ketinggian,  kesombongan,  kekuasaan,  kekuatan, 
kemenangan,  dan  para  pembantu  setan.  Al-Khaththabi  berkata,  "Itu 
hanyalah  sebuah  perumpamaan.  Maknanya  adalah  penundaan  shalat 
terjadi  karena  rayuan  setan  dan  dorongannya  terhadap  mereka  agar 
tidak  menyegerakannya,  seperti  dorongan  hewan-hewan  yang  memiliki 
tanduk  terhadap  apa  yang  mereka  dorong."  Akan  tetapi,  penakwilan 
yang  benar  adalah  takwil  yang  pertama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  dia  melak¬ 
sanakannya  dengan  cepat  empat  rakaat.  Dia  tidak  berdzikir  kepada  Allah  di 
dalamnya,  kecuali  hanya  sedikit  saja."  Ini  merupakan  celaan  terhadap 
orang  yang  melaksanakan  shalat  dengan  tergesa-gesa,  yang  dia  tidak 
dapat  menyempurnakan  kekhusyu'an,  thuma'ninah  (ketenangan),  dan 
dzikir.  Hal  yang  dimaksud  dengan  an-naqr  adalah  melakukan  gerakan 
shalat  dengan  cepat  seperti  halnya  burung  yang  mematuk  makanan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Ashar  bersama  kami.  Setelah  beliau 
selesai,  datanglah  seseorang  dari  Bani  Salimah  kepada  beliau  dan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  ingin  menyembelih  seekor  unta  milik 
kami,  dan  kami  ingin  kamu  menghadirinya/ Beliau  menjawab,  "Ya. "  Kemudian 
beliau  beranjak  pergi  dan  kami  ikut  bersama  beliau.  Lalu  kami  dapatkan  unta 
itu  belum  disembelih.  Kemudian  unta  tersebut  disembelih,  lalu  dipotong- 
potong,  lalu  sebagiannya  dimasak,  kemudian  kami  memakan  sebagian  darinya 


sebelum  matahari  terbenam."  Hadits  di  atas  adalah  pernyataan  tentang 
anjuran  untuk  menyegerakan  shalat  Ashar.  Selain  itu,  disebutkan  juga 
tentang  menyambut  undangan.  Mengundang  seseorang  untuk  makan 
adalah  sebuah  anjuran,  baik  pada  awal  siang  maupun  pada  akhir  siang. 
Adapun  makna  al-jazur  adalah  salah  satu  dari  jenis  unta. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  An-Najasyi. . . "  Namanya  adalah  Atha'  bin 
Shuhaib  maula  Rafi'  bin  Khadij  Radhiyallahu  Anhu. 


'V'v 


(40)  Bab  Ancaman  Keras  bagi  Orang  yang  Menunda- 
nunda  Shalat  Ashar 
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1416.  Yfl/iya  fon  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
(Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Orang  yang  melewatkan  (pelaksanaan)  shalat  Ashar 
(pada  awal  waktunya)  adalah  seakan-akan  keluarga  dan  hartanya  telah 
terampas  darinya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Itsmu  Man 
Fatathu  Al-'Ashr  (nomor  552). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Shalah  Al-'Ashr 
(nomor  414).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8345). 
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1417.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya  (Abdullah  bin  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma).  Amr  berkata,  'Dia  sampai  kepadanya.'  Sedangkan 
Abu  Bakar  berkata,  'Dia  merafa'kannya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  At-Tasydid  Fii  Ta  'khir  Al - 
’Ashr  ("nomor  511). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Muhafazhah  'Ala 
Shalah  Al-'Ashr  ("nomor  685).  Tuhfah  Al-Asyraf  ("nomor  6829). 
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1418.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini 
miliknya-,  dia  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  melewatkan  (pelaksanaan 
shalat)  Ashar  (pada  waktunya),  maka  seakan-akan  keluarga  dan  hartanya 
telah  terampas  darinya." 


Takhrij  hadits: 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  6898). 


(41)  Bab  Pembahasan  yang  Berkenaan  dengan  Shalat 
Al-Wustha 
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1419.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
Muhammad,  dari  Abidah,  dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Ketika  terjadi  hari  Al-Ahzab,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Semoga  Allah  memenuhi  kubur-kubur  mereka  dan  rumah- 
rumah  mereka  dengan  api,  sebagaimana  mereka  telah  menghalangi  kita 
dan  menyibukkan  kita  dari  (pelaksanaan)  shalat  Al-Wustha  hingga 
matahari  terbenam." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad.  Bab:  Ad-Du'a '  'Ala  Al-Musyrikin 
Bi  Al-Hazimah  wa  Az-Zalzalah  (nomor  2931).  Ditakhrij  juga  olehnya 
di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi.  Bab:  Ghazwah  Al-Khandaq  (nomor  4111). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  ((Haafizhuu 
'Alaa  Ash-Shalawaati  wa  Ash-Shalaati  Al-Wusthaa))  (nomor  4533). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat.  Bab:  Ad-Du'a' 
'Ala  Al-Musyrikin  (nomor  6396). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Al-'Ashr  (nomor 
409).  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah 
Al-Baqarah  (nomor  2984). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Muhafazhah  'Ala  Shalah 
Al-'Ashr  (nomor  472).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10232). 
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1420.  Dan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H) 
dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Hisyam,  dengan  sanad  tersebut. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1419. 

•  Tafsir  hadits:  1416-1420 

Sabda  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam, 

a!*I  yj  LLjiS'  I  *3yu  (^JJl 

(Orang  yang  melewatkan  (pelaksanaan)  shalat  Ashar  (pada  waktunya),  mpka 
seakan-akan  dirampas  darinya  keluarga  dan  hartanya).  Kalimat  aIaI 
diriwayatkan  dengan  me-nashab-kan  kedua  huruf  lam  yang  terdapat 
dalam  kedua  kata  tersebut  dan  juga  diriwayatkan  dengan  m e-rafa'- 
kannya.  Dan  yang  lebih  shahih,  masyhur  serta  yang  lebih  banyak 
dipegang  oleh  jumhur  ulama  di  antara  kedua  periwayatan  itu  adalah 
dengan  me-nashab-kamvya  dengan  alasan  bahwa  kedua  kata  itu 
adalah  sebagai  maf  ul  bihi  tsani.  Sedangkan  para  ulama  yang  m e-rafa'- 
kannya,  mereka  berdalih  bahwa  kedua  kata  itu  adalah  sebagai  na'ib 
fa’il  dan  maknanya  adalah  dirampas  darinya  keluarga  dan  hartanya, 
demikianlah  penafsiran  Malik  bin  Anas. 
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Adapun  menurut  riwayat  yang  me-nashab-kaimya,  maka  Al- 
Khaththabi  dan  yang  lainnya  berkata,  "Maknanya  adalah  keluarga 
dan  hartanya  akan  berkurang  dan  dirampas  sehingga  dia  hidup  tanpa 
keluarga  dan  tanpa  harta.  Oleh  sebab  itu,  berhati-hatilah  agar  tidak 
melewatkan  shalat  Ashar,  sebagaimana  berhati-hatinya  seseorang  agar 
tidak  ditinggal  oleh  keluarga  dan  hartanya." 

Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  berkata,  "Maknanya  menurut  ahli 
bahasa  dan  fikih  adalah  bahwa  dia  seperti  orang  yang  ditimpa 
musibah  watr  pada  keluarga  dan  hartanya.  Al-Watr  adalah  kejahatan 
yang  menyebabkan  pada  dendam  sehingga  berkumpul  padanya  dua 
keresahan,  yaitu  keresahan  musibah  dan  keresahan  dendam." 

Ad-Dawudi,  seorang  ulama  madzhab  Maliki,  berkata,  "Maknanya 
adalah  dia  diperintahkan  untuk  ber-istirja'  (mengucapkan  Innaa 
Lillaahi  wa  Innaa  Ilaihi  Raaji'uun)  sama  seperti  orang  yang  kehilangan 
keluarga  dan  hartanya  sehingga  dia  diperintahkan  untuk  menyesal 
dan  bersedih  karena  telah  melewatkan  pelaksanaan  shalat  Ashar  pada 
awal  waktunya."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah 
dia  kehilangan  pahala  sehingga  ia  bersedih  karenanya,  sebagaimana 
seseorang  yang  kehilangan  keluarga  dan  hartanya." 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  maksud  dari  melewatkan  pelaksanaan  shalat 
Ashar  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  itu.  Ibnu  Wahb  dan  yang 
lainnya  berkata,  "Hadits  tersebut  berkenaan  tentang  orang  yang  tidak 
melaksanakan  shalat  Ashar  pada  waktunya  yang  terpilih."  Sahnun  dan 
Al- Ashili  berkata,  "Maksudnya  adalah  dia  menunda  shalat  Ashar  hingga 
tenggelamnya  matahari."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksudnya 
adalah  dia  tidak  melaksanakan  shalat  Ashar,  kecuali  hingga  matahari 
berubah  menjadi  kuning.  Hal  itu  telah  disebutkan  tentang  penafsirannya 
dalam  hadits  dari  riwayat  Al-Auza'i,  beliau  bersabda  di  dalamnya, 

01  LgJtJij 

" Terlewatnya  shalat  Ashar  adalah  saat  matahari  berubah  menjadi  kuning." 
Diriwayatkan  dari  Salim,  bahwasanya  dia  berkata,  "Hal  itu  berkenaan 
tentang  orang  yang  menunda  shalat  Isya  dalam  kondisi  lupa."  Ad- 
Dawudi  berkata,  "Hal  itu  berkenaan  tentang  orang  yang  sengaja 
melewatkannya."  Itulah  pendapat  yang  lebih  jelas  dan  dikuatkan  oleh 
hadits  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Shahih-nya, 
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"Barangsiapa  yang  meninggalkan  shalat  Ashar,  maka  amalannya  gugur." 
Itu  hanya  berlaku  pada  orang  yang  sengaja  meninggalkannya.  Ibnu 
Abdul  Barr  berkata,  "Dimungkinkan  mengiaskan  shalat-shalat  lain 
dengan  shalat  Ashar;  dan  sesungguhnya  beliau  hanya  menyebutkan 
shalat  Ashar  karena  datang  pada  waktu  lelahnya  orang-orang 
disebabkan  kesibukan  aktivitas  mereka,  dan  semangat  mereka  dalam 
menuntaskan  kesibukan-kesibukan  mereka,  serta  penundaan  mereka 
akan  pelaksanaan  shalat  Ashar  sampai  tuntasnya  tugas-tugas  mereka." 
Apa  yang  dikatakan  olehnya  harus  diteliti  ulang  karena  syariat  hanya 
menyebutkan  tentang  shalat  Ashar.  Ditambah  lagi  illah  di  dalam  hukum 
tersebut  tidak  nampak  sehingga  tidak  boleh  mengiaskan  shalat-shalat 
yang  lain  dengan  shalat  Ashar  hanya  dengan  keraguan  dan  perkiraan. 
Sesungguhnya  perkara  yang  tidak  ada  nash-nya  hanya  dapat  dikiaskan 
dengan  perkara  yang  ada  nash-nya  apabila  kita  mengetahui  illah  dan 
kedua  perkara  itu  mengikut  padanya. 

Perkataannya,  "Amr  berkata,  'Dia  sampai  kepadanya/  Sedangkan  Abu 
Bakar  berkata,  'Dia  merafa'kannya" ;  Makna  kedua-duanya  adalah  sama. 
Akan  tetapi,  adat  kebiasaan  Muslim  Rahimahullah  adalah  menjaga 
keaslian  lafazh  meskipun  maknanya  sama;  dan  itu  adalah  adat  kebiasaan 
yang  bagus. 


(42)  Bab  Dalil  bagi  Orang  yang  Berpendapat  bahwa 
Shalat  Al-Wustha  adalah  Shalat  Ashar 


Jla  jlL  ^  i  Y  ) 

<1Lp  Al  Al  J jAj  Jli  : Jli  £1p  ^  sl~p  ^p  OLAA 
J-IjJI  cJT  I  UjlLi  :«-^l3ASn  ^  jUAj 

ls?  3^  jJ-f’jsi  3^  iji^  (J-*j3^ 

.OjJaiJlj 


1421.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar 
telah  memberitahukan  kepada  kami ;  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata , 
'Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Qatadah  memberitahukan  dari  Abu  Hassan,  dari  Abidah,  dari  Ali 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  pada  hari  Al-Ahzab,  "Mereka  telah  menyibukkan  kita  dari 
(pelaksanaan)  shalat  Al-Wustha  hingga  matahari  tenggelam.  Semoga 
Allah  memenuhi  kubur-kubur  mereka  dengan  api  atau  rumah-rumah 
mereka  atau  perut-perut  mereka."  -Syu'bah  ragu-ragu  perihal  rumah- 
rumah  dan  perut-perut-. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1419. 
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j*Jj  .j*.* 

1422.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id,  dari  Qatadah, 
dengan  isnad  tersebut.  Akan  tetapi,  dia  berkata,  "Rumah-rumah  mereka 
dan  kubur-kubur  mereka."  -dan  dia  tidak  ragu-ragu-. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1419. 

J  'VIS  fjt  j>3  jj\  all .  \  i  Y  Y* 

U£p  all’^-3  1^1  Df  J*  _Ar*J'  o»  J^i.  J*  J*  '4-^‘ 

^j£>  4lfuS>  LjJL>-  tjJb-  (Jli  —  <d  .laalitj  —  Ail 

«CjIp-  auI  au!  (J y*» j  <J V5  LIp 

'j*  {j*  3*3  \y. 

-  *  '  *  '  / 

jl  —  p-$jyjj  j*-A OJjP  ts^~ 

-  (*-®3j? 

1423.  Abu  Bfl/car  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Al-Hakam,  dari  Yahya  bin  Al-Jazzar, 
dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu);  (H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  -dan 
lafazh  ini  adalah  miliknya-  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  dia 
berkata,  'ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Yahya,  dia  telah 
mendengar  Ali  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  pada  hari  Al-Ahzab,  ketika  itu  beliau  duduk  di 
atas  salah  satu  jalan  masuk  parit,  "Mereka  telah  menyibukkan  kita  dari 
(pelaksanaan)  shalat  Al-Wustha  hingga  matahari  tenggelam.  Semoga 
Allah  memenuhi  kubur-kubur  mereka  dan  rumah-rumah  mereka  -atau 
beliau  bersabda,  kubur-kubur  mereka  dan  perut-perut  mereka-  dengan 
api." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  10315). 


^  W* '-Arf  J 3  ■}. ^3 ^  J ci p.  J  mu 

O*  CS-  ci  'o*  cr^]  Cf  j? 

UjlLi  :  f y.  plZj  <Iip  Al  -Al  J Jli  Jli  (^JLp 

p  .IjU  ^  ^aill  «SlA  JkAjJl  S^A-^aJl  jp 

V  JA  ^^Liodl  La^IA 


1424.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  ‘Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Muslim  bin 
Shubaih,  dari  Syutair  bin  Syakal,  dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  pada  hari  Al-Ahzab, 
" Mereka  telah  menyibukkan  kita  dari  (pelaksanaan)  shalat  Al-Wustha, 
yaitu  shalat  Ashar.  Semoga  Allah  memenuhi  rumah-rumah  mereka  dan 
kubur-kubur  mereka  dengan  api."  Kemudian  beliau  melaksanakannya 
di  antara  dua  shalat  malam,  yaitu  di  antara  shalat  Maghrib  dan  shalat 
Isya. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ('nomor  10123). 

j*  ts ^  <y-  cy.  . )  i  y  O 

jlLp  4il  4Ul  J  y*  j  Jli  -Al  Jlp  j£-  Oy>  JjP 

Jlli  .oyiAl  jl  ,J~»~5Jl  oj^-l  jp-  j^i\  pJLAj 

iyjp  jJl  o!)L^ajl  ^  :^JAj  aILp  -Al  -Al  J 
Al  lL»  :  Jli  jl  .IjU  jJ-filJit  Al  Su 
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1425.  Aun  bin  Sallam  Al-Kufi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Thalhah  Al-Yami  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Zubaid,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Orang-orang 
musyrik  pernah  menghalangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dari  (pelaksanaan)  shalat  Ashar  hingga  matahari  menjadi  merah  atau 
menjadi  kuning.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
bersabda,  " Mereka  telah  menyibukkan  kita  dari  (pelaksanaan)  shalat  Al- 
Wustha,  yaitu  shalat  Ashar.  Semoga  Allah  memenuhi  perut-perut  dan 
kubur-kubur  mereka  dengan  api."  Atau  beliau  bersabda,  "Semoga  Allah 
mengisi  perut-perut  dan  kubur-kubur  mereka  dengan  api." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shalah  Al- 
Wustha  Annahaa  Al-'Ashr.  Waqad  Qiila  Innahaa  Azh-Zhuhr  (nomor 
181)  secara  ringkas.  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al- 
Qur'an,  Bab  Wamin  Surah  Al-Baqarah  (nomor  2985)  secara  ringkas, 
dan  dia  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Muhafzhah  'Ala  Shalah 
Al-'Ashr  (nomor  686).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9549). 


J>.  A'j  Cf-  .1426 

JlS  it  Sidlp  J y  J-iy,  J?}  J*  Cf-  O* 

cuil;  131  icJlij  t  La LgJ  of  ‘CiJLp 
Lgjil)  Ltb  ^  O^jl 

o^sdlj  cul^L^tll  1 ^Ja*L>-  LgioT 

•  ooli  aSj 

aILp-  Aiil  ^1*3  aJSI  y*  1  g  <«-■>■  ■.*’  c-JLS 

1426.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  Al-Qa'qa'  bin  Hakim,  dari  Abu  Yunus  maula  Aisyah,  bahwasanya 
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dia  (Abu  Yunus)  berkata,  'Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  memerintahkan 
kepadaku  untuk  menuliskan  sebuah  mushhaf  untuknya,  dia  berkata, 
'Apabila  engkau  telah  sampai  pada  ayat  ini,  maka  beri  tahukanlah 
kepadaku:  ((Peliharalah  semua  shalat,  dan  shalat  wusthaa.))  (QS. 
Al-Baqarah:  238).  Maka  ketika  aku  telah  sampai  padanya,  dia  pun 
mendiktekan  kepadaku: 

fi  j  \jki\j. 

.,jc 3li 

((Peliharalah  semua  shalat(mu),  dan  (peliharalah)  shalat  wusthaa,  serta 
(peliharalah)  shalat  Ashar.  Berdirilah  untuk  Allah  (dalam  shalatmu) 
dengan  khusyu'.)) 

Aisyah  berkata,  'Aku  telah  mendengarnya  demikian  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqt  Shalah  Al-'Ashr 
('nomor  410). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an.  Bab:  Wamin  Surah  Al- 
Baqarah  (nomor  2982). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Al-Muhafazhah  'Ala  Shalah 
Al-'Ashr  (nomor  471).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17809). 

cJy  jis  vjIp  J  e.\p\  J,  j-ii.  j*  j /yy  j? 

e.\S  U  LaU!^a9  Jl  cj /s-  \ iaj^I  oJla 

Cj>y^ai\  <Jc-  liJjIs  4Ul  p  *Ssl 

lij  ^  :aJ  jJp,  jl*  LIJU.  oiT  J4j  Jlii  ^  J, 

.aJJI  j  c- Jjj  JUi  JUi  j.y~ '1 

.j&f  iulj 
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1427.  lshaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Adam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-Fudhail  bin  Marzuq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syaqiq  bin  Uqbah,  dari  Al-Bara '  bin 
Azib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, ' Ayat  ini  turun: 

((Peliharalah  semua  shalat,  dan  shalat  Ashar)),  lalu  kami  membacanya 
beberapa  waktu  yang  Allah  kehendaki,  kemudian  Allah  menasakhnya. 
Hingga  turunlah  ayat:  ((Peliharalah  semua  shalat  dan  shalat  wusthaa.)) 
(QS  Al-Baqarah:  238).  Lalu  ada  seseorang  yang  duduk  di  dekat  Syaqiq 
berkata  kepadanya,  'Jika  demikian  berarti  itu  adalah  shalat  Ashar?'  Al- 
Bara'  (Radhiyallahu  Anhu)  menjawab,  'Aku  telah  kabarkan  kepadamu 
bagaimana  ayat  itu  turun  dan  bagaimana  Allah  menasakhnya.  Wallahu 
a'lam.'  Muslim  berkata,  'Dan  Al-Asyja'i  telah  meriwayatkannya  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Al-Aswad  bin  Qais,  dari  Syaqiq  bin  Uqbah,  dari 
Al-Bara'  bin  Azib  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Kami  telah  membaca 
ayat  itu  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beberapa  waktu...' 
semisal  dengan  hadits  Fudhail  bin  Marzuq. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1768). 

OL~p  jj!  .  \  t  Y 

J)  ^1  dlZs-  y)  <Jl5  — 

Al  J  yL>r  ^  "4^  <J.  ^3"  y)  Jl5  ^1 

\j  :  Jl5j  Jrlj  JJUsUl  ^y  y  'y>*  01 

(1)1  C-OlS"^  >-  ^Ual  01  L*  Aiilj  (aJSI  J  y»  j 
.L 01  Al  ji  | »JL0j  aILp  *jjI  p  4iii  J  y»  j  <JI-55  >L^>-^Jl 
U &yj  Al  (JLA  Al  J Ol^JsJ  J\ 
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1428.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Mu'adz  bin  Hisyam ;  -Abu  Ghassan 
berkata,  'Mu  ’adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  berkata,  'Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Umar  bin  Al- 
Khaththab  (Radhiyallahu  Anhu)  pada  hari  Al-Khandaq  mencela  orang- 
orang  kafir  Quraisy  seraya  dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  demi  Allah, 
hampir-hampir  aku  tidak  shalat  Ashar  hingga  matahari  hampir  saja 
tenggelam.'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab, 
"Demi  Allah,  aku  pun  belum  melaksanakannya."  Kami  pun  turun  ke 
Buthhan,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berwudhu '  dan 
kami  juga  berwudhu'.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  shalat  Ashar  setelah  matahari  tenggelam,  kemudian  beliau 
melaksanakan  shalat  Maghrib  seteluhnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Man  Shalla 
Bi  An-Naas  Jamaah  Ba'da  Dzahab  Al-Waqt  ('nomor  596).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Qadha'  Ash- 
Shalawat  Al-Uula  fa  Al-Uula  ("nomor  598)  secara  ringkas.  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Qaul  Ar-Rajul,  'Maa 
Shallainaa'  (nomor  641).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Khaufi  Bab  Ash-Shalah  'Inda  Munahadhah  Al-Hushun  wa  Liqa' Al-'Aduw 
(nomor  945).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi.  Bab: 
Ghazwah  Al-Khandaq  wa  Hiya  Al-Ahzab  (nomor  4112). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Tafutuhu  Ash-Shalawat  Bi-ayatihinna  Yabda'  (nomor  2180). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  As-Sahwu.  Bab:  Idza  Qiila  Li  Ar-Rajul  Hal 
Shallaita  Hal  Yaquulu  Laa?  (nomor  1365).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3150). 


Jjl  JlS  i  4^Li  ^  Jji  Ilj-L>-J  .  ^  t  Y  ^ 

^  c}-  ls^°-  d*  cy-'Jf'lf  h£ j  b^'  ^ 

,<di*j  ■iLu^l  Id_*  j^S"" 


1429.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -Abu  Bakar  berkata,  '(Waki')  telah  memberitahukan  kepada 
kami...'  sedangkan  Ishaq  berkata,  'Waki'  telah  mengabarkan  kepada 
kami-,  dari  Ali  bin  Al-Mubarak,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  di  dalam 
isnad  tersebut,  dengan  yang  semisalnya. 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1428. 

•  Tafsir  hadits:  1421-1429. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mereka  telah 
menyibukkan  kita  dari  (pelaksanaan)  shalat  Al-Wustha  hingga  matahari 
tenggelam."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Mereka  telah  menyibukkan 
kita  dari  (pelaksanaan)  shalat  Al-Wustha,  yaitu  shalat  Ashar",  dan  di  dalam 
riwayat  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  juga  disebutkan,  "Mereka 
telah  menyibukkan  kita  dari  (melaksanakan)  shalat  Al-Wustha,  yaitu  shalat 
Ashar." 

Para  ulama  dari  kalangan  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  dan  orang- 
orang  yang  datang  setelah  mereka  berbeda  pendapat  tentang  shalat  Al- 
Wustha  yang  disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an, 

1.  Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  itu  adalah  shalat  Ashar. 
Pendapat  tersebut  dinukil  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  Ibnu  Mas'ud, 
Abu  Ayyub,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhum,  Abidah  As-Salmani,  Al-Hasan 
Al-Bashri,  Ibrahim  An-Nakha'i,  Qatadah,  Adh-Dhahhak,  Al- 
Kalbi,  Muqatil,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Dawud,  Ibnu  Al-Mundzir 
Rahimahumullah  Ta'ala,  dan  selain  mereka.  At-Tirmidzi  berkata, 
"Itu  adalah  pendapat  mayoritas  ulama  dari  kalangan  para  shahabat 
dan  orang-orang  yang  datang  setelah  mereka,  semoga  Allah 
meridhai  mereka."  Al-Mawardi  dari  kalangan  sahabat-sahabat 
kami  juga  berkata,  "Itu  adalah  pendapat  Asy-Syafi'i  Rahimahullah 
berdasarkan  keshahihan  hadits-hadits  yang  berkenaan  tentangnya. 
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Dia  berkata,  "Sesungguhnya  dia  (Asy-Syafi'i)  menyatakan  bahwa 
al-wustha  adalah  shalat  Subuh  berdasarkan  hadits-hadits  shahih 
yang  berkenaan  tentang  shalat  Ashar  belum  sampai  kepadanya. 
Padahal  pendapatnya  adalah  mengikuti  hadits." 

2.  Sekelompok  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  itu  adalah  shalat 
Subuh.  Pendapat  itu  dinukil  dari  Umar  bin  Al-Khaththab,  Mu'adz 
bin  Jabal,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  Jabir  Radhiyallahu  Anhum,  Atha', 
Ikrimah,  Mujahid,  Ar-Rabi'  bin  Anas,  Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi'i 
beserta  mayoritas  pengikutnya,  dan  juga  selain  mereka. 

3.  Sekelompok  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  itu  adalah  shalat 
Zhuhur.  Mereka  menukilnya  dari  Zaid  bin  Tsabit,  Usamah  bin 
Zaid,  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  Aisyah  Radhiyallahu  Anhum,  Abdullah 
bin  Syaddad,  dan  riwayat  lain  dari  Abu  Hanifah  Rahimahumallah. 

4.  Qabishah  bin  Dzu'aib  berpendapat  bahwa  itu  adalah  shalat 
Maghrib. 

5.  Ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  itu  adalah  shalat  Isya. 

6.  Ada  yang  berpendapat,  dia  adalah  salah  satu  dari  shalat  lima  waktu 
secara  mubham. 

7.  Ada  yang  berpendapat,  shalat  al-wustha  adalah  seluruh  shalat  lima 
waktu,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh. 

8.  Ada  juga  yang  berpendapat,  shalat  tersebut  adalah  shalat  Jumat. 
Pendapat  yang  shahih  di  antara  pendapat-pendapat  tersebut  ada 

dua,  yaitu  (1).  Shalat  Ashar.  (2).  Shalat  Subuh.  Akan  tetapi,  pendapat 
yang  paling  shahih  di  antara  keduanya  adalah  shalat  Ashar  berdasarkan 
hadits-hadits  shahih  tersebut. 

Para  ulama  yang  berpendapat,  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat 
Subuh,  menakwilkan  hadits-hadits  itu  bahwa  Ashar  dinamakan  dengan 
wasath.  Mereka  juga  mengatakan  bahwa  shalat  Ashar  bukanlah  shalat 
al-wustha  yang  disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an.  Akan  tetapi,  takwil  itu 
adalah  dha'if.  Selain  itu,  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  shalat 
yang  dimaksud  adalah  shalat  Subuh,  berhujjah  bahwa  shalat  Subuh 
datang  pada  waktu  masyaqqah  (kesulitan)  disebabkan  sejuknya  musim 
dingin,  nikmatnya  tidur  pada  musim  kemarau,  rasa  kantuk,  lemahnya 
anggota-anggota  tubuh,  dan  lalainya  orang-orang.  Sehingga  dia  harus 
dipelihara  secara  khusus  karena  dia  menjadi  sasaran  empuk  untuk 
disia-siakan,  berbeda  dengan  shalat-shalat  yang  lainnya. 

Para  ulama  yang  berpendapat,  shalat  tersebut  adalah  shalat  Ashar, 
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berkata,  "Sesungguhnya  shalat  tersebut  datang  pada  waktu  sibuknya 
manusia  mencari  rezeki  dan  sibuk  dalam  pekerjaan  mereka. 

Adapun  para  ulama  yang  berpendapat,  shalat  tersebut  adalah  shalat 
Jumat,  maka  itu  adalah  madzhab  yang  sangat  lemah  sekali;  karena  yang 
dipahami  dari  wasiat  untuk  memeliharanya  adalah  karena  dia  adalah 
sasaran  untuk  disia-siakan,  dan  itu  tidak  layak  dengan  shalat  Jumat 
karena  sesungguhnya  orang-orang  selalu  memelihara  pelaksanaannya 
lebih  maksimal  daripada  shalat-shalat  yang  lainnya.  Karena  shalat 
Jumat  datang  hanya  sekali  di  dalam  satu  pekan,  berbeda  dengan  shalat- 
shalat  yang  lainnya. 

Para  ulama  yang  berpendapat,  shalat  tersebut  adalah  seluruh 
shalat  lima  waktu,  maka  itu  pendapat  yang  lemah  atau  keliru;  karena 
orang-orang  Arab  tidak  akan  menyebutkan  sesuatu  secara  terperinci 
lalu  mengglobalkannya.  Akan  tetapi,  mereka  menyebutkannya  secara 
umum  lalu  memperincinya  atau  memperinci  sebagiannya  untuk 
mengingatkan  akan  keutamaannya.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya:  " Dari  Abidah,  dari  Ali  (Radhiyallahu  Anhu). . . "  Abidah 
yang  dimaksud  adalah  Abidah  As-Salmani. 

Hari  yang  dimaksud  dengan  Hari  Al-Ahzab  adalah  hari  ketika 
terjadinya  peperangan  yang  masyhur.  Dia  dapat  disebut  dengan  Al- 
Ahzab  (Sekutu)  dan  Al-Khandaq  (Parit).  Peperangan  tersebut  terjadi  pada 
tahun  keempat  dari  hijrah.  Ada  juga  yang  berpendapat  tahun  kelima. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(J*— a-JuJl  C-jlp’  ijr*'  (j-^- 

(Mereka  telah  menyibukkan  kita  dari  (melaksanakan)  shalat  Al-Wustha  hingga 
matahari  tenggelam).  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  naskah- 
naskah  yaitu  oSC».  Model  kalimat  seperti  ini  juga  terdapat  dalam 

firman  Allah  Ta'ala, 

c4/— 

" Dan  tidaklah  engkau  (Muhammad)  berada  di  sisi  yang  sebelah  barat. ..))  (QS. 
Al-Qashash:  44).  Mengenai  hal  ini  ada  dua  pendapat  yang  masyhur: 

Madzhab  orang-orang  Kufah,  yaitu  diperbolehkan  meng-idhafah- 
kan  isim  maushuf  kepada  sifatnya. 
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Madzhab  orang-orang  Bashrah,  yaitu  melarangnya  dan  mereka 
memperkirakan  ada  kalimat  yang  dihapus  padanya,  takdir-nya  di  sini 
adalah:  '"An  shalah  ash-shalah  al-Wustha" ,  yaitu  dari  melaksanakan 
shalat  al-wustha. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  3S\  JU-  (Hingga 

matahari  tenggelam)  Al-Harbi  berkata,  "Maknanya  adalah  kembali  ke 
tempatnya  pada  malam  hari,  yaitu  tenggelam.  Diambil  dari  perkataan, 
aaba  (kembali)."  Sedangkan  yang  lainnya  berkata,  "Maknanya  adalah 
berjalan  saat  proses  tenggelamnya  matahari.  Dan  makna  at-ta'wib 
adalah  perjalanan  siang." 

Perkataannya,  "Yahya  bin  Al-Jazzar”  yaitu  dengan  huruf  jim,  zai,  dan 
diakhiri  dengan  huruf  ra\  Pada  jalur  sanad  yang  pertama  disebutkan, 

CA  J  iA  (Dari  Yahya  bin  Al-Jazzar,  dari  Ali. . .).  Sedangkan 
pada  jalur  sanad  yang  kedua  disebutkan,  lil s-  pp.  jJJ  j*  (Dari  Yahya, 
dia  telah  mendengar  Ali...)"  Muslim  mengulang  kalimat  tersebut  karena 
adanya  perbedaan  antara  ‘an  dan  lafazh  sami’a. 

Perkataannya,  jt>'}  j*  (salah  satu  jalan  masuk  parit). 

Perkataannya,  "Dari  Muslim  bin  Shubaih..."  yaitu  yang  bergelar 
dengan  Abu  Adh-Dhuha. 

Perkataannya,  "Dari  Syutair  bin  Syakal..."  kata  Syutair,  dengan 
men-dhamah-kan  huruf  Syin.  Kata  Syakal,  dibaca  dengan  mem-fathah- 
kan  huruf  syin  dan  kaf.  Ada  juga  yang  mengatakan  dengan  men -sukun- 
kan  huruf  kaf  (Syakl). 

Perkataannya,  cf~>.  J*  p  (Kemudian  beliau 

melaksanakannya  di  antara  dua  shalat  Isya,  yaitu  di  antara  shalat  Maghrib 
dan  shalat  Isya).  Di  dalamnya  dijelaskan  tentang  dibolehkannya 
menyebutkan  al-'isya'  untuk  shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya.  Akan 
tetapi,  sebagian  ulama  menolak  hal  ini  karena  shalat  Maghrib  tidak 
boleh  dinamakan  Isya.  Namun,  hal  ini  juga  merupakan  pendapat  yang 
salah  karena  penggunaan  tatsniyah  di  sini  adalah  untuk  memudahkan 
dalam  pengucapan,  seperti  halnya  al-abawain  (ayah  dan  ibu),  al-qamarain 
(matahari  dan  bulan),  al-umarain  (Umar  bin  Khaththab  dan  Umar  bin 
Abdul  Azis),  dan  lafazh-lafazh  yang  semisalnya. 

Adapun  penundaan  shalat  Ashar  yang  dilakukan  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hingga  matahari  tenggelam,  maka  itu 
terjadi  sebelum  disyariatkannya  shalat  Khauf.  Para  ulama  berpendapat 
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bahwa  dimungkinkan  bahwa  beliau  menundanya  karena  lupa  bukan 
karena  disengaja;  dan  lupa  itu  disebabkan  karena  beliau  disibukkan 
oleh  musuh.  Dimungkinkan  juga  bahwa  beliau  menundanya  dengan 
sengaja  karena  disibukkan  oleh  musuh;  dan  itu  merupakan  udzur 
untuk  menunda  shalat  sebelum  disyariatkannya  shalat  Khauf.  Adapun 
sekarang,  maka  tidak  dibolehkan  menunda  shalat  dari  waktunya 
karena  alasan  musuh  dan  peperangan  sebab  telah  ada  sarana  untuk 
melaksanakannya  dengan  adanya  shalat  Khauf.  Shalat  Khauf  memiliki 
tata  cara  tersendiri  sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  kitab-kitab 
fikih.  Kami  akan  membahas  hal  tersebut  dalam  bab  tersendiri  di  dalam 
kitab  ini,  insya  Allah. 

Ketahuilah  sesungguhnya  di  dalam  hadits  tersebut  dan  di  dalam 
kitab  Shahih  Al-Bukhari  tercantum  bahwa  shalat  yang  terlewatkan  itu 
hanya  shalat  Ashar;  dan  zhahimya  bahwa  beliau  tidak  terlewatkan 
shalat-shalat  yang  lainnya.  Namun,  di  dalam  kitab  Al-Muwaththa ' 
disebutkan  bahwa  shalat  yang  terlewatkan  itu  adalah  shalat  Zhuhur 
dan  shalat  Ashar.  Sedangkan  di  dalam  kitab  yang  lain  disebutkan  bahwa 
beliau  menunda  empat  shalat,  yaitu  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib, 
dan  Isya  hingga  berlalu  sebagian  malam.  Cara  menggabungkan  antara 
riwayat-riwayat  tersebut  adalah  bahwa  peristiwa  perang  Khandaq 
terjadi  beberapa  hari  lamanya,  sehingga  pada  sebagiannya  beliau 
melakukan  ini  dan  pada  sebagian  yang  lain  beliau  melakukan  itu. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  " Dia  pun 
mendiktekan  kepadaku: 

I  IjJ ail>- 

" Peliharalah  semua  shalat,  dan  shalat  wusthaa,  serta  shalat  Ashar."  Demi¬ 
kianlah  redaksi  yang  tercantum  di  dalam  beberapa  riwayat  yaitu, 

dengan  menggunakan  huruf  wawu.  Sebagian  sahabat-sahabat  kami 
menjadikannya  sebagai  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  shalat  Al-Wust  ha 
bukanlah  shalat  Ashar,  karena  ‘athaf( kata  sambung)  itu  menghasilkan 
perbedaan  makna.  Akan  tetapi,  madzhab  kami  adalah  bacaan  syadzdzah 
itu  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah  dan  dia  tidak  memiliki  hukum 
khabar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena  orang  yang 
menukilnya  tidak  menukil,  melainkan  atas  dasar  bahwa  dia  adalah 
Al-Qur'an,  padahal  Al-Qur'an  tidak  dapat  ditetapkan,  kecuali  dengan 
cara  mutawatir  menurut  ijma'.  Apabila  tidak  dapat  ditetapkan  sebagai 


Al-Qurvan,  maka  dia  pun  tidak  dapat  ditetapkan  sebagai  khabar. 
Permasalahan  tersebut  telah  ditetapkan  di  dalam  kitab  Ushul  Fiqih;  dan 
padanya  terdapat  perbedaan  pendapat  antara  kami  dan  antara  Abu 
Hanifah  Rahimahullah. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  demi  Allah,  hampir-hampir  aku  tidak  shalat  Ashar  hingga  matahari 
hampir  saja  tenggelam.'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "Demi  Allah,  aku  pun  belum  melaksanakannya."  Sesungguhnya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersumpah  untuk  menyenangkan 
hati  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  karena  sesungguhnya  dia  merasa  berat 
untuk  menunda  shalat  Ashar  sampai  mendekati  waktu  Maghrib. 
Oleh  karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  beliau  juga  belum  melaksanakan  shalat  Ashar, 
agar  beliau  menjadi  uswah  (teladan)  bagi  Umar  dan  dia  tidak  merasa 
berat  terhadap  apa  yang  terjadi.  Bahkan  beliau  menekankan  kabar 
tersebut  dengan  sumpah.  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  tentang  dibolehkannya  bersumpah  meskipun  tidak 
dituntut  untuk  mengucapkannya.  Bahkan  hal  tersebut  dianjurkan 
untuk  diucapkan  demi  suatu  kemaslahatan,  seperti  penekanan  untuk 
perintah,  memberikan  ketenangan,  menghilangkan  prasangka  lupa, 
atau  tujuan-tujuan  lainnya  yang  dibolehkan.  Telah  banyak  disebutkan 
sumpah  di  dalam  beberapa  hadits,  demikian  juga  sumpah  dari  Allah, 
seperti  firman-Nya, 

O  ^ 

"Demi  (angin)  yang  menerbangkan  debu  dengan  kuat."  (QS.  Adz-Dzariyat: 

i). 

OJ& 

"Demi  bukit  Thursina."  (QS.  Ath-Thuun  1). 

"Demi  malaikat-malaikat  yang  diutus  untuk  membawa  kebaikan."  (QS.  Al- 
Mursalat:  1). 

0<y£ isj&s 

"Demi  langit  dan  yang  datang  pada  malam  hari."  (QS.  Ath-Thaariq:  1). 
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"Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari."  (QS.  Asy-Syams:  1). 

O  C& 

"Demi  malam  apabila  menutupi  (cahaya  siang)."  (QS.  Al-Lail:  1). 

"Demi  waktu  matahari  sepenggalahan  naik."  (QS.  Adh-Dhuha:  1). 

"Demi  (buah)  Tin  dan  (buah)  Zaitun."  (QS.  At-Tiin:  1). 

"Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan  terengah-engah."  (QS.  Al- 
'Adiyat:  1). 

'O?  s** % 

"Demi  masa."  (QS.  Al-'Ashr:  1),  dan  sumpah-sumpah  yang  lainnya.  Itu 
semua  adalah  untuk  menekankan  perkara  yang  disumpahkan  serta 
memastikannya.  Wallahu  a'lam. 

Perkataannya,  "Kami  pun  turun  ke  Buthhan."  Kata 

dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  ba',  men-sukun-kan  huruf 
tha',  dan  mem-fathah-kan  huruf  ha'.  Demikianlah  menurut  seluruh  ahli 
hadits  di  dalam  riwayat-riwayat  mereka.  Ahli  bahasa  mengatakan,  kata 
tersebut  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ba'  dan  meng-fcflsra/t-kan 
huruf  tha'  ( Bathihan ),  dan  mereka  tidak  membolehkan  dengan  bacaan 
yang  lain."  Demikianlah  yang  dinukil  oleh  penulis  kitab  Al-Bari'  dan 
Abu  Ubaid  Al-Bakri.  Buthhan  adalah  sebuah  lembah  yang  terdapat  di 
kota  Madinah. 

Perkataannya,  "Kami  pun  turun  ke  Buthhan,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berwudhu'  begitu  juga  dengan  kami  '.  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Ashar  setelah  matahari 
tenggelam,  kemudian  beliau  melaksanakan  shalat  Maghrib  setelahnya." 
Berdasarkan  zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  beliau  melaksanakan 
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shalat  Ashar  dan  Maghrib  dengan  berjamaah.  Selain  itu,  hadits  tersebut 
merupakan  sebagai  dalil  yang  menunjukkan  tentang  dibolehkan 
melaksanakan  shalat  fardhu  yang  terlewatkan  secara  berjamaah.  Seluruh 
ulama  juga  berpendapat  demikian,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  oleh 
Al-Qadhi  Iyadh  dari  Al-Lajts  bin  Sa'ad,  bahwasanya  dia  melarang  hal 
tersebut.  Apabila  itu  memang  benar  diriwayatkan  dari  Al-Laits,  maka 
riwayatnya  tersebut  tertolak  oleh  hadits  di  atas.  Banyak  hadits  shahih 
yang  menyatakan  dengan  jelas  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat  Subuh  bersama  para  shahabatnya  secara 
berjamaah  ketika  mereka  tertidur,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
Muslim  setelah  ini. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa¬ 
sanya  yang  meninggalkan  shalat  tanpa  disengaja  atau  terlewatkan 
lalu  dia  mengingatnya  pada  waktu  shalat  yang  lain,  maka  hendaklah 
ia  mengqadha'  shalat  yang  terlewatkan  tersebut  terlebih  dahulu, 
lalu  melaksanakan  shalat  yang  datang  waktunya.  Hal  ini  merupakan 
perkara  yang  telah  diijma'kan.  Akan  tetapi,  menurut  Asy-Syafi'i  dan 
sekelompok  ulama  hanya  sebatas  anjuran.  Sehingga  apabila  sese¬ 
orang  melaksanakan  shalat  yang  datang  waktunya  lalu  shalat  yang 
terlewatkan,  maka  itu  diperbolehkan.  Sedangkan  menurut  Malik,  Abu 
Hanifah,  dan  ulama  yang  lain,  hal  tersebut  diwajibkan  sehingga  apabila 
seseorang  mendahulukan  shalat  yang  datang  waktunya,  maka  hal  itu 
tidak  sah. 

Para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  waktu  shalat  Maghrib 
memanjang  sampai  terbenamnya  syafaq  (cahaya  merah)  bisa  jadi 
berhujjah  dengan  hadits  ini;  karena  beliau  mendahulukan  shalat  Ashar 
daripada  shalat  Maghrib.  Jika  waktu  Maghrib  itu  sempit,  maka  beliau 
pasti  akan  memulai  dengan  shalat  maghrib  agar  tidak  terlewatkan 
waktunya  juga.  Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  itu  tidak  terdapat  dalil  bagi 
yang  berpendapat  demikian,  karena  itu  terjadi  setelah  tenggelamnya 
matahari  beberapa  waktu.  Waktu  Maghrib  itu  telah  keluar  menurut 
ulama  yang  berpendapat  bahwa  waktunya  adalah  sempit,  sehingga  di 
dalam  hadits  itu  tidak  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  hal  tersebut. 
Meskipun  pendapat  yang  terpilih  adalah  bahwa  waktu  Maghrib 
memanjang  hingga  terbenamnya  syafaq  (cahaya  merah),  sebagaimana 
yang  telah  lalu  dijelaskan  dengan  dalil-dalilnya  dan  jawaban  terhadap 
orang  yang  menentangnya. 


(43)  Bab  Keutamaan  Shalat  Subuh  dan  Shalat  Ashar, 
serta  Anjuran  Memelihara  Keduanya 
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1430.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari 
Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Para  malaikat  datang  silih  berganti  kepada 
kalian  pada  malam  hari  dan  pada  siang  hari.  Mereka  berkumpul  pada 
waktu  shalat  Fajar  dan  shalat  Ashar.  Lalu  para  malaikat  yang  bermalam 
bersama  kalian  naik,  kemudian  Rabb  mereka  bertanya,  padahal  Dia  lebih 
mengetahui  tentang  mereka,  "Bagaimanakah  keadaan  hamba-hamba- 
Ku  ketika  kalian  tinggalkan?"  Maka  mereka  pun  menjawab,  'Kami 
meninggalkan  mereka  ketika  mereka  sedang  melaksanakan  shalat;  dan 
kami  mendatangi  mereka  ketika  mereka  sedang  melaksanakan  shalat." 


Takhrij  hadits: 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Fadhl  Shalah  Al- 
'Ashr  ("nomor  555).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tauhid. 
Bab:  Qaulullaah  Ta'ala,  "Ta'ruju  Al-Malaa' ikah  wa  Ar-Ruuhu  Fiihaa" 
(nomor  7429).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tauhid. 
Bab:  Kalam  Ar-Rabb  Ma'a  Jibril  wa  Nidaa'  Allah  Al-Mala'ikah  (nomor 
7486). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fadhl  Shalah  Al-Jamaah 
(nomor  484).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13809). 
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1431.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Dan  para  malaikat  datang  silih  berganti  kepada  kalian." 
Semisal  dengan  hadits  Abu  Az-Zinad. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14750). 
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1432.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Marwan  bin 
Mu'awiyah  Al-Fazari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin 
Abu  Khalid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Qais  bin  Abu  Hazim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, ' Aku  telah  mendengar  Jarir 
bin  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu)  ketika  dia  berkata,  'Kami  pernah 
duduk-duduk  di  dekat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam.  Tiba- 
tiba  beliau  melihat  bulan  pada  malam  purnama,  seraya  beliau  bersabda, 
"Ketahuilah,  sesungguhnya  kalian  akan  melihat  Rabb  kalian,  sebagaimana 
kalian  melihat  bulan  tersebut.  Yang  mana  kalian  tidak  saling  berdesakan 
di  dalam  melihat-Nya.  Sehingga,  apabila  kalian  mampu  untuk  tidak 
luput  atas  shalat  sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  tenggelamnya. " 
Yang  beliau  maksud  adalah  shalat  Ashar  dan  shalat  Fajar.  Kemudian 
Jarir  (Radhiyallahu  Anhu)  membaca, 


"Dan  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu,  sebelum  terbit  matahari 
dan  sebelum  terbenamnya."  (QS.  Thaahaa:  130). 


•  Tahkrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Fadhl  Shalah  Al- 
'Ashr  (nomor  554).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Mawaqit 
Ash-Shalah.  Bab:  Fadhl  Shalah  Al-Fajr  (nomor  573).  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  "Wasabbih  Bihamdi  Rabbika 
Qabla  Thuluu'  Asy-Syams  wa  Qabla  Ghuruubihaa"  (nomor  4851). 
Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  At-Tauhid.  Bab:  Qaulullaah 
Ta'ala:  "Wujuuhun  Yauma'idzin  Naadhirah  Ilaa  Rabbihaa  Naazhirah." 
(nomor  7434,  7435,  dan  7436). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah.  Bab:  Fii  Ar-Ruyah  (nomor 
4729). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Shifah  Al-Jannah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ru'yah 
Ar-Rabb  Tabaaraka  wa  Ta'ala  (nomor  2551)  dan  dia  berkata,  "Hadits 
ini  hasan  shahih." 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah.  Bab:  Fiimaa  Ankarat  Al- 
Jahmiyyah  (nomor  177).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3223). 
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1433.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair,  Abu  Usamah,  dan  Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  isnad  tersebut.  Akan  tetapi,  beliau  bersabda, 
" Ketahuilah ,  sesungguhnya  kalian  akan  dihadapkan  di  depan  Rabb 
kalian,  lalu  kalian  akan  melihat-Nya  sebagaimana  kalian  melihat 
bulan  ini.”  Dan  dia  berkata,  'Kemudian  beliau  membaca...',  dan  tidak 
mengatakan,  'Jarir.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1432. 
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1434.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Waki -Abu 
Kuraib  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Abi  Khalid,  Mis'ar,  dan  Al-Bakhtari  bin  Al-Mukhtar.  Mereka  telah 
mendengarnya  dari  Abu  Bakar  bin  Umarah  bin  Ru'aibah,  dari  ayahnya 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidak  akan  masuk  neraka  seseorang  yang  shalat  sebelum 
terbit  matahari  dan  sebelum  tenggelamnya."  Yang  beliau  maksud  adalah 
shalat  Fajar  dan  shalat  Ashar.  Lalu  ada  seseorang  dari  penduduk  kota 
Bashrah  berkata  kepadanya,  'Apakah  kamu  benar-benar  telah  mendengar 
hal  itu  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Dia  menjawab, 
'Ya.'  Orang  itu  pun  berkata,  'Dan  aku  bersaksi  bahwa  sesungguhnya 
aku  telah  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Kedua  telingaku  telah  mendengarnya  dan  hatiku  telah  memahaminya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Al-Muhafazhah  'Ala 
Waqt  Ash-Shalawat  (nomor  427). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fadhl  Shalah  Al-’Ashr 
(nomor  470).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah. 
Bab:  Fadhl  Shalah  Al-Jamaah  (nomor  486).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10378). 
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1435.  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yahya  bin  Abu  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair, 
dari  Ibnu  Umarah  bin  Ru'aibah,  dari  ayahnya  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  masuk  neraka  orang 
yang  shalat  sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  tenggelamnya." 
Ketika  itu  ada  seseorang  dari  penduduk  kota  Bashrah  di  dekatnya, 
seraya  berkata,  'Apakah  kamu  benar-benar  telah  mendengar  hal  itu  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Dia  menjawab,  'Ya.  Aku  bersaksi 
atasnya.’  Dia  (orang  itu)  berkata ,  'Dan  aku  pun  bersaksi.  Sungguh  aku 
telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakannya  di 
tempat  yang  kamu  telah  mendengarnya  dari  beliau." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1434. 

Alli  4jSl  J 01  ^ 
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1436.  Haddab  bin  Khalid  Al-Azdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ham- 
mam  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Jamrah  Adh- 
Dhuba'i  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Bakar,  dari  ayahnya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  Al-Burdain  (shalat  Fajar  dan 
shalat  Ashar),  niscaya  dia  akan  masuk  surga." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab: 

Fadhl  Shalah  Al-Fajr  (nomor  573  dan  574).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

9138). 
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1437.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin  As- 
Sari  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Ibnu 
Khirasy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dengan  isnad  tersebut,  dan  mereka  berdua 
menasabkan  Abu  Bakar.  Mereka  berdua  berkata,  '(Abu  Bakar)  Ibnu  Abu 
Musa.' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1436. 

•  Tafsir  hadits:  1430-1437 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

j?*-* ^  jLgjJb  JlJUL 

(Para  malaikat  datang  silih  berganti  kepada  kalian  pada  malam  hari  dan  pada 
siang  hari.  Mereka  berkumpul  pada  waktu  shalat  Fajar  dan  shalat  Ashar). 
Di  dalamnya  terdapat  dalil  bagi  para  ahli  nahwu  yang  berpendapat, 
dibolehkan  menampakkan  dhamir  (kata  ganti)  jama'  dan  tatsniyah  di 
dalam  fi'il  (kata  kerja)  apabila  berada  di  depan.  Dan  itu  adalah  bacaan 
Bani  Al-Harits.  Mereka  juga  meriwayatkan  perkataan  mereka,  'Akaluunii 
al-baraaghiits' .  Al-Akhfasy  dan  orang-orang  yang  menyepakatinya 
mengalihkan  firman  Allah  Ta'ala, 

(ju)l  1 

''Dan  mereka  yang  zalim  itu  merahasiakan  pembicaraan  mereka."  (QS. 
Al-Anbiya':  3].  Akan  tetapi,  Sibawaih  dan  mayoritas  ulama  nahwu 
berpendapat,  tidak  diperbolehkan  menampakkan  dhamir  (kata  ganti) 
jika  fi'il  (kata  kerja)  berada  di  depan.  Mereka  menakwil  semua  itu 
dan  menjadikan  isim  yang  datang  setelahnya  sebagai  badai  dari  dhamir 
dan  tidak  me-rafa  '-kannya  dengan  fi'il.  Seakan-akan  ketika  dikatakan, 
'Wa-asarruu  an-najwaa  (Dan  mereka  merahasiakan  pembicaraan)',  ada 
yang  bertanya-tanya,  "Siapakah  mereka?"  Maka  dijawab,  'Alladziina 
zhalamuu  (Yaitu  orang-orang  yang  zhalim)'.  Demikian  juga  dengan  lafazh 
"Yata’aaqabuuna"  dan  lafazh-lafazh  yang  semisalnya.  Makna  kalimat 
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yata'aaqabuun  adalah  sekelompok  orang  datang  setelah  sekelompok 
yang  lainnya.  Dan  dari  itulah  muncul  ungkapan,  'Ta'aqqubu  al-juyuusy' , 
yaitu  sekelompok  pasukan  pergi  menyerang  suatu  kaum  dan  datang 
sekelompok  yang  lainnya. 

Adapun  berkumpulnya  para  malaikat  pada  saat  shalat  Fajar  dan 
shalat  Ashar,  maka  itu  merupakan  bentuk  kelembutan  Allah  T  a  ala 
terhadap  para  hamba-Nya  yang  beriman  dan  pemuliaan-Nya  terhadap 
mereka.  Allah  menjadikan  perkumpulan  para  malaikat  di  sisi  para 
hamba-Nya  pada  waktu-waktu  peribadatan  mereka  dan  berkumpulnya 
mereka  di  atas  ketaatan  terhadap  Rabb  mereka,  sehingga  persaksian 
para  malaikat  untuk  para  hamba-Nya  adalah  sesuai  dengan  kebaikan 
yang  mereka  saksikan. 

Adapun  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Lalu  Rabb 
mereka  bertanya,  padahal  Dia  lebih  mengetahui  tentang  mereka,  "Bagaimanakah 
keadaan  hamba-hamba-Ku  ketika  kalian  tinggalkan?"  Pertanyaan  itu 
diartikan  sesuai  zhahimya,  dan  itu  adalah  perintah  ibadah  dari  Allah 
kepada  para  malaikat-Nya,  sebagaimana  Allah  memerintahkan  mereka 
untuk  mencatat  amal-amal  perbuatan  para  hamba,  padahal  Dia  lebih 
mengetahui  segalanya. 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Pendapat  yang  paling 
nampak  dan  merupakan  pendapat  mayoritas  ulama  bahwa  para 
malaikat  tersebut  adalah  para  malaikat  penjaga  yang  mencatat 
amal  perbuatan  hamba."  Dia  berkata,  "Ada  juga  yang  berpendapat, 
dimungkinkan  bahwa  mereka  adalah  bagian  dari  kelompok  malaikat 
selain  para  malaikat  penjaga." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  tudhaamuuna  fii 
ru'yatihi"  ( tidak  ada  yang  menghalangi  kalian  dalam  melihat-Nya).  Hal  ini 
telah  dijelaskan  pada  Kitab  Al-Iman.  Maksudnya  adalah  kalian  tidak 
akan  mendapatkan  kesulitan  di  dalam  melihat-Nya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ketahuilah, 
sesungguhnya  kalian  akan  dihadapkan  di  depan  Rabb  kalian,  lalu  kalian 
akan  melihat-Nya  sebagaimana  kalian  melihat  bulan  ini."  Yaitu  kalian 
akan  melihat-Nya  dengan  sebenar-benarnya,  tidak  ada  keraguan 
dan  tidak  ada  kesulitan  padanya,  sebagaimana  kalian  melihat  bulan 
tersebut  dengan  sebenar-benarnya  tanpa  adanya  kesulitan.  Sehingga 
itu  adalah  penyerupaan  cara  melihat  Allah  dengan  cara  melihat  bulan, 
bukan  penyerupaan  sesuatu  yang  dilihat  (yaitu  Allah)  dengan  sesuatu 
yang  dilihat  (bulan).  Melihat  Allah  hanya  dikhususkan  untuk  katun 
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mukminin.  Adapun  orang-orang  kafir,  maka  mereka  tidak  akan  melihat 
Allah  Ta’ala.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  orang-orang  munafik 
umat  ini  dapat  melihat  Allah;  dan  itu  adalah  pendapat  yang  lemah. 
Pendapat  shahih  yang  dianut  oleh  Jumhur  ahli  sunnah  adalah  bahwa 
orang-orang  munafik  tidak  dapat  melihat  Allah,  sebagaimana  orang- 
orang  kafir  lainnya  tidak  dapat  melihat  Allah  dengan  kesepakatan  pada 
ulama.  Penjelasan  permasalahan  tersebut  telah  dibahas  di  dalam  Kitab 
Al-Iman. 


(44)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Awal  Waktu  Shalat  Maghrib 
Adalah  Ketika  Tenggelamnya  Matahari 


Cf.  4*. y.  3^3  —  {j.  1  i  T  A 

4!1p  ajji  » <&i  J j-i*3  ^  £3^*  d 

0313^3  Cj^P  lil  t_j yt^Jl  ^jL^aj  OIS^ 

1438.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -dan 
dia  adalah  Ibnu  Isma’il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid 
bin  Abu  Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al-Akwa'  (Radhiyallahu  Anhu), 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  selalu 
melaksanakan  shalat  Maghrib  apabila  matahari  telah  tenggelam  dan 
tertutup  dengan  hijab. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Al- 
Maghrib  (nomor  561)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqti  Al-Maghrib 
(nomor  417). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Waqti 
Al-Maghrib  (nomor  164)  dan  dia  berkata,  "Hadits  Salamah  bin  Al- 
Akwa'  Radhiyallahu  Anhu  adalah  hadits  hasan  shahih." 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Shalah  Al-Maghrib 
(nomor  688)  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4535). 
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1439.  Muhammad  hin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Al-Auza'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  An-Najasyi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rafi'  bin 
Hudaij  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  "Kami  pernah  melaksanakan 
shalat  Maghrib  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Kemudian  salah  seorang  kami  selesai  shalat  dan  dia  benar-benar  masih 
dapat  melihat  tempat-tempat  sasaran  anak  panahnya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawacjit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Al- 
Maghrib  (nomor  559). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Shalah  Al-Maghrib 
(nomor  687).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3572). 


’f.  y) 

.o .  C>jA\  :  JlS 

1440.  Ishacj  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'aib  bin  Ishaq  Ad-Dimasyqi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al- 
Auza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  An-Najasyi  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Rafi'  bin  Hudaij  (Radhiyallahu  Anhu)  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Kami  pernah  melaksanakan 
shalat  Maghrib. . .  dengan  hadits  yang  semisal' 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  1439. 
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•  Tafsir  hadits:  1438-1440 

Perkataan  Salamah, 

vi 'M  v' <JUaj  OlT 
(Rasulullah  pernah  melaksanakan  shalat  Maghrib  saat  matahari  telah  tenggelam 
dan  tertutup  dengan  hijab).  Kalimat  dan  ojl 'Jj  adalah 

semakna  dan  salah  satu  dari  keduanya  memberikan  penjelasan  pada 
kalimat  yang  lain. 

Perkataannya,  "Kami  pernah  melaksanakan  shalat  Maghrib  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  salah  seorang  kami  selesai  shalat, 
sedang  dia  benar-benar  masih  dapat  melihat  tempat  sasaran  anak  panahnya." 
Maksudnya  adalah  beliau  pernah  menyegerakan  pelaksanaan  shalat 
Maghrib  pada  awal  waktunya  yaitu  setelah  tenggelamnya  matahari. 
Bahkan  setelah  selesai  dari  shalat,  salah  seorang  dari  kami  masih  dapat 
mengetahui  sasaran  anak  panahnya  karena  sinar  matahari  masih 
terlihat  terang. 

Di  dalam  kedua  hadits  tersebut  dijelaskan  tentang  disegerakannya 
penyelenggaraan  shalat  Maghrib  setelah  tenggelamnya  matahari. 
Selain  itu,  hal  tersebut  dibolehkan  berdasarkan  ijma'.  Ada  sebuah 
pendapat  yang  tidak  perlu  dianggap  dan  tidak  ada  landasannya,  yang 
diriwayatkan  dari  kaum  Syi'ah. 

Adapun  hadits-hadits  terdahulu  yangberkenaantentangpenundaan 
shalat  Maghrib  sampai  mendekati  jatuhnya  syafaq  (cahaya  merah),  maka 
hadits-hadits  tersebut  untuk  menjelaskan  pembolehan  penundaannya, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Karena  sesungguhnya  hadits- 
hadits  itu  adalah  sebagai  jawaban  untuk  seorang  yang  bertanya  tentang 
waktu  shalat  Maghrib,  sedangkan  kedua  hadits  tersebut  adalah  sebagai 
pengabaran  tentang  adat  kebiasaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  berulang-ulang,  yang  senantiasa  beliau  lakukan,  kecuali 
jika  ada  udzur.  Sehingga  itulah  yang  harus  dijadikan  sandaran.  Wallahu 
a'lam. 


(45)  Bab  Waktu  5halat  Isya  dan  Anjuran  Menundanya 

jJl  ^15  &*y*  !}.  J j**  ^ 

jj  oj>  3l*  a^-t  J>'jr^  S~*3 
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1441.  Amr  bin  Sawwad  Al-Amiri  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Ibnu 
Syihab  telah  mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  'Urwah  bin  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Aisyah  (Radhiyallahu 
Anha)  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  'Pada  suatu 
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malam,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunda  pelaksanaan 
shalat  Isya  hingga  gelap  malam;  dan  itulah  yang  disebut  Al-'Atamah. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  keluar,  sampai-sampai 
Umar  bin  Al-Khaththab  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Para  wanita 
dan  anak-anak  kecil  telah  tidur.'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pun  keluar  dan  bersabda  kepada  orang-orang  yang  berada 
di  masjid  ketika  beliau  keluar  kepada  mereka,  "Tidak  ada  seorang  pun 
dari  penduduk  bumi  yang  menunggunya  ( shalat  Isya)  selain  kalian. "  Itu 
terjadi  sebelum  Islam  menyebar  di  kalangan  manusia. ' 

Harmalah  menambahkan  di  dalam  riwayatnya,  'Ibnu  Syihab  berkata, 
'Disebutkan  kepadaku  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Dan  tidak  diperkenankan  bagi  kalian  mendesak 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  shalat. "  Itu  terjadi  ketika 
Umar  bin  Al-Khaththab  (Radhiyallahu  Anhu)  meninggikan  suara. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  16725). 


d-ii  J  r;  ^  .  S  t  i  Y 

•••***  -U 

1442.  Abdul  Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  dari  Uqail,  dari 
Ibnu  Syihab,  dengan  isnad  tersebut,  yang  semisalnya.  Namun,  dia  tidak 
menyebutkan  perkataan  Az-Zuhri:  "Disebutkan  kepadaku...  dan  yang 
setelahnya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab: 
Fadhl  Al-' Isya'  (nomor  566).  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  16544). 

Ci  J*  C/.  'f.  dU .  M  t  r 
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1443.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Bakr;  (H) 
dia  berkata,  'Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh-lafazh  mereka  hampir  sama- 
,  mereka  semua  berkata,  'Dari  Ibnu  Juraij  berkata,  ‘Al-Mughirah  bin 
Hakim  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ummu  Kultsum  bintu  Abu 
Bakar,  bahwasanya  dia  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Aisyah 
(Radhiyallahu  Anha)  berkata,  ‘Pada  suatu  malam,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menunda  shalat  Isya  sampai  berlalu  kebanyakan  malam 
dan  sampai  orang-orang  yang  berada  di  masjid  tertidur,  lalu  beliau 
keluar  dan  melaksanakan  shalat.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sungguh 
itulah  waktunya  seandainya  aku  tidak  menyulitkan  umatku.  Akan 
tetapi,  di  dalam  hadits  Abdurrazzaq  disebutkan:  "Seandainya  waktu 
tersebut  tidak  menyulitkan  umatku." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit,  Bab  Aakhir 
Waqti  Al- Isya'  (nomor  535).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17984). 
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1444.  Dan  Zuhair  bin  Ishaq  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepadaku,  -Ishaq  berkata,  '(Jarir)  telah  mengabarkan  kepada  kami...' 
sedangkan  Zuhair  berkata,  ' jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Manshur,  dari  Al-Hakam,  dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar 
(Radhiyallahu  Anhuma)  berkata,  'Pada  suatu  malam,  kami  diam 
menunggu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  shalat  Isya, 
lalu  beliau  keluar  kepada  kami  ketika  telah  berlalu  sepertiga  malam  atau 
setelahnya.  Kami  tidak  tahu  apakah  ada  sesuatu  yang  menyibukkannya 
pada  keluarganya  atau  ada  sesuatu  yang  lainnya.  Beliau  bersabda  ketika 
keluar,  "Sesungguhnya  kalian  benar-benar  sedang  menunggu  ibadah 
shalat  yang  tidak  ditunggu  oleh  penganut  agama  selain  kalian.  Jika 
seandainya  tidak  memberatkan  umatku,  pasti  aku  akan  shalat  bersama 
mereka  pada  waktu  ini."  Kemudian  beliau  memerintahkan  muadzdzin, 
maka  dia  mengumandangkan  iqamah  shalat,  lalu  beliau  pun  shalat.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqti  Al-' Isya'  Al- 
Aakhirah  (nomor  420). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit,  Bab  Aakhir  Waqti  Al-' Isya' 
(nomor  536).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7649). 
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1445.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rmu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Umar 
(Radhiyallahu  Anhuma)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya 
pada  suatu  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  disibukkan 
darinya  (shalat  Isya)  hingga  beliau  menundanya.  Sampai-sampai  kami 
tertidur  di  dalam  masjid,  lalu  kami  terbangun,  lalu  tertidur  kembali,  lalu 
kami  terbangun,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  kepada  kami.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun 
dari  penduduk  bumi,  pada  malam  ini,  yang  menunggu  ibadah  shalat 
selain  kalian." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawayit  Ash-Shalah.  Bab:  An-Naum  Qabl 
Al-Tsya'  Liman  Ghalaba  (nomor  570). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab:  Al-Wudhu  Min  An- 
Naum  (nomor  199).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7776). 

LjJb-  y.  ^iU  y>  y)  ^  1 1 
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1446.  Abu  Bakar  bin  Nafi'  Al-' Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz 
bin  Asad  Al-'Ammi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  bahwasanya 
mereka  pernah  bertanya  kepada  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  tentang 
cincin  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  dia  pun 
berkata,  'Pada  suatu  malam,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menunda  shalat  Isya  sampai  pertengahan  malam  atau  hampir  telah 
berlalu  pertengahan  malam.  Kemudian  beliau  datang  seraya  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang-orang  telah  melaksanakan  shalat  dan  tidur; 
sedangkan  kalian  masih  berada  di  dalam  shalat  selama  kalian  menunggu 
shalat. "  Anas  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Seakan-akan  aku  melihat 
kilauan  cincin  beliau  yang  terbuat  dari  perak.'  Dan  dia  (Anas) 
mengangkat  jarinya  yang  kiri  dengan  jari  kelingking. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Libas  wa  Az-Zinah.  Bab:  Fii  Lubsi  Al-Khatim 
Fii  Al-Khinshir  Min  Al-Yadi  (nomor  5456). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah.  Bab:  Maudhi'  Al-Khatim  (nomor 
5300).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  333). 
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1447.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Zaid  Sa'id 
bin  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Pada  suatu  malam,  kami  menunggu 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  mendekati  pertengahan 
malam,  lalu  beliau  datang  dan  melaksanakan  shalat.  Kemudian  beliau 
menghadap  kepada  kami,  seakan-akan  aku  melihat  kilauan  cincin  beliau 
di  tangannya,  yang  terbuat  dari  perak.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah.  Bab:  Shifah  Khatim 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ("nomor  5217).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1326). 


JupK^\  JIp  <5il  ajjI  Xs-  .  ^  £  £  A 
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1448.  Abdullah  bin  Ash-Shabbah  Al-'Aththar  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ubaidullah  bin  Abdul  Hamid  Al-Hanafi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Qurrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  tersebut. 
Akan  tetapi,  dia  tidak  menyebutkan,  "Kemudian  beliau  menghadap 
kepada  kami." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1447. 

juy  Jjp  .  ^  £  £  ^ 
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1449.  Abu  Amir  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  (Radhiyallahu 
Anhuma)  berkata,  'Dahulu  aku  dan  sahabat-sahabatku  yang  datang 
bersamaku  di  dalam  kapal  singgah  di  Baqi'  Buthhan,  sedang  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  Madinah.  Dahulu  di  setiap 
malam,  ada  sekelompok  orang  di  antara  mereka  bergiliran  menunggu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  shalat  Isya.'  Abu 
Musa  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Kebetulan  aku  dan  sahabat- 
sahabatku  mendapat  giliran  menunggu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  sedang  ketika  itu  beliau  memiliki  beberapa  kesibukan  pada 
urusannya,  sehingga  beliau  menunda  shalat  sampai  gelap  malam  hingga 
pertengahan  malam.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  dan  shalat  bersama  mereka.  Setelah  selesai  shalat,  beliau  bersabda 
kepada  orang-orang  yang  hadir  bersamanya,  "Tenanglah  kalian!  Aku 
akan  memberitahukan  kepada  kalian  dan  bergembiralah,  sesungguhnya 
di  antara  nikmat  Allah  atas  kalian  adalah  bahwa  tidak  ada  seorang  pun 
dari  kalangan  manusia  yang  melaksanakan  shalat  pada  waktu  ini  selain 
kalian."  Atau  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  selain  kalian 
yang  melaksanakan  shalat  pada  waktu  ini."  -dia  tidak  tahu  mana  dari 
dua  kalimat  itu  yang  beliau  katakan-  Abu  Musa  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Kami  pun  pulang  dalam  keadaan  senang  lantaran  apa  yang 
telah  kami  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab: 
Fadhlu  Al-'Isya'  (nomor  567).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9058). 
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1450.  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  pernah  bertanya  kepada  Atha  ,  'Waktu 
apakah  yang  paling  kamu  sukai  untuk  aku  laksanakan  shalat  Isya,  yang 
biasa  disebut  oleh  orang-orang  dengan  Al-'Atamah,  baik  sebagai  imam 
maupun  sendirian?'  Dia  (Atha')  menjawab,  'Aku  telah  mendengar  Ibnu 
Abbas  (Radhiyalla.hu  Anhuma)  berkata,  'Pada  suatu  malam,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunda  shalat  Isya  sampai  gelap  malam. ' 
Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  'Sampai  orang-orang  tertidur  dan  bangun. 
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tertidur  dan  bangun.'  Maka  Umar  bin  Al-Khaththab  (Radhiyallahu 
Anhu)  pun  berdiri  seraya  berkata ,  'Shalat!'  Lalu  Atha'  berkata,  ‘Ibnu 
Abbas  (Radhiyallahu  Anhuma )  berkata,  'Maka  Nabiyullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  keluar,  seakan-akan  aku  melihat  beliau  saat  itu, 
sedang  kepalanya  meneteskan  air,  sambil  beliau  meletakkan  tangannya 
di  atas  sisi  kepalanya.  Beliau  bersabda,  "Jika  seandainya  aku  tidak 
menyulitkan  atas  umatku,  maka  pasti  aku  akan  perintahkan  mereka 
untuk  melaksanakannya  pada  waktu  tersebut." 

Dia  (Ibnu  Juraij)  berkata,  'Aku  pun  bertanya  kepada  Atha'  tentang 
bagaimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  tangannya 
di  atas  kepalanya,  sebagaimana  yang  diberitakan  oleh  Ibnu  Abbas 
(Radhiyallahu  Anhuma)  kepadanya.  Maka  Atha'pun  merenggangkan 
sedikit  antara  jari  jemarinya,  lalu  meletakkan  ujung-ujung  jarinya  di  atas 
tanduk  kepala,  lalu  dia  menuangkan  air  padanya  dan  membasuhkannya 
di  atas  kepala  demikian.  Sampai  ibu  jarinya  menyentuh  ujung  telinga 
yang  dekat  dengan  wajah,  lalu  di  atas  pelipis  dan  ujung  janggut. 
Dia  tidak  mengurangi  dan  tidak  menambahkan  sedikit  pun,  kecuali 
demikian. '  Aku  (Ibnu  Juraij)  bertanya  kepada  Atha',  'Sampai  kapan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menundanya  pada  malam  itu,  sebagaimana 
yang  disebutkan  kepadamu?'  Dia  (Atha')  menjawab,  'Aku  tidak  tahu.' 
Atha'  berkata,  'Aku  lebih  suka  melaksanakannya  dengan  menundanya, 
baiksebagai  imam  maupun  sendirian,  sebagaimana  yang  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  laksanakan  ketika  malam  itu.'  Dia  (Atha')  berkata, 
'Namun,  apabila  hal  itu  menyulitkanmu,  baik  kamu  sendirian  atau 
bersama  orang-orang  di  dalam  jamaah  dan  kamu  adalah  imam  mereka, 
maka  laksanakan  di  tengah-tengah,  tidak  tergesa-gesa  juga  tidak  terlalu 
tertunda.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawacfit  Ash-Shalah.  Bab:  An-Naum  Qabl 
Al-' Isya'  Liman  Ghalaba  (nomor  571).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  At-Tamanni.  Bab:  Maa  Yajuuz  Min  Al-Lawwi  (nomor  7239) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit,  Bab  Maa  Yustahabbu  Min 
Ta'khir  Al-' Isya'  (nomor  530  dan  531)  dengan  riwayat  yang  ringkas. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5915). 


830 


Syarah 


GShahrn  Musi 


1§ 


L5^J  Jl5  j£o  j*fj  a^'  dH  <J-  <J^-  ^  6  ^ 

Cf-  j if"  cf"  j?!  \jjjJ- 

fLijdl  o^k^a  j^-Ji  p-L*J  ^iLp  ls^1^  <J_j— "j  015”"  !<JlS  0 y^» 

1451.  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Yahya  berkata,  '(Abu  Al-Ahwash) 
telah  mengabarkan  kepada  kami...'  sedangkan  dua  yang  lain  berkata, 
'Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Simak,  dari 
Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  menunda  shalat  Isya.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Maa 

Yustahabbu  Min  Ta'khir  Al-'Isya'  (nomor  532).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

2170). 
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1452.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Awanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melaksanakan 
shalat  hampir  sama  seperti  shalat  kalian.  Dahulu  beliau  menunda  shalat 
Isya  sedikit  setelah  shalat  kalian.  Beliau  juga  selalu  meringankan  shalat.' 
Di  dalam  riwayat  Abu  Kamil  disebutkan:  "Memendekkan. " 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2198). 
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1453.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepadaku; 
Zuhair  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Labid,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Umar 
(Radhiyallahu  Anhum)  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jangan  sampai  orang-orang 
Arab  Badui  itu  mengalahkan  kalian  atas  nama  shalat  kalian.  Ketahuilah, 
sesungguhnya  hal  itu  adalah  shalat  Isya.  Sedangkan  mereka  memasuki 
gelap  malam  bersama  unta." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab:  Fii  Shalah  Al-'Atamah 
(nomor  4984). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawacjit.  Bab:  Al-Karahiyah  Fii  Dzalik 
(nomor  540  dan  541). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  An-Nahyu  An  Yuqaal: 
"Shalah  Al-'Atamah"  (nomor  704).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8582). 
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1454.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  Labid,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jangan  sampai 
orang-orang  Arab  Badui  itu  mengalahkan  kalian  atas  nama  shalat 
kalian,  yaitu  Isya.  Karena  sesungguhnya  dia  di  dalam  kitab  Allah  adalah 
Isya ;  dan  sesungguhnya  mereka  memasuki  gelap  malam  bersama  bejana 
perahan  susu  unta." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1453. 

•  Tafsir  hadits:  1441-1454 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  tentang  penundaan  shalat  Isya. 
Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  manakah  yang  lebih  utama, 
memajukannya  ataukah  menundanya?  Kedua-duanya  adalah  pendapat 
yang  masyhur  dari  kaum  salaf  dan  dua  pendapat  milik  Malik  dan  Asy- 
Syafi'i. 

Para  ulama  yang  mengutamakan  penundaan  shalat  Isya  berhujjah 
denganhadits-hadits  di  atas.  Sedangkanpara  ulama  yang  mengutamakan 
pelaksanaan  shalat  Isya  pada  awal  waktu  berhujjah  bahwa  kebiasaan 
yang  sering  dilakukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah 
melaksanakannya  pada  awal  waktunya.  Sebab,  beliau  menunda  shalat 
Isya  hanya  beberapa  kali  saja  sebagai  isyarat  dan  menjelaskan  akan 
pembolehannya.  Atau  beliau  melakukan  itu  karena  suatu  kesibukan, 
atau  karena  adanya  suatu  udzur. 

Perkataannya,  "a'tama  bi  ash-shalah"  yaitu  beliau  menunda  shalat 
Isya  sampai  malam  menjadi  gelap  gulita. 

Perkataannya,  "Naamaan-nisaa'waash-shibyaan  (Para  wanita  dan  anak- 
anak  telah  tidur)  yaitu  mereka  yang  menunggu  shalat  di  dalam  masjid. 
Sesungguhnya  Umar  Radhiyallahu  Anhu  mengatakan,  'Para  wanita  dan 
anak-anak  telah  tidur",  karena  dia  mengira  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  terlambat  melaksanakan  shalat  karena  lupa  akan  waktunya. 

Perkataannya, 

(_5JL£  ‘dip  *Wl  Attl  J  y*  j  ^ 

( Dan  tidak  diperkenankan  bagi  kalian  mendesak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  untuk  shalat).  Kata  ijjjS  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf 
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t  a',  men-sukun-kan  huruf  nun,  men-dhammah-kan  huruf  zai,  dan  huruf 
ra.  Yaitu  kalian  mendesaknya.  Al-Qadhi  menukil  dari  sebagian  para 
perawi  bahwa  dia  membacanya  dengan,  "Tubrizuu",  yaitu  dengan 
men-dhamah-kan  huruf  ta,  men-sukun-kan  huruf  ba'  dan  meng -kasrah- 
kan  huruf  r  a'  serta  men-dhammah-kan  huruf  zai.  Kata  ini  diambil  dari 
al-ibraz,  yaitu  mengeluarkan.  Akan  tetapi,  bacaan  yang  dipedomani 
oleh  mayoritas  ulama  dan  yang  benar  di  antara  dua  riwayat  ini  adalah 
bacaan  yang  pertama. 

Ketahuilah  bahwasanya  penundaan  shalat  Isya  yang  disebutkan 
di  dalam  hadits  itu  dan  hadits-hadits  yang  setelahnya,  semuanya 
adalah  penundaan  yang  tidak  mengeluarkannya  dari  waktu  pilihan, 
yaitu  pertengahan  malam  atau  sepertiga  malam  menurut  perbedaan 
pendapat  yang  masyhur,  yang  telah  kami  paparkan  penjelasannya 
pada  awal  Bab:  Al-Mawaqit  (Bab  Waktu-waktu  Shalat). 

Perkataannya  pada  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  JdJ'  C\i- 
artinya  sebagian  malam  telah  berlalu  dan  bukanlah  seluruh  malam. 
Takwil  itulah  yang  layaknya  digunakan,  karena  beliau  bersabda, 
" Sungguh  itulah  waktunya".  Sehingga  yang  dimaksud  dengan  perkataan 
itu  bukanlah  waktu  setelah  pertengahan  malam,  karena  tidak  ada 
seorang  pun  dari  kalangan  ulama  yang  berpendapat  bahwa  penundaan 
shalat  Isya  sampai  melewati  pertengahan  malam  adalah  lebih  utama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sungguh  itulah  wak¬ 
tunya  seandainya  aku  tidak  menyulitkan  umatku."  Maksudnya,  itulah 
waktu  shalat  Isya  yang  terpilih  atau  yang  lebih  utama.  Di  dalamnya 
terdapat  pengutamaan  menunda  shalat  Isya,  padahal  yang  sering  terjadi 
adalah  beliau  memajukannya  dan  sesungguhnya  beliau  memajukan 
shalat  Isya  karena  adanya  kesulitan  di  dalam  penundaannya.  Para 
ulama  yang  berpendapat  bahwa  memajukan  shalat  Isya  lebih  utama 
berkata,  "Jika  memang  menunda  shalat  Isya  itu  lebih  utama,  maka 
beliau  pasti  akan  terus  melakukannya  meskipun  di  dalamnya  terdapat 
kesulitan."  Sedangkan  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  menunda 
shalat  Isya  lebih  utama  berkata,  "Beliau  telah  menjelaskan  tentang 
pengutamaan  menunda  shalat  Isya  berdasarkan  sabda  beliau  tersebut 
dan  menyatakan  bahwa  beliau  meninggalkan  penundaan  shalat  Isya 
lantaran  adanya  kesulitan."  Maksudnya,  -wallahu  a’lam-  sesungguhnya 
beliau  khawatir  jika  mereka  terus  menerus  menunda  pelaksanaan  shalat 
Isya,  maka  mereka  akan  menganggapnya  sebagai  waktu  yang  wajib  atas 
mereka.  Oleh  karena  itu,  beliau  meninggalkannya  sebagaimana  beliau 
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meninggalkan  shalat  Tarawih.  Alasan  beliau  meninggalkannya  adalah 
karena  khawatir  bahwa  hal  tersebut  mereka  anggap  sebagai  sesuatu 
yang  wajib,  padahal  mereka  tidak  sanggup  melakukannya. 

Para  ulama  berijma'  tentang  penganjuran  shalat  Tarawih  lantaran 
hilangnya  alasan  yang  dikhawatirkan  itu  dan  makna  itu  pun  terdapat 
di  dalam  shalat  Isya.  Al-Khaththabi  dan  yang  lainnya  berkata, 
"Sesungguhnya  dianjurkan  menunda  shalat  Isya  agar  masa  penungguan 
shalat  menjadi  lebih  lama,  karena  orang  yang  menunggu  shalat  sudah 
terhitung  pahalanya  sebagai  orang  yang  berada  di  dalam  shalat." 

Perkataannya,  s-tld!  (Shalat  Isya).  Ini  adalah  dalil  yang 

menunjukkan  tentang  dibolehkannya  menyifati  shalat  Isya  dengan 
kalimat  al-aakhirah  dan  hal  itu  tidak  dimakruhkan.  Berbeda  dengan  apa 
yang  diriwayatkan  dari  Al-Ashma'i  yang  memakruhkan  hal  tersebut. 
Permasalahan  tersebut  telah  dijelaskan  pada  pembahasannya. 

Perkataannya,  " Beliau  bersabda  ketika  keluar,  "Sesungguhnya  kalian 
benar-benar  sedang  menunggu  ibadah  shalat  yang  tidak  ditunggu  oleh 
penganut  agama  selain  kalian."  Di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  dianjurkan 
bagi  imam  dan  orang  alim,  apabila  dia  terlambat  menghadiri  sahabat- 
sahabatnya  atau  terjadi  sesuatu  yang  sekiranya  menyulitkan  mereka, 
untuk  meminta  maaf  kepada  mereka  sambil  mengatakan,  "Ada  maslahat 
bagi  kalian  dari  segi  ini  dan  itu..."  atau  "Aku  tadi  punya  udzur  ini  dan 
itu..."  atau  lain  sebagainya. 

Perkataannya,  "Kami  tertidur  di  dalam  masjid,  lalu  kami  terbangun, 
lalu  kami  tertidur,  lalu  kami  terbangun."  Selain  itu,  di  dalam  riwayat 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  disebutkan,  "Orang-orang  yang  berada  di  masjid 
tertidur."  Bisa  jadi  yang  dimaksud  adalah  tidur  yang  tidak  membatalkan 
wudhu',  seperti  tidur  dalam  posisi  duduk.  Di  dalamnya  terdapat  dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  tidur  seperti  itu  tidak  membatalkan  wudhu'. 
Itulah  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama  dan  itulah  pendapat  yang 
shahih  di  dalam  madzhab  kami.  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  dalam 
Kitab  Ath-Thaharah. 

Perkataannya,  yaitu  kilauan  dan  kilapan  cincin  beliau, 

kata  al-Khaatim,  dapat  dibaca  dengan  meng-fcasra/z-kan  huruf  ta ' 
dan  dapat  juga  dengan  mem.-fathah-kaim.ya  ( al-khaatam ).  Dapat  juga 
dikatakan,  'khaataam  dan  khiitaam',  inilah  empat  bacaan  tentang  cincin. 
Di  dalamnya  disebutkan  tentang  dibolehkannya  memakai  cincin  perak 
dan  itu  adalah  ijma'  kaum  muslimin. 
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Perkataannya, 

t ja  ‘Uj'L*-  u^hij  <J\  J 15 

(Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Seakan-akan  aku  melihat  kilauan  cincin 
beliau  yang  terbuat  dari  perak.'  Dan  dia  mengangkat  jarinya  yang  kiri  dengan 
jari  kelingking).  Demikianlah  redaksi  yang  tercantum  di  dalam  kitab- 
kitab  rujukan,  yaitu  dengan  jhLyli.  Di  dalam  kalimat  tersebut  terdapat 
lafazh  yang  dihapus  dan  kalimat  lengkapnya  adalah  (Sambil 

mengisyaratkan  dengan  jari  kelingking).  Yaitu  bahwa  cincin  tersebut  berada 
di  jari  kelingking  tangan  kiri.  Sedangkan  orang  yang  mengangkat 
jarinya  adalah  Anas  Radhiyallahu  Anhu. 

Terdapat  sepuluh  cara  membaca  kata  /  yaitu  ishbi',  ishba', 

ishbu',  ashbi',  ashba',  ashbu',  ushbi',  ushba',  ushbu',  dan  ashbuu'.  Namun, 
bacaan  yang  paling  fasih  adalah  ishba'. 

Perkataannya, 

jii  uwaj  °ja  4-L5  J*-  (i j  4*  iii  JU>  &\  j 

(Pada  suatu  malam,  kami  menunggu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sampai  mendekati  pertengahan  malam).  Demikianlah  redaksi  hadits  yang 
tercantum  di  dalam  sebagian  kitab-kitab  rujukan  yaitu,  14 }.  Sedangkan 
di  sebagian  kitab  disebutkan  dengan.  L' )  dan  Kedua-duanya  adalah 
benar.  Jika  dibaca  L  j,  maka  kalimat  lengkapnya  adalah  OUjJl 
&J-  Perkataannya,  yaitu  kami  menunggu  beliau.  Dapat  dikatakan 
bahwa  nazhartuhu  dan  intazhartuhu  adalah  satu  makna  yaitu  'aku 
menunggunya'. 

Perkataannya  tentang,  d^A4  £*  telah  dijelaskan  pada  Bab:  Shalat 
al-Wustha.  Sedangkan  kata  bayi'  dengan  menggunakan  huruf  ba\ 

Perkataannya,  J^Jl  yaitu  pertengahan  malam. 

Perkataannya, 

{Jj  ^  j  lSI p  :  a IjI J  J 15  4k4o  L lli 

.  .  .  4jf  aUI 
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(Setelah  selesai  shalat,  beliau  bersabda  kepada  orang-orang  yang  hadir 
bersamanya,  "Tenanglah  kalian!  Aku  akan  memberitahukan  kepada  kalian  dan 
bergembiralah,  sesungguhnya  di  antara  nikmat  Allah  atas  kalian  adalah  bahwa 
tidak  ada. . .  dan  seterusnya)." 

j&p  j  JZ-  dapat  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  r  a'  atau 
dengan  mem-fathah-kannya  <JZ.  Namun,  bacaan  yang  lebih  fasih 
di  antara  dua  bacaan  ini  adalah  rislikum,  yang  bermakna  tenanglah 
kalian. 

Sabda  beliau,  ■&!  j*  ul  kalimat  ini  dibaca  dengan  mem -fathah- 
kan  hiuuf  hamzah  sebagai  objek  penjelas  (ma'muT)  dari  perkataan, 
"u'limukum" .  Di  dalamnya  disebutkan  tentang  dibolehkan  berbincang- 
bincang  setelah  shalat  Isya  apabila  berkenaan  tentang  kebaikan  dan 
sesungguhnya  beliau  hanya  melarang  memperbincangkan  sesuatu 
yang  tidak  baik. 

Makna,  khilwan  adalah  sendirian. 

Perkataannya,  "Sedang  kepalanya  meneteskan  air."  Maksudnya  bahwa 
beliau  mandi  ketika  itu. 

Perkataannya,  k&Z  p  JZ  *k> \Z>\  p  (Lalu  meletakkan 

ujung-ujung  jarinya  di  atas  tanduk  kepala,  lalu  dia  menuangkan  air  padanya). 
Demikianlah  redaksi  hadits  yang  tercantum  di  dalam  kitab-kitab 
rujukan  yang  terdapat  dalam  periwayatan  kami.  Al-Qadhi  berkata, 
"Namun,  sebagian  mereka  membacanya,  qallabahaa  (Membalikkannya).' 
Sedangkan  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan,  "Dhammahaa 
(Menyatukannya)".  Namun,  bacaan  yang  pertama  adalah  bacaan  yang 
benar. 

Perkataannya,  'JaJu  )lj  (Dia  tidak  mengurangi  dan  tidak 
menambahkan).  Demikianlah  redaksi  yang  tercantum  di  dalam  kitab 
Shahih  Muslim  dan  sebagian  naskah-naskah  kitab  Shahih  Al-Bukhari. 
Sedangkan  di  sebagian  yang  lainnya  disebutkan  dengan  'ij  (Tidak 
memeras)"  dan  semua  lafazh  tersebut  adalah  benar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(Jangan  sampai  orang-orang  Arab  Badui  itu  mengalahkan  kalian  atas  nama 
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shalat  kalian,  yaitu  Isya.  Karena  sesungguhnya  dia  di  dalam  kitab  Allah  adalah 
Isya;  dan  sesungguhnya  mereka  memasuki  gelap  malam  sambil  memerah  susu 
unta).  Maksudnya  adalah  orang-orang  Arab  Badui  menamakan  shalat 
Isya  dengan  al-'atamah  (gelap  malam)  karena  mereka  memasuki  gelap 
malam  dengan  memerah  susu  unta,  yaitu  mereka  menundanya  sampai 
gelap  pekat  dan  sesungguhnya  namanya  yang  tercantum  di  dalam  kitab 
Allah  adalah  Al-'Isya',  yaitu  di  dalam  firman  Allah  Ta’ala, 

Joe 

"Dan  sesudah  shalat  Isya’."  (QS.  An-Nuur:  58).  Oleh  karena  itu,  seyogianya 
bagi  kalian  untuk  menamakannya  dengan  shalat  Isya. 

Di  dalam  beberapa  hadits  shahih  disebutkan  tentang  penamaan 
shalat  Isya  dengan  Al-’Atamah,  seperti  hadits, 

jij  L ^9  \j> 

"Jika  seandainya  mereka  mengetahui  (kebaikan)  yang  terdapat  di  dalam  shalat 
Subuh  dan  Shalat  Isya,  maka  pasti  mereka  akan  mendatanginya  meskipun 
dengan  merangkak. "  Dan  lain  sebagainya.  Mengenai  hal  itu  dapat  dijawab 
dari  dua  sisi: 

Pertama:  Sesungguhnya  hadits  tersebut  menjelaskan  tentang 
pembolehan  menyebut  shalat  Isya  dengan  al-atamah,  tetapi  dimakruhkan 
dan  bukan  sebagai  bentuk  pengharaman. 

Kedua:  Dimungkinkan  bahwa  lafazh  Al-Atamah  hanya  disebutkan 
bagi  orang  yang  tidak  mengenal  Al-’Isya',  dan  beliau  menggunakan 
lafazh  Al-Atamah  karena  dia  lebih  masyhur  di  kalangan  orang-orang 
Arab,  bahkan  dahulu  mereka  selalu  menyebut  lafazh  Al-'Isya'  untuk 
Maghrib.  Di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan, 

•  •  •‘-r'* j 

"Jangan  sampai  orang-orang  Arab  Badui  itu  mengalahkan  kalian  atas 
nama  shalat  kalian,  yaitu  Maghrib."  Dia  berkata,  "Orang-orang  Arab 
Badui  menyebutnya  Isya.  Sehingga,  jika  saja  beliau  mengatakan,  "Jika 
seandainya  mereka  mengetahui  (kebaikan)  yang  terdapat  di  dalam  shalat 
Subuh  dan  shalat  Isya...",  maka  pasti  mereka  akan  mengira  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  shalat  Maghrib.'  Wallahu  a’lam. 


(46)  Bab  Anjuran  Menyegerakan  Shalat  Subuh  pada 
Awal  Waktunya  (At-Taghlis)  dan  Penjelasan  Tentang 
Kadar  Bacaan  Saat  Shalat  Subuh. 


’J  ^  j^Ipj  J  jj  ^  jjt  .  >  £  ©  © 

<J Ji  -  aI^p  j]J1p  JlS  -  aI^p  Ollli 

£J>  £UU  (1)1  A*ijlp  J,P  oj^P  J 

U  J.  ^  'J**; J-  p  J*  J*  y 1 

.itf 

1455.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Sufyan  bin  Uyainah ;  Amr 
berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha),  bahwasanya 
wanita-wanita  mukminat  dahulu  pernah  shalat  Subuh  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mereka  pulang  dalam  keadaan 
tertutup  dengan  kain-kain  mereka  (yang  terbuat  dari  bahan  wol).  Tidak 
ada  seorang  pun  yang  mengenal  mereka. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  At-Taghlis  Fii  Al-Hadhar 
(nomor  545). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Shalah  Al-Fajar 
(nomor  669).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16442). 
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dw'  ^  l r>y-  <J's=^  i?'  <_S^  o>-  3  •  ^  *  0  1 

^Jl  j  i-ljlp  ot  ^  Lsi^'  <3^  o^* 

^  f.LU  Dl^  u^J  :oJli  jJJL-j  ^  ls^9 

(W  oL*ilu  jJ_L*j  4\jl  diil  J y-ij  £-* 

aIp-  2b\  iul  (_riiij  Uj  Jj 

.  o^L^aJU  p^j 

1456.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata, 
'Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  'Sungguh  dahulu 
beberapa  wanita  dari  kalangan  kaum  mukminat  selalu  menghadiri  shalat 
Fajar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan 
tertutup  dengan  kain-kain  mereka  (yang  terbuat  dari  bahan  wol),  lalu 
mereka  kembali  ke  rumah  mereka.  Dan  tidaklah  mereka  dikenal  karena 
Rasulullah  melaksanakan  shalat  saat  malam  masih  gelap. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16734). 

S/li  LSjUilSn  Jl  j^s-  ^  *J^L>  .  )  i  O  v 

aijip  j*  i'jS  j*  J>  jjj  jz.  Cjj. 

^  LS^9  ^  j  Oli"”  l)I  icJli 

Jli}  (S *  oliilli  i\zl Jl  <J> 

.olaiil*  ol jj 

1457.  Dan  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  dan  lshaq  bin  Musa  Al-Anshari  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ma'nun  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
Amrah,  dari  Aisyah  (Radhiyallahu  Anha)  berkata,  'Sesungguhnya 


„  <^yarah —  3~) 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Subuh. 
Lalu  para  wanita  meninggalkan  (masjid)  dalam  kondisi  tertutup  dengan 
kain-kain  mereka  (yang  terbuat  dari  bahan  wol),  dan  mereka  tidak 
dapat  dikenali  lantaran  hari  masih  gelap'  Al-Anshari  berkata  di  dalam 
riwayatnya,  'Dalam  keadaan  berselimut.' 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Intizhar  An-Nas  Qiyam  Al- 
Imam  Al-' Alim  ('nomor  867). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqti  Ash-Shubh 
('nomor  423). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Taghlis 
Bi  Al-Fajr  (nomor  153).  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab: 
At-Taghlis  Fii  Al-Hadhar  ("nomor  544).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17931). 


j  JlS  /^/  «UjLi  jJcs-  fji  y  jj\  Ljd>-  .  ^  t  o  A 

J>.  j*  <y-  j*** 

:ju*  ajiI  J-p  UJL*»»3  o-uJl  ^\s>x^rS\  L»J  :  JlS 

o^srlgJb  _^$JiJl  ^  J 

lill>-l j  La^-Jj  {.LioJl j  ISI  i_»> ^jt«Jlj 

^>4  I _j£^jl  d5  p-ftlj  ISIj  f di  ISI 
Ig  4I1p  aSjI  ^*Jl  (1)15^  —  JlS  —  jl  I 

1458.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah ;  (H)  dia  berkata,  'Dan 
Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Al-Hasan 
bin  Ali  berkata,  'Ketika  Al-Hajjaj  mendatangi  Madinah,  kami  bertanya 
kepada  Jabir  bin  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhuma).  Dia  pun  berkata, 
'Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat 
Zhuhur  di  waktu  panas  menyengat;  shalat  Ashar,  saat  matahari  masih 
bersih;  shalat  Maghrib,  ketika  matahari  tenggelam;  shalat  Isya,  terkadang 
beliau  menundanya  dan  terkadang  beliau  menyegerakannya.  Apabila 
beliau  melihat  mereka  telah  berkumpul,  maka  beliau  menyegerakannya. 
Namun,  apabila  beliau  melihat  mereka  terlambat,  maka  beliau 
menundanya;  sedangkan  shalat  Subuh,  dahulu  mereka  atau  -dia  (Jabir) 
berkata-,  dahulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakannya 
pada  saat  masih  gelap.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Al- 
Maghrib  (nomor  560).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Mawaqit 
Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Al-' Isya'  Idza  Ijtama’a  An-Nas  aw  Ta'akhkharuu 
(nomor  565). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqti  Shalah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Kaifa  Kaana  Yushalliihaa  (nomor  397). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Ta'jil  Al-'Isya'  (nomor 
526).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2644). 

Jjoju  4 laJ*  ^  aDI  jIIp  Lj  jl?-  .  \ 

iSiT  Jii  c). 

.  j-itP  <Oil  -tip  hJlUs 

1459.  Ubaidullah  bin  Mu’adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sa'ad,  dia  telah  mendengar  Muhammad  bin  Amr  bin 
Al-Hasan  bin  Ali  berkata,  'Dahulu  Al-Hajjaj  selalu  menunda-nunda 
shalat,  maka  kami  pun  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  (Radhiyallahu 
Anhuma)...  semisal  dengan  hadits  Ghundar.' 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1458. 

Lj «x>-  ^  jJU  UjJL>-  LU»j .  1  t  *\  * 

o^Lp  t^rP  'aj'j  lol  J  Lio  ^1  Jli  'j*  JllL< 

:Jli  doT  c.-li  —  Jli  —  j  Up-  4Jil  l5^?  J  y*  j 
&^k+p  aJLIo  coliw  —  (Jli  —  4pL*JI  dJL*-*-w»!  L*Jl5""  i  jL&j 

Iftjo^li  jj^aju  (_^Lj  *b/  01^"  ijlii  ^lip  Aill  (_jL/a  aUI  Jj-»j 

Sfj  1^4*  f jJl  S Ij  JlJJl  U-U  —  £lL*)i  Jli  — 

^U<aj  OlS^j  Jlii  4JU3  JLhj  <doiJ  p  JlS  ,L*-L*j  tLo-l>eJl 
ouXJl  ^jJsil  JitjJi  v~*^  JvUl  J  Jjjj  u^** 

p  :  Jli  .jS^i  02r*"  U  <Sj*\  Sl  v’ jUJlj  ~  ~  <_r-*-~^3 

JJiLi  J^-JJl  <— ? ^Ja-Li  Ul  Ol^j  :  Jlii  <ulLL»  JjL  «uU 

(^dUb  L^s  Ijij  OlTj  Jli  .43 <ij*J  C^jJl  <vU>r  (^i 

.«UI  jl 

1460.  Yafet/a  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sayyar  bin  Salaamah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  ayahku  bertanya  kepada 
Abu  Barzah  (Radhiyallahu  Anhu)  tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Dia  (Syu'bah)  berkata,  'Aku  berkata,  'Apakah  kamu 
benar-benar  mendengarnya?'  Dia  (Sayyar)  menjawab,  'Sama  seperti  aku 
mendengarmu  saat  ini.'  Dia  (Sayyar)  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
ayahku  bertanya  kepadanya  tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Dia  (Abu  Barzah)  pun  menjawab,  'Dahulu  beliau  selalu  tidak 
mempedulikan  sebagian  penundaannya  -dia  (Sayyar)  berkata,  'Yang  dia 
(Abu  Barzah)  maksud  adalah  shalat  Isya'-  sampai  pertengahan  malam. 
Beliau  tidak  menyukai  tidur  sebelumnya  dan  perbincangan  setelahnya.' 
Syu'bah  berkata,  'Kemudian  aku  berjumpa  dengannya  setelah  itu,  seraya 
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aku  bertanya  kepadanya.  Dia  (sayyar)  pun  berkata ,  'Dahulu  beliau  selalu 
melaksanakan  shalat  Zhuhur  ketika  matahari  tergelincir;  shalat  Ashar, 
seseorang  pergi  ke  ujung  Madinah  sedang  matahari  masih  terang.'  Dia 
( Sayyar )  berkata,  'Sedangkan  shalat  Maghrib,  aku  tidak  tahu  waktu 
apakah  yang  dia  sebutkan.'  Dia  (Syu’bah)  berkata,  'Kemudian  aku 
berjumpa  dengannya  setelah  itu,  seraya  aku  bertanya  kepadanya.  Dia 
(sayyar)  pun  berkata,  'Dahulu  beliau  pernah  melaksanakan  shalat  Subuh, 
lalu  seseorang  selesai  shalat  dan  melihat  ke  wajah  teman  duduknya  yang 
dia  kenal,  maka  dia  pun  dapat  mengenalinya.'  Dia  ( Sayyar )  berkata, 
'Beliau  membaca  di  dalam  shalat  (Subuh)  sebanyak  enam  puluh  sampai 
seratus  ayat.' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Azh-Zhuhr 
'Inda  Az-Zawal  ('nomor  541)  yang  semisal  dengannya.  Ditakhrij  juga 
olehnya  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Al-'Ashr 
(nomor  547).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash- 
Shalah.  Bab:  Maa  Yukrah  Min  As-Samar  Ba'da  Al-'Isya'  (nomor  599) 
yang  semisal  dengannya.  Ditakhrij  juga  oleh  beliau  di  dalam  Kitab 
Al-Adzan,  Bab  Al-Qira'ah  Fii  Al-Fajar  (nomor  771). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Waqti  Shalah  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Kaifa  Kaana  Yushalliihaa  (nomor 
398).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al- Adab.  Bab:  An-Nahyu 
'An  As-Samar  Ba'da  Al-'Isya'  (nomor  4849). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab:  Azvwal  Waqt  Azh-Zhuhr 
(nomor  494).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit.  Bab: 
Karahiyah  An-Naum  Ba’ada  Shalah  Al-Maghrib  (nomor  524).  Ditakhrij 
juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Mawaqit,  Bab:  Maa  Yustahabbu  Min 
Ta'khir  Al-'Isya'  (nomor  529). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Waqtu  Shalah  Azh-Zhuhr 
(nomor  674)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11605). 
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1461.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sayyar  bin  Salaamah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu 
Barzah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Dahulu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selalu  tidak  mempedulikan  sebagian  penundaan 
shalat  Isya  sampai  pertengahan  malam.  Beliau  tidak  menyukai  tidur 
sebelumnya  dan  perbincangan  setelahnya.'  Syu'bah  berkata,  'Kemudian 
aku  berjumpa  dengannya  pada  kesempatan  yang  lain,  dia  pun  berkata, 
'Atau  sepertiga  malam.' 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1460. 
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1462.  Ai>u  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Suwaid  bin 
Amr  Al-Kalbi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Sayyar  bin  Salaamah  Abu  Al-Minhal  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Abu  Barzah  Al-Aslami  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  menunda  shalat 
Isya  sampai  sepertiga  malam.  Beliau  membenci  tidur  sebelumnya  dan 
perbincangan  setelahnya.  Beliau  juga  selalu  membaca  antara  seratus 
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sampai  enam  puluh  ayat  di  dalam  shalat  Fajar.  Beliau  selesai  shalat 
ketika  sebagian  kami  dapat  mengenali  wajah  sebagian  yang  lain." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1460. 


•  Tafsir  hadits:  1455-1462. 

Perkataannya,  *Uj  5] .  Ini  adalah  kalimat  idhafah.  Terdapat 

perbedaan  pendapat  tentang  takwil  dan  kesempurnaan  dari  kalimat  ini. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  sempurna  dari  penggalan  hadits 
ini  adalah  (wanita-wanita  mukminat).  Ada  yang 

mengatakan,  oli*jiJl  (sekelompok  wanita  mukminat).  Ada 

juga  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  kalimat  Nisaa'  di  sini  semakna 
dengan  al-faadhilaat,  yaitu  faafhilaat  al-mu'minaat  (wanita  mukminat 
yang  mulia),  seperti  halnya  ungkapan,  ‘rijaal  al-yaum,  yaitu  lelaki-lelaki 
mulia  dan  terdepan  di  antara  mereka." 

Makna  mutalaffi’ aat  yaitu  mereka  (para  wanita  mukminat)  menutup 
dan  berselimut,  "bimuruuthihinna"  yaitu  dengan  kain  mereka.  Bentuk 
tunggal  dari  kata  al-muruuth  adalah  al-mirath.  Dalam  hadits-hadits 
tersebut  terdapat  anjuran  untuk  menyegerakan  pelaksanaan  shalat 
Subuh  dan  itu  adalahmadzhab  Malik,  Asy-Syafi'i,  Ahmad,  dan  mayoritas 
ulama.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  melaksanakannya 
saat  al-isfar  adalah  lebih  utama.  Di  dalam  hadits  tersebut  juga  disebutkan 
tentang  dibolehkannya  kaum  wanita  menghadiri  shalat  berjamaah  di 
masjid,  yaitu  apabila  tidak  dikhawatirkan  terjadi  fitnah  atas  mereka 
atau  karena  mereka. 

Perkataannya,  "Mereka  tidak  dapat  dikenali  lantaran  malam  masih 
gelap."  Ad-Dawudi  berkata,  "Maksudnya  adalah  mereka  tidak  dike¬ 
tahui  apakah  mereka  kaum  wanita  atau  katun  lelaki."  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  mereka  tidak  dapat  saling  mengenal.  Namun, 
pendapat  ini  lemah  karena  wanita  yang  menggunakan  penutup  pada 
wajahnya  ketika  siang  hari  pun  tidak  dapat  dikenali.  Jadi,  tidak  ada 
gunanya  membahas  pendapat  tersebut. 

Perkataannya, " Dahulu  beliau  selalu  melaksanakan  shalat  Subuh.  Setelah 
selesai,  lalu  seseorang  melihat  ke  wajah  saudara  duduknya  yang  dia  kenal, 
maka  dia  pun  dapat  mengenalinya."  Selain  itu,  di  dalam  riwayat  yang  lain 
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disebutkan,  "Beliau  selesai  shalat  ketika  sebagian  kami  dapat  mengenali  wajah 
sebagian  yang  lain."  Kedua  riwayat  itu  maksudnya  sama,  yaitu  bahwa 
setelah  beliau  selesai  shalat  yang  dilakukan  pada  awal  waktunya,  maka 
sebagian  kami  dapat  mengenali  wajah  orang  yang  dikenalnya,  padahal 
beliau  membaca  enam  puluh  sampai  seratus  ayat,  dengan  bacaan  tartil. 
Hal  tersebut  jelas  menunjukkan  tentang  penyegeraan  shalat  Subuh  dan 
itu  tidak  menyelisihi  perkataan  tentang  para  wanita,  yaitu,  "mereka  tidak 
dapat  dikenali  malam  masih  gelap."  Karena  y^ng  pertama  mengabarkan 
tentang  seseorang  yang  melihat  teman  duduknya,  sedangkan  yang 
kedua  mengabarkan  tentang  seseorang  yang  melihat  wanita  dari  jarak 
jauh. 

Perkataannya,  OlT j  (beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur 

di  saat  cuaca  panas  menyengat).  Yaitu  pada  siang  hari,  setelah  matahari 
tergelincir.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  'haajirah,  diambil  dari  kata 
al-hajr  yang  bermakna  meninggalkan.  Karena  ketika  itu  orang-orang 
meninggalkan  aktivitas  mereka  karena  teriknya  matahari  dan  mereka 
menggemakan  waktu  itu  untuk  istirahat  siang.  Di  dalamnya  terdapat 
anjuran  menyegerakan  pelaksanaan  shalat  pada  awal  waktunya. 

Perkataannya,  (Sedangkan  matahari  masih  bersih)  yaitu 

jernih,  bersih,  dan  sinarnya  belum  berubah  menjadi  kuning. 

Makna  lil  v adalah  dan  waktu  Maghrib  setelah  matahari 
tenggelam.  Kata  al-wujub  dalam  konteks  ini  bermakna  tenggelam, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Sementara  kata  asy-syamsu  tidak 
dicantumkan,  hal  ini  sama  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 


"...sampai  matahari  terbenam."  (QS.  Shaad:  32). 

Perkataannya,  "Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu  'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sayyar  bin  Salaamah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu 
Barzah  Radhiyallahu  Anhu..."  seluruh  sanad  (personel  perawi)  dalam 
hadits  ini  adalah  orang-orang  Bashrah. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  me¬ 
nunda  shalat  Isya  sampai  sepertiga  malam.  Beliau  membenci  tidur  sebe¬ 
lumnya  dan  (membenci)  berbincang-bincang  seteluhnya."  Para  ulama 
berkata,  "Penyebab  dimakruhkannya  tidur  sebelum  shalat  Isya  adalah 
ditakutkan  terlewatkannya  waktu  shalat  Isya  atau  waktunya  yang 
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terpilih.  Sedangkan  penyebab  dimakruhkan  berbincang-bincang  setelah 
shalat  Isya  adalah  ditakutkan  apabila  pelaku  akan  bergadang,  lalu 
meninggalkan  shalat  malam  dan  berdzikir,  atau  dapat  menyebabkan 
tertinggalnya  shalat  Subuh  tepat  pada  waktunya.  Karena  bergadang 
dapat  berefek  pada  malasnya  melaksanakan  perintah  agama,  beribadah> 
dan  malas  dalam  mencari  sesuatu  untuk  kemaslahatan  duniawi  pada 
siang  harinya. 

Para  ulama  berkata,  "Adapun  perbincangan  yang  dimakruhkan 
setelahshalatlsyaadalahmemperbincangkanperkara-perkarayangtidak 
mengandung  kemaslahatan.  Sedangkan  memperbincangkan  sesuatu 
yang  mengandung  kemaslahatan  dan  kebaikan,  maka  hal  tersebut 
tidak  dibenci  (makruh),  seperti  mempelajari  ilmu,  meriwayatkan  kisah- 
kisah  orang  shalih,  berbincang-bincang  dengan  tamu,  perbincangan 
suami  dengan  istri  dan  anak-anaknya  untuk  keakraban  dan  keperluan, 
perbincangan  antara  para  musafir  untuk  menjaga  barang  dan  diri 
mereka,  perbincangan  untuk  mendamaikan  orang  yang  sedang 
bersengketa,  memberikan  pengarahan,  dan  lain  sebagainya.  Itu  semua 
tidak  dimakruhkan.  Selanjutnya,  yang  dimaksud  dengan  pemakruhan 
perbincangan  setelah  Isya  adalah  setelah  shalat  Isya,  bukan  setelah 
masuk  waktu  shalat  Isya.  Para  ulama  telah  bersepakat  akan  pemakruhan 
perbincangan  setelah  shalat  Isya,  kecuali  memperbincangkan  hal-hal 
yang  membawa  pada  kebaikan,  sebagaimana  yang  telah  kita  sebutkan. 

Adapun  tidur  sebelum  Isya,  Abdullah,  Umar,  Ibnu  Abbas,  dan 
kalangan  kaum  salaf  yang  lainnya,  serta  Malik  dan  sahabat-sahabat 
kami,  telah  memakruhkan  hal  tersebut.  Sedangkan  Ali,  Ibnu  Mas'ud, 
dan  orang-orang  Kufah,  memberikan  rukhshah  (keringanan)  akan  hal 
tersebut.  Ath-Thahawi  berkata,  "Tidak  apa-apa  tidur  sebelum  Isya 
dengan  syarat  ada  orang  yang  siap  membangunkannya.  Hal  yang 
senada  juga  telah  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar." 


(47)  Bab  Makruhnya  Menunda  Shalat  dari  Waktu  yang 
Terpilih  dan  Apa  yang  Harus  Dilakukan  oleh  Seorang 
Makmum  Apabila  Imam  Menundanya 


j? ls3^"3  3^/^V (JlU-  &jj>-  . )  i  *\ T 

(A'ytS-  1  l‘j£-  jL»j>-  lljJjS-  Jtfl J 

Jj-ij  ^  J 15  Jli  ji  J,p  c^»Cai I 

4-^j  ,j &  cJl^"  lil  oJl  ;  *wl 

J4»  -3^5  Ui  :cJi  ^  3^ 

(tJj  3jj  j-^5  ^^4*^  14 14^  sm^ji 

.14J3  ^  3^14- 

1463.  Khalaf  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dia  berkata,  'Dan  Abu 
Ar-Rabi'  Az-Zahrani  dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Hammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Abu  Dzar  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Apa  yang 
akan  engkau  perbuat  jika  pemimpin  yang  berkuasa  atasmu,  menunda- 
nunda  shalat  dari  waktunya  atau  mereka  tidak  melakukan  shalat  pada 
waktunya  ?  "  Dia  (Abu  Dzar)  berkata,  'Aku  berkata,  'Apakah  yang  engkau 
perintahkan  padaku?'  Beliau  menjawab,  "Laksanakanlah  shalat  pada 
waktunya!  Dan  apabila  kamu  mendapatkannya  bersama  mereka,  maka 
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shalatlah!  Karena  sesungguhnya  shalatmu  itu  menjadi  ibadah  nafilah 
bagimu."  Akan  tetapi,  Khalaf  tidak  menyebutkan,  " Dari  waktunya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Idza  Akhkhara  Al-Imam 
Ash-Shalah  'An  Al-Waqt  ('nomor  431). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ta’jil  Ash- 
Shalah  Idza  Akhkharahaa  Al-Imam  ('nomor  176). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa. 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fiimaa  Idza  Akhkharuu  Ash-Shalah  'An  Waqtihaa  (nomor 
1256).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam  Kitab  Al-Jihad.  Bab:  Tha'ah  Al- 
Imam  (nomor  2862).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11950). 
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1464.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jajar  bin  Sulaiman 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Abdullah 
bin  Ash-Shamit  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Abu  Dzar  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadaku,  "Wahai  Abu  Dzar,  sesungguhnya  setelah  sepeninggalanku 
akan  datang  para  pemimpin  yang  tidak  melaksanakan  shalat  pada 
waktunya.  Jika  (engkau  mendapatkan  hal  tersebut),  maka  lakukanlah 
olehmu  shalat  pada  waktunya!  Dan  apabila  kamu  telah  shalat  pada 
waktunya,  maka  hal  itu  akan  menjadi  nafilah  untukmu.  Namun,  jika 
tidak,  maka  kamu  telah  menjaga  shalatmu." 


Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1463. 
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1465.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu’bah, 
dari  Abu  Imran,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit  (Radhiyallahu  Anhu), 
dari  Abu  Dzar  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Sesungguhnya  kekasihku 
telah  memberikan  wasiat  kepadaku  agar  aku  mendengar  dan  taat  (kepada 
pemimpin)  meskipun  dia  adalah  seorang  hamba  sahaya  yang  buntung 
jari  jemarinya ;  dan  agar  aku  melaksanakan  shalat  pada  waktunya, 
"Apabila  kamu  mendapatkan  kaum  itu,  sedangkan  mereka  telah  shalat, 
maka  kamu  telah  menjaga  shalatmu.  Namun,  jika  tidak,  maka  hal  itu 
menjadi  ibadah  nafilah  bagimu." 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1463. 

<u*d>  ^  jJl>-  LJJb^  ^  j .  1  £  *\  *\ 

^  amI  jCp  <lSL*Jl  Vj  1  cju-^  (Jli  jJjJb  (jpp 

a&I  <J _y*j  :Jl3  j5 

o^L^dl  Oj^^Ji  f  3*  LS*  C-4^  151  ojf 

di^-ls'J  V— ~*5I  |Jj  L$3 jJ  O^LyaJl  (J-v*9  ‘(Jl5 

>(Jvi5  «AarsddJi  ^i  c-il 3  O^^aJl  C~*I5I  Oli 

1466.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  dari  Budail  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Al-Aliyah  memberitahukan  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit 
(Radhiyallahu  Anhu),  dari  Abu  Dzar  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  sambil  memukul 
pahaku,  "Apa  yang  akan  engkau  lakukan  jika  kamu  hidup  bersama  suatu 
kaum  yang  menunda-nunda  shalat  dari  waktunya?"  Dia  (Abdullah  bin 
Ash-Shamit)  berkata,  'Dia  (Abu  Dzar)  berkata,  'Apakah  yang  engkau 
perintahkan  padaku?'  Beliau  menjawab,  "Laksanakanlah  shalat  pada 
waktunya!  Lalu  pergilah  kamu  untuk  melakukan  keperluanmu!  Apabila 
iqamah  shalat  dikumandangkan,  sedang  kamu  berada  di  dalam  masjid, 
maka  shalatlah!" 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Ash-Shalah 
Ma'a  A  immah  Al-Juur  (nomor  777).  Ditakhrij  juga  olehnya  di  dalam 
Kitab  Al-Imamah.  Bab:  I’adah  Ash-Shalah  Ba'da  Dzahab  Waqtihaa  Ma'a  Al- 
Jamaah  (nomor  858).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11948). 


-j  isi  &  ahj  :jii  >\‘J\  ajuii 

J***  a ‘Js-  aJ 
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1467.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Al-Aliyah 
Al-Barra'  berkata,  'Ibnu  Ziyad  pernah  menunda  shalat,  lalu  Abdullah 
bin  Ash-Shamit  (Radhiyallahu  Anhu)  mendatangiku,  kemudian  aku 
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memberikan  sebuah  kursi  untuknya,  lalu  dia  duduk.  Kemudian  aku 
menyebutkan  tentang  perbuatan  Ibnu  Ziyad  kepadanya.  Lalu  dia 
menggigit  bibirnya  sambil  memukul  pahaku,  dan  berkata,  'Sesungguhnya 
aku  pernah  bertanya  kepada  Abu  Dzar  seperti  yang  kamu  pertanyakan 
kepadaku,  lalu  dia  pun  memukul  pahaku  seperti  aku  memukul  pahamu, 
dan  dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  yang  kamu  pertanyakan  kepadaku, 
lalu  beliau  pun  memukul  pahaku  seperti  aku  memukul  pahamu,  dan 
beliau  bersabda,  "Laksanakanlah  shalat  pada  waktunya!  Apabila  kamu 
mendapatkan  shalat  bersama  mereka,  maka  shalatlah!  Janganlah  kamu 
katakan,  'Sesungguhnya  aku  telah  shalat,  sehingga  aku  tidak  shalat 
lagi." 


•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1466. 


\1>  Jl  dJLs-  UjwL>-  ^  ^  A 

«J :  JlS  :  J l»  If-  aSil  j*  J\  j* 

'j*  J  ^4*  —  JlS  ~ 

d)l  p  1$^  J-A>  t 


1468.  Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Na'amah,  dari  Abdullah 
bin  Ash-Shamit  (Radhiyallahu  Anhu),  dari  Abu  Dzar  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Beliau  bersabda,  "Apa  yang  akan  kalian  perbuat  -atau 
beliau  bersabda,  "Bagaimana  yang  akan  kamu  perbuat  jika  kamu  hidup 
bersama  suatu  kaum  yang  menunda-nunda  shalat  dari  waktunya? 
Laksanakanlah  shalat  pada  waktunya!  Kemudian  apabila  iqamah 
shalat  dikumandangkan,  maka  shalatlah  kamu  bersama  mereka,  karena 
sesungguhnya  hal  itu  menambah  kebaikan." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  ('nomor  11957) 
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1469.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'adz 
-dan  dia  adalah  Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mathar,  dari  Abu  Al- 
Aliyah  Al-Barra'  berkata,  'Aku  pernah  berkata  kepada  Abdullah  bin 
Ash-Shamit  (Radhiyallahu  Anhu),  'Kita  shalat  pada  hari  Jumat  di 
belakang  para  pemimpin,  lalu  mereka  menunda-nunda  shalat. '  Dia  (Abu 
Al-Aliyah)  berkata,  'Maka  dia  pun  memukul  pahaku  satu  kali  pukulan 
yang  menyakitkanku,  dan  dia  berkata,  'Aku  telah  bertanya  kepada  Abu 
Dzar  (Radhiyallahu  Anhu)  tentang  hal  tersebut,  maka  dia  pun  memukul 
pahaku,  dan  dia  berkata,  'Aku  telah  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  hal  tersebut,  maka  beliau  bersabda, 
"Shalatlah  kalian  pada  waktunya  dan  jadikanlah  shalat  kalian  bersama 
mereka  sebagai  ibadah  nafilah!" 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi’ 
Ash-Shalah.  Bab:  Karahiyah  Ta'khir  Ash-Shalah  'An  Waqtihaa  Al-Mukhtar 
wa  Maa  Yaf  aluhu  Al-Ma'mum  Idza  Akhkharahaa  Al-Imam  (nomor  1466)). 

•  Tafsir  hadits:  1463-1469 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apa  yang  akan  kamu 
lakukan  jika  ada  para  pemimpin  yang  berkuasa  atasmu,  yang  menunda-nunda 
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shalat  dari  waktunya  atau  mereka  tidak  melakukan  shalat  pada  waktunya?" 
Dia  (Abu  Dzar)  berkata ,  'Aku  berkata,  'Apakah  yang  akan  engkau  perintahkan 
padaku?  Beliau  menjawab,  "Laksanakanlah  shalat  pada  waktunya!  Dan 
apabila  kamu  mendapatkan  shalat  bersama  mereka,  maka  shalatlah!  Karena 
sesungguhnya  hal  itu  menjadi  ibadah  nafilah  bagimu."  Dan  di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  "Laksanakanlah  shalat  pada  waktunya  dan  jadikanlah 
shalat  kalian  bersama  mereka  sebagai  nafilah!" 

Maksud  dari  kalimat  adalah  mereka  menundanya 

sehingga  mereka  menjadikannya  seperti  mayit  yang  ruhnya  keluar 
dari  jasadnya.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  menunda  shalat  dari 
waktunya  adalah  tidak  melakukan  shalat  pada  waktu  yang  terpilih. 
Karena  sesungguhnya  yang  dinukil  dari  para  pemimpin  yang  terdahulu 
dan  setelahnya  adalah  mereka  menunda  shalat  dari  waktunya  yang 
terpilih,  dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  menunda  shalat 
dari  seluruh  waktunya.  Sehingga  wajib  mengalihkan  kabar-kabar 
tersebut  sesuai  dengan  kenyataan  yang  terjadi. 

Hadits-hadits  di  atas  menjelaskan  hal-hal  sebagai  berikut,  di 
antaranya: 

1 .  Anjuran  untuk  melaksanakan  shalat  pada  awal  waktu. 

2.  Sesungguhnya  apabila  seorang  imam  menunda  shalat  dari  awal 
waktunya,  maka  dianjurkan  bagi  makmum  untuk  melaksanakan 
shalat  pada  awal  waktunya  sendirian,  lalu  dia  melaksanakannya 
kembali  bersama  imam.  Dengan  itu,  dia  telah  menggabungkan 
antara  dua  keutamaan,  yaitu  keutamaan  shalat  pada  awal  waktunya 
dan  keutamaan  shalat  berjamaah.  Namun,  apabila  dia  ingin  men¬ 
cukupkan  dengan  salah  satunya  saja,  maka  manakah  yang  lebih 
utama  mencukupkan  dengan  shalat  yang  dia  laksanakan  sendirian 
pada  awal  waktunya,  ataukah  mencukupkan  dengan  shalat  yang 
dia  laksanakan  dengan  berjamaah  pada  akhir  waktu?  Mengenai 
hal  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan 
sahabat-sahabat  kami  dan  mereka  juga  berbeda  pendapat  tentang 
pendapat  yang  rajih  (kuat).  Saya  telah  menjelaskannya  di  dalam 
Bab:  At-Tayammum  dari  kitab  Syarah  Al-Muhadzdzab.  Pendapat  yang 
terpilih  adalah  anjuran  menunggu  apabila  penundaan  shalat  itu 
tidak  berlebihan. 

3.  Anjuran  untuk  menyepakati  dan  taat  kepada  pemimpin,  kecuali 
dalam halkemaksiatanagarpersa tuan kaummuslimin tidak  terpecah 
belah  dan  terjadinya  fitnah.  Oleh  karena  itu,  Abu  Dzar  Radhiyallahu 
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Anhu  berkata  di  dalam  riwayat  yang  lain,  "Sesungguhnya  kekasihku 
telah  memberikan  wasiat  kepadaku  agar  aku  mendengar  dan  taat  (kepada 
pemimpin)  meskipun  dia  adalah  seorang  hamba  sahaya  yang  buntung  jari 
jemarinya." 

4.  Bolehnya  melakukan  shalat  fardhu  dua  kali,  yang  pertama  menjadi 
shalat  wajib  sedangkan  yang  kedua  menjadi  shalat  nafilah ;  dan 
hadits  di  atas  secara  tegas  menjelaskan  tentang  hal  tersebut. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini.  Di  dalam  madzhab 
kami  terdapat  empat  pendapat  tentangnya: 

Pertama:  Pendapat  yang  benar  bahwa  yang  fardhu  adalah  shalat 
yang  pertama,  berdasarkan  hadits  di  atas.  Selain  itu,  karena  perintah 
tersebut  telah  gugur  dengan  pelaksanaannya. 

Kedua:  Sesungguhnya  yang  fardhu  adalah  shalat  yang  paling 
sempurna  di  antara  keduanya. 

Ketiga:  Kedua  shalat  itu  menjadi  shalat  fardhu. 

Keempat:  Yang  fardhu  adalah  salah  satu  dari  keduanya  tanpa 
ditentukan.  Allah  Ta'ala  akan  memberikan  pahala  bagi  salah  satunya 
menurut  kehendak-Nya 

5.  Di  dalam  hadits  itu  dijelaskan  bahwa  tidak  mengapa  mengulang 
shalat  Subuh,  Ashar,  dan  Maghrib  begitu  juga  dengan  shalat-shalat 
yang  lainnya.  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memutlakkan 
perintah  pengulangan  shalat  tanpa  membeda-bedakan  antara  satu 
shalat  dengan  yang  lainnya;  itulah  pendapat  yang  benar  di  dalam 
madzhab  kami.  Kami  juga  memiliki  pendapat  yang  lain,  yaitu  bahwa 
tidak  boleh  mengulang  shalat  Subuh  dan  Ashar,  karena  yang  kedua 
akan  menjadi  shalat  nafilah,  padahal  tidak  boleh  melakukan  shalat 
nafilah  setelah  kedua  shalat  tersebut.  Pendapat  yang  lain  bahwa 
tidak  boleh  mengulang  shalat  Maghrib  agar  tidak  berubah  menjadi 
genap  dan  pendapat  itu  lemah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  setelah 
sepeninggalanku  akan  datang  para  pemimpin  yang  tidak  melaksanakan  shalat 
pada  waktunya."  Sabda  beliau  ini  merupakan  salah  satu  bukti  dari  bukti- 
bukti  kenabian  beliau  dan  apa  yang  beliau  katakan  tersebut  telah  terjadi 
pada  zaman  Bani  Umayyah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Jika  demikian, 
laksanakanlah  shalat  pada  waktunya!  Dan  apabila  kamu  telah  shalat  pada 
waktunya,  maka  dia  akan  menjadi  nafilah  bagimu.  Namun,  jika  tidak. 
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maka  kamu  telah  menjaga  shalatmu."  Maksudnya  adalah  apabila  kamu 
mengetahui  bahwa  mereka  menunda  shalat  dari  waktu  yang  terpilih, 
maka  laksanakanlah  olehmu  shalat  pada  awal  waktunya.  Selanjutnya, 
apabila  mereka  melaksanakan  shalat  pada  waktu  yang  terpilih,  maka 
laksanakanlah  shalat  bersama  mereka  dan  shalat  kamu  yang  bersama 
mereka  itu  menjadi  nafilah  (tambahan)  bagimu.  Namun,  jika  kamu  tidak 
mendapatkan  mereka  melaksanakannya,  maka  kamu  telah  menjaga 
shalatmu  dengan  melaksanakannya  pada  awal  waktunya  yaitu  kamu 
telah  mendapatkannya,  memeliharanya,  dan  menjaganya. 

Perkataan  Abu  Dzar,  d\S~  jlj  ot  Jffi- 

(Kekasihku  telah  memberikan  wasiat  kepadaku  agar  aku  mendengar 
dan  taat  (kepada  pemimpin)  meskipun  dia  adalah  seorang  hamba  sahaya  yang 
buntung  jari  jemarinya).  Makna  al-jad'u  adalah  buntung.  Al-mujadda' 
adalah  hamba  sahaya  yang  paling  rendah  (strata  sosialnya)  karena 
kehinaannya,  murah  harganya,  sedikit  manfaatnya,  dan  orang-orang 
tidak  menyukainya.  Di  dalam  hadits  itu  terdapat  anjuran  untuk  menaati 
para  pemimpin  selama  bukan  pada  kemaksiatan. 

Apabila  ada  yang  mengatakan,  "Bagaimana  mungkin  hamba 
sahaya  dapat  menjadi  seorang  pemimpin,  padahal  syarat  seorang 
pemimpin  adalah  orang  merdeka,  orang  Quraisy,  dan  selamat  dari 
cacat?!'  Jawabnya  adalah  dari  dua  sisi: 

Pertama:  Sesungguhnya  syarat-syarat  tersebut  dan  syarat  yang 
lainnya  hanya  diberlakukan  bagi  orang  yang  diberikan  kepemimpinan 
lewat  pilihan  Ahli  Al-Hall  wa  Al-’Aqd  (Dewan  Syura).  Adapun  seseorang 
yang  menguasai  manusia  karena  kekuasaannya,  kekuatannya,  dan 
kekuatan  para  penolongnya,  lalu  dia  berkuasa  atas  mereka  dan  menjadi 
sebagai  pemimpin,  maka  hukum-hukumnya  harus  dilaksanakan,  wajib 
ditaati,  dan  haram  menyelisihinya  pada  selain  kemaksiatan,  baik  dia 
seorang  hamba  sahaya,  orang  merdeka,  maupun  orang  fasik.  Dengan 
syarat  dia  adalah  orang  muslim. 

Kedua:  Sesungguhnya  di  dalam  hadits  itu  tidak  disebutkan  bahwa 
dia  menjadi  seorang  pemimpin,  melainkan  hadits  itu  dialihkan  kepada 
orang  yang  dipercayakan  oleh  seorang  pemimpin  untuk  mengurusi 
suatu  urusan,  atau  memenuhi  suatu  hak,  atau  yang  sejenisnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  kamu 
mendapatkan  kaum  itu,  sedang  mereka  telah  shalat,  maka  kamu  telah 
menjaga  shalatmu.  Namun,  jika  tidak,  maka  dia  menjadi  nafilah  untukmu" 
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dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Laksanakanlah  shalat  pada 
waktunya!  Lalu  pergilah  kamu  untuk  menunaikan  keperluanmu!  Apabila 
iqamah  shalat  dikumandangkan  sedang  kamu  berada  di  dalam  masjid,  maka 
shalatlah!"  Maksudnya  adalah  shalatlah  kamu  pada  awal  waktunya 
dan  lakukanlah  kesibukan  dan  pekerjaanmu.  Apabila  setelah  itu  kamu 
berjumpa  dengan  mereka,  sedangkan  mereka  telah  melaksanakan 
shalat,  maka  shalatmu  itu  cukup  bagimu.  Namun,  apabila  kamu 
mendapatkan  shalat  bersama  mereka,  maka  shalatlah  bersama  mereka 
dan  shalat  yang  kedua  itu  menjadi  ibadah  nafilah  bagimu. 

Perkataannya,  "Dan  beliau  memukul  pahaku."  Tujuannya  adalah 
untuk  memberikan  peringatan  dan  agar  orang  yang  akan  dikabarkan 
agar  lebih  menyiapkan  diri  tentang  apa  yang  akan  disampaikan 
padanya. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Al-Aliyah  Al-Barra' ..."  kata  Al-Barra' 
dibaca  dengan  men-tasydid-kan  huruf  r  a'  dan  membacanya  dengan 
mad  (panjang).  Dahulu  dia  selalu  meraut  anak  panah.  Namanya  adalah 
Ziyad  bin  Fairuz  Al-Bashri.  Ada  yang  mengatakan,  "Namanya  adalah 
Kultsum."  Dia  wafat  pada  hari  Senin,  bulan  Syawal,  tahun  sembilan 
puluh  hijriyah. 


(48)  Bab  Keutamaan  Shalat  Jamaah,  Ancaman  Keras 
bagi  yang  Meninggalkannya,  dan  Sesungguhnya  Shalat 
Berjamaah  Adalah  Fardhu  Kifayah 
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1470.  Yfl/it/fl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musayyib,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  berjamaah 
lebih  utama  daripada  shalatnya  salah  seorang  dari  kalian  secara  sendirian 
dengan  dua  puluh  lima  bagian.  ” 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Fadhli  Al- 
Jamaah  ('nomor  216). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah,  Bab  Fadhlu  Al-Jama'ah  (nomor 
837).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13239). 
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1471.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'laa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  secara 
berjamaah  lebih  utama  daripada  shalat  seseorang  secara  sendirian  dua 
puluh  lima  tingkatan."  Beliau  bersabda,  "Para  malaikat  malam  dan 
para  malaikat  siang  berkumpul  pada  saat  shalat  Fajar."  Abu  Hurairah 
(Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Jika  kalian  berkeinginan,  bacalah  (ayat): 

l!0M oCjij 

"Dan  (dirikanlah  pula  shalat)  subuh.  Sesungguhnya  shalat  subuh  itu 
disaksikan  (oleh  malaikat)."  (QS.  Al-Israa':  78)." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir.  Bab:  "Inna 
Qur'aan  Al-Fajri  Kaana  Masyhuudaa"  (nomor  4717).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13274). 
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1472.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Al-Yaman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’aib  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  berkata,  'Sa'id  dan  Abu  Salamah  telah 
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memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda...'  semisal  dengan  hadits  Abdul  A'laa,  dari  Ma'mar. 
Hanya  saja  beliau  bersabda,  "...dengan  dua  puluh  lima  bagian." 

•  Takhrj  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Fadhlu 
Shalah  Al-Fajr  Fii  Jama'ah  Cnomor  648).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13147). 


•f****  Cf  ^ ZJJuLa  jj  4&I  Jlp  . )  i  Vf 
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1473.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Aflah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Salman  Al-Agharr,  dari  Abu 
Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  berjamaah  memiliki  dua  puluh  lima  (derajat) 
daripada  shalat  sendirian." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13466). 
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1474.  Harun  bin  Abdullah  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Hajjaj  bin  Muhammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Ibnu  Juraij  berkata,  'Umar 
bin  Atha'  bin  Abu  Al-Khuwar  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
pada  suatu  ketika  dia  sedang  duduk  bersama  Nafi'  bin  Jubair  bin 
Muth’im,  tiba-tiba  Abu  Abdillah,  ipar  Zaid  bin  Zabban  maula  orang- 
orang  Juhanah,  melewati  mereka.  Lalu  Nafi'  memanggilnya  seraya 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat 
bersama  imam  lebih  utama  melebihi  dari  dua  puluh  lima  kali  shalat  yang 
dia  lakukan  secara  sendirian." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13466). 

j**  <y^  J*  o*  <3^  .  y  t  Vo 
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1475.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
(Radhiyallahu  Anhuma),  bahwasanya  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  berjamaah  lebih  utama  daripada  shalat 
sendirian,  yaitu  dua  puluh  tujuh  tingkatan." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan.  Bab:  Fadhlu  Shalah  Al-Jama'ah 
("nomor  645). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lmamah.  Bab:  Fadhlu  Al-Jama'ah  (nomor 
836).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8367). 
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1476.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaidullah  berkata,  'Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  seseorang  bersama  jamaah  lebih  unggul 
atas  shalat  yang  dilakukannya  sendirian  yaitu  sebanyak  dua  puluh  tujuh 
(tingkatan)." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at. 
Bab:  Fadhlu  Ash-Shalah  Fii  Jama’ah  ('nomor  789).  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor 
8184). 
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1477.  Abu  Bflfcar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dia 
berkata,  'Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ubaidullah 
telah  memberitahukan  kepada  kami. . .  dengan  isnad  tersebut.' 

Ibnu  Numair  berkata  dari  ayahnya,  "Dua  puluh  tujuh. "  Sedangkan  Abu 
Bakar  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Dua  puluh  tujuh  tingkatan." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7847  dan 
7962). 
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1478.  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Fudaik  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  (Radhiyallahu  Anhuma),  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dua  puluhan  (tingkatan)." 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7697 ) 


(49)  Bab  Hadits-hadits  yang  Diriwayatkan  tentang 
Meninggalkan  Shalat  Jamaah 
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1479.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kehilangan  beberapa  orang  di  dalam 
sebagian  shalat,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Sungguh  aku  benar-benar 
ingin  memerintahkan  seseorang  agar  shalat  mengimami  orang-orang, 
lalu  aku  pergi  menuju  kaum  lelaki  yang  meninggalkan  shalat.  Kemudian 
aku  perintahkan  agar  rumah-rumah  mereka  dibakar  di  atas  mereka 
dengan  beberapa  ikat  kayu  bakar.  Jika  seandainya  salah  seorang  mereka 
mengetahui  bahwa  dia  akan  mendapatkan  tulang  yang  besar,  pasti 
mereka  akan  menghadirinya."  Yang  beliau  maksud  adalah  shalat  Isya. 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13704). 
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1480. /bnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A’masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  mereka  berdua-, 
mereka  berdua  berkata,  ‘Abu  Mu'azviyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  shalat  yang  paling  berat  bagi  orang-orang  munafik 
adalah  shalat  Isya  dan  shalat  Fajar.  Seandainya  mereka  mengetahui 
(kebaikan)  yang  terdapat  di  dalam  keduanya,  pastilah  mereka  akan 
mendatanginya  meskipun  dengan  cara  merangkak.  Sungguh  aku  benar- 
benar  ingin  memerintahkan  agar  dikumandangkan  iqamah  shalat,  lalu 
aku  memerintahkan  seseorang  agar  shalat  mengimami  orang-orang,  lalu 
aku  pergi  bersama  beberapa  orang  sambil  membawa  beberapa  ikat  kayu 
bakar  menuju  suatu  kaum  yang  tidak  menghadiri  shalat,  kemudian  aku 
membakar  rumah-rumah  mereka." 


•  Takhrij  hadits: 

1 .  Hadits  Ibnu  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12419). 

2.  Sedangkan  hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  Ibnu 
Majah  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at.  Bab:  Shalah  Al-'Isya' 
wa  Al-Fajr  Fii  Jama’ah  (nomor  797).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12521). 
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1481.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  'Inilah  yang  telah 
diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu)  kepada  kami 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...  lalu  dia  menyebutkan 
beberapa  hadits,  di  antaranya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sungguhnya  aku  benar-benar  ingin  memerintahkan  para 
pemudaku  agar  menyiapkan  untukku  beberapa  ikat  kayu  bakar,  lalu 
aku  memerintahkan  seseorang  untuk  mengimami  orang-orang  shalat, 
kemudian  rumah-rumah  dibakar  beserta  orang-orang  yang  ada  di 
dalamnya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14754). 
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1482.  Zuhair  bin  Harb,  Abu  Kuraib,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Waki',  dari  Ja'far  bin  Burqan,  dari 
Yazid  bin  Al-Ashamm,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  yang  semisalnya. 


Takhrij  hadits: 
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Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  At-Tasydid  Fii  Tarki  Al- 
Jama'ah  ('nomor  549). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fiiman  Yasma' 
An-Nida'  Falaa  Yujiib  ('nomor  217)  dan  dia  berkata,  "Hadits  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  adalah  hadits  hasan  shahih/  Tuhfah  Al- 
Asyraf( nomor  14819). 
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1483.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishay  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Ahwash,  dia  telah  mendengar 
sebagian  darinya,  dari  Abdullah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  suatu  kaum  yang 
selalu  meninggalkan  shalat  Jumat,  ", Sungguh  aku  benar-benar  ingin 
memerintahkan  seseorang  agar  shalat  mengimami  orang-orang,  lalu  aku 
membakar  rumah  kaum  lelaki  yang  meninggalkan  shalat  Jumat." 


Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9512). 


(50)  Bab  Orang  yang  Mendengar  Panggilan  Adzan 
Wajib  Mendatangi  Masjid 
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1484.  Qutaibah  bin  Sa'id,  Ishaq  bin  Ibrahim,  Suwaid  bin  Sa'id,  dan  Ya'qub  Ad- 
Dauraqi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Marwan 
Al-Fazari;  Qutaibah  berkata,  'Al-Fazari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ubaidullah  bin  Al-Ashamm  berkata,  'Yazid  bin  Al-Ashamm 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu 
Anhu)  berkata,  'Ada  seorang  buta  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tidak 
memiliki  seseorang  yang  dapat  menuntunku  menuju  masjid.  Lalu  dia 
meminta  agar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan 
rukhshah  kepadanya  agar  dia  dapat  shalat  di  rumahnya,  maka  beliau 
pun  memberikan  rukhshah  (dispensasi)  kepadanya.  Ketika  dia  (orang 
buta  itu)  berbalik,  beliau  memanggilnya  seraya  bertanya,  "Apakah 
kamu  mendengar  panggilan  adzan  shalat?"  Dia  menjawab,  'Ya.'  Beliau 
bersabda,  "engkau  harus  mendatanginya!" 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imamah.  Bab:  Al- 

Muhafazhah  ‘AlaAsh-ShalawatHaitsu  Yunada  Bihinna  (nomor  849).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  14822). 

•  Tafsir  hadits:  1470-1484. 

Di  dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  "Sesungguhnya  shalat  berjamaah 
lebih  utama  daripada  shalat  sendirian  melebihi  dua  puluh  lima  bagian."  Di 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "...dengan  dua  puluh  lima  tingkatan." 
Selain  itu,  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  ..dengan  dua  puluh 
tujuh  tingkatan".  Menggabungkan  antara  riwayat-riwayat  itu  adalah 
dengan  tiga  cara: 

Pertama:  Sesungguhnya  tidak  ada  pertentangan  di  antara  riwayat- 
riwayat  tersebut.  Penyebutan  jumlah  yang  sedikit  tidak  menafikan 
jumlah  yang  banyak,  bahkan  mafhum  'adad  adalah  batil  menurut 
mayoritas  ulama  Ushul  Fiqih. 

Kedua:  Pada  awalnya,  beliau  mengabarkan  tentang  jumlah  yang 
sedikit,  lalu  Allah  Ta'ala  memberitahukan  kepada  beliau  tentang  tam¬ 
bahan  keutamaan,  kemudian  beliau  pun  mengabarkan  hal  ter-sebut. 

Ketiga:  Sesungguhnya  hal  tersebut  berbeda  sesuai  dengan  per¬ 
bedaan  kondisi  orang-orang  yang  shalat  dan  shalat  itu  sendiri.  Sehingga 
sebagian  mereka  mendapatkan  dua  puluh  lima;  dan  sebagian  yang  lain 
mendapatkan  dua  puluh  tujuh  sesuai  dengan  kesempurnaan  shalat 
dan  penjagaannya  akan  gerakan-gerakan  shalat,  kekhusyu'annya, 
banyaknya  jumlah  jamaah,  keutamaan  para  jamaah,  kemuliaan  tempat, 
dan  lain  sebagainya.  Itulah  jawaban-jawaban  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  sandaran. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  lafazh  Darajah  (ting¬ 
katan)  berbeda  dengan  lafazh  Juz  (bagian)."  Itu  adalah  kelalaian  dari 
orang  yang  mengatakannya  karena  sesungguhnya  di  dalam  kitab  Ash- 
Shahihain  ( Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim)  disebutkan,  "Sab'an  wa 
'isyriina  darajah  (Dua  puluh  tujuh  tingkatan)"  dan  "Khamsan  wa  'isyriina 
darajah  (Dua  puluh  lima  tingkatan)".  Jumlahnya  memang  berbeda,  tetapi 
lafazh  Darajah  (tingkatan)  sama.  Wallahu  a'lam. 

•  Sahabat-sahabat  kami  dan  mayoritas  ulama  berhujjah  dengan  hadits- 
hadits  tersebut  bahwa  melakukan  shalat  dengan  berjamaah  bukanlah 
sebagai  syarat  untuk  keabsahan  shalat.  Berbeda  dengan  Dawud  (Azh- 
Zhahiri).  Juga  bukan  fardu  'ain,  berbeda  dengan  sekelompok  orang  dari 


870 


(Svarah  g\ 
GShahth  Musiimj 

kalangan  ulama.  Pendapat  yang  terpilih  adalah  bahwa  dia  fardhu  kifayah. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  "Dia  sunnah."  Saya  telah  memaparkan 
secara  panjang  lebar  dalil-dalil  setiap  pendapat  itu  dengan  jelas  di 
dalam  kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tafdhulu  shalatun 
fii  al-jamii'  'alaa  shalah  ar-rajul  wahdahu  bi  khamsatin  wa  isyriina  darajah 
(Shalat  secara  berjamaah  lebih  utama  daripada  shalat  seseorang  secara 
sendirian  dua  puluh  lima  tingkatan)"  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan:  "Bi  khamsin  wa  ' isyriina  juz'an  (Dengan  dua  puluh  lima 
bagian)"  demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  kitab-kitab  asli.  Sebagian 
mereka  meriwayatkannya:  "Khamsan  wa  'isyriina  darajah  (Dua  puluh  lima 
tingkatan)"  dan  "Khamsatan  wa  'isyriina  juz'an  (Dua  puluh  lima  bagian)"; 
itulah  yang  sejalan  dengan  tata  bahasa.  Sedangkan  yang  pertama 
ditakwilkan  padanya;  dan  sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan 
lafazh  Darajah  adalah  Juz,  dan  lafazh  Juz  adalah  Darajah. 

Perkataannya:  "Atha'  bin  Abu  Al-Khuwar";  dengan  men-dhamah-kan 
huruf  kha'  dan  men-takhfif-kan  huruf  wawu. 

Perkataannya,  "Khatan  Zaid  bin  Zdbban"  Zabban,  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  zai  dan  men-tasydid-kan  huruf  ba'.  Al-Khatan  adalah 
menantu,  ipar,  dan  yang  sejenisnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sungguh  aku  benar- 
benar  ingin  memerintahkan  seseorang  agar  shalat  mengimami  orang-orang, 
lalu  aku  pergi  menuju  kaum  lelaki  yang  meninggalkannya.  Kemudian  aku 
perintahkan  agar  rumah-rumah  mereka  dibakar.  Jika  seandainya  salah  seorang 
mereka  mengetahui  bahwa  dia  akan  mendapatkan  tulang  yang  gemuk,  pasti 
mereka  akan  menghadirinya."  Hadits  itu  termasuk  di  antara  dalil-dalil 
yang  digunakan  oleh  para  ulama  yang  mengatakan,  "Shalat  jamaah 
adalah  fardhu  'ain."  Dan  itu  adalah  madzhab  Atha',  Al-Auza'i,  Ahmad, 
Abu  Tsaur,  Ibnu  Khuzaimah,  dan  Dawud  Azh-Zhahiri  Rahimahumullah. 
Sedangkan  mayoritas  ulama  mengatakan,  "Shalat  jamaah  bukan  fardhu 
'ain."  Namun,  mereka  berbeda  pendapat,  apakah  dia  sunnah  atau 
fardhu  kifayah ?  Sebagaimana  yang  telah  kita  paparkan  tadi.  Mereka 
menjawab  hadits  tersebut  bahwa  orang-orang  yang  meninggalkan 
shalat  jamaah  itu  adalah  orang-orang  munafik  dan  konteks  hadits 
menyatakan  demikian.  Karena  sesungguhnya  tidak  mungkin  orang- 
orang  mukmin  dari  kalangan  sahabat  lebih  mengutamakan  tulang 
yang  gemuk  ketimbang  menghadiri  shalat  jamaah  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  masjid  beliau.  Beliau  juga  tidak  jadi 
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membakar,  melainkan  hanya  bertekad  lalu  meninggalkannya.  Jika 
memang  shalat  jamaah  itu  fardhu  'ain,  sudah  barang  tentu  beliau  tidak 
akan  meninggalkannya.  Sebagian  ulama  berpendapat,  di  dalam  hadits 
tersebut,  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  pada  awalnya,  hukuman 
itu  dikenakan  pada  harta  karena  pembakaran  rumah  adalah  hukuman 
yang  bersifat  harta.  Sebagian  yang  lain  berpendapat,  para  ulama 
berijma'  akan  pelarangan  hukuman  dengan  cara  membakar  untuk  selain 
orang  yang  meninggalkan  shalat  jamaah  dan  pencuri  harta  ghanimah 
(rampasan  perang).  Sedangkan  kaum  salaf  berbeda  pendapat  mengenai 
mereka  berdua  dan  mayoritas  ulama  cenderung  melarang  membakar 
harta  mereka  berdua. 

Makna  lafazh,  "ukhaalifu  ilaa  rijaal"  memerintahkan  para  lelaki 
tersebut  pergi  menuju  mereka.  Selanjutnya,  disebutkan  di  dalam 
sebuah  riwayat  bahwa  sanksi  shalat  yang  beliau  inginkan  untuk 
membakar  mereka  karena  meninggalkannya  adalah  shalat  Isya.  Di 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  bahwa  shalat  tersebut  adalah 
shalat  Jumat.  Sedangkan  di  dalam  riwayat  yang  lain  lagi  disebutkan, 
" Yang  meninggalkan  shalat"  secara  mutlak.  Semuanya  benar  dan  tidak 
ada  pertentangan  antara  hal  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "La-atauhumaa 
walaw  habwan  (Pasti  mereka  akan  mendatanginya  meskipun  dengan  cara 
merangkak)  "Maksudnya  adalah  jika  mereka  mengetahui  keutamaan 
dan  kebaikan  yang  terdapat  di  dalam  kedua  shalat  itu,  lalu  mereka 
tidak  mampu  datang  kepadanya,  melainkan  dengan  cara  merangkak, 
maka  pasti  mereka  akan  merangkak  mendatanginya  dan  tidak  akan 
meninggalkan  jamaah  pada  kedua  shalat  itu  di  masjid.  Dengan 
demikian,  di  dalamnya  terdapat  anjuran  keras  untuk  menghadiri  kedua 
shalat  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sungguh  aku  benar- 
benar  ingin  memerintahkan  agar  dikumandangkan  iyamah  shalat,  lalu  aku 
memerintahkan  seseorang  agar  shalat  mengimami  orang-orang. "  Di  dalamnya 
disebutkan  bahwa  apabila  seorang  imam  mengalami  suatu  kesibukan, 
maka  dia  harus  mencari  pengganti  dirinya  sebagai  imam.  Sesungguhnya 
beliau  bertekad  mendatangi  mereka  setelah  dikumandangkannya 
iqamah  shalat,  karena  pada  waktu  itulah  pelanggaran  dan  kesalahan 
mereka  terjadi,  sehingga  celaan  pun  dapat  diarahkan  kepada  mereka. 
Di  dalamnya  disebutkan  tentang  dibolehkannya  keluar  dari  masjid 
setelah  iqamah  shalat  dikumandangkan  karena  adanya  suatu  udzur. 
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Perkataannya:  “jajar  bin  Burqan"  kata  burqan  dibaca  dengan  men- 
dhamah-kan  huruf  ba'  dan  men-st/fcwn-kan  huruf  m'. 

Perkataannya,  "Ada  seorang  buta  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tidak  memiliki 
seseorang  yang  dapat  menuntunku  menuju  masjid.  Lalu  dia  meminta  agar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  rukhshah  (dispensasi) 
kepadanya  agar  dia  dapat  shalat  di  rumahnya.  Maka  beliau  pun  memberikan 
rukhshah  kepadanya.  Ketika  dia  (orang  buta  itu)  berbalik,  beliau  memanggilnya 
seraya  bertanya,  "Apakah  kamu  mendengar  panggilan  adzan  untuk  shalat?" 
Dia  menjawab,  'Ya.'  Beliau  pun  bersabda,  "Engkau  harus  mendatanginya!" 
Orang  buta  yang  disebutkan  dalam  hadits  tersebut  adalah  Ibnu  Ummi 
Maktum  Radhiyallahu  Anhu.  Namanya  disebutkan  secara  jelas  di  dalam 
Kitab  Sunan  Abi  Dawud  dan  yang  lainnya.  Di  dalam  hadits  tersebut, 
ada  dalil  bagi  ulama  yang  berpendapat  bahwa  shalat  berjamaah  adalah 
fardhu  'ain.  Namun,  mayoritas  ulama  menjawab  tentang  hadits  itu 
bahwa  dia  bertanya  apakah  dia  berhak  mendapatkan  rukhshah  untuk 
shalat  di  rumahnya  dan  tetap  mendapatkan  keutamaan  shalat  jamaah 
karena  udzumya.  Oleh  karena  itu,  dijawab  kepadanya,  "Tidak."  Hal 
tersebut  dikuatkan  lagi  bahwa  menghadiri  shalat  jamaah  dapat  gugur 
dengan  adanya  udzur  menurut  ijma'  kaum  muslimin.  Dalilnya  adalah 
dari  As-Sunnah,  yaitu  hadits  Utban  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  yang 
akan  disebutkan  setelah  ini. 

Adapun  pemberian  rukhshah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kepadanya  dan  pemanggilannya  kembali  sambil  bersabda,  "Engkau  harus 
mendatanginya!",  maka  dimungkinkan  itu  terjadi  lantaran  wahyu  yang 
turun  pada  keadaan  itu;  dimungkinkan  juga  bahwa  ijtihad  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berubah,  jika  memang  kita  berpendapat 
dengan  pendapat  shahih,  yaitu  pendapat  mayoritas  ulama  bahwa 
beliau  diperbolehkan  berijtihad;  dan  dimungkinkan  juga  bahwa  beliau 
memberikan  rukhshah  kepadanya  pada  saat  pertama  kali,  dan  yang 
beliau  maksud  adalah  kamu  tidak  wajib  menghadiri  shalat  jamaah,  baik 
karena  udzur,  atau  karena  fardhu  kifayah  telah  terjadi  dengan  kehadiran 
orang  lain,  maupun  karena  kedua  alasan  itu,  lalu  beliau  menuntunnya 
kepada  perkara  yang  lebih  afdhal  seraya  bersabda,  "Yang  lebih  afdhal 
bagimu  dan  lebih  besar  pahalanya  untukmu  adalah  kamu  memenuhi 
panggilan  adzan  dan  menghadiri  shalat  jamaah.  Jadi,  wajib  mendatangi 
masjid  dan  shalat  berjamaah! " 


(51)  Bab  Shalat  Berjamaah  Termasuk  Petunjuk  Mabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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U85.Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zakariya  bin  Abu  Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Malik  bin  Umair  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Al- 
Ahwash,  ia  berkata,  ‘Abdullah  mengatakan,  "Saya  bermimpi  dan 
tidaklah  orang  yang  meninggalkan  shalat,  kecuali  seorang  munafik 
yang  jelas-jelas  kemunafikannya  atau  orang  sakit.  Apabila  ia  sakit,  maka 
hendaklah  ia  berjalan  dengan  diapit  oleh  dua  orang  (yang  menuntunnya) 
hingga  sampai  di  tempat  shalat.  Abdullah  melanjutkan,  "Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengajarkan  kami 
beberapa  jalan  petunjuk.  Dan  di  antara  jalan-jalan  itu  ialah  menunaikan 
shalat  di  Masjid  yang  dikumandangkan  adzan  di  dalamnya". 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf( nomor  9500) 
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1486.  Dan  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Fadhl  bin  Dukain  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Al- 
Umais,  dari  Ali  bin  Al-Acfmar,  dari  Abu  Al-Ahwash,  dari  Abdullah, 
ia  berkata,  "Barangsiapa  ingin  bertemu  dengan  Allah  di  akhirat  dalam 
keadaan  muslim,  maka  hendaklah  ia  menjaga  shalat-shalat  yang 
dikumandangkan  adzan.  Karena  Allah  telah  mensyariatkan  Nabi  kalian 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beberapa  jalan  petunjuk,  dan  sesungguhnya 
shalat-shalat  itu  termasuk  jalan-jalan  petunjuk.  Seandainya  kalian 
shalat  di  dalam  rumah-rumah  kalian  sebagaimana  shalatnya  orang 
yang  tertinggal  ini  di  rumahnya,  niscaya  kalian  telah  meninggalkan 
sunnah-sunnah  Nabi  kalian  dan  seandainya  kalian  meninggalkan 
sunnah-sunnah  Nabi  kalian,  niscaya  kalian  akan  tersesat.  Tidaklah 
seseorang  bersuci  kemudian  membaguskan  sucinya,  lalu  pergi  menuju 
salah  satu  masjid  dari  masjid-masjid  ini,  kecuali  Allah  tulis  baginya  satu 
kebaikan  untuk  setiap  langkahnya,  Allah  mengangkat  derajatnya,  dan 
menghapus  kesalahan-kesalahannya.  Sungguh  saya  telah  bermimpi  dan 
tidaklah  orang  yang  meninggalkan  shalat,  kecuali  seorang  munafik  yang 
telah  diketahui  kemunafikannya.  Dan  saya  juga  (melihat)  ada  seorang 
laki-laki  yang  datang  dengan  dituntun  oleh  dua  orang  laki-laki  hingga 
berdiri  di  antara  shaf  (barisan  shalat)" 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat.  Bab:  At-Tasydiid  Fii  Tark  Al- 
Jama'ah  (nomor  550)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Imaamah.  Bab:  Al-Muhaafazhah  Alaa  Ash- 
Shalawat  Haitsu  Yunaadaa  Bihinna  (nomor  848).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(9502). 


(52)  Bab  Larangan  Keluar  dari  Masjid  setelah  Adzan 
Dikumandangkan. 
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1487.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Al- 
Muhajir,  dari  Abu  Asy-Sya'tsa ;  ia  berkata,  'Suatu  ketika  kami  sedang 
duduk-duduk  di  dalam  masjid  bersama  Abu  Hurairah,  lalu  seorang 
muadzin  mengumandangkan  adzan,  kemudian  ada  seorang  laki-laki 
yang  berdiri  dan  berjalan  meninggalkan  masjid.  Abu  Hurairah  terus 
memperhatikan  orang  tersebut  hingga  orang  itu  keluar  dari  masjid. 
(Melihat  itu)  Abu  Hurairah  berkomentar,  "Orang  itu  telah  menyelisihi 
(bermaksiat  kepada)  Abu  Al-Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat.  Bab:  Al-Khuruuj  Min  Al- 
Masjid  Ba'da  Al-Adzaan  (nomor  536). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat.  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Karaahiyat 
Al-Khuruuj  Min  Al-Masjid  Ba'da  Al-Adzaan  (nomor  204). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adzaan.  Bab:  At-Tasydiid  Fii  Al-Khuruuj 
Min  Al-Masjid  Ba'da  Al-Adzaan  ("nomor  682  dan  683). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adzaan  wa  As-Sunnah  Fiihaa.  Bab:  Idzaa 
Adzdzana  wa  Anta  Fii  Al-Masjid  Fa  Laa  Takhruj  ("nomor  733).  Tuhfah 
Al-Asyraf  ("nomor  13477). 
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1488.  /bnu  Ahi  Umar  Al-Makkiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
-  ia  adalah  Ibnu  Uyainah  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Umar  bin  Said,  dari  Asy'ats  bin  Abu  Asy-Sya'tsa  Al-Muharibi,  dari 
Ayahnya,  ia  berkata,  'Saya  pernah  mendengar  Abu  Hurairah,  berkata, 
'Suatu  ketika  ia  melihat  seorang  laki-laki  yang  keluar  dari  masjid  setelah 
adzan  dikumandangkan.  Maka  ia  berkata,  "Orang  itu  telah  menyelisihi 
(bermaksiat  kepada)  Abu  Al-Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1487 


(53)  Bab  Keutamaan  Shalat  Isya  dan  Subuh  secara 
Berjamaah 


wCp-  OL*i£-  l2d>-  iU  j  ^x>-i a*p 

j*j  03-«JLiJl  OUp  OliiP  J^o  :  <Jli  e^-Lp  ,^1  ^ 
cJL*Jj  l^>-\  ^  U  :  J Ui  AlJl  a-b>-j  .lAii  i_-< ^*XJl  a!5A-v£> 

4f-LL?r  ^  :  J_^Sj  a»I  au!  j 

^jL/3  LaJl^ls  <pL«^>r  . yjii  V?  (j^*J  <— j  V?<  ^13  LoJl^S 

3r  jii 

1489.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  bin 
Salamah  Al-Makhzumi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  - 
dan  ia  adalah  Ibnu  Ziyad  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Hakim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu 
Amrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Suatu  ketika 
Utsman  bin  Affan  memasuki  masjid  setelah  shalat  maghrib,  dan  duduk 
sendirian,  lalu  saya  pun  duduk  mendekatinya.  Maka  ia  berujar,  'Wahai 
putra  saudaraku!  Saya  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  shalat  Isya  secara  berjamaah, 
maka  seakan-akan  ia  telah  shalat  setengah  malam  dan  barangsiapa 
melakukan  shalat  Subuh  dengan  berjamaah,  maka  seakan-akan  ia  telah 
menghidupkan  malam  (shalat  malam)  seluruhnya. " 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab:  Fii  Fadhl  Shalat  Al- 
Jamaa'ah  ("nomor  555). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Al- 
Isyaa  wa  Al-Fajr  Fii  Jamaa'ah  (nomor  221)  dan  ia  berkata,  "Hadits 
Utsman  adalah  hasan  shahih.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9823). 

I 4Jll  ulp  ^  ^  ^  * 

^  <il j*J\  Xs-  Jli 

JL.  ^y\  ia#  j>  <Su1p  9 

1490.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  saya,  Muhammad 
bin  Abdullah  Al-Asadi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya.  Ia  berkata, 
‘Abdurrazzacj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Sahi  Utsman  bin  Hakim,  dengan  isnad  ini,  hadits 
yang  semisal. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1489 

9  <9  tjf  cy.  ^  t  H  \ 

:  ^  Jli  Jijy*  9 

y?  j**  ^  c?  ^  j  ju 

p-4*  9  ^  9  Sli  <&! 

1491.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Bisyr 
-  yakni:  Ibnu  Mufashshal  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Khalid,  dari  Anas  bin  Sirin,  ia  berkata,  ‘Saya  telah  mendengar  Jundab 
bin  Abdullah  mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  menunaikan  shalat  Subuh,  maka  ia  berada 
dalam  dzimmah  Allah,  maka  sekali-kali  jangan  sampai  Allah  menuntut 


880 


, _ ftyarah  ^ 

C&hahth  Muslim) 


dzimmah-Nya  kepada  kalian  dengan  sesuatu  sebab  Allah  akan 
mendapatkannya,  kemudian  menelungkupkan  orang  tersebut  ke  dalam 
Neraka  Jahannam." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  3252). 

tjf'  \sjjJ-  i  Cfi  3  •  ^  i  ^  t 

Ailt  j  Jli  I  Jjij  Jl5  ^  ^ jl 

'  '  \  f,  j'  £  C  '  s  *  S  O  S  ^  \  ^  S 

OS  ^  oMytf  (Ju^s  °Ja  <_5^ 

<5^ jOj  s.(“s*io  4i>i  °^jA  Alliaj  ^  <5sl 

p  ^  <s^-3  j*  ^  P 

1492.  Ya'cfub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
saya,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Khalid,  dari 
Anas  bin  Sirin,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Jundab  Al-Qasri 
mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda, 
“Barangsiapa  menunaikan  shalat  Subuh,  maka  ia  berada  dalam  dzimmah 
Allah,  maka  sekali-kali  jangan  sampai  Allah  menuntut  dzimmah-Nya 
kepada  kalian  dengan  sesuatu.  Sesungguhnya  barangsiapa  yang  Allah 
tuntut  dzimmah-Nya  dengan  sesuatu  (pelanggaran)  itu,  maka  Dia  akan 
mendapatkannya,  selanjutnya  Allah  akan  telungkupkan  wajah  orang  itu 
ke  dalam  Neraka  Jahannam. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3252). 

<jJ  Cp  (jj  Alji  ^ .  \  t^T 

JS >1  (JL^  JZ-  Old-i  J,  J*  'J*  Ol*  ^ 

jU  ^  <&*  •/£  p  j  \jp 

1493.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
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bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Dazvud  bin  Abu 
Hind,  dari  Al-Hasan,  dari  Jundab  bin  Sufyan,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dengan  ini.  Tapi  tidak  menyebutkan ,  "Kemudian 
ditelungkupkan  ke  dalam  Neraka  Jahannam." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Fadhl  Al-lsyaa'  wa  Al-Fajr  Fii  Jamaa'ah  (nomor  222).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(3255). 

•  Tafsir  Hadits:  1485-1493 

Abdullah  berkata,  "Saya  bermimpi  dan  tidaklah  orang  yang  mening¬ 
galkan  shalat  kecuali  seorang  munafik  yang  jelas-jelas  kemunafikannya, 
atau  orang  sakit".  Ini  merupakan  dalil  penjelas  yang  membenarkan 
ta'wil  sebelumnya  mengenai  orang-orang  yang  akan  dibakar  rumah- 
rumahnya,  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  munafik. 

Kemudian  kata  (j^-)  bisa  di  baca  Sunan  dan  Sanan.  Makna  keduanya 
saling  berdekatan,  yaitu:  Jalan-jalan  petunjuk  dan  benar/lurus. 

Perkataan  lainnya:  "ada  seorang  laki-laki  yang  datang  dengan 
dituntun  oleh  dua  orang  laki-laki  hingga  berdiri  di  antara  shaf".  Dalam 
konteks  haditsnya  disebutkan  maknanya  ialah  dua  orang 

berada  di  samping  kanan-kiri  orang  sakit  itu  dan  memegangi  kedua 
lengannya  sehingga  orang  sakit  itu  bersandar  pada  dua  orang  tersebut. 
Inilah  maksud  dalam  hadits  itu,  berdasarkan  riwayat  pertama  yang 
menyebutkan:  " Apabila  ia  sakit  maka  hendaklah  ia  berjalan  dengan  diapit 
oleh  dua  orang  (yang  menuntunnya)".  Semuanya  itu  menunjukkan  tentang 
ditegaskannya  shalat  berjamaah  dan  bersabar  terhadap  kesukaran 
ketika  menghadirinya,  yakni  apabila  orang  yang  sakit  atau  semisalnya 
memungkinkan  dirinya  untuk  mendatangi  tempat  jamaah,  maka 
disunnahkan  baginya  untuk  hadir. 

Selanjutnya  perkataan  Muslim  tentang  orang  yang  keluar  dari 
masjid  setelah  dikumandangkan  adzan,  yaitu  ucapan  Abu  Hurairah, 
"Orang  itu  telah  menyelisihi  (bermaksiat  kepada)  Abu  Al-Qasim  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam",  menunjukkan  larangan  bagi  seseorang  untuk  keluar 
dari  masjid  setelah  dikumandangkan  adzan,  hingga  ia  menunaikan 
shalat  fardhu,  kecuali  ada  udzur,  Wallahu  A'lam. 
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Dalam  sanadnya  terdapat  perawi  yang  bernama  Jundab  bin 
Abdullah.  Riwayat  lainnya  menyebutkan  Jundab  bin  Sufyan.  Nama 
sebenarnya  adalah  Jundab  bin  Abdullah  bin  Sufyan,  yakni  kadang- 
kadang  Jundab  ini  dinasabkan  pada  ayahnya,  kadang-kadang  pula 
kepada  kakeknya. 

Sedangkan  perkataannya  'Saya  telah  mendengar  Jundab  Al-Qasri', 
maka  sebagian  ulama  tidak  berkomentar  mengenai  keabsahan  kalimat 
Al-Qasri  karena  Jundab  bukan  berasal  dari  Bani  Qasr,  tetapi  ia  adalah 
Bajali,  Alaqi.  Nama  Alaqah  termasuk  bagian  dalamnya  Bajilah.  Demikian 
disebutkan  oleh  para  ahli  sejarah  dan  nasab  yang  berkompeten  dalam 
meriwayatkan  masalah  nama-nama.  Sementara  Qasr  adalah  saudara 
Alaqah,  dikatakan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh,  "Mungkin  saja  Jundab  memiliki 
peninggalan  di  dalam  Bani  Qasr,  atau  pernah  tinggal  di  sana,  atau 
bisa  juga  berdekatan  dengannya,  sehingga  ia  dinasabkan  kepadanya. 
Kemungkinan  lain  bahwa  Bani  Alaqah  menasabkan  diri  kepada  paman 
mereka  yaitu  Qasr,  sebagaimana  banyak  dilakukan  oleh  kabilah-kabilah 
lain,  mereka  menasabkan  kepada  Bani  paman  mereka  karena  terlalu 
banyak  atau  masyhurnya  jumlah  mereka  . 

Dalam  hadits  disebutkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Barangsiapa  menunaikan  shalat  Subuh,  maka  ia  berada  dalam 
dzimmah  Allah".  Makna  Dzimmah  di  sini  maksudnya  adalah  Adh- 
Dhamaan  (jaminan).  Ada  lagi  yang  mengatakan  Al-Amaan  (keamanan/ 
perlindungan). 


(54)  Bab  Rukhshah  (Keringanan)  Meninggalkan  Shalat 
Jamaah  karena  Udzur 


lt'J  O"*1  l ^  i  ^  t 

i y.  OLiP  Of  4jU>-  ^ {f,  $ df  >Lg-i  ^p 


IjJj  Ifi.  jk»  pJ^j  4Lp  aSiI  <_jUukf  3*3  viUUi 

3>*"J  U  Jui  p-Li J  <&'  J jfi  i'  jLk^'  ^ 

tilj  (aJ^5'  ^'3  ^ ./^4  *^j^'  3i  ^1  <&| 


'j\  of  £^,1  jU3  ^3  ^  t^aJ'  y^ljll  Ju 
^jLk*  ok>tjU  (as^i:s  4*'  J^-3  'j  dJj'  CjS^j 

JlS  Ajjl  s-\J*  (J|  JijU*  jk*JJ  *S^P  L5^  J 3^ 


ui^-  cH-WaJ'  jj'j  (Ukj  a!1p  4»!  ^JJp  <&!  J yj^j  lali  Ol^p 

^  4j  cLoU  ^3  <1p  ^1  Jlk  J yL'j  314IJI  ^31 

Jli  Sk?.  (j*  ^  s-5^  j 'y}  3^  Jk-S  JJkJ 

4lip  4$sl  a»i  Jj^j  cJ£"  ^Jl 


J-r^  LS^  a^4>-3  3^  (kk  P  ol\jj  \lLH  'J&3 


ls*  &j>-  jUJl  Ji>f  l/>  J  U-  j  <k>&  3 'i  i  ollilk 

3^  jj-io-jJ'  ^  diJl>  JJli  3lii  jap  jji  JL?!-j  cJ£5' 
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JjllJu  djJ  <&l  *yi  4J1  N  Jli  As  0I3;  y\  dJJj  ii  Ji;  N  4^ 

J  ‘'4^"3  <Jl5  {£-lpl  Jj  A»l  ijJli  d^  ^  ^TJ 

^3^-  Ji  <0il  Oli  ^  d_j-b“ j  d^  dli  Oi-^l^dJ 

^1 U3  Jjljju  ^  i*i  *Ji  di  n  jis  dr^  j^1  J* 

JL>-1  3^*3  ^ J^^sd  £,J  cJLO  |£j  ‘-rJl4^'  0^'  d  15 

Aij^ii  £^1  jJ  O*  (*-f?3^  <03  d*3  (d^ 

dJJi 

1494.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  saya  dari  Ibnu  Syihab:  Bahwa  Mahmud  bin  Ar-Rabi'  Al-Anshari 
telah  memberitahukan  kepadanya:  Bahwa  Itban  bin  Malik,  dia  adalah  salah 
seorang  sahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menyaksikan 
perang  Badar,  dari  kalangan  kaum  Anshar.  Suatu  ketika  ia  menemui 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah! 
Sesungguhnya  saya  telah  kehilangan  pandanganku,  sedangkan  saya 
menjadi  imam  bagi  kaumku,  apabila  datang  musim  hujan  maka  lembah 
menggenang  sehingga  menghalangi  antaraku  dan  mereka,  oleh  karena 
itu  saya  tidak  bisa  mendatangi  masjid  mereka  dan  mengimami  mereka. 
Saya  merasa  senang  seandainya  engkau,  wahai  Rasulullah,  datang  dan 
melakukan  shalat  di  Mushalla ;  lalu  saya  akan  jadikan  ia  sebagai  Mushalla. 
Ia  melanjutkan,  'Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "Saya  akan  lakukan,  Insya  Allah".  Itban  mengatakan,  'Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  bersama  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  pada  waktu  siang  telah  lenyap.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meminta  izin,  dan  saya  pun  mengizinkan  beliau.  Dan  beliau 
tidak  duduk  sampai  memasuki  rumah,  kemudian  bertanya,  "Manakah 
tempat  yang  engkau  sukai  untuk  saya  shalat  di  dalam  rumahmu  ?  "  Itban 
berkata,  'Maka  saya  menunjuk  ke  salah  satu  sisi  dari  rumah.  Setelah 
itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dan  bertakbir,  lalu 
kami  pun  ikut  berdiri  di  belakang  beliau.  Beliau  melakukan  shalat  dua 
raka'at  kemudian  salam'.  Ia  (Itban)  melanjutkan,  'Kemudian  kami 
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menahan  beliau  dengan  menyodorkan  Khazir  yang  sengaja  kami  buat 
untuk  beliau’.  Itban  berkata,  'Lalu  berkumpullah  beberapa  orang  laki- 
laki  dari  penduduk  sekitar  kami,  hingga  mereka  berkerumun  di  dalam 
rumah  dengan  jumlah  yang  banyak.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata. 
Di  manakah  Malik  bin  Ad-Dukhsyun?  Sebagian  lagi  mengatakan,  'Dia 
adalah  seorang  munafik  yang  tidak  mencintai  Allah  dan  RasulNya'. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menimpali,  "Janganlah 
engkau  mengatakan  hal  itu  kepadanya,  tidakkah  engkau  lihat  bahwa  ia 
telah  mengucapkan  Laa  Haaha  Ula  Allah,  ia  (mengucapkan  hal  itu)  hanya 
mengharapkan  wajah  Allah?”.  Itban  berkata,  'Mereka  menjawab,  'Allah 
dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui'.  Ia  berkata,  'Sesungguhnya  kami 
hanya  melihat  wajahnya  dan  nasihatnya  untuk  orang-orang  munafik'. 
Ia  berkata,  'Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkan  api  neraka  bagi  orang  yang 
mengucapkan  Laa  Ilaaha  lila  Allah,  dengan  hanya  mengharapkan  wajah 
Allah. 

Ibnu  Syihab  berkata,  "Kemudian  saya  bertanya  kepada  Al-Hushain 
bin  Muhammad  Al-Anshari,  -  ia  adalah  seorang  dari  Bani  Salim,  dan 
termasuk  di  antara  Sarah  (pemimpin)  mereka  -  tentang  hadits  Mahmud 
bin  Ar-Rabi'.  Maka  ia  pun  membenarkan  hadits  itu". 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Ad-Dalil  Alaa 
An  Maata  Alaa  At-Tauhiid  Dakhala  Al-Jannah  Qath'an  (nomor  148  dan 
149). 


<31  j^Jl  \y,  j  . ) 

U*  if-  Jl5  (J Jp-  *J^A  J 15 
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1495.  Dan  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan  kepada  kami,  juga 
Abd  bin  Humaid,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abdurrazzaq,  ia  berkata, 
'Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  ia  mengatakan, 
’Mahmud  bin  Rabi’  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Itban  bin 
Malik,  ia  berkata,  ’Saya  pernah  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  seterusnya  disebutkan  hadits  semakna  dengan  hadits  Yunus. 
Hanya  saja  di  sini  dikatakan:  "Maka  seorang  laki-laki  bertanya,  ’Di 
manakah  Malik  bin  Ad-Dukhsyun  atau  Ad-Dukhaisyin  ?  "  Kemudian  ada 
tambahan  dalam  hadits:  ’Mahmud  berkata,  ’Saya  telah  memberitahukan 
hadits  ini  kepada  beberapa  orang,  di  antara  mereka  adalah  Abu  Ayyub 
Al-Anshari'.  Lalu  ia  berkomentar,  .Saya  tidak  mengira  kalau  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  apa  yang  kamu  katakan’.  Ia 
melanjutkan,  ‘Maka  saya  pun  bersumpah,  apabila  saya  kembali  kepada 
Itban,  saya  akan  menanyakannya’.  Ia  melanjutkan,  'Lalu  saya  kembali 
kepadanya,  ternyata  saya  dapati  ia  telah  menjadi  seorang  kakek  tua  yang 
hilang  penglihatannya,  sementara  ia  menjadi  imam  kaumnya.  Kemudian 
saya  duduk  di  sampingnya,  saya  menanyakan  tentang  hadits  tersebut, 
dan  ia  memberitahukan  kepadaku  hadits  itu  persis  sebagaimana  ia  beri 
tahukan  hal  itu  kepada  saya  pertama  kali'. 

Az-Zuhri  berkata,  "Kemudian  setelah  itu  turunlah  beberapa  kewajiban- 
kewajiban  dan  perkara-perkara,  kami  berpendapat  bahwa  perkara  itu 
telah  berhenti  kepada  kami,  maka  barangsiapa  dapat  menghindari  hal 
yang  bisa  membuatnya  tertipu,  maka  janganlah  ia  tertipu". 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Ad-Dalil  Alaa 
An  Maata  Alaa  At-Tauhiid  Dakhala  Al-Jannah  Qath’an  (nomor  148  dan 
149). 
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1496.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza’i,  ia 
berkata,  'Az-Zuhri  telah  memberitahukan  kepada  saya  dari  Mahmud  bin 
Ar-Rabi',  ia  mengatakan,  'Saya  memahami  Majjah  yang  dikeluarkan 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  sebuah  tempat  air 
(ember)  di  dalam  rumah  kami'.  Mahmud  mengatakan,  'Kemudian 
Itban  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  'Saya 
pernah  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  penglihatan  saya 
telah  memburuk.  Lalu  disebutkan  hadits  sampai  perkataannya:  Lalu 
beliau  shalat  mengimami  kami,  setelah  itu  kami  menahan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  menyodorkan  Jasyisyah  yang 
kami  buat  untuk  beliau".  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  tambahan 
selelahnya  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Yunus  dan 
Ma'mar. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Ad-Dalil  Alaa  An 
Maata  Alaa  At-Tauhiid  Dakhala  Al-Jannah  Qath'an  (nomor  148  dan  149). 

•  Tafsir  Hadits 

Dalam  sanad  hadits  disebutkan  perawi  yang  bernama  Itban  bin 
Malik,  ada  pula  riwayat  lain  yang  menyebutkannya  dengan  nama 
Utban. 

Kemudian  dalam  hadits  Itban  disebutkan:  Dan  beliau  tidak  duduk 
sampai  memasuki  rumah,  kemudian  bertanya,  "Manakah  tempat  di  dalam 
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rumahmu  yang  engkau  sukai  untuk  saya  shalat  di  situ?".  Inilah  konteks 
hadits  yang  disebutkan  di  semua  naskah  Shahih  Muslim,  yaitu  dengan 
lafazh  (c_Jl  J>o  ^  l_ri£  ^M)  artinya  "Beliau  tidak  duduk  sampai 
memasuki  rumah".  Sebagian  perawi  mengatakan  dengan  kata  (J* 
c~Jl  u^~)  artinya  "Beliau  tidak  duduk  ketika  memasuki  rumah".  Al- 

Qadhi  berkomentar,  "Ini  adalah  sebuah  kesalahan  besar,  tetapi  yang 
benar  adalah  (^)  sebagaimana  disebutkan  dalam  beberapa  riwayat, 
yang  berarti:  Beliau  tidak  duduk  di  dalam  rumah  itu  dan  tidak  pula 
di  selainnya  hingga  memasuki  rumah,  tetapi  bersegera  melaksanakan 
apa  yang  menjadi  keperluanku,  yang  menjadi  permintaanku,  dan  sebab 
kedatangannya,  yaitu  shalat  di  dalam  rumahku.  Apa  yang  menjadi 
pendapat  Al-Qadhi  ini  sudah  jelas  dan  tertuju;  sedangkan  dalam  naskah 
Al-Bukhari  pada  sebagiannya  disebutkan  (oy-)  dan  sebagian  lain  (t y~), 
kedua  kata  tersebut  sama-sama  benar. 

Perkataannya:  'Kemudian  kami  menahan  beliau  dengan  menyodorkan 
Khazir',  ada  juga  yang  meriwayatkannya  dengan  'Khazirah'.  Ibnu 
Qutaibah  berkata,  "Al-Khazirah  adalah  daging  yang  dipotong  kecil- 
kecil,  kemudian  dituangkan  air  yang  banyak,  setelah  matang  diaduk 
dengan  tepung,  kalau  tidak  ada  dagingnya  dinamakan  "Ashidah". 
Dalam  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan  An-Nadhr  berkata,  "Al-Khazirah 
dibuat  dari  An-Nukhalah  (sesuatu  yang  diayak),  sedangkan  Al-Harirah 
dari  susu.  Demikian  halnya  yang  dikatakan  oleh  Al-Haitsam,  "Apabila 
dibuat  dari  An-Nukhalah,  maka  ia  disebut  Khazirah,  sedangkan  apabila 
dari  tepung  biasa  disebut  Harirah.  Hal  yang  dimaksud  Nukhalah  adalah 
sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat  tepung  yang  kental." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  kata  "fasyisyah".  Syamir  men¬ 
definisikan  bahwa  Jasyisyah  adalah  biji  gandum  yang  digiling  dengan 
gilingan  merata,  kemudian  dicampur  dengan  daging  atau  kurma,  lalu 
dimasak  bersama. 

Makna  kalimat  (jlaJl  j*  J  U-  j  <_>&)  di  dalam  hadits  adalah 
berkumpulnya  beberapa  laki-laki  dari  penduduk  tempat  yang  di¬ 
maksud. 

Kemudian  nama  yang  mereka  sebut,  yaitu  Malik  bin  Ad-Dukhsyun 
telah  dijelaskan  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  engkau 
mengatakan  hal  itu  kepadanya  ",  maksudnya  janganlah  engkau  mengatakan 
hal  itu  sebagai  sesuatu  yang  layak  baginya.  Makna  seperti  ini  sering 
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didapati  pada  beberapa  tempat,  seperti  yang  telah  kami  kemukakan 
panjang  lebar  dalam  Kitab  Al-Imaan  mengenai  penjelasan  ini. 

Makna  Sarah  dalam  kalimat  (^t^.  j*  y»  j)  artinya  adalah  (pjbL.) 
yaitu  pemimpin  mereka. 

Sedangkan  kalimat  (LJj  L5$il  y  S/l  uf  <s  j)  kami  membacanya  dengan 
dua  bacaan,  yaitu  Naraa  dan  Nuraa. 

Dalam  hadits  Itban  ini  terdapat  beberapa  faedah  yang  bisa  diambil, 
sebagaimana  telah  disebutkan  di  dalam  Kitab  Al-lmaan,  di  antaranya 
adalah: 

Disunnahkan  bagi  orang  yang  mengucapkan  "Saya  akan  melakukan 
begini",  untuk  menyambungnya  dengan  kalimat  "Insyaa  Allah"  (jika 
Allah  menghendaki),  berdasarkan  ayat  dan  hadits  yang  menuntun 
masalah  tersebut.8 

Ber -tabarruk  (mengharapkan  berkah)  dari  orang-orang  shalih, 
peninggalan-peninggalan  mereka,  dan  shalat  di  tempat  mereka  shalat, 
serta  mencari  keberkahan  dari  mereka  (selama  mereka  masih  hidup 
-pen). 

Faedah  lain  dari  hadits  itu  adalah: 

•  Adanya  kunjungan  dari  orang  yang  memiliki  derajat  lebih  mulia 
kepada  orang  yang  berada  di  bawahnya,  dan  hadir  untuk  menjadi 
tamunya, 

•  Boleh  meninggalkan  jamaah  karena  suatu  kepentingan, 

•  Ditemaninya  seorang  imam,  atau  orang  alim  dan  semisalnya  oleh 
sebagian  sahabatnya  ketika  melakukan  perjalanan  (bepergian), 

•  Meminta  izin  kepada  penghuni  rumah  meskipun  pemilik  rumah 
itu  telah  memintanya  datang  sebelum  itu. 

•  Memulai  suatu  perkara  yang  lebih  penting  dahulu,  sebagaimana 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  tidak  duduk  hingga  menyelesaikan 
shalatnya,  karena  beliau  datang  untuk  keperluan  shalat. 

•  Bolehnya  shalat  nafilah  secara  berjamaah. 

•  Yang  lebih  afdhal  adalah  melakukan  shalat  pada  waktu  siang  hari 
sebanyak  dua  rakaat  -  dua  rakaat  sebagaimana  malam  hari,  ini 
menjadi  madzhab  kami  dan  jumhur. 


8  Lihat  QS.  Al-Kahfi:  24 
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•  Bagi  pemilik  tempat  dan  orang-orang  sekitarnya,  apabila  ada 
orang  shalih  yang  datang,  maka  disunnahkan  untuk  berkumpul  di 
sekitarnya,  menghadiri  majlisnya,  dengan  maksud  menziarahinya, 
memuliakannya  dan  mengambil  faedah  atau  manfaat  darinya. 

•  Tidak  mengapa  melakukan  shalat  terus-menerus  di  salah  satu 
tempat  tertentu  di  dalam  rumah.  Larangan  menetap  di  salah 
satu  tempat  dalam  suatu  riwayat  adalah  di  dalam  masjid;  karena 
dikhawatirkan  munculnya  riya'  dan  semisalnya. 

•  Membela  seseorang  yang  disebutkan  kejelekannya,  padahal  ia 
terbebas  dari  kejelekan  tersebut. 

Faedah  lainnya  bahwa  orang  yang  mati  dalam  keadaan  bertauhid, 
maka  tidak  akan  kekal  di  dalam  neraka.  Selain  itu,  faedah-faedah 
lainnya,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Saya  memahami Majjah  yang  dikeluarkan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam",  inilah  yang  disebutkan  di  dalam  Shahih 
Muslim,  sedangkan  tambahan  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari 
adalah  "Yang  disemprotkan  ke  wajahku". 

Para  ulama  mengatakan  arti  " Al-Majju  (Majjah)  adalah  menyem¬ 
protkan  air  dari  mulut,  dengan  memainkan  matanya.  Di  sini  mengandung 
pengertian  untuk  bersikap  lemah  lembut  dan  kasih  sayang  terhadap 
anak-anak,  memuliakan  ayah-ayah  mereka  dengan  sikap  itu,  dan 
diperbolehkannya  melakukan  canda.  Sebagian  ulama  mengomentari, 
"Ada  kemungkinan  Nabi  melakukan  hal  itu  dengan  maksud  agar 
Mahmud  lebih  mengingatnya,  sehingga  ia  (Mahmud)  akan  menukilnya 
sesuai  dengan  kejadian  yang  sebenarnya,  dan  akan  diperoleh  keutamaan 
hadits  itu,  serta  shahihnya  persahabatan  Mahmud  dengan  Rasulullah, 
meskipun  ia  pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam 
keadaan  Mumayyiz.  Umurnya  pada  saat  itu  adalah  lima  tahun.  Ada 
pula  yang  mengatakan  empat  tahun.  Wallahu  A'lam. 
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